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Seorang laki-laki memutar rubik yang berada di tangannya 
untuk menyamakan warna di setiap sisinya padahal di 
depannya ada seorang wanita yang menatapnya tajam tapi 
laki-laki itu tetap duduk dengan santai. 


"Mama gak mau tau, kamu harus putusin semua pacar 
kamu! Mama gak rela hasil kerja keras kamu mereka 
habiskan untuk membeli barang-barang mewah. Kamu 
sudah 25 tahun, Alvis! Mama pengen kamu mulai serius 
menjalani hubungan. Jangan suka gonta-ganti pacar lagi! 
Berita buruk tentang kamu sudah terlalu banyak sampai 
mama bosan setiap kali menonton tv isinya cuma gosip 
tentang kamu aja" cerocos Dewi panjang lebar. Dia 
mengungkapkan semua kekesalan yang selama ini dia 
bendung. Padahal Alvis adalah anaknya tapi kenapa sangat 
sulit untuk bertemu anaknya sendiri. Anak itu selalu punya 
banyak alasan untuk menghindari mamanya. Entah karena 
jadwal syutingnya padat atau jadwal kencannya yang padat. 


"Kalau itu mau mama, oke. Alvis akan putusin mereka" ucap 
Alvis masih dengan gaya santainya. Tidak ada kemarahan, 
penolakan atau bahkan kesedihan di matanya. 


Alvis langsung menyetujui apa yang diminta mamanya 
bukan karena dia anak yang penurut tapi karena dia 
memang sudah bosan dengan pacar-pacarnya. Dia pacaran 
dengan mereka hanya agar tidak terlihat jomblo saja. Alvis 
tidak benar-benar mencintai mereka. 


Alvis memberi mereka barang-barang mewah pun sebagai 
bayaran karena mereka mau menemani Alvis di tengah 
kesibukan syutingnya. Alvis si aktor terkenal itu selalu 
membutuhkan hiburan dan hiburannya adalah dengan 


bermain-main wanita. Dia suka melihat drama yang 
dilakukan para wanita untuk menjadi pacarnya agar bisa 
terkenal dan mendapat barang-barang mewah secara 
instan. Jangan pikir Alvis tidak tahu, bertahun-tahun 
menjadi aktor membuatnya bisa memahami mana drama 
dan mana yang nyata. Mana yang tulus dan mana yang 
hanya mendekati Alvis dengan maksud tertentu saja. Alvis 
menikmati drama penuh kebohongan yang mereka 
tampilkan. Menurutnya itu sangat menghibur. 


Dewi cukup tercengang mendengar jawaban anaknya. Dia 
pikir Alvis akan membantahnya dan mempertahankan 
hubungannya tapi yang terjadi malah sebaliknya. Hampir 
26 tahun Dewi punya anak Alvis, dia masih belum bisa 
memahami jalan pikiran anaknya yang absurd itu. 


"Syukur deh kamu mau nurut sama mama" ucap Dewi lalu 
meminum teh yang tersaji di depannya. Matanya 
memperhatikan gerak-gerik anaknya. Dewi curiga kalau 
Alvis merencanakan sesuatu. Apa jangan-jangan Alvis setuju 
memutuskan semua pacarnya karena dia mau ganti lagi 
dengan yang baru? 


Alvis menghembuskan nafas kasar lalu meletakkan rubik 
yang dia mainkan ke atas meja. Diperhatikan mamanya 
dengan tatapan menyelidik seperti itu membuat Alvis tidak 
nyaman. Dia sangat yakin, pasti mamanya sedang 
berpikiran yang tidak-tidak. 


"Mama kenapa lihatin aku kayak gitu sih?" protes Alvis. 


Dewi tetap memperhatikan wajah anaknya. Dia memegang 
dagunya sendiri sambil matanya melirik ke atas. Jangan 
lupakan bibirnya yang selalu berwarna merah itu monyong- 
monyong seperti ikan lumba-lumba. Alvis semakin yakin jika 
bakat aktingnya dia warisi dari mamanya. 


"Kayaknya kamu harus nikah deh sebentar lagi" ucap Dewi 
enteng seperti menyarankan Alvis untuk pergi ke salon 
besok. Dia pikir nikah segampang itu. Kalau biaya sih Alvis 
sudah ada hanya mentalnya saja yang belum cukup. Lagi 
pula Alvis juga sebentar lagi jomblo. Kalaupun dipaksa 
menikah cepat, Alvis tidak akan menikahi salah satu dari 
pacarnya. 


"Mama gimana sih? Tadi nyuruh aku putusin pacar aku, 
sekarang malah nyuruh aku nikah cepet. Terus aku nikahnya 
sama siapa?" Alvis menatap mamanya kesal. 


Dewi tersenyum manis, sangat manis hingga membuat Alvis 
semakin curiga. Mamanya itu tidak bisa ditebak. Ada saja 
hal-hal aneh yang muncul di otaknya. 


"Karena pilihan kamu tidak ada yang benar, jadi mama yang 
akan memilihkan calon istri buat kamu" ucap Dewi 
memutuskan. Senyum miring tercetak di wajah cantiknya. 
Alvis jadi ingat dengan sosok nenek sihir di dongeng Snow 
White. 


"Boleh request?" tanya Alvis. Dia dan mamanya memang 
lebih seperti kakak dan adik dari pada ibu dan anak. 


Dewi mengangguk. "Tentu. Mau reguest apa anak mama?" 


"Aku mau yang sempurna. Beautiful, smart, and good 
attitude' 


"Kamu pikir kita lagi cari Miss Indonesia? Mending kamu 
ngaca dulu, anakku sayang! Kamu percaya kan jodoh itu 
cerminan dari diri kita? Kalo kamu aja begajulan kayak gini, 
mintanya cewek sempurna. Kasihan ceweknya! Meskipun 
mama mau punya mantu kayak gitu tapi mama gak 
berharap lebih dari kamu. Semua cewek pilihan kamu itu 
cuma menang penampilan doang, otaknya gak ada" kata- 


kata pedas selalu keluar dari mulut Dewi saat membicarakan 
pacar ataupun mantan Alvis yang sudah memanfaatkan 
kepopularitasan anaknya. Rasanya Dewi tidak ikhlas melihat 
hasil kerja keras anaknya dibuat foya-foya oleh para cewek 
tidak tau malu itu. Dan bodohnya, anaknya yang ganteng 
itu malah menuruti saja apapun keinginan pacarnya. 


Alvis mendengus kesal. Mamanya memang selalu seperti itu 
tapi untungnya mamanya bukan tipe ibu yang suka 
membanding-bandingkan anaknya dengan anak tetangga. 
Itu karena Alvis memang lebih unggul dari anak tetangga, 
baik dari segi karir ataupun ketampanan. 


"Ya udah, mama pergi dulu. Mama sekarang sibuk harus 
nyari cewek yang mau nikah sama kamu" ucap Dewi setelah 
menghabiskan tehnya. 


"Astagfirullah, ma! Kedengerannya kayak aku ini gak laku 
banget" protes Alvis tidak terima. Dia itu salah satu aktor 
muda dengan penggemar wanita terbanyak tapi mamanya 
sekarang malah meragukan kemampuannya mendapatkan 
wanita. 


"Emang! Kamu cuma bisa dapetin cewek-cewek modus, gak 
pernah bisa dapetin cewek yang tulus" Dewi menenteng 
tasnya lalu meninggalkan apartemen anaknya. Dia harus 
segera menghubungi teman-temannya untuk menanyakan 
apakah mereka punya anak perawan yang mau dinikahkan 
dengan anaknya yang begajulan. 


Alvis menjambak rambutnya sendiri. Dia selalu pusing 
setiap kali kanjeng ratu berkunjung. Itulah kenapa dia selalu 
menghindar jika mamanya ingin bertemu dengannya. 


Alvis membuka aplikasi WA. Dia membuat grup baru lalu 
memasukkan kontak semua  pacar-pacarnya. Alvis 
memberinya nama "Grup Calon Mantan Alvis". 


Alvis tersenyum melihat keributan yang terjadi di grup yang 
baru saja dia buat. Semua pacarnya saling memaki satu 
sama lain. Mereka memanggil Alvis tapi Alvis 
mengabaikannya. Alvis hanya menjadi penonton saja di 
dalam keributan yang baru saja dia buat. Itu menjadi suatu 
hiburan untuk Alvis. Setelah menghadapi 'yang mulia ratu' 
yang membuatnya pusing, Alvis membutuhkan hiburan 
seperti ini untuk menghilangkan rasa pening di kepalanya. 


Alvis sampai membuat popcorn untuk menikmati 
pertunjukan dari para wanita bar-barnya. Dia terus 
memantau group chat itu sambil makan popcorn dengan 
asiknya. Setelah dia sudah merasa bosan dengan 
pertunjukkannya, dia menghentikan drama itu secara 
sepihak. 


KITA PUTUS!!! 


Alvis menulis dua kata dengan tiga tanda seru itu lalu 
mengirimkannya di grup. Setelah pesannya terkirim, dia 
keluar dari grup yang baru saja dia buat sendiri. 


Alvis tersenyum miring lalu menenggak minuman sodanya. 
Dia menyandarkan tubuhnya di punggung sofa dan 
memejamkan mata. Dia akan tidur sebentar sembari 
menunggu asistennya membangunkannya untuk syuting 
lagi. 
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Jari Abel mengetikkan sesuatu di ponselnya. Bibirnya 
mencibir foto seseorang yang muncul di layar. Dia sekarang 
sedang mengomentari  'instastory seseorang yang 
membuatnya muak. 


"Makan dulu, bel! Keburu dingin bakso lo" ucap Anna 
mengingatkan. 


"Bentar, gue masih belum selesai ngetik" sahut Abel tanpa 
mengalihkan pandangannya dari ponselnya. 


Anna memutar bola matanya jengah. Dia harus melihat 
pemandangan seperti ini setiap Alvis memposting sesuatu 
di akun instagramnya. Abel dengan sigap mengomentari 
setiap postingan Alvis dengan kata-kata kasarnya sampai 
menunda kegiatannya yang lain demi menyelesaikan 
kegiatan buruknya itu. Rasa kesal dalam hatinya tidak akan 
hilang sebelum dia mengungkapkannya lewat komentar. 


"Percuma lo ngetik panjang lebar juga gak bakal dibaca. Dia 
itu bukan orang pengangguran yang akan baca-baca 
komentar dan dm dari orang yang gak dia kenal" 


Abel menghentikan aktivitasnya mengetik. Dia menatap 
Anna dengan wajah betenya. Dia memperlihatkan instastory 
Alvis yang sedang nge-gym pada Anna. Terlihat Alvis berfoto 
di depan kaca dengan hanya mengenakan celana pendek 
dan memperlihatkan perutnya yang six pack. Otot bisepnya 
pun terlihat apalagi dia sedang membawa barbel. 


"Liat nih! Kelihatan banget kan kalo niatnya cuma pamer 
perutnya yang kotak-kotak kayak tahu. Badan gak seberapa 
bagus aja dipamer-pamerin. Lebih bagus badan Alfa 
kemana-mana" dumel Abel kesal. Entah kenapa hanya 


dengan melihat postingan Alvis saja sudah membuat 
harinya buruk. 


Anna menggeleng-gelengkan kepala. "Lo lebih kayak fans 
fanatik dari pada hater. Setiap postingan Alvis lo komentarin 
sampe lo bunyiin notifikasi khusus buat postingan dia demi 
gak ketinggalan komentar" 


"Gue kayak gini juga gara-gara fans Alvis yang ngomentarin 
postingan Alfa dengan hate comment, jadi gue bales 
sekarang" 


Abel membenci Alvis bukan tanpa sebab. Meskipun sang 
aktor tidak pernah berbuat salah padanya tapi fans Alvis 
selalu mencari gara-gara dengan fans Alfa. Sebagai fans 
Alfa garis keras, Abel membalas setiap hate comment dari 
fans Alvis yang ditujukan kepada Alfa. Dia akan membela 
Alfa habis-habisan padahal mereka tidak pernah bertemu 
bahkan Alfa tidak mengenal Abel. 


Alfa memang terkenal sebagai saingan Alvis. Itu karena 
media selalu membanding-bandingkan mereka dalam hal 
apapun. Netizen pun menjadi terpancing ikut membanding- 
bandingkan mereka. Hanya karena mereka pernah 
berpacaran dengan orang yang sama, netizen menganggap 
mereka bersaing di dunia hiburan. Itulah yang membuat 
fans Alvis dan fans Alfa saling bermusuhan. Mereka 
menganggap idola mereka yang terbaik. 


"Yang ngomentarin itu kan fans Alvis, kenapa lo malah bales 
ke Alvisnya?" tanya Anna tidak habis pikir. Sebenarnya 
bukan cuma Abel yang seperti itu, hampir semua fans 
pernah melakukan hal itu. 


Meskipun Anna termasuk Alfaddict -nama fans Alfa-, dia 
tidak pernah bela-belain memberi komentar pada postingan 
Alvis dengan hate comment sampai mengabaikan bakso 


yang terlihat menggiurkan seperti yang dilakukan Abel 
sekarang. 


"Bodo amat! Biar sadar itu orang kalo banyak yang gak suka 
sama dia" 


Anna mengangkat bahunya acuh. Lebih baik dia 
menghabiskan baksonya daripada melihat wajah bete Abel 
yang seperti ibu-ibu belum dapat jatah bulanan. 


Abel melihat komentarnya sekali lagi. Terkadang Abel 
merasa sudah keterlaluan tapi saat melihat kelakuan fans 
Alvis, dia menjadi emosi lagi. Abel sampai sering bertengkar 
di kolom komentar dengan fans Alvis. 


Setelah dirasa komentarnya sudah cukup, Abel keluar dari 
akun bodongnya dan masuk kembali ke akun aslinya. Dia 
tersenyum melihat foto Alfa di timeline paling atas. Dia 
menyukai postingan itu lalu memberi komentar yang berisi 
pujian untuk ketampanan Alfa yang keterlaluan. Jika di akun 
bodongnya, Abel menghidupkan notifikasi hanya untuk 
instagram Alvis, di akunnya yang asli, Abel menghidupkan 
notifikasi hanya untuk instagram Alfa. Dia tidak ingin 
ketinggalan menyukai postingan Alfa dan tidak ingin 
ketinggalan memberi komentar pedas di postingan Alvis. 


Abel memasukkan ponselnya ke dalam tas lalu mulai 
memakan baksonya. Dia mengernyit merasakan baksonya 
yang rasanya berbeda dari biasanya. Kuah bakso itu sudah 
dingin. 


"Kok kuahnya dingin?" protes Abel pada Anna padahal 
bukan Anna yang membuat baksonya. Anna juga tidak 
menambahkan es ke dalam bakso itu. 


"Itu gara-gara lo sendiri yang lebih prioritasin Alvis dari 
pada perut Io yang udah bunyi dari tadi" 


Abel bergidik mendengar kata 'prioritasin  Alvis'. 
Memangnya Alvis seistimewa apa sampai Abel mau 
memprioritaskannya. 


"Bisa gak, kata 'prioritasin' itu lo ubah jadi kata yang sedikit 
lebih normal? Telinga gue geli dengernya" 


"Jangan terlalu benci sama Alvis! Anak lo mirip Alvis, baru 
tau rasa lo" 


"Amit-amit! Emang lo pikir gue bikinnya sama siapa sampai 
jadinya mirip Alvis?" 


Anna mengedikkan bahu. "Sama Alvis kali" ucapnya enteng. 


Abel melempari Anna dengan remasan tisu di depannya. 
"Itu cungurnya tolong dikondisikan sebelum gue tampol" 


Anna tertawa melihat wajah kesal Abel. Dia tau Abel sangat 
membenci laki-laki seperti Alvis. Laki-laki playboy, brengsek, 
dan hobi nyakitin hati cewek. Laki-laki seperti itu jauh dari 
tipe Abel. Tipe Abel itu seperti Alfa tapi mengharapkan Alfa 
menjadi suaminya sama saja seperti pungguk yang 
merindukan rembulan. 


Abel selalu berdoa pada tuhan agar jodohnya seperti Alfa. 
Baik, sholeh, penyayang, rendah hati, dan pekerja keras. 
Alfa adalah bentuk nyata dari calon suami idaman. 


Abel tidak jadi memakan bakso dinginnya. Dia hanya 
meminum jus jeruknya saja. Setelah jus jeruknya tandas, 
Abel dan Anna meninggalkan kantin. Mereka akan pulang 
karena sudah tidak ada jam kuliah lagi. 


Di sepanjang koridor, banyak pasang mata yang 
memperhatikan Abel. Penampilannya yang modis dan 
wajahnya yang cantik membuat siapapun terkagum-kagum. 


Dia bukan selebgram, dia hanya mahasiswi biasa tapi 
mempunyai penggemar cukup banyak. Apalagi status Abel 
yang jomblo membuat banyak cowok berlomba-lomba 
mendekatinya. 


Terakhir Abel berpacaran saat SMA kelas 12 setelah itu dia 
jomblo sampai sekarang. Bukan karena tidak ada yang mau, 
tapi karena Abel memang tidak berminat pacaran setelah 
beberapa kali disakiti. Berpacaran hanya akan menambah 
masalah hidupnya saja. Abel sekarang sedang menikmati 
kesendiriannya. 


Abel dan Anna berpisah di parkiran. Mereka menuju 
mobilnya masing-masing. 


Sebelum melajukan mobilnya, Abel memakai kacamata 
hitam agar matanya tidak silau saat mobilnya menghadap 
ke arah matahari. Setelah kacamata itu bertengger cantik di 
hidungnya, Abel mulai menjalankan mobilnya 
meninggalkan kampus. 


Hal yang Abel benci di dunia ini setelah Alvis adalah 
kemacetan. Kesabarannya diuji di saat seperti ini. Seseorang 
bisa disebut sabar jika bertahan di tengah kemacetan tanpa 
mengeluarkan umpatan, sayangnya orang itu bukan Abel. 
Belum ada 10 menit, entah sudah berapa kali Abel 
mengumpat. Ingin rasanya Abel menciptakan teknologi 
yang bisa membuat mobilnya terbang. Hanya mobilnya, 
tidak untuk mobil orang lain. Biar saja dikata egois dari 
pada Abel harus bermacet-macetan di udara jika mobil 
semua orang benar-benar bisa terbang. Mereka harus 
berbagi jalan juga dengan para burung membuat Abel jadi 
teringat dengan film Doraemon. 


Umpatan Abel semakin fasih saat mendengar suara Alvis di 
radio. Aktor playboy itu sedang melakukan wawancara 


untuk promosi film barunya. 


Suara Alvis plus jalanan macet adalah perpaduan sempurna 
yang menyebalkan. Abel langsung mematikan radionya 
sebelum emosinya naik. Dia tidak ingin pingsan di jalanan 
karena tensinya naik. 
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Bermalas-malasan sudah menjadi kegiatan rutin yang 
dilakukan Abel setiap libur kuliah. Karena minggu kemarin 
dia sudah belanja jadi hari ini dia tidak keluar rumah agar 
tabungannya tidak berkurang lebih banyak lagi. Memang 
hanya belanja yang membuat Abel si tukang rebahan itu 
mau keluar rumah dengan niat sendiri bukan karena 
tuntutan. 


Setelah sarapan, Abel mulai merebahkan diri di sofa depan 
televisi. Kebiasaannya itu sangat bertolak belakang dengan 
bentuk tubuhnya yang terbilang body goals. Banyak yang 
mengira Abel diet ketat dan rajin olahraga. Padahal yang 
sebenarnya adalah dia selalu rebahan setiap selesai makan. 
Jangan pernah berpikiran jika Abel bisa diet. Dia hanya kuat 
tidak makan saat puasa saja. Di hari biasa, dia selalu makan 
apapun yang dia inginkan bahkan dia menyisihkan uang 
untuk jajannya lebih banyak dari uang untuk membeli 
skincare dan baju. Yang lebih parah, Abel lebih memilih 
terlambat masuk kuliah tapi bisa sarapan daripada masuk 
tepat waktu dalam perut kosong. Body goals memang tidak 
adil untuk manusia tukang makan seperti Abel. 


Dengan tubuh rebahan di sofa dan mulut yang terus 
mengunyah kue brownis, Abel menonton acara masak- 
masak yang tayang setiap weekend. Dia ingin bisa memasak 
tapi Abel takut membakar dapurnya lagi seperti sebelum- 
sebelumnya. Bahkan Abel tidak mengerti bumbu-bumbu 
yang sedang dimasukkan chef itu ke dalam wajan. Sungguh 
bukan calon istri idaman. Itulah kenapa dia tidak ada pikiran 
sama sekali untuk menikah muda. Dia tidak mau menjadi 
janda setelah suaminya memakan masakannya. 


Mata Ratna memantau apa yang sedang dilakukan anak 
perawannya dari dapur. Anak tetangga saja jam segini 
bersih-bersih rumah, masak, atau olahraga tapi tuan 
putrinya itu malah asik bermalas-malasan dan memonopoli 
televisi sejak tadi pagi. Dia kan jadi tidak bisa menonton 
sinetron favoritnya kalau begini. 


Abel libur dua hari dalam seminggu saja sudah mampu 
membuatnya pusing. Bagaimana tidak, hanya dua hari, tapi 
anak itu mampu membuat tagihan listrik membengkak, 
bahan makanan cepat habis, dan membuat Ratna 
kehilangan dua episode sinetron favoritnya. 


Karena sudah jengah melihat anaknya yang tidak peka 
dengan pelototannya yang sebenarnya ditujukan untuk 
menyuruh Abel pindah, Ratna akhirnya keluar dari 
markasnya dan menghampiri Abel yang sedang bersantuy 
ria ditemani makanan dan minuman yang terletak tidak 
jauh dari tempatnya rebahan. Dia sudah seperti tuan putri 
saja. 


"Kenapa sih kamu gak nonton tv di kamar aja? Mama kan 
jadi gak bisa liat sinetron kesukaan mama" tanya Ratna 
setelah mendudukkan dirinya di sofa sebelah Abel. 


Abel menoleh, menatap mamanya. "Males. Jauh dari kulkas" 
jawabnya santai tapi mampu membuat Ratna geleng-geleng 
kepala. Dia sekarang jadi tahu alasan Abel suka menonton 
tv di ruang tengah karena ingin dekat dengan kulkas dan 
dapur yang menjadi tempatnya makanan. Sepertinya dia 
harus menaruh kulkas kecil di kamar Abel agar anaknya itu 
tidak mengganggu acaranya menonton sinetron favoritnya. 


Melihatnya anaknya yang sedang fokus menatap layar 
televisi, ide licik keluar dari otak Ratna. Dia tersenyum licik. 
Matanya menatap televisi tapi tangannya bergerilya 


menggapai remot tv yang ada di belakang tubuh Abel. Dia 
tersenyum penuh kemenangan saat tangannya berhasil 
menyentuh remot. Dia menariknya pelan sampai Abel tidak 
menyadarinya. 


Abel yang sedang fokus melihat bagaimana membuat soto 
ayam tanpa ayam pun melotot saat channelnya beralih ke 
sinetron orang teraniaya. Bibirnya langsung cemberut dan 
menatap mamanya kesal. 


"Kok diganti sih, ma?" protes Abel. 
"Percuma kamu lihat gituan, gak bisa masak juga" 


"Mama juga kenapa liat sinetron kayak gini? Orang dianiaya 
suaminya bukannya ditolongin malah cuma ditonton. 
Seneng banget liat orang lain menderita" 


"Lebih baik kamu ngerjain hal yang berguna sana daripada 
nyinyir terus!" ucap Ratna memerintah tanpa mengalihkan 
pandangannya dari layar televisi yang menampilkan 
seorang wanita menangis karena ditinggal suaminya saat 
hamil besar. Abel sampai jengah melihatnya. Dia tidak suka 
melihat wanita lemah seperti itu. Kenapa harus bertahan 
jika yang dia dapat cuma rasa sakit? Hidup terlalu singkat 
untuk dihabiskan meratapi nasibnya yang menyedihkan. 
Semua wanita bisa bahagia, dengan atau tanpa adanya pria. 


Meskipun mamanya sudah menyuruhnya pergi tapi Abel 
tetap di posisinya. Bedanya dia sekarang melihat ponsel, 
tidak melihat televisi lagi. Dia lebih memilih membuka social 
media dan membiarkan mamanya khusuk menonton 
sinetronnya. Dia tidak mau uang jajannya dipotong lagi 
seperti minggu kemarin karena sudah menertawakan 
mamanya yang menangis gara-gara menonton sinetron 
azab. 


Abel membuka 'instastory Alfa yang menunjukkan 
kegiatannya di pagi hari setelah bangun tidur. Abel rasanya 
ingin menjerit melihat rambut acak-acakan Alfa yang 
semakin membuat aktor tampan itu terlihat hot. Dia 
menggigit bibirnya agar tidak kelepasan berteriak. Di depan 
mamanya sekarang ada vas bunga, bisa saja vas bunga itu 
melayang kalau Abel kelepasan berteriak. Karena mamanya 
itu masuk ke dalam golongan emak-emak bar bar. 


"Om Wisnu ngundang kita ke acara tunangan anaknya 
minggu depan" ucap Ratna saat sinetronnya sedang iklan. 


Abel mendongak setelah mendengar mamanya berbicara. 
"Mama aja yang dateng! Aku gak mau" 


"Gak bisa! Kita semua harus dateng. Om Wisnu yang 
ngundang sendiri masak kamu gak mau dateng?" 


Abel menghembuskan nafas kasar. "Bukannya gitu, ma. 
Masalahnya aku gak ada gandengannya. Emang mama 
sama papa mau aku ngintilin kalian terus?" 


Abel berbicara seperti itu karena mama dan papanya tidak 
pernah mau diintilin olehnya. Katanya, biar mereka terlihat 
lebih muda. Entah dapat teori dari mana kedua orang 
tuanya itu. Yang pasti mereka selalu meninggalkan Abel 
sendiri berharap Abel mendapatkan kenalan. Itu salah satu 
cara mamanya agar Abel tidak ada di rumah saat weekend. 
Memang banyak yang mengajaknya kenalan mulai dari 
yang perjaka sampai duda, tapi Abel mengabaikan mereka. 
Ratna sampai pernah berpikiran menjodohkan Abel agar 
anak itu ada yang mengajak kencan saat libur kuliah dan 
Ratna bisa menonton tv dengan tenang. 


"Makanya cari pacar! Maya yang baru lulus SMA aja udah 
mau tunangan, kamu yang udah mau lulus kuliah malah 
masih jomblo" 


Abel mendengus mendengar mamanya membandingkannya 
dengan anak tetangga yang terkenal cabe-cabean itu. Tentu 
saja mereka berbeda, Abel tidak semurahan Maya yang 
menghalalkan segala cara untuk menggaet pria kaya. Abel 
malah lebih bangga kalau kaya dengan hasilnya sendiri dari 
pada membanggakan laki-laki kaya yang menjadi 
pasangannya. 


"Ya nanti Abel cari di olshop" setelah mengatakan itu, Abel 
meninggalkan ruang tengah dan menuju kamarnya. 


Ratna cekikikan menyadari rencananya berhasil. Menyuruh 
Abel mencari pacar adalah jalan ninja Ratna untuk mengusir 
Abel dari ruang tengah. Dia tidak nyaman kalau ada Abel di 
sampingnya saat menonton tv. Dia jadi tidak bisa 
menghayati cerita dan tidak bisa menangis karena takut 
diledek Abel. 


Abel menghentak-hentakkan kakinya kesal. Mamanya selalu 
menyuruhnya mencari pacar padahal kakaknya juga masih 
jomblo tapi mamanya tidak pernah mempermasalahkan 
kejombloan kakaknya. Abel jadi merasa didiskriminasi kalau 
begini ceritanya. 


— Jangan lupa tekan tombol bintang biar aku makin 
semangat update! 
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Ratna memperhatikan seorang gadis yang sedang duduk di 
ruang tamu. Gadis itu duduk membelakanginya jadi dia 
tidak bisa melihat dengan jelas wajahnya. Dilihat-lihat,gadis 
itu seperti anaknya, si Abel. Kalau pun itu tamu, tidak ada 
tamu yang tiba-tiba langsung nyelonong masuk dan buat 
minuman sendiri. Sungguh tamu yang mandiri kalau itu 
benar terjadi. 


Tapi kalau Abel, ini terlalu siang untuk dia pulang. Abel 
tidak pernah pulang sesiang ini meskipun kuliahnya sudah 
selesai dari tadi. Dia biasanya akan nongkrong dulu, ke 
salon, atau belanja. Setidaknya dia terlihat seperti orang 
sibuk yang selalu pulang malam padahal yang sebenarnya 
adalah dia mencari hiburan di luar karena di dalam 
rumahnya sendiri Abel merasa kesepian. 


Karena jiwa keponya sudah meronta-ronta, akhirnya Ratna 
menghampiri tamunya yang mandiri itu. Dia mendengus 
saat melihat gadis itu ternyata adalah Abel. Seharusnya dia 
sudah menduga itu. Abel juga kenapa duduk di ruang tamu 
seperti tamu padahal dia bisa langsung ke kamarnya seperti 
biasanya. 


Tumben kamu udah pulang? Gak nongki? tanya Ratna 
dengan menatap Abel heran. 


Nggak. Katanya Abel disuruh hemat biar tabungannya bisa 
buat tambahan beli mobil yang Abel pengenin? ucap Abel 
lebih seperti sebuah pertanyaan. Padahal mama dan 
papanya yang menyuruhnya berhemat tapi sekarang malah 
mamanya heran melihat dia tidak menghambur-hamburkan 
uang seperti biasanya. 


Ratna memutar bola matanya. Padahal mereka 
membicarakan itu sudah beberapa bulan yang lalu tapi 
kenapa Abel masih ingat saja. Dia saja mengira Abel sudah 
lupa karena tidak pernah meminta lagi. 


Gak usah ganti deh, bel! Mobil kamu kan masih bagus, 
dipakenya juga cuma buat kuliah aja. Nanti aja belinya 
kalau kamu udah kerja Ratna mencoba memberi pengertian 
pada Abel. Suaminya selalu memberi apapun yang Abel 
minta hingga membuat Abel tumbuh menjadi anak manja 
seperti ini. 


Abel menatap mamanya dengan bibir cemberut. Kan kalian 
udah janji mau beliin Abel mobil yang Abel pengenin kalau 
Abel mau kuliah Indonesia ucap Abel mengingatkan tentang 
janji papa mamanya kalau Abel mau menuruti keinginan 
mereka untuk kuliah di dalam negeri. Sebenarnya Abel ingin 
kuliah bersama kakaknya di London tapi papa dan mamanya 
melarangnya dan mengiming-iminginya mobil idaman Abel 
kalau Abel mau kuliah di Indonesia tapi sekarang malah 
mamanya membujuknya agar tidak meminta mobil itu dulu. 


Ratna menghela nafas pasrah. Sepertinya dia harus 
menunda acara jalan-jalannya keluar negeri demi bisa 
membelikan Abel mobil yang dia inginkan. 


Ya udah, nanti kita bicarain lagi sama papa. Sekarang, kamu 
anterin mama! ucap nyonya besar memerintah. 


Dahi Abel berkerut. Matanya melihat penampilan mamanya 
dari atas sampai bawah. Dia baru sadar kalau mamanya 
terlihat lebih rapi dari biasanya. Biasanya saja mamanya 
cuma pakai daster seperti emak-emak pada umumnya. 


Mama mau kemana? tanya Abel penasaran. 


Mau reuni dong. Gimana penampilan mama? Gak kalah 
cetar kan sama Syahrini? Ratna berputar-putar layaknya 
boneka barbie di dalam kotak musik. 


Abel mengacungkan jempolnya. Syahrini yang kalah cetar 
sama mama 


Ratna tersenyum penuh percaya diri. Tidak rugi dia ke salon 
berjam-jam dan menghabiskan budget yang lumayan hanya 
untuk menghadiri undangan reuni. Dia sekarang sudah siap 
bertemu dengan teman-teman SMAnya. 


Berdandan seperti ini sebenarnya bukanlah keinginannya. 
Tapi mau bagaimana lagi kalau reuninya lebih seperti ajang 
pamer dari pada ajang silaturahmi dan melepas rindu. Kalau 
Ratna berdandan biasa-biasa saja, pasti akan diremehkan 
oleh teman-temannya yang lain. 


Tanpa mengganti pakaiannya, Abel mengantar mamanya ke 
restoran tempatnya reuni. Dia melaju dengan kecepatan 
normal dan tidak berani mengumpat meskipun jalanan 
sedikit macet. Bisa-bisa mamanya menghajarnya di tempat 
jika dia sampai kelepasan mengumpat. 


Alvis sedang dalam perjalanan menuju apartemennya 
setelah mengantar mamanya ke acara reuni SMA. Dia 
sedang libur dan sedang tidak ingin kemana-mana, tapi 
mamanya yang dramatis itu berhasil membuatnya luluh dan 
berakhir menuruti permintaan mamanya. 


Menghadapi jalanan macet sudah biasa bagi Alvis. Bedanya 
sekarang dia sedang menyetir sendiri, tidak disupiri seperti 
biasanya. Kalau bukan karena yang mulia ratu, Alvis tidak 
mau melakukan ini. 


Jarinya mengetuk-ngetuk stir, merasa bosan. Dia membuka 
ponsel sebentar untuk mengecek email dan pesan yang 


masuk. Sampai dia selesai membalas pesan pun belum ada 
pergerakan dari mobil depan. 


Karena bosannya sudah mencapai level maksimal, Alvis pun 
memilih memperhatikan orang-orang di sekitarnya. Mulai 
dari pedagang asongan, pengemis, pembersih kaca, sampai 
pengendara motor yang sedang bermesraan di bawah panas 
matahari pun tidak lepas dari perhatiannya. 


Mata Alvis menangkap sebuah pemandangan yang 
menurutnya sangat lucu. Pengemudi cewek, yang berhenti 
di sampingnya, sedang membuat ekspresi-ekspresi lucu. 
Mungkin dia juga sedang bosan sama seperti dirinya. 


Yang Alvis lihat, cewek itu beberapa kali meniup-niup 
poninya sendiri. Setelah itu dia mengembungkan pipinya 
dengan bibir yang dimonyong-monyongkan. Yang membuat 
Alvis sampai tertawa ngakak adalah saat cewek itu 
memutar-mutar bola matanya dan menjulingkannya. Entah 
apa yang ada dipikiran cewek itu, yang pasti kelakuan 
lucunya itu cukup menghibur Alvis. Mungkin dia tidak 
menyadari jika ada aktor terkenal yang sedari tadi 
memperhatikannya. Kalau dia menyadarinya, Alvis yakin 
cewek itu akan jaga image seperti cewek-cewek yang 
pernah Alvis temui. 


Menurut Alvis, cewek itu paket komplit. Cantik, lucu, imut, 
dan ada manis-manisnya. Sayangnya mereka bertemu di 
jalanan macet seperti ini, kalau saja mereka bertemu di 
tempat yang sedikit lebih nyaman pasti Alvis akan 
mengajaknya kenalan tanpa memperdulikan profesinya 
yang seorang publik figur. 


Mata Alvis terus memperhatikan cewek itu sampai tidak 
menyadari jika mobil di depannya sudah berjalan. Suara 
klakson dari mobil di belakangnya pun sukses membuat 


Alvis terkejut dan langsung melajukan mobilnya. Dia 
melihat mobil cewek itu juga sudah melaju dengan kencang 
di depannya. Dia ingin mengejar tapi sebuah pesan dari 
manajernya yang menyuruhnya ke kantor pun 
mengurungkan niatnya. Padahal Alvis yakin, dia tidak akan 
ditolak oleh cewek itu seandainya dia benar-benar 
mengajak cewek itu berkenalan. Cewek mana memang yang 
bisa menolak pesona Alvis. Bahkan di bayangan Alvis 
sekarang, cewek itu sedang menjerit histeris karena bisa 
bertemu dengan Alvis sama seperti yang dilakukan fans 
perempuannya yang lain. 


Alvis cukup percaya diri dengan itu karena sampai saat ini 
belum ada seorang pun cewek yang menolaknya. Bahkan 
para cewek rela merendahkan diri mereka hanya untuk 
mendapat perhatian Alvis. Meskipun Alvis brengsek dan 
sudah beberapa kali diumpani dengan godaan para cewek 
bertubuh seksi tapi tidak pernah sekalipun Alvis berakhir di 
ranjang bersama mereka. Sebuah fakta yang cukup 
mencengangkan mengingat image Alvis yang terkenal 
fuckboy. Yang pasti, Alvis tidak ingin melakukan itu dengan 
sembarang cewek. Dia akan melakukan itu hanya pada 
cewek yang benar-benar dia cintai yang sampai saat ini 
belum dia temukan. 


— Jangan lupa tinggalkan jejak dgn vote and coment 
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Ratna memasuki ruangan tempat reuni diadakan. Dia 
mengedarkan pandangan untuk mencari siapapun yang dia 
kenali. Banyak teman-temannya yang membawa serta 
suami dan anaknya. Andai suaminya tidak sedang bekerja 
dan anaknya juga mau ikut ke acara seperti ini pasti Ratna 
dengan senang hati mengajak mereka berdua. 


Kaki Ratna melangkah menuju gerombolan para emak-emak 
yang sedang rumpi. Dia mengenalinya karena mereka 
pernah satu kelas dengannya. 


Ratna menyapa mereka yang dilanjut dengan acara peluk- 
pelukan dan cipika-cipiki sebentar. Mereka saling bertukar 
kabar dan menceritakan tentang keluarganya masing- 
masing. Tidak sedikit yang memamerkan kesuksesan 
suaminya dan anak-anaknya. Ratna pun ikut memamerkan 
kesuksesan suaminya yang bisa membangun usaha sendiri 
meskipun dia tidak ikut memamerkan kesuksesan anaknya 
karena setelah berpikir keras beberapa menit, ternyata tidak 
ada yang bisa dia banggakan dari Abel. Tidak mungkin 
Ratna memamerkan keahlian anaknya yang pintar belanja, 
hobi bermalas-malasan, dan masih jomblo itu. 


Setelah jengah dengan pembahasan teman-temannya yang 
sudah menjalar kemana-mana, Ratna memilih pergi mencari 
tempat duduk. Lebih baik dia makan kue dari pada ikut 
masuk ke dalam acara ghibah mereka yang tidak ada 
habisnya. Semakin lama Ratna bersama mereka, semakin 
banyak pula dosa yang dia hasilkan. 


Ratna berjingkat kaget saat ada yang menyentuh bahunya 
tanpa permisi. Dia sampai tersedak kue yang sedang dia 
makan. 


Sorry! sorry! ucap seorang wanita dengan menyodorkan 
minuman kepada Ratna. Dengan cepat, Ratna meminumnya 
untuk meluncurkan kuenya yang nyangkut di 
kerongkongan. 


Kamu Ratna kan? tanya wanita itu pada Ratna. 


Ratna pun mendongak dan meneliti wajah wanita di 
depannya. Dia mencoba mengingat-ingat nama wanita itu. 
Dia tersenyum saat ingatannya tentang wanita itu kembali. 


Dewi? 


Dewi mengangguk lalu terjadilah acara peluk-pelukan 
seperti teletubies versi emak-emak. 


Ya ampun aku kangen banget sama kamu ucap Ratna tanpa 
melepas pelukan mereka. Dia masih rindu dengan teman 
sebangkunya dulu saat SMA. 


Aku juga. Kita udah lama gak berhubungan lagi semenjak 
hpku yang ada nomor kamu hilang 


Ratna mengangguk mengiyakan. Mungkin sudah 15 tahun 
yang lalu terakhir kali mereka berhubungan lewat telepon. 
Kalau terakhir bertemu, mungkin sudah 21 tahun yang lalu 
tepat saat pernikahan Ratna dan Faro karena beberapa 
bulan setelah itu Dewi dan keluarganya pindah ke luar kota. 


Gimana kabar kamu dan keluargamu? Kalian tinggal disini 
lagi sekarang? tanya Ratna. 


Alhamdulillah kabar kita baik. Iya, kita udah pindah kesini 
lagi udah hampir 8 tahun tapi baru ketemu kamu sekarang. 
Kalau gak ada reuni ini mungkin kita belum juga ketemu 
jawab Dewi yang sudah duduk di depan Ratna. 


Ratna mengangguk menyetujui. Itu salah satu alasannya 
mau ikut reuni yang sebenarnya cuma menjadi tempat 
ajang pamer. Dia cuma ingin bertemu dengan sahabatnya. 


Kalau kabar kamu dan keluarga gimana? Baik-baik aja kan? 
tanya Dewi balik. 


Alhamdulillah, baik juga 


Mereka mulai menceritakan keluarga masing-masing. Mulai 
dari tempat tinggal, pekerjaan, sampai anak mereka. 


Jadi anak kamu itu artis? tanya Ratna kagum. 


Dewi mengangguk sambil memakan kue di depannya. Iya. 
Dia main film, kadang sinetron juga. Pemain film yang 
namanya Alvis Sena itu anak aku ucap Dewi dengan 
bangganya. Jika Alvis mendengarnya mungkin dia akan 
besar kepala karena jarang sekali mamanya itu memujinya. 
Kerjaannya setiap ketemu cuma membully Alvis saja. 


Dahi Ratna berkerut. Dia tidak tau pemain film yang 
bernama Alvis Sena karena di sinetron yang biasa dia lihat, 
tidak ada yang bernama seperti itu. Ratna memang tidak 
suka menonton sinetron lain selain sinetron kesukaannya. 
Dia pantas mendapat predikat penonton setia. 


Kamu tidak tau ya? tanya Dewi dengan tertawa, mengejek 
anaknya yang kepopulerannya mulai diragukan. Buktinya 
Ratna tidak mengenali Alvis padahal wajah Alvis selalu 
muncul di tv baik dalam sinetron maupun acara gosip. Dewi 
bersyukur Ratna tidak mengetahui gosip tentang Alvis. 


Ratna menggeleng. Emang anak kamu main sinetron apa? 


Gak tau. Aku aja gak pernah nonton sinetron dia. Bosen, di 
rumah ketemu dia, di tv masak harus liat muka dia juga 


ucap Dewi dengan mengedikkan bahu. Mungkin cuma Dewi 
dan Ratna, ibu yang bisa bosan melihat anaknya sendiri. 


Ratna tercengang mendengar jawaban Dewi. Ternyata 
mereka masih kompak, sama-sama suka bosan melihat 
anaknya sendiri. Itulah kenapa mereka sangat cocok 
menjadi sahabat. 


Kalau anak kamu kerja dimana? tanya Dewi ingin tahu. 
Dia masih kuliah tapi bentar lagi lulus 

Seingat aku, anak kamu cewek kan? Siapa namanya? 
Abel 


Cuma dia? Kamu gak mau nambah lagi? tanya Dewi padahal 
dia sendiri juga punya anak cuma satu. 


Ketambahan ponakanku 1. Dia udah aku anggap anak 
sendiri karena dia udah gak punya orang tua. Adikku dan 
suaminya meninggal saat dia masih kecil jelas Ratna yang 
teringat dengan Naura. Abel mungkin menganggap Naura 
kakak kandungnya tapi yang sebenarnya adalah Naura 
kakak sepupu Abel. Naura juga mengetahuinya karena dia 
sudah mengerti saat ditinggal orang tuanya. Hanya Abel 
yang belum mengetahui itu. 


Dewi mengelus tangan Ratna saat melihat raut kesedihan di 
mata Ratna waktu menceritakan tentang kematian adiknya. 


Untuk mengalihkan perhatian Ratna, Dewi mulai 
menceritakan tentang Alvis dan keinginannya untuk 
menjodohkan anaknya agar anaknya bisa berubah menjadi 
lebih baik. Tiba-tiba saja otaknya terpikirkan untuk 
menjodohkan Alvis dengan anak Ratna biar hubungan 
mereka semakin erat. 


Aku jadi berpikiran buat jodohin anak kita. Menurut kamu 
gimana? tanya Dewi penuh harap. Dia yakin anak Ratna bisa 
mengubah anaknya yang begajulan itu. 


Boleh setuju Ratna dengan mengangguk antusias. Dia 
sudah lama ingin menjodohkan Abel, tentu saja alasannya 
Karena dia ingin ada yang mengajak Abel kencan di hari 
libur agar tidak mengganggunya menonton tv. Ibu mana 
lagi yang punya pemikiran konyol seperti Ratna? 


Nanti kita atur pertemuan dua keluarga. Pasti Alvis seneng 
bisa dapetin Abel. Kamu kirim aja foto Abel biar nanti aku 
tunjukkin ke Alvis! ucap Dewi dengan yakin. Yang harus dia 
lakukan setelah ini adalah merayu Alvis agar mau menerima 
perjodohan ini. 


Siap! Abel juga beruntung bisa dapetin Alvis. Dia pasti gak 
akan nolak apalagi Alvis itu artis ucap Ratna sedikit ragu 
dengan ucapannya. Dia sebenarnya tidak yakin Abel mau 
menerima perjodohan ini. Disuruh mencari pacar sendiri 
saja susah, apalagi menjalani hubungan atas dasar 
perjodohan. Tapi Ratna sudah punya cara untuk membuat 
Abel mengiyakan permintaannya. Dia tersenyum licik saat 
mengingat rencananya. 


Sebelum pulang, Ratna dan Dewi bertukar nomor telepon 
dan saling follow di media sosial. Mereka memang belum 
berhubungan sebelum acara reuni ini. Undangan reuninya 
saja dikirim lewat pos bukan lewat group chat jadi mereka 
masih belum tau nomor masing-masing. 


— Jangan lupa vote biar aku semangat update! 
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Tangan Abel memijat bahu papanya dengan sedikit lebih 
keras. Kata papanya, harus seperti itu biar pijatannya 
kerasa. Abel pun menurutinya, dia memijat papanya seenak 
yang dia bisa. Ini salah satu upaya Abel untuk merayu 
papanya agar jadi membelikannya mobil. 


Ratna menggeleng-gelengkan kepala melihat Abel yang 
tumben-tumbenan menawarkan diri untuk memijat Faro 
tanpa disuruh. Biasanya anak itu selalu beralasan capek jika 
disuruh-suruh. Dia tau, Abel sedang merayu papanya agar 
mau menuruti keinginannya. Ratna juga sudah 
membicarakan hal itu pada Faro dan mereka sudah 
mendapatkan solusinya. Solusi yang akan menguntungkan 
kedua belah pihak. 


Kamu masih pengen mobil yang waktu itu? tanya Faro 
memancing Abel. Dia tahu Abel sudah capek karena 
pijatannya semakin pelan. 


Masih, pa. Papa gak lupa kan kalo udah janji sama Abel mau 
beliin Abel mobil itu? tanya Abel penuh harap. 


Ratna datang membawa secangkir kopi untuk suaminya dan 
secangkir susu untuk Abel. Ratna membuatkan susu untuk 
Abel karena dia tahu, merayu juga butuh tenaga. 


Abel yang sedang haus setelah memijat papanya pun 
langsung meminum susunya setelah meniupnya sebentar. 
Faro juga tidak mau kalah dengan anaknya, dia ikut 
menyeruput kopinya. 


Papa ingat dan papa akan menuhin janji itu tidak lama lagi- 
belum selesai Faro menyelesaikan ucapannya, Abel sudah 
menyelanya. 


Beneran pa? Abel menatap papanya berbinar. 


Faro mengangguk mengiyakan. Setelah papanya 
mengiyakan, Abel langsung memeluk papanya. Hatinya 
sangat senang sekarang. Bahkan dia sampai ingin menangis 
karena terlalu bahagia. 


Udah, bel! Kasihan papa kamu gak bisa nafas ucap Ratna 
memperingatkan. 


Abel langsung melepas pelukannya di tubuh papanya. Dia 
mencium pipi papanya dengan sayang. Dia sangat 
beruntung mempunyai ayah seperti papanya yang selalu 
mengabulkan semua keinginannya tanpa harus menjadi jin 
terlebih dahulu. 


Tapi ada syaratnya lanjut Faro. 


Apapun syaratnya akan Abel lakuin ucap Abel dengan 
yakin. Dia akan melakukan apapun untuk mendapatkan 
mobil idamannya. 


Janji? tanya Ratna yang sekarang sedang tersenyum puas. 
Abel sudah masuk ke dalam jebakannya. 


Janji ucap Abel dengan mengangguk semangat. 


Ratna dan Faro saling melempar kode lewat tatapan mata. 
Jujur saja, Abel sedikit curiga melihat kedua orang tuanya 
yang terkenal licik itu saling memberi isyarat yang Abel 
tidak mengerti maksudnya. 


Emang syaratnya apa, pa? tanya Abel penasaran. 


Kamu harus mau kita jodohin sama anaknya temen SMA kita 
bukan Faro yang menjawab, melainkan sang nyonya besar 
yang tidak lain adalah Ratna. 


Senyum yang sejak tadi tercetak di bibir Abel mulai 
menghilang. Dia menatap kedua orangtuanya tidak percaya. 
Apa dia harus mengorbankan masa depannya hanya untuk 
sebuah mobil? Rasanya Abel sangat bodoh jika lebih 
memilih mobil baru dari pada kebahagiaannya di masa yang 
akan datang. 


Abel gak mau! Mending Abel gak dapet mobil baru dari 
pada harus dijodoh-jodohin. Kayak gak laku aja! Abel ini 
primadona kampus. Abel bisa dapetin siapapun cowok yang 
Abel mau, sayangnya Abel emang lagi gak pengen pacaran 
ucap Abel menyombongkan diri agar mamanya sadar jika 
tanpa dijodoh-jodohkan, Abel masih bisa dapetin cowok 
yang terbaik. 


Faro sebenarnya juga tidak tega memaksa Abel menerima 
perjodohan ini hanya saja hasutan Ratna sangat luar biasa 
yang membuat otak Faro teracuni. Dia juga ingin besanan 
dengan keluarga Sena, sahabatnya semasa SMA. 


Gak bisa, Abel! Kamu udah janji mau nerima apapun 
syaratnya jadi kamu harus nerima perjodohan ini dan kamu 
juga akan dapat mobil idaman kamu! jelas Faro. 


Bibir Abel cemberut. Dia merutuki kebodohannya yang 
sudah berjanji tanpa tau apa persyaratannya. Sekarang dia 
harus menerima akibat dari kebodohannya. 


Tenang aja, dia ganteng kok. Dia juga artis, biasanya main 
film dan sinetron. Kalau kamu tau orangnya pasti kamu gak 
akan nolak ucap Ratna mempromosikan Alvis pada Abel. 


Mulut Abel terbuka lebar, tidak menyangka mamanya akan 
menjodohkannya dengan artis. Jujur saja, dia tidak pernah 
berpikiran sedikitpun untuk menikah dengan artis, kecuali 
Alfa. Dia tidak suka menjalin hubungan dengan artis karena 
menurut Abel, artis itu kebanyakan drama dan sensasi. Jika 


memang Abel harus menikah dengan artis, hanya dengan 
Alfa lah Abel mau. 


Siapa namanya? tanya Abel penasaran. Dia berdoa dalam 
hati agar nama Alfariz yang diucapkan mamanya. Siapa 
tahu kan percintaannya seperti cerita di novel-novel yang 
menceritakan tentang penggemar yang menikah dengan 
idolanya. 


Surprise dong. Besok kita diundang buat dinner bareng 
sama keluarga dia jadi kamu bisa liat dia secara langsung 
ucap Ratna lalu pergi meninggalkan ruang tengah diikuti 
sang suami di belakangnya. 


Abel termenung meratapi nasibnya. Dia Cuma bisa berdoa 
semoga pilihan orang tuanya memang yang terbaik. 


Alvis! Mama punya kabar baik buat kamu ucap Dewi dengan 
semangat. Dia baru saja masuk ke apartemen Alvis tapi 
sudah berhasil menciptakan keributan dengan teriakannya. 


Alvis memutar bola matanya malas. Mamanya terkadang 
memang lebih seperti adiknya dari pada seperti ibunya. 
Alvis merasa lebih dewasa dari mamanya yang sekarang 
berteriak-teriak seperti anak kecil yang mendapat mainan 
baru. 


Berita apa, ma? tanya Alvis malas. Dia bertanya bukan 
karena ingin tahu tapi karena ingin menghargai mamanya 
Saja. 


Mama udah dapetin cewek yang mau mama jodohin sama 
kamu. Dia anak sahabat mama waktu SMA. Dia cantik loh, 
mama aja langsung suka meskipun mama cuma liat 
wajahnya di foto 


Jaman sekarang foto bisa dimanipulasi, ma. Jangan percaya 
sama foto! Bisa aja dia sebenernya biasa-biasa aja tapi 
Karena pakai make up plus filter jadi cantik ucap Alvis tidak 
percaya. 


Dewi mendengus melihat Alvis yang tidak percaya padanya. 
Besok kita akan makan malam bersama, kamu bisa buktiin 
sendiri kalau dia emang beneran cantik! Mama gak mau tau 
ya, kamu harus mau nerima perjodohan ini! Mama yakin dia 
cewek baik-baik tidak seperti cewek-cewek pilihan kamu 


Alvis bergumam mengiyakan permintaan mamanya. 
Memangnya apalagi yang bisa dia lakukan selain menuruti 
permintaan yang mulia ratu. 


Mama akan kirim foto dia ke nomor kamu. Mama pergi dulu, 
ada urusan Dewi pergi meninggalkan apartemen Alvis. 


Alvis bernafas lega saat sosok mamanya sudah tidak 
terlihat. Dia langsung keluar ke balkon untuk merokok. Dia 
ingin menenangkan pikirannya sekarang. 


Ponsel Alvis berdering menampilkan notifikasi dari salah 
satu aplikasi chatting. Terlihat mamanya mengiriminya 
sebuah foto. Alvis hanya meliriknya sebentar lalu 
melanjutkan kegiatan merokoknya. Karena tidak segera 
dibuka oleh Alvis, munculah notifikasi kedua yang berisi 
pesan ancaman dari mamanya yang menyuruhnya segera 
membuka foto yang dikirim mamanya. 


Dengan terpaksa, Alvis membuka foto itu. Bola matanya 
membesar saat melihat foto cewek cantik yang baru saja dia 
lihat tadi siang. Cewek yang membuat ekspresi-ekspresi 
lucu yang berhasil membuat Alvis terhibur. Alvis tadi gagal 
mengajaknya berkenalan tapi dengan hebatnya, mamanya 
malah menjodohkannya dengan cewek itu. Mungkin mereka 
memang jodoh. 


Alvis tersenyum menatap foto cewek itu. Kalau cewek ini sih 
Alvis yakin dia cantik beneran, bukan karena filter karena 
Alvis sudah membuktikannya sendiri tadi. Bahkan saat 
cewek itu menampilkan ekspresi konyolnya, dia masih 
terlihat cantik. 


Alvis mengetikkan sesuatu untuk membalas pesan 
mamanya. Dia sekarang yakin dengan pilihan mamanya. 


Aku mau dijodohin sama dia, ma 


~ Aku update 3 kali hari ini, 2 part + cast tokoh gada 
alasan khusus sih cuma lagi pengen update aja 
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Abel menatap layar ponselnya dengan raut kesedihan 
hingga membuat penelepon yang ada di seberang sana 
menjadi tidak tega. 


Apa perlu aku pulang buat bicara sama papa mama? tanya 
Naura, kakak Abel. 


Gak perlu. Ini emang kesalahan gue yang lupa gimana 
liciknya papa mama sampai mengiyakan gitu aja 
persyaratan yang mereka ajuin 


Sabar ya, bel! Aku yakin mereka gak asal-asalan milihin 
calon suami buat kamu. Mereka pasti ngasih yang terbaik 
buat kamu ucap Naura mencoba menenangkan adiknya. 


Kenapa harus gue sih, kak? Kenapa gak lo aja yang mereka 
jodohin? Padahal lo yang lebih pantes nikah duluan. Apa 
mereka gak sayang sama gue? tanya Abel dengan mata 
berkaca-kaca. Dia menahan air matanya agar make up yang 
dia pakai tidak luntur. 


Terlihat perubahan raut wajah dari Naura saat Abel 
menanyakan itu. Dia yang tadi berusaha menenangkan Abel 
sekarang malah gelisah dengan pikirannya sendiri. 


Udah sana, cepet berangkat! Kasihan calon kamu udah 
nungguin ucap Naura mencoba mengalihkan perhatian 
Abel. 


Abel melihat jam dan langsung melotot saat menyadari dia 
sudah telat beberapa menit. Dia memang tidak berangkat 
bersama orang tuanya yang sudah berangkat duluan, 
alasannya karena dia ingin mempersiapkan diri dulu. Dia 


belum siap bertemu siapapun itu yang mau dijodohkan 
dengannya. 


Ya udah, gue pergi dulu. Pokoknya lo harus pulang kalo 
mereka beneran nyuruh gue tunangan! 


Aku gak janji karena aku disini lagi ujian tapi aku usahain 
aku akan pulang secepatnya 


Setelah sambungan video call terputus, Abel langsung 
menuju cermin untuk melihat kembali riasannya. Meskipun 
dia tidak menginginkan perjodohan ini tapi dia juga tidak 
mau terlihat jelek yang akan mempermalukan dirinya 
sendiri. 


Mamanya sudah berulang kali meneleponnya saat Abel 
sedang di perjalanan. Abel mengabaikan telepon itu karena 
tahu mamanya pasti menyuruhnya untuk segera datang. 
Meskipun Abel enggan tapi Abel tetap akan datang karena 
dia tidak mau mempermalukan keluarganya. 


Kaki Abel melangkah memasuki salah satu restoran 
terkenal. Langkahnya terasa berat, berbeda dengan saat dia 
memasuki Mall. Di sepanjang perjalanan menuju ruangan 
tempat mereka akan dinner, Abel meyakinkan dirinya 
sendiri kalau dia pasti bisa melewati ini. Abel berdoa di 
setiap langkahnya semoga calon suaminya tidak jauh dari 
tipe cowoknya. 


Maaf, Abel telat. Tadi kejebak macet ucap Abel dengan 
tersenyum paksa saat sudah sampai di meja yang sudah 
dipesan orang tuanya. 


Tidak apa-apa, Abel. Silahkan duduk! ucap seorang 
perempuan yang tidak Abel kenali. 


Abel duduk di samping mamanya. Matanya meneliti setiap 
orang yang berada di meja itu. Bola matanya seperti ingin 
keluar saat melihat seseorang yang selalu dia maki di media 
sosial. Alvis? Kenapa dia ada disini? 


Alvis tersenyum sombong saat melihat cewek yang akan 
dijodohkan dengannya menatapnya dengan mata melotot. 
Dia yakin cewek itu pasti terkejut bisa bertemu dengannya 
dan dijodohkan dengannya. Alvis tinggal menunggu waktu 
dimana cewek itu menjerit meneriakan namanya dengan 
mata berkaca-kaca. Dia menganggap cewek itu sama seperti 
penggemarnya yang lain. 


KOK DIA ADA DISINI, MA? teriak Abel dengan dada naik 
turun menahan emosi. Melihat Alvis di tv saja sudah 
membuatnya emosi apalagi melihatnya secara langsung. 
Ingin rasanya Abel melukis wajah cowok brengsek itu 
dengan garpu di depannya. 


Ya kan emang dia yang mau mama jodohin sama kamu. Dia 
itu anaknya tante Dewi, sahabat mama waktu SMA. Kamu 
pasti udah pernah liat dia di tv. Gimana? Kamu suka kan? 
tanya Ratna dengan senyum bangganya. Dia bangga karena 
berhasil membuat Abel terkejut. Dipikirannya, Abel 
sekarang bahagia karena mamanya menjodohkannya 
dengan artis. 


Tubuh Abel langsung lemas seperti tanpa tulang. Untung dia 
sudah duduk karena dia tidak yakin masih bisa berdiri 
setelah mendengar ucapan mamanya yang lebih terdengar 
seperti bom hirosima. Abel sangat terkejut hingga dia cuma 
bisa diam meratapi nasibnya. Abel memang punya banyak 
dosa dan sekarang dia bingung, dosanya yang mana yang 
membuatnya harus dijodohkan dengan orang yang paling 
dia benci. Sepertinya dia harus sholat tobat untuk meminta 


ampunan kepada Allah. Abel gak kuat jika ini balasan dari 
dosanya. 


Bel! panggil Ratna dengan menyentuh bahu Abel. Mencoba 
menyadarkan Abel yang tiba-tiba menjadi patung. 


Ma, aku gak mau dijodohin sama dia. Mama tau? Dia itu 
brengsek, playboy, suka mainin cewek. Mama masa tega 
jodohin aku sama cowok kayak gitu? Maafin Abel ma kalau 
selama ini Abel suka bikin mama marah. Abel janji gak akan 
ngetawain mama kalau mama nangisin sinetron azab lagi 
ucap Abel memohon-mohon pada mamanya. Air matanya 
bahkan sudah menetes. 


Semua orang yang ada di ruangan itu tercengang 
mendengar ucapan Abel, termasuk Alvis. Baru kali ini ada 
cewek yang menolaknya, di depan keluarganya pula. 
Sungguh memalukan. 


Ratna dan Faro memelototi Abel seperti ingin memasukkan 
anaknya itu ke dalam kardus lalu mengirimkannya ke 
Antartika biar diadopsi sama penguin. Bisa-bisanya Abel 
berucap seperti itu di depan keluarga Alvis. 


Abel sayang, Alvis emang kayak gitu, tapi itu dulu. Tante 
jodohin dia sama kamu karena tante yakin kamu bisa buat 
dia berubah jadi cowok yang lebih baik. Tante janji sama 
kamu, dia gak akan kayak gitu lagi setelah ini. Kalau dia 
bikin salah sama kamu, bilang aja sama tante biar tante 
yang urus anak itu ucap Dewi dengan lembut. Alvis sampai 
geleng-geleng kepala. Kenapa mamanya sampai bicara 
seperti itu cuma biar si cewek konyol itu mau menerimanya. 
Alvis memang suka sama dia tapi kalau perjodohan ini batal 
juga bukan masalah bagi Alvis. Dia masih bisa cari cewek 
lain yang ucapannya tidak menyakitkan, tidak seperti cewek 
di depannya ini. 


Abel pasti mau nerima Alvis kok. Dia cuma kemakan gosip 
aja. Kalau udah kenal pasti pandangannya terhadap Alvis 
berbeda ucap Ratna dengan tersenyum meyakinkan. 


Jadi, kamu mau kan tunangan sama Alvis? tanya Dewi. 
Matanya menatap Abel penuh harap. 


Inget, bel! Kamu udah janji sama papa mama. Kalau kamu 
ingkar, kamu yang dosa. Udah gak dapet mobil malah dapet 
dosa 


Abel ingin menggeleng tapi bisikan mamanya membuatnya 
terpaksa mengangguk. Dia melirik mamanya kesal 
sedangkan sang mama malah tersenyum manis. 


Jawaban Abel membuat Alvis yang tadi kesal mendengar 
penolakannya sekarang tersenyum senang. Tugasnya 
sekarang adalah membuat cewek konyol itu percaya kalau 
dia sudah berubah. 


Kamu mau kita tunangan kapan? tanya Alvis lembut. Abel 
rasanya ingin muntah mendengarnya. 


Nanti dulu. Kita kan belum terlalu kenal ucap Abel memberi 
alasan. Sebisa mungkin dia menunda pertunangan ini, kalau 
bisa dibatalkan sekalian. 


Ya udah, kalian pacaran aja dulu! saran Sena yang ikut 
gemas melihat anaknya yang tidak sabaran. Sepertinya 
Alvis harus berguru cara mendekati cewek darinya. 


Setelah makan malam selesai, para orang tua meninggalkan 
Alvis dan Abel berdua. Mau tidak mau, Abel mengikuti Alvis 
yang membawanya ke taman yang ada di restoran itu. 


Kenapa kamu bisa bilang aku brengsek padahal kita belum 
pernah ketemu? tanya Alvis dengan menatap Abel tepat di 


matanya. Abel mengalihkan pandangannya agar tidak 
bertatapan langsung dengan mata Alvis. 


Karena gue tau semua kebrengsekan lo 


Kamu sebenernya penggemarku kan, buktinya kamu tau 
semua tentang aku? Alvis menggoda Abel dengan 
menaikturunkan alisnya. 


Abel melotot tidak terima. Idih! Gue bukan penggemar lo, 
gue haterlo 


Liat aja! Dalam beberapa minggu ke depan, kata hater itu 
akan berubah menjadi /over ucap Alvis percaya diri. 


Gak usah ngarep! Sampai sekarang gue belum pernah suka 
sama apapun yang gue benci, termasuk lo! ucap Abel lalu 
pergi meninggalkan Alvis yang sedang tersenyum miring 
menatap kepergiannya. 


Kita buktikan, sayang! 
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Abel memperhatikan dirinya sendiri di cermin. Dia 
tersenyum puas saat melihat penampilannya hari ini. 


Karena dia ada kuliah pagi jadi dia tidak akan berlama-lama 
di depan cermin. Bisa-bisa dia terlambat hanya karena 
menuruti jiwa narsisnya. 


Abel menyemprotkan parfum ke tubuhnya lalu mengambil 
tote bag dan memakai sneakersnya. Dia turun untuk 
sarapan karena orang tuanya pasti sudah menunggunya. 
Semoga saja mereka tidak membahas tentang perjodohan 
lagi. 


Langkah Abel langsung terhenti saat melihat ada orang lain 
yang ikut bergabung di meja makan. Abel sungguh 
membenci ini. Dia berharap mereka tidak membahas 
perjodohannya dengan Alvis lagi malah sekarang Alvisnya 
sudah ngejogrok disini. 


Abel melanjutkan langkahnya menuju tempat duduk yang 
biasa dia duduki. Dia melirik Alvis tajam sedangkan yang 
dilirik malah tersenyum manis seperti tidak punya dosa. 


Bel, kamu kok duduk disitu? Duduk samping Alvis dong! 
perintah Faro saat melihat Abel duduk disamping Ratna. 


Abel berdecak kesal. Mau makan aja ribet. Lagian ngapain 
sih dia pagi-pagi udah disini? 


Mau nganterin kamu ke kampus jawab Alvis santai. 
Senyumnya masih tetap mengembang seperti tadi. Abel 
yakin cowok itu sudah gila. 


Abel melotot lalu menggeleng-gelengkan kepala. Nggak! 
Gue bisa berangkat sendiri tolak Abel tapi lagi-lagi dia harus 
menyerah saat papa dan mamanya mendukung Alvis. 


Alvis udah bela-belain datang kesini pagi-pagi masak kamu 
gak mau berangkat sama dia? Lagian mobil kamu juga mau 
mama pakai buat arisan jadi kamu gak punya pilihan lain 
selain berangkat sama Alvis ucap Ratna dengan tersenyum 
licik. 


Abel menghela nafas pasrah. Dia merasa kemerdekaannya 
direnggut sejak ada perjodohan bodoh ini. Dia jadi tidak 
bisa melakukan apapun yang dia inginkan. 


Duduk sini, bel! Ambilin Alvis makan! 


Dengan terpaksa, Abel berpindah ke kursi di samping Alvis. 
Dia juga mengambilkan Alvis makanan sesuai perintah 
papanya. 


Alvis menampilkan senyum kemenangannya saat melihat 
Abel duduk di sampingnya dan mengambilkannya makan. 
Cewek itu menjadi penurut saat di depan orang tuanya dan 
Alvis akan memanfaatkan hal itu dengan baik. 


Sayang, ambilin minum dong! pinta Alvis membuat Abel 
yang sedang makan langsung menatapnya tajam. 


Nama gue Isabelle Gafaro. Gak ada kata sayang di nama 
gue, jadi jangan manggil gue kayak gitu lagi! 


Biarin aja sih, bel! Mungkin itu panggilan sayang Alvis buat 
kamu sahut Ratna, mama Alvis. Abel memang merasa Ratna 
sekarang lebih seperti mama Alvis dari pada mamanya 
sendiri karena Ratna selalu membela cowok brengsek itu. 


Abel meminum susunya lalu berdiri dari kursinya. Dia sudah 
tidak selera makan gara-gara drama yang dibuat Alvis pagi- 
pagi. 


Abel berangkat pamit Abel dengan mencium tangan kedua 
orang tuanya. Dia berjalan keluar tanpa menunggu Alvis. 
Dengan tergesa-gesa, Alvis pun menyusulnya padahal 
makanannya belum habis dan perutnya juga masih lapar. 
Dia akan pulang ke rumah orang tuanya untuk meminta 
makan setelah dia mengantar Abel. 


Alvis membukakan pintu untuk Abel. Tanpa berbicara 
apapun, Abel memasuki mobil sport cowok itu. Entah apa 
niat cowok itu sebenarnya sampai mengantar Abel ke 
kampus saja pakai mobil sport. Abel yakin dia pasti ingin 
pamer pada Abel. Dasar sombong! 


Alvis melirik cewek yang duduk di sampingnya. Cewek itu 
biasanya cerewet tapi kenapa sekarang malah diam seperti 
orang sakit gigi. 


Kok diem aja, bel? 


Lagi bad mood jujur Abel. Dia tidak suka menyembunyikan 
perasaannya. 


Karena aku? tebak Alvis tepat sasaran. 


Abel langsung menoleh padanya. Iya, karena lo! Karena lo, 
gue sekarang gak bisa ngelakuin apapun yang gue mau. 
Karena lo, gue kehilangan kebebasan gue. Dan karena lo, 
papa mama gue gak mau belain gue lagi. Gue benci sama 
lo! 

Air mata Abel menetes tanpa bisa dia cegah. Alvis yang 
melihat itu semakin tidak tega. Dia jadi merasa bersalah 
pada Abel. Padahal dia sudah sering membuat anak orang 
menangis tapi tidak pernah dia menyesal sampai seperti ini. 


Karena mobilnya terjebak lampu merah, Alvis langsung saja 
memeluk Abel tanpa persetujuan cewek itu. Abel meronta- 
ronta minta dilepaskan tapi Alvis tetap memeluknya erat. 


Maaf ucap Alvis lirih penuh penyesalan. 


Abel yang tadi menangis langsung terdiam. Dia juga tidak 
meronta lagi. Ini sungguh kejadian yang sangat langkah 
karena setahunya seorang Alvis Sena sangat sulit 
mengucapkan maaf pada perempuan. 


Abel mendorong tubuh Alvis agar pelukan mereka terlepas. 
Matanya menatap Alvis tajam. 


Gak usah nyari kesempatan deh! 

Alvis tersenyum lalu mengacak rambut Abel gemas. Lebih 
baik dia melihat Abel marah-marah dari pada melihatnya 
menangis. 


Shit! Gue udah rapiin rambut dari subuh dan sekarang 
malah lo berantakin? / hate you more than I hate my ex- 
boyfriend! umpat Abel kesal. 


Mendengar umpatan Abel, Alvis langsung menepikan 
mobilnya. Untung saja mereka sedang berada di jalanan 
sepi. 


Aku gak suka denger kamu ngumpat kayak gitu ucap Alvis, 
rahangnya mengeras dengan sorot mata tajam. 


Abel meliriknya sekilas lalu melanjutkan kegiatannya touch 
up bedak karena bedaknya sedikit luntur terkena air mata. 


Bodo amat! Mau lo suka kek, mau lo gak suka kek. Gue gak 
peduli 


Alvis menyentuh rahang Abel dan membuat mata cewek itu 
menatap tepat ke matanya. Abel menegang, dia hanya bisa 
diam tanpa perlawanan. Kelamaan jomblo membuatnya 
mudah terkejut saat mendapat sentuhan-sentuhan kecil dari 
laki-laki. 


Aku akan hukum bibir nakal ini biar gak suka ngumpat lagi 
ucap Alvis pelan dengan menyentuh bibir Abel yang 
berwarna pink itu. 


Sedetik kemudian, Abel merasa bibirnya dilumat lembut dan 
tersangkanya tidak lain adalah Alvis si cowok brengsek. 
Bisa-bisanya itu cowok menciumnya tanpa permisi. Tidak 
taukah dia jika itu ciuman pertama Abel. Terkutuklah kau 
Alvis Sena! 


Lembut ucap Alvis setelah bibir mereka terlepas. 


Itu ciuman pertama gue, bego! Ya pasti lembut lah, orang 
bibir gue masih suci Abel menatap Alvis tajam seperti ingin 
membunuhnya saat itu juga. 


Alvis melotot terkejut tapi tidak lama setelah itu, dia 
tersenyum senang. Dia tidak menyangka akan 
mendapatkan cewek seperti Abel yang masih fresh, belum 
pernah tersentuh cowok lain. 


How lucky I am ucap Alvis dengan tersenyum bahagia. Dia 
mulai menjalankan mobilnya kembali. 


Gue yang apes sahut Abel kesal. Dia menatap jendela, 
malas menatap cowok brengsek di sampingnya yang sedang 
tersenyum-senyum karena berhasil merenggut kesucian 
bibirnya. 


Alvis memberhentikan mobilnya tepat di depan kampus 
Abel. Dia ingin keluar untuk membukakan pintu tapi Abel 


melarangnya. Bisa-bisa heboh satu kampus kalau tau dia 
diantar seorang aktor terkenal. 


Gak usah keluar! Gue gak mau semua heboh gara-gara tau 
gue dianterin lo. Bisa-bisa semua fans lo bully gue 


Gak bakal lah. Fans aku itu baik. Mereka selalu mendukung 
apapun pilihanku 


Abel ingin muntah mendengarnya. Alvis tidak tahu saja 
bagaimana bar-barnya fans gilanya itu. 


Nanti gak usah dijemput! Gue bisa pulang sendiri 


Kamu berangkat sama aku berarti pulangnya juga sama aku. 
Jangan pulang sebelum aku jemput! perintah Alvis tidak 
ingin dibantah. 


Abel menghela nafas pasrah. Terserah, tapi jangan bawa 
mobil ini lagi! Fans lo dengan mudah ngenalin lo kalo lo 
pake mobil ini ucap Abel lalu keluar dari mobil Alvis. Alvis 
mengangguk mengerti dengan maksud Abel. 


Semua yang ada di sekitar situ menatapnya penuh tanda 
tanya. Mereka bertanya-tanya siapa yang berhasil mengajak 
Abel berangkat bersamanya, karena Abel selalu menolak 
ajakan setiap cowok yang mendekatinya bahkan ajakan 
dosen muda sekalipun. 


Abel mengabaikan tatapan penasaran mereka dan 
melangkah menuju kelasnya. Dia belum siap jika orang- 
orang mengetahui hubungannya dengan Alvis. 


— Kasih bintang dong biar aku tau kalau ada yang 
suka sama cerita ini! 
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Senyum Alvis terus mengembang sejak beberapa menit 
yang lalu saat dia berhasil mendapatkan apa yang dia cari. 
Matanya tidak pernah lepas dari layar ponsel yang 
menampilkan foto-foto seseorang. Bahkan kehadiran 
asistennya yang sekarang sudah duduk di depannya pun 
dia abaikan. 


Senyumnya semakin lebar saat dia mengingat kejadian tadi 
pagi. Saat dia mendapat first kiss dari calon tunangannya. 
Sebenarnya bukan mendapat, lebih tepatnya sih dia 
mencuri first kiss Abel. 


Dia teringat bagaimana lembut dan manisnya bibir Abel. 
Baru pertama kali Alvis merasakan bibir selembut itu karena 
dengan mantan-mantannya, dia selalu mendapat bekas. 
Alvis sekarang tau perbedaan bibir yang belum pernah 
ciuman dengan bibir yang sudah sering ciuman. Dia sudah 
merasakan perbedaannya. 


Jarinya terus menscroll instagram Abel yang berisi foto-foto 
cantik cewek itu. Ya, dia sekarang sedang stalking instagram 
Abel. Hal yang tidak pernah dia lakukan pada cewek lain 
sebelumnya. 


Lo kenapa sih dari tadi senyum-senyum gak jelas? Perasaan, 
lo selalu pusing kalo habis dari rumah nyonya besar tapi 
hari ini lo malah senyum-senyum setelah dari sana tanya 
Fikry heran. Sebagai asisten Alvis, dia sudah biasa memijat 
kepala Alvis yang selalu pusing setelah pulang dari rumah 
orang tuanya. 


Alvis mengabaikan pertanyaan dari asistennya. Dia sedang 
fokus melihat komentar di setiap postingan Abel. Dia 


tersenyum remeh saat mengetahui banyak cowok yang 
berusaha mendekati Abel. Alvis yakin mereka akan mundur 
teratur saat tau siapa saingan mereka. Mampu menyaingi 
seorang Alvis Sena adalah sebuah ketidakmungkinan. 


Karena dirinya diabaikan oleh sang bos, Fikry pun memilih 
mendekat untuk melihat apa yang sedang dilakukan bosnya 
itu. Dahinya berkerut melihat bosnya sedang memandangi 
foto wanita yang sudah dia /ike. Yang membuat Fikry heran 
adalah wanita itu bukan salah satu artis ataupun model. 


Siapa itu bos? Korban lo selanjutnya? tanya Fikry dengan 
memajukan wajahnya ke layar ponsel Alvis. 


Melihat asisten kurang ajarnya itu kepo, Alvis langsung 
mematikan ponselnya dan memasukkannya dalam saku. 


Bukan. Dia calon tunangan gue 
Jawaban Alvis membuat Fikry tercengang. Mulutnya terbuka 
dan menatap Alvis dengan tatapan tidak percaya. 


Jangan bercanda sama gue! Gue itu udah jadi asisten lo 
lebih dari 5 tahun dan gue tau lo paling males berkomitmen 
apalagi dalam waktu dekat. Lo aja pernah bilang kalo lo gak 
mau nikah, kenapa tiba-tiba punya calon tunangan? Lo 
hamilin dia? 


Alvis mendengus mendengar tuduhan-tuduhan Fikry. 
Asistennya yang satu itu emang gak ada akhlak. Mentang- 
mentang Alvis sudah menganggapnya seperti sahabat, dia 
berbicara seenaknya tanpa mengingat jika Alvis masih 
bosnya. 


Lo gak usah kepo! Tunggu aja undangan dari gue 


Fikry semakin bingung. Kemarin Alvis baru saja 
memutuskan pacar-pacarnya lewat group chat yang mampu 


membuat Fikry geleng-geleng kepala, sekarang tiba-tiba 
saja punya calon tunangan. Kenapa Alvis gampang sekali 
mendapatkan cewek, sedangkan Fikry punya cewek 1 dalam 
setahun saja itu sudah bagus. Fikry sebenarnya ganteng, 
hanya saja cewek sekarang lebih mencari yang berduit dari 
pada yang ganteng. Itulah kenapa Fikry jomblo hingga saat 
ini. 


Vis, banyak cewek nyariin lo noh di depan! Katanya mereka 
semua cewek lo. Urus sendiri sana, gue udah capek 
ngurusin gosip lo yang gak ada habisnya. Nama lo udah 
buruk jangan dibikin tambah buruk! Susah ngembaliin 
image baik lo meskipun kita udah berusaha keras ucap 
Nana, sang manager. Dia sudah pusing mengurus setiap 
gosip yang dibuat oleh artis playboy itu. Nama Alvis sudah 
dicap buruk oleh masyarakat apalagi para perempuan yang 
tidak suka melihat tingkah Alvis yang suka mainin hati 
kaum mereka. Meskipun sudah ditutupi dengan prestasi 
Alvis selama menjadi aktor dan sering ikut kegiatan bakti 
sosial, tapi stempel fuckboy masih saja tertempel di 
jidatnya. 


Panggil mereka semua kesini! perintah Alvis santai. Nana 
memutar bola matanya lalu pergi untuk menyampaikan 
pesan paduka kepada selir-selirnya. 


Bos, gue? tanya Fikry bingung harus ngapain. 


Lo keluar aja, tinggalin gue sendiri sama mantan-mantan 
gue! 


Lo gak mau macem-macem kan? bisik Fikry curiga. 


Alvis langsung menggeplak kepalanya. Gak lah. Nanti calon 
tunangan gue cemburu ucapnya dengan sombong, 
menyombongkan calon tunangannya. 


Gue jadi pengen tau kayak gimana ceweknya gumam Fikry 
lalu berjalan keluar ruangan Alvis. 


Tidak lama setelah Fikry keluar, munculah 4 wanita yang 
hendak meminta pertanggungjawaban dari sikap Alvis yang 
memutuskan mereka secara sepihak. Mereka berangkat 
bersama membuat Alvis menjadi curiga. Jangan-jangan grup 
yang dia buat untuk memutuskan mereka sekarang beralih 
fungsi menjadi grup rumpi mereka. 


Alvis tetap duduk dengan santai meskipun keempat wanita 
di depannya menatapnya tajam. 


Kenapa kamu mutusin aku secara tiba-tiba? Apa aku punya 
salah sama kamu? tanya Vina, si cewek polos dan berotak 
lemot. 


Kenapa kamu nyelingkuhin aku sama mereka? Caca 
menunjuk tiga cewek yang berdiri di sampingnya. 


Heh, yang selingkuhannya Alvis itu lo bukan gue! ucap 
Riana tidak terima. 


Lo itu brengsek, vis! Bisa-bisanya lo nyelingkuhin kita dan 
masukin kita dalam satu grup. Liat aja apa yang bisa kita 
lakuin! Kita akan bilang ke media tentang semua apa yang 
lo lakuin sama kita teriak Gea tepat di depan wajah Alvis. 


Alvis tertawa mengejek. Calm down, girls! Kalian mau bilang 
apa ke media? Mau bilang kalau gue nyelingkuhin kalian 
semua? Kalian gak lupa kan, siapa yang ngemis-ngemis 
minta diterima tanpa peduli kalau gue udah punya pacar. 
Sekarang gini aja, selama pacaran gue selalu kasih apa 
yang kalian minta, terus ruginya buat kalian dari hubungan 
ini apa? Jangan ada yang bawa-bawa kata cinta disini! Gue 
tau lo semua ngejar-ngejar gue karena popularitas dan 
kekayaan gue. Kalian boleh aja bawa ini ke media tapi 


jangan pikir gue diam aja. Gue tau semua cara busuk kalian 
demi bisa terkenal dan kalian pastinya gak mau kan nama 
kalian hancur sebelum naik? Gue akan diem kalau kalian 
juga diem 


Keempat cewek itu terdiam. Tidak ada bantahan dari mereka 
karena apa yang dikatakan Alvis memang benar. Mereka 
yang memohon-mohon pada Alvis agar diterima menjadi 
pacarnya, mereka juga mendapat barang-barang mahal 
yang mereka inginkan dari Alvis, dan mereka juga 
berpacaran dengan Alvis agar ikut tersorot media yang akan 
membantu mereka terkenal dengan cepat. 


Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, mereka berempat 
keluar dari ruangan Alvis dengan menahan amarah. 


Alvis tersenyum sungging. Lihat, dia bisa membereskan 
masalahnya hanya dalam beberapa menit. Seharusnya Nana 
tidak usah mengkhawatirkan nama Alvis Sena di dunia 
hiburan karena nama Alvis akan tetap melambung tinggi 
meskipun banyak berita buruk yang beredar. 


Alvis mengambil ponselnya yang tadi dia letakkan dalam 
saku lalu mengirim pesan pada Abel. 


Mau dijemput jam berapa, sayang? 


— Lebih suka karakter Alvis apa Elvin? (yg udah baca 
thank u, next pasti ngerti) 
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Langkah Abel berhenti saat dia sudah berada di luar 
kampus. Dia mengambil ponselnya dan membalas pesan 
Alvis yang sebenarnya sudah dia baca sejak tadi tapi baru 
dia balas sekarang. Kalau ditanya alasannya, Abel hanya 
malas fast respon saja. Nanti Alvis malah besar kepala. 


Abel: Jemput gue sekarang cepet! 
Alvis : Siap tuan putri! 


Belum ada dua menit, pesan itu sudah dibaca dan langsung 
di balas oleh Alvis. 


Nih orang gak ada kerjaan apa gimana? Cepet banget 
balesnya dumel Abel. 


Sembari menunggu Alvis yang katanya masih dalam 
perjalanan, Abel memperhatikan lalu lalang orang-orang 
yang keluar masuk kampus. Tiba-tiba mobil berwarna putih 
berhenti tepat di depannya. Abel sangat mengenali mobil 
itu. Itu mobil Anna. 


Bel, bareng gue aja yok? Dari pada lo panas-panasan disitu 
ajak Anna dari dalam mobil. Kaca mobilnya dia turunkan 
jadi Abel bisa melihat wajahnya. 


Lo duluan aja gapapa. Bentar lagi gue dijemput kok Abel 
tersenyum meyakinkan agar Anna tidak khawatir padanya. 


Emang siapa sih yang jemput? Gak on time banget dumel 
Anna ikut kesal. 


Ditanya seperti itu membuat Abel salah tingkah. Dia 
memang bilang pada Anna kalau dia dijemput tapi dia tidak 


bilang kalau yang jemput itu Alvis. Bisa-bisa Anna pingsan 
di tempat, kalau sampai tau. 


Supir baru gue ucap Abel berbohong. 


Sejak kapan lo punya supir? Lo aja biasanya dijadiin supir 
sama nyokap lo tanya Anna sekaligus mengejek. 


Udah, sana! Menghambat lalu lintas aja lo berhenti disitu 
usir Abel. Dia takut Alvis datang sebelum Anna pergi. 


Ya udah, gue duluan ya? Hati-hati, awas diculik om-om! 
Anna tertawa lalu menjalankan mobilnya meninggalkan 
Abel. 


Abel merasa risih karena di sekitarnya banyak cowok yang 
menatapnya. Mereka juga satu kampus dengan Abel tapi 
sepertinya mereka kakak tingkat Abel, terlihat dari 
wajahnya yang sedikit tua dan penampilannya yang 
amburadul. Apa jangan-jangan mereka mahasiswa abadi? 
Mungkin saja, karena dilihat dari penampilannya yang 
kelewat santai seperti sudah menganggap kampus ini 
sebagai rumahnya sendiri. 


Seorang cowok dengan rambut acak-acakan dan berkumis 
tipis berjalan ke arah Abel. Abel mengumpati Alvis dalam 
hati karena cowok brengsek itu belum juga datang. Kalau 
sampai terjadi apa-apa dengan Abel, awas saja si brengsek 
itu. 


Mau gue anterin aja gak, dari pada berdiri disitu terus? ucap 
cowok itu memberi tawaran. 


Abel tersenyum tipis. Nggak usah, kak! Bentar lagi dijemput 
kok 


Ya udah, gue temenin berdiri aja kalo gitu 


Cowok itu berdiri di samping Abel membuat Abel sedikit 
tidak nyaman. Bukan apa-apa, hanya saja cowok itu bau 
rokok dan Abel benci bau itu. 


Abel bernafas lega saat mobil Alvis berhenti di depannya. 
Baru kali ini dia merasa lega melihat wajah cowok brengsek 
itu. 


Alvis keluar dari mobilnya. Dengan kacamata hitam yang 
bertengger di hidungnya, kaos polos berwarna hitam, celana 
jeans biru, dan sneakers dari salah satu brand terkenal 
dunia, Alvis sukses mencuri perhatian semua orang yang 
ada disitu. 


Gue bawa cewek gue, bro. Makasih udah jagain dia Alvis 
merangkul bahu Abel lalu berjalan menuju mobilnya. 
Sampai mereka masuk mobil, semua orang yang ada disitu 
masih tercengang. 


Alvis melepas kacamatanya lalu menaruhnya di dashboard. 
Dia meneliti wajah Abel yang terlihat berkeringat karena 
terlalu lama berdiri di bawah matahari. Tangannya 
mengambil tisu lalu terulur untuk menghapus keringat Abel 
tapi ditahan oleh Abel. 


Gue bisa sendiri Abel mengambil tisu yang ada di tangan 
Alvis lalu menghapus keringatnya sendiri. 


Alvis mulai menghidupkan mobilnya agar Abel tidak 
kepanasan tapi dia belum ingin menjalankannya. Dia masih 
memperhatikan Abel yang sedang touch up. 


Kamu gak diapa-apain kan sama cowok tadi? 


Abel menoleh sekilas lalu melanjutkan kegiatannya 
memakai liptint. Nggak. Dia cuma nemenin berdiri aja 


Maaf ya aku udah buat kamu nunggu lama. Tadi antri di pom 
dulu 


Abel hanya bergumam saja. Dia sedang malas berdebat 
dengan Alvis apalagi perutnya sekarang sedang 
keroncongan. 


Alvis mulai menjalankan mobilnya. Sesekali dia melirik Abel 
untuk melihat apa yang sedang gadis itu lakukan. 


Abel membuka instagramnya agar tidak bosan selama 
perjalanan. Dia malas ngobrol dengan Alvis apalagi 
mengingat kejadian tadi pagi yang masih membuatnya 
jengkel. 


Abel mengerutkan dahinya saat melihat beberapa notifikasi 
baru yang masuk. Terlihat nama instagram Alvis yang sudah 
terverifikasi itu menyukai beberapa fotonya dan 
mengikutinya juga. 


Abel melirik Alvis sebentar lalu berdecak. Dasar stalker! 


Alvis menoleh dengan dahi berkerut bingung. Dia tidak 
mengerti maksud Abel berbicara seperti itu. 


Maksud kamu? 


Lo habis stalking ig gue kan? Pake follow segala lagi, kalau 
temen-temen gue curiga gimana? Abel melirik Alvis kesal. 


Biarin aja! Bukannya udah biasa kalo cowok-cowok follow ig 
kamu, bahkan ada yang ngomentarin foto kamu pake 
rayuan 


Abel tercengang mendengarnya. Alvis bahkan tau komentar 
orang di setiap postingannya. Cowok itu ternyata benar- 
benar stalking instagram Abel. 


Astaga! Lo sampai baca komentar orang-orang di postingan 
gue? Segitu nganggurnya ya lo? 


Alvis mengangguk polos. Aku kan lagi gak ada syuting 


Oke, bodo amat! Back to topic. Mending lo unfollow ig gue 
deh sebelum orang-orang curiga! Masalahnya ig lo itu ada 
centang birunya dan orang-orang pasti bertanya-tanya 
kalau seorang Alvis Sena si aktor terkenal follow ig Abel 
yang cuma rakyat biasa 


Alvis tertawa mendengar ocehan Abel. Seperti dugaannya 
sebelumnya, Abel itu lucu. Alvis sudah menduganya sejak 
dia melihat Abel yang membuat ekspresi konyol di tengah 
kemacetan. 


Kalau orang tanya ya dijawab lah kalau kamu itu calon 
tunangan aku, jadi wajar kalau aku follow kamu 


Dih! Dipikir segampang itu dumel Abel pelan. 
Follback dong, sayang! 


Nggak! Gue cuma follow orang yang gue suka. Karena gue 
benci lo, jadi jangan harap gue mau follback lo! 


Alvis terdiam mendengar Abel berbicara seperti itu 
padanya. Susah sekali membuat cewek di sampingnya ini 
luluh. Panggilan sayang pun tidak berhasil membuat Abel 
baper. 


Jujur saja, Alvis merasa egonya terlukai saat Abel berbicara 
seperti itu. Dia melihat Abel memfollow Alfariz sedangkan 
memfollbacknya saja Abel tidak mau. Memang Alvis tidak 
punya masalah dengan Alfa meskipun para netizen selalu 
membandingkan mereka tapi tetap saja dia merasa tidak 


suka saat calon tunangannya memfollow ig Alfa. Itu sama 
saja Abel lebih menyukai Alfa dari pada dirinya. 


Mau makan dulu apa langsung pulang? tanya Alvis dengan 
Wajah datarnya. 


Abel menyadari jika perkataannya mengusik Alvis tapi 
Karena gengsinya segede gunung, dia tidak mau minta maaf 
pada Alvis. Nanti saja Abel meminta maaf padanya saat 
lebaran. 


Pulang aja. Kita makan di rumah. Mama udah masakin buat 
kita 


Alvis mengangguk lalu fokus ke jalanan di depannya. 
Pikirannya menjalar kemana-mana. Baru kali ini dia merasa 
kalau pacaran itu membuat pusing. 


Alvis tidak mau cepat keriput karena terus memikirkan sikap 
Abel. Dia akan berguru pada papanya agar bisa cepat 
membuat Abel luluh padanya. Alvis yakin papanya adalah 
guru yang tepat karena papanya sudah berpengalaman 
menaklukan wanita sangar seperti mamanya. 


— Aku update 2 kali, semoga part ini bisa nemenin 
kalian yg ngabuburit di rumah aja btw, aku ganti 
cover lagi jadi buat yg mau nyari ceritaku, liat aja 
judulnya jgn liat covernya karna aku suka gonta- 
ganti cover sesukaku 
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Malam ini Anna menginap di rumah Abel. Mereka akan 
begadang bersama untuk menonton ajang perhargaan yang 
akan disiarkan di televisi sebentar lagi. 


Ajang  perhargaan untuk perfilman Indonesia itu 
diselenggarakan setiap tahun. Sebagai Alfaddict, Abel rela 
tidur malam hanya untuk menyaksikan Alfa mendapat piala 
yang sudah dua tahun ini selalu menjadi miliknya. Alfa 
sudah dua kali mendapatkan penghargaan The Best Actor of 
The Year dan Abel bangga sudah menjadi salah satu orang 
yang mendukung Alfa dalam karirnya. Meskipun dia yakin, 
Alfa tidak mengenalnya. Dia hanya dikenal sebagai 
Alfaddict bukan Abel. Tetapi itu bukan masalah untuk Abel. 
Melihat Alfa sukses saja sudah membuatnya bahagia. 


Penghargaan The Best Actor of The Year kali ini Abel yakin 
akan dimenangkan Alfa lagi. Abel sudah ikut vote untuk 
mendukung Alfa. Dia bahkan meminjam ponsel orang 
tuanya juga untuk bisa vote Alfa lebih dari satu kali karena 
satu akun hanya bisa vote satu kali saja. Mengingat tingkah 
konyolnya membuat Abel ingin tertawa menertawakan 
dirinya sendiri. 


[Flashback On] 


Setelah menyelesaikan tugas kuliah, Abel turun untuk 
menemui papa dan mamanya di ruang tengah sekaligus 
mencari cemilan untuk di bawanya kembali ke kamar. 


Ratna dan Faro sedang duduk di sofa sambil menonton 
sinetron kesukaan Ratna. Faro sebenarnya tidak suka 
menonton sinetron itu tapi dia tetap menontonnya saja dari 
pada harus melawan sang permaisuri. Bukan cuma Abel, 


Faro pun kalah jika berhadapan dengan Ratna. Kanjeng 
Ratna memang paling bisa membuat lawannya tidak 
berdaya. 


Abel duduk di tengah, di antara papa dan mamanya yang 
sedang fokus menatap layar tv. Dia mengambil setoples 
kacang dan memakannya sambil ikut menonton sinetron 
yang sedang orang tuanya tonton. Abel yang tidak 
menyukai drama pun dengan cepat merasa bosan melihat 
sinetron di depannya. Dia akan langsung berbicara saja 
pada orang tuanya. 


Pa, ma, Abel pinjem hp dong ucap Abel dengan menoleh ke 
arah papa dan mamanya bergantian. 


Ada di kamar, bel. Cari aja! ucap Faro tanpa mengalihkan 
pandangannya dari layar televisi. Sepertinya dia sudah 
mulai suka dengan sinetron yang sedang dia tonton. Virus 
mamanya memang luar biasa. Sekarang hanya Abel saja 
yang otaknya belum tercemari oleh sinetron. 


Abel ganti menatap mamanya. Dia mengulurkan tangannya 
pada mamanya untuk meminta ponsel mamanya juga. 


Buat apa sih? tanya Ratna penasaran. 


Buat vote idola Abel, ma. Biar menang dan bawa pulang 
piala 


Siapa idola kamu? Alvis? tanya Ratna dengan tatapan 
jahilnya. 


Abel langsung melotot mendengarnya. Bisa-bisanya 
mamanya berpikiran jika dia akan mendukung Alvis. Alvis 
memang masuk ke dalam nominasi yang sama dengan Alfa 
tapi tidak ada sedikitpun keinginan dari diri Abel untuk 
memberi dukungan pada Alvis meskipun hanya satu suara. 


Dia tidak mau Alfa kalah hanya karena banyak yang vote 
Alvis. 


Nggaklah. Ngapain vote dia 


Ratna melirik Abel sebentar lalu kembali fokus ke 
sinetronnya. Ya udah. Gak mama pinjemin 


Bibir Abel mengerucut. Kenapa susah sekali meminjam 
ponsel mamanya padahal saat dia meminjam ponsel 
papanya langsung dikasih tanpa diinterogasi. 


Iya-iya. Buat vote Alvis ucap Abel berbohong. 


Gitu aja gak mau ngaku Ratna mencolek dagu Abel 
membuat Abel mendengus sebal. 


Setelah Ratna menyerahkan ponselnya, Abel menuju ke 
kamar orang tuanya untuk mengambil ponsel papanya juga. 
Dia menyempatkan diri mampir ke dapur untuk membuat 
susu dan mengambil kue. 


Abel mengklik link yang tersedia. Dia langsung memberi 
vote untuk Alfa dan apapun yang berhubungan dengan Alfa 
termasuk film yang pernah Alfa bintangi. Setelah 
kegiatannya selesai, Abel langsung mengembalikan ponsel 
orang tuanya kepada pemiliknya masing-masing. 


(Flashback Off] 


Woy, bukannya bantuin malah ngelamun tegur Anna yang 
sedang membawa semangkuk popcorn. Dia baru saja selesai 
membuatnya untuk menemani mereka begadang. 


Iya. Ini mau bantuin 


Abel langsung beranjak dari duduknya dan menuju dapur 
untuk mengangkut semua makanan yang ada di dapur. 
Begadang itu membutuhkan banyak makanan agar tidak 
kelaparan saat tengah malam itulah kenapa Ratna melarang 
Abel sering-sering begadang karena akan membuat bahan 
makanan dan persediaan cemilan cepat habis. 


Abel kembali dengan membawa snack, kue, dan minuman 
berbagai rasa kecuali soda. Dia tidak suka soda. 


Acaranya baru saja mulai. Abel dan Anna menontonnya 
dengan khidmat padahal belum acara inti. Di layar, masih 
memperlihatkan tamu undangan yang datang dan berjalan 
di red carpet. Mereka berpose untuk difoto. 


Abel menahan tawanya saat melihat Alvis berjalan sendirian 
padahal setiap tahun dia selalu membawa gandengan. Yang 
membuat lucu adalah, di sekitar cowok brengsek itu 
semuanya membawa pasangan sedangkan Alvis yang 
terkenal playboy malah datang sendirian. 


Alvis tadi memang sempat meminta Abel untuk 
menemaninya datang ke acara itu tapi tentu saja Abel tidak 
mau. Dia tidak mau menjadi bahan gosip karena datang ke 
acara seperti itu bersama Alvis. Meskipun dia sebenarnya 
ingin datang kesana, tapi itu hanya untuk bertemu Alfa 
bukan untuk menemani Alvis. 


Terlihat Alvis sedang diwawancarai oleh MC. Abel yang 
malas menonton, memilih bermain ponselnya tapi Anna 
tetap melihat sesi wawancara itu. 


MC : Aku heran loh dari tadi, kenapa seorang Alvis datang 
sendirian? Dimana pacarnya? 


Alvis : Dia sedang tidak bisa datang. 


MC : Ternyata kamu sudah punya pacar lagi. Aku pikir, 
kamu akan menjawab jika kamu sedang jomblo mengingat 
gosip yang beredar kalau kamu baru saja memutuskan 
pacarmu. 


Alvis : Aku sudah punya pacar dan akan segera 
bertunangan. 


MC : Wow, ini berita yang cukup mengejutkan. Kita tunggu 
berita baiknya. 


Abel mengumpat mendengar wawancara itu. Kenapa Alvis 
harus berbicara pada media jika dia akan tunangan padahal 
rencananya Abel akan minta pertunangan mereka digelar 
secara diam-diam. Memang dasarnya tukang buat sensasi, 
apa-apa dibicarakan pada media. 


Gue kasihan deh sama calon tunangannya Alvis. Pasti 
batinnya tersiksa terus tuh lihat kelakuan Alvis yang suka 
gonta-ganti cewek ucap Anna perihatin. 


Gue juga kasihan sama diri gue sendiri sahut Abel dalam 
hati. 


Acara inti pun dimulai. Pembaca nominasi mulai 
membacakan nominasi lalu membacakan nama 
pemenangnya juga. 


Abel dan Anna merasa deg-degan saat pembaca nominasi 
mulai membacakan nominasi untuk The Best Actor of The 
Year. Abel menggigit jarinya tidak sabar ingin mendengar 
nama Alfariz disebut sebagai pemenang. 


Pemenang The Best Actor of The Year tahun ini 
adalaaaahh... Alvis Sena 


Tubuh Abel dan Anna langsung lemas mendengar apa yang 
diucapkan pembaca nominasi. Mereka tidak percaya jika kali 
ini bukan Alfa yang menang. Padahal Abel sudah bela-belain 
pinjam ponsel orang tuanya untuk memberi vote Alfa tapi 
kenapa malah Alvis yang menang? 


Memang sebelum Alfa mendapatkan penghargaan itu dua 
tahun berturut-turut, Alvis lah yang menjadi langganan 
pemenang dalam nominasi itu dan sekarang piala itu 
kembali pada Alvis. 


Abel mendengus tidak suka melihat Alvis naik ke atas 
panggung dan menerima piala yang Abel rasa lebih cocok 
untuk Alfa. Si brengsek itu mulai mengucapkan terima kasih 
kepada orang-orang yang selama ini mendukungnya. Abel 
sudah tidak minat menonton acara itu lagi. 


Dan terakhir, terima kasih untuk orang yang baru saja hadir 
dalam hidup saya. Yang membuat saya ingin berubah 
menjadi laki-laki yang lebih baik lagi. Dan membuat saya 
harus melakukan apa yang sebelumnya belum pernah saya 
lakukan, yaitu memperjuangkan seorang wanita. / love you, 
my future wife. Piala ini buat kamu 


Abel merasakan pipinya memanas mendengar setiap kata 
yang diucapkan Alvis. Bisa-bisanya tubuhnya memberi 
respon seperti ini. 


Abel sekarang tau kenapa Alvis bisa menjadi playboy karena 
kata-katanya memang sangat manis. Hati cewek mana yang 
tidak meleleh jika mendengar kata-kata seperti itu dari 
seorang laki-laki apalagi laki-laki itu Alvis Sena, sang aktor 
terkenal yang baru saja dinobatkan sebagai The Best Actor 
of The Year. 


Pipi lo kenapa merah? tanya Anna bingung melihat pipi Abel 
tiba-tiba merah padahal dia tau Abel hanya memakai 


skincare tidak memakai blush on. 


Gak tau. Mungkin digigit nyamuk ucap Abel memberi 
alasan. Padahal yang sebenarnya adalah pipinya merah 
karena Alvis dan kata-kata manisnya. 


- Don t forget to vote! Yg lagi puasa, tetep 
semangat puasanya meskipun gak bisa ngabuburit 
kayak tahun lalu 
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Mata Abel menatap lurus ke layar televisi di depannya tanpa 
memperdulikan makhluk menyebalkan di sampingnya yang 
mencoba mengganggunya. Sedari tadi Alvis menguji 
kesabarannya dengan tingkahnya yang tergolong lebih 
menyebalkan dari biasanya. Bayangkan saja, dari mulai 
mereka duduk di ruang tengah sampai sekarang ada saja 
yang dilakukan Alvis untuk membuat Abel kesal. Mulai dari 
memainkan rambut Abel, meniup telinga Abel, dan sekarang 
mencolek-colek dagu Abel. Abel sudah memperingatinya 
dengan tatapan tajam tapi Alvis sama sekali tidak takut. Dia 
terus melancarkan aksinya. 


Lo bisa diem gak sih? teriak Abel kesal lalu memukul Alvis 
dengan bantal sofa. 


Alvis tertawa melihat wajah Abel yang terlihat lucu saat 
marah-marah seperti itu. Jangan salahkan Alvis yang 
mengganggu Abel karena dia bosan diabaikan Abel terus 
menerus. 


Setelah mengantar Abel pulang kuliah tadi, Alvis tidak 
langsung pulang. Dia memilih mampir dulu agar punya 
waktu sedikit lebih banyak dengan Abel. Tapi harapannya 
pupus saat Abel lebih memilih menonton tv dari pada 
mengajaknya berbicara. 


Jangan abaiin aku dong, sayang! rengek Alvis dengan 
menyandarkan kepalanya pada bahu Abel. Dia seperti anak 
kecil yang sedang manja. 


Alvis, jangan gini! Gue risih Abel mencoba menghindar tapi 
Alvis menahan tangannya. 


Abel akhirnya menyerah saat usahanya tidak membuahkan 
hasil sama sekali. Tubuhnya yang kecil tidak bisa 
melepaskan diri dari Alvis yang berbadan besar. Dia meniup- 
niup poninya, kesal. Tidak ada yang bisa dia lakukan selain 
tetap diam dan mengabaikan seseorang yang sedang 
gelendotan di lengannya. 


Selamat ya vis udah menangin penghargaan The Best Actor 
of The Year! Tante bangga loh sama kamu ucap Ratna yang 
baru keluar dari dapur. Dia datang membawa nampan yang 
berisi minuman dan cemilan. 


Melihat Ratna datang, Alvis langsung melepaskan tangan 
Abel. Abel bernafas lega karena beban berat yang dari tadi 
menempel di tubuhnya sekarang hilang. 


Terimakasih, tante Alvis tersenyum sopan pada Ratna. 


Gak sia-sia Abel sampai pinjam hp tante sama om buat vote 
Kamu 


Abel yang sedang minum langsung tersedak mendengar 
ucapan mamanya. Alvis yang duduk di sampingnya, dengan 
sigap menepuk-nepuk punggung Abel. 


Beneran? tanya Alvis dengan senyum bahagia yang tercetak 
di bibirnya. Dia tidak menyangka Abel sampai melakukan 
itu untuk mendukungnya. 


Abel menggeleng. Nggaklah. Gue gak vote lo 


Ngaku aja, bel! Gak usah malu-malu gitu! Ada saksinya 
papa loh 


Abel diam, pura-pura tidak mendengar. Mamanya itu 
memang hobi sekali membuatnya malu. Bukannya Abel 
tidak mau mengaku, hanya saja memang bukan Alvis yang 


dia vote. Abel juga tidak mungkin bicara jujur kalau dia 
kemarin vote Alfa, bisa-bisa dia habis di tangan mamanya 
karena sudah berani membohonginya. 


Gapapa tante, kalau Abel gak mau ngaku. Mungkin dia malu 
ucap Alvis. Dia tidak butuh konfirmasi dari Abel karena Alvis 
percaya dengan apa yang diucapkan mama Abel. 
Mengetahui Abel adalah salah satu orang di balik 
kemenangannya kemarin saja sudah membuat Alvis senang. 
Alvis yakin Abel sebenarnya sudah punya perasaan padanya 
hanya saja cewek itu gengsi mengakuinya. 


Ya udah, tante tinggal ke depan dulu ya? Gak usah buru- 
buru pulang nanti makan malam disini aja Ratna pergi 
meninggalkan Abel dan Alvis berdua. 


Gak usah dengerin mama! Kalau mau pulang, pulang aja! 
ucap Abel sewot. Alvis tidak tersinggung. Beberapa hari 
bersama Abel sudah cukup membuat Alvis memahami sifat 
cewek itu. 


Nggak. Nanti aja aku pulang setelah makan malam. Aku 
juga mau ketemu papa kamu sahut Alvis santai. Dia 
merebahkan tubuhnya di punggung sofa sambil memainkan 
ponselnya. Membalas pesan dari asisten cerewetnya yang 
bertanya tentang keberadaan Alvis. Fikry memang lebih 
suka bermain ke apartemen Alvis dari pada menghabiskan 
waktu di dalam kos sendirian. 


Abel mendengus sebal. Kenapa susah sekali membuat 
cowok ini pergi dari dekatnya. 


Setelah membalas pesan Fikry, Alvis mulai berulah lagi. Kali 
ini dia menciumi rambut bagian belakang Abel. Mencium 
aroma manis yang keluar dari rambut Abel. Alvis menyukai 
wangi ini. Sesuai dengan Abel, sama-sama manis. 


Jangan bikin gue terpaksa jadi pembunuh ya! Abel menatap 
Alvis tajam. Alvis akhirnya berhenti mengganggu Abel. Dia 
tidak mau mati konyol di tangan calon tunangannya 
meskipun Alvis tidak yakin Abel bisa melakukan itu. Mana 
mungkin cewek semanis Abel bisa membunuh orang. 


Acara yang dari tadi Abel tonton sekarang selesai dan 
berganti acara gosip. Abel sebenarnya tidak terlalu suka 
menonton gosip karena isinya tidak ada yang bermutu. 
Hanya berita tentang kehidupan artis yang penuh sensasi 
dan hobi pamer kekayaan. Tapi kali ini dia akan menonton 
karena gosip pertama adalah tentang Alvis. Dia ingin tahu 
bagaimana reaksi cowok itu melihat gosipnya sendiri. 


Ganti channel lain aja, sayang! Gak baik nonton gosip pinta 
Alvis yang mulai berulah lagi dengan memainkan rambut 
Abel. Sepertinya dia memang tidak bisa diam. Baru saja 
ditegur sekarang sudah berulah lagi. Tapi kali ini Abel 
membiarkannya. Fokusnya lebih ke televisi dari pada ke 
Alvis. 


Gak mau. Gue pengen nonton gosip 


Alvis menghembuskan nafas pasrah lalu ikut menonton 
gosipnya sendiri. Dia berdoa semoga kali ini acara gosip itu 
membahas tentang prestasinya bukan gosip-gosip buruk 
tentangnya. 


Di layar televisi terlihat cuplikan-cuplikan video Alvis di 
acara penghargaan kemarin. Mulai dari saat dia berjalan di 
red carpet sampai dia menerima penghargaan. Acara gosip 
itu juga membahas tentang mantan-mantan Alvis sebelum 
ini dan mempertanyakan tentang sosok calon istri Alvis 
yang belum tercium media. Mereka mulai menebak-nebak 
dengan menyebutkan nama lawan main Alvis di film 
barunya, model yang mengaku mengagumi Alvis secara 


terang-terangan, dan penyanyi pendatang baru yang baru- 
baru ini memposting foto bersama Alvis di sebuah pesta. 


Abel sampai geleng-geleng kepala melihatnya. Alvis pun 
sudah dalam mode panik sekarang. Jangan sampai Abel 
semakin membencinya setelah melihat gosip sialan itu. 


Jangan percaya gosip, bel! Mereka suka ngarang. Buat berita 
seenaknya sendiri tanpa tau kebenarannya 


Gue gak peduli tentang gosip lo. Gue cuma gak suka lo 
bilang ke media kalo lo punya calon istri. Mereka jadi nyari 
tahu kan. Gue gak suka terekspos ke media, nanti malah 
dikira pansos lagi kayak mantan-mantan lo sebelumnya 
Bibir Abel mengerucut membuat Alvis gemas ingin 
menciumnya. 


Alvis menarik tangan Abel hingga membuat kepala Abel 
membentur dadanya. Dia langsung memeluk Abel agar 
cewek itu tidak bisa melepaskan diri. Sekuat apapun Abel 
berusaha, hasilnya sama saja seperti tadi. Nihil. Dia 
sepertinya harus ngegym juga biar bisa mengalahkan Alvis. 
Dia tidak bisa selalu kalah dengan Alvis seperti ini. 


Aku ngomong gitu biar mereka tau kalo aku udah punya 
calon istri. Biar gak ada cewek yang deketin aku lagi 


Abel berdecak kesal. Percuma, cewek sekarang gak tau 
malu. Suami orang aja dipepet apalagi masih calon 


Abel sampai tidak habis pikir melihat cewek seperti itu. 
Bisa-bisanya berbuat rendahan semacam itu. Kalau sampai 
ada yang berani merebut Alvis darinya... akan langsung 
Abel kasih dengan senang hati. Dia ikhlas Alvis dibawa 
pelakor. 


Alvis tersenyum melihat Abel yang mulai pasrah dia peluk 
seperti ini. Bukannya mengendorkan pelukan, Alvis malah 
mempererat pelukannya. Dia menciumi puncak kepala Abel 
meskipun si pemilik kepala sudah mendumel minta 
dilepaskan. 


Abel merasakan hal aneh pada dirinya. Hatinya berdetak 
tidak seperti biasanya. Kali ini rasanya beda. Dia juga bisa 
merasakan detak jantung Alvis yang tidak kalah cepat 
dengan detak jantungnya. 


Mungkin Abel kurang minum air. Entah apa hubungannya 
yang pasti Abel menolak kemungkinan-kemungkinan yang 
muncul di kepalanya. 


- Jangan lupa tinggalkan vote dan komen! 
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Abel tidak bisa tidur tepat waktu seperti biasanya. Bukan 
Karena insomnia atau niat begadang untuk nonton drama 
Korea ataupun drama China, tapi karena tugas yang 
menghalangi matanya untuk terpejam. Mungkin jika mata 
Abel adalah lampu, dayanya sekarang hanya tinggal 5 watt. 
Dia sudah menghabiskan 2 cangkir kopi padahal ini masih 
jam setengah 12. Kepalanya pun sudah pusing minta 
diistirahatkan. 


Dah lah bel, nurut contoh di google aja. Ubah dikit-dikit biar 
gak terlalu kelihatan copas. Kepala gue udah berasap, dah 
nyerah gue ucap Anna dengan mengangkat tangannya di 
depan layar. Mereka memang melakukan panggilan video 
sejak tadi untuk membahas tugas. Abel sampai bisa melihat 
kantong mata Anna yang menghitam. Anna sudah seperti 
zombie dengan mata sayu, wajah lesuh, dan rambut acak- 
acakan efek dari frustasi. Bahkan Abel harus berteriak 
memanggil namanya karena Anna beberapa kali ketiduran. 
Anna memang biasanya tidur jam 9 udah kayak anak SD 
jadi kalau harus begadang seperti ini dia tidak kuat apalagi 
dia tidak terlalu suka kopi karena penyakit lambung yang 
dideritanya. 


Ya udah, gue ikut lo aja 


Abel akhirnya pasrah. Kepalanya sudah tidak kuat dibuat 
berpikir lebih keras lagi. Dia mengikuti cara Anna yang 
tergolong sesat itu karena kalau dosennya tau mereka 
copas, hukumannya tidak tanggung-tanggung bahkan bisa 
membuat mereka mengulang mata pelajaran itu. Abel 
pasrah saja jika dia ketahuan dan dihukum setidaknya dia 
tidak sendiri karena ada Anna yang selalu bersama 
dengannya. 


Karena sudah tidak kuat lagi, Anna pun memilih tidur dan 
memutuskan panggilan video mereka padahal tugasnya 
saja belum selesai. Dia bilang akan melanjutkannya besok 
pagi meskipun Abel tidak yakin kalau Anna bisa bangun 
pagi mengingat dia tidur lebih malam dari biasanya tapi 
Abel sedang tidak punya tenaga untuk mendebatnya jadi 
dia mengiyakan saja apa yang diucapkan Anna. 


Sebelum lanjut mengerjakan tugas lagi, Abel meminum 
Kopinya. Dia mulai mengerjakan tugasnya lagi. Dia tidak 
akan tidur seperti Anna karena dia tidak bisa tidur jika 
tugasnya belum selesai. Kalaupun bisa, pasti tidurnya tidak 
akan nyenyak karena masih punya tanggungan. 


Pesan dari Alvis terus muncul di layar ponsel Abel tapi Abel 
mengabaikannya. Dia sudah pusing memikirkan tugas, 
jangan sampai dia bertambah pusing jika meladeni pesan 
Alvis yang unfaedah itu. Cowok itu memang hobi sekali 
mengganggunya. Dari jarak jauh seperti ini pun dia masih 
bisa mengganggu Abel dan berujung membuat Abel kesal. 


Abel meregangkan ototnya lalu beristirahat sebentar. 
Perutnya mulai lapar sekarang. Dia memakan roti sambil 
bermain ponsel untuk melihat pesan-pesan yang masuk. 


Abel memutar bola matanya jengah melihat pesan Alvis 
yang sudah mencapai 42 pesan. Jika ada kategori artis 
paling gabut, Abel yakin Alvis pemenangnya. Apa dia tidak 
punya kerjaan lain selain mengganggu Abel? 


Abel akhirnya memutuskan membuka pesan Alvis. Cukup 
malas juga kalau harus membaca 42 pesan jadi Abel lihat 
pesan pertama, tengah, dan terakhirnya saja sebagai 
perwakilan dari pesan-pesan yang lain. Dari semua pesan 
itu, intinya Alvis bertanya kenapa Abel belum tidur dan 
menyuruh Abel cepat tidur. Abel mendengus, tanpa disuruh 


pun Abel akan tidur kalau saja tugas-tugas ini bisa selesai 
sendiri. 


Abel membalas pesan itu dengan sejujurjujurnya. Dia 
bilang kalau dia tidak tidur karena harus menyelesaikan 
tugas kuliahnya. Dalam situasi lelah menghadapi hidup 
seperti ini Abel tidak ingin membuat dosa dengan 
membohongi Alvis. Tidak ada yang bisa menjamin dia masih 
hidup keesokan harinya. Tuh kan, efek dari tugas membuat 
pikiran Abel kemana-mana. 


Setelah merasa perutnya sudah sedikit kenyang, Abel mulai 
berjuang lagi melawan tugas yang entah kapan selesainya. 
Sebenarnya soalnya sedikit tapi jawabannya bisa berlembar- 
lembar untuk satu soal saja. 


Di pikiran Abel waktu SMP, kuliah itu enak. Bisa pakai baju 
bebas, bisa pakai make up, terus ketemu cowok-cowok 
ganteng dari berbagai daerah, buku yang dibawa pun cuma 
sedikit. Tapi nyatanya, dunia perkuliahan tidak seenak yang 
digambarkan di dunia sinetron. Abel merutuki sinetron yang 
pernah membuatnya berpikiran seperti itu. Itulah alasan 
Abel tidak suka melihat sinetron karena dia sudah dibohongi 
sinetron sejak kecil. 


Ketukan pintu yang menjadi pembatas antara kamar dan 
balkon membuat Abel berjingkat kaget. Hatinya berdetak 
tidak karuan menebak-nebak siapa yang mengetuk 
pintunya di jam 12 malam seperti ini. Dari sosok yang 
muncul di pikirannya, tidak ada yang bisa membuatnya 
tenang. Kalau bukan maling ya makhluk halus yang lagi 
iseng. 


Bel, buka pintunya! 


Abel sudah akan berlari ke kamar orang tuanya tapi sebuah 
suara yang memanggil namanya mengurungkan niatnya. 


Dia menjadi penasaran sekarang. 


Dahi Abel berkerut, mengingat-ingat dengan hantu atau 
penjahat mana dia pernah berkenalan sampai sosok di balik 
pintu itu tau namanya. 


Bukain pintunya, bel! Disini banyak nyamuk 


Karena penasaran, Abel pun mendekati pintu dengan 
perlahan. Dia mengintip di kaca untuk melihat wujud dari 
sosok itu. Yang Abel lihat hanya seorang laki-laki yang 
memakai hoodie hitam dan membawa kantong plastik yang 
berisi kotak makanan dengan merk restoran terkenal dan 
sebuah minuman. Abang ojol? Tapi Abel kan tidak memesan 
makanan lagian memang abang ojolnya bisa terbang ke 
balkon kamar Abel? 


Abel membuka pintu dengan was-was. Saat pintunya sudah 
terbuka sepenuhnya, Abel bisa melihat wajah orang yang 
tadi tertutup hoodie. Dia memutar bola matanya saat 
melihat sosok yang jauh dari bayangannya berdiri di depan 
pintu. Tapi setidaknya lebih baik Alvis dari pada maling 
ataupun hantu yang masuk. Ya, yang datang adalah Alvis 
yang sekarang sudah seperti abang ojol pengantar 
makanan. 


Ngapain sih lo kesini? Ini udah malem tanya Abel dengan 
berkacak pinggang. 


Alvis masuk melewati tubuh Abel begitu saja membuat Abel 
melongo di tempat. Selain brengsek dan menyebalkan, Alvis 
ternyata tidak punya sopan santun juga. 


Aku kesini bawain kamu makanan. Aku tahu kamu laper 
jawab Alvis yang sudah duduk di sofa dengan nyaman. Dia 
menaruh makanannya di samping laptop Abel yang masih 
menyala. 


Abel langsung menghampirinya dan duduk di samping Alvis 
setelah mendengar cowok itu bawa makanan untuknya. 
Perutnya memang sudah lapar dari tadi dan hanya diganjal 
dengan roti dan susu yang belum cukup membuatnya 
kenyang. 


Tau aja kalo gue laper 


Abel langsung memakan makanan itu. Bodoamat dengan 
gengsi, yang ada dipikirannya sekarang hanyalah keadaan 
perutnya yang minta diisi. 


Alvis tersenyum melihat Abel makan dengan lahap. Tidak 
sia-sia dia memanjat sampai bisa naik ke balkon kamar Abel. 
Dia senang melihat Abel menghargai pemberiannya. 


Tugas kamu belum selesai? 

Belum jawab Abel dengan mulut penuh makanan. 
Boleh aku lihat? tanya Alvis lagi. 

Tuh! tunjuk Abel pada laptopnya. 


Alvis melihat-lihat tugas Abel. Dia cukup mengerti karena 
dia dulu juga kuliah. Jurusan yang diambil pun sama seperti 
yang Abel ambil. 


Mau aku bantuin? 


Abel langsung mengangguk. Terserah mau lo apain aja itu 
tugas. Gue udah pusing 


Alvis tersenyum mendengar keluhan Abel. Dia juga pernah 
ada di posisi Abel malah Alvis harus mengerjakannya di 
sela-sela syuting. Untungnya otaknya cukup pintar jadi dia 
bisa melakukan dua hal itu sekaligus. 


Kalau ngantuk, itu ada kopi, minum aja! ucap Abel dengan 
menunjuk 3 botol kopi di samping laptopnya. Alvis hanya 
mengangguk saja. Dia terlalu fokus dengan tugas Abel. 


Setelah mengatakan itu, tidak terdengar suara lagi dari 
Abel. Hanya suara ketikan laptop yang terdengar. Alvis yang 
sedang fokus dengan tugas Abel sampai tidak menyadari 
jika jam sudah menunjukkan pukul 3 pagi. Alvis 
meregangkan ototnya setelah berhasil menyelesaikan tugas 
Abel dan mengoreksi jawabannya. Dia menoleh ke sofa yang 
ada di belakangnya dan tersenyum saat mendapati Abel 
sudah tidur dengan lelap. Pantas saja Alvis tidak mendengar 
suara berisik dari cewek itu. 


Alvis mengangkat tubuh Abel dan memindahkannya ke 
ranjang. Dia menyelimuti tubuh Abel lalu memperhatikan 
wajah Abel yang terlihat polos. Sebelum pergi, Alvis 
menyempatkan mencium kening Abel. 


Karena ingat dia kemarin lewat balkon, Alvis mengurungkan 
niatnya untuk pulang. Dia tidak mau patah tulang karena 
melompat dari balkon. Alvis akhirnya memutuskan tidur di 
sofa tempat Abel tidur tadi dan akan pulang besok saat 
matahari sudah keluar. 
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Cahaya matahari mulai masuk menembus cela jendela kaca 
yang tidak tertutup tirai. Mata Abel terbuka perlahan 
merasa tidurnya terganggu dengan cahaya matahari yang 
menyilaukan matanya. Dia melihat jam di nakas. Ternyata 
memang sudah waktunya untuk Abel bangun. 


Abel bangun dan menyandarkan punggungnya di kepala 
ranjang. Dia meminum air putih yang sudah dia siapkan 
kemarin malam. Meminum air putih setelah bangun tidur 
memang sudah menjadi kebiasaan Abel. Selain karena dia 
memang haus, katanya baik juga untuk tubuh agar tidak 
dehidrasi. 


Abel baru menyadari sesuatu setelah dia selesai minum air. 
Nyawanya pun sudah terkumpul sepenuhnya karena air 
yang baru saja dia minum telah menyegarkan tubuhnya dan 
menghilangkan rasa kantuknya. 


Mata Abel melihat sekeliling. Dia bangun di ranjang padahal 
seingatnya dia kemarin tidur di sofa. Apa dia berjalan sambil 
tidur dan beralih ke ranjang? Tapi Abel tidak pernah seperti 
itu. Kemungkinan terbesar adalah ada orang yang 
memindahkannya dan Abel yakin orang itu adalah Alvis 
karena hanya cowok itu yang ada di kamarnya saat dia tidur. 


Abel mendengus saat pagi-pagi sudah harus memikirkan 
cowok itu. Dia langsung bangun dari tempat tidur dan 
menuju kamar mandi agar wajah Alvis yang berputar di 
otaknya bisa hilang. Cowok brengsek itu kan tidak ada 
bedanya dengan setan yang takut air jadi Abel akan mandi 
di bawah shower untuk mengusir Alvis dari pikirannya. 


Langkah Abel berhenti saat matanya menangkap sesosok 
manusia menyebalkan yang sedikit baik karena sudah 
membawakannya makanan kemarin malam sedang tidur di 
sofanya. Jadi dari kemarin cowok itu tidur di sini? Abel bisa 
berpikiran seperti itu karena dia tidak tahu jika Alvis baru 
tidur saat menjelang subuh dan itu karena mengerjakan 
tugasnya. 


Kaki Abel berjalan menghampiri sofa tempat Alvis tidur. Dia 
duduk di pinggiran sofa dan mulai membangunkan cowok 
itu. 


Woy, vis! Banguuunn!!! teriak Abel dengan menggoyang- 
goyangkan tubuh Alvis. Alvis tetap tidak bergeming. Dia 
masih berpetualang di alam mimpi. Tapi Abel tidak akan 
menyerah sampai cowok itu bangun dan pergi dari 
kamarnya. Orang tuanya bisa berpikiran aneh-aneh jika 
menemukan Alvis sedang tidur di kamarnya. Bisa-bisa 
mereka langsung dinikahkan tanpa repot-repot bertunangan 
segala. 


Alvis brengsek, bangun lo!!! Jangan tidur di kamar gue 
merasa tidurnya terganggu, Alvis akhirnya bergerak. Bukan 
untuk bangun tapi untuk mengubah posisi menjadi 
membelakangi Abel. 


Abel mengedarkan pandangan untuk mencari sesuatu yang 
bisa dia gunakan untuk membangunkan Alvis. 
Pandangannya jatuh pada laptop yang masih berada di 
posisinya sejak kemarin. Bedanya kali ini laptopnya dalam 
keadaan tertutup. Dia tidak ingin membangunkan Alvis 
dengan memukulkan laptop ke tubuh cowok itu karena dia 
lebih sayang laptopnya. Dia hanya ingin mengecek 
tugasnya yang kemarin belum selesai saja. Karena 
kekenyangan, Abel jadi ketiduran kemarin. 


Abel menghidupkan laptopnya. Dia membuka folder tempat 
penyimpanan data yang berisi tugasnya kemarin. Matanya 
membesar dengan mulut terbuka lebar saat melihat 
tugasnya sudah selesai. Dia menatap Alvis cukup lama lalu 
tersenyum. 


Thank you, cowok brengsek. Tidur aja, gue gak akan 
ganggu! ucap Abel lalu menuju kamar mandi untuk mandi. 


Setelah mandi dan bersiap-siap, Abel langsung turun untuk 
sarapan. Dia cukup santai hari ini karena kuliahnya masuk 
siang jadi dia tidak terburu-buru seperti biasanya. Dia juga 
bisa berkaca lebih lama tadi. 


Pagi! ucap Abel lalu duduk di kursinya. 


Pagi juga, bel! balas Faro tanpa mengalihkan pandangannya 
dari koran yang sedang dia baca. 


Saat melihat Abel, Ratna langsung ingat dengan pertanyaan 
yang sedari tadi muncul di kepalanya. 


Kok mobil Alvis ada di depan, bel? 


Abel berdehem, tersedak air liurnya sendiri. Mata mamanya 
memang sangat jeli sampai bisa mengenali mobil Alvis yang 
dua hari sekali ganti. Kalau begini ceritanya, Abel tidak bisa 
menutupi yang sebenarnya. 


Dia memikirkan jawaban terbaik yang akan dia berikan pada 
mamanya. Setidaknya jawaban itu tidak membuatnya harus 
menikah muda. Setelah beberapa detik berpikir, Abel 
memilih untuk jujur saja. 


Orangnya lagi tidur di kamar Abel jawab Abel yang 
terdengar ambigu di telinga orang tuanya. 


Ratna ternganga mendengarnya sedangkan Faro sampai 
menyibakkan korannya demi bisa menatap Abel dan 
melemparinya dengan tatapan menyelidik. Mereka tidak 
habis pikir, kemarin Abel menolak perjodohan itu tapi 
sekarang dia malah tidur dengan Alvis. 


Melihat tatapan orang tuanya, Abel sangat yakin jika 
mereka sedang berpikir yang tidak-tidak. 


Alvis kemarin malem dateng bawain makanan buat Abel 
sama bantuin Abel ngerjain tugas. Mungkin karena ngantuk 
berat, dia jadi ketiduran di sofa jelas Abel lebih lanjut. 


Faro dan Ratna langsung bernafas lega. Setidaknya apa 
yang ada di pikiran mereka tidak terjadi. Si Abel masih gadis 
seperti kemarin. 


Kalo gitu, bangunin dia! Suruh ikut sarapan sama kita! 
perintah sang nyonya besar. 


Nggak usah lah, ma. Biarin dia tidur. Nanti kalau udah 
bangun baru disuruh makan bukan karena Abel perhatian 
dan tidak tega membangunkan Alvis tapi Karena cowok itu 
yang sangat susah dibangunkan. 


Enggak! Pokoknya dia harus ikut sarapan bareng. Kalo dia 
belum bangun, kita gak akan sarapan ucap Ratna tegas tak 
ingin terbantahkan. 


Faro yang merasa perutnya akan mendapat dampak dari 
situasi ini pun akhirnya ikut bicara. 


Bangunin aja, bel! Dari pada kita gak makan 


Abel akhirnya menyerah. Dia kembali ke kamarnya untuk 
membangunkan Alvis. Dia berharap Alvis sudah bangun 
agar dia tidak repot-repot membangunkannya tapi 


harapannya pupus saat melihat Alvis masih tidur dengan 
posisi yang berubah menjadi telentang. 


Vis, bangun! Kalo lo gak bangun, semua orang bakal 
kelaparan Abel menggoyang-goyangkan tubuh Alvis lebih 
keras dari yang tadi. Abel terus berusaha sampai akhirnya 
dia capek juga. 


Astaga! Lo sebenernya tidur apa pingsan sih? teriak Abel 
frustasi. Dia sampai mencubit-cubit pipi Alvis, menjewer 
telinganya dan menjambak rambut cowok itu. Ini adalah 
kesempatan buat Abel. Kapan lagi dia bisa menganiaya 
Alvis tanpa alasan. 


Dasar kebo! ejek Abel. Bibirnya cemberut dengan pipi yang 
mengembung. Dia kesal melihat Alvis yang tidak bangun- 
bangun juga meski sudah dia aniaya sebegitu brutalnya. 


Alvis membuka matanya sedikit untuk melihat Abel yang 
Alvis yakini sedang kesal sekarang. Dia sebenarnya sudah 
bangun dari tadi dan pura-pura tidur saat mendengar Abel 
membuka pintu kamar. Dia ingin melihat bagaimana Abel 
akan membangunkannya. Dia menyesal saat niat jahilnya 
berubah menjadi boomerang untuknya. Bukannya 
membangunkan Alvis dengan cara manis, Abel malah lebih 
memilih membangunkan dengan cara anarkis. 


Alvis gemas melihat Abel cemberut seperti itu. Dengan 
gerakan cepat, dia menarik Abel dan membuatnya jatuh di 
atas badan Alvis. Alvis langsung melumat bibir yang sudah 
menjadi candunya akhir-akhir ini. 


Abel melotot saat menyadari dirinya sudah ada di atas 
tubuh Alvis dengan bibir yang dilumat cowok brengsek itu. 
Abel berusaha melepaskan tautan bibir mereka tapi Alvis 
menahan tengkuknya. Alvis baru melepaskan bibir mereka 
saat merasa Abel kehabisan nafas. 


Nafas Abel terengah-engah, bibirnya membengkak dan 
matanya menatap Alvis tajam. Rasanya dia ingin mencekik 
Alvis sekarang juga. 


Brengsek! Bisa-bisanya lo nyium gue tanpa izin. Gue bukan 
mantan-mantan lo yang dengan senang hati ngasih bibir 
mereka buat lo cium Abel memukuli dada Alvis. Alvis 
langsung memeluknya untuk menenangkannya. Dia 
mengelus punggung Abel meskipun Abel meronta minta 
dilepaskan. 


Maaf, sayang. Jangan pernah samain diri kamu sama 
mantan-mantan aku karena kalian berbeda. Kamu lebih 
berharga 


Abel mengutuk dirinya sendiri yang langsung luluh dengan 
ucapan cowok brengsek seperti Alvis. Tubuhnya yang tadi 
memberontak pun langsung terdiam pasrah di pelukan 
Alvis. Sejak dulu hatinya memang lemah. Itulah kenapa dia 
lebih memilih jomblo dari pada harus merasakan sakit hati. 


Makanya jangan cemberut gitu! Bikin aku gemes aja 
Abel langsung melepaskan diri. Dia menatap Alvis kesal. 
Kok lo jadi nyalahin gue? 


Nggak. Aku kok yang salah Alvis menjawab sesuai hukum 
alam yang berlaku. Cewek selalu benar dan cowok selalu 
salah. 


Gitu dong, sadar diri! Udah sana, cepetan mandi! Udah 
ditunggu papa sama mama di meja makan 


Aku pulang aja deh. Aku gak bawa ganti baju 


Nanti gue ambilin baju bokap. Sekarang lo mandi! Kalo lo 
gak mandi bisa-bisa kelaparan orang satu rumah 


Morning kiss dulu Alvis memonyongkan bibirnya, minta 
dicium. 


Abel bergidik geli. Dia mendorong bibir Alvis yang semakin 
maju. 


Bisa-bisa gue gak suci lagi, lama-lama deket sama lo 


Abel meninggalkan kamar sedangkan Alvis malah tertawa 
terbahak-bahak. Dia merasa paginya kali ini berbeda 
dengan pagi-pagi biasanya. Cukup seru juga menggoda 
Abel di pagi hari. Alvis jadi semakin tidak sabar untuk 
menghalalkan Abel. 


Alvis bangun dan melangkah menuju kamar mandi. Dia 
mandi di kamar mandi Abel. 


Abel datang membawa baju untuk Alvis. Dia meletakkannya 
di atas ranjang. 


BAJUNYA GUE TARUH DI ATAS KASUR teriak Abel agar Alvis 
bisa mendengarnya. 


IYA, SAYANG sahut Alvis dari kamar mandi. 


Abel kembali ke meja makan dan melaporkan pada kanjeng 
mami jika dia sudah berhasil membangunkan Alvis dan 
menyuruhnya mandi. 


Tidak lama setelah Abel kembali, Alvis ikut menyusul ke 
meja makan. Dia datang dengan rambut basah dan pakaian 
Faro yang melekat di tubuhnya. 


Gimana tidurnya, vis? Nyenyak? tanya Faro setelah Alvis 
duduk di samping Abel. 


Nyenyak, om jawab Alvis dengan tersenyum malu. Ternyata 
orang tua Abel sudah tau jika dia tidur di kamar Abel tadi 
malam. 


Kenapa kamu gak bilang sama tante kalo kamu mau tidur 
disini? Tante kan bisa nyiapin kamar tamu buat kamu dari 
pada kamu tidur di kamar Abel, yang ada kamu malah 
disuruh tidur di sofa 


Abel melirik mamanya kesal. Dia tahu mamanya itu sedang 
menyindirnya karena sudah membuat anak kesayangannya 
tidur di sofa. 


Ya mau gimana lagi. Mau Abel suruh tidur di ranjang sama 
Abel, takutnya mama belum siap punya cucu 


Alvis yang sedang minum langsung tersedak mendengar 
jawaban Abel. Sedangkan Ratna memelototi Abel karena 
tidak menyangka dengan jawaban anak gadisnya. 


Faro menahan tawanya melihat reaksi Ratna dan Alvis. Dia 
tahu Abel hanya bercanda tapi dua orang itu malah 
memberikan reaksi yang berlebihan. 


- Maaf ya, aku update part kayak gini di pagi hari 
karena takutnya nanti gak sempat update kalo 
diupdate malam 


15 - 


Abel menunggu Alvis menjemputnya seperti biasa. Bukan 
Karena Abel sudah bergantung padanya atau tidak berani 
melawannya, Abel hanya mencari aman saja. Alvis 
mengancam akan mempublikasikan hubungan mereka jika 
Abel tidak mau menurutinya. Jadilah Abel menurut saja 
diantar jemput oleh Alvis. Kebebasannya sekarang benar- 
benar terenggut. Kalau begini ceritanya, percuma saja dia 
meminta mobil kalau ujung-ujungnya kemana-mana diantar 
Alvis. 


Kali ini Abel memilih menunggu Alvis di bawah pohon agar 
tidak kepanasan seperti kemarin. Dia juga memilih tempat 
yang sepi dan jauh dari keramaian. Alasannya karena dia 
tidak suka diperhatikan banyak laki-laki apalagi sampai ada 
yang menghampirinya seperti kemarin. Abel merasa risih 
ditatap seperti itu padahal sudah biasa dia ditatap seperti 
itu oleh laki-laki setiap harinya tapi dia belum terbiasa juga. 
Tatapan tertarik dari mereka kadang membuat Abel merasa 
takut. 


Abel mendengus melihat jam yang menunjukkan jika Alvis 
sudah telat 10 menit dari waktu yang dijanjikan. Padahal 
cowok brengsek itu bilang akan datang tepat waktu dan 
tidak akan membuat Abel menunggu tapi nyatanya 
omongan laki-laki memang tidak bisa dipercaya. Untung 
saja Abel sedang berteduh di bawah pohon rindang yang 
sejuk jadi tidak seberapa emosi. 


Abel melihat explore instagram untuk menghilangkan 
kebosanannya. Dia cukup terhibur melihat video tiktok dan 
meme lucu yang muncul. 


Abel memutar bola matanya saat melihat berita tentang 
Alvis muncul di explore padahal dia tidak mengikuti Alvis 
ataupun akun gosip itu. Sedang bermain instagram pun 
yang dia lihat lagi-lagi wajah Alvis. Memang benar kata 
Tante Dewi, lama-lama bosan juga melihat wajah Alvis yang 
muncul dimana-mana. Tante Dewi yang ibunya saja bosan 
apalagi Abel yang haternya. 


Karena penasaran, Abel pun mengklik gambar yang berisi 
foto Alvis dengan judul berita yang segede tulisan anak TK. 
Judul berita itu Mengaku akan menikah sebentar lagi, 
siapa sebenarnya sosok calon istri Alvis Sena? . Abel 
akhirnya membaca isi berita itu. Intinya, media mendapat 
informasi dari asisten Alvis jika calon istri Alvis bukan dari 
Kalangan public figure. Untungnya asisten Alvis tidak 
memberikan penjelasan yang menjurus pada Abel. 


Abel! panggil seseorang membuat Abel mendongak. 


Pak Andre? Sejak kapan bapak ada disini? Abel terkejut 
melihat dosennya sudah berdiri di sampingnya. Karena 
terlalu sibuk membaca berita tentang Alvis sampai dia tidak 
menyadari kehadiran dosennya. 


Pak Andre adalah salah satu dosen muda yang belum 
menikah. Sudah beberapa kali mendekati Abel tapi Abel 
selalu menghindar. Alasannya karena dia tidak ingin 
menjadi bahan gosip di kampus dan tidak mau dianggap 
mendekati dosen hanya untuk mendapatkan nilai bagus. 
Sebenarnya Pak Andre mendekati kriteria cowok idaman 
Abel. Dari penampilan, dia good looking. Berotak cerdas 
karena dia bisa menjadi dosen di usia muda. Dan 
berperilaku baik juga. Abel sering bertemu dengannya di 
masjid kampus saat jam waktu sholat. Sungguh imam-able 
sekali. Kalau disuruh milih antara Pak Andre dan Alvis, Abel 


dengan mantap akan memilih Pak Andre meskipun dia tidak 
punya perasaan untuk keduanya. 


Sejak beberapa detik yang lalu. Memang kamu sedang 
melihat apa sampai tidak menyadari kedatangan saya? 


Lihat-lihat postingan orang-orang di instagram, pak jawab 
Abel dengan cengiran di bibirnya. 


Kamu kok belum pulang? 
Masih nunggu jemputan, pak 


Mau saya anterin aja? Kebetulan rumah saya searah dengan 
rumah kamu ucap Pak Andre menawarkan tumpangan. Jujur 
saja, Abel terkejut mengetahui Pak Andre tau rumahnya 
padahal dia tidak pernah memberitahu. 


Nggak usah, pak. Yang jemput udah dalam perjalanan kok 
tolak Abel sopan. 


Siapa yang jemput? Cowok kamu? tanya Pak Andre kepo. 
Abel menggeleng. Bukan, pak 


Pak Andre mengangguk mengerti. Sebenarnya dia masih 
ingin bertanya lebih banyak tapi takutnya Abel tidak 
nyaman jadi dia lebih memilih diam dan memperhatikan 
sekitar. Abel juga diam, dia kembali sibuk dengan 
ponselnya. 


Pandangan Pak Andre jatuh pada daun yang ada di rambut 
Abel. Sepertinya daun itu baru jatuh dari atas pohon. 


Maaf, bel. Ada daun di rambut kamu 


Abel mendongak menatap Pak Andre yang baru saja 
berbicara. Tubuhnya terdiam kaku saat Pak Andre berjalan 


mendekat dengan tangan yang terulur ke atas kepalanya. 
Pak Andre mengambil daunnya lalu sedikit mengelus 
rambut Abel yang halus. Katakanlah dia modus, tapi dia 
tidak akan melewatkan kesempatan ini begitu saja. 


Terimakasih, pak ucap Abel dengan tersenyum canggung. 
Pak Andre hanya mengangguk saja. 


Ehem! deheman seseorang membuat Abel menoleh ke 
sumber suara. Terlihat mobil Alvis sudah ada di depannya 
dan pemiliknya sedang menatap tajam Abel dari dalam 
mobil. Abel bingung dengan dirinya sendiri, kenapa hari ini 
dia sangat tidak fokus sampai tidak menyadari kehadiran 
orang-orang di sekitarnya. 


Cepet masuk, sayang! perintah Alvis dengan menekankan 
kata sayang. 


Abel merasa tidak enak pada Pak Andre. Tadi dia bilang dia 
tidak dijemput pacarnya tapi si brengsek Alvis malah 
memanggilnya sayang di depan dosennya. 


Saya pergi dulu, pak pamit Abel yang diangguki Pak Andre. 
Tidak ada senyum di wajah Pak Andre, tidak seperti 
biasanya, karena dia termasuk ke dalam golongan dosen 
yang ramah. 


Abel memasuki mobil Alvis tanpa menoleh ke arah Pak 
Andre lagi. Dia tidak berani menatap dosennya itu. Memang 
benar, marahnya orang baik itu terlihat lebih menakutkan. 


Siapa itu tadi? tanya Alvis setelah menjalankan mobilnya. 
Dosen gue 


Dosen kok kayak gitu? Mesra-mesraan sama mahasiswinya 
di depan kampus. Pake elus-elus rambut segala nyinyir 


Alvis. Dia sedari tadi melihat adegan memuakkan antara 
Abel dan dosennya itu. Dia tau kalau laki-laki yang Abel 
sebut sebagai dosennya itu menyukai Abel. 


Pak Andre cuma ngambil daun di rambut gue aja, Alvis. Gak 
usah lebay deh Abel melirik Alvis kesal. 


Dia itu suka sama kamu Alvis menatap Abel sebentar lalu 
kembali melihat jalanan di depannya. 


Abel cukup terkejut mendengar ucapan Alvis. Dari mana 
cowok itu bisa tau kalau Pak Andre menyukainya? 


Sotoy lo! Kita cuma berinteraksi layaknya dosen dan 
mahasiswa aja, gak lebih 


Mungkin kamu gak menyadari itu tapi aku bisa lihat dari 
tatapan matanya ke kamu kalau dia suka sama kamu. Aku 
udah 25 tahun jadi laki-laki, bel. Aku bisa ngerti jalan 
pikiran sesama laki-laki 


Abel diam, tidak tau harus membalas apa. Yang dikatakan 
Alvis memang benar tapi Abel juga tidak ingin menceritakan 
kebenarannya pada Alvis. Menurutnya itu tidak penting. 


Alvis menoleh ke arah Abel saat tidak ada sahutan dari 
cewek itu. Alvis kira Abel tidur, ternyata dia sedang 
memperhatikan jalanan dari kaca mobil di sampingnya. 
Mungkin memang Abel tidak suka membahas dosennya 
lebih lanjut. 


Gimana tugas yang aku kerjain kemarin? Nilainya bagus 
gak? tanya Alvis membuka obrolan baru. 


Abel menoleh lalu mengangguk. Makasih udah bantuin 
ngerjain. Gue gak nyangka lo pinter 


Alvis tersenyum mendengar pujian Abel. Aku dulu juga 
ngambil manajemen bisnis dan sekarang aku lagi ngejalanin 
bisnis juga, jadi aku bisa ngerti tugas kamu 


Abel tau jika Alvis punya beberapa usaha tapi dia tidak 
menyangka Alvis ikut turut menjalankannya. Abel kira Alvis 
hanya ikut menyumbangkan nama saja agar produknya 
terkenal. 


Kamu gak mau ngasih aku sesuatu gitu sebagai imbalan 
udah bantuin kamu dapat nilai bagus? tanya Alvis 
menggoda. 


Abel memutar bola matanya jengah. Dia kira Alvis ikhlas 
membantunya tapi ternyata minta imbalan juga. Abel jadi 
merasa terlalu khusnudzon pada manusia seperti Alvis. 


Pamrih banget sih lo! Tau gitu gue gak minta bantuan lo 


Di jaman sekarang gak ada yang gratis, sayang. Air aja 
bayar 


Abel menghembuskan nafas kesal. Ya udah, lo mau dibayar 
berapa? 


Awas saja kalau Alvis meminta tarif harga yang tinggi. 
Tabungan Abel bisa-bisa terkuras habis jika dia benar-benar 
membayar Alvis sesuai tarif cowok itu karena Alvis termasuk 
salah satu artis dengan bayaran termahal. Tapi Abel kan 
hanya menyuruhnya mengerjakan tugas, tidak 
menyuruhnya berakting. Jadi mungkin tarifnya tidak terlalu 
mahal. 


Aku gak mau uang. Aku mau kamu 


Hah? mulut Abel terbuka lebar. Otaknya mulai berpikir yang 
tidak-tidak karena ucapan Alvis terdengar ambigu apalagi 


yang mengucapkannya fuckboy seperti Alvis. 


Besok malam ikut aku! ucap Alvis dengan tersenyum 
menatap Abel. 


Kemana? tanya Abel dengan dahi berkerut. 


Ada deh. Besok kamu juga akan tau Alvis mengacak rambut 
Abel gemas. Dia ingin menghilangkan jejak tangan dosen 
tadi di rambut Abel. 


Lo gak berniat ngapa-ngapain gue kan? tanya Abel dengan 
mata memicing. 


Alvis tertawa mendengar pertanyaan Abel. Alvis yakin 
cewek itu sedang berpikiran yang tidak-tidak tentangnya. 


Bukannya kamu yang berniat ngapa-ngapain aku tapi takut 
Tante Ratna belum siap punya cucu? Alvis menatap Abel 
jahil. Dia mengingatkan Abel pada ucapannya saat di meja 
makan tadi. Alvis cukup terkejut tadi, dia tidak menyangka 
Abel bisa berbicara senakal itu meskipun dia tau itu hanya 
bercanda. 


Pipi Abel langsung memerah malu. Dia memalingkan 
wajahnya dari Alvis dan memilih menatap jendela. Dia kesal, 
Alvis mengingatkannya pada ucapannya tadi pagi. Abel rasa 
dia tidak punya muka lagi setelah ini. 


Alvis menjadi gemas melihat Abel malu seperti itu. 
Tangannya terulur untuk mengelus rambut Abel. 


Gapapa, sayang. Gak usah malu! Aku tau kamu bercanda. 
Hadap sini dong! Aku lebih ganteng tau, dari mas-mas ojol 
itu Alvis berucap seperti itu karena Abel lebih memilih 
melihat mas ojol yang berhenti disamping mobilnya dari 


pada menatap Alvis yang jelas-jelas lebih ganteng. Dia 
memang sudah overdosis kepercayaan diri sejak lahir. 


Dih! Pede banget Abel tetap tidak mau menatap Alvis. Dia 
masih melihat pengendara yang berhenti disampingnya. 


Alvis mengambil tangan Abel dan mencium punggung 
tangannya. Abel langsung memelototinya karena Alvis 
selalu melakukan apapun tanpa meminta persetujuannya. 


Jari kamu cantik, tapi lebih cantik kalau pake cincin 
pernikahan dari aku ucap Alvis sambil tersenyum menatap 
Abel. Jarinya mengelus punggung tangan Abel dengan 
lembut. 


Abel langsung menarik tangannya dan kembali 
memalingkan wajahnya. Dia yakin pipinya merah lagi 
sekarang. Dia tidak mau Alvis mengetahui jika dia blushing 
Karena cowok brengsek itu. 


~ Sempetin vote dong masa votenya gada 
setengahnya dari viewer 


16 - 


Pagi-pagi sekali Alvis sudah datang ke rumah orang tuanya. 
Alasannya karena dia ingin minta sarapan sekaligus ingin 
membicarakan sesuatu dengan kedua orang tuanya. Orang 
tuanya pun cukup heran melihat kedatangan Alvis di pagi 
buta seperti ini. Selain karena Alvis selalu bangun siang, dia 
juga jarang sekali mau pulang ke rumahnya sendiri. Alvis 
selalu memberi seribu alasan jika disuruh orang tuanya 
pulang. Dia hanya tidak ingin mendengar celotehan 
mamanya setiap mereka bertemu. Mamanya itu selalu saja 
membahas gosip-gosip tentang Alvis sampai Alvis pusing 
mendengarnya. Dia selalu meminta Fikry memijat kepalanya 
setiap pulang dari rumah orang tuanya. 


Alvis dan Sena duduk di meja makan menunggu makanan 
dihidangkan. Dewi tidak ikut bergabung bersama mereka 
Karena dia sedang masak. 


Awalnya tidak ada pembicaraan antara dua laki-laki itu. 
Sena sibuk membaca koran sedangkan Alvis sibuk bermain 
ponsel. Tapi setelah Sena selesai membaca korannya, dia 
langsung memusatkan perhatiannya pada Alvis. Tidak 
biasanya anak laki-lakinya itu mau pulang. Sena yakin ada 
sesuatu yang membuat Alvis mau pulang dengan suka rela 
tanpa paksaan seperti biasanya. 


Kamu gak kerja, vis? tanya Sena basa-basi. Padahal dia tahu 
Alvis sedang tidak ada syuting. Dia mendapat semua 
informasi itu dari asisten Alvis. Meskipun Sena terlihat tidak 
terlalu memperhatikan Alvis tapi sebenarnya dia mengawasi 
Alvis dari jauh. Dia tidak ingin anaknya masuk ke dalam 
pergaulan yang akan merugikannya sendiri apalagi sampai 
terjerat kasus obat-obatan terlarang. Sena mentolerin sikap 
Alvis yang suka bergonta-ganti pacar tapi dia tidak akan 


mentolerin jika Alvis sampai mengonsumsi zat adiktif. 
Sejauh ini, yang Sena tau, Alvis hanya berani merokok dan 
sesekali minum minuman keras itu pun langsung dia tegur. 


Nggak, pa. Lagi gak ada syuting. Cuma ada pemotretan 
iklan aja minggu depan 


Sena mengangguk mengerti. Gimana hubungan kamu sama 
Abel? 


Ya gitu, pa. Abel masih belum nerima perjodohan ini jawab 
Alvis lesuh. 


Perjuangin dia! Dia pantas diperjuangin. Abel beda dari 
pacar-pacar kamu sebelumnya. Kalau seumpama barang, 
dia lebih high end dan limited edition jadi bukan sembarang 
orang bisa milikin dia. Kamu akan merasa lebih bersyukur 
jika kamu mendapatkan sesuatu dengan perjuangan 


Aku ngerti, pa. Tapi aku juga gak akan ngebiarin 
hubunganku sama Abel gini-gini aja. Aku pengen hubungan 
kita lebih kuat dari ini ucap Alvis yakin. 


Sena tersenyum. Anaknya sekarang sudah merasakan 
perasaan cinta yang sebenarnya. Belum pernah Sena 
melihat Alvis bersungguh-sungguh seperti ini jika 
menyangkut perempuan. Akhirnya Alvis menemukan 
pawangnya. 


Terus kamu maunya gimana? 
Nanti aja deh pa, aku ngomongnya. Udah laper nih 


Dewi datang membawa makanan-makanan dan 
menyajikannya di meja makan dibantu ART. Alvis sudah 
tidak sabar ingin melahapnya. Dia sudah sangat rindu 
dengan masakan rumah. 


Mereka bertiga makan dengan diam. Alvis kali ini makan 
banyak. Dia tidak peduli perut kotak-kotaknya tertutupi 
lemak yang penting mulutnya puas. Sena dan Dewi sampai 
geleng-geleng kepala melihat Alvis yang makan sampai 
nambah. Anak itu seperti tidak pernah dikasih makan. 


Setelah membereskan meja makan, Dewi ikut bergabung 
dengan Alvis dan Sena di ruang tengah. Sena yang 
sebenarnya harus bekerja pun menyempatkan diri untuk 
mendengarkan Alvis terlebih dahulu sebelum dia berangkat 
ke kantor. 


Jadi, apa yang membuat anak kesayangan mama mau 
pulang? tanya Dewi dengan menatap Alvis kepo. 


Alvis mendengus pelan. Mamanya berbicara seperti itu 
seperti Alvis memang benar-benar disayang saja padahal 
setiap ketemu pasti Alvis diomeli dan diperintah-perintah 
seperti anak tiri. Mamanya bilang kalau Alvis anak 
kesayangannya karena memang cuma Alvis saja anaknya. 


Aku mau melamar Abel dan aku butuh kalian juga buat 
ngeyakinin Abel ucap Alvis singkat. 


Dewi langsung tersenyum sumringah sedangkan Sena 
biasa-biasa saja. Dia sudah bisa menebak apa yang akan 
Alvis katakan sejak Alvis tiba-tiba pulang ke rumah. 


Mama dengan senang hati akan bantu kamu ucap Dewi 
antusias. 


Apa kamu sudah yakin dengan pilihan kamu? Kita memang 
menjodohkan kamu, tapi kalau kamu melakukan itu karena 
terpaksa dan berujung akan menyakiti hati Abel, lebih baik 
tidak usah dilanjut. Papa tidak ingin kamu bermain dengan 
wanita lain saat kamu sudah bersama Abel. 
Kesepakatannya, jika kamu sudah bersama Abel, kamu tidak 


boleh menjalin hubungan lagi dengan cewek lain seperti 
sebelum-sebelumnya. Kalau kamu belum bisa memenuhi 
kesepakatan itu lebih baik jangan terburu-buru buat 
menjalin hubungan yang lebih serius dengan Abel ucap 
Sena memberi petuah. 


Dewi melirik suaminya kesal. Alvis sudah mau tunangan 
malah dipersulit pake kesepakatan-kesepakatan segala lagi. 


Aku yakin, pa. Aku akan berubah buat Abel ucap Alvis 
dengan yakin. 


Berubah buat diri kamu sendiri itu lebih penting. Tapi papa 
belum yakin kamu bisa secepat ini mencintai Abel Sena 
berbicara seperti itu karena dia ingin mengetes keseriusan 
Alvis. 


Aku udah suka sama Abel sebelum kalian menjodohkan kita 
ucap Alvis membuat kedua orang tuanya terkejut. 
Bagaimana bisa? Setahu mereka, Alvis tidak pernah 
bertemu dengan Abel. Dewi saja baru bertemu dengan 
Ratna. 


Kok bisa? Kalian udah saling ketemu sebelumnya? tanya 
Dewi penasaran. 


Kita gak saling ketemu. Aku cuma gak sengaja lihat Abel di 
jalanan tapi Abel gak ngelihat aku. Aku mau ngajak Abel 
kenalan tapi mobil Abel keburu pergi. Waktu mama bilang 
mau jodohin aku sama Abel, aku langsung setuju setelah 
melihat foto Abel. Awalnya aku emang cuma tertarik tapi 
sekarang aku yakin kalau aku udah cinta sama Abel 


Sena dan Dewi cukup speechless mendengarnya. Dia tidak 
menyangka kisah cinta Alvis dan Abel lumayan menarik 
juga. Tidak kalah dengan sinetron yang biasa Alvis mainkan. 


Fix, jodoh ini mah Dewi bersorak senang. Dia sampai 
bertepuk tangan hingga membuat Alvis dan Sena 
menatapnya cengo. Alvis sekarang mengerti, perempuan 
limited edition yang tadi dibilang papanya itu seperti 
mamanya. Memang mamanya itu termasuk langkah tapi 
tidak perlu dibudidayakan. Cukup mamanya saja yang 
seperti itu, jangan ada wanita lain yang seperti mamanya. 
Usia hampir setengah abad tapi kelakuan masih kayak anak 
remaja. 


Jadi kapan kamu akan melamar Abel? tanya Sena. 
Nanti malam 


Kamu gila? Kita belum mempersiapkan apa-apa, Alvis Dewi 
melotot menatap anaknya. Dia memang senang Alvis akan 
segera bertunangan tapi tidak nanti malam juga. Banyak 
yang harus dipersiapkan. 


Lamarannya cuma dihadiri keluarga aja, ma. Pestanya nanti 
dulu. Aku cuma pengen ngiket Abel aja sekarang 


Ngomong dong! Hampir aja mama jantungan ucap Dewi 
ngegass. 


Sena tersenyum miring. Apa yang membuat kamu jadi 
pengen cepet-cepet melamar Abel? 

Sena bertanya seperti itu karena Sena yakin ada sesuatu 
yang membuat Alvis ingin segera memiliki Abel. 


Ada dosen muda yang deketin Abel jawab Alvis dengan 
nada kesal. Dia ingat kejadian kemarin saat dosen itu 
mengelus rambut Abel. 


Emang dia ganteng? tanya Dewi penasaran. Sena melirik 
istrinya tajam. Sifat pencemburunya dalam mode on 
sekarang. 


Masih ganteng Alvis lah, ma ucap Alvis percaya diri. 


- Maaf karena sedikit telat update tadi pagi aku 
sibuk dan baru selesai sekarang. 
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Abel dan Anna berjalan menuju kantin. Kelas terakhir 
mereka untuk hari ini baru saja selesai. Mereka memilih 
makan siang terlebih dahulu sebelum pulang. 


Abel merasa ada yang aneh dengan orang-orang atau 
dengan dirinya sampai membuat orang-orang bertingkah 
sedikit berbeda padanya, tidak seperti biasanya. Mulai dari 
Abel memasuki kampus, banyak yang menatapnya dengan 
tatapan iri dan tidak suka bahkan ada yang berbisik dengan 
temannya tapi tatapannya mengarah pada Abel. Abel tahu 
mereka sedang membicarakannya. Meskipun dia biasanya 
juga mendapatkan tatapan seperti itu karena banyak yang 
iri dengannya tapi orang-orangnya tidak sebanyak hari ini. 
Biasanya masih ada yang tersenyum padanya meskipun itu 
hanya senyuman palsu. 


Kenapa orang-orang lihatin gue kayak gitu sih? Kayak que 
habis buat masalah besar aja tanya Abel pada Anna setelah 
mereka duduk di kantin. 


Lo emang buat masalah besar menurut mereka Anna bilang 
Abel membuat masalah besar tapi dia mengucapkannya 
dengan santai. Abel jadi berpikir, segitu troublemaker-nya 
dirinya sampai Anna mengucapkan masalah besar itu 
dengan santai seperti sudah biasa bagi Anna melihat Abel 
membuat masalah. 


Gue buat masalah besar apa? tanya Abel dengan dahi 
berkerut. Dia benar-benar ingin tahu masalah apa yang dia 
buat sampai hampir satu kampus menatapnya tidak suka. 


Karena lo difollow Alvis tapi gak lo follback. Menurut mereka 
itu masalah besar. Mereka semua iri sama lo apalagi fans 


Alvis garis keras. Gue yang bukan fans Alvis aja iri 


Oh ya? Sejak kapan Alvis follow gue? tanya Abel pura-pura 
tidak tahu. 


Lo gak tau? tanya Anna yang dibalas gelengan kepala oleh 
Abel. 


Gue sebenernya juga gak tau sih. Gue gak sekepo itu 
apalagi tentang Alvis. Gue aja baru tau tadi pagi dari orang- 
orang yang gosipin lo jelas Anna. 


Kayaknya haters lo bakal nambah deh bentar lagi. Siap-siap 
aja lo diserang fansnya Alvis. Mending lo tutup kolom 
komentar deh demi kesehatan mental lo ucap Anna 
memberi saran. 


Bukannya takut, Abel malah tertawa. Lo lupa gue siapa? 
Gue hater Alvis. Adu bacot sama mereka udah jadi kegiatan 
gue sehari-hari. Ngapain gue harus tutup kolom komentar? 
Gue bukan golongan lemah yang sampai harus tutup kolom 
komentar buat hindarin hate coment 


Iya, Anna mengakui jika dia lupa kalau Abel adalah hater 
Alvis yang selama ini selalu berperang di kolom komentar 
dengan fans Alvis. Abel tidak akan kaget jika sebentar lagi 
banyak yang menyerangnya karena dia sudah biasa 
diserang. Intinya jangan mudah terbawa emosi. Abel selalu 
sukses membuat fans Alvis kebakaran tanpa harus ikut 
menyentuh api. Dia bermain cantik, membuat fans Alvis 
kesal tanpa ikut tersulut emosi. 


Kalo ig lo direport sama mereka? tanya Anna yang mencoba 
membuat Abel sedikit panik. Dia kesal melihat Abel yang 
kelewat santai padahal Anna sudah menunggu-nunggu 
wajah Abel berubah panik. Pasti akan sangat menghibur. 


Ya bikin lagi lah. Gue kan bikin ig buat ngepoin idola gue 
bukan buat cari followers biar jadi hits 


Anna geleng-geleng kepala. Memang susah bicara sama 
anak hits. Abel tidak panik karena dia yakin followersnya 
akan kembali memfollow ig barunya. Followersnya akan 
tetap banyak meskipun tidak sebanyak akun sebelumnya. 
Meskipun Anna tidak kalah tenar dari Abel, tapi dia tidak 
pernah berpikiran untuk membuat akun baru jika akun 
lamanya hilang. Dia akan menangis jika akun instagramnya 
benar-benar hilang. Lebih baik dia menyewa hacker untuk 
mengembalikan akunnya dari pada harus membuat baru 
dan memulai dari nol. 


Terserah lo deh! Btw, lo ada hubungan apa sama Alvis 
sampai dia follow lo? tanya Anna dengan tatapan 
menyelidik. 


Hubungan kita sebatas aktor terkenal dan haternya aja. Dia 
follow gue mungkin karena gue cantik ucap Abel 
menyombongkan diri. Dia berucap seperti itu untuk 
bercanda saja. 


Masih gak ilang aja itu penyakit over pedenya dumel Anna. 


Abel tidak menanggapi ucapan Anna lagi. Dia memilih 
makan mienya yang baru saja datang. Jika mereka tetap 
membicarakan Alvis, Abel tidak yakin mulutnya tidak akan 
membongkar rahasianya sendiri. Kantin juga sedang ramai. 
Pasti banyak yang akan bisa mendengar pembicaraan 
mereka. Abel sebenarnya ingin menceritakan tentang 
perjodohannya dengan Alvis pada Anna tapi tidak sekarang. 
Dia belum siap ditertawakan Anna. 


Setelah menghabiskan makanannya, Abel dan Anna 
memutuskan untuk pulang karena hari juga sudah sore. 
Masih seperti tadi, banyak yang melirik Abel sinis apalagi 


admin akun fanbase Alvis yang menyebar dimana-mana. 
Alvis follow instagram Abel saja respon mereka seperti ini 
apalagi kalau mereka tau jika calon istri yang digembor- 
gemborkan Alvis di media itu sebenarnya adalah Abel. Bisa- 
bisa Isabelle Gafaro yang manis ini dibantai massal oleh 
fans bar bar Alvis. 


Sok cantik banget sampai gak mau follback instagram Alvis 
padahal Alvis udah baik hati mau follow instagramnya sindir 
Alora saat Abel lewat di depannya. Dia salah satu fans Alvis 
garis keras dan salah satu ayam peliharaan kampus juga. 
Ada yang bilang, dia pernah menawarkan diri ke Alvis lewat 
dm tapi tidak ada balasan dari Alvis. 


Abel berhenti melangkah. Dia menatap Alora remeh. Lo 
nyindir gue? 


Yang ngerasa aja sih 


Sorry, gue gak ngerasa karena gue emang cantik, bukan 
SOK CANTIK Abel memberi penekanan pada kata sok cantik 
yang dia tujukan untuk menyindir Alora. Kenyataannya 
memang begitu. Awal masuk kampus, dia biasa-biasa aja 
tapi setelah dia menjadi 'ayam', penampilannya berubah. 
Dia jadi lebih genit sekarang. 


Alora mendengus mengejek. Sombong banget lo! 


Abel berjalan mendekatinya. Tangannya memainkan ujung 
rambutnya sendiri dan tersenyum manis pada Alora. 


Bukan sombong, sayang. Tapi kenyataan Abel mengelus pipi 
Alora dengan kuku panjangnya yang langsung ditepis oleh 
Alora. Alora merasa merinding saat kuku panjang Abel 
menyusuri pipinya. Dia takut Abel akan menggores pipinya 
dengan kuku panjang itu. Tapi memang itulah niat Abel 
yang sesungguhnya tapi dia tidak akan merealisasikan 


niatnya itu. Dia tidak ingin menciptakan masalah untuknya 
sendiri. 


Shut your mouth or I Il hurt you! bisik Abel pelan tepat di 
telinga Alora. Alora semakin merinding. Baru kali ini dia 
berhadapan dengan Abel dan harus berujung seperti ini. Dia 
merutuki kebodohannya sendiri yang berani menyindir Abel 
padahal dia belum tau seperti apa Abel. Dia kira Abel akan 
cuek saja seperti biasanya tapi ternyata dugaannya salah. 
Abel malah membuatnya diam tak berdaya. 


Don t cross the line, bitch! ucap Abel dengan menepuk- 
nepuk pipi Alora cukup keras lalu pergi meninggalkan Alora 
dan satu temannya yang dari tadi hanya menjadi penonton 
saja. Meskipun Abel hanya menepuk bukan menampar, tapi 
Alora merasakan panas di pipinya. 


Anna cukup speechless dengan tindakan Abel barusan. 
Anna kira Abel akan mengabaikan sindiran Alora tapi 
ternyata sahabatnya itu sedang dalam mode let s play with 
me. Dia sedang ingin bermain-main dengan musuhnya. Abel 
tidak selalu seperti itu, dia akan melakukan itu saat sedang 
mood saja. Biasanya dia lebih memilih mengabaikan mereka 
dari pada menanggapinya yang akan membuang-buang 
waktu saja. Lebih baik waktunya dia buat untuk stalking 
sosmed Alfa dari pada dia buat untuk menanggapi ocehan 
haters yang tidak ada habisnya. 


— Jangan lupa vote! 
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Malam ini Abel akan pergi dengan Alvis. Entah kemana 
cowok itu akan membawanya, Abel ikut saja. Itu sebagai 
bayaran untuk Alvis yang telah membantunya mengerjakan 
tugasnya sampai mendapat nilai yang cukup bagus. Jujur 
saja, Abel tidak yakin bisa mendapat nilai segitu jika dia 
mengerjakannya sendiri. Dia akui Alvis cukup pintar untuk 
ukuran seorang laki-laki yang selalu mengunggulkan 
tampangnya. Karena yang Abel tau, jarang sekali ada laki- 
laki tampan yang pintar. Mereka hanya mengunggulkan 
ketampanannya saja karena otaknya tidak seberapa. Oke, 
sudah cukup Abel memuji Alvis. Bisa-bisa cowok itu menjadi 
besar kepala. Kan kasihan nanti kalau helmnya tidak muat. 


Ponsel Abel berdenting. Ada pesan masuk dari Alvis yang 
mengatakan jika dia sudah sampai di depan rumah Abel. 
Abel hanya membukanya saja tanpa membalasnya. Dia 
sedang malas mengetik padahal di aplikasi itu tersedia fitur 
voice note juga. Memang dasarnya Abel tidak ingin 
membalas pesan Alvis saja. 


Abel melihat penampilannya di cermin sekali lagi. Dia 
sekarang memakai dress di atas lutut berwarna navy yang 
diberikan Alvis tadi sore. Abel jadi berpikir mereka akan 
benar-benar kencan. Membayangkannya saja sudah 
membuat Abel geli sendiri. 


Setelah puas bercermin, Abel turun menemui Alvis yang 
sudah menunggunya di depan rumah. Abel tidak 
menyuruhnya masuk karena sedang tidak ada orang di 
rumah. Orang tuanya baru saja keluar setengah jam yang 
lalu. 


Abel sedikit kagum melihat penampilan Alvis sekarang. 
Alvis yang biasanya suka pakai kaos atau hoodie sekarang 
bersetelan jas rapi. Abel tidak ingin munafik, Alvis memakai 
setelan seperti itu sukses menambah kadar ketampanannya. 
Abel berbicara seperti itu karena matanya masih normal. 
Tapi tetap saja, di mata Abel yang paling ganteng setelah 
papanya adalah Alfa. Alvis masuk ke urutan nomor sekian. 


Terpesona hmm? goda Alvis karena melihat Abel yang hanya 
bengong saja menatapnya. Alvis akui dirinya memang 
tampan tapi ketampanannya tidak berarti jika tidak bisa 
membuat Abel jatuh cinta. 


Abel langsung tersadar dari kekagumannya. Dia merutuki 
dirinya sendiri yang malah bengong seperti orang bodoh di 
depan Alvis. Dia harus mengingatkan dirinya kembali jika 
yang dihadapannya sekarang adalah seorang fuckboy kelas 
kakap. 


Dih! Bukannya terpesona, yang ada gue malah heran liat lo. 
Lo mau ajak gue kondangan, pake baju kayak gitu? tanya 
Abel sambil memperhatikan penampilan Alvis dari atas 
sampai bawah. 


Alvis tertawa. Abel selalu terlihat menggemaskan di 
matanya. Mungkin semua yang Abel lakukan terlihat lucu di 
mata Alvis. Bahkan saat marah pun Abel tetap 
menggemaskan. 


Aku gak mau kondangan. Aku maunya dikondangin ucap 
Alvis disertai kedipan mata. Abel sampai bergidik geli 
melihatnya. 


Sini gue kandangin! 


Kamu posesif ya, sukanya ngandangin aku. Takut cewek lain 
suka ya kalau aku keluar rumah? 


Sumpah, vis. Gue geli denger omongan lo tawa Alvis 
semakin keras melihat ekspresi geli Abel. 


Jadi gak sih? Kalo gak jadi, gue masuk nih ucap Abel dengan 
berkacak pinggang. Alvis langsung menghentikan tawanya. 


Jadi lah. Ayo! Alvis menggandeng tangan Abel dan 
menuntunnya ke mobilnya. Belum sampai mobil, Abel sudah 
menarik tangannya. Dia tidak suka Alvis memegang 
tangannya. 


Mobil Alvis berhenti di depan sebuah restoran terkenal. 
Setelah mobilnya terparkir rapi, dia keluar dan membukakan 
pintu untuk Abel. Tangannya langsung memeluk pinggang 
Abel posesif setelah Abel keluar dari mobil. Dia ingin 
menunjukkan pada dunia jika Abel miliknya. 


Alvis, lepasin tangan lo dari pinggang gue! Gue gak suka 
dipeluk kayak gini. Nanti kalau ada yang liat terus jadi gosip 
gimana? ucap Abel berbisik. 


Biarin aja! Biar semua tahu calon istri aku ucap Alvis lalu 
mengecup puncak kepala Abel. Abel melotot menatapnya. 
Mentang-mentang Alvis lebih tinggi dari Abel, dia bisa 
mencium kepala Abel seenak jidatnya. 


Alvis tetap memeluk pinggang Abel meskipun Abel 
mendumel sepanjang perjalanan meminta dilepaskan. 
Mereka berjalan menuju ruangan yang telah dipesan Alvis 
khusus untuk malam ini. Abel menundukkan kepala agar 
orang-orang tidak bisa melihat wajahnya dengan jelas. 
Kalau keciduk hengpon jadoel kan bisa bahaya. Abel harus 
memikirkan negara mana yang akan dia tinggali jika 
seindonesia membencinya karena dia ketahuan jalan 
dengan Alvis. 


Mereka memasuki ruangan berinterior mewah. Alvis 
memang sengaja memesan ruangan paling mewah di 
restoran itu. Abel sampai terkagum-kagum melihat 
interiornya. Abel jadi ingin punya restoran bergaya eropa 
seperti ini. Tidak salah kan kalau dia ingin punya restoran 
meskipun tidak bisa masak? Kalau Abel bercita-cita menjadi 
chef sedangkan dia tidak bisa masak, itu baru masalah. 


Abel terkejut melihat orang tuanya dan orang tua Alvis 
duduk mengelilingi meja panjang yang belum tersedia 
makanan. Memang orang tuanya tadi bilang akan keluar 
karena ada urusan, tapi mereka tidak bilang jika akan pergi 
ke tempat yang sama dengan Abel. 


Kok mama sama papa ada disini juga? tanya Abel bingung 
menatap papa dan mamanya bergantian. 


Kita diundang Alvis jawab Ratna dengan senyum yang 
mencurigakan. Pasti ada yang disembunyikan oleh 
mamanya itu. 


Abel menatap Alvis penuh tanya tapi Alvis malah tersenyum 
saja tanpa menjawabnya. Dia menuntun Abel ke tempat 
duduknya lalu dia duduk di samping Abel. 


Ada apa sih ini sebenarnya? tanya Abel menatap semua 
orang yang ada di ruangan itu. 


Alvis yang akan menjawabnya, sayang jawab Dewi dengan 
senyumannya. 


Abel sungguh tidak mengerti kenapa Alvis mengumpulkan 
mereka. Apa cowok itu sedang berulang tahun dan ingin 
merayakannya dengan mereka? Abel juga tidak tahu karena 
dia tidak tahu tanggal lahir Alvis. 


Alvis mengambil nafas untuk menghilangkan 
kegugupannya lalu memegang tangan Abel. Abel yang 
merasa tangannya dipegang pun langsung menoleh. 


Kamu bisa ikut aku berdiri sebentar? Alvis menatap Abel 
lembut. Abel mengangguk pelan. Jika cuma disuruh berdiri 
sih Abel mau. Udah biasa dia berdiri saat upacara bahkan 
sampai berjam-jam. 


Alvis dan Abel berdiri di depan para orang tua mereka. Abel 
tidak tau kenapa tapi dia merasa deg-degan sekarang 
padahal dia cuma disuruh berdiri. Siapa tahu Alvis 
memintanya berdiri untuk menyanyikan lagu selamat ulang 
tahun untuknya kan. 


Alvis tiba-tiba jongkok masih dengan memegang tangan 
Abel. Oke, sekarang perasaan Abel mulai tidak enak. 
Hatinya mulai berdebar-debar tidak karuan. 


Alvis mengambil kotak cincin dalam jasnya lalu 
membukanya. Abel mulai mengerti maksud Alvis setelah 
melihat cincin yang berkilau cantik yang sedang Alvis 
pegang. 


Alvis berdehem untuk mengurangi rasa gugupnya. Padahal 
dia sudah sering melamar orang di sinetron tapi kenapa dia 
masih saja gugup. 


Di depan keluarga kita, aku melamarmu untuk menjadi 
istriku, pendamping hidupku, dan calon ibu dari anak- 
anakku. Would you? Please, say yes! Alvis menatap Abel 
penuh harap. 


Abel ternganga, dia tidak tahu harus berbicara apa. Dia 
sangat terkejut dengan lamaran dadakan ini. Bukannya 
ingin menangis haru, Abel lebih ingin menggeplak Alvis 
yang membuatnya terjebak dalam situasi seperti ini. 


Abel menatap orang tuanya seolah bertanya apa yang harus 
dia lakukan. Ratna dan Faro mengangguk bersamaan. 
Mereka tersenyum meyakinkan jika itu pilihan yang terbaik. 


Ini gak terlalu cepet? / mean, kita baru kenal dan kita belum 
terlalu mengenal satu sama lain ucap Abel yang membuat 
Alvis langsung menunduk lemas. 


Ini kan cuma pertunangan bel, bukan pernikahan. Kalian 
masih punya banyak waktu buat saling mengenal satu sama 
lain. Alvis cuma mau ngikat kamu dalam hubungan yang 
lebih kuat aja sekarang ucap Ratna memberi pengertian 
pada anaknya yang sedikit bandel itu. 


Abel memikirkan perkataan mamanya, sedangkan Alvis 
sudah lemas sekarang. Dia merasa sudah tidak punya 
harapan lagi setelah mendengar kata-kata Abel yang 
terdengar seperti penolakan halus. Dia hanya tinggal 
menunggu waktu dimana Abel benar-benar mengucapkan 
Kata-kata penolakan. 


Gue mau ucap Abel akhirnya. Entah kenapa dia tidak tega 
menolak Alvis padahal dia membencinya. Melihat Alvis 
menunduk lemas membuat Abel ikut sedih. Abel merasa 
dirinya menjadi orang baik sekarang karena tidak tega 
menyakiti hati orang lain padahal dulu dia tidak akan peduli 
jika orang lain sakit hati. Kalau dia tidak suka ya berarti 
tidak. 


Alvis yang tadi menunduk langsung mendongak dengan 
mata membesar. Dia tidak percaya dengan apa yang dia 
dengar barusan. 


Kamu serius? tanya Alvis meyakinkan. Takutnya dia tadi 
salah dengar. 


Abel mengangguk mengiyakan pertanyaan Alvis. Senyum 
bahagia langsung terbit di wajah Alvis. Dia tidak bisa 
menggambarkan perasaannya sekarang. Rasa bahagia 
dalam hatinya seperti tidak terbendungkan. Dia merasa 
banyak bunga-bunga bermekaran dalam hatinya. Cukup 
lebay memang untuk ukuran seorang fuckboy seperti Alvis. 


Alvis langsung berdiri. Dia memasangkan cincin di jari 
manis Abel begitupun sebaliknya,Abel memasangkan cincin 
di jari manis Alvis juga. Abel jadi ingat dengan perkataan 
Alvis kemarin yang bilang jika jarinya lebih cantik kalau 
memakai cincin dari Alvis. Ternyata itu memang benar, 
jarinya semakin cantik memakai cincin berlian itu. 


Alvis langsung memeluk Abel dan mencium keningnya. 
Terimakasih, sayang 


Abel mengangguk dalam pelukan Alvis. Dia juga membalas 
pelukan Alvis setelah mendapat pelototan dari mamanya. 


Unch, jadi ikut terharu ucap Dewi dengan mata berkaca- 
kaca melihat Abel dan Alvis berpelukan. 


Terharu apa pengen juga dapat berlian kayak gitu? sindir 
Sena dengan berbisik. 


Dewi langsung nyengir karena ucapan suaminya tepat 
sasaran. Sena memutar bola matanya jengah. Dia sudah 
menduga itu. Bahkan Dewi sempat protes karena Alvis tidak 
membelikannya juga. Pada calon menantunya pun, Dewi 
bisa iri. Sungguh mama limited edition, kalau kata Alvis. 


Acara pertunangan itu diakhiri dengan makan malam. Abel 
jadi mengerti kenapa Alvis sampai memesan ruangan 
mewah ini hanya untuk makan malam. Ternyata ada udang 
dibalik batu. 


Senyuman Alvis tidak pernah hilang dari wajahnya bahkan 
sampai dia mengantarkan Abel pulang. Abel sampai takut 
sendiri melihatnya. Jangan sampai Alvis menjadi gila setelah 
bertunangan dengannya seperti Anna yang juga gila setelah 
berteman dengan Abel. 
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Setelah acara pertunangan kemarin, tidak ada yang 
berubah. Abel masih suka mengabaikan Alvis dan tetap 
kesal saat melihat wajah cowok itu. Meskipun Abel sudah 
menjadi tunangan Alvis, Abel tetap hater Alvis. 


Abel kira gilanya Alvis yang senyum-senyum sendiri itu 
cuma bertahan sampai jam 12 malam saja seperti sihir ibu 
peri di dongeng Cinderella. Ternyata dia salah, Alvis masih 
gila sampai pagi ini. Dari tadi dia senyum-senyum sendiri 
padahal tidak ada yang mengajaknya bercanda. Abel jadi 
semakin takut apalagi mereka sekarang di mobil cuma 
berdua. Mau tidak mau, Abel menjadi sasaran utama jika 
Alvis benar-benar gila. 


Demi apapun, gue takut lama-lama liat lo senyum-senyum 
kayak gitu Abel menatap Alvis ngeri. 


Alvis mengalihkan pandangannya dari jalanan di depannya 
sebentar untuk menatap Abel. Tangannya memegang 
tangan Abel yang ada di sisi tubuh cewek itu. 


Aku seneng kamu mau nerima lamaran aku Alvis mengambil 
tangan Abel dan mengecup punggung tangannya. Dia lagi- 
lagi tersenyum melihat cincin pertunangan mereka yang 
terpasang di jari manis Abel dan tentu saja di jari manisnya 
juga. 


Abel menarik tangannya dari genggaman Alvis. Dia tidak 
yakin masih bisa hidup sampai besok kalau Alvis tetap 
memperhatikan tangannya dan mengabaikan jalanan di 
depannya. 


Ya udah, sekarang fokus ke jalanan sana! Jangan malah 
lihatin tangan gue! 


Alvis mengangguk lalu kembali fokus ke jalanan. Sesekali 
dia memperhatikan Abel yang selalu terlihat cantik seperti 
biasanya apalagi cewek itu sekarang menggerai rambutnya. 
Rambut Abel termasuk bagian favorit Alvis dari tubuh Abel. 


Alvis memberhentikan mobilnya di depan kampus Abel. 
Mobilnya memang sudah berhenti tapi dia masih mengunci 
pintunya. Dia masih ingin menghabiskan waktu sebentar 
dengan Abel. 


Bukain pintunya! perintah Abel setelah gagal membuka 
pintu Alvis. 


Diam dulu disini sebentar, sayang! pinta Alvis dengan 
tatapan lembutnya. 


Abel akhirnya berhenti mencoba membuka pintu. Dia 
menatapa Alvis seolah bertanya apa yang diinginkan cowok 
itu sampai melarangnya keluar. 


Aku gak suka kamu deket-deket sama dosen kamu yang 
tukang modus itu ucap Alvis setelah diam sedikit lama. Dia 
sebenarnya malu bicara seperti itu karena itu akan 
membuatnya dicap sebagai pria posesif tapi Abel juga harus 
mengerti jika dia tidak suka melihat Abel dekat dengan 
cowok lain. 


Abel menatap Alvis jengah. Alvis mulai posesif terhadap 
dirinya. Kalau Abel tidak boleh dekat dengan dosennya lalu 
bagaimana caranya dia ikut kelasnya? Apa Abel harus 
duduk di luar kelas dan mengintip penjelasan gurunya dari 
jendela? 


Terus gue kuliahnya gimana hah? Aneh-aneh aja permintaan 
lo 


Maksud aku, kamu jangan deket-deket sama dia di luar jam 
kuliah jelas Alvis sekali lagi. Abel hanya menggumam saja 
sebagai jawabannya. Itu bukan masalah untuk Abel karena 
Abel juga tidak suka berdekatan dengan Pak Andre yang 
bisa menimbulkan gosip dan fitnah dari anak cucu lambe 
turah yang tersebar di kampusnya. 


Terimakasih, sayang ucap Alvis dengan mengelus pipi Abel 
yang terlihat merah. Mungkin itu efek blush on. 


Abel hanya mengangguk saja. Entah kenapa hari ini dia 
tidak bergairah untuk mengajak Alvis berantem. Selain 
Karena Alvis yang kadar menyebalkannya berkurang, Abel 
juga merasa tidak ada yang salah dari ucapan Alvis sejak 
tadi. 


Tangan Alvis yang tadi mengelus pipi Abel sekarang 
berganti memegang dahu tunangannya itu. Dia menarik 
dagu Abel pelan lalu mengecup bibir Abel yang merah 
karena /iptint. Alvis lebih suka Abel pakai /iptint dari pada 
pakai lipstick karena bibir Abel rasanya manis jika memakai 
liptint tapi akan berasa pahit jika dia pakai /ipstick. 


Abel melotot saat lagi-lagi Alvis mencium bibirnya tanpa 
permisi. Dia mendorong tubuh Alvis cukup keras. 


Dengar ya, Tuan Alvis Sena! Saya memang tunangan anda 
tapi anda tidak bisa seenaknya mencium saya seperti tadi. 
Saya bisa mengaduhkan perbuatan anda ke Kak Seto atas 
tuduhan pelecehan anak di bawah umur ucap Abel formal. 


Demi mamanya yang limited edition, Alvis tidak bisa 
menahan tawanya sekarang. Tawanya langsung pecah 
setelah mendengar Abel berbicara seperti itu. Apa yang ada 
di pikiran Abel sampai berpikiran jika dia masih anak di 
bawah umur? Alvis akui umurnya dan Abel terpaut cukup 


jauh tapi Abel juga tidak bisa dibilang anak di bawah umur 
mengingat umurnya sudah menginjak 21 tahun. 


Lucu banget sih tunanganku. Jadi pengen nyium lagi 


Mata Abel langsung melotot lebih lebar. Bibirnya cemberut, 
tangannya memukul lengan Alvis cukup keras. Alvis malah 
tertawa keras menyadari bukan lengannya yang sakit 
melainkan telapak tangan Abel yang terasa panas. Abel lupa 
jika Alvis hobi gym yang membuat badannya sekeras badan 
kingkong padahal Abel juga tidak pernah memegang badan 
kingkong. 


Sakit? tanya Alvis di sela tawanya. 


Udah tau, masih nanya Abel cemberut. Jiwa menyebalkan 
Alvis mulai keluar lagi sekarang. Ingin Abel acak-acak 
rambutnya yang berjambul itu. 


Sini tangannya! 


Abel sebenarnya tidak mengerti tapi dia menurut saja. Dia 
menyodorkan tangannya di depan Alvis. Alvis melihat 
telapak tangan Abel cukup lama sampai membuat Abel 
mengira Alvis akan meramalnya. Ternyata dugaannya salah 
saat melihat Alvis mencium telapak tangannya. Belum 
sampai disitu, Alvis juga mengeluarkan coklat dari saku 
jaketnya dan meletakkannya di telapak tangan Abel yang 
masih terbuka. 


Maaf udah buat kamu sakit ucap Alvis terlihat tulus. 


Abel terkekeh. Menurutnya, Alvis terlalu berlebihan. Kalau 
cuma tidak sengaja menyakiti tangannya seperti tadi, Abel 
tidak masalah. Abel cuma kesal saja karena gagal memukul 
Alvis, tapi dia tidak marah. 


Lebay lo! Gue gapapa kali. Kalo gitu doang mah gak terlalu 
sakit, udah biasa. Gue aja masih bisa bakar dapur setelah 
jari gue keiris pisau Abel tertawa mengingat kejadian di 
mana dapurnya terbakar akibat ulahnya sendiri yang 
memaksa ingin memasak padahal dia tidak pernah 
memegang alat dapur sama sekali. Dia hanya bermodalkan 
resep dari google. 


Alvis ikut tertawa saat melihat Abel tertawa padahal dia 
tidak mengerti dengan ucapan Abel. Bucinnya memang 
sudah di level maksimal. 


Aku gak akan ngebiarin kamu ngerasain sakit saat lagi sama 
aku meskipun itu hanya sedikit. Aku janji 


Drama banget idup lo! ucap Abel lalu tertawa. Alvis 
sepertinya sangat mendalami perannya sampai terbawa di 
kehidupan nyata. 


Kok malah ketawa? Aku beneran, sayang ucap Alvis 
meyakinkan Abel jika yang diucapkannya memang benar, 
bukan hanya sebatas ucapan saja. 


Iya-iya percaya. Cepetan bukain pintunya, nanti gue telat! 


Nanti pulangnya aku jemput. Jangan pulang dulu dan 
jangan mau dideketin cowok lain! ucap Alvis memberi 
peringatan. 


Abel memutar bola matanya jengah. Faro yang papanya saja 
tidak pernah sampai berbicara seperti itu. Memang Alvis 
sudah sangat berlebihan sekarang mentang-mentang 
hubungan mereka lebih kuat dari sebelumnya. 


Sekalian suruh aja gue pindah ke pesantren yang isinya 
cewek semua dumel Abel kesal. 


Itu lebih baik. Aku akan pertimbangin nanti 


Abel menggeram kesal lalu keluar dari mobil tanpa 
berpamitan pada Alvis. Dia menghentakkan kakinya kesal 
membuat orang-orang menatapnya dengan tatapan aneh. 
Abel tidak peduli itu. Dia harus menyusun rencana untuk 
membalas cowok brengsek itu. 


~ Gak bosen-bosennya aku ngingetin, jangan lupa 
vote! Vote kalian sangat berarti buat aku 
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Jika ditanya, siapa orang yang paling sulit dibujuk setelah 
Ratna, jawabannya adalah Alvis. Abel sampai harus 
memohon-mohon pada cowok itu agar dia mengizinkan Abel 
hangout dengan Anna sepulang kuliah. Abel sudah lama 
tidak belanja dan ngopi cantik dengan Anna. Padahal jika 
dihitung, belum ada seminggu Abel dan Anna tidak hangout 
bareng tapi rasanya sudah sangat lama. Sudah banyak 
bahan ghibah yang belum mereka bahas. Memang Abel 
sangat dekat dengan Anna melebihi dia dekat dengan 
kakaknya sendiri. Alasannya karena kakaknya itu terlalu 
normal, hidupnya lempeng-lempeng saja berbeda dengan 
Abel yang sedikit tidak normal dan cepat merasa bosan 
dengan kehidupan yang monoton. Abel suka sesuatu hal 
yang berbeda. Itulah kenapa Abel dan Anna sangat klop 
karena mereka memang sama-sama gila. Gila dalam artian 
menyukai sesuatu yang seru dan melebihi batas wajar. 


Karena Alvis tetap tidak mau mengizinkannya meskipun dia 
sudah membujuk dengan kata-kata manis yang 
membuatnya geli sendiri, Abel akhirnya memakai cara 
terakhir. Dia akan memaksa Alvis untuk mengizinkannya. 
Sudah cukup Abel tadi menurutinya terus sampai membuat 
cowok itu bisa berbuat seenaknya. Dibaikin malah 
ngelunjak. 


Abel mengirim pesan ancaman kepada Alvis. Isinya, Abel 
akan semakin membenci Alvis jika Alvis tidak mengizinkan 
Abel keluar dengan Anna. Jika cowok brengsek itu tetap 
tidak mengizinkannya, lihat saja, akan Abel bully dia habis- 
habisan di dm. Abel sedang malas perang komentar dengan 
fans Alvis jadi sepertinya membully Alvis di dm lebih baik. 
Lihat, cewek sableng mana yang tega membully 
tunangannya sendiri kalau bukan Isabelle Gafaro. 


Mendapat ancaman seperti itu membuat Alvis 
mempertimbangkan permintaan Abel. Setelah berpikir 
cukup lama akhirnya Alvis mengizinkan. Toh, Abel hangout 
sama teman perempuannya bukan teman laki-laki. 


Abel tersenyum miring membaca pesan Alvis yang baru saja 
masuk. Diancam seperti itu saja cowok itu sudah menyerah 
dan mengubah keputusannya. Kalau Alvis nanti menikah 
pasti dia akan jadi suami-suami takut istri. 


Abel langsung menarik tangan Anna untuk masuk ke dalam 
mobil Anna sendiri. Anna sebenarnya bingung, dengan 
siapa Abel meminta izin sampai harus membujuk lama 
sekali karena mamanya Abel selalu membebaskan Abel jika 
Abel keluar dengan Anna karena mama Abel percaya 
dengan Anna, begitupun sebaliknya mama Anna juga 
percaya dengan Abel. Malah Ratna heran kalau Abel 
seminggu saja tidak keluar dengan Anna. Ratna pasti 
berpikiran jika Abel dan Anna sedang berantem padahal 
yang sebenarnya mereka sama-sama bokek setelah belanja 
gila-gilaan. Abel dan Anna memang ahlinya dalam 
menghabiskan uang. 


Lo minta izin sama siapa sih kayanya susah banget? tanya 
Anna setelah mereka masuk mobil. 


Abel terdiam cukup lama. Memikirkan jawaban yang paling 
meyakinkan agar Anna langsung percaya tanpa bertanya 
lebih lanjut lagi. 


Bokap gue, takut gue bocorin tabungan lagi 


Anna geleng-geleng kepala padahal dia juga tidak ada 
bedanya dengan Abel. Sama-sama gila belanja. 


Abel dan Anna memasuki kafe yang sudah 5 hari ini tidak 
mereka kunjungi. Itu memang kafe langganan mereka 


bahkan pemilik kafe sampai kenal dengan mereka karena 
seringnya mereka mengunjungi kafe itu. 


Mereka langsung duduk di tempat favorit mereka, pojok 
samping kaca. Alasannya karena mereka ingin melihat 
pemandangan luar juga meskipun mereka lagi di dalam. 


Jam segini biasanya banyak pegawai kantoran yang lalu 
lalang karena kafe ini berdekatan dengan salah satu kantor 
perusahaan. Pemandangan itulah yang menarik perhatian 
Abel. Dia suka melihat cowok berpakaian rapi tapi dia juga 
suka melihat cowok berpakaian casual seperti Alfa. 


Setelah memesan makanan dan minuman, Abel dan Anna 
memulai acara mengghibah mereka. Di awali dengan 
pertanyaan Anna tentang sesuatu yang menarik 
perhatiannya sejak tadi. Anna sudah memendam 
pertanyaan ini sejak pagi untuk Anna tanyakan pada Abel 
sekarang. Katanya, biar lebih nyaman ceritanya. 


Cincin lo baru ya? Mana berlian lagi. Lo kok gak ngajak gue 
sih belinya? Gue kan mau beli juga protes Anna karena kali 
ini dia tidak diajak Abel belanja. Abel memang selalu 
belanja dengan Anna mulai dari cemilan sampai perhiasan 
pun mereka belanja bersama. 


Ya udah, kalo libur kuliah deh kita belanja. Gue anterin lo 
beli juga 


Mata Anna langsung berbinar. Dia setuju dengan rencana 
Abel. Memang sudah lama mereka tidak belanja. Iya, 2 
minggu tidak belanja itu menurut mereka lama. 


Tapi kok bentuknya kayak cincin pasangan sih? Kayak buat 
tunangan atau nikahan gitu. Lo habis tunangan? Anna 
menatap Abel curiga setelah memperhatikan cincin Abel 
lebih teliti. 


Iya jawab Abel dengan mengangguk enteng. 


Mata Anna melebar dengan mulut ternganga. SERIUS? 
tanya Anna tidak percaya. Abel lagi-lagi mengangguk. 


Sama siapa? Kok lo gak ngundang gue sih? Jadi selama ini 
kita apa? tanya Anna bertubi-tubi. Dia kesal karena Abel 
tidak mengundangnya ke acara pentingnya itu. 


Acaranya tertutup, cuma buat keluarga inti aja. Nanti gue 
undang deh waktu pestanya 


Mereka diam sebentar saat pelayan menyajikan pesanan 
mereka. Abel pun meminum milkshakenya dengan santai 
meskipun di depannya, Anna masih shock berat dengan 
pengakuan Abel yang sudah bertunangan. 


Oke, gue tunggu undangan lo. Jadi, lo sama pengusaha 
yang mana nih? Anna bertanya seperti itu karena Abel 
selalu bilang ingin punya suami seorang pengusaha. Efek 
kebanyakan baca novel tentang CEO ya gini. 


Bukan sama pengusaha, tapi sama aktor Abel berucap 
dengan wajah datar seperti tidak ada yang aneh dari 
perkataannya. 


Anna lagi-lagi terkejut. Awas aja kalo lo bilang tunangan 
sama Alfa Anna mengangkat garpunya ke depan muka Abel. 
Mengancam Abel agar tidak berhalu terlalu jauh. 


Enggaklah 
Terus sama siapa? 


Tom Holland jawab Abel dengan menahan tawanya. Dia 
memang mengagumi sosok pemain Spiderman itu. Dia 
pernah bercita-cita menjadi Mary Jane agar selalu berada di 


pelukan Spiderman. Dalam berhalu, Abel sudah mencapai 
tingkat master. 


Mata Anna melotot. Tangannya memegang garpu dan pisau 
dengan erat seperti ingin mencincang Abel saat itu juga. 
Percuma saja dia dari tadi mendengarkan dengan serius 
kalau ujung-ujungnya seperti ini. Pantas saja Anna merasa 
heran karena Abel kan jomblo tapi kenapa tiba-tiba bisa 
tunangan ternyata itu hanya halusinasi Abel saja. 


Kalo aja daging manusia halal, udah gue masak lo dari tadi 


Abel tertawa ngakak melihat Anna kesal. Gak usah belagu 
pake mau masak gue, lu aja gak ada bedanya sama gue, 
sama-sama suka bakar dapur 


Anna memang tidak bisa masak, sama seperti Abel. Tapi 
lebih mending Abel dari pada Anna. Anna membuat mie 
instan saja lembek sedangkan Abel sudah biasa membuat 
mie instan karena itu salah satu makanan favoritnya. Kalau 
urusan membuat nasi goreng, mereka sama-sama gagal 
meskipun sudah pakai bumbu instan. Nasi goreng buatan 
Abel ataupun Anna selalu berlimpah minyak menjadikan 
nasi goreng itu glowing tanpa skincare. 


Terus itu kenapa cincin lo mirip cincin orang tunangan? 


Cincin ginian mah bebas dipake siapa aja. Gue suka 
modelnya, kelihatan elegant kan? tanya Abel dengan 
memperlihatkan cincinnya pada Anna. Anna mupeng 
melihat cincin yang dia yakini harganya sangat mahal itu. 


Anna mengangguk pelan. Kok gue jadi pengen cincin kayak 
lo. Masih ada gak yang kayak gitu? 


Ada tuh di jari Alvis ucap Abel dalam hati. Abel baru tahu 
jika cincin dari Alvis itu didesain khusus, hanya Abel dan 


Alvis yang punya. Dia tahu dari Kanjeng Ratna yang selalu 
membangga-banggakan anak Tante Dewi itu. 


Gue gak tahu ucap Abel dengan mengangkat bahunya. 


- Lagi pengen update 2 kali hari ini. Btw, selamat 
berbuka puasa 
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Makanan yang tadi tersaji di meja, sekarang sudah habis 
dan hanya menyisakan minuman yang tersisa sedikit. Abel 
dan Anna masih belum ingin pulang padahal ini sudah sore. 
Mereka masih ingin membicarakan apapun yang tidak 
sempat mereka bicarakan di kampus. Alasannya karena Abel 
selalu langsung pulang setelah kelas berakhir dan itu semua 
karena Alvis. 


Gue gak liat komentar jahat lo di postingan Alvis akhir-akhir 
ini. Kenapa? Lo udah tobat jadi hater Alvis? tanya Anna 
heran. 


Abel menghela nafas lelah. Dia komen hate speech salah, 
dia tidak komen malah bikin orang heran. Kalau Abel jadi 
hater Alvis, itu bukan sepenuhnya keinginan Abel karena 
sekelilingnya juga ikut andil termasuk Anna. 


Gue lagi sibuk. Gak sempet buka akun bodong gue 


Anna mendengus. Sok sibuk padahal kerjaannya tiap hari 
rebahan. Lo gak inget, mama lo sampai nyariin lo kerjaan 
part time karena udah terlalu bosen lihat lo di rumah mulu 


Memang benar, Ratna sampai mencarikan Abel kerjaan agar 
anaknya itu melakukan hal produktif dan tidak bermalas- 
malasan sambil menghabiskan makanan saja. Itu cara yang 
ada di otak Ratna agar Abel tidak ada di rumah saat 
weekend, sebelum kepikiran untuk menjodohkan Abel. 


Jangan gitu dong! Kelihatannya kayak gue gak diharapin 
banget. Itu juga karena gue habis nguras ATM kali, makanya 
gue disuruh nyari kerjaan 


Tapi bener deh, bel. Kalo lo buka akun bodong lo, pasti lo 
bakal nemu banyak dari postingan Alvis yang bisa lo 
komentarin jahat. Mulai dari dia yang sering bikin caption 
kata-kata pujangga tentang cinta sampai foto terbarunya 
yang pakai cincin pertunangan. Kayaknya dia beneran mau 
nikah deh. Fansnya pada kalang kabut nyari tau tunangan 
Alvis yang belum terekspos media 


Abel menelan ludahnya. Dia tahu fans Alvis tidak terima 
idolanya akan menikah apalagi banyak yang mendukung 
Alvis dengan mantannya yang terdahulu. Andai saja dia 
tidak dipaksa, pasti dia juga tidak mau bertunangan dengan 
Alvis. Abel tidak yakin bakal berumur panjang jika dia 
benar-benar menikah dengan cowok brengsek dan 
menyebalkan itu. 


Bodo amat! Kalau Alfa yang tunangan, baru gue peduli 


Abel berdoa semoga Anna tidak sadar jika cincin yang 
dipakai Alvis sama dengan cincin yang sedang dipakai Abel. 


Karena pembicaraan mereka mulai membahas tentang Alvis, 
Abel langsung mengajak Anna pulang agar pembahasan itu 
tidak berlanjut. Abel takut salah memberikan respon 
terhadap apa yang Anna bicarakan yang bisa membuat 
Anna curiga padanya. Abel belum siap cerita pada Anna 
tentang Alvis. 


Mobil Alvis terparkir di halaman rumah Abel. Abel menggigit 
bibirnya khawatir, lalu menatap Anna harap-harap cemas. 
Semoga Anna tidak berniat mampir atau mengenali mobil 
Alvis yang memang sering dibuat foto itu. Cowok brengsek 
itu memang hobi sekali pamer. 


Anna menghentikan mobilnya tidak jauh dari mobil Alvis. 
Dia menatap Abel penasaran. 


Mobil siapa tuh? Kok gue ngerasa gak asing sama mobil itu 
Ya elah, mobil gitu mah banyak 


Iya, sih. Pabrik juga gak bikin satu Anna manggut-manggut 
membenarkan perkataan Abel. 


Ya udah, gue masuk ya pamit Abel pada Anna. 
Tumben, lo gak minta gue mampir? 


Kan ada tamu jawab Abel memberi alasan. Sebenarnya Abel 
lebih suka Anna yang bertamu di rumahnya dari pada Alvis. 


Iya-iya gue juga cuma bercanda. Gue pulang deh. Udah mau 
maghrib juga 


Abel mengangguk. Dia keluar dari mobil Anna. Lambaian 
tangan Abel mengiringi kepergian mobil Anna yang semakin 
menjauh. 


Abel memasuki rumahnya dan mendapati Alvis sedang 
duduk di ruang tengah. Dia sedang menonton kartun. Iya, 
Alvis si fuckboy itu sedang menonton kartun. Sungguh 
sangat kontras dengan imagenya yang terkenal buruk. 


Lo ngapain disini? tanya Abel. Alvis mendongak lalu 
tersenyum melihat Abel sudah pulang. 


Duduk dulu, nanti aku jawab! Alvis menarik tangan Abel 
pelan untuk duduk di sampingnya. 


Nggak mau! Gue mau mandi Abel melepaskan tangannya 
dari genggaman tangan Alvis. 


Bel! Temenin Alvis dulu, sana! Mama mau ke minimarket 
bentar perintah sang nyonya besar yang Abel tidak ketahui 
keberadaannya sekarang. Abel mengedarkan pandangan 


mencari sosok mamanya. Dia tidak tau kalau nyonya besar 
ada disekitar situ juga. 


Pandangan Abel berhenti pada sosok mamanya yang 
ternyata sedang ada di dapur dan sedang mengintainya 
dengan tatapan tajam. Abel tau, pasti mamanya tidak suka 
mendengar penolakan Abel untuk permintaan Alvis barusan. 
Abel selalu merasa dianak-tirikan jika ada Alvis. 


Abel mau mandi, ma ucap Abel mencoba membuat sang 
nyonya mengerti. 


Oh, ya udah! Mama gak akan ngisi lemari cemilan kamu 
yang udah kosong itu Ratna tersenyum miring. 


Abel menghembuskan nafas kesal. Mamanya itu memang 
hobi sekali mengancamnya hanya untuk menuruti 
keinginan Alvis. Sungguh Abel semakin benci dengan 
keberadaan Alvis. 


Tanpa membantah lagi, Abel duduk di samping Alvis. Ratna 
tersenyum puas. Dia langsung pergi menuju minimarket 
setelah memastikan calon menantu kesayangannya tidak 
sendirian. 


Aku kesini karena diajak papa kamu begadang nonton bola 
ujar Alvis saat Abel hanya diam saja di sampingnya. Dia 
tahu gadis cantiknya itu sedang kesal. 


Abel masih diam, tidak memberi respon sama sekali. Alvis 
semakin mendekat ke arah Abel. Tangannya mengelus 
rambut Abel yang terasa lembut. Abel menegang, hatinya 
berdetak tidak karuan merasakan sentuhan Alvis di 
rambutnya. 


Kenapa kamu gak minta jemput aku aja tadi, biar temen 
kamu gak perlu nganterin pulang? 


Bosen dijemput lo terus jawab Abel ketus tanpa menoleh 
Alvis. Dia memang menjawab ketus tapi dia tidak 
menghindar saat Alvis terus mengelus rambutnya. Alvis 
menahan tawanya, merasa lucu dengan sikap Abel yang 
tidak bisa ditebak. 


Tadi bahas apa emang? Betah banget dari siang sampai sore 
tanya Alvis penasaran. Tangannya masih terus mengelus 
rambut Abel dengan sayang. 


Bahas lo jawab Abel jujur. Dia memang berbeda. Jika orang 
lain tidak ingin orang yang dia bicarakan tau kalau dia 
membicarakannya, berbeda dengan Abel yang malah 
memberitahu Alvis jika dia baru saja membicarakannya. 
Abel harusnya masuk ke dalam gang Wanita Limited Edition 
yang diketuai Dewi. 


Bahas aku? Emang aku kenapa? tanya Alvis heran. 
Seingatnya, hari ini dia tidak masuk acara gosip. Dia juga 
tidak berulah akhir-akhir ini. 


Abel menoleh. Matanya langsung bertatapan dengan mata 
Alvis. Dia menjadi salah tingkah saat menyadari wajah Alvis 
sangat dekat dengan wajahnya. Dia langsung mengalihkan 
pandangan dan berdehem untuk menghilangkan rasa 
canggung. 


Postingan terakhir lo, buat netizen heboh. Mereka berpikiran 
kalo lo udah tunangan setelah liat ada cincin di jari manis lo. 
Lo emang sengaja ya foto kayak gitu? Mau bikin netizen jadi 
penasaran dan bikin nama lo dibahas terus di acara gosip? 
tuduh Abel. 


Alvis mengacak rambutnya frustasi. Dia selalu terlihat buruk 
di mata Abel. Dia jadi menyesal sudah membangun image 
buruk untuk dirinya sendiri. 


Astaga! Gak gitu, sayang. Aku gak tau kalau mereka sampai 
perhatiin foto aku sedetail itu 


Abel mendengus tidak percaya. Ini menjadi salah satu 
alasan dia tidak ingin berhubungan dengan artis. Di pikiran 
Abel, artis itu selalu memakai topeng, baik di depan layar 
maupun di belakang layar. Membuat masyarakat tidak bisa 
membedakan mana ketulusan atau hanya sebuah 
pencitraan. Karena beberapa artis membuat gimmick, 
semua artis menjadi terkena dampaknya. Sesuatu yang 
benar-benar terjadi, jadi dianggap hanya gimmick oleh 
netizen. Terlalu banyak kepalsuan di dunia entertaiment. 


— Aku ganti cover lagi maaf bgt buat yg ga nyaman 
krn aku emang suka bosen sama cover ceritaku 
sendiri tapi judulnya tetap kok jadi buat yg udah 
masukin ceritaku ke perpus, lihat judulnya aja jgn 
lihat covernya krn covernya bisa sewaktu-waktu 
ganti lagi 
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Abel keluar kamar mandi dengan menggunakan bathrobe 
setelah setengah jam bersemedi dalam kamar mandi. Dia 
langsung menuju meja rias untuk mengeringkan rambutnya 
yang basah. 


Pintu kamar tiba-tiba terbuka. Abel menggenggam sisir 
bersiap melempar jika orang yang membuka pintu adalah 
Alvis karena cuma cowok itu yang selalu melakukan apapun 
seenak jidatnya. Dugaan Abel salah karena yang masuk 
adalah Ratna. Abel bernafas lega karena dia belum sempat 
melempar sisirnya. Bisa dicap durhaka sekaligus mendapat 
masalah besar jika sampai dia melakukan itu. 


Cepet ganti baju, bel! Habis ini kita shalat maghrib 
berjamaah ucap Ratna memberitahu. 


Dahi Abel berkerut. Meskipun mereka punya tempat shalat 
sendiri dalam rumah, tapi mereka jarang shalat berjamaah. 
Mereka lebih memilih shalat sendiri-sendiri di kamar 
masing-masing karena Faro juga selalu pulang setelah 
maghrib jadi tidak ada yang mengimami shalat maghrib. 
Seingat Abel, papanya juga belum pulang tapi kenapa 
mamanya bilang mereka akan shalat berjamaah. 


Papa udah pulang, ma? tanya Abel yang masih 
mengeringkan rambutnya. Kedatangan mamanya tidak 
membuatnya menghentikan kegiatannya itu. 


Belum 


Terus siapa yang mau ngimamin? tanya Abel semakin 
bingung. 


Alvis yang akan jadi imam 


Abel ternganga tidak percaya. Tangannya sampai 
menggantung di udara dengan tetap memegang hairdryer 
yang masih menyala. 


Serius dia yang ngimamin? tanya Abel tidak yakin jika Alvis 
bisa mengimami mereka shalat. Alvis hafal bacaan shalat 
saja Abel tidak yakin. 


Iya, makanya buruan! Keburu isya nih setelah mengatakan 
itu, Ratna keluar dari kamar Abel. 


Abel langsung memakai baju yang lebih sopan dari 
biasanya. Setelah mandi biasanya Abel hanya memakai 
hotpants dan kaos tapi sekarang dia memakai baju panjang 
dan celana panjang. Dia mengambil mukenanya lalu menuju 
tempat shalat yang ada di belakang rumah. 


Hanya mamanya yang sudah ada di ruangan tempat shalat. 
Mungkin Alvis sedang mengambil wudhu atau sedang 
menghafal bacaan shalat. Entah kenapa Abel tidak bisa 
berpikiran positif jika itu menyangkut Alvis. 


Abel mengambil tempat di samping mamanya. Tidak lama 
setelah Abel duduk, Alvis muncul dari tempat yang biasa 
dipakai wudhu. Dia memakai baju koko dan sarung yang 
Abel yakini milik papanya. Dia juga memakai kopyah, 
membuat tampilannya terlihat beda dari biasanya. Dalam 
hati Abel, dia mengagumi Alvis dengan penampilan seperti 
ini. Alvis jadi terlihat lebih baik dari yang sebenarnya. Image 
buruknya seakan tertutupi dengan penampilannya yang 
sekarang. 


Langkah Alvis berhenti saat matanya melihat Abel yang 
terlihat berbeda. Dia terpukau melihat Abel dalam balutan 
mukena putih. Abel terlihat sangat cantik. Alvis sampai 
tidak bisa mengalihkan pandangan matanya. 

Mereka saling menatap satu sama lain. Saling mengagumi 


satu sama lain. Hingga Abel tersadar kalau tidak baik 
menatap Alvis dengan penampilan seperti ini terlalu lama. 
Selain tidak ingin Alvis besar kepala, Abel juga tidak ingin 
perasaan yang saat ini berusaha dia tepis malah 
berkembang. 


Nggak ada imam yang ngelihatin makmum sampai 
segitunya sindir Abel. 


Alvis langsung mengalihkan pandangannya lalu mulai 
memposisikan dirinya di tempat imam. Mereka mulai 
melaksanakan shalat berjamaah dengan khusuk. 


Alvis membaca setiap surah pendek dengan fasih dan 
sesuai tajwidnya. Abel lagi-lagi harus menerima kenyataan 
jika dugaannya terhadap Alvis salah. Mungkin Abel harus 
mulai berpikiran positif tentang Alvis. Seperti sebuah guote 
Don t judge a book by the cover . Saat ini, yang terlihat 
adalah Alvis yang jauh dari image buruk. 


Setelah shalat maghrib berjamaah, mereka bersantai 
menunggu waktu makan malam sekaligus menunggu Faro 
pulang. Abel dan Alvis duduk di ruang tengah sedangkan 
Ratna sibuk di dapur mempersiapkan makan malam. Faro 
pulang tidak lama setelah itu. Dia langsung mandi dan 
bersiap ikut makan malam. 


Makan malam kali ini diisi dengan candaan-candaan Faro 
kepada Alvis. Faro menggoda Alvis dengan bilang kalau 
Alvis sudah cocok menjadi imam Abel setelah tau kalau 
Alvis baru saja mengimami shalat maghrib berjamaah di 
rumahnya. Alvis tersenyum malu mendengar candaan calon 
mertuanya. Sedangkan di sampingnya, Abel makan dengan 
cemberut. 


Mereka lanjut melaksanakan shalat isya berjamaah. Kali ini 
yang menjadi imam adalah Faro. 


Setelah selesai shalat, Abel kembali ke kamarnya untuk 
berganti baju. Dia akan memakai pakaian yang lebih santai. 
Kaos dan hotpants selalu menjadi pilihannya disaat akan 
tidur seperti sekarang. Dia merasa tidurnya menjadi lebih 
bebas kalau memakai kaos dan celana pendek. Abel 
termasuk cewek yang tidak bisa diam saat tidur. Kakinya 
pasti banyak tingkah untuk mencari posisi yang nyaman. 
Dia juga tidak bisa tidur tanpa guling. Itu salah satu alasan 
Abel tidak suka camping karena dia tidak bisa membawa 
guling saat camping. 


Abel turun untuk mengisi teko airnya yang sudah kosong. 
Dia melihat papanya dan Alvis sedang menonton televisi. 
Mereka sedang menunggu acara sepak bola yang tayang 
sebentar lagi. Sedangkan Ratna sedang di dapur 
menyiapkan makanan untuk menemani acara begadang 
suami dan calon menantunya. 


Bel, gabung sama kita yuk! Kita nobar ajak Faro dengan 
bahasa gaulnya yang dia dapat tahun kemarin saat 
menonton piala dunia bareng teman-temannya. 


Nggak deh, pa. Abel mau ke kamar aja tolak Abel. 


Sini aja bel, begadang sama kita! Kamu juga besok libur 
kuliah kan? Faro masih terus merayu agar Abel mau 
bergabung bersama mereka. Itu salah satu usahanya untuk 
membuat Alvis senang. 


Iya, bel. Mama udah beliin kamu cemilan, masa kamu gak 
mau ikut begadang? dukung Ratna dari dapur. Lagi-lagi 
cemilan yang dia pakai untuk membuat Abel menurut. 


Emang mama mau ikut begadang juga? tanya Abel ingin 
tahu. 


Iya, tapi mama begadangnya di kamar. Mama lebih suka 
nonton liga dangdut dari pada liga sepak bola ucap Ratna 
yang membuat Abel memutar bola matanya jengah. 


Aku juga gak suka nonton bola ucap Abel tidak mau kalah. 


Halah, bohong! Waktu jamannya Irfan Bachdim sama 
Cristian Gonzales main piala AFF, kamu bela-belain gak 
tidur meskipun besoknya sekolah. Kamu sampai minta ke 
mama buat beliin baju Irfan Bachdim yang ada gambar 
fotonya di bagian depannya. Kamar kamu juga penuh 
atribut supporter timnas sampai dindingnya penuh sama 
poster timnas dan Irfan Bachdim. Waktu Indonesia kalah, 
kamu nangis kejer sampai bengap dan nyalahin Malaysia. 
Dia sampe gak mau nonton upin-ipin setahun lo, vis. 
Katanya, dia benci Malaysia 


MAMA STOOOPP!!! teriak Abel menghentikan ucapan 
mamanya. Dadanya naik turun menahan kesal karena 
mamanya sudah membuatnya malu dengan menceritakan 
masa kecilnya yang terbilang alay itu. 


Bukannya merasa bersalah, Ratna malah nyengir. Alvis 
menahan tawanya mendengar cerita masa kecil Abel yang 
terbilang lucu itu. 


Gak usah ketawa! Abel memelototi Alvis sambil berkacak 
pinggang. Alvis langsung memasang wajah datar padahal 
dalam hatinya dia masih menertawakan Abel. 


Udah, sini aja bel! Dari pada kamu sendirian di kamar. Papa 
juga gak yakin kalau kamu langsung tidur, pasti nonton 
drama korea sampai pagi kayak biasanya. Jadi mending 
begadang aja sama kita! bujuk Faro yang masih belum 
menyerah juga. 


Abel menghembuskan nafas pasrah. Dia akhirnya menyerah 
dan ikut bergabung bersama mereka. Kalau dipikir-pikir 
memang jarang dia bisa menghabiskan waktu bersama 
papanya seperti ini. Kalau menghabiskan uang papanya sih 
sering. 


- Don t forget to vote!!! 
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Abel duduk di tengah, di antara papanya dan Alvis. Memang 
hanya sofa itu yang berhadapan langsung dengan televisi 
jadi mau tidak mau Abel ikut bergabung bersama dua laki- 
laki itu untuk duduk di sofa itu. Abel sebenarnya ingin 
duduk di samping papanya saja dari pada duduk di tengah 
seperti ini tapi papanya tidak mengijinkan. Katanya biar 
formasinya cantik, yang cewek di tengah. Abel sampai tidak 
habis pikir, mau nonton bola saja pakai formasi segala. 


Pertandingan pun dimulai. Jujur, Abel tidak terlalu tau 
tentang club yang sekarang sedang bertanding. Dia sudah 
lama tidak menonton bola. Terakhir kali dia menonton bola 
saat SMP dan itu juga hanya menonton pertandingan yang 
dimainkan Irfan Bachdim saja. Seperti kata mamanya, dia 
dulu sangat mengidolakan Irfan Bachdim. Alasannya simple 
seperti remaja pada umumnya. Dia mengidolakannya 
karena Irfan Bachdim ganteng, tapi sekarang Abel tidak 
mengidolakannya lagi karena dia sudah berkeluarga. Abel 
ikut patah hati saat tau Irfan Bachdim menikah. Dia seperti 
ditinggal mantannya menikah padahal Irfan Bachdim hanya 
idolanya. Tapi Abel sekarang sudah bisa menerima 
kenyataan malah dia mengidolakan istri Irfan Bachdim juga. 
Menurutnya, Jennifer Bachdim punya body goals impian 
semua para wanita termasuk Abel. Sekarang Abel beralih 
memuja David Beckham yang masih tampan padahal sudah 
berumur dan juga Nick Bateman yang semakin tua semakin 
tampan. Abel merutuki dirinya sendiri yang selalu 
mengagumi suami orang. Padahal jika dilihat-lihat, Alvis 
tidak kalah dengan mereka. 


Faro dan Alvis mulai mengomentari pertandingan seperti 
mereka yang lebih mengerti dari pada pemainnya yang 
sudah terlatih. Faro terlihat emosi karena di awal 


pertandingan, gawang club jagoannya sudah kebobolan. 
Alvis juga ikut menyalahkan kerjasama tim yang kurang 
hingga tidak bisa menghalau tim lawan. Hanya Abel yang 
anteng-anteng saja sambil makan kacang. Pandangannya 
mengikuti setiap pemain yang terlihat tampan. Dia 
mendukung semua pemain yang tampan, tidak peduli itu 
club jagoan papanya ataupun club lawan. 


Ganteng banget, gila gumam Abel mengomentari pemain 
tampan yang beberapa kali tersorot kamera. 


Alvis menoleh lalu geleng-geleng kepala. Dia tidak berani 
menegur Abel karena ada papanya. Sebenarnya dia 
cemburu mendengar komentar yang Abel layangkan untuk 
pemain sepak bola itu. 


Anjir! Dia hot banget. Jadi pengen ngelapin keringatnya 
komentar Abel lagi saat melihat seorang pemain yang 
mengelap keringat di wajahnya dengan menggunakan 
ujung bawah bajunya, membuat Abel bisa melihat perut six 
packnya. 


Alvis melirik Abel tajam tapi Abel tidak menyadarinya 
sedangkan Faro menahan tawanya melihat ekspresi Alvis 
yang seperti ingin menggigit Abel saat itu juga. 


Abel mendesah kecewa. Kok hujan sih? Kan kasihan nanti 
kalo mereka sakit. Andai gue disitu, pasti gue lari ke 
lapangan buat mayungin pemain nomor 12 ucap Abel saat 
melihat stadion yang dipakai untuk pertandingan diguyur 
hujan. 


Ehm! Alvis berdehem untuk memberi peringatan Abel. Dia 
sudah cukup kesal mendengar komentar-komentar Abel 
yang ditujukan untuk para pemain sepak bola yang tampan 
itu. Bukannya mengomentari pertandingannya, Abel malah 
mengomentari pemainnya. 


Kalian lanjutkan saja! Papa mau pindah duduk di depan Faro 
langsung pindah duduk di bantal lantai yang ada di depan 
mereka. Dia cukup sadar untuk tidak mengganggu kedua 
anak muda itu. 


Tinggal Alvis dan Abel yang duduk di sofa. Tangan Alvis 
mulai meraih bahu Abel dan membuatnya mendekat 
kepadanya. Dia memeluk bahu Abel dari belakang. 


Apaan sih? protes Abel tidak terima dengan kelakuan Alvis. 


Abel yang sedang berontak ingin melepaskan diri dari Alvis 
langsung berhenti saat wajah Alvis tiba-tiba mendekat. Abel 
merasa deg-degan. Hanya tinggal beberapa senti dari wajah 
Abel, wajah Alvis berhenti mendekat. Wajah mereka sangat 
dekat sampai Abel bisa merasakan nafas Alvis mengenai 
wajahnya begitupun sebaliknya. 


Bisa nggak, kamu berhenti bikin aku cemburu dengan 
nggak ngomentarin setiap pemain yang ada disitu dengan 
kalimat pujian? Aku gak suka dengernya. Lihat aku deh! 
Lebih ganteng aku kemana-mana, bel. Aku gak kucel kayak 
dia, rambutku juga gak berminyak, badanku juga lebih 
bagus dari dia bisik Alvis tepat di telinga Abel membuat 
Abel merinding. 


Abel memutar bola matanya jengah. Bagaimana bisa Alvis 
membandingkan pemain bola itu dengan dirinya sendiri. 
Profesi mereka saja berbeda. Lagian wajar jika pemain bola 
itu kucel, keringatan, rambutnya berminyak karena mereka 
memang lari-lari. Nah, Alvis kan seorang aktor yang 
kerjaannya cuma acting saja, setiap break juga mukanya 
ditouch up. Wajar jika dia terlihat lebih rapi. Kalau untuk 
badan, Abel akui badan Alvis lebih bagus dari pemain yang 
dipuji Abel tadi. 


Diem, dan tonton pertandingannya! Abel mendorong pipi 
Alvis agar wajah Alvis menghadap ke layar televisi. Abel 
tidak yakin jantungnya baik-baik saja jika Alvis tetap 
mendekatkan wajahnya seperti tadi. 


Alvis kembali menonton pertandingan dan menyahuti 
komentar-komentar Faro terhadap pertandingan babak 
pertama yang sebentar lagi usai tapi club jagoan mereka 
belum mencetak gol sama sekali. Skornya masih 1-0 atas 
tim lawan. 


Di menit-menit terakhir babak pertama usai, club jagoan 
Alvis dan Faro berhasil mencetak gol dan menyamakan 
kedudukan menjadi 1-1. 


Gooooll!!!! teriak Faro bersorak gembira. Dia sampai berdiri 
sambil mengangkat tangannya untuk mengekspresikan rasa 
senangnya. 


Yeeesss goooolll!!! sorak Alvis tidak mau kalah. Dia mencium 
pipi Abel sebagai bentuk rasa senangnya. 


Abel melotot lalu memukul lengan Alvis. Bisa banget lo, 
nyari kesempatan 


Alvis hanya tersenyum saja. Pukulan Abel tidak berasa apa- 
apa di tubuhnya. 


Melihat Abel yang kembali sibuk menonton, Alvis pun 
berulah lagi. Dia merangkul pundak Abel lagi. Sesekali dia 
mengelus rambut Abel membuat Abel yang sudah mulai 
mengantuk menjadi semakin mengantuk. Elusan Alvis di 
rambutnya membuat Abel ingin terlelap. 


Tanpa sadar dan mungkin karena efek ngantuk berat juga, 
Abel mendekat ke arah Alvis. Dia menidurkan kepalanya di 
dada Alvis. Tangannya pun memeluk perut Alvis. Dia 


membuat dada Alvis sebagai bantal dan perut Alvis sebagai 
gulingnya. Lengkap sudah peralatan tidurnya. 


Nanti bangunin kalau kalian udah selesai nonton gumam 
Abel sebelum benar-benar masuk ke alam mimpi. 


Alvis terkejut saat tiba-tiba Abel tidur di dadanya. Cewek itu 
biasanya galak, tapi sekali manja bisa membuat Alvis 
jantungan. Alvis sampai terdiam kaku beberapa saat. Saat 
detak jantungnya mulai normal, dia mulai bisa menguasai 
diri. Tubuhnya mulai rileks meskipun ada anak orang yang 
sedang menempelinya. 


Alvis tersenyum. Dia tidak menyangka Abel akan semanja 
ini padanya. Hatinya sangat bahagia sekarang. Ini salah 
satu impian Alvis, bisa membuat Abel tidur dalam 
pelukannya dengan suka rela dan sekarang Alvis 
mendapatkan itu. 


Alvis mengelus rambut Abel lagi untuk membuat tidur Abel 
lebih nyenyak. Dia juga berulang kali mencium puncak 
kepala Abel. 


Abel tidur, vis? tanya Faro setelah menoleh dan mendapati 
Abel tidur di pelukan Alvis. 


Iya, om jawab Alvis dengan senyum malu karena papa Abel 
melihat mereka dalam posisi seperti ini. 


Dia sebenarnya memang manja, tapi gengsinya besar. Jadi 
dia bersikap seolah-olah tidak membutuhkan orang lain. Dia 
hanya manja pada orang terdekatnya saja. Kalau dia udah 
manja ke kamu, berarti kamu udah berhasil jinakin dia 


Alvis tersenyum mengetahui fakta itu. Jadi ini artinya, Abel 
sudah bisa menerimanya. Seharusnya Alvis mengerti jika 
Abel memang sudah sedikit membuka hatinya untuk Alvis. 


Terlihat dari Abel yang mau menuruti apapun yang Alvis 
katakan karena tidak semua perintah orang akan Abel 
lakukan. Dia tipe orang yang tidak suka diperintah-perintah. 
Itulah alasan kenapa cita-cita Abel menjadi pengusaha, 
bukan pekerja yang bekerja untuk perusahaan orang lain. 
Dia memang lebih suka membuat usaha sendiri meskipun 
kecil dari pada harus menjadi pegawai di perusahaan orang. 
Abel ingin dunia mengenal namanya dalam sebuah brand. 


Bisa tolong pindahin dia ke kamarnya, vis? 


Bisa, om ucap Alvis dengan mengangguk sopan. 
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Alvis mengangkat tubuh Abel lalu berjalan menaiki tangga, 
meninggalkan Faro yang masih menonton bola. Kali ini 
bukan liga Indonesia lagi, tapi liga Inggris. Untuk Alvis yang 
hobi ngegym, tubuh Abel tidaklah berat. Dia tidak merasa 
terbebani sama sekali. Jadi jika ada cowok yang tidak kuat 
menggendong cewek, itu bukan karena ceweknya yang 
gemuk tapi karena cowoknya yang lemah. 


Abel menenggelamkan wajahnya dalam dada bidang Alvis 
saat merasa dirinya melayang. Dia sebenarnya setengah 
sadar tapi dia malas membuka mata. Demi apapun, Abel 
merasa nyaman dalam pelukan Alvis seperti ini. Simple saja, 
karena Abel menyukai wangi parfum yang keluar dari tubuh 
Alvis. Menurutnya, sangat maskulin dan sexy. Dalam 
keadaan setengah sadar seperti ini, Abel akui wangi itu 
cocok dengan Alvis. Abel tidak munafik sampai tidak 
mengakui jika Alvis sebenarnya memang sexy. Tapi tetap 
saja, Alfa masih nomor satu. 


Dengan sedikit kesusahan, Alvis membuka kamar Abel. 
Seketika langsung tercium wangi parfum yang biasa dipakai 
Abel. Wangi vanilla yang manis bercampur wangi bunga 
segar. Alvis sampai heran, kenapa cewek suka sekali dengan 
wangi vanilla. Tapi parfum Abel ini berbeda dengan wangi 
parfum mantan-mantannya meskipun sama-sama berbasis 
wangi vanilla. Entah karena pemakainya atau karena brand 
parfumnya berbeda, tapi yang pasti Alvis merasa eneg jika 
mencium wangi parfum mantannya yang beraroma manis. 
Berbeda dengan wangi parfum Abel yang bikin Alvis pengen 
berdekatan terus. 


Alvis menidurkan Abel di ranjang dengan perlahan seakan- 
akan Abel adalah guci yang bisa pecah saat dibanting. Alvis 


juga tidak kepikiran untuk membanting Abel. Bisa-bisa 
mereka gagal nikah. 


Tangan Alvis menyingkirkan rambut yang menutupi wajah 
Abel. Dia tersenyum melihat wajah manis Abel yang terlihat 
lucu sekarang. Lucu karena Abel hanya diam saja, tidak 
mengomel atau mendebat Alvis seperti biasanya. Mumpung 
Abel lagi diam seperti ini, Alvis tidak akan melewatkan 
kesempatan emas. Dia mencium kening, pipi, dan bibir Abel 
tanpa takut Abel marah. 


Alvis hendak pergi tapi tangan Abel menahan tangannya. 
Entah sadar atau tidak, yang pasti Abel sekarang sedang 
memeluk tangan kanan Alvis, membuat Alvis tidak bisa 
kemana-mana. 


Abel yang merasa wangi parfum yang tadi membuatnya 
nyaman perlahan menjauh pun dengan sigap menahannya. 
Dia tidak akan membiarkan wangi itu jauh darinya. Abel 
sudah merasa nyaman dengan wangi itu. Padahal dia dalam 
keadaan setengah sadar tapi tangannya masih bisa 
menangkap tangan Alvis. Dalam mimpinya, Abel sedang 
memeluk bunga-bunga yang menjadi sumber wangi itu. Dia 
tidak sadar jika yang dia peluk sekarang bukan bunga- 
bunga melainkan tangan Alvis. Laki-laki yang dibencinya. 


Merasa tangannya tidak akan dilepas Abel dalam waktu 
dekat, Alvis akhirnya memilih duduk kembali dan 
membiarkan tangannya tetap dalam pelukan Abel. Dia 
tersenyum mengingat sikap manja Abel padanya mulai dari 
saat di ruang tengah sampai di kamar Abel. Tangannya yang 
bebas, terulur untuk mengelus rambut Abel. Memberikan 
kenyamanan yang lebih agar tidur Abel semakin nyenyak. 
Dan saat itu pula Abel semakin mengeratkan pelukannya 
pada tangan Alvis. Membayangkan tangan Alvis adalah 


guling yang biasa dia peluk. Sekarang guling itu tak 
berguna saat ada lengan yang lebih membuat Abel nyaman. 


Mata Alvis terasa berat. Sedari tadi dia menguap terus 
karena dia memang sudah sangat mengantuk. Alvis melirik 
jam di nakas Abel yang sudah menunjukkan pukul 01.10 
pagi. Pantas saja Alvis sangat mengantuk. 


Alvis mencium kening Abel sekali lagi lalu ikut tidur di 
samping Abel dengan posisi duduk. Dia sebenarnya ingin 
ikut tidur beralaskan bantal juga tapi Alvis takut Abel 
berpikiran yang tidak-tidak dan semakin memperkuat image 
brengseknya di mata Abel. 


Mata Abel mengerjap saat merasa matahari sudah bersinar 
sangat terang. Bisa dipastikan Abel bangun lebih siang dari 
biasanya. Untung saja dia lagi libur jadi dia tidak kalang 
kabut bersiap-siap untuk kuliah. 


Abel mencium parfum yang sangat familiar di hidungnya 
akhir-akhir ini. Dia terus menghirupnya dan merasa 
wanginya sangat kuat. Itu berarti pemilik parfum sedang 
berada di dekatnya sekarang. 


Abel berjingkat saat melihat tangan seseorang sedang 
berada di sampingnya dan sedang dia peluk. Abel langsung 
mendongak dan mendapati Alvis yang masih tertidur 
dengan posisi duduk bersandar di kepala ranjang. 


Abel menggoyang-goyangkan tangan Alvis agar Alvis 
bangun. Alvis pun membuka matanya dengan malas karena 
dia masih sangat mengantuk. 


Ngapain lo ada disini? Lo mau macem-macem ya? Gue bisa 
bilangin ke mama sama papa kalo lo masuk kamar gue dan 
tidur di samping gue tuduh Abel berapi-api. Otaknya 
memikirkan hal yang tidak-tidak yang bisa saja dilakukan 


Alvis padanya. Mengingat bagaimana brengseknya Alvis, 
wajar kalau Abel berpikiran seperti itu. 


Aku kemarin cuma mindahin kamu dari ruang tengah ke 
kamar aja, bel. Waktu aku mau pergi, kamu malah nahan 
dan meluk tangan aku. Karena aku gak mau kamu bangun 
jadi aku biarin aja. Jadilah aku tidur disini jelas Alvis dengan 
mata terbuka sedikit. Tangannya memijat pelipisnya sendiri. 
Kepalanya merasa pusing sekarang. 


Abel terdiam memikirkan penjelasan Alvis. Kalau dipikir- 
pikir, penjelasan Alvis sesuai dengan apa yang dilihat Abel 
saat tangannya sendiri memeluk tangan Alvis. Baiklah Abel 
akan mempercayai Alvis. 


Ya, udah! Gue percaya. Pindah ke kamar sebelah sana! Gue 
mau mandi ucap Abel lalu menuju kamar mandi. Dia malu 
karena sudah menuduh Alvis yang tidak-tidak. 


Selepas Abel pergi, Alvis yang sedang sakit kepala memilih 
tidur di ranjang tempat Abel tidur tadi. Dia tidak kuat jika 
harus pindah ke kamar sebelah karena dia masih 
mengantuk sekaligus sakit kepala. Mata Alvis mulai 
terpejam dan menyambung mimipinya yang tadi sempat 
terjeda karena guncangan Abel di tangannya. 


Merasa ritual mandinya sudah selesai, Abel pun keluar 
kamar mandi hanya mengenakan bathrobe. Matanya 
melotot mendapati Alvis masih ada di kamarnya. Bukannya 
pindah kamar, Alvis malah tidur di ranjangnya. Memang 
tidak tau diri cowok itu. 


Dengan langkah lebar, Abel menghampiri Alvis yang sedang 
tidur, Dia menggoyang-goyangkan tubuh Alvis dan 
memanggil namanya untuk menyuruhnya bangun. 


Bangun, Alvis! Disuruh pindah malah tidur lagi 


Biarin aku tidur bentar, bel! Kepalaku pusing ucap Alvis 
dengan lirih. Dia terbangun lagi karena guncangan Abel 
pada tubuhnya. 


Abel menempelkan punggung tangannya pada dahi Alvis. 
Dahi Alvis terasa sedikit panas, mungkin itu yang membuat 
kepalanya pusing. 


Ya udah, tidur aja! 


Abel menatap wajah Alvis yang sedang tidur dengan 
kasihan. Mungkin karena posisi tidurnya tadi tidak nyaman 
membuat kepala Alvis pusing. Abel jadi merasa bersalah. 


Gue olesin minyak kayu putih ya? Biar kepala lo lebih 
mendingan tanya Abel yang diangguki pelan oleh Alvis. 
Dalam hati, Alvis bersorak bahagia karena Abel perhatian 
padanya. 


Tangan Abel menyibakkan helaian rambut yang menutupi 
dahi Alvis. Dia mengambil minyak kayu putih lalu 
mengoleskannya di pelipis Alvis. Dia juga memijat 
pelipisnya pelan. Jika saja Alvis tidak sedang sakit pasti dia 
akan tersenyum cengengesan dan memeluk Abel bahagia 
karena mendapat perhatian dari Abel. 


Tidur aja, gue tinggal dulu! Nanti kalo lo udah bangun, gue 
bawain makanan sama obat buat sakit kepala Alvis hanya 
bisa mengangguk pelan dengan mata terpejam. Kepalanya 
benar-benar sakit sampai tidak kuat membuka mata. 


Maaf udah bikin lo kayak gini Abel mengusap rambut Alvis 
lembut. Dia menyelimuti Alvis sampai perut lalu pergi 
meninggalkan kamar. 


~ Don t forget to vote and coment! 
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Hampir tengah hari Alvis belum juga bangun. Abel sedari 
tadi menungguinya di sofa yang tidak jauh dari ranjang. Dia 
membaca majalah untuk menghilangkan kebosanannya. 
Kalau saja bukan karena merasa bersalah, Abel tidak mau 
sampai menunggu Alvis tidur seperti ini. Dia sampai harus 
membatalkan acara belanjanya dengan Anna. Papanya 
sudah cerita tentang bagaimana manjanya Abel kemarin 
malam pada Alvis. Mulai dari Alvis mendekapnya saat tidur 
sampai menggendong Abel untuk memindahkannya ke 
kamar. Cerita selanjutnya Faro tidak tau karena dia tidak 
ikut mengantar Abel ke kamar. Abel merasa sangat malu 
mendengar cerita papanya sedangkan mamanya malah 
tertawa puas karena mendapat bahan untuk meledek Abel. 


Setelah merasa tidurnya sudah cukup, Alvis membuka 
matanya. Dia mengedarkan pandangan dan menyadari jika 
dia masih berada di kamar Abel. Dia melihat Abel sedang 
duduk di sofa sambil bermain ponsel. Mungkin Abel masih 
belum menyadari jika Alvis sudah bangun. 


Alvis mencoba bangun. Dia mengerang saat merasakan 
kepalanya masih sakit seperti tadi pagi. Dia menyandarkan 
kepalanya di kepala ranjang lalu memijat pelipisnya sendiri. 


Abel yang sedang melihat-lihat timeline instagram seketika 
mendongak saat mendengar erangan seorang laki-laki. Dia 
meninggalkan ponselnya begitu saja lalu menghampiri Alvis 
yang terlihat kesakitan. 


Abel duduk di pinggir ranjang. Tangannya memegang 
tangan Alvis, membuat Alvis langsung membuka matanya. 
Dia menatap Abel sayu yang membuat Abel semakin tidak 
tega melihatnya. 


Masih pusing banget ya? tanya Abel yang diangguki pelan 
oleh Alvis. 


Abel langsung mengambil minyak angin yang lebih panas 
dari minyak kayu putih lalu mengoleskannya di pelipis dan 
kening Alvis. 


Ini bakal ngurangin rasa pusing di kepala lo ucap Abel 
sembari jarinya mengolesi minyak ke pelipis Alvis. Wajah 
mereka sangat dekat sekarang. Alvis terus memperhatikan 
wajah Abel yang putih mulus tanpa cacat. Dia ingin 
membelai wajah itu sayangnya dia sedang tidak bertenaga 
sekarang. 


Gue ambilin makan sama obat dulu pamit Abel setelah 
selesai mengolesi minyak di kening Alvis. 


Setelah Abel pergi, Alvis kembali memejamkan mata. 
Memang benar kata Abel, pusingnya sekarang berkurang 
setelah diolesi minyak angin. Alvis mengingat saat jari Abel 
mengusap pelipisnya pelan. Dia tersenyum. Abel sama 
seperti Dewi, galak tapi perhatian. 


Abel kembali dengan membawa nampan yang berisi 
sepiring makanan, air, dan obat pusing. Alvis langsung 
meminum airnya. Abel menyodorkan piring yang berisi 
makanan dan menyuruh Alvis cepat makan agar bisa cepat 
minum obat. Alvis hanya makan dua sendok saja lalu 
meletakkan piringnya di atas nakas. 


Gue nyicip makanan aja biasanya 3 sendok. Nah, lo makan 
buat minum obat malah cuma dua sendok. Nanti lambung lo 
gak kuat kalau makannya cuma dikit. Ayo makan lagi! omel 
Abel. Dia mengambil piringnya lagi dan menyodorkan pada 
Alvis. 


Alvis tidak menerima piring yang disodorkan Abel. Dia 
menggeleng untuk membuat Abel mengerti jika dia tidak 
ingin makan lagi. 


Aku lagi pusing, bel. Gak bisa makan banyak-banyak. 
Kepalaku makin pusing kalau buat ngunyah 


Abel menghela nafas. Ya udah, lo senderan aja! Biar gue 
yang nyuapin 


Alvis cukup terkejut mendengar Abel mau menyuapinya. 
Hatinya semakin berbunga-bunga mendapat perhatian lebih 
dari Abel. 


Abel menyuapi Alvis dengan sabar. Alvis pun menerima 
suapannya sampai habis meskipun dia mengunyahnya 
dengan senderan pada kepala ranjang agar kepalanya tidak 
pusing. 


Setelah makanan Alvis habis, Abel beralih menyodorkan 
obat sakit kepala. Alvis langsung meminumnya dengan 
bantuan air. 


Pintu kamar Abel tiba-tiba terbuka memperlihatkan sosok 
Ratna yang sedang tersenyum. Mungkin di mata Alvis, itu 
senyum tulus. Tapi di mata Abel, itu adalah senyum 
mengejek yang ditujukan untuk Abel. 


Gimana keadaannya, vis? tanya Ratna menghampiri 
mereka. 


Udah mendingan, tante jawab Alvis dengan tersenyum. 


Kayaknya Alvis masuk angin deh, bel. Kerokin sana! 
perintah Ratna pada Abel. 


Dia ini artis, ma. Mana mau dikerokin. Lagian Abel gak bisa, 
seumurumur kan Abel gak pernah dikerokin apalagi 
ngerokin 


Aku biasanya juga dikerokin asistenku kok kalau masuk 
angin ucap Alvis membantah ucapan Abel. Abel langsung 
menoleh dan menatap Alvis tidak percaya. 


Nah, itu! Udah sana, ambil minyak gosok sama koin di 
Kamar mama ucap Ratna lalu pergi menuju kamarnya. Abel 
mengikuti di belakangnya dengan menghentak-hentakkan 
Kaki. 


Abel kembali dengan membawa peralatan tempur yang 
belum pernah dia gunakan sebelumnya. Dia menyuruh Alvis 
pindah ke karpet bawah. Dia tidak mau ranjangnya bau 
minyak gosok kayak ranjangnya nenek-nenek. 


Dengan tiba-tiba, Alvis membuka bajunya, membuat Abel 
kaget dan reflek memundurkan diri. 


Mau ngapain lo? tanya Abel panik. Dia takut sisi brengsek 
Alvis keluar lagi. 


Katanya mau ngerokin, kan harus buka baju, bel. Kamu gak 
bisa ngerokin kalau aku masih pakai baju jelas Alvis dengan 
sabar. Abel memang benar-benar, Alvis sedang sakit pun 
masih saja dituduh yang tidak-tidak. 


Oh iya Abel nyengir merasa bodoh. 


Duduk aja disitu! Gue masih searching cara ngerokin yang 
baik dan benar ucap Abel memerintah. Dia masih sibuk 
melihat gambar-gambar tutorial kerokan. Alvis sampai 
geleng-geleng kepala. Kalau saja Abel bukan gadis 
kesayangannya, Alvis pasti tidak mau menjadi bahan 
percobaan praktek pertama seperti ini. 


Pengetahuan Abel tentang kerok-mengerok sekarang 
bertambah. Dia sudah siap ngerokin Alvis. 


Abel menelan ludahnya melihat punggung telanjang di 
depannya. Punggung yang terlihat sangat hot dan kokoh. 
Abel yakin pasti punggungnya tidak kalah keras dengan 
dadanya. Meskipun keras, Abel sangat nyaman tidur di sana. 


Abel menjadi salah tingkah sendiri. Dia membalurkan 
minyak gosok ke punggung Alvis dengan gugup. Alvis pun 
tidak kalah gugupnya dengan Abel. Tubuhnya meremang 
saat merasakan tangan Abel menyentuh kulit punggungnya. 


Setelah minyaknya dia balurkan secara merata, Abel mulai 
melukis di punggung Alvis dengan koin yang terapit di 
jarinya. Awalnya, Abel menggosok sesuai contoh yang 
diberikan google. Dia menggosok membentuk goresan 
merah. Alvis pun mulai bereaksi dengan mengeluarkan 
sendawa. Sepertinya dia memang masuk angin. 


Maaf, bel! Kelepasan ucap Alvis setelah tidak sengaja 
bersendawa dengan keras. 


Gapapa, kan harusnya emang gitu. Gue malah seneng kalo 
lo bisa sendawa berarti gue berhasil ngerokinnya ucap Abel 
dengan tersenyum senang. Dia memang senang karena 
prakteknya membuahkan hasil sesuai keinginannya padahal 
dia masih pengerok amatir. 


Karena sudah bosan dengan motif yang biasa-biasa saja, 
Abel mulai mencoba motif baru. Dia menggosokkan koin ke 
punggung Alvis dengan membentuk gunung. Dia benar- 
benar akan melukis di punggung Alvis sekarang. 


Aw! teriak Alvis mengaduh saat gosokan koin di 
punggungnya tidak sesuai jalur. 


Kok gitu sih bel gosoknya? protes Alvis. 


Bosen gue sama motif yang itu-itu aja. Sekarang gue mau 
buat motif pemandangan jawab Abel tanpa rasa bersalah 
sama sekali karena telah membuat punggung Alvis menjadi 
papan lukis. 


Alvis pasrah saja. Mendapat perhatian Abel saja sudah 
cukup untuknya jadi dia membiarkan Abel melakukan 
apapun yang dia inginkan. Abel memang limited edition tapi 
Alvis sangat menyayanginya dan mencintainya juga 
tentunya. 


Abel melukis dengan serius. Setelah dia menggambar 
gunung, dia beralih menggambar sawah di kaki gunung. 
Tidak lupa dia kasih jalan di tengah gunung dan matahari di 
atas gunung. Dia tambahkan gambar burung-burung 
beterbangan juga. 


Abel tersenyum puas menatap lukisannya di punggung 
Alvis. Meskipun hanya berwarna merah saja, lukisan Abel 
tetap terlihat bagus. 


Udah ucap Abel. Alvis langsung menuju cermin untuk 
melihat karya Abel di punggungnya. Dia ternganga melihat 
ada gambar gunung, sawah, berserta teman-temannya di 


punggungnya. 


Sini! Alvis menarik tangan Abel pelan lalu menunjukkan 
pantulan punggungnya di cermin. Abel menahan tawanya 
melihat karyanya sendiri. 


Usil banget sih kamu Alvis mendekap tubuh Abel lalu 
mencubit hidungnya. Abel sebenarnya gugup karena posisi 
mereka yang sangat dekat apalagi Alvis sedang tidak pakai 
baju tapi dia berusaha biasa-biasa saja. 


Abel menjulurkan lidahnya, mengejek Alvis. Alvis yang 
sudah sangat gemas langsung mengecup bibir Abel. Hanya 
mengecup, tidak lebih. Tangannya masih setia memeluk 
pinggang Abel meskipun Abel sudah merengek minta 
dilepaskan karena tidak tahan bau minyak gosok yang 
menempel di tubuh Alvis. 


- Jangan lupa, follow, vote & coment! 
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Tidak ada yang akan percaya kalau Abel hater Alvis jika 
melihat bagaimana posisi mereka sekarang. Abel duduk di 
tengah tengah kaki Alvis dengan kepala yang bersandar 
pada dada Alvis sedangkan Alvis memeluknya dari belakang 
dengan tangan memainkan game online di ponselnya yang 
sekarang sedang Abel tonton. Mereka seperti couple goals 
padahal yang sebenarnya adalah enemy goals. 


Itu sebenarnya tidak seperti yang terlihat. Tadi setelah 
pusing di kepala Alvis hilang, dia langsung berulah lagi. Dia 
menggendong Abel ke tengah ranjang lalu mengurungnya 
dengan memeluk tubuh Abel dari belakang. Abel sudah 
berusaha melepaskan diri tapi yang terjadi sama seperti 
kemarin-kemarin, dia selalu kalah tenaga dengan Alvis yang 
berbadan kingkong itu. Jadilah posisi mereka seperti 
sekarang. Abel jadi menyesal sudah memberi Alvis obat 
sakit kepala kalau ujung-ujungnya dia terkurung seperti ini 
setelah Alvis sembuh. 


Alvis bermain game online dengan posisi masih memeluk 
Abel dari belakang. Dia tadi mengajak Abel main juga tapi 
Abel tidak mengerti dengan game itu. Meskipun Abel cewek 
limited edition tapi kalau untuk urusan game, dia tetap suka 
dress up game. Permainan mendandani barbie dengan 
berbagai style. Abel dulu pernah bercita-cita menjadi model 
jadi dia suka mendandani barbienya dengan baju layaknya 
model cat walk. 


Mata Abel masih menatap layar ponsel Alvis yang sedang 
menampilkan pertarungan itu. Hampir setengah jam Abel 
memperhatikannya tapi tetap saja dia tidak mengerti 
permainannya. Beberapa kali umpatan terdengar dari mulut 
Alvis dan juga ocehan-ocehan yang entah dia tujukan untuk 


siapa. Rasanya Abel sudah gerah dipeluk seperti ini tapi dia 
tidak bisa melepaskan diri. Untung saja Alvis sudah mandi 
dan memakai parfum lagi jadi Abel sedikit anteng dalam 
pelukannya. Abel pasti merasa sesak jika Alvis belum mandi 
dan masih bau minyak gosok. 


Jangan banyak gerak, bel! Nanti aku kalah ucap Alvis saat 
Abel bergerak untuk membenarkan posisi duduknya. 


Salah sendiri, ngapain meluk gue kayak gini 


Pengen aja. Kemarin kamu udah manja ke aku, sekarang 
gantian aku yang manja ke kamu Alvis menumpukan 
dagunya di bahu Abel. 

Abel memutar bola matanya jengah melihat Alvis yang 
selalu meminta imbalan dari semua bantuannya. Itu cowok 
emang gak bisa dibaiki. Kalau dibaiki sedikit saja malah 
ngelunjak minta lebih seperti sekarang. Abel sudah baik 
mau mengurusnya saat sakit malah sekarang minta dimanja 
juga. 


Lama-lama Abel merasa bosan juga melihat permainan Alvis 
yang belum selesai sejak tadi. Dia memutuskan membuka 
instagram untuk mencari hiburan yang lucu-lucu. Untung 
saja postingan Alfa tidak muncul di timeline. Kalau sampai 
itu terjadi, Abel tidak yakin dia bisa diam saja dan tidak 
teriak histeris seperti biasanya. Foto-foto Alfa selalu bisa 
membuat jiwa fangirl Abel menjerit-jerit. 


Entah sadar atau tidak, Abel sudah mulai nyaman dengan 
posisinya. Saat Alvis mengendurkan pelukan pun Abel tetap 
bersandar di dada Alvis alih-alih memilih melepaskan diri 
dari pelukan tunangan brengseknya itu. 


Alvis menciumi puncak kepala Abel saat permainannya 
selesai dan dia memenangkannya. Wangi manis yang keluar 


dari rambut Abel membuat Alvis semakin ketagihan untuk 
menciuminya. 


Menurut lo, gue pantes gak pake dress kayak gini? tanya 
Abel. Kepalanya mendongak menatap Alvis. 


Alvis melihat foto yang ditunjukkan Abel. Terlihat Kylie 
Jenner yang sexy sedang berpose sensual. Alvis juga salah 
satu penggemar Kylie Jenner tapi dia tidak suka jika Abel 
meniru style Kylie Jenner yang terkenal sexy itu. 


Nggak. Itu terlalu terbuka. Aku gak suka 


Abel tidak menyahuti tanggapan Alvis. Dia kembali 
menggulir timeline instagram untuk melihat postingan yang 
lainnya. 


Kamu penggemar Alfa? tanya Alvis setelah ingat jika Abel 
hanya mengikuti satu artis Indonesia yang tidak lain adalah 
Alfa. Tidak ada artis Indonesia lainnya lagi yang Abel ikuti 
termasuk Alvis. 


Abel mengangguk. Gue suka banget sama dia. Dia itu baik 
gak fuckboy, gak suka pamer harta, sopan, aktingnya bagus 
dan yang pastinya ganteng puji Abel lebih seperti menyindir 
Alvis karena di mata Abel, Alvis kebalikan dari semua yang 
dia sebutkan tadi. 


Telinga Alvis rasanya panas mendengar Abel memuji Alfa, 
aktor yang selalu dibanding-bandingkan dengannya. Itu 
karena Alvis pernah pacaran dengan Tasya yang juga 
mantan Alfa. 


Dia gak sebaik yang terlihat, kali. Cuma jaga image aja dia 
itu biar citranya selalu kelihatan baik. Kalau aku mah apa 
adanya. Gak pernah pencitraan kayak dia ucap Alvis 
memprovokasi agar Abel membenci Alfa. Benar kan kata 


Abel, Alvis itu masih satu komunitas dengan setan yang 
hobinya menghasut manusia. 


Kepala Abel mendongak. Sekali lagi gue denger lo jelek- 
jelekin Alfa di depan muka gue, gue cekik lo ancam Abel 
dengan menatap tajam Alvis. 


Emang kamu mau jadi janda sebelum nikah? 


Abel yang tadi diliputi emosi sekarang malah tertawa 
ngakak mendengar pertanyaan bodoh Alvis. Karena yang 
sebenarnya, Abel tidak akan jadi janda meskipun Alvis 
meninggal karena mereka belum menikah. 


Mana ada janda sebelum nikah Abel memukul dada Alvis 
gemas. Dia tertawa membuat Alvis ikut tertawa juga. Alvis 
memeluk Abel semakin erat seakan dia tidak ingin Abel 
pergi jauh darinya. 


Abel kembali fokus pada ponselnya. Dia membalas pesan 
Dewi yang menanyakan keadaan anaknya. Abel yakin pasti 
mamanya itu sudah laporan pada mama Alvis jika Alvis 
sakit. 


Lagi chatting sama mama mertua ya? tebak Alvis saat tidak 
sengaja melihat room chat Abel dan mamanya. 


Lo gak mau pulang aja? Mama lo kayaknya khawatir nih 
bukannya menjawab, Abel malah balik bertanya. 


Alvis mendengus. Itu cuma pencitraan aja di depan kamu. 
Biasanya mama malah ngomelin aku kalau aku sakit. 
Katanya aku udah besar tapi gak bisa jaga diri sendiri 


Kenyataan kan? Abel melirik Alvis dengan tatapan 
mengejek. 


Emang ya sesama wanita /imited edition pikirannya sama 
gumam Alvis yang membuat dahi Abel berkerut. 


Maksudnya? 


Maksudnya kamu sama mama kan sama-sama suka barang 
limited edition ucap Alvis memberi alasan. Jika dia jujur, dia 
tidak yakin bisa pulang dengan selamat. 


Ide menarik muncul di otak Alvis saat melihat Abel kembali 
sibuk dengan ponselnya. Dia memotret Abel dari atas yang 
hanya menunjukkan kepala Abel yang bersandar di dadanya 
dengan posisi setengah rebahan tanpa menunjukkan wajah 
Abel. Alvis juga memegang tangan Abel yang terdapat 
cincin pertunangan mereka. Setelah mendapat hasil potret 
terbaik, Alvis langsung menjadikannya instastory. Dia 
memberi tulisan My favorite girl di foto itu. Belum ada 5 
menit, sudah banyak yang memberikan komentar. Mulai dari 
teman-temannya sesama artis, akun gosip, sampai fansnya 
bertanya tentang siapa yang ada di foto itu. Alvis yakin 
besok pasti instastory-nya ini masuk acara gosip. Dia 
sebenarnya tidak ingin mencari sensasi dengan membuat 
penasaran publik. Alvis hanya ingin memperkenalkan Abel 
sebagai tunangannya pada dunia sedikit demi sedikit. 


— Aku liat votenya gak ada setengahnya dari view 
jadi aku akan update 2 kali hari ini kalau votenya 
sampai 30 aja. 
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Jalanan depan kampus terlihat ramai oleh lalu lalang 
kendaraan. Abel celingukan mencari mobil Alvis di antara 
mobil orang yang lewat di depannya. Sudah 10 menit Abel 
menunggu tapi Alvis belum juga datang bahkan cowok itu 
belum membalas pesannya. 


Mata Abel berhenti melihat sekeliling saat mendengar 
dentingan di ponselnya yang menandakan ada pesan 
masuk. Abel berdecak kesal membaca pesan Alvis yang 
mengatakan jika dia tidak bisa menjemput Abel karena 
sedang ada pekerjaan mendadak. Seharusnya Abel senang 
karena dia bisa hangout dengan Anna tapi entah kenapa 
hatinya malah kecewa. Tanpa membalas pesan Alvis, Abel 
memasukkan ponselnya ke dalam tas lalu menuju parkiran 
kampus. Dia berharap Anna belum pulang. 


Parkiran kampus sangat ramai oleh mahasiswa yang 
mengambil ataupun memarkirkan kendaraan. Mata Abel 
mencari mobil putih Anna yang tidak dia ketahui letak 
parkirnya. Abel terus berjalan sampai dia melihat mobil 
Anna dan pemiliknya yang sedang ngobrol dengan 
mahasiswa ganteng. Abel langsung menghampiri mereka. 


Abel berdehem untuk membuat Anna sadar akan 
keberadaannya. Anna yang peka pun langsung menoleh. 
Matanya berbinar melihat Abel seperti saat dia melihat 
makanan. 


Lo belum pulang, bel? 
Abel menggeleng lesuh. Gue nebeng ya? 


Siap! Gue juga mau ngajak lo ke kafe yang baru buka dekat 
sini. Gue lagi pengen ice cream nih. Katanya ice cream di 


kafe itu terkenal enak 


Abel mengangguk setuju. Dia juga butuh sesuatu yang bisa 
mengembalikan moodnya. Mungkin ice cream atau 
blackforest bisa menjadi mood booster. 


Mata Abel memperhatikan cowok yang tadi bicara dengan 
Anna. Rasanya Abel belum pernah melihat cowok itu. 


Ini siapa? Gebetan lo? tanya Abel pada Anna dengan 
memperhatikan cowok itu. 


Bukan, dia tetangga baru gue. Dia baru masuk kuliah hari 
ini 


Gue Zain ucap cowok itu memperkenalkan diri. Dia 
mengulurkan tangan yang langsung dibalas oleh Abel. 


Abel ucap Abel menyebutkan namanya. 


Serius nama lo Zayn? Zayn Malik? tanya Abel tidak percaya. 
Abel kira cowok di depannya sekarang sedang bercanda 
dengan memperkenalkan dirinya sebagai Zayn. Memang 
tidak salah sih kalau dia bilang namanya Zayn karena sama 
tampannya dengan Zayn Malik, tapi tetap Zayn Malik yang 
lebih tampan. 


Bukan, tapi Zainuri. Panggil aja Zain biar keren 


Abel meledakkan tawanya. Anna pun ikut tertawa melihat 
tetangga barunya itu membuat lelucon. Dia tidak 
menyangka Zain bisa melucu juga. Saat Zain 
memperkenalkan dirinya sebagai Zain, Anna langsung 
percaya tanpa bertanya nama panjangnya.Anna tidak 
sekepo Abel yang sampai bertanya tentang kejelasan nama 
Zain. 


Kita pulang duluan ya pamit Anna yang diangguki oleh 
Zain. 


See you, Zain Abel menekankan suaranya pada bagian 
nama Zain. Zain tertawa, tau jika Abel sedang mengejeknya. 


Mobil Anna meninggalkan parkiran. Zain tersenyum 
menatap mobil Anna yang semakin menjauh. 


Sepanjang perjalanan menuju kafe, Anna bercerita tentang 
Zain yang baru pindah di samping rumahnya dan dia juga 
tidak menyangka jika Zain akan kuliah di kampus yang 
sama dengannya. Abel tersenyum, dia tau kalau Anna 
tertarik dengan Zain. Abel sangat mengenal bagaimana 
Anna. Anna tidak beda jauh dengannya. Mereka sangat sulit 
menjalin hubungan dengan laki-laki karena terlalu 
seringnya merasakan sakit hati. Bahkan mereka lebih 
mencintai makanan dari pada laki-laki. Itulah kenapa 
mereka sama-sama jomblo. Tapi saat mereka mencintai laki- 
laki, image cuek yang mereka bangun langsung luntur. 
Mereka akan menjadi perempuan yang manis dan manja. 


Kafe baru yang dimaksud Anna terlihat sangat ramai. Itu 
bisa dilihat dari jumlah kendaraan yang parkir di depan kafe 
itu yang terbilang cukup banyak. 


Abel dan Anna memasuki kafe. Mereka mengedarkan 
pandangan untuk mencari tempat duduk yang kosong. 
Kebetulan sekali karena di lantai satu cukup sepi. Mungkin 
banyak yang lebih memilih duduk di lantai dua. 


Abel memilih di lantai satu karena moodnya sedang buruk 
bahkan untuk naik tangga saja dia malas. Untungnya Anna 
tidak mempermasalahkan itu. Dia kesana ingin mencoba ice 
cream khas kafe itu yang terkenal enak bukan untuk 
mencari tempat duduk. 


Saat melihat-lihat interior kafe, mata Abel tidak sengaja 
menangkap pemandangan yang membuatnya kesal 
setengah mati. Terlihat Alvis dan seorang wanita duduk 
tidak jauh dari tempat duduk Abel dan Anna. Meskipun Alvis 
menutupi kepalanya dengan hoodie tapi Abel masih bisa 
mengenali dirinya. 


Tangan Abel mengepal dengan dada naik turun menahan 
emosi. Hatinya terasa sesak sekarang. Dia kecewa dengan 
Alvis yang telah membohonginya. Alvis bilang tidak bisa 
menjemput Abel karena ada pekerjaan mendadak, tapi 
nyatanya malah berduaan dengan seorang cewek. Memang 
dasarnya fuckboy tetap saja fuckboy. 


Abel meyakinkan dirinya sendiri jika dia tidak marah karena 
Alvis berduaan dengan cewek tapi dia marah karena Alvis 
berbohong padanya. Dia tidak mau mengakui perasaan 
asing yang muncul di hatinya. Rasa sakit dihatinya, Abel 
anggap sebagai bentuk kekecewaan bukan kecemburuan. 
Dia masih belum mau mengakui jika hatinya mulai terbuka 
untuk Alvis. 


Setelah pesanan mereka dihidangkan, Abel langsung 
memakannya dengan lahap. Dia ingin cepat selesai dan 
pergi dari kafe ini. Anna sampai ternganga melihat cara 
makan Abel yang seperti kuli bangunan. 


Lo sebenernya laper apa doyan? 


Dua-duanya jawab Abel singkat lalu kembali menyendokkan 
nasi goreng seafood ke mulutnya. 


Mata Alvis melihat sekeliling sembari mendengar Billa yang 
bercerita tentang liburannya di Bali bersama mantannya. 
Dia ingin memesan kopi lagi kalau saja ada pelayan 
disekitarnya, nyatanya para pelayan itu pergi entah 
kemana. Sebenarnya ada dua orang pelayan yang terlihat 


oleh Alvis tapi keberadaannya lumayan jauh. Alvis malas 
memanggilnya yang kemungkinan bisa menarik perhatian 
orang lain. 


Mata Alvis membulat saat melihat Abel ada di kafe itu juga 
dan sialnya meja mereka lumayan dekat. Alvis cuma bisa 
berdoa, semoga Abel tidak melihatnya karena itu pasti bisa 
menimbulkan masalah besar. Dia tadi bilang pada Abel jika 
dia ada pekerjaan mendadak karena takut Abel cemburu 
kalau Alvis jujur jika dia bertemu dengan mantannya. Ya, 
Billa adalah salah satu mantan Alvis yang masih 
berhubungan baik dengan Alvis. Dan sekarang mantan Alvis 
itu sedang menceritakan tentang mantannya pada Alvis. 


Kalau saja tidak karena dipaksa Billa yang sekarang sudah 
menjadi sahabatnya, Alvis tidak mau bertemu dengan 
cewek lain apalagi mengorbankan waktunya dengan Abel. 
Alvis semakin menunduk untuk menyembunyikan 
wajahnya. Billa yang melihatnya pun tidak peduli. Dia masih 
asik bercerita tanpa peduli jika Alvis dalam bahaya. 


Harapan Alvis agar Abel tidak melihatnya pun musnah saat 
Abel berdiri dari duduknya. Matanya melirik Alvis tajam lalu 
pergi begitu saja dengan temannya. 


Alvis mulai panik. Perasaannya pun tidak enak. Dia yakin 
Abel sudah melihatnya sebelumnya karena cewek itu bisa 
langsung menatap matanya tanpa melihat sekeliling dulu. 
Artinya dia sudah mengetahui posisi Alvis sejak tadi. Alvis 
harus pergi ke rumah Abel dan menjelaskannya jika tidak 
mau Abel salah paham padanya. 


Gue pergi dulu ucap Alvis lalu menyambar kunci mobilnya 
dan meletakkan beberapa lembar uang di atas meja. 


Loh, vis! Gue kan belum selesai cerita rengek Billa tidak 
terima karena dia baru menceritakan 3 hari saja dalam 


liburannya bersama mantan sedangkan masih ada 4 hari 
lagi yang belum dia ceritakan pada Alvis. 


Jadiin novel aja! Nanti gue baca Alvis pergi begitu saja 
tanpa mempedulikan Billa yang sedang manyun seperti 
bebek. 


Dasar mantan laknat! umpat Bella lalu ikut pergi. 
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Sepanjang perjalanan pulang, Abel terus memaki Alvis 
dalam hati. Otaknya bertanya-tanya tentang siapa cewek 
yang tadi bersama Alvis. Sebenarnya itu tidak ada 
urusannya dengan Abel hanya saja Abel kesal karena cewek 
itu, Alvis jadi tidak menjemputnya dan membuatnya 
menunggu 10 menit di pinggir jalan. Kalau tau tidak bisa 
menjemput, lebih baik biarkan saja Abel membawa mobil 
sendiri. 


Anna beberapa kali melirik Abel yang duduk di sampingnya. 
Dia sedikit heran karena Abel tidak seperti biasanya. Anna 
tau Abel sedang bad mood tapi biasanya Abel lebih memilih 
mengoceh dari pada diam seperti ini. Anna sebenarnya 
ingin bertanya tapi dia urungkan. Mungkin Abel belum ingin 
bicara. Biasanya tanpa ditanya pun Abel pasti cerita pada 
Anna tentang semua masalahnya, jadi hanya butuh waktu 
saja untuk Abel mau cerita pada Anna tentang masalah ini. 


Mobil Anna sampai di depan rumah Abel. Abel 
mengucapkan terima kasih lalu masuk ke dalam rumahnya. 
Dia menghentak-hentakkan kakinya dengan keras. Mungkin 
dengan cara itu rasa kesalnya bisa tersalurkan. 


Kelakuannya itu tidak luput dari perhatian mamanya yang 
merasa terganggu dengan suara sepatu wedges Abel. 
Suaranya itu membuat Ratna yang sedang mendalami cerita 
di sinetron langsung buyar begitu saja. Untung saja Abel 
tidak sedang pakai high heels karena kalau itu terjadi bisa 
dipastikan haknya cepat patah kalau Abel berjalan seperti 
itu. Ratna sebenarnya penasaran kenapa Abel bertingkah 
seperti itu tapi dia malas menanyakannya jadi dia abaikan 
saja. Toh, Abel memang sering berlaku absurd jadi Ratna 
tidak heran lagi. 


Abel menutup pintu kamarnya dengan keras. Dia menuju 
cermin, menatap wajahnya yang terlihat merah menahan 
amarah. Setelah berhasil menetralkan emosinya, dia mulai 
melepaskan aksesoris yang menempel di badannya. 
Pertama dia melepas antingnya, gelangnya, lalu jam 
tangannya. 


Pintu kamar tiba-tiba terbuka. Abel yang sedang menunduk 
untuk melepas jam tangan tidak bisa melihat siapa yang 
datang, tapi Abel yakin jika itu mamanya. Siapa lagi yang 
suka datang tanpa ketuk pintu selain nyonya besar. Abel 
sampai lupa jika ada satu orang lagi yang bertingkah seperti 
itu. 


Tubuh Abel menegang saat merasa ada yang memeluknya 
dari belakang. Abel langsung mendongak untuk melihat 
wajah sang pelaku di cermin. Hatinya kembali sesak saat 
mengetahui Alvis lah yang sedang memeluknya dari 
belakang. 


Maaf ucap Alvis lirih. Kepalanya dia tumpukan pada bahu 
Abel dan matanya menatap lurus pada cermin yang sedang 
ditatap Abel juga. Mereka saling menatap lewat cermin. 


Buat apa? tanya Abel pura-pura tidak mengerti. Dia ingin 
Alvis mengakui kesalahannya sendiri. 


Aku yakin kamu pasti tau aku minta maaf buat apa 


Abel melepas pelukan Alvis dengan paksa. Dia berbalik dan 
menatap Alvis tajam. Sekarang saatnya dia menumpahkan 
emosinya yang sedari tadi dia tahan. 


Kenapa lo bohongin gue? Kenapa lo harus bilang kalo lo gak 
bisa jemput gue karena ada kerjaan? Kenapa gak jujur aja 
kalo lo gak bisa jemput gue karena lagi pacaran? tanya Abel 
dingin dengan wajah datar. 


Maaf, bel! Aku salah. Aku bilang gitu karena aku gak mau 
kamu cemburu kalau aku bilang yang sebenarnya 


Jangan ge-er! Jangan pernah ngira gue cemburu lihat lo 
sama cewek lain. Bahkan gue gak peduli, lo mau ngelakuin 
apa aja sama dia. Gue cuma kesel karena udah lo bohongin 


Jangan mikir yang enggak-enggak, bel! Dia cuma temen 
aku. Apa yang ada dipikiran kamu itu gak bener. Aku gak 
pernah ketemu sama cewek lain selain untuk kerjaan. Aku 
janji gak akan bohongin kamu lagi Alvis mencoba 
menggenggam tangan Abel tapi langsung ditepis oleh Abel. 


Kalo lo punya cewek, kenapa lo gak tunangan aja sih sama 
dia? Kenapa lo harus tunangan sama gue? Lo tau, gue 
paling benci pengkhianatan dan bodohnya gue malah 
ngasih kesempatan buat cowok brengsek kayak lo yang 
hobinya mainin hati cewek buat jadi tunangan gue. Gue kira 
lo udah berubah, tapi ternyata lo masih tetep brengsek. 
Lebih baik kita selesain hubungan ini sebelum semakin jauh 
Abel tidak percaya dengan alasan yang diberikan Alvis 
karena dia tahu betul bagaimana brengseknya seorang Alvis 
Sena. 


Alvis tersenyum miris. Aku tau, apa yang aku lakuin emang 
gak pernah bener di mata kamu. Kamu selalu nganggep aku 
brengsek padahal aku udah berubah buat kamu. Tapi 
meskipun aku brengsek, aku gak munafik kayak kamu yang 
gak mau ngakuin perasaan kamu sendiri. Kamu buat aku 
berjuang sendiri dari awal, bel. Dan sekarang, saat aku 
ngerasa perjuanganku selama ini gak sia-sia, kamu malah 
mau selesain hubungan kita? Please, sekali aja akui 
perasaan kamu. Kamu bisa kehilangan segalanya kalau 
kamu tetap menjunjung tinggi ego dan gengsi kamu 


Alvis merasa terluka dengan ucapan Abel. Selama ini Abel 
tidak pernah melihat perjuangannya dan hanya mengingat 
kesalahannya di masa lalu saja. Perasaannya selalu 
diabaikan oleh Abel. Alvis kira Abel sudah membuka hatinya 
untuk Alvis mengingat bagaimana perhatiannya Abel 
kemarin tapi mungkin itu hanya sebagai penebus kesalahan 
saja karena sudah membuat Alvis masuk angin. Alvis 
ternyata belum bisa memahami perasaan Abel sepenuhnya. 


Kalau sampai besok keputusan kamu gak berubah, masih 
tetap mau selesain hubungan kita, nanti kita bicarain sama 
keluarga. Aku gak akan maksa kamu lagi. Aku setuju kalau 
itu emang yang terbaik menurut kamu. Aku permisi 


Alvis pergi meninggalkan kamar Abel. Raut wajahnya tetap 
dingin tapi untungnya dia masih bisa menjaga nada 
bicaranya di depan Abel dan tidak sampai membentak Abel. 


Selepas Alvis pergi, Abel termenung di tempatnya. Dia 
mencerna setiap kata yang Alvis ucapkan. Kata-kata Alvis 
langsung tepat mengenai hatinya. 


Kok jadi dia yang marah sih? tanya Abel pada dirinya 
sendiri. 


Abel langsung berlari menyusul Alvis. Dia tidak mengerti 
dengan tubuhnya yang memberikan respon seperti itu saat 
mengetahui Alvis pergi dengan emosi. 


Alvis, tunggu! Gue belum selesai marahnya teriak Abel 
sambil berlari. Alvis tetap melangkah tanpa menoleh 
sedikitpun. 


Ratna geleng-geleng kepala melihat mereka. Pertama, Abel 
pulang dengan menghentak-hentakkan kaki seperti orang 
gerak jalan. Kedua, Alvis berlari menuju kamar Abel dengan 
wajah panik. Dan sekarang, Abel berlari menyusul Alvis. 


Ratna tidak mengerti, ada apa dengan mereka. Jangan 
sampai calon menantunya itu ketularan sifat absurd Abel. 


Alvis masuk ke dalam mobilnya. Abel pun ikut masuk. Dia 
berniat akan melanjutkannya di mobil Alvis. 


Kok lo main pergi aja sih? Gue belum selesai marahnya 


Alvis menoleh, wajahnya tetap datar seperti tembok. Dia 
tersenyum mengejek mendengar ucapan Abel yang 
terdengar egois. 


Jadi cuma kamu yang boleh marah? Aku gak boleh marah 
gitu? Jangan egois, bel! Sekali-kali ngertiin perasaan orang! 
Bumi gak berputar buat kamu aja 


Abel meneguk ludahnya. Baru kali ini dia mendengar Alvis 
berbicara seperti itu padanya. Jujur, Abel merasa takut 
dengan Alvis versi baru ini. 


Sekarang kamu keluar dari mobil aku! Aku mau pulang 
perintah Alvis tanpa menoleh pada Abel. 


Oke, Abel akan menjadi gadis manis sekarang. Dia akan 
mengesampingkan semua ego, gengsi, dan keras kepalanya 
Kali ini. 


Abel memegang lengan Alvis yang sedang menyengkram 
setir. Alvis menoleh, cukup terkejut dengan tindakan Abel. 
Alvis kira Abel akan langsung turun dari mobilnya dan 
ngambek seperti biasa. 


Lo boleh pergi, tapi setelah denger omongan gue ucap Abel 
dengan menatap Alvis. Mereka bertatapan dalam diam 
cukup lama. 


Alvis mengangguk. Ngomong aja! Aku dengerin 


Abel mengambil nafas, lalu mulai bicara. Gue sebenarnya 
bingung sama perasaan gue sendiri. Intinya, gue gak suka 
kalo lo bohongin gue apalagi demi ketemu sama cewek lain. 
Kalo emang itu cuma temen lo, jujur aja! Gue gak masalah 
kalo lo ketemu sama temen lo 


Wajah Alvis yang tadi tegang sekarang melunak. Dia 
tersenyum tipis. Secara tidak langsung, Abel mengakui jika 
dirinya cemburu. 


Alvis memegang tangan Abel yang masih berada di 
lengannya. Dia menatap Abel lembut. Ucapan Abel barusan, 
cukup manjur untuk menghilangkan emosi Alvis. 


Maaf ya udah bohongin kamu. Tapi itu emang beneran 
temen aku, sayang. Setelah ini, aku akan selalu jujur sama 
kamu 


Janji? ucap Abel dengan mengacungkan jari kelingkingnya. 
Alvis tertawa, Abelnya memang lucu. Dia sangat 
menyebalkan tapi menggemaskan di saat bersamaan. 


Janji Alvis menautkan jari kelingkingnya dengan jari 
kelingking Abel lalu mencium punggung tangan Abel. 


Abel tersipu malu. Jujur saja, Abel heran dengan sikap Alvis. 
Kenapa cowok itu masih bisa manis setelah peperangan 
yang baru saja terjadi. 


Ya udah, pulang sana! Katanya tadi mau pulang usir Abel. 
Dia mulai menampakkan dirinya yang sebenarnya. 


Gak jadi, masih pengen sama kamu. Aku ikut masuk lagi, 
deh Alvis hendak membuka pintu mobilnya tapi Abel 
menahan tangannya. 


Gue pengen jalan-jalan 


— 


Hari ini update agak siang krn lagi gak mood 
update, sebenarnya mau gak update tapi aku masih 


mikirin beberapa orang yg nunggu lanjutan ceritaku. 
Hope u enjoy this part! 
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Jalanan malam itu sangat ramai seperti biasanya. Banyak 
muda-mudi di pinggir jalan yang sedang nongkrong atau 
berduaan dengan pacarnya. Abel jadi mengingat masa 
SMAnya yang setiap malam kesini. Dia rindu saat-saat itu 
dan hari ini Abel akan mengajak Alvis kesitu untuk 
mengobati rasa rindunya. 


Gue mau makan disitu tapi parkirnya disana aja tunjuk Abel 
pada gerobak di pinggir jalan lalu beralih menunjuk 
parkiran mobil yang sedikit jauh dari tempat yang Abel 
tunjuk pertama kali. 


Hah? Alvis masih belum mengerti. Alvis kira mereka kesini 
cuma mau lewat aja. Abel memang mengajaknya jalan-jalan 
tapi dia tidak bilang mau jalan-jalan kemana dan tiba-tiba 
saja dia menunjuk sebuah gerobak dan bilang mau makan 
disitu. Tentu saja itu membuat Alvis bingung. 


Cepet parkirin mobilnya disana! Abel merengek dengan 
menggoyang-goyangkan lengan Alvis yang sedang 
menyetir. Dia sudah tidak sabar ingin segera turun dan 
menuju tempat gerobak tadi. 


Alvis mengangguk patuh padahal dia masih belum 
sepenuhnya mengerti. Dia melajukan mobilnya menuju 
parkiran yang dimaksud Abel. Setelah mobilnya terparkir, 
Alvis belum ingin keluar. Dia ingin meminta penjelasan dulu 
pada Abel. 


Kamu serius mau makan disana? tanya Alvis dengan 
menatap Abel tidak percaya. 


Abel mengangguk antusias. Matanya berbinar menatap 
Alvis. 


Mending kita cari kafe aja deh, bel! Makan di tempat kayak 
gitu itu jorok. Kamu tau, para pedagang itu nyuci peralatan 
makannya asal-asalan, gak bersih 


Gak mau. Pokoknya mau disitu. Gue sering kesitu kok dan 
gue masih hidup aja sampai sekarang. Lo gak bakalan mati 
cuma karena makan di tempat kayak gitu, vis 


Melihat Abel yang terus merengek, membuat Alvis tidak 
punya pilihan lain selain menuruti keinginannya. Dengan 
terpaksa, Alvis membuka pintunya. Abel pun langsung 
keluar tanpa menunggu dibukakan Alvis. Sebelum menuju 
tempat tujuan, Alvis memakai masker dan menutupi 
kepalanya dengan hoodie agar orang-orang tidak bisa 
mengenali dirinya. 


Alvis melangkah dengan ragu. Jalannya pun sangat pelan 
sampai membuat Abel jengah melihatnya. Kalau bukan Abel 
yang merengek pasti Alvis mengabaikannya dari pada harus 
makan di tempat seperti itu. 


Ayo, Alvis! Abel menarik tangan Alvis agar jalannya lebih 
cepat sedikit. Kalau saja tujuannya bukan untuk makan di 
pinggir jalan, Alvis pasti merasa sangat senang saat Abel 
menggenggam tangannya seperti ini. 


Alvis ternganga tidak percaya saat kakinya sudah sampai di 
tempat tujuan. Tempat yang Abel sebut sebagai tempat 
makan itu hanyalah trotoar yang dilapisi karpet sebagai 
tempat duduknya serta di depannya ada meja kecil untuk 
makanan dan minuman. Jadi mereka makan dengan 
lesehan. Astaga! Abel sebenarnya berniat mengajaknya 
jalan-jalan atau berniat mengerjainya. Di umur Alvis yang 
sudah 25 ini, Alvis bahkan belum pernah makan di tenda 
pinggir jalan apalagi di trotoar kayak gini. Lagi-lagi, kalau 
bukan demi Abel, Alvis pasti akan menolak mentah-mentah. 


Lo mau pentol bakar gak? tanya Abel menawarkan. Alvis 
menggeleng, sejujurnya dia tidak ingin makan apapun. 


Es kelapa? 


Alvis menggeleng lagi. Saat matanya melihat penjual kopi 
yang tidak jauh dari situ, Alvis berpikiran untuk membeli 
Kopi saja karena gelasnya juga higinies dengan memakai 
gelas plastik bukan gelas kaca milik penjualnya. 


Aku mau kopi itu aja Alvis menunjuk penjual kopi yang 
dimaksud. 


Abel mengangguk mengerti. Biar gue aja yang beliin. Lo 
tunggu disini aja! setelah mengatakan itu, Abel pergi 
menuju tempat penjual makanan yang dia inginkan. 


Alvis duduk di karpet itu dengan ragu. Karpetnya terlihat 
lusuh dan banyak bekas saus yang sudah mengering. Dia 
mengabil tisu beberapa lembar lalu menjadikannya sebagai 
alas duduknya biar sedikit bersih. 


Pengunjung di sekitar Alvis, menatapnya heran. Pertama 
karena penampilan Alvis yang mencurigakan dengan kepala 
yang ditutup hoodie dan muka yang ditutup masker lalu 
kelakuan Alvis yang menurut mereka tidak biasa. Mereka 
melihat Alvis sebagai orang sombong yang baru pertama 
kali makan disana sampai harus menjadikan tisu sebagai 
alas duduk padahal sudah ada karpet sebagai alasnya. Alvis 
tidak peduli dengan tatapan orang disekitarnya. Dia 
bermain ponsel sembari menunggu Abel datang. 


Abel datang hanya membawa dua gelas kopi saja. Mungkin 
itu untuknya juga. Alvis pun menjadi heran. 


Mana makanan kamu? 


Nanti diantar kesini ucap Abel sembari meletakkan kopi itu 
di atas meja. Dia duduk disamping Alvis tanpa ragu 
sedikitpun. Berbeda jauh dengan Alvis. 


Alvis membuka maskernya lalu mulai meminum Kkopinya 
sembari memperhatikan jalanan yang ramai. Tempat ini 
dekat pasar jadi hari apa saja tetap ramai. 


Dulu waktu SMA, gue sering banget kesini, bahkan hampir 
tiap hari. Gue seneng nongkrong disini karena tempatnya 
ramai, banyak pemandangan yang bisa dilihat. Tapi 
semenjak kuliah, gue udah gak pernah kesini lagi. Terakhir 
kali gue kesini waktu SMA kelas 3 ucap Abel. Entah kenapa 
dia ingin menceritakannya pada Alvis. 


Kenapa kamu gak pernah kesini lagi? tanya Alvis penasaran. 
Dia fokus memperhatikan Abel. Saat Abel mau bercerita 
sesuatu padanya, di saat itulah Alvis merasa istimewa. 


Karena bokap sama nyokap ngelarang gue buat kesini lagi 
Terus, kenapa kamu malah ngajak aku kesini? 


Karena kan perginya sama lo, pasti bokap gak bakal marah. 
Kalaupun marah, gue bilang aja kalo lo yang ngajakin gue 
kesini jadi gue aman 


Nah, kan. Abel memang menyebalkan sekaligus 
menggemaskan disaat bersamaan. Dia membawa-bawa 
nama Alvis untuk melindungi dirinya sendiri. 


Nanti aku dapet restunya susah, sayang Alvis mengacak 
rambut Abel gemas. Abel malah tertawa. Dia hanya 
bercanda saja tadi. 


Emang alasannya apa kamu gak boleh kesini? Pasti Om Faro 
tau, kalau disini tempatnya gak higinies kan? tebak Alvis. 


Sotoy lo! Gue mau cerita tapi jangan disela Alvis 
mengangguk menyetujui. 


Waktu SMA, gue punya temen. Dia yang ngajak gue kesini. 
Dia ngenalin gue ke temen-temennya yang mayoritas anak 
jalanan, jadi kita sering nongkrong disini rame-rame. 
Sampai suatu saat, gue iri sama kehidupan mereka yang 
kelihatan lebih seru. Mungkin orang-orang ngira gue hidup 
layaknya seorang princess yang selalu dimanjakan 
kemewahan. Tapi ada saatnya gue bosen dengan 
kemewahan itu. Gue yang biasanya ke salon kecantikan 2 
minggu sekali dan belanja 2 kali dalam sebulan, langsung 
berhenti ngelakuin itu semua. Keinginan terbesar gue saat 
SMA adalah bisa ngamen di pinggir jalan. Keinginan itu 
terwujud saat gue berteman sama mereka. Gue bisa ikut 
ngamen dengan suara pas-pasan dan alat seadanya, gue 
ikut jualan asongan meskipun setelah itu gue jadi dekil, dan 
gue ikut bersahabat dengan jalanan seperti mereka. Setelah 
lama kita berteman, teman gue ngenalin gue ke salah satu 
teman jalanannya yang lain, dia bad boy gitu. Kita jadi 
deket dan sering nongkrong bareng. Gue gak tau dia 
kerjanya apa yang pasti dia selalu nraktir kita semua. 
Meskipun kita dekat tapi entah kenapa gue gak ada pikiran 
buat lanjut ke hubungan yang lebih jauh. Dan pada 
akhirnya, papa tau kalau gue berteman sama mereka dan 
ngelarang gue buat ikut nongkrong sama mereka lagi. 
Awalnya gue heran kenapa papa ngelarang gue berteman 
sama mereka karena papa selalu ngebebasin gue berteman 
sama siapapun tanpa membeda-bedakan. Tapi akhirnya gue 
tau alasannya saat cowok yang deket sama gue itu 
ditangkep polisi karena diduga sebagai bandar narkoba dan 
teman-teman gue juga ikut ditangkap untuk ikut dites 
karena mereka lagi nongkrong bareng waktu itu. Setelah itu, 
gue udah gak pernah kesini lagi 


Alvis tercengang mendengar cerita Abel. Dia tidak 
menyangka Abel pernah seperti itu. Alvis kira memang 
kehidupan Abel seperti seorang princess mengingat dia 
anak pengusaha sukses, tapi cewek limited edition itu malah 
menginginkan kehidupan seperti anak jalanan. Mana cita- 
citanya jadi pengamen, lagi. Alvis sama sekali tidak 
mengerti dengan jalan pikiran Abel. 


— Susah banget ya mencet tombol bintang? Cukup 
sedih sih yg mau vote gak ada setengahnya. 
Sebenarnya udah malas ngetik, kalau bisa mau 
nonton drakor aja seharian, tapi aku masih mikirin 
readers yg udah nunggu ceritaku jadi aku sempetin 
update di tengah kesibukanku nonton drakor 
maraton 


30 - 


Makanan yang tadi dipesan Abel pun datang. Seorang laki- 
laki paruh baya menyajikan makanan itu di atas meja. Ada 
pentol, tahu, dan juga sosis yang semuanya dibakar dan 
dilumuri bumbu kacang. Seorang perempuan muda ikut 
membawakan es kelapa yang tadi Abel pesan. Mungkin itu 
anaknya bapak penjual tadi. 


Beneran gak mau? tanya Abel menawarkan makanannya 
pada Alvis. Alvis menggeleng singkat lalu meminum 
kopinya sembari memperhatikan orang-orang di sekitarnya. 


Abel mulai memasukkan pentol bakar ke dalam mulutnya. 
Rasanya masih seenak dulu karena penjualnya juga masih 
sama. Banyak yang menjual makanan seperti ini juga 
disekitar sini tapi rasa bumbunya berbeda-beda dan yang 
paling enak menurut Abel ya disini. 


Sembari mengunyah, Abel memperhatikan interaksi orang- 
orang. Mulai dari interaksi orang pacaran sampai interaksi 
penjual dan pembeli. Mata Abel juga bergerak-gerak 
mengikuti kendaraan yang berseliweran di depannya. Alvis 
yang duduk disampingnya pun lagi anteng. Entah apa yang 
cowok itu lakukan yang pasti dia tidak berbicara sama 
sekali. Hanya suara nafasnya saja yang terdengar. 


Mata Alvis yang tadi bergerak melihat sekeliling langsung 
terpaku saat melihat Abel makan dengan lahapnya. Alvis 
memperhatikan Abel dari samping. Tunangannya itu terlihat 
lucu saat makan karena pipi bulatnya mengembang kempis. 
Melihat Abel yang makan dengan lahap membuat Alvis jadi 
pengen. Dia memperhatikan makanan Abel dengan 
mupeng. Saus kacang yang bercampur dengan ulekan cabe 


itu terlihat menggiurkan. Belum lagi pentol dan sosisnya 
yang terlihat gemol-gemol. 


Kepala Abel menoleh untuk melihat apa yang sedang 
dilakukan Alvis karena cowok itu tidak bersuara sama sekali. 
Dia terkejut saat wajah Alvis sangat dekat dengannya tapi 
anehnya mata cowok itu tidak melihat Abel dan malah 
melihat makanan Abel. Abel menahan tawanya menyadari 
jika Alvis menginginkan makanannya. Cowok itu selalu 
bilang Abel gengsinya besar padahal dia sendiri juga 
gengsinya besar. Pengen makanan Abel tapi gengsi buat 
minta dan malah melototin makanannya kayak gitu. 


Abel mengambil satu tusuk pentol bakar lalu 
mencampurkannya dengan saus kacang. Dia menyodorkan 
pentol bakar itu ke depan mulut Alvis. 


Gue tau, lo pengen 


Alvis masih tidak mau membuka mulutnya dan hanya 
menatap Abel dengan tatapan ragu saja. Abel sampai harus 
menengadahkan tangannya di bawah pentol itu agar 
sausnya tidak jatuh ke karpet sang penjual. 


Tenang aja, lo gak bakal kenapa-napa setelah makan ini 


Alvis akhirnya membuka mulutnya dan menerima suapan 
Abel. Abel tersenyum puas karena berhasil membuat Alvis 
memakan makanan yang dianggapnya jorok tadi. 


Gimana? Enak kan? 


Alvis mengangguk dan ikut tersenyum. Memang benar kata 
Abel, pentol bakarnya enak apalagi saus kacangnya. 
Pedasnya pas dan tidak terlalu manis. 


Sosisnya juga, sayang pinta Alvis manja. 


Abel pun menurutinya. Dia mengambilkan satu tusuk sosis 
yang sudah bercampur saus dan menyodorkannya pada 
Alvis. Abel menyuruh Alvis mengambilnya tapi Alvis malah 
langsung makan dari tangan Abel membuat Abel harus 
memegangi tusuk itu sampai sosisnya habis. Alvis kalau lagi 
manja emang gak kira-kira. Dia pikir Abel tidak ingin makan 
juga gitu. 


Gue pesenin aja ya? ucap Abel menawarkan. Dia hanya 
tidak mau kalau harus menyuapi Alvis terus. 


Alvis mengangguk. Pentol sama sosis aja, sayang. Gak pake 
tahu ucap Alvis setelah menelan sosis yang ada di 
mulutnya. 


Abel langsung berdiri dan memesankan Alvis. Setelah 
penjual menanggapi pesanannya, Abel kembali duduk di 
samping Alvis. 


Angin malam berhembus cukup kencang. Rambut Abel 
sampai berantakan terkena angin. Mengetahui tunangannya 
kedinginan, Alvis langsung merapatkan diri ke tubuh Abel. 


Kamu kedinginan? Pakai hoodieku mau ya? tanya Alvis 
lembut. Dia tidak mau Abelnya sakit karena terkena angin 
malam. Alvis merutuki dirinya sendiri yang membiarkan 
Abel memakai pakaian tipis saat mereka keluar malam. 


Abel menggeleng. Gak usah, gue gapapa. Gue suka 
ngerasain dinginnya angin malam. Lagian, lo juga butuh 
hoodie itu buat nutupin kepala lo dari perhatian orang- 
orang 


Alvis menghela nafas pasrah. Abel memang sangat keras 
kepala sekali. Tidak taukah dia, jika angin malam tidak baik 
untuk tubuhnya. Kalau demi Abel, Alvis harus mendapat 
perhatian dari orang-orang, Alvis tidak masalah. 


Tubuh Alvis semakin mendekat. Dia merangkul bahu Abel 
dari samping dan mendekapnya erat. Tangannya 
menggesek lengan Abel agar Abel merasakan kehangatan 
lebih. 


Gak ada penolakan, sayang! bisik Alvis tegas, tidak ingin 
dibantah. Abel yang hendak melepaskan diri langsung 
terdiam mendengar bisikan Alvis yang membuat tubuhnya 
merinding. 


Ciuman sayang meluncur di puncak kepala Abel. Tentu itu 
dari Alvis karena tidak ada yang berani melakukan itu tanpa 
persetujuan Abel selain Alvis. Alvis suka melihat Abel 
menurut seperti ini. Membuat Alvis semakin mencintainya. 


Dua orang pengamen yang masih remaja bernyanyi di 
depan mereka dengan membawa gitar. Abel menatap 
mereka dengan tatapan iri. Abel langsung memberi mereka 
uang seratus ribu sebelum mereka menyelesaikan lagunya. 


Ini beneran segini, kak? tanya pengamen itu tidak percaya. 
Abel tersenyum dan mengangguk mengiyakan. Untuk Abel, 
uang segitu tidak seberapa. Dia tipe orang yang gampang 
mengeluarkan uang dengan jumlah yang lumayan untuk 
orang lain karena dia sudah merasakan sendiri hasil dari 
perbuatannya itu. Janji Allah itu nyata, kita akan 
mendapatkan rezeki lebih jika kita suka memberi kepada 
orang lain dan Abel percaya itu. Selama 20 tahun Abel 
hidup, dia tidak pernah merasakan kekurangan meskipun 
ekonomi keluarganya sempat menurun. Dia selalu merasa 
cukup, bahkan lebih. Sampai Abel pernah berada di titik 
dimana dia merasa tidak membutuhkan uang. Dia 
meminjamkan uangnya pada temannya dengan mudah. 
Sebelum temannya itu pura-pura lupa dengan hutangnya, 
Abel sudah lupa duluan. Dia sering mengikhlaskan hutang 


teman-temannya karena otaknya memang tidak terlalu suka 
memikirkan uang. Mending memikirkan Alfa. 


Alvis semakin merasa kagum dengan Abel. Alvis tau itu 
uang yang tidak seberapa untuk seorang Isabelle Gafaro 
tapi tidak semua orang kaya bisa memberi dengan mudah. 
Malah Alvis sering mendapati orang yang hidupnya pas- 
pasan lebih mudah mengeluarkan sedekah dari pada yang 
hidupnya bergelimang harta. Didikan Gafaro memang patut 
diacungi jempol. 


Lihat kan, seru banget jadi mereka! Bisa jalan-jalan malam 
sambil nyanyi terus dapet uang ucap Abel dengan 
mendongak menatap Alvis yang masih mendekapnya. 
Bibirnya cemberut, dia ingin ikut pengamen tadi. 


Alvis geleng-geleng kepala. Jika cewek lain cita-citanya 
menjadi model, penyanyi, artis, Abel malah ingin jadi 
pengamen. 


Itu emang pekerjaannya, sayang. Kalau mereka punya 
pekerjaan yang lebih menghasilkan pasti mereka gak mau 
ngamen yang hasilnya gak tentu setiap harinya 


Gak mau tau, pokoknya nanti kita jalan-jalan keliling taman 
dulu sebelum pulang 


Alvis mengacak rambut Abel gemas. Keinginan kamu adalah 
perintah buat aku, sayang 


Dih! Sinetron banget ejek Abel. 


Heran. Kenapa susah banget sih gombalin kamu? Alvis kesal 
sendiri karena dia selalu merasa gagal saat gombalin Abel. 


Karena gue bukan mantan lo yang gampang lo gombalin 


Emang. You re my future, not my past 


Alvis melepas pelukannya di tubuh Abel saat makanannya 
datang. Dia langsung memakannya dengan lahap. 


Tadi aja gak mau, sekarang makannya sampai gak nafas 
gitu dumel Abel dalam hati. 


Setelah makanannya habis, mereka berjalan-jalan keliling 
taman sesuai permintaan Abel. Alvis menggenggam tangan 
Abel layaknya kekasih pada umumnya, meskipun beberapa 
kali dilepas oleh Abel sampai harus ada adegan tarik- 
tarikan. Tangannya pun terus mampir di bahu Abel saat ada 
cowok lain yang melirik Abel. Dia berani berbuat seperti itu 
karena dia sudah memakai maskernya kembali jadi orang- 
orang tidak bisa mengenalinya. Saat ada angin berhembus 
cukup kencang, Alvis dengan sigap mendekap tubuh Abel 
tanpa peduli jika apa yang dia lakukan bisa menarik 
perhatian orang lain. 


Jangan tanya bagaimana perasaan Abel. Hatinya berdetak 
tidak karuan karena kelakuan Alvis yang kelewat manis. 
Bahkan Abel merasa jiwa haternya pergi entah kemana. Dia 
berusaha menguatkan dirinya sendiri untuk tidak terjebak 
ke dalam rasa yang tidak dia harapkan kemunculannya. 


- Lebaran tetep update apa libur dulu? 
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Tugas kuliah Abel yang harus dikumpulkan besok, baru saja 
selesai dia kerjakan. Entah kenapa dia suka sekali mengulur- 
ulur waktu untuk mengerjakannya padahal tugas itu sudah 
dikasih seminggu yang lalu. Kali ini dia mengerjakannya di 
siang hari. Setelah pulang kuliah dan makan siang, Abel 
langsung berperang dengan tugas-tugas yang untungnya 
tidak sebanyak biasanya. Dia tidak mau mengorbankan 
waktu tidur malamnya seperti waktu itu. 


Abel memutuskan untuk mandi setelah membereskan 
laptop beserta alat tempur lainnya. Dia memakai kaos dan 
hotpants karena sedang tidak berencana kemana-mana. 
Abel akan rebahan saja untuk meluruskan punggungnya 
yang sedari tadi dia buat duduk dan melemaskan otot- 
ototnya. Intinya, Abel sedang ingin bermalas-malasan. 


Dering ponsel membuat mata Abel yang hendak terpejam 
langsung terbuka dengan malas. Tangannya meraba-raba 
ranjang di sampingnya untuk mencari ponselnya yang 
seingatnya tadi dia letakkan disitu. Setelah 
mendapatkannya, Abel langsung mengangkat telepon itu 
yang ternyata dari Anna. 


Hhmmm? gumam Abel sebagai bentuk sapaannya pada 
Anna. Kata Hallo! tidak berlaku untuk komunikasi mereka. 


Kenapa lo? Bangun tidur? Belum ngerjain tugas pasti tebak 
Anna dengan tertawa diseberang sana. 


Enak aja, tugas gue udah selesai. Sekarang tinggal santuy. 
Rasain lo nanti gak bisa tidur lagi ejek Abel karena tahu 
Anna belum mengerjakan tugasnya dan berniat akan 


mengerjakannya nanti malam karena otaknya sedang tidak 
berfungsi dengan baik saat siang hari. 


Terdengar dengusan dari Anna. Eh, gue mau tanya dong! 
Sorry nih ya, gue gak berniat nuduh tapi gue rasa ini ada 
hubungannya sama lo- ucap Anna terdengar serius. 


Abel langsung bangkit dari tidurnya. Dia ingin mendengar 
pertanyaan Anna dengan jelas. Semoga saja tidak 
berhubungan dengan Alvis lagi. 


Langsung ngomong aja, njir! Lo bikin gue penasaran aja 


Anna terkekeh, membuat Abel memutar bola matanya 
meskipun Anna tidak bisa melihatnya. 


Sikap dingin Pak Andre akhir-akhir ini ada hubungannya 
sama lo kan? Kalo Pak Andre jadi nyeremin gara-gara lo, 
mending lo minta maaf deh, bel! Semua anak jadi ngeri njir 
tiba-tiba Pak Andre kayak gitu. Mana gak mau jelasin materi, 
lagi. Langsung ngasih tugas gitu aja. Kita yang mau tanya 
juga jadi takut. Gak usah ngeles lo! Gue tau ini semua gara- 
gara lo tuduh Anna di akhir kalimatnya. Memang cuma dia 
yang bisa memahami Abel. 


Abel tertawa santai. Dia tidak tersinggung sama sekali 
dengan tuduhan Anna. Memang harus sabar jika berteman 
dengan Anna. Dituduh seperti ini tidak ada apa-apanya 
dibanding fitnah yang Anna layangkan pada Abel dulu. 
Anna yang kentut di Mall dengan suara keras sampai 
membuat orang disekelilingnya menatapnya jijik, malah 
menuduh Abel yang melakukannya. 


Lo tau dari mana kalo Pak Andre jadi dingin gara-gara gue? 


Gue beberapa kali lihat Pak Andre natap lo tajam penuh 
dendam, jadi gue bisa nyimpulin kalau dia jadi gini gara- 


gara lo 


Iya, itu emang salah gue. Sebenarnya cuma salah paham aja 
sih 


Udah gue duga. Emang cuma lo doang yang hobinya cari 
gara-gara sama dosen. Selesaiin buruan deh sebelum lusa 
ketemu sama dia lagi 


Abel bergumam mengiyakan. Dia juga tidak suka melihat 
Pak Andre yang menjadi dingin seperti sekarang. Dia takut 
nilainya terancam karena ini, meskipun Abel yakin Pak 
Andre orang yang profesional. 


Memang, setelah kejadian dimana Alvis memanggil Abel 
dengan sebutan sayang di depannya, Pak Andre langsung 
berubah menjadi dingin terutama dengan Abel dan kelas 
Abel yang ikut terkena dampaknya. Pak Andre bahkan tidak 
lagi menebar senyum pada Abel saat bertemu padahal 
biasanya mereka saling lempar senyum. Mengajar ke kelas 
Abel pun rasanya Pak Andre seperti ogah-ogahan. Entah 
kenapa hatinya masih sakit saat mengingat bagaimana Abel 
membohonginya. Pantas saja Abel menolaknya ternyata dia 
sudah punya pacar artis. Pak Andre tentu saja tau kalau 
Alvis itu artis karena dia pernah menonton film yang 
dibintangi Alvis. 


Setelah Anna memutuskan sambungan teleponnya, Abel 
langsung mencari kontak Pak Andre untuk mengiriminya 
pesan. 


Assalamualaikum, pak. Apa besok bapak ada waktu? Ada 
yang ingin saya bicarakan dengan bapak 


Sambil menunggu balasan dari Pak Andre, Abel akan 
mengecat kukunya. Warna kukunya sudah hilang sedangkan 


dia tidak bisa ke salon karena banyaknya tugas yang harus 
segera dikerjakan. 


Abel memilih warna peach untuk cat kukunya kali ini. Dia 
sudah lama tidak mengecat kuku sendiri. Semoga saja 
hasilnya tidak mengecewakan. 


Abel mulai menyapukan kuas yang sudah tercampur warna 
di atas kukunya dengan hati-hati. Dua kuku sudah berhasil 
dia cat dengan baik tapi dia gagal di kuku yang ketiga. Abel 
rasanya ingin menangis melihat catnya belepotan di jari 
tengahnya. 


Huuuaaaaa... Annaaa... Gue gak bisa ngecat kuku gue 
sendiri rengek Abel di voice note yang dia kirimkan pada 
Anna. 


Abel sebenarnya memang manja, bahkan sangat manja. Itu 
tadi adalah salah satu bukti kemanjaannya. Dia hanya 
manja pada orang terdekatnya saja. Saat Abel sudah manja, 
Anna jadi merasa punya adik. Bagaimana tidak, Abel akan 
bergelendotan di tangannya, minta disuapi jika Anna 
sedang makan snack dan merengek jika menginginkan 
sesuatu. Sungguh kontras dengan kebiasaan Abel yang suka 
mengintimidasi musuhnya. 


Sorry bel, gak bisa kesitu. Gue lagi nemenin mama belanja 


Itulah balasan yang diberikan Anna untuk rengekan Abel 
barusan. 

Abel mendesah kecewa. Kukunya sudah dia cat 2 jadi tidak 
mungkin Abel tidak melanjutkannya. Pasti nanti akan 
terlihat aneh. 


Dengan tampang sedihnya, Abel mulai melanjutkan 
kegiatannya mengecat kuku. Dia lebih hati-hati dari yang 


tadi. Sekarang yang dia pikirkan, bagaimana caranya dia 
mengecat kukunya yang sebelah kanan. 


Pintu kamar Abel tiba-tiba terbuka. Abel langsung menatap 
kesal pada pelakunya yang suka seenak jidatnya keluar 
masuk kamar Abel tanpa ketuk pintu. Ini kan kamar 
perawan, seharusnya orang itu lebih sopan. 


Kayaknya percuma deh gue pasang pintu, kalo lo keluar 
masuk seenak jidat lo tanpa mau ketuk pintu dulu dumel 
Abel. Dia melirik Alvis tajam. Ya, yang masuk tadi Alvis dan 
dia sekarang sedang cengengesan menyadari 
kesalahannya. 


Maaf, sayang. Aku pikir kamu masih ngerjain tugas 


Abel tadi memang bilang pada Alvis kalau dia sedang 
mengerjakan tugas tapi itu agar Alvis tidak 
mengganggunya, bukan agar Alvis datang kesini. 


Alvis menghampiri Abel yang sedang duduk di karpet. Dia 
duduk di depan Abel dan memperhatikan apa yang 
dilakukan Abel. 


Kamu ngapain, sayang? 


Lo gak lihat gue lagi ngecat kuku? jawab Abel judes. 
Moodnya hancur sejak cat kukunya belepotan. 


Alvis terdiam. Hatinya sakit mendengar jawaban Abel yang 
terdengar kasar di telinganya. Alvis pikir hubungan mereka 
akan semakin membaik setelah kemarin. Tapi ternyata 
dugaannya salah, Abel masih saja jutek padanya. 


Abel mendongak menatap Alvis setelah menyadari jika kata- 
katanya terlalu kasar. Dia merasa bersalah pada Alvis. Alvis 


langsung terdiam setelah mendengar Abel berbicara seperti 
itu. Wajahnya yang tadi hangat sekarang berubah dingin. 


Sorry! ucap Abel pelan. Tangannya memegang tangan Alvis 
membuat Alvis yang tadi melamun langsung tersadar. Dia 
menatap Abel bingung. Tadi Abel marah-marah, kenapa 
sekarang dia memegang tangan Alvis. 


Gue cuma lagi bad mood gara-gara kutek gue belepotan, 
jadinya lo yang kena imbasnya deh 


Mau aku bantuin? 


— Insya allah aku nanti update 2 kali sama malam, 
buat nemenin kalian yg malam takbiran di rumah 
sedih banget asli gak ada takbir keliling kayak 
tahun-tahun sebelumnya 
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Hah? Abel tidak mengerti dengan ucapan Alvis. 
Aku bisa bantuin kamu ngecat kuku 


Tangan Abel yang tadi memegang tangan Alvis langsung dia 
tarik mundur. Dia tidak mau kukunya yang sudah hancur 
menjadi semakin hancur di tangan Alvis. 


Abel menggeleng panik. Gak usah, nanti yang ada kuku gue 
malah hancur 


Kalau jadinya jelek, aku akan tanggung jawab. Nanti aku 
panggilin orang salon kesini buat benerin kuku kamu 


Abel masih tidak bergeming. Dia menatap Alvis ragu. Abel 
yang cewek saja mengecat kuku belepotan apalagi Alvis. 
Dari mukanya yang bad boy tidak meyakinkan jika dia bisa 
mengecat kuku. 


Percaya sama aku! Sini tangannya! ucap Alvis meyakinkan. 


Dengan ragu, Abel mengulurkan tangannya yang langsung 
digenggam Alvis. Mata Abel terpejam saat Alvis mulai 
memoleskan cat pada kukunya. Dia tidak tau bagaimana 
nasib kukunya setelah ini. Setidaknya Alvis sudah 
memberinya garansi jika kukunya menjadi semakin hancur, 
Alvis akan memanggilkan orang salon ke rumah. Lumayan 
kan dapat gratisan. 


Alvis mengecat kuku Abel dengan teliti dan hati-hati. Sebisa 
mungkin dia tidak membuat cat kukunya keluar jalur 
sampai mengenai kulit jari Abel. Dia memoles dengan serius 
karena tidak mau mengecewakan Abel. 


Abel membuka matanya perlahan. Dia ingin melihat 
bagaimana Alvis menghancurkan kuku cantiknya. 


Abel tercengang melihat hasil karya Alvis yang jauh dari 
bayangannya. Abel kira Alvis akan menghancurkan kukunya 
ternyata cowok itu malah memperbaiki hasil polesan Abel 
yang belepotan tadi. Polesan Alvis jauh lebih rapi dari 
polesan Abel. Bahkan sampai di jari yang keempat, belum 
ada yang belepotan sama sekali. Jujur saja, Abel kagum 
dengan skill mengecat Alvis. Kalau begini Abel bisa 
menyuruhnya mengecat dinding juga. Abel kan jadi tidak 
harus mempekerjakan tukang kalau sudah ada Alvis. 


Abel memicingkan matanya curiga. Kok polesan lo bagus 
sih? Jangan-jangan lo pernah kerja di salon ya? tuduh Abel. 
Mungkin saat tuhan membagikan sifat kurang ajar, Abel 
datang duluan. Bukannya berterimakasih pada Alvis, dia 
malah menuduh yang tidak-tidak. 


Alvis menghentikan kegiatannya. Dia menatap Abel tidak 
percaya. Bisa-bisanya Abel berpikiran seperti itu. Apa dia 
tidak melihat badan Alvis yang berotot, masak iya Alvis 
kerja di salon. 


Enggaklah, sayang. Aku dulu suka melukis waktu masih 
sekolah ucap Alvis dengan mencubit pipi Abel gemas. 


Ih sakit, Alvis ucap Abel mengaduh sambil mengelus pipinya 
yang baru saja dicubit Alvis. 


Makanya kamu jangan mikir yang enggak-enggak tentang 
aku 

Alvis kembali mengecat kuku Abel. Kali ini beralih ke kuku 
jari Abel yang sebelah kanan. 


Abel memperhatikan Alvis yang sedang serius mengecat 
kukunya. Dalam hati, Abel bertanya-tanya. Kenapa Alvis 


masih saja baik padahal Abel sudah berulang kali menyakiti 
hatinya, baik dengan perkataannya maupun dengan 
perlakuannya yang sering menghindari Alvis. Abel jadi 
seperti orang jahat kalau begini ceritanya. Ternyata Alvis 
tidak seburuk yang orang bicarakan. Abel merasa sangat 
berdosa sudah menghujat Alvis selama ini. Mungkin Abel 
akan mencoba berdamai dengan Alvis hitung-hitung untuk 
menebus dosanya selama ini. 


Setelah kuku tangannya selesai, Alvis beralih mengecat 
kuku kaki Abel. Dia meletakkan kaki Abel di atas bantal 
lantai lalu mulai memoleskan cat kuku dengan warna yang 
berbeda dengan yang tadi. Kali ini Abel memilih cat warna 
baby pink. 


Abel termasuk wanita beruntung yang bisa membuat Alvis 
Sena si aktor terkenal mau menyentuh kakinya. Abel 
memang diperlakukan layaknya princess jika bersama Alvis. 


Mereka beralih duduk di sofa setelah Alvis menyelesaikan 
tugasnya mengecat semua kuku Abel. Abel meniup-niup 
kukunya agar catnya cepat kering. 


Alvis tiba-tiba mengambil satu tangan Abel lalu meniup- 
niup jarinya, membantu Abel mengeringkan kukunya. Abel 
tersenyum. Bagaimana bisa dia dulu membenci Alvis hanya 
karena fansnya yang menghujat Alfa padahal Alvis tidak tau 
apa-apa. 


Kayaknya udah kering deh. Makasih ucap Abel lalu menarik 
tangannya yang masih ditiup Alvis. Alvis mengangguk 
sambil tersenyum. 


Lo minta apa? 


Maksudnya? 


Abel memutar bola matanya jengah. Gue tau lo selalu minta 
imbalan dari setiap bantuan. Jadi kali ini lo minta apa? 


Alvis tertawa. Dia mengacak rambut Abel gemas. Abel 
memang paling bisa mengingat hal buruk tentang Alvis. 


Aku belum makan 
Jadi? 


Kamu bisa masakin aku? tanya Alvis penuh harap. Dia sudah 
lama ingin merasakan masakan Abel. 


Sorry nih ya, mungkin lo akan berpikir dua kali buat jadiin 
gue istri setelah tau kalo... gue gak bisa masak 


Alvis tersenyum lembut. Dia menangkup pipi Abel dan 
menatap matanya dalam. 


Gak ada yang bisa buat aku berpikir dua kali buat jadiin 
kamu istri. Aku gak nyari istri yang sempurna, cukup yang 
setia dan bisa nerima aku apa adanya. Aku yakin suatu saat 
kamu pasti bisa masak kalau kamu mau belajar 


Abel terharu mendengarnya. Dia melihat ketulusan dari 
setiap kata yang diucapkan Alvis. Mungkin cowok itu 
memang sudah berubah. Sekarang giliran Abel yang harus 
belajar mempercayainya dan mulai menerima takdirnya 
sebagai tunangan Alvis. 


Tapi gue bisa masak mie instan kalo lo mau 


Mata Alvis langsung berbinar mendengar tawaran yang 
diberikan Abel. Dia sudah lama tidak makan mie instan 
apalagi kali ini buatan Abel. 


Alvis mengangguk semangat. Aku mau 


Abel langsung menarik tangannya menuju lantai bawah. 
Lagi-lagi Alvis terkejut karena jarang-jarang Abel mau 
memegang anggota tubuhnya. Biasanya melihat Alvis dari 
kejauhan saja sudah membuat Abel muak. 


Alvis duduk di meja makan sembari memperhatikan Abel 
yang mulai memasak mie. Jika Abel sudah menjadi istrinya, 
pasti dia akan melihat pemandangan seperti ini setiap hari. 
Alvis semakin tidak sabar ingin cepat menjadikan Abel 
istrinya. Dia senyum-senyum sendiri membayangkannya. 


Menurut Alvis, Abel terlihat sexy saat memasak. Apalagi 
Abel sekarang memakai kaos oversize dan hotpants. Alvis 
yang sudah gemas sedari tadi pun memilih untuk 
menghampirinya. 


Alvis memeluk Abel dari belakang. Kelakuannya itu sukses 
membuat Abel berjingkat kaget. Untung Abel tidak reflek 
memotong tangan Alvis yang sedang melingkari perutnya 
dengan pisau tajam yang sedang Abel pegang. 


Jangan ganggu, vis! Nanti bisa-bisa dapurnya kebakar lagi 


Bisa bahaya kalau Ratna pulang terus melihat dapurnya 
terbakar lagi karena ulah Abel, bisa-bisa dia dicoret dari KK 
dan tidak dapat harta warisan. Tuh kan, ini pasti karena 
keseringan nemenin mamanya nonton film azab, Abel jadi 
mikirin harta warisan. 


Iya-iya gak ganggu Alvis bicara seperti itu tapi tangannya 
tetap memeluk Abel. 


Abel menghembuskan nafas kesal. Dia mendongak menatap 
tajam Alvis. 


Gue rebus juga lo lama-lama kalo gangguin gue terus 


Alvis tertawa ngakak. Dia akhirnya memutuskan berhenti 
mengganggu Abel. Dia mencium pipi Abel singkat lalu kabur 
sebelum Abel memotong-motongnya seperti sawi. 


Bener-bener itu cowok, minta dicincang banget 


Abel melanjutkan masaknya. Dia kali ini memasak mie soto 
ayam sesuai permintaan Alvis. Dia menambahkan telur, 
sawi, dan cabe ke dalamnya. 


Mata Alvis berbinar melihat semangkuk mie soto yang 
disajikan di depannya. Dia menatap Abel dengan senyum 
sumringah. 


Terima kasih, sayang 


Abel hanya mengangguk saja. Menurut Abel, Alvis termasuk 
orang yang gampang mengucapkan maaf dan terima kasih. 
Jauh dari image sombong yang selama ini melekat padanya. 
Alvis begitu hanya pada Abel saja karena sebenarnya dia 
paling malas mengucapkan dua kata itu untuk perempuan 
selain mamanya. 


Masakan kamu enak 
Gak usah muji! Siapapun yang bikin juga rasanya sama aja 


Alvis terkekeh. Dia memang selalu gagal dalam memuji dan 
gombalin Abel. Abel berbeda dengan cewek lain. Jika cewek 
lain akan senang saat digombali dan dipuji, Abel malah 
marah-marah. Dia risih mendengar kata-kata gombalan 
seperti itu. 


~ Sesuai janjiku, aku update 2 kali hari ini. Btw, 
minal aidzin wal faidzin mohon maaf lahir dan batin 
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Jam tangan berwarna putih yang melingkar di pergelangan 
tangan Abel menunjukkan pukul 15.45. Abel segera 
melajukan mobilnya ke kafe tempat janjiannya dengan Pak 
Andre. Mereka memang janjian jam 4 sore. Karena Abel 
sadar diri jadi dia berangkat lebih awal agar dosennya itu 
tidak menunggu. 


Pesan yang Abel kirimkan kepada Pak Andre kemarin dibalas 
malam hari. Pak Andre menyetujui ajakan Abel bertemu 
untuk membicarakan sesuatu. Mereka memilih bertemu di 
kafe yang berdekatan dengan taman kota setelah Pak Andre 
selesai mengajar. 


Abel mengambil tempat duduk di pojokan. Dia tidak berniat 
mengajak Pak Andre mojok karena Abel memang suka 
duduk di pojokan. Lebih nyaman menurut Abel. 


Sembari menunggu, Abel memesan cappucino karena dia 
memang sedang lelah dan mengantuk. Dia membutuhkan 
kafein untuk membuat dirinya segar kembali. 


Pesan dari Alvis terus muncul di ponselnya. Cowok itu 
bertanya apakah Abel sudah pulang dan saat Abel jujur jika 
dia belum pulang, Alvis akan terus meneror dengan 
mengirim pesan yang menyuruh Abel cepat pulang agar 
tidak kemalaman. Abel sampai jengah sendiri membacanya. 
Padahal cowok itu sedang syuting iklan tapi masih sempat- 
sempatnya meneror Abel dengan pesan-pesannya yang 
isinya hampir sama semua. Tapi Abel bersyukur setidaknya 
cowok itu sedang syuting jadi dia tidak bisa mengantar dan 
menjemput Abel seperti biasa yang membuat Abel bisa 
bertemu dengan Pak Andre dengan mudah. 


Abel memasukkan ponselnya ke dalam tas saat melihat Pak 
Andre memasuki kafe. Pak Andre bisa langsung menemukan 
Abel karena Abel sudah memberitahunya jika dia 
mengambil tempat duduk di pojokan. 


Abel tersenyum ramah dan mempersilahkan Pak Andre 
duduk. 

Pak Andre memanggil pelayan untuk memesan minuman. 
Setelah pelayan pergi, pandangan Pak Andre langsung fokus 
pada Abel. Abel jadi semakin deg-degan ditatap seperti itu. 
Jujur saja, Abel takut kalau Pak Andre tiba-tiba marah. Dari 
tadi saja Pak Andre hanya melempar senyum terpaksa, 
bukan senyum tulus seperti biasanya. 


"Jadi kamu mau bicara apa?" tanya Pak Andre dengan wajah 
datarnya. Abel sampai menelan ludah melihat wajah datar 
Pak Andre yang terlihat menyeramkan. 


"Saya mau minta maaf pak soal waktu itu. Saya tidak 
berniat membohongi bapak" ucap Abel dengan menunduk, 
merasa bersalah sekaligus takut. 


"Kalau tidak berniat membohongi saya, lalu waktu itu apa? 
Kamu bilang kamu tidak punya kekasih tapi laki-laki itu 
memanggilmu 'sayang'?" tanya Pak Andre menuntut. 
Ucapannya terdengar dingin dan tidak bersahabat. 


Abel tidak tau harus menjawab apa. Dia hanya bisa diam 
dan menunduk. Abel takut jika dia jujur, rahasianya dan 
Alvis yang sudah bertunangan akan terbongkar. 


"Kenapa diam, Abel? Apa karena selama ini kamu punya 
pacar artis, kamu menolak semua laki-laki yang mendekati 
kamu termasuk saya?" 

Abel tetap diam. Dia menjerit dalam hatinya ingin segera 
dibebaskan dari situasi ini. 


"Saya tau, memang perempuan seusia kamu ini lebih suka 
laki-laki yang terkenal dan dikagumi banyak wanita seperti 
anak band, selebgram atau artis tapi belum tentu dia bisa 
setia dan bahagiain kamu mengingat banyaknya wanita 
yang selalu ada di sekitar dia. Bisa saja suatu saat dia 
tertarik dengan wanita lain" ucap Pak Andre yang terdengar 
memprovokasi. 


"Mau bagaimana lagi, pak. Itu pilihan keluarga saya" Abel 
memilih menjawab jujur saja karena dia tidak tau harus 
menjawab bagaimana lagi. Sepertinya skill berbohongnya 
memang sudah semakin menurun. 


"Maksud kamu? Itu laki-laki pilihan keluarga kamu? Kamu 
dijodohkan begitu?" tanya Pak Andre tidak percaya. 
Setahunya, di jaman modern ini jarang ada perjodohan 
kalaupun ada itu untuk orang yang susah mendapatkan 
jodoh. Nah, ini Abel loh, si cewek idola kampus yang selalu 
menjadi rebutan malah dijodohkan? Meskipun laki-laki yang 
dijodohkan dengannya juga tidak bisa dianggap biasa-biasa 
saja tapi tetap saja Pak Andre merasa aneh. Kalau Abel 
punya banyak pilihan laki-laki untuk menjadi kekasihnya 
kenapa harus dijodohkan? 


Abel mengangguk. "Iya, pak" 
"Kamu menerimanya?" 


"Saya tidak punya pilihan lain selain menerimanya" jawab 
Abel. Dia tidak memberi penjelasan lebih lanjut. Tidak 
mungkin dia bilang ke Pak Andre kalau dia mau menerima 
perjodohan karena diiming-imingi mobil. Bisa-bisa citranya 
buruk di depan Pak Andre. 


"Apa kamu suka dengan dia? Kalau tidak suka, saya bisa 
membantu kamu berbicara pada orang tua kamu agar 
membatalkan perjodohan kamu dengan artis itu" Pak Andre 


masih mencari secercah harapan untuk perasaannya kepada 
Abel. 


"Tidak usah, pak! Saya tidak mau mengecewakan orang tua 
saya" kali ini Abel berbohong. Dia bilang tidak usah karena 
percuma saja, Pak Andre tidak mungkin bisa melawan 
kehendak kanjeng Ratna. 


"Apa perlu saya langsung melamar kamu di depan orang tua 
kamu agar mereka membatalkan perjodohannya?" 


Abel yang sedang minum, langsung tersedak mendengar 
ucapan Pak Andre. Pak Andre membantu menepuk-nepuk 
punggung Abel untuk meredakan batuknya. 


"Shit! Dia lebih parah dari Alvis" umpat Abel dalam hati. 
Biarkan saja dia dicap sebagai mahasiswa durhaka, dia tidak 
peduli. Abel tidak habis pikir dengan otak Pak Andre yang 
kelewat pinter itu. Untuk pacaran saja Abel menolak malah 
sekarang dia mau langsung melamar di depan orang tua 
Abel. Abel kira Alvis yang paling sableng ternyata ada yang 
lebih parah. 


"Maaf pak tapi saya sudah bertunangan dengan Alvis. 
Meskipun saya tidak suka dengan perjodohan ini tapi saya 
berusaha untuk menerima dia" ucap Abel tegas. Dia harus 
berani mengucapkan penolakan agar Pak Andre berhenti 
berharap padanya. 


Wajah Pak Andre langsung kaku. Auranya terlihat 
mencekam hingga membuat Abel merinding. Abel berusaha 
tetap terlihat berani dengan terus menampilkan senyum 
manisnya. 


"Oh, iya pak! Saya juga ingin bilang kalau teman-teman 
saya tidak mengerti dengan penjelasan singkat yang bapak 
berikan. Kita lebih suka dengan cara mengajar bapak yang 


sebelumnya" Abel tetap tersenyum seperti tidak terjadi apa- 
apa sebelumnya. 


"Besok akan saya jelaskan lagi" 


"Terima kasih, pak. Saya berharap bapak tetap mau 
tersenyum sama saya setelah ini. Saya permisi dulu" 
awalnya memang Abel takut tapi saat sudah bisa menguasai 
keadaan, dia malah menjadi kelewat berani sampai 
menyuarakan isi hatinya yang tidak suka dengan perubahan 
sikap Pak Andre. 


Pak Andre mengangguk. Dia cukup terkejut mendengar 
ucapan Abel tapi dia berusaha menyembunyikan 
keterkejutannya dan tetap menampilkan wajah datarnya. 


Abel tersenyum hormat lalu pergi meninggalkan kafe. 
Interaksinya dan Pak Andre barusan tidak luput dari 
perhatian dua orang wanita penyebar gosip di kampus. Bisa 
dipastikan mereka akan membuat gosip yang tidak-tidak 
tentang Pak Andre dan Abel karena mereka termasuk ke 
dalam golongan orang yang iri dengan Abel. Mereka 
bersorak bahagia karena mendapat bahan gosip yang 
sangat menarik kali ini. 


Abel merasa lega setelah menjelaskan yang sebenarnya 
pada Pak Andre agar tidak lagi berharap padanya. 
Sejujurnya Abel merasa tidak enak tapi kalau dia tetap diam 
dan tidak memberi kejelasan malah membuat Pak Andre 
tetap berharap dan berpikiran yang tidak-tidak saat melihat 
Alvis kupret mengantar jemputnya setiap hari seperti supir. 


Ponsel Abel berdenting. Abel membukanya, ternyata ada 
pesan suara dari Alvis. 


"Sayang... Pulang! Sebelum aku kesana jemput kamu" 


Abel memutar bola matanya. Dia membalas spam chat dari 
Alvis hanya dengan satu huruf saja, Y. 


- Minal Aidin wal Faidzin, mohon maaf lahir batin 
suasana hari raya tahun ini rasanya sangat berbeda. 
Jujur sedih banget, selain gak bisa ke rumah 
saudara, this is also my first Eid al-Fitr without 
daddy 
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Ini masih terlalu pagi untuk kedatangan tamu, apalagi 
tamunya wanita cerewet seperti Nana. Entah apa yang 
wanita itu inginkan sampai datang ke apartemen Alvis pagi- 
pagi bersama Fikry. 


Alvis masih bergelung dalam selimut tapi dengan teganya 
manajer yang berwujud Mak Lampir itu membangunkannya 
dengan cara yang tidak manusiawi. Nana menutup hidung 
Alvis hingga membuat Alvis tidak bisa bernafas. Alvis pun 
langsung membuka matanya dan mengambil nafas banyak- 
banyak saat Nana melepaskan tangannya dari hidung Alvis. 
Dia bangun lalu melotot melihat Nana dan Fikry yang masuk 
kamarnya tanpa permisi. 


Heh, Mak Lampir! Lo mau, besok ada berita Seorang Manajer 
Berusaha Menghabisi Nyawa Artisnya terus ada foto lo gede 
di depannya? Alvis menatap Nana tajam. Rasanya Alvis 
harus mencari manajer baru jika tidak ingin mati sebelum 
menikah. 


Lebay lo! Biasanya juga gue gituin. Harusnya lo udah 
terbiasa Nana duduk di sofa dekat tempat tidur Alvis 
dengan santai. Fikry geleng-geleng kepala melihat 
pertengkaran Mak Lampir dan Gerandong, maksudnya Nana 
dan Alvis. 


Mana ada orang terbiasa gak nafas, bego! Lagian lo ngapain 
sih pagi-pagi kesini? 


Lo gak liat? Matahari udah tinggi kayak gitu? Anak TK aja 
udah pulang sekolah, lo malah masih molor cerocos Nana 
sambil menunjuk gorden Alvis yang memang belum 
terbuka. 


Alvis melihat jendela kacanya. Terlihat cahaya matahari 
yang berusaha memasuki kamar tapi terhalang oleh gorden. 
Dia tadi memang baru tidur jam 4 setelah semalaman video 
call dengan Abel. Sebenarnya tidak semalaman, mereka 
hanya video call sekitar 1 jam. Saat Abel bilang ingin tidur 
dan ingin mematikan panggilan videonya, Alvis 
melarangnya. Alhasil Abel ketiduran dengan panggilan 
video yang masih tersambung. Alvis memandangi wajah 
Abel yang sedang tidur itu semalaman sampai panggilannya 
terputus sendiri karena baterai ponsel Alvis habis. 


Udah bengongnya? Sekarang lo dengerin gue ya! 


Alvis yang tadi bengong sambil menatap jendela pun 
langsung mengalihkan perhatiannya ke sang manajer. Dia 
siap mendapat siraman qolbu di pagi menjelang siang ini. 
Memang apa lagi yang bisa dilakukan Nana selain 
menceramahi Alvis dengan petuah-petuah yang berisi 
anjuran dan larangan yang sebenarnya sudah di luar kepala 
Alvis. Bagaimana tidak, Nana selalu menceramahinya 
dengan kata-kata yang sama setiap hari hingga membuat 
Alvis jengah mendengarnya. 


Syuting yang dipuncak dimajuin. Harusnya kan dua bulan 
lagi, tapi dimajuin jadi dua minggu lagi 


Kenapa? tanya Alvis tidak terima. Dia baru mendengar 
informasi ini dan menurutnya ini sangat dadakan. 


Dua bulan lagi udah masuk musim penghujan apalagi ini 
tempatnya di puncak yang rawan hujan. Kita bakal kesulitan 
kalau syuting bulan itu, bisa-bisa syutingnya jadi molor 
melebihi target 


Alvis mendesah kecewa. LDR dong gue? 


Lo beneran tunangan, bos? tanya Fikry. Dia memang sudah 
mendengar kalau bosnya tunangan tapi dia masih saja tidak 
percaya. Alvis mau menjalani komitmen itu sulit dipercaya. 


Ya beneran lah. Lo pikir omongan gue kemarin cuma 
bercanda? jawab Alvis sewot. 


Gue sebenernya juga gak percaya, tapi setelah Tante Dewi 
ngomong sendiri sama gue, baru gue percaya kalo lo emang 
udah tunangan 


Alvis mendengus sebal. Kedua manusia di depannya 
memang terlahir sebagai makhluk menyebalkan. Sudah 
dikasih tau dari mulut Alvis sendiri malah tidak percaya dan 
malah percaya pada Dewi. Padahal kan Alvis yang 
bertunangan bukan mamanya. 


Gue baru aja baikan sama dia, sekarang lo pada malah 
nyuruh gue LDR dumel Alvis kesal. Dia tidak rela saat 
hubungannya dengan Abel sudah membaik, mereka malah 
harus LDR. 


Lo jangan protes ke gue! Protes noh, ke sutradaranya! 


Bos, lihat foto tunangan lo dong! pinta Fikry dengan 
cengirannya. 


Mau ngapain lo? Alvis melirik Fikry tajam. 


Kita kan juga pengen tau, ya gak mak? tanya Fikry meminta 
dukungan Nana. Nana pun mengangguk. 


Alvis menyodorkan ponselnya yang langsung diterima 
dengan senang hati oleh Fikry. Fikry langsung membawa 
ponsel itu mendekat pada Nana dan mengajak Nana melihat 
foto tunangan Alvis bersama-sama. 


Ini fotonya yang lo buat lockscreen, bos? tanya Fikry tanpa 
mengalihkan pandangannya dari layar ponsel Alvis. Dia 
terkagum-kagum melihat kecantikan tunangan Alvis. 


Alvis langsung merebut ponselnya kembali. Dia tidak terima 
foto Abel dipelototi Fikry sampai seperti itu. 


Gue jadi kasihan sama tunangan lo. Harusnya dia bisa dapat 
yang lebih dari lo ucap Nana perihatin. 


Kayak gue ya, mak? tanya Fikry penuh percaya diri. 


Kaca yang emak kado buat hadiah ulang tahun lo, mana 
hayo? Itu dipake, nak! ucap Nana sarkas. Fikry langsung 
cemberut kesal. 


Sialan lo berdua! Udah sana, pergi dari apartemen gue! Gue 
gak terima tamu kurang ajar kayak lo berdua 


Alvis menghampiri Ratna yang sedang menonton televisi. 
Dia mencium tangan Ratna dengan sopan. 


Abel kemana, tan? tanya Alvis. 


Di kamarnya seperti biasa. Lagi bertelor mungkin canda 
Ratna yang membuat Alvis tertawa. Calon mertuanya 
memang sama dengan calon istri dan mamanya, sama-sama 
limited edition. 


Alvis permisi, tan! Mau ke Abel dulu pamit Alvis yang 
diangguki oleh Ratna. 


Alvis langsung naik ke kamar Abel. Dia masuk tanpa 
mengetuk pintu seperti biasanya. Dia menganggap kamar 
Abel seperti kamarnya sendiri. Kan mereka sebentar lagi 
akan tinggal satu kamar. 


Terdengar gemericik air dari dalam kamar mandi. Mungkin 
Abel sedang mandi. Sembari menunggu Abel mandi, Alvis 
menuju balkon untuk merokok. Kepalanya pusing 
memikirkan dia sebentar lagi harus LDR dengan Abel. 


Abel keluar dari kamar mandi lalu menuju lemari untuk 
berganti baju. Setelah berganti baju, Abel mengecek ponsel 
Karena ponselnya tadi berdering saat dia masih di kamar 
mandi. Ada sebuah pesan dari Anna yang masih saja 
membahas tentang gosip yang beredar, gosip tentang Abel 
dan Pak Andre. Abel mengabaikannya, hal itu tidak penting 
menurutnya. 


Dahi Abel berkerut saat melihat ada asap keluar dari balkon. 
Dia langsung menghampirinya untuk melihat dari mana asal 
asap itu. Mata Abel langsung melotot melihat Alvis yang 
sedang merokok dengan santuynya di balkon kamar Abel. 


MAMAAAAAA!!!! teriak Abel. 


Masker yang dipakai Ratna retak mendengar teriakan Abel. 
Ratna langsung berlari menghampiri anaknya. Meskipun 
Ratna kadang gedeg melihat Abel tapi dia juga tidak rela 
anak kesayangannya itu kenapa-napa. 


Astagfirullah, Abel! Kenapa sih teriak-teriak? Ratna muncul 
dengan wajah mirip Dakocan karena maskernya sebagian 
masih menempel di wajahnya, sedangkan sebagiannya 
sudah hilang. 


Tuh liat, calon menantu kesayangan mama! Abel menunjuk 
Alvis yang masih memegang rokok di sela jarinya. 


Iya, dia masih ganteng kayak tadi 


Bukan gitu, ma. Maksudnya, liat apa yang dia lakuin! 


Dia lagi duduk jawab Ratna polos. 
Abel mengacak rambutnya frustasi. 


Astaga, mama! Dia lagi ngerokok, ma 


Terus kenapa? Kamu kayak gak pernah lihat orang ngerokok 
aja 


Mama kan tau, Abel gak suka sama cowok perokok. Jaga diri 
sendiri aja gak bisa, apalagi jagain Abel sindir Abel sambil 
melirik Alvis. 


Kalian selesaikan saja berdua! Mama mau lanjut maskeran 
Ratna langsung pergi. Dia ingin Abel bisa menyelesaikan 
masalahnya sendiri. Sukur-sukur dia bisa menyelesaikan 
masalah negara. 


Abel mendengus. Dia berbalik menatap langit dengan 
tangan berpegangan pada besi pembatas balkon. 


Alvis langsung mematikan rokoknya saat tau sumber 
masalah barunya adalah rokoknya. Dia membuang puntung 
rokok yang masih panjang itu ke dalam pot bunga. Alvis 
menghampiri Abel dan memeluknya dari belakang. 


Kamu gak suka aku ngerokok? tanya Alvis lembut yang 
dibalas gumaman oleh Abel. 


Kalau kamu gak suka, gak perlu marah-marah, sayang! 
Kamu bisa minta aku berhenti dengan ngomong baik-baik. 
Aku bukan perokok aktif. Aku cuma ngerokok kalau lagi 
banyak pikiran aja. Aku bisa langsung berhenti kalau itu 
keinginan kamu 

Abel memutar tubuhnya menjadi menghadap Alvis. Dia 
meneliti wajah Alvis yang terlihat lesuh. 


Emang lagi mikirin apa? 


Aku dua minggu lagi ada syuting di puncak yang buat kita 
jadi harus LDR. Aku gak suka jauh sama kamu. Kamu mau ya 
ikut aku ke puncak? ucap Alvis sambil memegang tangan 
Abel. 


Lo pikir lagi tamasya, pake ngajak gue segala. Gue gak mau. 
Lagian gue juga harus kuliah Abel gemas rasanya melihat 
Alvis yang terlalu lebay. LDR sebentar aja sampai dipikirin 
kayak gitu. 


Alvis menghembuskan nafas kecewa. Dia sebenarnya juga 
tidak mau memaksa Abel ikut dengannya yang membuat 
Abel harus cuti kuliah, tapi dia juga tidak kuat jika 10 hari 
berjauhan dengan Abel. 


Ya udah, kalo gak mau ikut berarti harus peluk! ucap Alvis 
dengan merentangkan tangannya. 


Abel memutar bola matanya tapi tetap menuruti Alvis. Dia 
memeluk tubuh Alvis dan menenggelamkan wajahnya di 
dada Alvis. Abel menghirup dalam-dalam wangi tubuh Alvis 
sebelum wangi ini jauh darinya. 


Alvis tersenyum saat Abel memeluknya. Dia langsung 
membalas pelukan Abel tidak kalah erat. Alvis mencium 
puncak kepala Abel dengan sayang. 


III miss you so bad ucap Alvis di sela pelukan mereka. 


Abel hanya mendongak dan tersenyum. Dia tidak membalas 
ucapan Alvis. Alvis memaklumi itu. Abel sudah mulai 
menerimanya saja sudah cukup baginya. 


Alvis mencium bibir Abel yang membuat Abel harus 
berjinjit. Abel membiarkannya saja. Hitung-hitung sebagai 
salam perpisahan, meskipun itu hanya sementara. 
Setidaknya Abel bisa menikmati beberapa hari tanpa 


gangguan Alvis. Dia akan membuat daftar kegiatan yang 
akan dia lakukan bersama Anna saat Alvis pergi. 


- Jangan lupa vote, comment, and follow my 
account! 
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Denting notifikasi membuat Alvis yang sedang 
mendengarkan cerita Fikry tentang keluarganya di kampung 
langsung mengalihkan pandangannya pada layar 
ponselnya. Dia melirik layar ponselnya sekilas untuk melihat 
notifikasi apa yang muncul. Tadinya dia tidak berniat 
membukanya tapi setelah melihat jika itu notifikasi untuk 
postingan Abel di instagram, Alvis langsung membukanya. 
Dia memang mengaktifkan semua notifikasi khusus untuk 
instagram Abel. Sebucin itu memang Alvis pada Abel. 


Alvis sudah tidak mendengarkan curhatan Fikry lagi. Dia 
memilih memandangi foto Abel yang terlihat cantik. Abel 
memang selalu cantik di mata Alvis tapi kali ini lebih cantik 
karena dia tersenyum dalam foto itu. Saat bersama Alvis, 
Abel selalu marah-marah jadi cantiknya tertutupi wajah 
galaknya. Alvis menyukai postingan itu. Sebenarnya dia 
gemas ingin mengomentarinya tapi dia tidak mau membuat 
geger perinstagraman Indonesia. Baru beberapa menit tapi 
sudah banyak yang menyukai dan memberikan komentar. 
Karena Alvis sedang gabut, dia iseng melihat-lihat komentar 
dan tidak mempedulikan Fikry yang masih bercerita, kali ini 
tentang mantannya yang kembang desa. Banyak cowok 
yang memuji kecantikan Abel, bahkan ada yang mengklaim 
Abel sebagai pacarnya. Alvis rasanya ingin membalas 
komentar itu dan bilang pada cowok kurang ajar itu jika 
Abel adalah ceweknya. Mata Alvis melotot melihat balasan 
seseorang untuk komentar cowok yang mengklaim Abel 
sebagai pacarnya. 


Gak usah ngaku-ngaku! Abel itu punyanya Pak Andre 


Begitulah komentar yang mampu menaikan emosi Alvis. 
Darah Alvis rasanya mendidih membaca komentar itu. 


Tangannya langsung menyambar ponsel dan kunci 
mobilnya. Dia ingin meminta penjelasan langsung dari Abel. 


Lo mau kemana, bos? tanya Fikry saat melihat Alvis pergi 
dengan buru-buru. 


Rumah tunangan gue. Lo disini aja, jagain apartemen gue! 


Alvis langsung pergi meninggalkan Fikry yang masih 
bingung dengan kelakuan bosnya. Fikry tau jika Alvis 
sedang marah tapi dia tidak tau penyebabnya apa. Fikry 
mengedikkan bahu lalu mulai mencari makanan di kulkas 
Alvis. Mumpung Alvis tidak ada, dia akan mengisi perutnya 
sekenyang mungkin biar besok tidak usah sarapan. 
Lumayan hemat uang bisa buat modal nikah meskipun 
belum ada ceweknya. 


Alvis mengendarai mobilnya dengan kecepatan penuh. Dia 
ingin cepat bertemu Abel dan bertanya tentang komentar 
itu. Rasanya Alvis sangat marah saat orang-orang tahunya 
Abel sebagai cewek Pak Andre bukan cewek Alvis. Alvis 
yakin Pak Andre itu nama dosen tukang modus yang pernah 
mengelus rambut Abel. Alvis tidak akan tinggal diam jika 
orang itu berulah lagi. Dia jadi penasaran, apa yang telah 
orang itu lakukan sampai orang-orang tahunya dia yang 
pacarnya Abel bukan Alvis. Alvis akan langsung 
mendatanginya jika orang itu masih berniat merebut Abel 
dari Alvis. Tidak tahukah dia, jika Abel sudah menjadi 
tunangan Alvis. 


Abel mengabaikan ponselnya yang terus berdenting tanda 
ada notifikasi masuk. Dia masih asik menonton drama China 
di youtube ditemani cookies coklat favoritnya. 


Ponselnya terus saja berisik membuat Abel tidak bisa 
konsentrasi dengan dramanya. Abel akhirnya memilih 
mensenyapkan ponselnya tanpa membuka notifikasi- 


notifikasi yang dia yakini pasti tidak penting. Dia baru saja 
mengupload foto selfienya jadi dia yakin notifikasi itu untuk 
postingannya barusan. 


Abel mulai fokus lagi dengan dramanya. Jiwa fangirlnya 
bersorak melihat pemain utamanya yang ganteng 
maksimal. Abel akan mengkepoi instagramnya nanti. 


Abel tersenyum-senyum sendiri melihat adegan baper yang 
muncul di layar. Senyumnya langsung hilang saat 
mendengar pintu kamarnya dibuka dengan keras hingga 
membuat Abel berjingkat kaget. 


Astagfirullah! Kalo lo gak bisa ketuk pintu, seenggaknya lo 
bisa buka pintu pelan-pelan. Kalo gue jantungan gimana? Lo 
mau jadi duda sebelum nikah? teriak Abel kesal. 


Alvis hanya diam saja. Tatapan matanya sangat tajam, 
menatap tepat di mata Abel. Rahangnya mengeras dan 
tangannya mengepal. Abel yang tadi marah-marah sekarang 
malah merasa ciut. Abel yakin ada sesuatu yang terjadi 
dengan Alvis karena biasanya cowok itu datang dengan 
wajah hangat, senyum cengengesan dan selalu bermanja- 
manja pada Abel. 


Ada yang mau aku bicarain sama kamu ucap Alvis datar, 
tanpa intonasi apalagi irama. 


Nanti aja, gue lagi asik nonton drama dalam keadaan takut 
pun Abel masih berani menolak ucapan Alvis padahal jika 
mata Alvis adalah pedang, Abel sudah tercincang habis 
sekarang karena saking tajamnya tatapan itu. 


Sekarang, bel. Ini penting ucap Alvis tegas. Tidak ingin 
dibantah lagi. 


Abel berdecak kesal lalu menjeda dramanya. Nanggung 
banget padahal tinggal seperempat. Alvis memang nggak 
lihat sikon kalau datang. 


Abel dan Alvis sekarang duduk di sofa kamar Abel. Alvis 
masih bertahan dengan wajah datarnya, sedangkan Abel 
menatapnya bingung. Tadi Alvis bilang mau bicara tapi saat 
mereka sudah duduk berdua, dia malah diam saja. 


Alvis mencoba meredam emosinya sebelum berbicara 
dengan Abel. Dia tidak mau melakukan hal bodoh yang 
akan membuatnya menyesal saat bicara dalam keadaan 
dilingkupi emosi seperti ini. 


Ini maksudnya apa? tanya Alvis dengan menunjukkan 
screenshot komentar di postingan Abel tadi. Bicaranya 
masih dingin tapi tatapannya tidak setajam tadi. 


Abel menghembuskan nafasnya pasrah, dia akan 
menjelaskan semuanya pada Alvis. Abel mulai menceritakan 
asal muasal kenapa orang-orang menganggapnya sebagai 
pacar Pak Andre. Mulai dari waktu Pak Andre mencoba 
mendekatinya sampai kejadian di kafe kemarin yang 
membuat Abel digosipkan punya hubungan khusus dengan 
Pak Andre. 


Kamu ketemu sama dia? emosi yang tadi mati-matian Alvis 
redam sekarang muncul lagi. 


Abel mengangguk. Gue cuma bilang sama Pak Andre kalo 
gue udah tunangan sama lo biar dia gak berharap lagi sama 
gue tapi orang-orang ngiranya gue kencan sama Pak Andre 


Lagian kenapa harus ketemu berdua sih? Kenapa kamu gak 
ngajak aku? Alvis masih tidak terima dengan kenyataan jika 
Abel baru saja bertemu dengan cowok lain di belakangnya. 


Yang ada masalahnya malah makin runyam 


Aku gak suka orang-orang nganggap kamu sebagai 
pacarnya dosen tukang modus itu jujur Alvis dengan nada 
kesal yang tidak bisa dia sembunyikan. 


Emang lo pikir gue suka? Gue juga gak suka, kali 


Alvis menatap Abel dalam. Tangannya menggenggam 
tangan Abel dan memberikan usapan lembut di punggung 
tangan Abel. Abel jadi takut sendiri jika melihat Alvis seperti 
ini. Pasti cowok itu akan meminta hal aneh-aneh seperti 
biasanya. 


Aku mau kita ngadain pesta pertunangan minggu depan 
sebelum aku ke puncak 


Abel ternganga dengan permintaan Alvis yang berhasil 
mengejutkan dirinya. Minggu depan? Yang benar saja! 
Bahkan untuk bulan depan pun Abel belum siap. 


Nggak, gue gak mau! Gak usah ada gitu-gituan lah tolak 
Abel keras. 


Kenapa? Aku cuma mau hubungan kita dipublikasi biar 
orang-orang tau kalau kamu itu punya aku, bukan dosen itu 
ataupun cowok lain 


Lo gak mikirin gimana nasib gue? Gue bisa-bisa dibantai 
massal sama fans lo, belum lagi acara gosip yang pasti 
bicarain gue, gue gak mau kesedak terus gara-gara banyak 
yang ngomongin gue. Please, gak usah ada pesta! ucap 
Abel minta dikasihani. 


Gak ada bantahan, bel! Aku tetep akan ngadain pesta 
pertunangan minggu depan dan kamu harus datang sebagai 
tunangan aku. Biar aku yang ngurus semua keperluannya. 


Kalau untuk fans dan media, kamu jangan terlalu mikirin! 
Kita akan ngadepin itu bareng-bareng ucap Alvis 
meyakinkan. 


Abel mendengus sebal. Dia tidak mau menatap Alvis. Abel 
menyumpahi orang yang membuat gosip yang tidak-tidak 
tentangnya dan Pak Andre, yang membuat Abel harus 
menanggung akibatnya sekarang. Pasti hidupnya tidak akan 
tenang setelah ini. Abel rasanya ingin pindah saja ke planet 
Mars. 
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Seminggu ini Abel dan Alvis mempersiapkan acara 
pertunangan mereka. Abel tidak bisa berbuat apa-apa saat 
Alvis bicara pada orang tuanya kalau dia mau mengadakan 
pesta pertunangan untuknya dan Abel. Tentu saja orang tua 
Abel langsung setuju meskipun Abel sudah merengek agar 
tidak usah ada pesta pertunangan. Dia selalu kalah 
melawan Alvis karena orang tuanya selalu di pihak Alvis. 
Abel sampai heran, sebenarnya yang anak mereka itu Abel 
atau Alvis. Padahal orang tuanya dulu selalu di pihak Abel 
bahkan saat Abel bertengkar dengan Naura, tapi saat Alvis 
datang semuanya berubah. Mereka jadi memihak Alvis dan 
selalu menentang keinginan Abel. 


Untuk gaun dan tuksedo, mereka memesannya dari butik 
ternama langganan Dewi. Abel kali ini bisa memilih gaun 
keinginannya sendiri tanpa campur tangan orang lain 
termasuk Alvis. Dia memilih gaun bermodel off shoulder 
dengan warna rose gold. Alvis langsung menyetujuinya 
karena gaunnya tidak terlalu terbuka. 


Acara pesta pertunangan mereka pun sudah terhembus ke 
media. Alvis juga sudah mengonfirmasinya, lagi-lagi tanpa 
persetujuan Abel. Cowok itu selalu melakukan apapun 
sesukanya seperti hanya dia yang akan bertunangan tanpa 
Abel. 


Gedung dan katering diurus para orang tua. Alvis dan Abel 
hanya memilih dekornya saja. 


Undangan mereka sudah tersebar hanya untuk saudara dan 
teman dekat saja. Itu atas permintaan Abel. Semakin sedikit 
yang datang, semakin baik menurutnya. Alvis pun 


menurutinya. Dia tidak tega harus menolak permintaan Abel 
terus-menerus. 


Abel jadi ingat bagaimana terkejutnya Anna saat Abel 
memberi undangan itu secara langsung. Anna sampai 
mengira Abel sedang mengerjainya. 


[Flashback On] 


Kaki Abel melangkah dengan ragu. Baru kali ini dia merasa 
ragu melangkah ke rumah Anna. Biasanya dia akan 
langsung masuk tanpa mengetuk pintu dan langsung 
menuju dapur mencari makanan. Anna sudah hafal dengan 
kebiasaan Abel karena Anna juga seperti itu saat 
berkunjung ke rumah Abel. Abel sudah menganggap rumah 
Anna sebagai rumahnya sendiri. Orang tua Anna pun sudah 
menganggap Abel sebagai anaknya sendiri. Mereka sering 
mengajak Abel untuk ikut liburan keluarga, begitupun 
sebaliknya. 


Abel mengetuk pintu rumah Anna. Baru kali ini dia 
melakukan itu. Setidaknya dia ingin terlihat sebagai 
pengirim undangan yang sopan. 


Anna membuka pintu rumahnya. Tawanya langsung pecah 
saat melihat Abel yang mengetuk pintu. Menurut Anna itu 
kejadian langkah. Abel berlaku seperti tamu padahal 
biasanya dia berlaku seperti tuan rumah saat berkunjung ke 
rumah Anna. 


Tumben banget lo ketuk pintu dulu? Biasanya aja langsung 
nyeludur 


Abel mendengus. Apa segitu tidak sopannya Abel, sampai 
Anna merasa aneh saat Abel mengetuk pintu. 


Gak disuruh masuk nih? tanya Abel kesal. Abel sudah malas 
berlaku seperti tamu yang baik dan sopan di depan Anna. 


Iya-iya, silahkan tuan putri! Anna memiringkan tubuhnya 
agar Abel bisa masuk. 


Abel mengangkat sedikit rok tutu pendeknya layaknya 
seorang putri yang mengangkat gaun indahnya. Dia 
berjalan dengan dagu terangkat dan melewati Anna begitu 
saja. Abel duduk di sofa ruang tamu tanpa menunggu Anna 
mempersilahkannya. 


Baru aja gue pikir lo udah berubah, ternyata masih sama aja 


Anna duduk disamping Abel. Dia geleng-geleng kepala 
melihat Abel makan kacang mete yang tersaji di depannya 
tanpa dipersilahkan. 


Ada apa nih lo ke rumah gue tanpa bilang dulu? Pake ketuk 
pintu segala, lagi 


Gue mau ngasih undangan jawab Abel tapi tidak berniat 
mengeluarkan undangannya. Dia ingin membuat Anna 
penasaran dulu. 


Undangan apaan? Perasaan ulang tahun lo masih lama. Apa 
lo berencana ulang tahun dua kali dalam setahun? tanya 
Anna dengan otak bodohnya. 


Gue kan pernah janji mau ngundang lo ke acara pesta 
pertunangan gue. Nah, sekarang gue tepati janji gue ucap 
Abel sambil mengunyah kacang mete. 


Anna mencebikkan bibirnya. Gak percaya gue. Pasti lo mau 
bohongin gue lagi. Sekarang siapa lagi yang mau lo akuin 
sebagai tunangan lo? Tom Holland, Alfariz, atau Justin Bieber 


sekalian? Biar lo digeplak sama Hailey sahut Anna tidak 
percaya. Mempercayai Abel adalah sebuah kesalahan. 


Abel yakin pasti Anna akan menertawakannya saat tau 
siapa yang bertunangan dengannya. Teman laknat seperti 
Anna selalu merasa bahagia diatas penderitaan sahabatnya. 


Abel mengeluarkan undangannya dari dalam tas lalu 
menyerahkannya pada Anna. Mata Anna langsung tertuju 
pada nama yang bersandingan dengan nama Abel. Anna 
terdiam cukup lama dengan wajah terkejut lalu yang 
selanjutnya terjadi sesuai dengan prediksi Abel, Anna 
tertawa terbahak-bahak sampai mengeluarkan air mata. 


Gue gak nyangka, lo sampai nyantumin nama Alvis sebagai 
tunangan lo demi bisa bohongin gue. Gue aminin baru tau 
rasa lo! Pake nyetak undangan segala, lagi. Sumpah kali ini 
lo niat banget ngerjainnya ucap Anna disela tawanya. 


Abel memutar bola matanya. Andai itu cuma prank, dia juga 
tidak mau pakai nama Alvis buat nama tunangannya. 
Mending Abel pakai nama Shawn Mendes lebih keren. 


Kurang kerjaan banget gue ngerjain lo sampai segitunya. Itu 
emang beneran undangan gue. Gue emang tunangan sama 
cowok yang namanya ada disitu. Lo bisa baca sendirilah 
Abel malu menyebut Alvis sebagai tunangannya. 


Anna tertawa lagi saat membaca nama Alvis yang tertera di 
undangan. Abel mengabaikannya, membiarkan Anna 
tertawa sepuasnya. 


Gue gak abis pikir sama lo. Dulu aja benci banget sama Alvis 
sampai ngehujat Alvis di sosmed, sekarang tiba-tiba aja 
ngehaluin Alvis pake ngakuin Alvis sebagai tunangan, lagi 


Gue sebenernya juga berharap ini cuma halu tapi sialnya ini 
beneran, na ucap Abel gemas. Dia menunjukkan layar 
ponselnya yang memperlihatkan foto pertunangannya 
dengan Alvis dulu. 


Anna sangat terkejut. Bola matanya sampai membesar dan 
mulutnya terbuka lebar. Dia terdiam dengan ekspresi seperti 
itu cukup lama karena saking terkejutnya. 


Ini pasti photoshop kan? Gila, niat banget lo Anna geleng- 
geleng kepala, masih tidak percaya. 


Abel memutar bola matanya jengah. Susah juga membuat 
Anna percaya. Akhirnya Abel memakai cara terakhir. Dia 
akan melakukan video call dengan Alvis. 


Hallo, sayang! Ada apa? tanya Alvis yang terlihat sedang 
merapikan rambutnya yang acak-acakan. Sepertinya dia 
baru bangun tidur. 


Temen gue mau kenalan nih Abel mengarahkan layarnya ke 
depan wajah Anna yang masih cengo. 


Hai! Gue Alvis sapa Alvis dengan senyumannya. 


Ha-hai! balas Anna gagap. Dia masih tidak percaya dengan 
apa yang terjadi. Dia sedang berbicara dengan Alvis Sena 
sekarang? Rasanya sungguh sulit dipercaya. 


Abel langsung menarik kembali ponselnya. Dia melirik Anna 
kesal karena Anna hanya diam saja dengan muka bodohnya 
tanpa mau bicara. 


Gue matiin deh. Temen gue gak mau ngomong Abel 
langsung memutuskan panggilannya. 


Malu-maluin gue aja lo! Gak mau ngomong malah bengong 


Anna menatap Abel tidak percaya. Gue tadi beneran 
ngomong sama Alvis Sena? tanya Anna yang diangguki 
Abel. 


Astaga! Dia sexy banget kalo rambutnya acak-acakan kayak 
gitu teriak Anna histeris. 


Abel lagi-lagi memutar bola matanya jengah karena Anna 
malah salah fokus dengan Alvis tapi Abel setuju dengan 
Anna, Alvis memang terlihat sexy tadi. 


Wait! Lo beneran tunangan sama Alvis? Kok bisa? tanya 
Anna setelah otaknya bisa mencerna situasi. 


Dijodohin jawab Abel lesuh, tidak ada kegembiraan dari 
nada bicaranya. 


Tawa Anna langsung pecah, lebih keras dari yang tadi. Dia 
sampai memegangi perutnya yang sakit karena kebanyakan 
tertawa. 


Gue gak tau mau ngucapin selamat bersuka Cita atau 
berduka cita. Takdir lo bener-bener lucu. Lo gak suka 
sinetron tapi kehidupan lo udah kayak sinetron. Mungkin ini 
karma buat lo karena suka hujat Alvis 


[Flashback Off] 
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Pesta pertunangan Abel dan Alvis digelar secara tertutup. 
Hanya tamu undangan saja yang boleh masuk. Media yang 
berniat meliput pun tidak diperkenankan masuk. Itu atas 
kesepakatan bersama. Sebenarnya sih itu permintaan Abel 
yang didukung penuh oleh Dewi dan disepakati oleh kedua 
belah keluarga. 


Alvis menyematkan cincin di jari manis Abel, begitu pula 
yang dilakukan Abel. Setelah cincinnya terpasang di jari 
manis pasangan, Alvis memeluk pinggang Abel dan 
mencium keningnya. Riuh tepuk tangan pun terdengar dari 
para tamu yang datang. 


Alvis menggandeng tangan Abel, dia ingin memperkenalkan 
Abel pada saudara-saudaranya. Setelah berbincang 
sebentar, kini giliran Abel yang mengajak Alvis menemui 
saudara-saudaranya. Saudara-saudara Abel sangat terkejut 
saat mengetahui Abel bertunangan dengan aktor terkenal 
yang tidak pernah absen muncul di televisi. Sepupu Abel 
juga ternyata salah satu penggemar berat Alvis. Jujur, Abel 
baru tahu itu karena mereka tidak pernah bertemu. Terakhir 
kali bertemu saat lebaran tahun kemarin. Sepupu Abel yang 
bernama Caca itu pun langsung meminta foto dengan Alvis 
tanpa mengajak Abel. 


Lo gak mau minta foto sama gue juga gitu, Ca? tanya Abel 
menawarkan diri. Mumpung dia lagi cantik sekarang. 


Nggak. Udah penuh foto lo di hp gue ucap Caca dengan 
menjulurkan lidahnya. Alvis tertawa melihat interaksi antar 
sepupu itu. 


Abel mendengus mendengar jawaban Caca tapi yang 
dikatakan Caca itu memang benar. Mereka jarang bertemu 
tapi sekali bertemu selalu mengabadikan momen berdua 
sampai memori penuh. Naura selalu menjadi korban 
kenarsisan mereka karena dia yang selalu menjadi 
fotografer saat acara keluarga. 


Abel menarik Alvis menjauh dari Caca yang terus saja 
mengajak foto. Abel tidak masalah jika mereka selfie tapi 
Caca yang kurang ajar itu malah menyuruh Abel memfoto 
mereka berdua. Abel jadi merasa tidak punya harga diri 
sebagai orang yang punya acara. 


Woy, bel! Gue belum selesai teriak Caca. Abel 
mengabaikannya dan terus menarik tangan Alvis. 


Kalian lucu ucap Alvis memuji kekompakan dua sepupu itu. 
Iya, Caca emang mirip Pikachu makanya lucu 


Abel langsung menarik Alvis menuju meja tempat Anna dan 
Zain duduk. Dia sudah bersiap menyoraki mereka saat 
melihat mereka datang berdua. Abel hanya mengundang 
Anna tapi sepertinya Anna mengajak tetangga barunya itu. 
Syukur deh, biar Anna tidak datang sendiri. Abel merasa 
kasihan juga melihat Anna yang masih jomblo padahal 
untuk urusan face and body dia gak kalah sama model 
Victoria Secret. Memang dianya saja yang susah 
ditaklukkan. 


Makasih loh, Gigi Hadid sama Zayn Malik mau dateng ucap 
Abel lalu memeluk Anna erat. Dia ingin menangis 
sebenarnya. Di acara pentingnya, kakaknya malah tidak 
bisa datang. Untung saja masih ada Anna yang sudah Abel 
anggap sebagai saudara. 


Akhirnya lo sadar juga kalau selama ini gue mirip Gigi Hadid 
jiwa narsis Anna mulai keluar. 


Gue manggil lo Gigi karena lo dateng sama Zayn. Thanks 
Zain udah dateng ucap Abel dengan tersenyum. Zain 
mengangguk dengan senyum yang dipaksakan. Abel tidak 
mengerti ada apa dengan cowok itu tapi Abel juga tidak 
peduli. 


Meskipun gue yakin kalian udah tau siapa cowok disamping 
gue ini, tapi sebagai formalitas, gue tetep akan ngenalin dia 
ke kalian. Kenalin dia Alvis, tunangan gue ucap Abel dengan 
mata melirik ke arah Alvis. Alvis tidak bisa menahan 
senyumnya saat Abel memperkenalkannya sebagai 
tunangannya. Dia sangat bahagia mendengar pengakuan 
itu. 


Alvis menyalami Anna dan juga Zain. Anna dan Zain pun 
menyebut nama mereka dan memperkenalkan diri sebagai 
teman Abel. 


Makasih, lo udah ngundang gue. Gue jadi bisa foto sama 
artis-artis bisik Anna sambil terkikik geli. Abel pun ikut 
tertawa membuat Alvis dan Zain menatap mereka heran. 


Ini girls talk. Kalian gak usah kepo! ucap Abel lalu mengajak 
Alvis pergi untuk menyapa tamu lain setelah berpamitan 
pada Anna dan Zain. Anna sempat menggoda Abel dengan 
mengatakan jika Abel dan Alvis terlihat serasi. Abel rasanya 
ingin menggeplak kepalanya jika saja tidak banyak orang di 
sekitar mereka. 


Alvis mengajak Abel menghampiri manajer dan asistennya 
yang terlihat sedang menjarah makanan. Dia berdehem 
membuat dua orang yang sedang makan itu mengalihkan 
perhatiannya dari makanan. 


Eh, ada si bos. Selamat bos, semoga cepet naik pelaminan 
ucap Fikry dengan cengiran lebarnya. Dia malu karena 
ketahuan mengambil banyak makanan. 


Kenalin ini tunangan gue, namanya Abel ucap Alvis 
memperkenalkan Abel. 


Gue Nana, manajer Alvis 
Kalo gue Fikry, asisten si bos 


Abel tersenyum ramah. Dia menyalami mereka berdua. Fikry 
yang memang hobi memancing perkara malah menyalami 
tangan Abel sedikit lama sampai tangannya dipukul oleh 
Alvis. 


Alvis beruntung banget dapetin lo. Lo aslinya jauh lebih 
cantik dari pada di foto puji Nana. 


Makasih 


Iyalah, emang lo, lebih cantik fotonya dari pada aslinya 
sahut Alvis yang dihadiahi pelototan tajam oleh Nana. 


Lo yang sabar ya punya laki kayak dia ucap Nana pada Abel. 
Abel hanya tertawa saja mendengarnya. 


Ayo pergi, sayang! Jangan deket-deket sama dia nanti kamu 
ketularan galak Alvis menarik tangan Abel agar Nana tidak 
bisa mencuci otak Abel. 


Mereka beralih menuju meja teman-teman Alvis yang masuk 
ke dalam gang ABC, Alvis-Billy-Chiko. Mereka sedang 
mengobrol dengan Billa dan Thalita. 


Alvis memperkenalkan Abel pada mereka. Abel pun 
tersenyum ramah meskipun ada rasa kesal dalam hatinya 


setelah ingat kalau cewek yang bernama Billa itu yang 
pernah bertemu dengan Alvis di kafe. 


Abel pernah cemburu sama lo, Bil. Gara-gara dia gak 
sengaja lihat gue sama lo di kafe ucap Alvis yang membuat 
Abel melotot. Bisa-bisanya Alvis bicara seperti itu yang 
tentu saja membuat Abel malu. 


Billa tertawa. Lo gak perlu cemburu sama gue. Gue gak suka 
sama cowok modelan kayak Alvis gini ucap Billa yang 
membuat Abel tersenyum tidak enak. Alvis memang benar- 
benar minta digeplak. 


Gue minta nomor lo dong! Siapa tau kita bisa hangout 
bareng pinta Billa. Dia terlihat lebih ramah dari dugaan 
Abel. 


Gak usah disebut, sayang! Biar nanti Billa aku kirimi nomor 
kamu Abel mengangguk menyetujui ucapan Alvis. 


Semua yang ada disitu tertawa melihat sikap Alvis yang 
berlebihan. Mereka baru melihat Alvis seperti itu. 


Alvis posesif banget ya, bel? tanya Billa. 


Parah dia mah. Gue ngobrol sama dosen aja dia cemburu 
Abel ikut menertawakan Alvis. 


Alvis mendengus sebal. Teman-temannya memang tidak ada 
yang beres, sekarang Abel pun ikut ketularan sifat kampret 
mereka. 


Gue gak posesif kok, bel. Siapa tau lo nyari yang bisa bikin 
lebih nyaman, gue siap ucap Billy. Mata Alvis langsung 
melotot tajam menatap matanya. 


Gue ngundang lo kesini buat jadi tamu, bukan buat jadi 
perebut tunangan gue ucap Alvis dingin. 


Canda elah, vis. Gitu aja dibuat serius 


Alvis langsung membawa Abel pergi. Dia tahu betul 
bagaimana Billy. Jika Alvis brengsek, Billy lebih dari itu. Billy 
selalu membawa cewek-ceweknya berakhir di ranjang. 


Ngapain kesini? tanya Abel saat Alvis membawanya ke meja 
yang berada di pojokan. 


Pengen berduaan aja sama kamu jawab Alvis dengan 
mengerlingkan matanya menggoda. Tangannya memeluk 
pinggang Abel membuat tubuh mereka menjadi semakin 
menempel. 


Jangan gini, Alvis! Nanti dilihat orang bisik Abel sambil 
mendorong dada Alvis pelan. 


Melihat penolakan Abel, Alvis semakin mengeratkan 
pelukannya di pinggang Abel. 


I don t care! Because now, you re mine and | m yours Alvis 
langsung mencium bibir Abel tanpa aba-aba. Abel pun tidak 
bisa menolak karena ciuman Alvis telah 
menghanyutkannya. Abel hanya bisa memejamkan mata 
dan menikmati ciuman Alvis. 


Seorang laki-laki menatap pasangan yang sedang 
berciuman itu dengan marah. Tangannya mengepal hingga 
otot-ototnya terlihat. Dia benci laki-laki itu karena telah 
berani mencium perempuan yang sudah membuatnya jatuh 
cinta untuk pertama kali. 


— Nanti double up kalo votenya lebih dari 30 
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Hujatan-hujatan terus diterima Abel baik dari social media 
maupun secara langsung yang dilakukan oleh penggemar 
Alvis yang tersebar di kampusnya. Postingan dan dm 
instagram Abel pun dipenuhi hate comment. Anak-anak 
kampus menghujatnya secara terang-terangan dengan 
menyindir Abel dengan kata-kata pedas, bahkan ada yang 
berbicara di depan Abel secara langsung dan mengatai Abel 
munafik. Abel terima itu karena dia dulu memang hater 
Alvis tapi tiba-tiba saja dia bertunangan dengan Alvis yang 
membuat banyak orang tidak terima. Menurut Abel, wajar 
orang-orang berpikiran seperti itu. 


Dua hari pertama, Abel merasa stres dengan hujatan orang- 
orang pada dirinya karena ini jauh lebih banyak dari yang 
dia hadapi sebelum-sebelumnya. Tapi sekarang, tepat satu 
minggu setelah acara pertunangan, Abel sudah merasa 
biasa dengan hujatan-hujatan itu. Dia tidak mau stres 
bahkan depresi karena terlalu memikirkan hujatan mereka. 
Abel memilih tidak membuka akun social medianya untuk 
sementara. Dia juga berusaha mengabaikan sindiran pedas 
anak kampusnya. Selama mereka hanya menghujat lewat 
ketikan dan mulut, Abel membiarkannya. Tapi saat mereka 
sudah berani main fisik, saat itulah Abel akan bertindak. Dia 
akan menyakiti balik orang yang menyakitinya. Abel bukan 
perempuan baik yang hanya diam saja saat ditindas, karena 
itu hanya ada di dalam sinetron kesukaan mamanya. 
Perempuan baik, polos, dan tak berdaya itu bukan Abel 
banget. Dia perempuan realistis yang akan melawan saat 
diserang. 


Seminggu ini Alvis juga syuting ke puncak yang 
membuatnya tidak bisa berada di samping Abel. Dia 
sebenarnya tidak tega melihat hujatan-hujatan dari fansnya 


untuk Abel tapi dia juga tidak bisa pulang dan 
meninggalkan tanggung jawabnya sebagai aktor. Alvis ikut 
sedih melihat gadis kesayangannya dihujat dengan kata- 
kata pedas dan kotor dari orang-orang yang mengaku 
sebagai pendukungnya. Pendukung apa yang akan 
menghujat orang yang dicintai idolanya. Mereka hanya fans 
egois yang memikirkan perasaan mereka saja tanpa berpikir 
jika idolanya juga punya hati yang bisa mencintai orang 
lain. Sebagai idola, Alvis memang berterima kasih pada 
mereka karena sudah mendukungnya selama ini tapi dia 
juga tidak bisa menuruti keinginan mereka yang 
menginginkan Alvis jomblo atau dengan cewek lain pilihan 
mereka. Mereka hanya pendukung yang sepatutnya 
mendukung semua pilihan Alvis, bukan mengatur hidup 
Alvis. Jujur Alvis sangat kecewa dan malu dengan kelakuan 
fansnya. Tapi untungnya masih ada sebagian fansnya yang 
masih punya otak dan hati nurani yang mendukung 
hubungannya dengan Abel. Alvis juga sudah berulang kali 
menulis kekecewaannya di instastory maupun langsung 
mengungkapkannya di /ive instagram. Dia sampai memohon 
pada fansnya untuk tidak lagi menghujat Abel. Yang Alvis 
tahu, setelah dia melakukan itu, fansnya yang menghujat 
Abel sudah semakin berkurang bahkan banyak yang 
membela Abel. Alvis bersyukur untuk itu. 


Acara gosip setiap harinya juga membahas tentang 
pertunangan Alvis dan Abel. Mereka juga menunjukkan 
biodata Abel dan menceritakan latar belakang keluarga Abel 
sampai pendidikan Abel. Entah mereka mencari tahu dari 
mana, yang pasti mereka mengambil foto-foto Abel di 
instagram tanpa persetujuan pemiliknya. Abel sampai bosan 
melihat mukanya sendiri di televisi. 


Ratna berulang kali menawarkan pengamanan khusus 
untuk Abel. Dia sampai rela menyewa bodyguard untuk 
melindungi anaknya yang menyebalkan itu tapi Abel 


menolaknya. Menurutnya, itu sangat berlebihan. Abel bukan 
orang penting yang sampai harus kemana-mana dikawal 
bodyguard. Dia meyakinkan mamanya kalau penghujatnya 
itu hanya berani berbicara saja, tidak berani melukai Abel. 
Memang seperti itu kan, kebanyakan haters cuma berani 
bicara di social media dengan kata-katanya yang 
menyakitkan tapi saat mereka bertemu dengan orang yang 
mereka hujat, mereka akan membisu dan berujung minta 
maaf. Sungguh memuakkan. Abel bukan golongan mereka, 
dia tetap berani menghujat meskipun di depan orangnya. 
Seperti yang dia lakukan saat pertama kali bertemu Alvis. 
Dia dengan lantang menyebutkan keburukan-keburukan 
Alvis tanpa harus disuruh. 


Seminggu tanpa Alvis membuat Abel merasakan 
perbedaannya. Jujur, dia sedikit merasa kehilangan sosok 
menyebalkan itu. Hanya sedikit, karena cowok itu masih 
suka mengganggunya saat mereka melakukan video call. 
Entah dengan gombalannya yang receh, permintaannya 
yang aneh-aneh, atau keposesifannya yang selalu bertanya 
tentang cowok-cowok yang mendekati Abel terutama Pak 
Andre. Abel sampai pernah berpikiran jika yang Alvis sukai 
itu bukan Abel melainkan Pak Andre karena Alvis lebih 
banyak menanyakan soal Pak Andre saat video call dari 
pada menanyakan tentang Abel. 


Saat Alvis tidak berada di dekatnya membuat Abel bisa 
menghabiskan waktu lebih banyak dengan Anna. Mereka 
sudah banyak melakukan kegiatan bersama selama 
seminggu ini. Mulai dari belanja, kuliner, sampai olahraga 
bareng. Seperti yang mereka lakukan saat ini. Setelah puas 
lari-lari keliling komplek, mereka berhenti di taman untuk 
minum es doger. 


Lo beneran masih gak mau tutup kolom komentar setelah 
banyak yang komentar buruk di postingan lo? Bacanya aja 


gue ikut sakit hati loh, bel ucap Anna setelah 
menyendokkan es doger ke mulutnya. 


Enggak, biarin aja mereka komen sesukanya. Instagram gue 
juga udah gue /og out 


Gue gak abis pikir sama fans gak punya otak kayak fansnya 
Alvis. Emang mereka siapa sampai berani ngatur-ngatur 
hidup idolanya, apalagi ngurusin jodoh yang udah ditakdirin 
sama Allah. Emang udah gila orang kayak gitu. Gue sebagai 
sesama cewek, malu anjir, lihat kelakuan cewek-cewek bar- 
bar kayak gitu. Gue sebenernya udah gedeg banget dari 
dulu. Kemarin, ada salah satu personil boyband korea yang 
tiba-tiba tunangan karena pacarnya hamil terus fansnya 
marah-marah sampai ada yang mau berhenti dukung 
personil boyband itu lagi. Gue sampai gak abis pikir 
bacanya. C mon girls, kalau semua idola nurutin fansnya 
buat gak pacaran, gue yakin banyak artis yang jadi perjaka 
dan perawan tua. Ada artis yang sampai dating diem-diem 
loh, cuma karena takut fansnya yang egois itu marah. Dan 
ini yang paling parah, banyak yang gak setuju Justin Bieber 
nikah sama Hailey Baldwin. Mungkin emang mereka udah 
baper banget sama hubungan Justin dan Selena dulu, gue 
juga sih. Tapi gak usah pakai hina Hailey segala. Mereka 
juga gak tau kisah dibaliknya tapi udah berani menjudge 
seseorang. Lucunya nih, ada yang sampai hina fisik Hailey di 
instagram. Karena gue gabut, gue buka tuh instagramnya 
cuma pengen tau sesempurna apa dia sampai hina fisik 
orang. Eh, ternyata gak ada apa-apanya dong sama Hailey. 
Sama pembantunya Hailey aja, gue yakin masih cantikan 
pembantunya Hailey. Bener-bener ngakak gue lihat orang 
kayak gitu. Suka gak bercermin cerocos Anna meluapkan 
kekesalannya yang selama ini dia pendam. Anna rasa, apa 
yang menimpa Abel, sama dengan apa yang menimpa 
Hailey Baldwin. 


Abel tertawa ngakak. Ini baru temen gue. Gitu dong sekali- 
kali lo marah-marah, biar gak gue aja yang suka marah- 
marah 


Iya, orang yang lo marah-marahin kan sekarang udah jadi 
tunangan lo. Gak bakal tuh, gue lihat lo maki-maki foto Alvis 
lagi setiap Alvis posting foto di ig. Kayaknya lo emang 
kualat deh, bel. Dulu lo suka hujat Alvis sekarang ganti lo 
yang dihujat fansnya Alvis. Mungkin ini emang karma lo. 
Nikmatin aja kalo gitu! 


Sialan lo! 


— Ini part jleb sih buat fans bar-bar yg suka bully 
pasangan idolanya sebelumnya aku mau bilang, aku 
tim netral karena aku bukan pendukung dari salah 
satu artis yang aku sebut di part ini. Aku Directioner 
guys aku di part ini gak bela siapa-siapa, aku cuma 
ngungkapin unek-unek tentang  kekecewaanku 
sebagai netizen aja. Berita baiknya, Aku nanti 
double up karena part sebelumnya udah mencapai 
30 vote. Mau di up kapan nih? Spoiler dikit, part 
selanjutnya banyak adegan gumush Alvis-Abel 
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Elusan tangan seseorang di rambutnya membuat tidur Abel 
terganggu. Dia mengerjapkan mata untuk menyesuaikan 
cahaya yang masuk ke matanya. Abel menggeliat pelan 
sebelum membuka matanya perlahan. Matanya melotot 
melihat seseorang yang sedang duduk di samping 
ranjangnya. Dia sampai mengucek matanya untuk 
meyakinkan penglihatannya. 


Alvis tersenyum melihat Abel mulai bangun. Cewek itu 
sedang menatapnya heran, membuatnya terlihat semakin 
lucu dengan ekspresi itu. 


Ini gue udah bangun belum sih? Masak iya gue mimpiin 
Alvis? tanya Abel pada dirinya sendiri. Alvis tertawa 
mendengar gumaman konyol Abel. 


Alvis mencubit pipi Abel sampai membuat cewek itu 
mengaduh. Dia cuma ingin menyadarkan Abel saja jika yang 
di depannya sekarang memang benar-benar dirinya. 


Kamu gak mimpi, sayang. Ini beneran Alvis, aktor dengan 
sejuta pesona ucap Alvis penuh percaya diri. 


Abel mendengus sebal. Sekarang dia percaya jika yang di 
depannya ini memang benar-benar Alvis. Si cowok paling 
narsis yang pernah Abel kenal. 


Abel langsung bangun dan bersandar pada kepala ranjang. 
Dia menatap Alvis dengan tatapan bingung karena 
seharusnya Alvis tidak disini. Cowok itu seharusnya masih 
syuting sekarang. 


Bukannya lo masih syuting, kok ada disini? 


Adeganku udah selesai jadi aku izin pulang duluan 


Abel manggut-manggut mengerti. Emang kapan pulangnya 
kok pagi-pagi lo udah ngejogrok disini? Kemarin malem 
waktu video call kan lo masih ada di lokasi syuting 


Aku tadi sampai sini subuh terus langsung kesini, nungguin 
kamu bangun tidur 


Lo seharusnya istirahat, bukannya malah kesini omel Abel. 
Alvis kadang memang tidak bisa mengatur waktu 
istirahatnya sendiri. Seharusnya Fikry bisa 
mengingatkannya, tapi asisten dan bosnya itu sama saja, 
suka melakukan apapun sesukanya tanpa memikirkan 
kesehatan. 


Alvis tersenyum senang mendengar ucapan Abel yang 
penuh perhatian meskipun cara penyampaiannya dengan 
wajah galak tanpa senyuman. Tangannya terulur untuk 
memeluk Abel, menyandarkan kepala tunangannya itu di 
bahunya. 


Karena aku udah kangen banget sama kamu Alvis 
mendekatkan wajahnya berniat mencium bibir Abel tapi 
Abel menahan bibir Alvis dengan telapak tangannya dan 
mendorong wajah cowok itu menjauh. 


Gue belum sikat gigi 
Gapapa, sayang 


No! tolak Abel keras. Alvis menghela nafas pasrah. Dia 
akhirnya memilih mengalah. Lihat saja, setelah Abel sikat 
gigi, akan Alvis habiskan bibirnya yang buat candu itu. 


Sebagai gantinya, Alvis mencium pipi Abel. Abel meliriknya 
kesal dengan bibir cemberut karena Alvis berhasil mencuri 


cium di pipinya tanpa persetujuannya. 
Kamu gapapa kan, sayang? 


Abel menoleh dengan alis terangkat sebelah. Gapapa lah. 
Emang gue kenapa? 


Soal hujatan yang kamu dapat, aku takutnya kamu sedih 
dan terlalu mikirin itu ucap Alvis sambil mengelus rambut 
Abel. 


Awalnya emang gue sedih tapi sekarang gue udah kebal 
ucap Abel dengan tersenyum bangga. Dia bangga pada 
dirinya sendiri karena bisa melewati itu tanpa rasa frustasi. 


That s my girl. Kamu gak usah pikirin ucapan mereka. Kamu 
sempurna, gak ada yang salah sama diri kamu. Jujur, aku 
kecewa sama fansku sendiri karena mereka bukannya 
mendukung malah menghujat Alvis mengecup kening Abel. 
Dia senang Abel baik-baik saja meskipun tanpa dirinya di 
samping Abel. 


Abel mengangguk mengiyakan. Dia juga tidak mau stres 
karena fans bar-bar Alvis. Yang ada mereka malah senang 
jika Abel sampai stres karena mereka. 


Cepet cuci muka sama gosok gigi sana! Alvis mendorong 
tubuh Abel pelan. 


Abel mempertahankan posisinya. Dia menggeleng- 
gelengkan kepala, menolak perintah Alvis. Nanti aja, masih 
mager 


Aku mau ngajak kamu jogging, bel. Ayo cepet cuci muka! 
perintah Alvis lagi. 


Nggak! Mending gue rebahan dari pada jogging. Lagian 
minggu kemarin juga gue udah olahraga 


Aku udah nungguin kamu dari tadi loh, masak kamu gak 
mau jogging sama aku ucap Alvis dengan memasang 
tampang sedih. Aktor terkenal ini sedang menunjukkan 
bakat aktingnya sekarang. 


Abel meliriknya kesal. Bisa banget lo, bikin gue ngerasa 
bersalah ucapnya lalu pergi ke kamar mandi. Alvis bersorak 
senang karena aktingnya berhasil. 


Pintu kamar mandi terbuka setelah 20 menit lamanya. Abel 
muncul hanya dengan menggunakan bathrobe. Dia berjalan 
melewati Alvis begitu saja dan menuju walk in closet. Abel 
tidak sadar jika penampilannya sekarang terlihat menggoda 
di mata Alvis. Alvis sampai harus mati-matian menahan 
dirinya sendiri. 


Kok kamu mandi, bel? Nanti juga keringetan lagi tanya Alvis 
saat Abel keluar dari walk in closet dengan penampilan 
yang lebih ramah dilihat. Abel memakai bawahan legging 
dan sweater oversize untuk atasannya. 


Ya nanti mandi lagi lah jawab Abel santai. Dia menuju meja 
rias lalu menguncir rambutnya dengan gaya pony tail. 


Ayo! ajak Abel. Dia turun diikuti Alvis di belakangnya. 
Mereka memakai sepatu lalu berpamitan pada Ratna yang 
sedang berkebun. 


Alvis dan Abel berlari beriringan. Alvis harus memelankan 
larinya demi bisa mengimbangi lari Abel yang sebenarnya 
cepat, tapi baru sedikit berlari sudah ngos-ngosan. Mereka 
berhenti beberapa kali untuk mengatur nafas, sebenarnya 
hanya Abel yang mengatur nafas. Untuk Alvis yang hobi 
berolahraga, lari seperti ini tidak ada apa-apanya. 


Jalan aja ya, gue capek ucap Abel sembari menahan tangan 
Alvis agar tidak meninggalkannya sendirian. 


Makanya kamu harus banyak olahraga biar gak gampang 
capek nasihat Alvis yang dibalas gumaman oleh Abel. 


Mereka berhenti di taman untuk sekedar duduk dan 
membeli minuman. Banyak orang berolahraga, entah 
bersama keluarganya atau bersama peliharaannya. Abel 
tidak terlalu suka hewan jadi dia tidak memelihara hewan 
seperti tetangga-tetangganya. 


Abel duduk di bangku taman sembari memperhatikan 
keluarga yang kompak olahraga bersama. Dia tersenyum, 
entah kenapa dia ikut bahagia melihat keakraban keluarga 
itu. Abel juga dulu sering olahraga disini bersama orang tua 
dan kakaknya tapi setelah mamanya ketahuan ngobrol 
sama duda keren saat jogging, papanya tidak mengizinkan 
mamanya jogging lagi. Mamanya itu memang genit, untung 
Abel tidak menuruni sifatnya itu. 


Alvis datang dengan membawa dua botol air mineral. Dia 
memberikannya pada Abel yang langsung ditengguk Abel 
sampai tinggal setengah. 


Liat deh, lucu banget ya anak itu! tunjuk Abel pada anak 
kecil yang sedang main perosotan. Pipinya yang tembem 
membuat Abel gemas ingin mencubitnya. 


Kamu mau? Kita bisa bikin sendiri nanti Alvis menaik- 
turunkan alisnya menggoda. Abel rasanya ingin mencakar 
muka menyebalkan itu. 


Abel memukul lengan Alvis. Matanya memelototi Alvis yang 
sedang tertawa karena berhasil menjahili Abel. 


Dasar mesum! 


Mereka sama-sama diam. Abel sedang fokus memperhatikan 
anak kecil tadi sedangkan Alvis sedang fokus memandangi 
cewek-cewek yang berpakaian ketat dan menonjolkan 
bentuk tubuhnya di bagian tertentu. 


Pelototin terus, biar keluar sekalian tuh bola mata! sindir 
Abel saat mendapati Alvis sedang memperhatikan cewek 
sexy yang sedang berlari hingga dadanya berguncang. 


Alvis cengengesan, dia mendekat berniat memeluk Abel tapi 
Abel segera menepis tangannya. Tidak menyerah, Alvis 
ganti menjawil-jawil pipi Abel tanpa mempedulikan si 
pemilik pipi yang menatapnya tajam. 


Cemburu ya? Mataku emang kemana-mana tapi hatiku 
cuma buat kamu, sayang. Mubazir kalau ada pemandangan 
bagus gak diliat ucap Alvis yang membuat Abel mendengus 
sebal. 


Gue gak cemburu. Gue cuma nyadarin lo, biar sifat brengsek 
lo gak semakin menjadi-jadi ucap Abel pedas. 


Tenang aja, sayang! Semua terkontrol dengan aman 


Abel mengabaikan ucapan Alvis. Sekarang giliran matanya 
yang terpaku pada pesona cowok yang sedang bermain bola 
dengan anak kecil, mungkin itu adiknya. Hati Abel rasanya 
meleleh melihat cowok yang sayang keluarga seperti itu. 
Dia terlihat boyfriendable di mata Abel. 


Yok, yok, terus yok! Liatin terus yok! Tadi aja nyindir-nyindir, 
sekarang malah melototin cowok lain juga ucap Alvis 
layaknya tukang parkir. 


Abel meliriknya kesal. Boyfriendable banget tau, dia itu. 
Udah ganteng, sayang adik, badannya atletis lagi 


Tuh kan, memang dasarnya Abel sableng. Masih aja berani 
muji cowok lain di depan tunangannya. Cuma dia memang 
yang seperti itu. 


Seharusnya kamu bersyukur punya tunangan aktor terkenal, 
ganteng, kaya kayak aku, bukan malah lirik cowok lain ucap 
Alvis sombong. 


Seharusnya lo bersyukur punya tunangan idola kampus, 
cantik, setia kayak gue, bukan malah lirik cewek lain Abel 
membalikkan ucapan Alvis. 


Alvis mencubit hidung Abel gemas. Gak mau kalah banget 
sih 


Ya iyalah. Emang cuma lo doang yang bisa nyombongin diri 
Abel menjulurkan lidahnya, mengejek Alvis. 


— Lunas kan janjiku? 
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Ayo, sayang! ajak Alvis dengan mengulurkan tangannya ke 
arah Abel yang masih duduk. Dia merasa sudah terlalu lama 
beristirahat di taman dan berniat mengajak Abel pulang. Dia 
juga tidak mau ada cowok lain yang menarik perhatian Abel 
lagi. Alvis sampai heran dengan dirinya sendiri, kenapa dia 
sekarang menjadi cemburuan dan posesif saat bersama 
Abel. Dulu saja, saat masih bersama mantan-mantannya, dia 
membebaskan mereka mau jalan dengan siapa saja yang 
penting saat Alvis membutuhkan mereka, mereka selalu 
ada. Tapi dengan Abel, melihat Abel melirik cowok lain saja 
Alvis sudah kepanasan. Mungkin memang benar kata Sena, 
Alvis sudah menemukan pawang yang bisa 
mengendalikannya. 


Jalan aja ya, jangan lari nanti gue capek! Abel menatap Alvis 
memelas minta dikasihani. Kalau tidak begitu, Alvis pasti 
meninggalkannya lari sendiri. Mentang-mentang body 
kingkong, tidak mentolerin body Abel yang lemah lembut 
seperti siput. 


Alvis mengangguk dengan tersenyum. Abel pun menerima 
uluran tangan itu setelah mendapat jaminan dari Alvis kalau 
dia tidak akan meninggalkan Abel. 


Sepanjang perjalanan, mereka mengobrol tentang kegiatan 
mereka saat mereka LDR kemarin. Alvis sedih mendengar 
cerita seru Abel selama LDR dengannya. Mau tidak mau, dia 
harus mengakui kalau Abel tidak merasa kehilangan dirinya 
sedikitpun. Sedangkan Alvis cukup sulit melewati hari- 
harinya tanpa Abel. Itu karena dia sudah terbiasa bersama 
Abel meskipun kebersamaan mereka terjalin baru-baru saja. 


Kamu gak kangen sama aku? tanya Alvis dengan tatapan 
sendu. Dia merasa bodoh karena menanyakan hal yang 
sudah dia ketahui jawabannya. Hatinya sudah merasakan 
kecewa meskipun Abel belum menjawab pertanyaannya. 


Abel berpikir sejenak. Jawaban apa yang harus dia berikan 
pada Alvis. Dia ingin jujur kalau dia merasa kehilangan 
sosok Alvis yang menyebalkan, tapi gengsinya melarangnya 
untuk mengatakan itu. Tapi Kalau dia berbohong, dosanya 
sudah banyak, belum lagi tatapan Alvis yang membuatnya 
tidak tega menyakiti hati cowok itu. Abel memang berhati 
lembut tapi dia juga bisa tidak punya hati saat menghadapi 
orang yang berani menyakitinya. 


Abel mengangguk. Kangen lah. Hari-hari gue rasanya terlalu 
sempurna kalau gak ada lo yang selalu bikin naik darah 
jujur Abel. Semoga menyenangkan hati Alvis termasuk 
ibadah. 


Alvis tersenyum senang, bahkan sedikit tidak percaya 
mendengar jawaban Abel yang seperti air di gurun pasir. 
Sungguh melegakan hatinya. Alvis memeluk Abel dengan 
erat tanpa peduli jika mereka sekarang sedang berada di 
pinggir jalan. Dia menghujani wajah Abel dengan kecupan 
saking bahagianya. 


Lepasin, Al! Kita lagi di pinggir jalan Abel mengingatkan 
Alvis yang sedang kehilangan kontrol. 


Alvis akhirnya melepaskan diri dari Abel. Dia masih 
tersenyum menatap Abel. Dia benar-benar seperti ABG yang 
baru pertama kali pacaran padahal kalau dihitung-hitung 
pacarnya sudah sekelurahan saking banyaknya. 


Aku suka denger kamu manggil aku Al, Vis, atau Alvis. Tapi 
aku lebih suka kamu manggil aku sayang 


Gak mau! Pasti udah banyak banget yang manggil lo gitu 
ucap Abel menolak keras. Sebenarnya itu hanya alasannya 
saja agar Alvis tidak memintanya memanggil cowok itu 
dengan panggilan sayang. Terdengar menggelikan di telinga 
Abel. 


Bibir Alvis langsung cemberut. Abel pun berjalan lagi 
meninggalkan Alvis. Mereka memang sempat berhenti 
untuk membicarakan nama panggilan itu. Untung saja 
jalanan sedang sepi jadi mereka tidak terlalu terlihat aneh 
saat ngobrol di pinggir jalan. 


Rumah Abel masih jauh tapi Abel sudah merasa capek. 
Kakinya itu memang lemah jika diajak olahraga. Coba kalau 
diajak belanja, muterin Mall 3 kali dari lantai atas sampai 
lantai bawah juga Abel sanggup. Bukan capek yang dia 
rasakan, melainkan rasa puas karena sudah berhasil 
menguras ATMnya meskipun setelah itu dia menyesal 
sendiri. Dia suka kalap melihat baju-baju lucu apalagi kalau 
sedang diskon, desak-desakan pun Abel jabanin. 


Vis, gue capek rengek Abel manja. 

Senyum Alvis merekah, hatinya merasa hangat mendengar 
Abel manja padanya. Dia jadi ingat perkataan Faro waktu 
itu. 


Mau aku gendong? tanya Alvis menawarkan bantuan. 


Abel mengangguk dengan semangat. Dia merengek 
memang untuk itu. Sayang kalau body kingkong Alvis tidak 
dimanfaatkan dengan baik. 


Alvis berjongkok di depan Abel. Abel langsung nemplok di 
punggungnya dan mengalungkan tangannya di leher Alvis. 


Gue gak berat kan? sebuah pertanyaan dari cewek yang 
bisa memicu peperangan. 


Alvis menggelengkan kepala. Enggak sama sekali. Kamu ini 
ideal, sayang 


Gue tau ucap Abel menyombongkan diri. Andai tadi Alvis 
bilang dia berat, Abel sudah bersiap menggeplak kepala 
Alvis dari belakang. 


Ratna yang sedang menyirami tanaman langsung melotot 
melihat Abel digendong Alvis. Dia berpikiran jika ada 
sesuatu yang terjadi dengan Abel sampai tidak bisa jalan 
sendiri. Dia melupakan fakta jika anaknya itu memang 
manjanya gak ketulungan. 


Abel kenapa, vis? tanya Ratna khawatir. Dia sampai 
meninggalkan selangnya begitu saja dan berlari 
menghampiri Abel. Meskipun Abel anak yang usir-able, tapi 
Ratna sangat menyayanginya. 


Dikhawatirkan seperti itu oleh mamanya membuat Abel 
cekikikan di balik punggung Alvis. 


Gak kenapa-napa, tante. Cuma capek aja tadi katanya 


Kepala Ratna melongok ke belakang tubuh Alvis. Terlihat 
Abel sedang cekikikan melihat mamanya khawatir. Ratna 
yang kesal langsung menggeplak kepala Abel pelan tapi 
dalam hati dia berdoa semoga otak Abel tidak jatuh karena 
geplakannya. Bisa-bisa makin bodoh anaknya yang cantik 
itu. 


Manja banget pake minta gendong. Tadi gak usah 
digendong, vis! Bisa makin manja dia ejek Ratna. 


Abel semakin mengeratkan pelukannya di leher Alvis untuk 
membuat mamanya iri. Dia tersenyum mengejek saat 
mamanya memelototinya. Abel tahu mamanya itu 


sebenarnya pengen, sayangnya papanya sedang tidak ada 
di rumah. 


Gapapa, tante. Alvis gak keberatan kok buat gendong Abel 
iyalah, Alvis malah seneng ditemploki Abel seperti ini. 


Udah ya, mama. Kita mau masuk dulu. Kuda Abel kayaknya 
haus Abel melambaikan tangan pada mamanya, berniat 
menggoda mamanya. 


Alvis menurunkan Abel di sofa lalu ikut duduk di samping 
Abel. Dia mengipasi wajahnya dengan tangannya sendiri. 


Tega banget ngatain aku kuda protes Alvis. 


Bukannya merasa bersalah, Abel malah tertawa ngakak. Dia 
meninggalkan Alvis begitu saja dan kembali dengan 
membawa air untuk Alvis. 


Makasih, sayang ucap Alvis. Abel hanya mengangguk saja. 


Alvis langsung menenggak air itu hingga tandas. Cowok itu 
sekarang terlihat sangat hot di mata Abel. Bagaimana tidak, 
Wajahnya yang tampan ditambah keringat yang masih 
menetes dan jakun yang naik turun seiring masuknya air 
melewati Kkerongkongannya membuat Abel sampai 
menggigit bibir karena Alvis terlihat sangat menggoda. 
Untung saja cowok brengsek itu sedang pakai baju, coba 
kalau tidak, mungkin Abel sudah pingsan melihatnya. Abel 
tidak ada bedanya dengan cewek lain yang tidak tahan 
melihat cowok hot macam Alvis. 


Kenapa kamu ngelihatin aku kayak gitu? tanya Alvis saat 
mendapati Abel terus memperhatikannya tanpa berkedip. 


Abel menggeleng panik lalu membuang muka, malu karena 
dia ketahuan sedang mengagumi Alvis. 


- Mau double up lagi? Mumpung lagi baik nih 
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Kaki jenjang Abel melenggang manja di koridor kampus. 
Dagunya terangkat dan pandangannya tajam lurus ke 
depan, tidak mempedulikan orang-orang di sekitarnya yang 
masih suka membicarakannya saat Abel lewat di depan 
mereka. Padahal setahu Abel, kesalahannya cuma satu yaitu 
tunangan dengan aktor yang dia benci tapi kenapa cerita 
orang-orang tidak ada habisnya seperti sinetron yang 
berlanjut sampai beberapa episode padahal itu hanya satu 
tema. Hebat sekali mereka. Seharusnya mereka membuat 
naskah saja sekalian, biar menghasilkan uang selain 
menghasilkan dosa tentunya. 


Abel terus melangkah keluar kampus. Seperti biasa, dia hari 
ini diantar jemput Alvis. Alvis sudah mulai menjalankan 
tugasnya menjadi supir Abel kembali sekarang. Meskipun 
ada perbedaan yang terjadi. Jika dulu setelah mengantar 
jemput Abel, Alvis langsung pulang tanpa keluar mobil. 
Sekarang, dia harus meet and great dulu dengan para 
penggemarnya yang selalu menunggu di depan kampus. 
Mereka mencegat mobil Alvis dan meminta foto bersama. 
Bahkan Alora -cewek yang pernah bermain main dengan 
Abel- meminta Alvis menandatangani kemeja yang sedang 
dia pakai tepat di atas dadanya. Memang sudah gila 
perempuan itu. Abel rasanya ingin mencekik Alora jika saja 
dia tidak ingat image gadis elegan yang disandangnya. 
Alora memang tidak ada kapok-kapoknya bermain dengan 
Abel. Jika dia masih saja berulah, Abel akan membuatnya 
terdiam sampai dia tidak bisa menggerakkan dirinya sendiri. 


Untung saja jiwa brengsek Alvis sedang diam anteng di 
dalam tubuhnya, jadi Alvis menolak permintaan Alora yang 
melewati batas itu. Alvis akhirnya memberikan tanda 
tangan di punggung Alora. Abel sampai jengah melihat 


tingkahnya, memang Alora pikir sekarang hari kelulusan 
sampai harus tanda tangan di baju segala. 


Abel memutar bola matanya melihat kumpulan cewek- 
cewek yang berdiri tidak jauh darinya. Itu sudah menjadi 
rutinitas mereka semenjak tau kalau Alvis yang selalu 
mengantar jemput Abel. Abel sampai menyuruh Alvis 
berhenti menjadi supirnya tapi cowok itu tetep kekeuh ingin 
mengantar jemput Abel seperti sebelum-sebelumnya. 


Dijemput Alvis, bel? tanya seorang cewek dengan 
tersenyum yang Abel tau itu senyum palsu. Mungkin dia 
ingin memastikan jika kali ini Abel dijemput Alvis lagi. 


Abel mengangguk. Iya jawabnya dengan wajah datar. 


Dia udah dalam perjalanan? tanya cewek itu lagi. Apa dia 
tidak sungkan bertanya terus padahal mereka tidak kenal. 
Abel saja baru melihat wajahnya belakangan ini saat ikut 
dalam jajaran para pengagum Alvis. 


Abel hanya mengangguk saja mengiyakan pertanyaannya. 
Apa wajah yang sekarang Abel tampilkan kurang terlihat 
judes sampai cewek itu masih saja bertanya tanpa 
menyadari jika Abel tidak suka ditanya-tanya seperti itu. 
Abel hanya muak melihat wajah-wajah bertopeng mereka 
yang pura-pura baik dengan Abel demi bisa bertemu 
dengan Alvis. 


Bunyi klakson mobil Alvis membuat Abel yang sedang 
bermain ponsel langsung mendongak. Alvis keluar dari 
mobil dengan senyum yang merekah seperti biasa. Tuh kan, 
cowok itu memang hobi sekali tebar pesona. Dia tidak sadar 
senyumnya bisa membuat para betina di samping Abel 
menjerit-jerit sampai membuat telinga Abel sakit. 


Alvis menghampiri Abel tanpa mempedulikan cewek-cewek 
yang berteriak memanggil namanya. Tangannya mengacak 
rambut Abel gemas menyadari tunangan cantiknya itu 
sedang kesal. Semua yang dia lakukan tidak luput dari 
perhatian para penggemarnya yang mungkin sekarang 
sudah sesak nafas melihat perlakuan Alvis kepada Abel. 


Kenapa cemberut gitu? Kamu nunggu aku lama ya? tanya 
Alvis lembut. Abel hanya menggumam saja, dia malas 
menyahuti meskipun sebenarnya dia kesal karena fans Alvis 
bukan karena Alvis yang telat menjemputnya. 


Alvis mengelus pipi Abel lembut lalu mengangkat dagu Abel 
agar Abel menatap matanya. Menatap mata Alvis mungkin 
sudah menjadi kelemahan Abel sekarang. Hatinya langsung 
luluh saat menatap mata Alvis yang teduh dan 
menenangkan. Tatapan Abel pun mulai melembut. Alvis 
mencium keningnya setelah merasa Abel sudah jinak. 


Tanpa diduga-duga, Abel langsung memeluk tubuh Alvis. 
Abel tersenyum angkuh kepada para penggemar Alvis yang 
sedang menatapnya marah. Dia ingin membuat mereka iri 
karena dia bisa memeluk idola mereka dengan leluasa. 
Awalnya tubuh Alvis menegang, tidak menyangka Abel 
memeluk tubuhnya dengan suka rela tanpa paksaan seperti 
biasanya, tapi setelah dia tersadar dari keterkejutannya, dia 
langsung membalas pelukan Abel dengan sangat erat. Alvis 
menciumi puncak kepala Abel seperti ingin menunjukkan 
jika dia sangat menyayangi cewek dalam dekapannya ini. 


Suka banget ya kamu bikin aku terkejut bisik Alvis tepat di 
telinga Abel. 


Abel tertawa lalu melepas pelukannya di tubuh Alvis. 
Sebenarnya Alvis enggan melepasnya tapi dia ingat mereka 


masih di depan kampus, jadi akan dilanjut nanti saja di 
rumah. 


Kak Alvis, kita boleh minta foto gak? suara seorang 
perempuan berbaju ketat yang berniat menghancurkan 
acara mesra-mesraan Alvis dan Abel. 


Alvis langsung menatap Abel meminta persetujuan. Abel 
tidak menjawab, dia hanya mengedikkan bahu. 


Gue tunggu di mobil ucap Abel lalu masuk mobil 
meninggalkan Alvis yang masih berdiri dengan 
kebingungan. Jujur saja, dia tidak mengerti maksud Abel. 
Abel bilang mau menunggu di mobil itu agar Alvis segera 
menyusulnya atau memberi kesempatan Alvis untuk 
menghampiri fansnya? Wanita memang sangat 
membingungkan. Mungkin itu alasan kenapa sekarang 
banyak laki-laki yang menyukai sesama laki-laki juga. 
Meskipun Abel membingungkan tapi Alvis tidak pernah 
berniat untuk belok. Alvis menganggap, memahami Abel 
adalah sebuah permainan yang menyenangkan jadi dia 
akan menikmatinya. 


Alvis memutuskan untuk meladeni fansnya sebentar dari 
pada dia mengecewakan fansnya. Para penggemarnya 
bersorak bahagia saat Alvis menghampiri mereka. Alvis pun 
tersenyum ke arah kamera saat acara pemotretan dadakan 
mulai dilakukan. 


Alvis masuk mobil dengan wajah berkeringat. Selain 
udaranya panas, didesak cewek-cewek juga membuat Alvis 
semakin merasa gerah. 


Abel menyodorkan tisu padanya tapi tidak diterima oleh 
Alvis, membuat Abel mengerutkan dahinya. Jarang loh Abel 
bersikap baik tapi saat dia bersikap baik pada Alvis, Alvis 
malah tidak menyambut kebaikannya dengan baik. 


Alvis mendekatkan wajahnya pada Abel. Alis Abel terangkat 
sebelah seolah bertanya apa yang dilakukan Alvis. Seakan 
mengerti dengan pertanyaan Abel, Alvis mengambil tangan 
Abel yang masih memegang tisu lalu menggerakkan tangan 
itu untuk menghapus keringatnya. Abel sekarang mengerti, 
ternyata Alvis ingin Abel menghapus keringatnya. Karena 
sedang dalam pengawasan para penggemar Alvis, Abel pun 
menurutinya. Dia menghapus keringat Alvis dan merapikan 
rambutnya yang berantakan karena ulah fans bar-barnya 
itu. Abel ingin membuat para cewek pemuja Alvis itu 
Kepanasan. 


Karena gemas dengan sikap Abel yang tiba-tiba manis, Alvis 
pun langsung mencium bibir Abel lembut. Dia menciumnya 
dengan penuh cinta tanpa tersirat nafsu. Abel pun 
mengalungkan tangannya di leher Alvis. Dia melirik fans 
Alvis yang sedang melotot dengan mulut ternganga itu, lalu 
tersenyum miring. Sikap manisnya ini hanya untuk 
membuat fans Alvis cemburu saja. Abel tidak punya maksud 
lain. 


Abel menjauhkan bibirnya, membuat Alvis kecewa. Dia 
tersenyum menatap Alvis. Tangannya terulur menyentuh 
bibir Alvis, menghapus bekas lipstiknya disana. 


Mama bakal ngeledekin kita kalo tau di bibir lo ada bekas 
lipstik ucapnya setelah menghapus bekas lipstik di bibir 
Alvis. 


Alvis tertawa lalu mengacak rambut Abel. Thank you, 
sayang 
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Jika cewek lain akan gugup saat diajak ke rumah calon 
mertuanya, berbeda dengan Abel, dia terlihat santai-santai 
saja. Tak ada rasa takut sedikitpun karena calon mertuanya, 
maksudnya mamanya Alvis, bukan tipe mama mertua yang 
galak. Bahkan Abel selalu dapat pembelaan dari orang 
tuanya Alvis dari pada orang tuanya sendiri yang malah 
membela Alvis. Tidak salah jika Abel sampai pernah berpikir 
orang tua mereka tertukar. 


Menurut Abel, mama Alvis itu asik tidak berbeda jauh 
dengan mamanya. Mungkin itu alasan kenapa pertemanan 
mereka bisa sejauh ini sampai berniat menggabungkan 
keluarga mereka dan menjadikan Alvis dan Abel sebagai 
tumbal atas keinginan mereka. Abel masih tidak habis pikir 
dengan orang tuanya yang tega mengorbankan masa depan 
anaknya demi keinginan mereka. Tapi Abel lebih tidak habis 
pikir dengan dirinya sendiri yang mau-mau saja menuruti 
keinginan aneh orang tuanya demi sebuah mobil yang 
sampai sekarang belum masuk garasinya. 


Emang ada apa sih kok Tante Dewi nyuruh gue ke rumah? 
tanya Abel pada Alvis. Alvis tadi belum memberitahu alasan 
kenapa Abel tiba-tiba disuruh ke rumah orang tua Alvis. 


Alvis mengedikkan bahu. Mungkin mama kangen sama 
calon menantunya goda Alvis dengan mengedipkan mata. 


Abel memutar bola matanya jengah. Sisi brengsek Alvis 
mulai keluar terbukti dari hobinya godain cewek dengan 
matanya yang kedip-kedip minta dicolok itu. 


Alvis menggandeng tangan Abel saat memasuki rumahnya. 
Abel membiarkannya saja. Biarkan mereka bertingkah 


selayaknya pasangan romantis di depan Dewi. 


Assalamualaikum, tante ucap Abel dengan ceria saat 
melihat Dewi sudah ada di ruang tamu dan sedang 
membaca majalah. 


Walaikumsalam, sayang Dewi langsung berdiri menyambut 
Abel. Mereka berpelukan layaknya Lala dan Po di film 
teletubies, menurut Alvis. 


Dewi menyuruh Abel duduk, sedangkan dirinya pergi ke 
dapur untuk membuatkan minuman dan membawakan kue 
sus isi coklat yang kemarin baru saja dia buat. Setelah 
mamanya pergi, Alvis mulai mendekatkan dirinya pada 
Abel. 


Ngapain deket-deket? tanya Abel sewot. 


Dengan gerakan cepat, Alvis mencium pipi sebelah kanan 
Abel. Galak banget sih? Kemarin aja peluk-peluk, sekarang 
dideketin dikit gak mau ucap Alvis merajuk seperti anak 
kecil. 


Tolong lihat sikon, Tuan Alvis! Ini lagi di rumah Anda, nanti 
kalau Tante Dewi tiba-tiba dateng gimana? Abel melirik Alvis 
kesal. Cowok itu memang suka bertingkah seenak jidatnya 
tanpa melihat situasi dan kondisi. 


Biarin! Biar cepet dinikahin Abel melotot mendengar kata 
keramat yang diucapkan Alvis secara enteng. Meskipun 
mereka sudah bertunangan tapi tidak ada keinginan 
sedikitpun dari diri Abel untuk segera menikah. Banyak 
yang harus dia raih sebelum menikah apalagi punya anak. 
Dia belum mampu menyaingi kesuksesan Kylie Jenner, 
belum bisa bersanding dengan Gigi Hadid di cat walk, dan 
belum membuat brand yang akan bersaing dengan Chanel, 
Versace, Gucci, Moschino, dan teman-temannya. Tapi jika 


menunggu Abel bisa mewujudkan cita-citanya itu, bisa-bisa 
dia jadi perawan tua. 


Melihat anaknya yang mencoba menjahili Abel, Dewi pun 
langsung menegurnya dengan deheman. Dia datang 
dengan membawa jus jeruk dan kue sus buatannya. 


Depan kamu itu ada vas bunga dari tanah liat, bel. Itu gak 
akan pecah kalau kamu buat mukul kepala orang ucap Dewi 
sambil melirik Alvis. 


Astagfirullah, ma! Tega banget sama anak sendiri. Mending 
kita pulang aja, bel. Aku takut otak kamu terkontaminasi 
sama jiwa garang mama 


Abel tertawa melihat interaksi ibu dan anak itu. Sama persis 
dengan Abel dan Ratna yang lebih seperti kakak beradik 
dari pada ibu dan anak. Mereka sering berantem dan saling 
mengejek yang membawa kepuasan tersendiri saat melihat 
lawannya kesal. 


Mata Dewi menghunus tepat di bola mata Alvis. Dia tidak 
terima anaknya bilang dirinya garang di depan calon 
menantunya meskipun kenyataannya memang begitu, tapi 
tidak bisakah Alvis yang tukang bohong itu, bohong sekali 
lagi dan bilang kalau mamanya sebenarnya baik dan manis 
agar Abel tidak takut pada Dewi. Dewi tidak mau Abel 
membatalkan pernikahan hanya karena takut dapat mama 
mertua garang. Rasanya dia ingin menukarkan anak semata 
wayangnya itu dengan tiket konser Jennifer Lopez kalau 
bisa. 


Bilang aja sama tante kalau anak nakal itu gangguin kamu! 


Abel melirik Alvis yang sedang bermain ponsel lalu 
tersenyum miring. 


Dia biasanya emang gangguin aku, tan. Nyebelin banget 
anaknya, suka ngelakuin apapun seenak jidatnya ucap Abel. 
Dia ingin menjahili Alvis sedikit. 


Kepala Alvis langsung mendongak dan matanya melotot 
mendengar laporan permaisurinya pada baginda ratu. Abel 
tersenyum miring lalu menjulurkan lidahnya, mengejek 
Alvis. 


Jangan ngomong gitu dong, sayang! Nanti aku habis 
ditangan kanjeng ratu ucap Alvis pelan dengan wajah 
ketakutan. Abel sampai menahan tawanya melihat ekspresi 
Alvis. 


Bener kamu suka gangguin Abel? tanya Dewi dengan mata 
melotot. 


Alvis bersembunyi di belakang punggung Abel. Tuh kan, 
sayang! Kamu lihat sendiri kan gimana garangnya Nyonya 
Dewi Sena bisik Alvis membuat Abel tidak kuat menahan 
tawanya. 


Alvis baik banget kok, tan. Meskipun nyebelin tapi kalau gak 
ada dia rasanya ada yang kurang ucap Abel jujur sambil 
tersenyum manis. 


Alvis dan Dewi tercengang mendengar ucapan Abel. Mulut 
mereka sudah seperti goa yang terbuka lebar. Mereka saling 
pandang seperti berkomunikasi lewat tatapan mata. Melihat 
Alvis yang tersenyum malu-malu jijay, Dewi pun ikut 
tersenyum geli melihat pasangan muda di depannya. Dia 
bersyukur Abel mau menerima anaknya yang ngeselin itu. 


Tante senang, kamu sudah bisa menerima anak nakal itu. 
Kalau dia nyakitin kamu, bilang sama tante! Biar tante yang 
akan hukum dia Dewi melirik Alvis yang masih menempeli 


Abel. Memang dasar bocah itu, bisa banget nyari 
kesempatan dalam kesempitan. 


Abel tersenyum lalu mengangguk. Siap, tante! 


Maksud Dewi mengundang Abel ke rumah adalah untuk ini. 
Dia ingin melihat perkembangan hubungan Alvis dan Abel. 
Awalnya Dewi ingin memancing mereka dengan pertanyaan- 
pertanyaan menjebak tapi ternyata Abel sudah jujur tanpa 
Dewi melakukan itu. Melihat bagaimana Abel menolak anak 
gantengnya dulu, Dewi tidak menyangka Abel berani jujur 
tentang rasa rindunya saat Alvis tidak ada. Abel ternyata 
bukan tipe cewek yang malu mengungkapkan perasaannya 
pada pasangannya. Pantas saja Dewi sudah jarang melihat 
Alvis galau ternyata anaknya itu memang sedang berbunga- 
bunga. 


Untuk hate comment yang kamu terima, tante merasa 
sangat bersalah. Tante gak nyangka fansnya Alvis akan 
nyerang kamu saat tau Alvis bertunangan sama kamu ucap 
Dewi penuh penyesalan. 


Abel tersenyum tipis. Ini bukan salah tante kok. Abel juga 
gak terlalu ngurusin mereka 


Dewi tersenyum senang. Dia tahu Abel gadis kuat itulah 
kenapa dia mempercayakan anak nakalnya itu pada Abel 
karena Dewi yakin Abel bisa menjinakkan Alvis. 


Alvis memperhatikan Abel dengan penuh rasa kagum. Abel 
terlihat cantik saat dilihat dari samping seperti ini. 
Sebenarnya Abel memang cantik dari segala sisi kalau 
menurut Alvis. 


Kata mama kamu, kamu suka belanja. Gimana kalau setelah 
ini kita belanja? tanya Dewi memberi tawaran. 


Abel menelan air liurnya sendiri. Dia merutuki mamanya 
yang menceritakan keahliannya dalam menghabiskan uang. 
Kenapa mamanya tidak cerita saja tentang prestasi-prestasi 
Abel selama Abel hidup. Begini-begini Abel pernah 
membanggakan keluarga dengan memenangkan lomba 
memasukkan jarum ke dalam botol saat peringatan hari 
kemerdekaan. Abel juga pernah menang lomba pidato saat 
TK. Kenapa dari semua prestasi Abel yang membanggakan, 
mamanya malah menceritakan prestasi Abel yang bisa 
menghabiskan uang dalam waktu singkat? 


Kemarin lusa dia baru saja belanja dengan Anna dan 
sekarang mama Alvis mengajaknya belanja lagi? Bisa-bisa 
pengeluarannya melebihi batas anggaran kalau begini 
ceritanya. Abel memang selalu memberi anggaran untuk 
dirinya belanja setiap bulan. Kalau pengeluarannya melebihi 
batas anggaran, dia harus menutupinya lagi dengan bekerja 
atau puasa belanja untuk bulan depannya, sedangkan dia 
tidak bisa melewatkan diskon begitu saja. 


Boleh, tante ucap Abel setuju karena dia juga tidak mungkin 
menolak ajakan mama Alvis. Abel mengingatkan dirinya 
sendiri untuk mengabaikan baju lucu-lucu yang terpajang. 
Kalau bisa, Abel hanya akan beli baju satu saja. Tapi rasanya 
itu tidak mungkin. 
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Tatapan penyesalan terus memancar dari mata Abel saat 
melihat paperbag yang bertuliskan nama sebuah brand, 
bercecer di ranjangnya. Anna sampai geleng-geleng kepala 
melihat ranjang Abel penuh paperbag yang berisi baju dan 
sepatu. Memang penyesalan itu datang di akhir. Abel 
menyesal karena tidak bisa menahan dirinya untuk tidak 
kalap melihat baju-baju lucu padahal dia sudah 
mengingatkan dirinya sendiri untuk beli baju satu saja tapi 
nyatanya ini bahkan lebih dari lima. Sekarang dia harus 
mencari penghasilan biar bisa menambal tabungannya yang 
bocor. 


Meskipun Abel belanja dengan Alvis dan Dewi, tapi dia 
membayar belanjaannya sendiri. Bukannya Alvis pelit, 
malah dia yang memaksa akan membayar belanjaan Abel 
tapi Abel menolaknya. Mereka sampai berdebat yang 
akhirnya dimenangkan oleh Abel karena Abel mengeluarkan 
jurus jitunya, sebuah ancaman. Abel mengancam tidak mau 
jalan dengan Alvis lagi kalau Alvis masih memaksa 
membayar belanjaan Abel yang tidak kira-kira banyaknya 
itu. Itu semua dilakukan tanpa sepengetahuan Dewi karena 
Abel yakin Dewi tidak akan membiarkan Abel membayar 
belanjaannya sendiri. 


Abel memang ahli dalam menguras uang orang tuanya tapi 
dia tidak suka menggunakan uang orang lain sekalipun itu 
tunangannya sendiri. Abel hanya mau menerima hadiah 
saja atau sesekali ditraktir tapi kalau untuk membayar 
belanjaan yang nominalnya besar, Abel akan menolak 
dengan keras. Gaya hidupnya yang tergolong mewah tidak 
membuatnya menjadi perempuan matrealistis. Menurutnya, 
perempuan matre itu sama saja seperti pengemis yang suka 
meminta-minta pada orang yang statusnya belum atau 


tidak jelas dalam hidupnya. Meskipun Abel dan Alvis sudah 
bertunangan, Abel tidak berani menggunakan uang Alvis 
untuk kepentingan pribadinya. Dia baru berani 
menggunakannya saat mereka sudah menikah karena itu 
statusnya sudah jelas. Abel hanya matre pada keluarganya 
saja, itupun lebih bisa disebut manja dari pada matre. 


Mau lo liatin sampai besok juga gak bakal balik jadi uang 
tuh baju ucap Anna jengah melihat Abel yang menatap 
tumpukan paperbag penuh penyesalan. 


Lo gak mau beli baju gue, na? tanya Abel masih dengan 
wajah melasnya. Dia berharap Anna mau mengadopsi 
sebagian baju-baju atau sepatunya. 


Nggak! Gue gak mau melarat juga kayak lo 
Bibir Abel langsung manyun. Tega banget lo! 


Tau gini mending lo terima aja tadi tawaran Alvis buat 
bayarin belanjaan lo dari pada lo missgueen kayak gini 


Lo kan tau gue gak pernah suka dibayarin. Tapi kalo lo mau 
bayarin ice cream, gue mau ucap Abel yang langsung 
dihadiahi lemparan baju oleh Anna. 


Gak ada! Gue lagi bokek 


Abel cemberut, kembali meratapi nasibnya yang sekarang 
dalam mode melarat. Dia mengeluarkan bajunya satu 
persatu dari dalam paperbag lalu menempelkan baju itu 
pada tubuhnya. Baju-baju itu sangat cocok dan lucu di 
tubuh Abel jadi Abel tidak tega mengabaikannya tanpa 
membawa mereka pulang. 


Cariin kerjaan dong, na! rengek Abel. Memang sepertinya 
cuma itu yang harus Abel lakukan sekarang untuk menutupi 


pengeluarannya. 


Kerja apaan? Tante gue belum butuh model kayaknya. Kalau 
butuh pasti bilang ke gue 


Abel memang terkadang menjadi model busana rancangan 
tante Anna, kadang juga menjadi model produk perusahaan 
papanya tapi sekarang dia sedang sepi job. 


Katanya lo banyak endorsan semenjak jadi tunangan Alvis. 
Kenapa gak lo ambil aja? tanya Anna heran. Abel itu bisa 
dikatakan rezekinya lancar sekarang karena banyak yang 
mengendorsnya di instagram semenjak dia bertunangan 
dengan Alvis. Namanya menjadi dikenal banyak orang 
meskipun orang-orang lebih mengenalnya sebagai 
tunangan Alvis dari pada namanya sendiri. 


Abel menggeleng lesuh. Gue kan lagi gak buka instagram 
dulu sekarang. Lihatin postingan Alfa aja pake fake account, 
jadi gak bisa nerima endorsan. Dari pada habis diendors gue 
gantung diri karena depresi lihat komentar jelek orang- 
orang 


Anna manggut-manggut mengerti. Lebih baik Abel tidak 
usah menerima endorsan dari pada hatinya sakit lagi gara- 
gara baca hate comment. 


Gak ada lowongan buat jadi bos sih, bel. Kayaknya kali ini 
gue gak bisa bantu deh ucap Anna yang berniat menyindir 
Abel. Sahabatnya itu memang songong, dia tidak mau jadi 
pegawai yang disuruh-suruh. 


Abel mendengus sebal. Bukannya membantunya, Anna 
malah menyindirnya. 


Bel, lo masih follow Alvis di akun bodong lo? tanya Anna 
ingin tahu. 


Abel yang sedang membereskan baju-bajunya langsung 
berhenti. Dia menatap Anna seperti menanyakan kenapa 
Anna bertanya seperti itu. 


Seakan mengerti dengan tatapan Abel, Anna pun langsung 
menjelaskan maksudnya. 


Alvis kan akhir-akhir ini sering posting foto lo di feed 
maupun di instastory. Lo gak tau? 


Mata Abel melotot. Kepalanya menggeleng sebagai jawaban 
atas pertanyaan Anna. 


SERIUS? tanya Abel ngegas. 


Anna mengangguk lalu tersenyum malu. Gue juga difollback 
sama dia 


Abel semakin ternganga, tidak percaya. Kenapa Anna malah 
malu-malu jijay cuma karena difollback Alvis? Apa mereka 
sekarang sudah bukan haters Alvis lagi? 


Kenapa lo malah kesenengan difollback Alvis? Kita kan 
haters dia ucap Abel mengingatkan meskipun dia sendiri 
tidak yakin dengan ucapannya. 


Anna mencebikkan bibirnya kesal. Terima nasib aja kali bel 
kalo lo sekarang udah jadi tunangan Alvis! Gak usah jadi 
haters dia lah, dia baik juga ternyata. Lo emang gak liat sih 
gimana postingan dia tentang lo yang bikin baper netizen. 
Dia manis banget cuy. Gue aja ikut meleleh 


Rasa penasaran muncul dalam diri Abel saat Anna 
mengucapkan itu. Abel memang sudah jarang sekali 
membuka sosmed karena itu hanya akan menambah stres 
saja jadi dia belum tau bagaimana postingan Alvis yang 
membuat baper netizen itu. 


Abel membuka aplikasi instagram yang langsung masuk ke 
akun bodongnya. Dia mengabaikan foto Alfa yang berada di 
timeline paling atas dan langsung mengetik nama 
instagram Alvis di kolom pencarian. Entah kenapa rasa 
penasarannya sekarang melebihi rasa kagumnya pada foto 
Alfa yang berpenampilan casual. 


Tanpa sadar, senyum Abel mengembang saat melihat setiap 
postingan Alvis yang berisi fotonya dan cowok itu. Foto 
selfie yang terjadi karena paksaan dari Alvis. Di foto itu 
memperlihatkan ekspresi konyol mereka. Ternyata banyak 
teman artis Alvis maupun pendukungnya yang bilang jika 
mereka menggemaskan. Abel tidak berani scroll komentar 
sampai bawah karena takut ketemu hate comment yang 
akan merusak moodnya. 


Melihat caption yang cowok playboy itu tulis membuat Abel 
tersipu malu. Dia selama ini tidak sadar jika Alvis ternyata 
cowok yang manis. Cowok itu tidak malu mengungkapkan 
perasaannya lewat caption yang bisa saja dibaca jutaan 
orang pengikutnya. Dalam caption di setiap fotonya dengan 
Abel, Alvis selalu memperjelas jika Abel adalah miliknya. 
Sekeras apapun hati cewek pasti akan luluh jika 
diperlakukan seperti itu, termasuk Abel. 


Baper kan lo? tebak Anna saat melihat Abel senyum-senyum 
sendiri. 


Kenapa dia bisa sweet banget gini sih, na? 


Sekarang giliran lo, berhenti benci dia dan mulai belajar 
mencintai dia! 
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Impian Abel untuk rebahan sepanjang hari sembari movie 
marathon seakan pupus saat Kanjeng Ratna mengutusnya 
mengirimkan makanan untuk anak kesayangannya, Alvis. 
Padahal kemarin Abel sudah membeli banyak snack dan 
minuman untuk menemaninya movie marathon tapi 
rencana indah itu digagalkan nyonya besar penguasa 
rumah. Abel memang sudah merencanakan acara me time 
ini sejak tiga hari yang lalu, mumpung Alvis tidak 
mengajaknya kemana-mana juga. 


Mobil Abel melaju membelah jalanan yang lumayan ramai 
untuk menuju apartemen Alvis. Dia hari ini menjadi 
pengantar makanan tanpa bayaran. Entah kenapa mamanya 
tidak mengirimkan makanan itu lewat ojek online saja dari 
pada harus merepotkan Abel. Memang Nyonya Ratna sangat 
suka sekali membuat anaknya kesal. Tidak membuat Abel 
kesal sehari saja rasanya ada yang kurang dalam hidupnya. 
Abel jadi iri dengan kakaknya yang hidupnya tentram- 
tentram saja di London. 


Abel naik menuju lantai tempat apartemen Alvis berada. 
Apartemen mewah yang Abel yakini harganya sangat 
fantastis. Dia memasukkan passcode yang sudah diberitahu 
Alvis sebelumnya. Passcodenya adalah tanggal ulang tahun 
Abel. Abel jadi merasa tersanjung Alvis memakai tanggal 
lahirnya untuk passcode apartemen. 


Abel yakin Alvis belum bangun jam segini jadi dia masuk 
sendiri tanpa perlu dipersilahkan. Saat Abel membuka pintu, 
yang terlihat adalah keadaan apartemen yang seperti kapal 
pecah. Sangat berantakan, berbeda jauh dengan saat Abel 
datang terakhir kali kesini. Abel sedikit maklum jika kamar 
Alvis berantakan tapi kali ini tidak bisa dimaklumi karena 


berantakannya bukan hanya di satu tempat, tapi di semua 
tempat. Abel sampai geleng-geleng kepala melihatnya. 
Entah apa yang telah cowok itu lakukan sampai apartemen 
mewahnya berubah menjadi kapal pecah sekarang. 


Abel melangkah masuk dengan hati-hati agar tidak 
menginjak sesuatu yang bercecer di lantai. Terlihat bungkus 
makanan bercecer di segala sisi, bantal sofa yang tidak 
berada pada tempatnya, piring dan gelas kotor yang masih 
berada di atas meja, stik PS yang berada di karpet, dan 
jangan lupakan kaos-kaos yang tersampir di punggung sofa. 
Abel mengerti penyebab kekacauan ini saat matanya 
menangkap sesosok manusia yang sedang tidur di karpet 
bawah. Siapa lagi partner Alvis kalau bukan asistennya 
sendiri, Fikry. Pantas saja apartemen Alvis sampai sekacau 
ini karena penghuninya sepertinya baru saja mengadakan 
pesta. Dua cowok itu memang bisa menghancurkan apapun 
jika bersama. Meskipun Alvis suka membuat kacau tapi dia 
tidak akan membuat kekacauan sebesar ini saat sendiri jadi 
dia pasti menghancurkan apartemen ini dengan partnernya 
yang sama-sama ahli dalam membuat rusuh. Abel tidak 
suka melihat suasana seperti ini. Mungkin dia akan 
membantu Alvis membersihkannya nanti setelah 
membangunkan cowok itu dan menyuruhnya makan, 
sebelum menyuruh kedua cowok itu untuk bekerja bakti 
mempertanggung jawabkan perbuatannya. 


Abel mengetuk pintu kamar Alvis, berharap Alvis bisa 
bangun hanya dengan ketukan pintu saja tapi itu nyatanya 
adalah hal yang mustahil. Mungkin hanya bom nuklir yang 
bisa membangunkan Alvis. Akhirnya Abel memilih langsung 
masuk saja dari pada membuang-buang waktu hanya untuk 
mengetuk pintu. 


Mata Abel melotot melihat Alvis yang tidak berpakaian dan 
hanya menggunakan boxer saja. Abel langsung 


memalingkan wajahnya dari pemandangan hot itu. Padahal 
ini bukan pertama kali Abel melihat Alvis tidak pakai baju 
tapi kali ini rasanya lebih parah karena cowok itu tidak 
memakai celana juga. Boxernya pun tergolong pendek dan 
ketat. Meskipun Abel suka melihat model Calvin Klein yang 
hanya menggunakan boxer tapi tetap saja dia tidak berani 
jika melihat secara langsung. Harus Abel akui body Alvis 
tidak kalah dengan body Shawn Mendes ataupun Justin 
Bieber di video iklan Calvin Klein terbaru. Abel sekarang 
bingung, bagaimana cara membangunkan Alvis jika dia 
tidak berani melihat cowok itu. 


Dengan mata terbuka sedikit, Abel mulai memasuki kamar 
Alvis. Dia membulatkan tekadnya untuk membuat Alvis bisa 
bangun karena Kanjeng Ratna berpesan kalau Abel tidak 
boleh pulang sebelum Alvis memakan makanannya. 


Abel menggoyang-goyangkan tubuh Alvis tapi cowok itu 
sama sekali tidak bergerak. Membangunkan Alvis memang 
menjadi salah satu pekerjaan sulit yang pernah Abel lakulan 
selama dia hidup. Tau gini dia tadi beli petasan saja biar 
cowok itu bisa cepat bangun tanpa membuat Abel capek 
membangunkannya. 


Alvis, bangun! Gue bawain makanan nih 


Lo pasti lagi mimpi main sama cewek kan makanya gak 
bangun-bangun? 


Woy, Alvis! Lo tidur apa mati sih? 
Gue bom juga nih apartemen kalo lo gak mau bangun juga 


Karena sudah lelah, Abel memilih membersihkan apartemen 
Alvis dulu. Dia berharap saat dia sudah selesai bersih-bersih, 
Alvis juga sudah bangun. 


Apartemen yang tadi berantakan sekarang menjadi bersih 
dan kinclong di tangan Abel. Abel sebenarnya pemalas tapi 
saat dia niat melakukan sesuatu, dia akan mengerjakannya 
sampai selesai seperti yang saat ini dia lakukan. Ratna kalau 
melihat ini pasti bangga karena Abel biasanya hanya mau 
bersih-bersih rumah saat mau lebaran saja. Kamarnya pun 
lebih sering dibersihkan ART dari pada dibersihkan Abel 
sendiri. 


Setelah puas dengan pekerjaannya, Abel kembali ke kamar 
Alvis untuk membangunkan cowok itu lagi. Abel sudah lelah 
bahkan sampai kesal karena cowok itu tidak mau bangun 
juga. Akhirnya dia terpaksa menggunakan cara nakal untuk 
membangunkan Alvis. 


Abel mendekatkan wajahnya ke wajah Alvis. Dia memainkan 
jarinya menyusuri wajah tampan sejuta pesona itu. Abel 
berharap Alvis merasa geli lalu bangun tapi cowok itu 
sekarang tidak lebih dari patung bernafas yang tidak 
bergerak sama sekali. Abel menghembuskan nafas lelah. 
Kalau begini caranya, dia akan terjebak di apartemen ini 
seharian. 


Setelah mengumpulkan keberanian, Abel mencium pipi 
Alvis singkat. Sesuai dugaannya, cowok itu langsung 
membuka mata dan tersenyum jahil menatap Abel. Cowok 
menyebalkan itu memang suka sekali mengerjainya. 


Sebelum sempat menjauhkan tubuhnya dari tubuh Alvis, 
Abel sudah didekap duluan oleh Alvis. Abel merasa salah 
tingkah dengan posisi mereka sekarang. Orang pasti akan 
berpikir macam-macam jika melihat Abel dalam pelukan 
Alvis yang hanya memakai boxer. 


Mulai nakal ya sekarang, udah berani cium-cium aku goda 
Alvis dengan tatapan jahilnya. 


Lo kenapa gak bilang sih kalo udah bangun? Seneng banget 
ngerjain gue Abel cemberut, tangannya memukul dada Alvis 
pelan. 


Aku cuma mau tau, apa yang bisa kamu lakuin buat 
bangunin aku dan aku berterimakasih banget karena kamu 
Kali ini lebih milih nyium aku dari pada nyiksa aku kayak 
dulu ucap Alvis dengan terkekeh. 


Pipi Abel memerah, dia malu karena ketahuan mencium 
Alvis sekaligus malu dengan posisinya yang seperti guling 
Alvis. 


Lepasin! Mama bawain makanan buat lo sarapan 
Sebentar, sayang! Biarin gini dulu 


Abel pun menurutinya. Jujur saja, dia juga merasa nyaman 
dalam dekapan Alvis seperti ini. 


Sayang! panggil Alvis yang dibalas gumaman oleh Abel. Dia 
sudah mulai terbiasa dengan panggilan itu. 


Morning kiss sebelum Abel sempat menjawab, Alvis sudah 
lebih dulu mencium bibir Abel. Abel hanya bisa pasrah 
karena dia sekarang berada di dalam kungkungan Alvis 
yang membuatnya tidak bisa berbuat apa-apa. 


! love you ucap Alvis setelah melepaskan ciuman mereka. 
Abel hanya tersenyum, dia belum bisa membalasnya. Lebih 
tepatnya dia belum yakin dengan perasaannya sendiri. 


Jari Abel bermain di rambut Alvis yang berantakan. Dia jadi 
teringat dengan ucapan Anna yang bilang Alvis terlihat sexy 
saat rambutnya sedang acak-acakan. Anna pasti menjerit 
kalau melihat Alvis sekarang. Rambut acak-acakan 


ditambah hanya memakai boxer membuatnya semakin 
terlihat sexy. 


Alvis tersenyum menyadari posisi mereka sekarang yang 
sangat intim. Belum lagi Abel yang sedang memainkan 
rambutnya membuat Alvis merasa mereka seperti pasangan 
suami istri yang baru saja bangun tidur. 


Rambut lo udah agak panjang nih, gak mau potong? tanya 
Abel dengan menyurai-nyurai rambut Alvis. 


Iya nanti aku ke salon, tapi kamu harus nemenin aku pinta 
Alvis manja. Abel mengangguk menyetujui permintaan 
Alvis. Dia juga ingin merapikan poninya. 


Alvis kembali mendekap Abel, menenggelamkan kepala 
Abel dalam dadanya. Abel sampai beberapa kali tidak 
sengaja mencium dada Alvis karena saking dekatnya posisi 
mereka. Abel heran, cowok itu belum mandi tapi tubuhnya 
masih saja wangi yang membuat Abel terbuai dan tanpa 
sadar membalas pelukan Alvis. Abel hanya ingin dekat 
dengan wangi favoritnya itu. 


Astagfirullah, boss! 


~ Surprise.. Aku double up hari ini karena part 
sebelumnya gak ada adegan Abel-Alvis jadi aku kasih 
di part ini 


Nih aku kasih fotonya juga biar mantep bayanginnya 
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Fikry bangun setelah merasakan perutnya lapar. Dia 
mengucek matanya lalu melihat sekeliling untuk mencari 
kaosnya yang dia buang di sofa kemarin malam. Matanya 
yang tadi masih lengket, sekarang terbuka lebar setelah 
melihat apartemen Alvis berubah, tidak seperti kemarin 
malam. Fikry mengucek matanya sekali lagi untuk 
menyadarkan dirinya yang merasa masih berada di alam 
mimpi karena seingatnya, apartemen Alvis kemarin sangat 
berantakan karena mereka kemarin bermain PS sampai 
subuh dan meninggalkan banyak jejak makanan. Tidak 
mungkin Alvis membersihkannya saat Fikry masih tidur. 
Fikry tau, bosnya tidak sebaik itu hingga membiarkan Fikry 
tidur sedangkan dirinya bersih-bersih sendiri. Yang ada Alvis 
malah menyiramnya karena Fikry tidak tahu diri. Sudah 
menghabiskan makanan Alvis, tidak mau membersihkan 
bekas makanannya juga. Fikry jadi curiga, jangan-jangan 
ada penyusup yang masuk saat mereka tidur. 


Dengan langkah tergesa-gesa, Fikry menuju kamar Alvis. Dia 
ingin mengkonfirmasi dugaannya tentang penyusup yang 
membersihkan apartemen. Dia langsung membuka pintu 
kamar Alvis tanpa mengetuknya terlebih dahulu saking 
paniknya. 


Fikry melotot melihat pemandangan yang membuat 
matanya tidak suci lagi. Alvis sedang berpelukan dengan 
Abel tanpa menggunakan pakaian. Fikry menatap mereka 
curiga, jangan-jangan Alvis dan Abel berbuat yang tidak- 
tidak saat dirinya masih tidur tadi. 


Astagfirullah, bos! pekik Fikry membuat pasangan yang 
sedang berpelukan itu terkejut. Abel hendak menjauhkan 
tubuhnya dari tubuh Alvis tapi Alvis menahannya dan tetap 


memeluknya. Dia malah tersenyum miring pada Fikry, 
berniat sombong dan membuat Fikry iri. Rasanya Abel ingin 
menghilang saja sekarang. Apa yang dipikirkan Fikry saat 
melihatnya dengan Alvis di posisi seperti ini? Abel 
menyembunyikan wajahnya di dada Alvis saking malunya. 


Lo bisa ketuk pintu dulu gak kalo mau masuk? Untung kita 
belum ngapa-ngapain ucap Alvis membuat mata Abel 
melotot tajam. Dia mencubit perut Alvis sebagai peringatan 
agar cowok itu tidak semakin membuat Fikry salah paham. 
Alvis menahan tawanya saat tau Abel sedang marah 
sekaligus malu sekarang. 


Bos, ada penyusup masuk apartemen kita lapor Fikry. 


Apartemen gue, kali koreksi Alvis membuat Fikry 
mendengus. Dalam keadaan genting pun bosnya masih saja 
mempermasalahkan hal yang tidak penting. 


Iya-iya. Coba cek bos! Siapa tau ada yang hilang saran Fikry. 


Abel ikut penasaran karena setahunya tidak ada yang 
masuk apartemen ini selain dirinya. Dia mendongak dan 
bertanya lewat tatapan mata pada Alvis. Alvis pun 
menggeleng setelah mengerti pertanyaan Abel. 


Lo kenapa bisa nnyimpulin apartemen gue ada 
penyusupnya? tanya Alvis menyelidik. Kakinya dia 
tumpangkan ke kaki Abel layaknya dia sedang memeluk 
guling. Abel semakin kesal, bukannya melepasnya, Alvis 
malah mempererat pelukannya. 


Fikry mencoba tidak iri melihat bosnya yang punya guling 
baru. Dia sebenarnya enggan melihat pemandangan di 
depannya yang bisa membuat jiwa jomblonya meronta- 
ronta. 


Apartemen lo kemarin malam kan berantakan banget, tiba- 
tiba jadi bersih dong pas gue bangun. Kayaknya penyusup 
itu bersih-bersih apartemen dulu sebelum ngambil sesuatu 


Dahi Alvis berkerut memikirkan ucapan Fikry yang tidak 
masuk di akalnya. Memang penyusup mana yang mau 
repot-repot bersihin apartemen dulu sebelum ngambil 
sesuatu. Kalau saja Fikry tidak setia pasti sudah Alvis pecat 
dari dulu. Dia cuma takut bodohnya Fikry menular padanya. 


Bibir Abel cemberut. Dia kesal karena Fikry mengatainya 
penyusup. Abel capek-capek membersihkan sisa pesta 
mereka malah sekarang dia dibilang penyusup. Mana ada 
penyusup secantik Abel. 


Alvis yang awalnya bingung dengan laporan Fikry sekarang 
mengerti setelah mendapati Abel sedang cemberut. Alvis 
menahan tawanya, dia yakin yang membersihkan 
apartemennya bukan penyusup melainkan Abel. Memang 
Fikry saja yang bodoh hingga bisa mengambil kesimpulan 
seperti itu. 


Biar gue urus penyusupnya. Sekarang lo keluar dari kamar 
gue usir Alvis. Dia melirik Abel jahil. 


Jangan macem macem loh, bos! Inget, masih ada gue disini 
ucap Fikry lalu pergi dari kamar Alvis. 


Setelah pintu kamar tertutup, Alvis langsung melepaskan 
tawanya. Abel semakin cemberut. 


Kok malah ketawa sih? Abel memukul dada Alvis agar cowok 
itu berhenti tertawa. 


Sadar jika Abel kesal dengannya, Alvis pun menghentikan 
tawanya. Dia menghapus air matanya yang keluar karena 
tertawa tadi. 


Sekarang jujur sama aku! kamu kan yang bersihin 
apartemen aku? Alvis berusaha menahan tawanya saat Abel 
mengangguk. Dia mendekap tubuh Abel semakin erat 
hingga Abel merasa sesak. Ciumannya pun dia luncurkan di 
puncak kepala dan bibir Abel. 


Makasih, sayang. Baik banget sih calon istriku 


Pipi Abel memerah mendengar ucapan Alvis. Dia tidak 
berani menatap Alvis sekarang. 


Buruan mandi, sana! Gue tunggu di luar Abel melepaskan 
diri saat Alvis sudah melonggarkan pelukannya. 


Siap, tuan putri! ucap Alvis dengan hormat layaknya 
pengawal kerajaan. Dia mencium bibir Abel singkat lalu 
berjalan ke kamar mandi. 


Abel bergabung dengan Fikry yang sedang menonton tv. 
Fikry sempat menatap Abel curiga. Matanya meneliti Abel 
dari atas sampai bawah. Dia ingin melihat bukti keganasan 
bosnya yang ternyata tidak menimbulkan jejak itu. 


Kenapa lo lihatin gue kayak gitu? tanya Abel disertai 
tatapan tajamnya. 


Fikry langsung mengalihkan pandangannya. Dia tersenyum 
lebar lalu menggeleng. 


Acara tinju yang sedang Fikry tonton langsung beralih 
menjadi acara kartun saat remotnya berpindah ke tangan 
Abel. Fikry hendak protes tapi saat melihat lirikan tajam 
Abel, dia lebih memilih ikut menonton kartun saja dari pada 
harus berhadapan dengan cewek /imited edition macam 
Abel. 


Bu bos, yang di paperbag itu apa? tanya Fikry basa-basi 
padahal dia sudah tahu kalau paperbag itu berisi makanan. 


Itu makanan dari nyokap gue buat Alvis. Kalo lo mau, ambil 
aja! Tadi nyokap bawainnya agak banyakan. Mungkin cukup 
buat porsi makan lo sama Alvis ucap Abel. Ratna tadi 
memang memberi porsi lebih. Niatnya agar bisa buat 
sarapan dan makan siang Alvis tapi karena ini sudah siang 
jadi lebih baik porsi sarapan Alvis untuk Fikry saja. 


Mata Fikry langsung berbinar bahagia. Dia mengangguk 
dengan cepat sebagai tanda jika dia menerima tawaran 
Abel. 


Tunggu di meja makan aja! Biar gue siapin dulu Abel 
menuju dapur untuk menyiapkan sarapan sekaligus makan 
siang untuk Alvis dan Fikry. 


Pikiran Fikry mulai kemana-mana. Dia membayangkan jika 
dirinya punya pacar seperti Abel pasti dia bisa gemuk 
karena bahagia terus. Fikry jadi semakin iri melihat bosnya 
yang hidupnya mujur terus. Dia tidak tahu saja, sebelum 
Alvis merasakan manisnya sikap Abel, dia harus puas 
merasakan pahitnya sikap Abel dulu. 


Alvis keluar kamar dengan rambut basah sehabis mandi. Dia 
hanya mengenakan kaos dan celana selutut saja karena dia 
tidak punya rencana kemana-mana. Dia akan mengurung 
Abel di apartemennya saja hari ini. 


Alvis langsung ke meja makan setelah mendapati tunangan 
cantiknya sedang mempersiapkan makanan. Mengetahui 
Alvis sudah di meja makan, Fikry pun tidak mau kalah. Dia 
langsung menyusul agar kebagian makanan. 


Abel membagi makanannya menjadi dua porsi lalu 
menyerahkannya pada dua manusia yang sedang kelaparan 


itu. Mereka makan dengan lahap. Tidak henti-hentinya Fikry 
memuji masakan mama Abel yang katanya sangat enak itu. 
Alvis pun tidak mau kalah dengan asistennya. Dia langsung 
mengirimi calon mertuanya pesan yang berisi pujian untuk 
rasa makanan yang telah diberikannya pada Alvis. 
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Gang ABC sekarang berkumpul di salah satu kafe milik 
Chiko. Sudah lama mereka tidak berkumpul seperti ini. 
Terakhir kali mereka kumpul bertiga saat di pesta 
pertunangan Alvis dan Abel. Saat Chiko menghubungi 
mereka untuk mengajak mereka nongkrong di kafenya, Alvis 
dan Billy langsung setuju karena mereka sama-sama sedang 
tidak ada pekerjaan. 


"Gue denger-denger, lo baru putus sama Vina ya, Bill?" 
tanya Chiko pada Billy. Billy yang sedang asik ngevape pun 
mengeluarkan asap dari mulutnya lalu mengangguk. 


"Kenapa? Bukannya hubungan lo sama Vina adem ayem 
aja?" Alvis pun ikut penasaran karena setahunya hubungan 
mereka baik-baik saja malah bisa terbilang sangat mesra 
kalau dilihat dari postingan keduanya di instagram. 


Billy meletakkan vapenya di atas meja, lalu fokus menatap 
kedua temannya. 


"Gue udah bosen sama cewek kayak gitu. Gue mau nyari 
cewek yang masih polos aja kayak Abel" jawab Billy tanpa 
takut sedikitpun. Diantara semua teman Alvis memang dia 
yang paling brengsek. Hobinya memancing keributan saja. 


"MAKSUD LO APA?" Alvis langsung berdiri dari duduknya 
bersiap menghampiri Billy yang duduk di sofa seberang. 


"Sabar, boss!" Fikry menahan tangan Alvis agar kembali 
duduk. Dia dan Chiko memang selalu menjadi penengah 
saat mereka berdua berantem. Mereka sering berantem tapi 
entah kenapa sampai sekarang masih langgeng saja 
pertemanan mereka. Fikry sampai pernah menyarankan 


Alvis untuk ganti teman saja dari pada berteman dengan 
Billy yang suka menguji kesabaran. 


"Udah deh, Bill! Gak usah mancing keributan di kafe gue" 
tatapan Chiko sangat tajam seakan memberi peringatan. 


Alvis terus menatap Billy sinis. Dia sudah menduga sejak 
awal kalau Billy tertarik dengan Abel, dilihat dari godaannya 
yang secara terang-terangan untuk Abel. Dia memang 
seperti itu, selalu menunjukkan ketertarikannya secara 
terang-terangan. Dan yang paling menjengkelkan, Billy itu 
tidak pernah menyukai postingan Alvis di instagram tapi 
saat Alvis memposting foto Abel, cowok itu menyukai 
postingannya dan memberi komentar sebuah emoticon 
gambar hati. Ingin sekali Alvis mengirimnya ke kandang 
buaya biar Billy bisa bertemu dengan teman-temannya. 


"Eh, gue mau tanya dong. Apa alesan cewek gak follow 
tunangannya di instagram?" tuh kan, baru saja diam 
sebentar, sekarang Billy memancing emosi Alvis lagi. 


Alvis tertawa mengejek. Dia tahu Billy sedang 
menyindirnya. 


"Lo sebenernya ada masalah apa sih sama gue? Lo iri karena 
gue bisa dapetin cewek kayak Abel?" tanya Alvis dengan 
senyum sungging menghiasi wajahnya. 


"Gak usah bangga dulu, bro! Gue curiga kalo Abel tunangan 
sama lo itu karena terpaksa, buktinya follow ig lo aja dia gak 
mau" Billy tertawa ngakak, menertawakan kesombongan 
Alvis. 


Tangan Alvis mengepal. Ingin sekali dia menonjok wajah 
brengsek Billy sayangnya keinginannya itu harus 
diurungkan saat Chiko memberi kode agar dia tidak 
terpancing oleh Billy. Alvis tahu, Chiko tidak 


mengkhawatirkannya melainkan mengkhawatirkan kafenya. 
Dua temannya itu sama-sama kampret. 


"Kayaknya gue harus cabut duluan. Abel sendirian di rumah- 
" ucap Alvis menggantung. Billy yang sedang menyesap 
vapenya langsung melirik Alvis saat mendengar Alvis 
menyebut nama Abel. 


"Dia nyuruh gue nemenin dia sampai bonyoknya pulang" 
lanjut Alvis berniat memanas-manasi Billy. Dia tidak bohong, 
orang tua Abel memang sedang ada acara dan Abel 
sendirian sekarang tapi Abel tidak meminta Alvis untuk 
menemaninya. Dia malah melarang Alvis kesana katanya 
dia mau fokus nonton drakor tanpa mau diganggu. Alvis tadi 
mengiyakan permintaan Abel tapi sekarang dia berubah 
pikiran. Lebih baik dia manja-manjaan dengan Abel dari 
pada meladeni Billy. 


Alvis pergi meninggalkan dua temannya diikuti sang asisten 
di belakangnya. Setelah memulangkan Fikry ke habitatnya, 
Alvis langsung melajukan mobilnya ke kediaman Abel. 


Dengan posisi tengkurap dan laptop yang menyala di 
depannya, Abel kini menonton drakor bergenre komedi. 
Tidak lupa dia membawa serta cemilan dan minuman untuk 
menemaninya menonton. Orang tuanya sedang keluar jadi 
tidak ada yang bisa dia lakukan selain berdiam diri di kamar 
dan menonton drama. Dia suka semua drama mulai dari 
Drama Korea, Drama China, sampai Drama India pun Abel 
tonton tapi entah kenapa dia malas menonton drama 
Indonesia yang ceritanya tidak begitu menarik. 


Abel meledakkan tawanya saat melihat adegan lucu yang 
keluar di dalam drama. Dia memang pecinta drama komedi 
dan paling anti dengan drama yang penuh konflik. Dia 
menonton drama untuk mencari hiburan, bukan untuk 


mencari bahan pikiran yang mengharuskan dia ikut 
memikirkan konflik yang terjadi. Sesekali dia juga baper 
melihat adegan romantis yang terlihat elegan, tidak lebay 
seperti sinetron Indonesia. 


Pandangannya beralih pada pintu saat mendengar suara 
pintu di buka. Abel menatap Alvis yang baru memasuki 
kamarnya dengan tatapan jengah tapi dia tetap diam dan 
lanjut menonton drakornya tanpa mempedulikan kehadiran 
Alvis. 

Alvis ikut merebahkan dirinya di samping Abel yang sedang 
tengkurap. Dia telentang sembari matanya menatap langit- 
langit kamar Abel. Alvis hanya diam saja, dia sedang tidak 
minat mengganggu Abel yang sedang fokus dengan 
kegiatannya. Ucapan Billy tadi membuat moodnya buruk. 
Dia tidak berminat melakukan apapun selain rebahan, 
bernafas, dan berkedip. 


Meskipun ada Alvis di sampingnya, Abel tidak berusaha 
menahan tawanya atau celotehannya yang mengomentari 
setiap adegan dalam drama. Tinggal 10 menit lagi, satu 
episode dalam drama itu berakhir. Abel sebenarnya ingin 
menonton satu season penuh tapi karena ada Alvis, dia 
mengurungkan niatnya itu. Dia merasa tidak enak kalau 
mengabaikan cowok itu terus menerus apalagi wajah cowok 
itu tidak segembira biasanya. 


Satu episode sudah selesai. Abel memiringkan tubuhnya 
menghadap ke Alvis dengan tangan yang menopang 
kepalanya. Dia menduga ada yang tidak beres dengan Alvis 
karena wajah cowok itu kusut seperti jemuran yang baru 
kering. 


"Tadi katanya mau ke kafe Chiko, kok sekarang malah 
kesini?" 


"Udah pulang" jawab Alvis singkat tanpa mengalihkan 
pandangannya dari langit-langit kamar. Abel jadi kesal, apa 
cicak di atas sana lebih cantik dari Abel sampai Alvis lebih 
memilih menatap cicak dari pada menatap Abel. 


"Kenapa? Ada masalah?" 


Alvis melirik Abel sebentar lalu kembali menatap cicak. 
"Billy mancing emosi terus. Dia ngejek aku karena tunangan 
aku gak mau follow ig aku. Dia juga bilang kalau tunangan 
aku sebenarnya terpaksa nerima aku" jawab Alvis dengan 
sedikit menyindir Abel. 


Abel menahan tawanya mendengar keluhan Alvis yang 
seperti anak TK yang mengadukan kenakalan temannya 
pada mamanya. Dia tau Alvis sedang merajuk sekarang. 


"Billy itu sebenernya temen lo apa musuh lo sih? Sukanya 
cari gara-gara mulu" 


"Bukan Billy aja yang berpikiran kayak gitu, mungkin orang 
lain juga mikir gitu tapi cuma Billy yang berani terus terang" 


Abel langsung bangun dari posisinya. Dia duduk dengan 
menghadap Alvis yang masih rebahan di ranjangnya. 


"Gak usah dipikirin lah. Dia kan emang hobinya mancing 
keributan terus. Lagian gue juga udah gak pernah main ig" 


Alvis langsung bangun dari rebahannya. Dia menatap Abel 
marah. 


"Aku gak masalah kalo kamu gak follow semua ig publik 
figur termasuk aku, tapi ini kamu follow Alfa yang buat 
orang-orang jadi bertanya-tanya dan ngeraguin perasaan 
kamu ke aku. Aku tau perasaanku emang gak bisa kamu 
bales tapi seenggaknya jangan tunjukkin itu di depan 


orang-orang. Tolong hargai aku, bel! Orang-orang bisa 
nganggep aku sebagai cowok menyedihkan yang cintanya 
bertepuk sebelah tangan, meskipun kenyataannya emang 
gitu" 


Abel terdiam, tidak mampu berkata-kata. Dia ikut 
merasakan bagaimana perasaan Alvis selama ini yang 
tersakiti karena sikap egoisnya. Ada perasaan bersalah 
dalam hati Abel melihat Alvis seperti ini. 


Tanpa berkata-kata, Abel langsung memeluk Alvis. Dia ingin 
menenangkan cowok itu dengan pelukannya. Tubuh Alvis 
pun mendadak kaku saat Abel tiba-tiba memeluknya. Dia 
tidak mengerti apa maksud tunangannya itu yang tiba-tiba 
melakukan itu. 


"Gue gak akan nolak perasaan ini lagi. Gue akan coba balas 
perasaan lo" 


Ucapan Abel sukses membuat Alvis yang tadi wajahnya 
ditekuk sekarang menjadi sumringah dengan senyum 
lebarnya. 


"SERIUS?" tanya Alvis memastikan. Abel pun mengangguk 
dalam dekapannya. 


"Terima kasih, sayang" Alvis mencium puncak kepala Abel 
berulang kali. 


Abel mendongak, dia tersenyum melihat Alvis yang 
wajahnya sudah kembali seperti biasa. Lebih baik Abel 
melihat Alvis cengengesan dari pada melihat wajah Alvis 
kusut seperti tadi. 


"Tapi gue masih belum bisa follow ig lo. Gue belum siap 
buka ig" 


"Gapapa yang penting perasaanku terbalas" 


Setelah adegan peluk-pelukan, Abel kembali melanjutkan 
nonton drakornya ditemani Alvis yang sudah kembali ke 
setelan pabrik. Dia kembali manja-manja ke Abel seperti 
biasanya. 


Alvis ikut tidur tengkurap dengan tangan yang melingkar di 
pinggang Abel. Dia tidak ikut menonton dramanya, dia lebih 
memilih memandangi wajah Abel dari samping. Rasanya 
sangat senang saat Abel sedikit demi sedikit 
memperlakukannya seperti yang seharusnya. Dia tahu Abel 
itu berhati lembut, melihat wajah melas Alvis sedikit saja 
langsung luluh. 


"Kamu mau aku kayak gitu?" tanya Alvis dengan menunjuk 
layar laptop Abel yang sedang menampilkan salah satu 
aktor terkenal korea. 


"Kayak gimana?" Abel menoleh dengan dahi berkerut. 
"Putih, mulus, licin kayak gitu" 


"Nggak. Ngapain lo mau jadi kayak dia kalo gue aja lebih 
suka sama lo dari pada sama dia" ucap Abel santai tapi 
mampu membuat dada Alvis bergemuruh seperti petasan 
tahun baru. 


"Kamu bilang apa, bel? Aku gak denger" Alvis pura-pura 
tidak mendengar padahal wajahnya sudah cengengesan 
seperti baru saja menang arisan. 


"Budeg beneran, baru tau rasa lo" 


"Kamu lebih suka sama aku dari pada artis korea itu?" Alvis 
bertanya untuk memastikan pendengarannya. 


Abel mengangguk tanpa menoleh pada cowok yang 
wajahnya hanya berjarak beberapa sentimeter dari 
wajahnya itu. 


Senyum Alvis semakin merekah. Dia mencium pipi Abel dan 
semakin mengeratkan pelukannya di pinggang Abel. 


"Gak usah besar kepala. Gue emang gak suka sama cowok 
Korea karena mereka lebih glowing dari gue. Kalo gue jalan 
sama mereka, gue pasti kelihatan burik. Dan karena lo gak 
seberapa glowing, jadi gue lebih suka sama lo" terang Abel 
agar kepala Alvis tidak semakin mengembang. 


"Apapun alasannya, aku gak peduli yang penting kamu suka 
sama aku" ucap Alvis dengan senyum cengengesannya. 


— Nih buat yg minta double up. Karena responnya 
untuk cerita ini baik jadi aku double up lagi. Selain 
itu juga aku lagi gabut parah miris banget emang 
nasib jomblo 
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Abel menarik tangan Alvis menuju tempat acara. Di depan 
panggung sudah banyak penonton yang memadati padahal 
acaranya masih satu jam lagi. Itu adalah acara peluncuran 
sebuah produk skincare for men dan Alfariz sebagai brand 
ambassador. Tentu saja Abel langsung datang apalagi dia 
sedang tidak ada acara kemanapun. Abel rencananya akan 
datang bersama Anna tapi Anna tiba-tiba ada acara 
keluarga jadi Abel terpaksa mengajak Alvis yang sedang 
dalam masa pengangguran itu. 


Alvis awalnya bingung bahkan sampai sekarang pun dia 
masih bingung kenapa Abel mengajaknya ke sebuah 
lapangan yang terdapat panggung di ujungnya. Meskipun 
mereka baru dekat tapi Alvis tau kalau Abel tidak suka ke 
tempat seperti ini tapi kenapa tiba-tiba cewek itu 
mengajaknya kesini. Alvis tidak bisa berbuat apa-apa selain 
pasrah mengikuti keinginan sang tuan putri. 


Kamu ngapain sih ngajak aku kesini? tanya Alvis setelah 
mereka berdiri di tengah para penonton. Untuk Alvis yang 
jarang berada di posisi ini, ini merupakan saat-saat yang 
sulit. Sudah panas, gerah karena desak-desakan, belum lagi 
keringat dari penonton lain yang baunya membuat kepala 
Alvis pusing. 


Mau nonton meet and great Alfa jawab Abel dengan 
cengirannya. 


Serius? tanya Alvis tidak percaya. Matanya membesar 
saking terkejutnya. Jadi dia harus panas-panasan dan desak- 
desakan hanya untuk melihat meet and great Alfa? Aktor 
yang selalu dibanding-bandingkan dengannya itu? Sungguh 


Alvis merasa menyesal telah menuruti keinginan Abel tanpa 
bertanya terlebih dahulu. 


Abel mengangguk dengan wajah polosnya. Alvis mengacak 
rambutnya frustrasi. Dia melihat sekeliling lalu menarik Abel 
keluar dari gerombolan penonton. 


Abel mendesah kecewa. Kok lo malah narik gue keluar sih? 
Tempat kita jadi dipake orang kan bibir Abel cemberut sebal. 


Kamu beneran mau ketemu sama Alfa? tanya Alvis setelah 
melihat wajah sebal Abel. Abel pun mengangguk 
mengiyakan. 


Alvis sebenarnya mau mengajak Abel pulang tapi rasanya 
dia tidak tega melakukan hal itu, melihat bagaimana 
keinginan Abel untuk bertemu Alfa. Tunangannya itu 
memang tidak bisa bersyukur, sudah ada Alvis di 
sampingnya malah masih mencari cowok lain. 


Alvis menggenggam tangan Abel lalu menariknya entah 
kemana. Dahi Abel berkerut, dia mencoba melepaskan 
genggaman tangan Alvis. 


Diem, bel! Katanya mau ketemu Alfa 


Abel pun menurut. Dia diam saja saat Alvis membawanya 
entah kemana. Setelah berbincang dengan petugas 
keamanan, Alvis langsung membawa Abel ke back stage. 
Sampai sini Abel belum mengerti maksud Alvis 
membawanya kesini. 


Alfa ada di dalem? tanya Alvis pada seorang perempuan 
yang Abel ketahui sebagai manajer Alfa. 


Perempuan itu pun terkejut dengan kedatangan Alvis 
apalagi saat Alvis menanyakan keberadaan Alfa. Alvis dan 


Alfa termasuk tidak kenal dekat apalagi mereka selalu 
dibanding-bandingkan yang membuat mereka terlihat 
seperti bermusuhan, itulah kenapa manajer Alfa kaget 
dengan pertanyaan Alvis. 


Mira, sang manajer pun mengangguk. Iya, dia lagi siap-siap 


Gue boleh ketemu dia bentar? lagi-lagi pertanyaan Alvis 
mengejutkan Mira. 


Tapi- Mira hendak menolak tapi Alvis langsung menyelanya. 


Tunangan gue, penggemar berat dia jelas Alvis setelah 
mengesampingkan egonya. Demi kebahagiaan Abel apapun 
dia lakukan. 


Mira akhirnya memperbolehkan mereka bertemu Alfa. Dia 
mengantar Alvis dan Abel ke tenda tempat Alfa bersiap-siap. 
Setelah berbicara dengan Alfa, Mira mengizinkan mereka 
masuk. 


Abel masuk tenda dengan gugup ditemani dengan Alvis 
yang wajahnya sangat tidak bersahabat. Terlihat Alfa yang 
sedang duduk di kursi tersenyum menyambut mereka. Tuh 
kan, Alfa itu memang ramah, baik, ganteng, pokoknya 
sempurna deh. Tidak salah kalau Abel sangat 
mengaguminya. 


Silahkan duduk! Alfa berdiri dan mempersilahkan mereka 
duduk di kursi depannya. Abel mengangguk dengan 
tersenyum sedangkan cowok di sampingnya masih 
konsisten dengan wajah datarnya. Alvis tidak pernah 
membayangkan akan berada di situasi seperti ini. 


Aku merasa terhormat loh saat tau tunangan Alvis itu 
penggemarku ucap Alfa merasa tersanjung tapi di telinga 
Alvis terdengar seperti hinaan untuk Alvis. Memang otak 


dan telinganya itu tidak pernah bisa khusnudzon jika 
menyangkut saingannya. 


Iya, aku penggemar berat Kak Alfa sejak SMA jiwa fangirl 
Abel mulai berkobar. Bagaimanapun dia tetap seorang 
penggemar yang sangat bahagia saat bisa bertemu dengan 
idolanya secara langsung. 


Alvis ternganga mendengar ucapan Abel yang entah kenapa 
terdengar genit, bukan seperti Abel biasanya. Apalagi cewek 
itu memanggil Alfa dengan panggilan kak dan jangan 
lupakan panggilan aku-kamu yang dipakai Abel. Emosi Alvis 
rasanya bertambah meningkat seiring percakapan mereka. 


Lagi gak ada syuting, vis? tanya Alfa di sela obrolannya 
dengan Abel karena melihat Alvis hanya diam saja dengan 
Wajah cemberut. 


Nggak. Bulan depan baru syuting jawab Alvis tanpa 
senyuman sedikitpun padahal Alfa bertanya dengan wajah 
ramah. 


Abel mulai menceritakan kekagumannya pada Alfa tanpa 
mempedulikan Alvis. Dia menyebutkan apa saja yang telah 
dia lakukan selama menjadi Alfaddict seperti menonton 
acara, sinetron, atau film yang dibintangi Alfa, datang ke 
acara meet and great Alfa seperti yang dilakukan Abel 
sekarang, dan selalu mensupport Alfa lewat social media. 
Alfa tersenyum senang melihat Abel yang antusias 
bercerita. Alvis sampai terkagum-kagum melihat sisi lain 
dari Abel yang lebih menyebalkan dari pada sisi galaknya. 
Lebih baik Abel marah-marah dari pada Abel fangirling 
kayak sekarang. 


Apa instagram kamu? Biar aku follback tanya Alfa yang 
membuat mata Abel langsung berbinar, senyumnya 
merekah semakin lebar dan bisa dipastikan pipinya merah 


sekarang. Ya tuhan, perbuatan baik apa yang membuat Abel 
bisa mendapat kesempatan berharga ini. Anna pasti iri Kalau 
tau Abel bisa bertemu Alfa. 


Abel menyebutkan nama instagramnya tanpa 
mempedulikan dengusan yang keluar dari makhluk di 
sampingnya. Alvis semakin kesal saja saat tau dua orang 
menyebalkan itu akan saling follow. Iya, Abel terlihat 
menyebalkan sekarang. 


Interupsi dari Mira membuat Abel harus rela meninggalkan 
tenda Alfa. Tapi sebelum itu, dia menyempatkan berfoto 
dengan Alfa dan sialnya Alvis yang harus rela menjadi 
fotografer mereka. Rasa kesal Alvis rasanya sudah mencapai 
ubun-ubun sekarang. 


Senyuman Abel terus mengembang meskipun mereka 
sudah meninggalkan tenda Alfa. Beberapa kali Alvis 
meliriknya kesal tapi cewek itu tidak peka juga. Alvis 
akhirnya berjalan duluan, kesal dengan sikap Abel. Tanpa 
diduga-duga, Abel menyusulnya dan langsung memeluk 
lengan Alvis. 


Makasih, Alvis. Gue seneng banget hari ini dan ini semua 
berkat lo ucap Abel dengan senyum manisnya. Alvis pun 
bergumam pelan sebagai balasan atas ucapan Abel. 


Abel cemberut karena tanggapan Alvis yang kelewat cuek. 
Dia suka cuek pada Alvis tapi dia tidak suka saat Alvis cuek 
padanya. Abel memang sangat egois. 


Karena tidak suka diabaikan Alvis, Abel pun mulai 
mewujudkan ide nakalnya. Abel menarik lengan Alvis yang 
membuat Alvis sedikit goyah ke arahnya lalu dia mencium 
pipi Alvis dengan cepat. 


Itu sebagai bentuk ucapan terima kasih gue ucap Abel lalu 
berlari ke mobil meninggalkan Alvis yang masih mematung. 


Alvis meraba pipinya yang baru saja mendapat stempel dari 
Abel, dia tersenyum lalu menyusul tunangannya yang 
sudah masuk mobil. 


— Kalau responnya bagus, aku double up lagi 
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Atas perintah Ratna, Abel dan Alvis sekarang berada di 
sebuah supermarket. Mereka akan belanja untuk acara 
arisan Ratna yang akan diselenggarakan besok di 
rumahnya. Ratna menyuruh anak dan calon menantunya 
untuk belanja karena dia tidak bisa meninggalkan episode 
terakhir serial India kesukaannya. Karena Alvis dan Abel 
tidak ada acara jadi mereka mau-mau saja disuruh belanja 
sekaligus jalan-jalan. 


Untuk sedikit menyamarkan dirinya, Alvis memakai topi 
yang dia gunakan untuk menutupi wajahnya. Kali ini dia 
memakai kaos yang dilapisi jaket, bukan hoodie seperti 
biasanya. 


Mereka memasuki supermarket yang selalu ramai setiap 
harinya. Apalagi ini pagi hari, waktu dimana ibu-ibu belanja 
setelah mengantarkan anaknya sekolah. 


Alvis mendorong troli mengikuti kemanapun kaki Abel 
melangkah. Alvis sedikit heran karena saat baru memasuki 
supermarket, Abel langsung menuju tempat cemilan lalu ke 
tempat skincare dan kosmetik padahal mereka kesana untuk 
membeli bahan-bahan dapur sesuai dengan catatan yang 
diberikan Ratna. Ternyata Abel mendahulukan 
keperluannya, baru keperluan mamanya. Alvis sampai 
geleng-geleng kepala. Dengan mamanya pun Abel tidak 
mau mengalah, apalagi dengan orang lain. Sepertinya Alvis 
yang akan menjadi pihak yang selalu mengalah jika mereka 
sudah berumah tangga nanti. 


Tangan Abel dengan cekatan memasukkan segala macam 
cemilan kesukaannya. Dia juga mengambil berbagai macam 
rasa kopi dan bubuk minuman bermacam rasa lalu 


memasukkannya ke dalam troli tanpa berpikir panjang. 
Sesekali dia bertanya tentang apa yang diinginkan Alvis 
yang selalu dibalas gelengan oleh Alvis. Sebenarnya yang 
diinginkan Alvis adalah Abel, tapi tidak mungkin dia 
menjawab seperti itu. Bisa-bisa Abel menukar Alvis dengan 
ikan tuna saat itu juga. 


Mau mengakui atau tidak, belanja dengan Abel lebih lama 
dari pada saat Alvis -terpaksa- menemani mamanya belanja. 
Itu bisa dibuktikan saat mereka ke tempat kosmetik dan 
skincare. Abel membaca keterangan setiap produk satu 
persatu untuk membandingkan manfaatnya. Saat Alvis 
bertanya tentang apa yang Abel baca, Abel pasti menjawab 
kalau dia sedang membaca ingredients padahal Alvis tidak 
yakin Abel mengerti tentang ingredients. 


Untuk memilih lipstik pun Abel sampai membutuhkan waktu 
setengah jam. Dia mencoba setiap warna yang menarik 
perhatiannya dengan brand yang berbeda-beda. Yang 
membuat Alvis merasa senang adalah saat Abel bertanya 
pada Alvis tentang warna lipstik yang cocok dengannya. 
Dengan semangat, Alvis memilihkannya yang langsung 
dimasukkan ke dalam troli oleh Abel tanpa bantahan 
sedikitpun. Alvis jadi merasa jika Abel berdandan hanya 
untuknya. 


Dari segala macam pewarna bibir, Alvis lebih menyarankan 
Abel memakai liptint saat bersamanya karena bibir Abel 
akan berasa manis, berbeda dengan saat memakai lipstik 
yang kadang membuat Alvis merasakan pahit saat mencium 
bibir Abel. Abel awalnya kesal mendengar alasan Alvis tapi 
akhirnya Abel mengiyakan dan membeli beberapa warna 
liptint dengan brand yang sama. Untuk /iptint, Abel lebih 
percaya dengan kualitas brand korea dari pada lokal. 
Sebenarnya, hampir semua kosmetik dan skincarenya 


berasal dari brand luar negeri. Itu karena dia beberapa kali 
dikecewakan oleh kualitas brand lokal. 


Setelah keperluan Abel terpenuhi, mereka mulai mencari 
keperluan Ratna dengan berbekal catatan panjang yang 
sudah Ratna buat. Abel memilih daging, ayam, dan sayur- 
sayuran yang menurutnya bagus. Sekarang dia akan 
menuju ke rak tempat bumbu-bumbu dapur berada. 


Abel mengambil bumbu-bumbu dapur sesuai dengan 
Catatan mamanya. Saat dia sedang memilih keju, tiba-tiba 
ada yang memanggil nama Alvis dari belakang. Abel 
langsung menoleh, tubuhnya terdiam kaku melihat Alvis 
yang sedang berpelukan dengan mantannya. Dan yang 
membuat Abel kesal, dari sekian banyak mantan Alvis, 
kenapa harus Tasya yang sekarang muncul dihadapannya. 
Tasya itu mantan Alvis sekaligus mantan Alfa. Abel kesal jika 
mengingat kenyataan itu. 


Aku gak nyangka bakal ketemu kamu disini ucap Tasya 
setelah melepaskan pelukannya. 


Iya jawab Alvis dengan senyum yang dipaksakan, mungkin 
dia takut Abel salah paham. Abel tersenyum miring 
menyadari itu. 


Mata Tasya beralih menatap cewek di samping Alvis yang 
tidak lain adalah Abel. Tasya tau tentang Abel karena berita 
tentang pertunangan Alvis dan Abel masih sering 
dibicarakan di televisi. Dia menatap Abel dari atas sampai 
bawah. Dari hasil scanning, banyak barang branded yang 
melekat di tubuh Abel. Itu tidak membuat Tasya minder, dia 
malah tersenyum remeh saat menyadari ada yang 
dimilikinya tapi tidak dimiliki Abel. 


Jadi kamu beneran tunangan sama cewek itu? tanya Tasya 
dengan menatap ke arah Abel yang sedang berdiri dengan 


membawa keju. Alvis mengangguk mantap tanpa keraguan. 


Aku gak nyangka, setelah putus dari aku, kamu malah 
tunangan sama cewek yang jauh dari tipe kamu Tasya 
tertawa mengejek yang membuat Abel semakin geram ingin 
memasukkannya ke dalam kulkas daging biar dia beku 
sekalian. 


Abel melangkah maju membuat Alvis sedikit was-was. Dia 
menyunggingkan senyum sembari matanya menscanning 
balik tubuh Tasya. 


Gue emang bukan tipe dia karena tipe dia itu cewek matre, 
sukanya bikin sensasi, tukang selingkuh, dan itu bukan gue 
banget, tapi itu lo! Selamat, lo jadi pacar idaman Alvis. 
Cuma pacar idaman, karena istri idamannya adalah gue 
Abel memberikan tatapan mengejek yang langsung 
menyulut amarah Tasya. 


Maksud lo apa ngomong gitu? Asal lo tau, lo gak ada apa- 
apanya sama gue. Lihat aja, sebentar lagi Alvis pasti balik 
sama gue yang lebih sexy dari lo. Lo gak ada bedanya sama 
papan triplek Tasya maju selangkah dan balik menatap 
tajam Abel. 


Lo pikir gue gak tau. Tasya Amelia, artis yang suka bikin 
sensasi, beberapa kali terciduk selingkuh, suka beli barang 
branded hasil morotin cowoknya dan yang terakhir, jadi 
simpanan om-om. Wow, saking seringnya lo buat masalah 
sampai gue aja hafal loh. Dan sekarang lo berani adu sexy 
sama gue? Sorry, lo bukan tandingan gue. Meskipun gue 
kayak gini tapi gue ori ciptaan tuhan, bukan gede ciptaan 
dokter ucap Abel santai tapi tatapannya penuh intimidasi. 
Itulah keahlian Abel. Dia bisa membuat orang marah tanpa 
ikut terpancing amarah. 


Tutup mulut lo, bitch! Tasya bersiap menampar pipi Abel tapi 
dengan sigap Alvis menahannya. Dia yang dari tadi diam 
saja sekarang ikut maju saat Tasya mencoba melukai Abel. 


Dilihat dari emosi lo, gue yakin apa yang gue bilang tadi 
bener 100% 


Tasya mencoba melepaskan tangannya tapi Alvis 
mencengkeramnya kuat. 


Alvis, lepasin gue! Gue mau habisin perempuan sialan itu 


LO YANG SIALAN! Sekarang lo pergi atau gue panggil 
satpam karena lo udah buat keributan disini bentak Alvis 
yang membuat Tasya langsung terdiam. Tatapan tajamnya 
menatap mata Tasya seolah memberi peringatan atas 
tindakan Tasya barusan. 


Tasya pergi dengan membawa serta amarahnya. Dia sempat 
melirik Abel tajam sebelum benar-benar pergi. 


Abel kembali membanding-bandingkan kejunya yang 
berbeda brand. Alvis merasa speechless dengan apa yang 
dia lihat barusan. Abel sudah membuat amarah Tasya 
berkobar tapi wajahnya malah terlihat santai-santai saja, dia 
tidak terlihat emosi sama sekali malah dia masih 
memikirkan keju yang akan dibelinya. Dia tidak menyangka 
Abel yang manis bisa seberbahaya itu. 


— Siap-siap masuk konflik besok 
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Selesai menjadi bintang tamu di sebuah acara reality show, 
Alvis langsung menuju rumah Abel untuk berbucin ria. 
Sehari saja tidak bertemu dengan tunangannya yang rada 
ngeselin itu rasanya sudah rindu. 


Seperti biasa, setelah menyalami mama Abel, Alvis 
langsung naik ke kamar Abel. Tidak ada yang bisa Alvis 
lakukan jika dia tetap menunggu Abel di ruang tengah 
karena kalau Ratna sudah fokus dengan televisinya, dia 
tidak peduli dengan yang lainnya termasuk dengan 
kehadiran Alvis, sang calon menantu kesayangan. Alvis 
pernah mengajaknya ngobrol saat Ratna sedang menonton 
sinetron, alhasil Alvis diusir disuruh ke kamar Abel saja 
katanya Abel memanggilnya padahal Abel memanggil Alvis 
itu bisa dikatakan sebuah kemustahilan. 


Alvis menunggu Abel di sofa saat mengetahui kalau Abel 
masih mandi. Ponsel Abel yang tergeletak di meja pun 
menarik perhatiannya. Ponsel itu menyala menandakan ada 
notifikasi yang masuk. Alvis iseng membukanya setelah 
memasukkan tanggal lahir Abel sebagai password ponsel 
cewek itu. Ada sebuah pesan yang masuk dari Anna tapi 
Alvis tidak berniat membukanya. Dia hanya membuka 
aplikasi chatting Abel untuk melihat dengan siapa saja Abel 
berkirim pesan. Di pikiran Alvis, dia akan mendapati banyak 
pesan cowok, ternyata dia salah. Abel memang sepertinya 
bukan tipe cewek yang suka meladeni setiap cowok yang 
mendekatinya karena saat Alvis melihat lebih jauh, banyak 
pesan dari nomor yang tidak dikenal yang disenyapkan dan 
diarsipkan oleh Abel tanpa dia mau membuka pesan itu 
atau bahkan membalasnya. Pesan yang kebanyakan berisi 
sapaan seperti Assalamualaikum, Hai, Hallo itu langsung 
disenyapkan dan diarsipkan tanpa Abel mau repot-repot 


membukanya. Alvis baru tau kalau Abel memang suka cara 
yang cepat dan efektif dari pada berbelit-belit. Mungkin jika 
cewek lain akan bertanya dulu tentang identitas orang yang 
mengiriminya pesan tapi berbeda dengan Abel yang tanpa 
banyak  cincong langsung menutup cela untuk 
mendekatinya dengan cara seperti yang dia lakukan 
sekarang. Bahkan banyak nomor yang dia blokir, mungkin 
itu untuk orang yang sudah kelewatan. 


Alvis beralih membuka instagram Abel, berniat ingin 
memfollow akunnya biar Billy berhenti meledeknya. Dia 
cukup terkejut saat fotonya masuk di timeline instagram 
Abel. Itu berarti Abel sebenarnya sudah memfollownya. Tapi 
saat Alvis melihat nama akunnya, dia baru sadar jika ini 
bukan instagram yang biasa Abel pakai. Alvis terkekeh geli 
menyadari Abel punya akun bodong yang ternyata sudah 
memfollow instagramnya. Ternyata Abel selama ini 
memperhatikan Alvis juga. Alvis memberi komentar untuk 
postingannya sendiri dengan memakai akun bodong Abel. 


Ganteng «3 


Itu adalah komentar menggelikan yang Alvis berikan untuk 
fotonya sendiri. Jika Abel mengetahuinya, pasti Abel akan 
langsung muntah karena saking jijiknya dengan komentar 
Alvis. 


Jiwa kepo Alvis semakin menguasai dirinya. Sekarang dia 
kepo ingin membuka dm instagram Abel. Dia penasaran 
dengan siapa Abel berkirim pesan menggunakan akun 
bodongnya. 


Dahi Alvis berkerut saat melihat nama akun instagramnya di 
deretan paling atas, di kolom dm Abel. Jadi Abel selama ini 
mengiriminya pesan menggunakan akun bodongnya. Alvis 
mengulum senyumnya membayangkan kata-kata manis 


yang Abel kirimkan untuknya menggunakan akun bodong 
itu. 


Dengan penasaran yang teramat sangat, Alvis pun 
membuka dm Abel yang ditujukan untuknya. Alvis 
membaca setiap pesan yang sedikit lumayan panjang. 
Senyum yang tadi bertengger di wajahnya sekarang 
mendadak hilang. Perasaannya sekarang tidak karuan. Dia 
marah, sedih, kecewa, dan tidak percaya saat membaca 
setiap kata yang Abel tulis untuknya. Pesan itu, yang Alvis 
kira adalah kata-kata manis ternyata tidak lebih dari kata- 
kata penuh kebencian dari Abel untuk Alvis. Alvis tidak 
menyangka, Abel yang manis itu bisa mengatainya dengan 
kata-kata buruk dan menyakitkan hatinya. Hati Alvis terasa 
perih saat membaca pesan Abel satu persatu. Ternyata Alvis 
pernah membaca sebagian pesan ini tapi dia malas 
membalasnya. Jujur saja, sebagian pesan Abel sudah 
mempengaruhi hidup Alvis dulu. Dia pernah sakit karena 
memikirkan pesan-pesan buruk yang datang kepadanya, 
termasuk pesan Abel salah satunya. Bahkan dia tidak bisa 
tidur karena terus kepikiran pesan-pesan itu. Dia sampai 
pernah merasa jika dirinya tidak diharapkan oleh 
masyarakat. Dia merasa stres, kepercayaan dirinya luntur 
saat tampil di televisi, dan dia berusaha tidak membuat 
kesalahan sampai tanpa sadar dia tidak menjadi dirinya 
sendiri. Alvis melalui masa-masa itu dengan sulit sampai 
dukungan dari keluarga dan penggemarnya membuatnya 
bisa bangkit kembali. Dia mulai mengabaikan pesan-pesan 
hate speech yang masuk ke social medianya. Saat dia tahu 
orang yang dia sayangi ternyata bagian dari orang yang 
pernah membuat hidupnya terpuruk, Alvis sangat sedih dan 
kecewa. Ini lebih sakit dari jutaan komentar jahat dari orang- 
orang yang tidak dia kenal. 


Saat Abel bilang jika dia membenci Alvis, Alvis mengira itu 
hanya sebuah rasa ketidaksukaan karena mereka baru 


bertemu tapi langsung dijodohkan. Namun ternyata Abel 
benar-benar membencinya. Seharusnya Alvis sadar jika Abel 
memang tidak pernah menyukainya. Mungkin ucapan Abel 
kemarin yang bilang jika dia akan belajar membalas 
perasaan Alvis itu hanya sebagai kata-kata penenang untuk 
Alvis. Alvis masih ingat betul kalau Abel pernah bilang, dia 
belum pernah menyukai apapun yang dia benci. Alvis 
sekarang sadar, cintanya memang akan terus bertepuk 
sebelah tangan. Mungkin Alvis akan mengakhiri 
hubungannya ini sebelum menjadi semakin jauh. Dia tidak 
bisa memaksakan perasaan Abel. 


Gak sopan banget sih, mainin hp orang tanpa permisi Abel 
merebut ponselnya dari tangan Alvis. Alvis hanya diam saja 
dengan wajah dinginnya. 


Mata Abel membulat menyadari apa yang baru saja Alvis 
lihat di ponselnya. Itu isi dm Abel untuk Alvis saat dia masih 
menjadi hater Alvis. 


Abel menatap Alvis gelisah. Pasti Alvis sudah membaca isi 
amnya. Itu bisa terlihat dari ekspresi cowok itu yang terlihat 
menyeramkan. Tubuh Abel rasanya lemas sekarang. 


Alvis berdiri, matanya menatap tajam Abel. Abel yang 
merasa ketakutan hanya bisa menunduk. Semoga Alvis 
tidak berbuat sesuatu yang bisa menyakitinya. 


Aku bener-bener gak nyangka, bel. Tunanganku, orang yang 
aku sayangi ternyata segitu bencinya sama aku sampai 
ngirim pesan-pesan penuh kebencian di dm. Kamu tahu bel, 
apa yang kamu lakuin itu bikin aku sakit hati. Aku sampai 
pernah stres mikirin pesan-pesan kebencian itu. Itu bisa 
bikin orang depresi bahkan bisa bikin orang bunuh diri 
kalau kamu terus ngelakuin itu. Untungnya aku gak 
selemah itu, bel. Aku cuma sakit gara-gara gak nafsu makan 


tiap ingat pesan hate speech yang salah satunya ternyata 
dari kamu. Aku bener-bener kecewa sama kamu 


Maafin gue. Gue emang benci sama lo tapi itu dulu ucap 
Abel lirih. Matanya bahkan sudah berkaca-kaca mengetahui 
efek dari apa yang telah dia perbuat itu. 


Kamu boleh gak suka sama orang tapi kamu salah kalau 
kamu ngata-ngatain dia dengan kata-kata kasar apalagi 
kamu belum kenal dia dengan baik. Kamu gak berhak 
menjudge seseorang hanya karena sesuatu yang terlihat di 
dunia maya. Kamu gak tau kan, sampai mana dia bisa 
bertahan dengan kata-kata kebencian itu. Kamu bisa jadi 
pembunuh kalau dia sampai bunuh diri karena kata-kata 
buruk kamu itu 


Abel semakin merasa bersalah. Air mata sudah mulai 
berlomba untuk turun. Dia melangkah, hendak 
menggenggam tangan Alvis tapi Alvis menepisnya. 


Mungkin aku gak akan datang lagi untuk beberapa hari ke 
depan. Aku butuh waktu untuk mencerna semua ini Alvis 
mengusap rambut Abel pelan lalu pergi begitu saja. 


Air mata Abel langsung turun dengan derasnya. Hatinya 
sangat sakit saat melihat tatapan terluka dari Alvis. Dia 
sudah membuat Alvis kecewa. Abel merasa sangat jahat 
sekarang. Bahkan dia tidak bisa memaafkan dirinya sendiri 
saat mengetahui kenyataan kalau Alvis pernah mengalami 
masa-masa sulit akibat kebodohannya yang mengirimi Alvis 
pesan kebencian tanpa berpikir lebih dulu jika itu bisa 
mempengaruhi kondisi psikis Alvis. 


Abel berjalan keluar menuju balkon. Dia menatap kepergian 
mobil Alvis dengan air mata yang terus bercucuran. Abel 
menyesal, sangat menyesal sekarang. 


- Maaf telat update, habis bantuin adik ujian dulu 
nanti gak bisa double up kayaknya 
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Setelah mengetahui sebuah kenyataan yang menyakiti 
hatinya, Alvis tidak seperti sebelumnya. Dia kembali ke 
masa dimana dia belum mengenal Abel. Alvis yang 
brengsek kembali lagi. 


Alvis kembali menikmati dunia malam. Sesuatu yang sudah 
lama tidak dia lakukan. Dia juga meminum minuman 
beralkohol hanya demi bisa menghilangkan pikirannya 
tentang Abel dan melupakan rasa sakit yang telah Abel 
buat. Fikry pun ikut sedih melihat bosnya seperti itu. 


Alvis selalu pulang pagi bahkan dia lebih sering menginap 
di kos Fikry dari pada pulang ke apartemennya sendiri. Itu 
semata-mata untuk menghindari mamanya yang mulai 
curiga padanya dan juga menghindari Abel yang akhir-akhir 
ini sering ke apartemennya untuk mencarinya. Dia belum 
siap bertemu keduanya. 


Kekecewaan Alvis pada Abel sangatlah besar apalagi saat 
Alvis menyuruh Fikry melihat setiap komentar akun bodong 
Abel di postingan Alfa. Abel selalu memberikan pujian- 
pujiannya di setiap kolom komentar di postingan Alfa, 
sangat berbanding terbalik dengan apa yang Abel kirimkan 
pada Alvis. Alvis sangat marah mengetahui hal itu sampai- 
sampai ponsel Fikry menjadi korban kemarahannya. Dia 
membanting ponsel Fikry sampai pecah menjadi beberapa 
bagian. Tapi Fikry tetap santuy karena dia punya bos tajir 
yang dengan mudah bisa menggantikan ponselnya yang 
hancur dengan ponsel baru. Rasa cemburu dalam diri Alvis 
rasanya tidak terbendung saat membaca setiap kalimat 
pujian dari Abel untuk laki-laki lain. Sekarang Alvis benar- 
benar membenci Alfa. 


Merokok sepertinya sudah menjadi kebiasaan Alvis 
sekarang. Setiap hari dia merokok ditemani asistennya yang 
tidak berani menolak ajakannya. Dia seakan lupa dengan 
janjinya pada Abel untuk tidak merokok lagi. Bahkan Nana 
sudah memperingatkannya tapi peringatan itu bagaikan 
angin lalu untuk Alvis. 


Dari sekian banyak perubahan Alvis, Nana dan Fikry 
bersyukur karena Alvis tidak sampai bermain wanita. Karena 
jika Alvis melakukan itu maka masalah mereka akan 
bertambah. 


Pesan dari Abel terus muncul di ponsel Alvis. Alvis hanya 
meliriknya sekilas tanpa berniat membukanya. Dia masih 
belum siap menghadapi Abel. 


Hampir satu minggu, dia tidak datang ke rumah Abel. Dia 
merasa ada yang kurang dalam hidupnya. Rasa rindu yang 
tidak dia harapkan kehadirannya malah menghantui Alvis 
setiap harinya. Dia ingin bertemu Abel tapi saat ingat apa 
yang telah Abel lakukan padanya, Alvis kembali 
menguatkan dirinya untuk bisa menahan rindunya. Biarkan 
dia menenangkan dirinya sebentar sebelum mengambil 
keputusan untuk kelanjutan hubungan mereka. Meskipun 
hubungan mereka sudah jauh tapi Alvis tidak mau 
memaksakan Abel lagi. Lebih baik berhenti sekarang dari 
pada hubungan mereka semakin jauh yang akan menyakiti 
keduanya. 


Udah, bro! Lo udah kebanyakan minum cegah Billy dengan 
menahan tangan Alvis yang hendak mengambil minuman 
lagi. Kali ini Billy yang menjadi partner mabuk Alvis karena 
cuma dia yang suka diajak maksiat seperti ini. 


Lo seneng kan hubungan gue sama Abel hampir hancur? 
ucap Alvis dengan tertawa, tawa yang menyakitkan. 


Gue emang suka sama cewek lo, tapi gue juga gak tega lihat 
lo kayak gini jujur Billy yang membuat Alvis hendak 
memukulnya tapi keburu dia limbung duluan. Billy menahan 
tubuh Alvis lalu menidurkannya di sofa. 


Kalau aja lo bukan temen gue, udah gue tinggalin lo disini. 
Ngerepotin aja sih dumel Billy. 


Billy langsung menghubungi Fikry agar membawa bosnya 
pulang. Dia masih ada urusan dengan cewek-cewek yang 
membuatnya tidak bisa mengantar Alvis. 


Jemput bos lo di club biasa! Dia tepar sekarang perintah 
Billy saat teleponnya tersambung. 


Selagi menunggu Fikry yang sedang dalam perjalanan, dia 
melihat sekeliling, mencari cewek mana yang akan dia bawa 
malam ini. 


Abel mendesah kecewa saat usahanya menghubungi Alvis 
terus saja gagal. Dia baru saja datang ke apartemen Alvis 
dan lagi-lagi dia mendapati apartemen itu kosong. Entah 
kemana penghuninya yang pasti Abel kecewa melihat 
banyak puntung rokok di asbak yang terdapat di balkon. 
Abel yakin itu bekas Alvis. Menyadari perbuatannya sudah 
membuat Alvis kembali merokok membuat Abel semakin 
menyesal dan merasa bersalah. 


Abel merasa frustasi karena cowok itu hampir seminggu 
tidak menunjukkan batang hidungnya. Ratna bahkan sudah 
curiga kalau ada yang tidak beres dengan hubungan Abel 
dan Alvis. Ratna sudah berulang kali mengintrogasi Abel 
tapi selalu saja Abel beralasan jika Alvis sedang sibuk. Dia 
tidak mau melibatkan orang tua untuk masalah mereka kali 
ini. 


Asisten Alvis pun tidak bisa diajak kerjasama padahal Abel 
sudah mengiming-iminginya makanan tapi Fikry tetap tidak 
mau memberitahu dimana keberadaan Alvis sekarang. Tentu 
saja Abel bingung karena saat pagi dia ke apartemen Alvis, 
apartemen itu kosong, begitupun saat dia datang siang, 
sore dan malam hari. Abel jadi berpikir jika Alvis tidak 
pulang ke apartemennya selama berhari-hari. 


Perasaan bersalah membuat Abel tidak tenang akhir-akhir 
ini. Curhat pada Anna pun tidak bisa membuatnya tenang. 
Abel ingin curhat pada kakaknya karena Naura lebih bijak 
dari Anna tapi Abel takut Naura kecewa dengan 
tindakannya. Naura pasti memarahinya habis-habisan kalau 
tau apa yang telah dilakukan Abel. 


Beberapa hari ini Abel tidak bisa tidur. Kantong matanya 
pun menghitam padahal dia sudah memakai eye mask 
setiap hari. Setiap malam yang dia lakukan hanyalah 
mengerjakan tugas, bahkan tugas yang harus dikumpulkan 
bulan depan sudah Abel kerjakan demi bisa melupakan rasa 
bersalahnya pada Alvis. Saat tidak ada tugas yang bisa dia 
kerjakan, Abel akan menonton drakor sampai pagi. Dia bisa 
menamatkan 1 season dalam satu hari. Sudah ada beberapa 
judul drakor yang Abel habiskan selama masa bertengkar 
dengan Alvis. Abel tidak mengira diabaikan Alvis bisa 
sesengsara ini. 


Akibat dari begadangnya, Abel sering ditegur dosen karena 
dia sering kedapatan melamun di kelas. Tidak terkecuali Pak 
Andre yang masih saja bersikap dingin padanya. Abel tidak 
peduli dengan orang itu, yang Abel pedulikan sekarang 
adalah bagaimana dia bisa bertemu Alvis dan meminta maaf 
pada cowok itu. 


Alvis yang biasanya suka membuat instastory pun akhir- 
akhir ini seperti vakum dari social media yang membuat 


Abel kesulitan mengetahui keberadaannya. Anna sampai 
menyarankan Abel menyewa hacker untuk melacak 
keberadaan Alvis. Sungguh Abel pusing harus mencari 
cowok itu kemana lagi. Nana pun tidak mau 
memberitahunya, dia malah menceramahi Abel karena 
membuat Alvis seperti itu. Bertanya pada Dewi rasanya 
bukan pilihan yang tepat karena itu sama saja dia 
mengungkapkan masalah mereka pada Dewi. Abel sampai 
mendatangi rumah Dewi dengan alasan kangen hanya 
untuk mengecek keberadaan Alvis tapi cowok itu juga tidak 
ada di sana. 


Beragam pesan permintaan maaf pun Abel kirimkan setiap 
harinya bahkan dia memakai kata-kata manis yang 
terdengar menggelikan jika diucapkan secara langsung tapi 
tidak ada yang dibalas Alvis, bahkan dibaca pun tidak. Abel 
bersumpah tidak akan mencari gara-gara lagi dengan Alvis 
setelah ini. Sudah cukup sekali saja Alvis membuatnya 
terlihat seperti nenek sihir yang menyakiti hati Snow White, 
lain kali tidak lagi. 
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Abel duduk di balkon, menyesap kopi hitam yang mampu 
membuatnya sedikit tenang. Kepalanya sedang pusing 
sekarang jadi dia lebih memilih minum kopi hitam dari pada 
kopi beraneka rasa. Memang dia kurang tidur akhir-akhir ini, 
itu yang membuatnya gampang merasa pusing. Tentu saja 
itu semua karena Alvis. 


Suara benturan gagang pintu dengan dinding membuat 
Abel berjingkat kaget. Dia sudah siap menumpahkan 
amarahnya sekarang juga. Lumayan jika dia dapat orang 
sebagai pelampiasan kekesalannya pada Alvis yang telah 
mengabaikannya selama seminggu. 


Bu bos, cepetan ikut gue! Si bos berantem sama Alfa 
sekarang 


Mulut Abel yang sudah terbuka, siap mengeluarkan suara 
pun langsung tertutup mendengar ucapan Fikry yang 
tergesa-gesa. Dia terkejut sampai bola matanya rasanya 
ingin keluar. 


Ayo, bu bos! Si bos mukulin Alfa sampai babak belur, cuma 
lo yang bisa hentiin dia 


Dengan secepat kilat, Abel bersiap-siap. Dia memakai apa 
saja yang ada di sekitarnya. Ratna bertanya-tanya tapi Abel 
tidak bisa menjawabnya sekarang. Dia hanya memberitahu 
jika dia akan pergi ke apartemen Alvis. 


Sepanjang perjalanan, Fikry menceritakan bagaimana awal 
mula kejadian itu. Yang Fikry tau, Alvis dan Alfa berada di 
studio salah satu stasiun televisi yang sama meskipun beda 
acara. Saat Alvis hendak pulang, dia tidak sengaja bertemu 
Alfa. Alvis yang masih dalam keadaan marah mengingat 


pujian-pujian Abel pada Alfa pun langsung menyerang Alfa. 
Dia memukuli Alfa hingga Alfa babak belur. Alfa yang tidak 
mengerti apa-apa pun langsung shock saat mendapat 
serangan mendadak dari Alvis, dia tidak sempat 
menghindar karena Alvis terus memukulinya. 


Abel menjerit dalam hati, membayangkan bagaimana nasib 
Alfa sekarang. Karena kesalahan Abel, Alfa yang harus 
menanggung akibatnya. Fikry sudah menceritakan tentang 
kemarahan Alvis setelah membaca komentar Abel di 
postingan Alfa. Ini semua memang salah Abel. 


Abel berjalan tergesa-gesa mengikuti Fikry yang mulai 
memasuki sebuah studio. Mereka membelah kerumunan 
orang-orang yang menonton pertengkaran Alvis dan Alfa. 
Kaki Abel rasanya kaku saat melihat dengan matanya 
sendiri bagaimana Alvis terus memukuli Alfa. 


ALVIS STOP!!! teriak Abel membuat semua orang 
menatapnya termasuk Alvis yang langsung menghentikan 
pukulannya. Dengan sigap, orang-orang langsung 
memisahkan mereka dan memberikan jarak sedikit jauh. 


Abel bisa melihat wajah tampan Alfa yang sekarang 
terdapat banyak lebam karena ulah Alvis. Dia merutuki Alvis 
yang memukuli Alfa sampai wajahnya babak belur seperti 
itu. Tanpa sadar, kaki Abel melangkah mendekati Alfa 
berniat melihat kondisinya. 


Woy, bel! Tunangan lo disini, ngapain lo kesana? teriak Nana 
membuat Abel menghentikan langkahnya. Dia menatap Alfa 
sebentar lalu berbalik menuju tempat Alvis berdiri. Alvis 
berdecih melihat Abel yang lebih memilih menghampiri Alfa 
dari pada dirinya. 


Abel berdiri di depan Alvis, menatap cowok itu dengan 
tatapan yang tidak bisa diartikan. Perasaannya campur 


aduk sekarang. Tangannya terulur untuk menghapus darah 
di sudut bibir Alvis tapi Alvis menghindarinya. 


Ngapain kamu kesini? Sana, samperin laki-laki yang kamu 
sukai! Gak usah peduliin aku! 


Alvis langsung pergi begitu saja. Abel merasakan sakit di 
hatinya saat melihat tatapan kekecewaan dari Alvis. Mau 
bagaimana lagi, Abel tetaplah Alfaddict yang selalu 
mendukung Alfa bagaimanapun situasinya. 


Abel berlari menyusul Alvis. Tiba-tiba saja dia terjatuh 
karena wedges yang dia pakai tergelincir setelah menginjak 
kerikil. Dia merutuki kebodohannya yang malah memilih 
memakai wedges padahal banyak sneakers dan flat shoes di 
rak sepatunya. 


Alvis! Gue jatuh rengek Abel manja. Dia sudah seperti anak 
kecil yang merengek pada ibunya. Biarkan saja, dia hanya 
ingin Alvis kembali. 


Tepat seperti keinginan Abel, Alvis pun berbalik setelah 
mendengar rengekan Abel. Alvis mengacak rambutnya 
frustrasi. Dia menghela nafas berat lalu menghampiri Abel 
yang sedang duduk di tanah. Alvis langsung mengangkat 
Abel tanpa mengucapkan sepatah katapun. Abel pun 
langsung mengalungkan tangannya di leher Alvis erat. Abel 
takut Alvis membantingnya karena rasa kesalnya pada Abel 
yang belum hilang. 


Diam-diam Abel tersenyum dalam gendongan Alvis. Alvis 
tetap terlihat tampan meskipun dilihat dari bawah. Rasanya 
Abel mulai menaruh perasaan pada cowok itu. Salahkan 
hatinya yang selalu luluh dengan sikap Alvis. Dalam 
keadaan marah pun Alvis masih peduli dengan Abel, 
bagaimana hatinya bisa kuat jika menerima perhatian segitu 
besarnya. 


Alvis mendudukkan tubuh Abel di jok mobilnya setelah 
sedikit kesusahan membuka pintu mobil. Wajahnya tetap 
dingin seperti tadi, berbanding terbalik dengan perhatian 
yang dia berikan. 


Aku akan nyuruh Fikry buat anterin kamu pulang Alvis 
hendak menutup pintu mobil tapi Abel menahan lengannya. 


Gue maunya lo yang nganterin 


Aku ada urusan, bel ucap Alvis sembari mencoba 
melepaskan genggaman tangan Abel di tangannya. 


Gak mau tau, pokoknya lo yang harus nganterin gue 
tatapan tajam Abel menunjukkan jika dia tidak ingin 
dibantah. 


Alvis menghembuskan nafas kasar lalu ikut memasuki 
mobil. Dia duduk di kursi kemudi, membuat Abel tersenyum 
lagi karena Alvis mau menuruti permintaannya. 


Jangan dianter pulang ke rumah, gue mau ke apartemen lo! 
ucap Abel setelah Alvis menjalankan mobilnya. 


Mau ngapain? tanya Alvis dengan dahi berkerut menatap 
Abel sekilas. 


Udah turutin aja! 


Setelah memarkirkan mobilnya, Alvis menggendong Abel 
kembali menuju apartemennya. Karena tangan Alvis sedang 
menggendongnya, Abel membantu memencet tombol lift 
dan memasukkan passcode apartemen Alvis. Saat Alvis 
ingin menurunkan Abel di sofa, Abel memeluk leher Alvis 
semakin erat. Dia tidak ingin diturunkan. 


Turun, bel! Aku mau ganti baju perintah Alvis dengan wajah 
datarnya. 


Abel menggeleng, menolak perintah Alvis. Gak mau! Duduk 
aja, gue mau duduk di pangkuan lo! 


Alvis tidak mengerti kenapa Abel menjadi sangat manja 
seperti ini. Dia seperti tidak mengenali Abel yang sekarang. 
Alvis memilih menuruti keinginan Abel untuk mengetahui 
apa maksud cewek itu sebenarnya. Dia membiarkan Abel 
duduk di pangkuannya. 


Abel melepaskan tangannya yang tadi melingkari leher 
Alvis. Kepalanya menunduk, tidak berani menatap mata 
Alvis yang setajam mata elang. 


Maaf ucap Abel lirih. Dia memainkan jarinya, merasa gugup. 


Itu dm sebelum gue kenal lo. Setelah gue kenal lo, gue udah 
gak pernah dm kayak gitu lagi. Gue akui, gue bodoh karena 
ngirim kata-kata kayak gitu tanpa berpikir dulu. Maaf, gue 
gak tahu kalau pesan hate speech gue bisa buat lo stres 


Kamu tau, aku rasanya sulit percaya kalau salah satu dari 
orang yang buat aku terpuruk ternyata orang yang aku 
sayang. Aku kecewa, bel. Apalagi saat aku baca komentar 
kamu yang berisi pujian di setiap postingan Alfa. Itu buat 
hatiku makin sakit 


Abel sudah tidak bisa menahan tangisnya lagi. Dia 
menangis dengan kepala menunduk. Mencoba 
menyembunyikan tangisnya di dada Alvis. 


Maafin gue, Alvis. Gue bener-bener nyesel. Gue gak suka lo 
abaiin kayak gini Abel terisak. Alvis pun terkejut mendengar 
isak tangis Abel. Dia mengangkat dagu Abel agar Abel 
menatapnya. 


Hey, kok kamu nangis sih? Iya-iya aku maafin. Udah ya, 
jangan nangis! ucap Alvis lembut. Tangannya mengusap air 
mata Abel yang terus keluar. Semarah apapun dia, dia tidak 
akan tega melihat perempuan yang dia sayangi menangis. 


Jangan abaiin gue lagi Abel menatap mata Alvis dengan 
wajah memelas. 


Iya, aku gak abaiin kamu lagi Alvis mengelus rambut Abel, 
menenangkan tunangannya yang entah kesurupan dimana 
sampai menjadi sangat manja. 


Makasih Abel tersenyum manis. Dia lega sekarang. Hatinya 
terasa ringan seperti bebannya baru saja diangkat. 


Alvis mengangguk, ikut tersenyum. Matanya menatap bibir 
Abel yang menarik perhatiannya. Bukannya Alvis mesum, 
hanya saja dia sangat merindukan bibir yang sudah 
seminggu ini tidak dia rasakan. 


Alvis mendekatkan wajahnya. Abel yang sudah mengerti 
maksud Alvis pun memejamkan mata saat bibir Alvis mulai 
menyentuh bibirnya. Dia menyambut ciuman Alvis dengan 
mengalungkan tangannya di leher Alvis. Abel menikmati 
ciuman Alvis karena dalam hatinya yang terdalam, dia juga 
merindukan Alvis. Lihat saja, dia tidak akan membiarkan 
cowok brengsek ini mengabaikannya lagi. Tidak mengerti 
kah Alvis kalau Abel kelimpungan saat Alvis 
mengabaikannya dan tiba-tiba menghilang tanpa bisa 
ditemukan. Salahkan Alvis yang sudah membuat Abel 
terbiasa dengan kehadiran cowok itu di hidupnya. 


— Special Friday, ku turuti mau kalian 


Nih spesial foto si bucin yg gak pernah bisa menolak 
pesona Isabelle Gafaro 
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Ciumannya terlepas saat mereka kehabisan nafas. Abel 
mengambil nafas banyak-banyak sambil memandang ke 
arah lain, menyembunyikan rona merah di pipinya. Dia malu 
karena dia ketahuan menikmati ciuman Alvis bahkan Abel 
tadi sempat ikut membalasnya. Dia jadi bingung dengan 
dirinya sendiri, sebelumnya dia tidak pernah ciuman dengan 
orang lain tapi bagaimana bisa dia bisa membalas ciuman 
Alvis. Mungkin itu karena Alvis terlalu sering mengajaknya 
berciuman sampai Abel bisa sendiri tanpa belajar. 


Alvis tersenyum geli melihat pipi Abel yang memerah. 
Cewek itu sedang tidak pakai make up jadi sangat terlihat 
rona merah di pipinya. Alvis menarik dagu Abel agar Abel 
kembali menatapnya. Mereka saling pandang tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. Alvis bisa melihat 
perubahan pada wajah Abel. Wajahnya yang biasanya 
terlihat segar, sekarang terlihat lelah. Kantong matanya pun 
menghitam. 


Kamu banyak tugas? Tangan Alvis melingkari pinggang 
Abel. 


Kepala Abel menggeleng. Enggak. Emang kenapa? 


Itu, bawah mata kamu menghitam. Aku kira kamu sering 
begadang ngerjain tugas 


Bibir Abel langsung cemberut. Kantong matanya menghitam 
itu juga gara-gara Alvis. 


Asal lo tau aja, kantong mata gue jadi hitam gara-gara gue 
gak bisa tidur mikirin lo. Pake gak mau bales pesan gue, 
lagi. Pokoknya lo harus tanggung jawab, bayarin perawatan 
wajah gue jujur Abel tanpa mau menutupi yang sebenarnya. 


Biar Alvis tau efek dari kelakuannya yang tiba-tiba ngilang 
kayak jelangkung itu. 


Alvis terkejut dengan kejujuran Abel. Apa segitu pentingnya 
Alvis buat Abel sampai Abel tidak bisa tidur saat Alvis 
mengabaikannya selama seminggu? Apa Alvis harus 
menghilang dulu agar Abel menghargai kehadirannya? 
Mungkin semua itu hanya bentuk penyesalan Abel. Alvis 
tidak boleh terbang dulu, nanti kalau ekspektasinya jauh 
dari realita, bisa-bisa dia jatuh terus nyangkut di atas 
pohon. 


Nanti kita ke klinik setelah ini ucap Alvis disertai anggukan 
kepala. 


Tanpa rasa malu, Abel langsung memeluk Alvis erat. Dia 
menyenderkan kepalanya di dada Alvis dan menghirup 
wangi yang sekarang sedang dia rindukan. Dia sudah tidak 
peduli dengan ego, gengsi, dan semacamnya. Abel hanya 
akan mengikuti apa yang hatinya inginkan. 


Tubuh Alvis langsung menegang. Abel memang tidak 
pernah bisa diprediksi. Tadi menangis menyesali 
perbuatannya, terus kesal saat menceritakan asal usul 
lingkaran hitam di bawah matanya, sekarang kembali lagi 
menjadi gadis manja. Alvis menjadi curiga, jangan-jangan 
dugaannya benar kalau Abel sedang kerasukan setan 
manja. 


Kamu Isabelle Gafaro bukan sih? tanya Alvis hati-hati. 


Abel langsung menjauhkan kepalanya dari dada Alvis. Dia 
menatap Alvis tajam karena menanyakan hal yang tidak 
penting, yang Alvis sudah tahu pasti jawabannya. 


Ya iyalah, emang lo kira gue siapa? Lo mabuk ya? Abel 
melempar tatapan menyelidik yang membuat Alvis salah 


tingkah. 


Bukan gitu. Cuma heran aja, sejak kapan Isabelle Gafaro jadi 
manja gini? 


Abel kembali memeluk Alvis, mengabaikan raut 
kebingungan cowok itu. Dia bisa mendengar detak jantung 
Alvis yang beritme cepat seperti habis berolahraga. 


Gue kangen lo. Gue kangen wangi parfum lo. Jadi biarin kali 
ini gue peluk-peluk lo Abel mendongak sebentar dan 
tersenyum saat Alvis menunduk menatapnya. Dia kembali 
menelungsupkan kepalanya di dada Alvis. 


Hati Alvis rasanya berdebar-debar mendengar kejujuran 
Abel yang terus saja membuatnya ingin terbang. Kali ini 
biarkan Alvis terbang karena dia yakin, dia tidak akan 
nyangkut. Abel memberikan kebahagian yang lebih dari 
rasa sakit yang telah dia buat. Abel sudah berani 
menunjukkan perasaannya pada Alvis meskipun belum 
secara gamblang. 


Alvis balas memeluk Abel. Tangannya mengelus rambut 
Abel lembut. Dia mencium puncak kepala Abel berulang kali 
karena dia juga merindukan wangi shampo Abel. Mereka 
berdiam di posisi itu cukup lama. 


Abel menyadari sesuatu, Alvis masih terluka dan belum 
diobati. Dia mengalungkan tangannya di leher Alvis 
kembali. 


Gendong gue ke dapur! pinta Abel yang terdengar seperti 
perintah. 


Kamu mau ngapain? tanya Alvis bingung. Sebenarnya dia 
juga enggan karena dia masih nyaman dengan posisi 
mereka saat ini. 


Udah, turutin aja! 


Alvis menghela nafas pasrah. Tuan putri ini memang suka 
sekali memerintah dan Alvis juga tidak bisa menolak 
perintahnya. 


Alvis menggendong Abel menuju dapur. Setelah Abel 
mengambil kotak merah, dia meminta Alvis membawanya 
kembali ke sofa. 


Dengan telaten, Abel mengobati luka Alvis. Sesekali Alvis 
meringis kesakitan, merasakan perih saat Abel menyentuh 
lukanya. Abel mengolesi obat luka di wajah Alvis lalu 
mencium pipi yang tidak terdapat luka. Dia tersenyum saat 
melihat Alvis terkejut dengan tindakannya itu. 


Biar cepet sembuh ucap Abel memberi penjelasan untuk 
tindakan agresifnya barusan. 


Demi apapun, kalau memang Abel sekarang sedang 
kerasukan, Alvis tidak ingin setan itu keluar dari tubuh Abel. 
Alvis menyukai Abel yang seperti ini. 


You know, I m so happy now. Thank you Alvis memeluk Abel 
erat. Abel pun balas memeluknya. Dia ikut senang melihat 
Alvis senang seperti ini. Kehilangan Alvis sebentar saja 
sudah membuatnya sadar kalau Alvis termasuk sosok 
penting dalam hidupnya. 


Jika dulu Abel merasa Alvis tidak pantas untuknya, sekarang 
keadaannya berbalik. Abel merasa dia yang tidak pantas 
untuk Alvis. Alvis terlalu baik untuknya, tapi dia tidak 
seperti orang lain yang akan melepas seseorang karena 
merasa orang itu terlalu baik untuknya. Abel malah akan 
mempertahankannya, dia tidak mau orang lain yang 
beruntung bisa menggantikan posisinya. Tapi dia akan 
berusaha merubah dirinya agar bisa pantas dengan orang 


itu. Enak saja mau mengambil punya Abel karena punya 
Abel tetaplah punya Abel. 


Kaki kamu masih sakit? 


Abel mengangguk. Kakinya memang sakit saat digerakkan. 
Mungkin kakinya terkilir saat jatuh tadi. 


Aku panggilin Nana ya biar dipijat? tawar Alvis yang 
diangguki Abel. Alvis langsung memanggil Nana dan 
menyuruhnya ke apartemennya sekarang juga. Nana itu 
multitalenta, dia bisa menjadi apa saja. Kadang menjadi 
manajer, koki, cleaning service, tukang cukur dadakan, atau 
tukang urut seperti yang akan dia lakukan setelah ini. 


Alvis mengelus kaki Abel pelan. Ada sedikit goresan yang 
mengeluarkan darah. Untungnya cuma sedikit. 


Sakit? tanya Alvis pelan. 


Abel menggeleng. Dia masih anteng di dalam pelukan Alvis. 
Tidak ada niat dalam dirinya untuk melepaskan diri dalam 
waktu dekat. 


Nanti gue minta parfum lo ya? Gue suka wanginya 


Alvis terkekeh tapi mengangguk juga. Permintaan Abel itu 
lucu menurutnya. 


Gue lihat, banyak puntung rokok di balkon ucap Abel 
menggantung. Dia mendongak, ingin melihat ekspresi Alvis. 
Terlihat wajah Alvis menegang lalu beralih menjadi tatapan 
bersalah. 


Maaf, aku kemarin emang ngerokok Alvis hanya berani 
mengakui kesalahannya yang itu. Dia tidak berani bilang ke 
Abel kalau dia juga ke club dan minum sampai mabuk. 


Abel mengangguk sambil tersenyum, senyum yang 
menenangkan. Gapapa, ini juga salah gue. Setelah ini, lo 
gak akan ngerokok lagi kan? 

Alvis menggeleng dengan yakin, kalau hubungannya 
dengan Abel sudah membaik, dia tidak membutuhkan 
benda itu lagi. Abel tersenyum, dia percaya dengan Alvis. 
Mulai saat ini, dia akan benar-benar menjalankan perannya 
sebagai tunangan Alvis. Dia akan memperbaiki semuanya. 
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Lo berdua udah akur? 


Sebuah suara membuat Abel reflek melepaskan pelukannya 
di tubuh Alvis. Alvis mendengus melihat dua manusia yang 
menghancurkan momen romantisnya dengan Abel. Abel 
menutup wajahnya, malu. Dia merutuki dirinya sendiri yang 
tidak menyadari kedatangan Nana dan Fikry. 


Gak usah malu gitu, bu bos. Wajar kok kalo kangen sama si 
bos setelah seminggu gak ketemu. Mak Na juga gitu kalo 
beberapa hari gak ketemu si bos, langsung peluk-peluk 


Nana langsung memelototi Fikry. Ingin rasanya Nana 
melempar Fikry kembali ke kampung halamannya. Biar dia 
jadi penggembala kambing lagi. 


Kapan gue meluk Alvis, hah? protes Nana tidak terima. Fikry 
itu memang kurang ajar, bisa-bisanya dia memfitnah Nana 
seperti itu. Di depan Abel pula. 


Dih! Gue meluk cewek juga lihat-lihat ceweknya, kali tangan 
Alvis merengkuh bahu Abel agar mendekat padanya. 


Gue juga gak mau meluk cowok kayak lo. Sorry banget nih 
ya, tipe gue tuh yang alim kayak Pak Ustad biar hidup gue 
lurus 


Kalo lo mau pindah haluan, bisa hubungin gue bel. Gue 
punya banyak kenalan ustad. Hidup lo sesat kalau sama 
Alvis lanjut Nana memancing keributan. 


Alvis melotot kesal. Dia emosi mendengar ucapan Nana 
yang berniat mengenalkan Abel pada ustad kenalannya. Dia 


sudah hendak menyemprot Nana tapi usapan Abel di 
tangannya membuatnya tenang kembali. 


Makasih tapi gue gak berniat pindah haluan, Na. Alvis gak 
kalah sama ustad kalau dia mau berubah sahutan Abel 
membuat Alvis tersenyum malu. Dia senang karena Abel kali 
ini memilihnya. Biasanya kan Abel lebih memilih cowok lain. 


Nana mendesah kecewa. Udah mulai bucin dia gumamnya 
pelan yang diangguki Fikry. Mereka berdua memang berniat 
menjahili Alvis tapi Abel malah tidak bisa diajak bekerja 
sama. 


Dengan skill pijat urut yang dia warisi dari nenek 
moyangnya, Nana mulai mengurut kaki Abel. Abel menjerit 
karena kakinya sangat sakit saat Nana mengurutnya. Alvis 
yang duduk disampingnya pun berusaha menenangkan 
Abel yang sekarang sudah mengeluarkan air mata itu. 


Pelan-pelan, mak! ucap Alvis memperingatkan. Dia tidak 
tega melihat Abel kesakitan. 


Emang harus gini biar kakinya kembali normal. Lo diem aja 
deh! bentak Nana kesal karena Alvis mengacaukan 
konsentrasinya. 


Alvis langsung terdiam. Nana sedang dalam mode senggol 
bacok sekarang. 

Alvis memeluk tubuh Abel agar Abel bisa tenang. Bukannya 
tenang, Abel malah memukuli dada Alvis sebagai bentuk 
penyaluran rasa sakitnya. Fikry sampai menahan tawa 
melihat bosnya yang pasrah dianiaya Abel. 


Udah, coba gerakin! perintah Nana. Abel pun menurut. Dia 
menggerakkan kakinya perlahan. Rasanya masih sakit tapi 
tidak sesakit tadi. 


Udah gak terlalu sakit ucap Abel membuat Nana tersenyum 
angkuh sambil menatap Alvis dan Fikry bergantian, berniat 
menyombongkan keahliannya. Alvis memutar bola matanya 
melihat Nana yang terlihat songong itu. 


Transfer, bos! Udah sembuh tuh kaki cewek lo Nana 
menatap Alvis sambil cengengesan. Alvis bergumam 
mengiyakan permintaan manajernya yang mata duitan itu. 


Nana dan Fikry bertos ria. Mereka bisa makan banyak 
setelah ini. Alvis sampai heran, sejak kapan manajer dan 
asistennya itu menjadi akur. Biasanya mereka seperti anjing 
dan kucing. 


Udah sana, lo berdua pulang! usir Alvis yang dibalas 
dengusan oleh Nana. Alvis itu memang artisnya yang paling 
kurang ajar. Sukanya habis manis, sepah dibuang. 


Mau lanjut yang tadi ya, bos? tanya Fikry polos. 
Iya lah 


Nana dan Fikry langsung pulang setelah diusir Alvis. Mereka 
tidak tersinggung. Mereka ingin cepat pergi dari apartemen 
Alvis karena sudah tidak sabar ingin makan besar hasil dari 
kerja sampingan Nana. 


Cubitan Abel di pinggang Alvis membuat Alvis meringis. 
Ditinggal seminggu saja, Abel sudah punya cara baru untuk 
menganiaya Alvis. 


Nanti kalau mereka mikir macem-macem gimana? Abel 
menatap Alvis kesal sedangkan yang ditatap malah nyengir. 


Biarin aja 


Tangan Alvis merengkuh pinggang Abel lalu 
mendudukkannya kembali di pangkuannya. Seperti yang 
dia ucapkan pada Fikry, Alvis akan melanjutkan kegiatannya 
yang tadi. 


Mata Abel tidak sengaja melirik jam yang menempel di 
dinding apartemen Alvis. Dia melotot melihat jam yang 
sudah menunjukkan pukul setengah 11 malam. Abel yakin 
pasti mamanya sedang mencarinya. Dia mencari ponselnya 
di tas untuk melihat berapa pesan dan panggilan dari 
mamanya. Tidak seperti dugaan Abel, Ratna sama sekali 
tidak menghubunginya dan juga mengiriminya pesan. 
Hanya ada pesan dari Naura dan Anna saja yang masuk ke 
ponselnya. 


Abel langsung menghubungi mamanya. Kecupan-kecupan 
Alvis di rambutnya pun tidak Abel hiraukan. Dia ingin 
meminta klarifikasi mamanya, kenapa tidak mencari Abel. 


Hallo, assalamualaikum! sapa mamanya dengan suara 
serak. 


Walaikum salam. Mama kenapa gak nyariin Abel? rengek 
Abel. Dia tadi mengira mamanya akan spam chat dan 
telepon saat Abel belum pulang tapi nyatanya malah tidak 
ada pesan dan telepon sama sekali dari mamanya. Padahal 
kan Abel ini anak perawan, seharusnya mamanya 
mengkhawatirkannya kalau Abel belum pulang sampai 
malam. 


Kenapa mama harus nyariin kamu? Kan kamu sendiri yang 
bilang mau ke apartemen Alvis 


Tapi Abel belum pulang sampai hampir tengah malam loh ini 
ucap Abel mengingatkan. Dia sedikit kesal karena mamanya 
seperti tidak peduli padanya. 


Gak usah pulang, bel! Pintu depan udah mama kunci 


Mama serius ngebiarin Abel tidur di apartemen Alvis? Kalau 
Abel diapa-apain sama Alvis gimana? 


Alvis yang mendengar ucapan Abel langsung melotot tidak 
terima. Pikiran Abel memang gak ada positif positifnya kalau 
menyangkut Alvis. Meskipun Alvis brengsek tapi tidak 
pernah dia berniat mengambil sesuatu yang belum menjadi 
haknya. 


Tinggal dinikahin aja. Udah, jangan ganggu mama! Mama 
mau tidur panggilan pun terputus sebelum Abel sempat 
protes. Abel cemberut, mamanya itu memang kadang 
menyebalkan. Masak Abel tidak boleh pulang, malah 
disuruh tidur di apartemen Alvis. Kalau Abel dan Alvis 
melakukan hal yang tidak-tidak bagaimana? 


Alvis menahan tawanya membuat Abel kembali mencubit 
pinggangnya. Abel yang sudah kesal menjadi semakin kesal 
sekarang. 


Gak usah ketawa! 


Alvis langsung menetralkan ekspresinya. Dia tidak mau 
membuat Abel semakin kesal. 


Ya udah, ayo aku antar ke kamar! 


Abel masih diam. Dia menatap Alvis menyelidik. Alvis 
menghela nafas menyadari jika Abel curiga padanya. 


Aku gak akan ngapa-ngapain kamu, bel. Apartemen ini ada 
2 kamar. Kamu bebas mau tidur dimana ucap Alvis 
meyakinkan. 


Akhirnya Abel percaya. Dia mengalungkan tangannya di 
leher Alvis kembali. Sebenarnya dia sudah bisa jalan, hanya 
saja dia masih ingin merepotkan Alvis. Itu sebagai balasan 
atas sikap Alvis kemarin yang telah mendiamkannya sampai 
seminggu. 


Alvis mengangkat tubuh Abel dan membawanya ke kamar 
kosong sebelah kamarnya. Biasanya kamar itu dipakai 
mamanya saat menginap di apartemen Alvis. 


Pinjem kaos lo dong! Gue mau ganti baju. Gak nyaman 
pakai baju kayak gini mata Abel memperhatikan 
penampilannya sendiri. Abel tidak suka tidur dengan 
memakai dress. 


Bentar, sayang! Aku ambilin 


Alvis kembali dengan membawa sebuah kaos warna hitam. 
Baju Alvis memang kebanyakan warna hitam. 

Abel menerimanya dan langsung mengganti pakaiannya di 
kamar mandi. Kaos itu panjangnya sampai di atas lutut, 
terlihat kebesaran di tubuh mungil Abel. 


Melihat Abel memakai bajunya yang kebesaran membuat 
Alvis semakin gemas. Dia diam-diam memotret Abel. Abel 
sebenarnya tahu hanya saja dia tidak peduli. Dia naik ke 
atas ranjang, bersiap tidur. Alvis pun ikut tidur di sebelah 
Abel. 


Kok lo ikut tidur disini sih? 
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Kok lo ikut tidur disini sih? tanya Abel dengan dahi berkerut. 
Nanti aku pindah kalau kamu udah tidur 


Tangan Alvis yang melingkari perut Abel membuat Abel 
tidak bisa berbuat apa-apa selain memejamkan mata. Tubuh 
Abel terus bergerak-gerak mencari posisi nyaman. Alvis 
yang melihat itu pun langsung memindahkan kepala Abel 
agar tidur di dadanya. Abel menurut saja karena dia juga 
merasa nyaman dengan posisi itu. 


Good night, sweetheart ucap Alvis lalu mengecup bibir Abel 
singkat. 


Good night balas Abel dengan tersenyum. Dia mulai 
memejamkan mata. Elusan Alvis di rambutnya menjadi 
pengantar tidur untuk Abel. Entah kenapa Abel sangat 
mudah tidur saat dalam pelukan Alvis seperti ini. Wangi 
tubuh Alvis selalu membuatnya nyaman. 


Memperhatikan wajah Abel yang sedang tidur membuat 
Alvis ikut mengantuk. Dia mencium kening Abel singkat lalu 
ikut menyusul Abel ke alam mimpi. Alvis seakan lupa 
dengan ucapannya sendiri yang bilang akan pindah ke 
kamarnya saat Abel sudah tidur. Nyatanya dia malah tidur di 
samping Abel. 


Dering ponsel membuat tidur Abel terganggu. Tangannya 
meraba-raba sekitar untuk mencari keberadaan benda yang 
sudah mengganggu tidurnya itu. Dahi Abel mengernyit saat 
tangannya seperti menyentuh hidung seseorang. Dia 
langsung membuka matanya dan terkejut mendapati Alvis 
sedang tidur di sampingnya. Abel baru sadar jika sedari 
kemarin dia tidur di dada Alvis. Pantas saja keras, tidak 


seperti bantal pada umumnya. Tapi meskipun keras, Abel 
merasa nyaman tidur disana. 


Dengan hati-hati karena tidak mau membangunkan Alvis, 
Abel mengambil ponsel yang berada di sisi bantal Alvis . 
Ternyata itu ponsel Alvis. Ponsel mereka memang sama, 
hanya berbeda warna saja. 


Abel melihat nama kontak seseorang yang muncul di layar. 
Abel kira itu telepon dari cabe-cabean Alvis tapi ternyata itu 
telepon dari Billy. 


Ngapain Billy telepon malem-malem? gumam Abel pelan 
setelah melihat jam yang menunjukkan pukul 2 pagi. 


Karena ponsel itu terus berdering, Abel pun 
mengangkatnya. Dia takut dering ponsel itu mengganggu 
tidur Alvis meskipun Abel yakin kemungkinannya sangat 
kecil. 


Lo bego banget sih, bro. Ngapain lo mukulin Alfa di studio? 
Sama aja lo bikin masalah. Kalo aja lo mukulin Alfa di luar, 
pasti gue bantuin cerocos Billy sebelum Abel sempat 
bersuara. 


Mata Abel langsung melotot. Memang benar kata Fikry, Billy 
memang brengsek. Abel sudah mendengar sedikit tentang 
Billy dari Fikry. Fikry juga menceritakan kalau Billy sering 
memancing emosi Alvis dan mengucapkan kata-kata yang 
membuat Alvis berpikir jika cintanya ke Abel bertepuk 
sebelah tangan. 


Abel berdehem lalu menyahut. Gue Abel 


Loh, kok kamu yang ngangkat? Mana Alvis? terdengar nada 
terkejut dari Billy. 


Alvis lagi tidur jawab Abel tanpa peduli kalau Billy bisa saja 
berpikir yang tidak-tidak tentang mereka. 


Alvis tidur di rumah kamu? tanya Billy kepo. 
Enggak. Gue yang tidur di apartemen Alvis 


Udah ya, gue ngantuk. Mau tidur lagi. Kalau mau ngomong 
sama Alvis, besok aja nunggu dia bangun! ucap Abel lalu 
mematikan teleponnya saat tidak lagi mendengar sahutan 
dari Billy. 


Abel tidak langsung tidur. Dia malah memperhatikan wajah 
Alvis yang terlihat polos saat tidur. Bisa mengagumi wajah 
Alvis dari dekat adalah sebuah kesempatan berharga 
untuknya. Kapan lagi dia bisa seperti ini, karena kalau Abel 
sudah mengambil kembali sifat gengsinya yang saat ini dia 
simpan dalam lemari, dia tidak akan mau mengakui 
kekagumannya pada Alvis. 


Pahatan wajah Alvis yang sempurna membuat tangan Abel 
terulur untuk menyentuhnya. Abel mengelus wajah itu 
pelan. Mengelus alisnya yang tebal, bulu matanya yang 
sedikit lentik, hidungnya yang lumayan mancung, dan 
bibirnya yang berwarna merah alami padahal cowok itu 
suka merokok. 


Tidur, bel! Masih malem gumam Alvis tanpa membuka 
matanya. Abel langsung menjauhkan tangannya dan pura- 
pura tidur. Kenapa Alvis bisa bangun sih padahal biasanya 
dianiaya Abel pun dia tetap tidak mau bangun? 


Alvis mengeratkan pelukannya di tubuh Abel dan 
menenggelamkan wajah Abel di dada bidangnya agar Abel 
kembali tidur. Dia tadi mendengar Abel berbicara dengan 
seseorang tapi hanya samar-samar. Rasa kantuknya 


membuatnya malas membuka mata meskipun dia 
sebenarnya juga penasaran. 


Pagi, sayang ucapan itulah yang Abel dengar saat baru 
membuka mata. Hatinya merasa bahagia saat mendapat 
ucapan manis dari laki-laki berwajah tampan di 
sampingnya. Abel tidak mau munafik, dia menyukai momen 
ini. Rasanya sangat manis hingga tanpa sadar membuat 
pipinya merasa panas. 


Pagi Abel menatap Alvis dengan senyum manisnya. Alvis 
langsung mengecup bibir Abel. Kegiatan mereka sudah 
seperti suami istri yang baru bangun tidur. 


Abel tidak malu menunjukkan muka bantalnya pada Alvis 
karena Alvis memang sudah sering melihat mukanya tanpa 
make up dan sudah tiga kali cowok itu melihatnya bangun 
tidur. Abel juga merasa wajahnya tidak kalah cantik dengan 
wajah Barbara Palvin saat bangun tidur jadi dia pede pede 
saja. 


Udah bangun dari tadi? tanya Abel sambil menatap Alvis. 


Alvis mengangguk pelan. Dia melirik jam di dinding kamar. 
Satu jam yang lalu 


Bola mata Abel membesar. Alvis sudah bangun dari satu jam 
yang lalu tapi dia tidak membangunkan Abel dan malah 
memandangi wajah Abel yang sedang tidur. 


Abel memukul dada Alvis pelan. Kok gak bangunin gue sih? 


Kamu nyenyak banget tidurnya. Aku gak tega bangunin 
Alvis merapikan rambut Abel yang sedikit acak-acakan. 


Kenapa kemarin gak pindah? tanya Abel ingin tahu. 


Alvis nyengir. Aku ketiduran. Maaf ya, aku gak macem- 
macem kok kemarin 


Abel mengangguk. Gue percaya 


Hati Alvis rasanya sangat senang melihat sikap Abel yang 
sekarang. Alvis jadi merasa kalau Abel juga memiliki 
perasaan yang sama dengannya dan ucapan Billy kampret 
itu terbukti salah. Cinta Alvis tidak bertepuk sebelah 
tangan. 


Ayo, bangun! Abel melepaskan tangan Alvis di perutnya lalu 
bangkit duduk dan bersandar di kepala ranjang. Dia 
mengecek ponselnya sebentar. 


Abel terkejut saat tiba-tiba kepala Alvis tidur di pahanya 
dengan manja. Dia sedikit merasa geli karena rambut Alvis 
ada yang mengenai kulit pahanya. 


Aku masih males bangun, bel jelas Alvis seakan mengerti 
tatapan kebingungan Abel. 


Akhirnya Abel membiarkan cowok itu menjadikan pahanya 
sebagai bantal. Mungkin itu sebagai ganti karena kemarin 
Abel menjadikan dada Alvis sebagai bantal juga. 


Tangan Abel mengelus rambut Alvis lembut membuat si 
pemilik rambut terkejut. Dia masih tidak percaya jika yang 
sekarang bersama dengannya adalah Isabelle Gafaro, si 
cewek galak, suka marah-marah, dan punya gengsi gede. 


Senyum bahagia tidak lagi bisa disembunyikan Alvis saat 
Abel terus mengelus rambutnya dengan tangan satunya 
yang masih memegang ponsel. 


Kemarin malam Billy telepon 


Alvis langsung mendongak, memperhatikan Abel. Dia 
menggenggam tangan Abel yang sudah tidak memegang 
ponsel. 


Ngapain dia nelepon aku? 


Abel mengedikkan bahu, tidak tau. Gue gak seberapa ngerti 
tapi dia bahas soal lo yang mukulin Alfa 


Terus kamu bilang apa ke dia? tanya Alvis penasaran 
dengan respon Abel. 


Gue bilang aja kalo lo lagi tidur 


Beneran kamu jawab gitu? tanya Alvis terkejut. Abel pun 
mengangguk. 


Alvis tersenyum miring. Dia yakin Billy yang berotak bodoh 
itu pasti sudah berpikiran yang tidak-tidak tentang Alvis 
dan Abel. Sekarang giliran Alvis untuk meyakinkan Billy jika 
yang ada dipikirannya itu memang benar agar Billy tau 
kalau Abel cuma punya Alvis. 


— Aku akan double up 2 kali dalam seminggu, gak 
bisa setiap hari karena ada pekerjaan lain yg harus 
aku kerjain juga. Jadi kalian mau hari apa aja? 


55 - 


Setelah makan, Abel menonton televisi sembari menunggu 
Alvis mandi. Jangan mengira Abel atau bahkan Alvis yang 
memasak bisa-bisa satu apartemen hangus kalau dua orang 
itu ke dapur. Mereka tadi memesan makanan untuk sarapan. 


Abel memilih menonton netflix karena acara di tv tidak ada 
yang menarik menurutnya. Ada drakor yang belum Abel 
tamatkan dan rencananya akan Abel tamatkan sekarang. 
Dia belum ingin pulang ke rumah karena masih kesal 
dengan mamanya yang tidak peduli padanya. Kadang- 
kadang sifat kekanakan Abel memang keterlaluan. Dia 
seperti bunglon yang suka berubah-ubah tergantung situasi. 


Dengan topless dan hanya menggunakan celana pendek, 
Alvis keluar kamar. Rambutnya pun masih basah membuat 
Abel harus menahan dirinya agar tidak terlena dengan 
pesona cowok itu. Bisa bahaya kalau sifat manja Abel keluar 
lagi dan berujung menggelendot di tubuh Alvis seperti 
kemarin. Bisa-bisa hancur image gadis elegan yang 
tersemat untuknya. 


Kok gak pake baju? tanya Abel dengan nada tidak suka. Dia 
jadi tidak konsen dengan dramanya kalau Alvis duduk di 
sampingnya dengan keadaan seperti itu. 


Biar kamu tergoda sama aku Alvis mengedipkan matanya 
sebelah, menggoda Abel. 


Abel bergidik lalu kembali fokus ke dramanya, berusaha 
mati-matian untuk tidak mendekat ke tubuh seseorang yang 
wanginya sudah seperti kuburan baru. Memang sepertinya 
Alvis benar-benar berniat menggoda Abel karena cowok itu 


dengan sengaja memakai parfum kesukaan Abel tanpa 
memakai baju seperti tarzan. 


Diam-diam Abel mencuri pandang ke perut six pack Alvis. 
Perut yang pernah Abel ejek seperti tahu itu ternyata sangat 
keras. Abel sudah beberapa kali menyentuhnya secara 
sengaja maupun tidak. Alvis cocok kalau seumpama 
menjadi model Calvin Klein Indonesia. 


Kalau mau lihat, lihat aja! Gak usah lirik-lirik gitu goda Alvis 
dengan menahan tawanya. 


Apaan sih 


Lirikan kesal Abel membuat Alvis tidak bisa menahan 
tawanya. Dia tertawa terbahak-bahak dengan memegangi 
perutnya. Abel terlihat sangat lucu saat kesal apalagi Alvis 
bisa melihat rona merah di pipi cewek itu. Alvis yakin, Abel 
sedang malu karena ketahuan melirik perutnya yang kotak- 
kotak. 


Telepon dari Anna membuat Abel berhenti menatap tajam 
Alvis. Dia langsung mengangkat telepon itu tanpa 
mempedulikan Alvis yang masih saja tertawa. 


Hallo! 


Akhirnya lo ngangkat telepon gue. Dari kemarin gue chat 
gak lo bales-bales. Gue kira lo udah bunuh diri gara-gara 
frustasi gak ketemu Alvis 


Gak lah. Pikiran gue gak sependek itu, kali Abel mendengus, 
tidak terima. Meskipun dia frustasi tapi tidak pernah dia 
berpikir untuk mengakhiri hidupnya sendiri karena 
prosesnya akan menjadi sulit nanti di kehidupan 
selanjutnya. 


Gimana sekarang? Lo udah minta maaf belum sama dia? 
Udah 


Kalau gue jadi dia, gue gak bisa tuh maafin lo dengan 
mudah. Apalagi lo udah body shaming pake ngata-ngatain 
dia body-nya kayak kingkong, perutnya kotak-kotak kayak 
tahu- 


Abel melotot mendengar serentetan kata-kata Anna yang 
mengingatkannya pada dmnya dulu. Dia langsung 
memutuskan panggilannya sebelum Anna membeberkan 
kelakuannya lebih banyak lagi. 


Anna kampret! Lo bikin gue dapat masalah lagi dumel Abel 
pelan. 


Baru saja Alvis memaafkannya tapi sekarang Anna kembali 
menempatkan Abel dalam masalah. Ini juga salah Abel yang 
mengangkat telepon Anna di depan Alvis. Suara gledek 
Anna pasti bisa didengar jelas oleh Alvis. Jika Abel diberi 
kesempatan memilih orang untuk mencoba tinggal di Mars, 
tanpa berpikir dua kali Abel akan merekomendasikan Anna 
sebagai tumbal penelitian para ilmuwan. 


Abel meringis ngeri saat mendapati Alvis menatapnya tajam 
seperti ingin menghabisinya saat itu juga. Jujur, Abel 
merinding melihat Alvis seperti itu. Terkutuklah Anna yang 
membuat Abel dalan situasi seperti ini. 


Kamu bilang perutku kotak-kotak kayak tahu? Alvis mulai 
mendekat. Abel pun mundur dengan ketakutan dan tanpa 
sadar dia sudah diujung sofa. Abel ingin berlari pergi tapi 
dengan sigap Alvis menangkap tangannya dan menarik 
tubuhnya hingga menabrak dada Alvis. Tangan Abel dia 
taruh di perutnya yang kotak-kotak kayak tahu itu. 


Apa kamu masih berpikir perutku kayak tahu setelah kamu 
pegang secara langsung? 


Abel menggeleng cepat. Tidak ada tahu yang sekeras perut 
Alvis. Kalau pun ada, pasti tahu itu tidak akan laku 
sedangkan tahu yang di perut Alvis itu malah jadi rebutan 
para wanita. 


Sorry ucap Abel lirih dengan menunduk. 
Sini, bel! perintah Alvis dengan menepuk pahanya sendiri. 


Dengan takut-takut, Abel menurut dan duduk di pangkuan 
Alvis. Dia tidak akan takut seperti ini jika tidak mengingat 
kalau kesalahan-kesalahannya pada Alvis cukup banyak. 
Abel takut Alvis merasa egonya terlukai karena Abel 
mengatai perut berototnya itu seperti tahu. 


Cium aku! perintah Alvis tegas dengan menatap tepat di 
manik mata Abel. 


Gak mau Abel malu kalau harus memulai duluan apalagi 
Alvis dalam keadaan topless kayak gini. 


Ya udah, gak aku maafin bibir Abel langsung mengerucut 
sebal. Alvis memang paling bisa mencari kesempatan dalam 
kesempitan. 


Dengan pipi semerah Tuan Krab direbus, Abel mulai 
mencium bibir Alvis sebisanya. Abel sebenarnya sangat 
malu karena dia tidak sehandal Alvis dalam hal berciuman. 
Alvis langsung mengambil alih saat merasakan ciuman Abel 
terasa abstrak, tidak beraturan. Bukannya Alvis tidak suka, 
malah Alvis senang karena Abel hanya pernah berciuman 
dengannya saja. Alvis lebih suka yang amatir seperti Abel 
dari pada yang sudah pro, yang berarti sudah 
berpengalaman dengan banyak laki-laki. 


Alvis melepaskan bibirnya saat merasa Abel butuh bernafas. 
Senyuman puas tercetak di bibirnya melihat bibir Abel 
bengkak karena ulahnya. 


Setelah bisa beradaptasi dengan keadaan Alvis yang tidak 
memakai baju, Abel pun tetap tidak mau bangun dari 
posisinya meskipun ciuman mereka sudah terlepas. Sifat 
manjanya mendominasi sekarang. 


Gue udah dimaafin kan? Abel menatap Alvis penuh harap. 
Alvis tersenyum mengangguk. 


Lo gak mau minta maaf ke Alfa? 


Senyuman Alvis langsung pudar setelah Abel mengucapkan 
itu. Wajahnya kembali datar seperti saat dia belum 
memaafkan Abel. Abel jadi takut Alvis akan marah lagi 
dengannya. 


Abel berdehem untuk menghilangkan kegugupannya. 
Bukannya gue belain dia tapi yang salah disini kan gue 
bukan Alfa tapi yang lo pukulin malah Alfa. Alfa kan gak 
salah apa-apa 


Alvis merutuki kebodohannya sendiri yang terlalu terbawa 
emosi kemarin. Dia sekarang sadar kalau tingkahnya 
kekanak-kanakan. Dia telah melampiaskan kemarahannya 
pada orang yang bahkan tidak mengerti masalahnya. 


Nanti aku minta Nana buat hubungin manajernya dia. Kamu 
mau kan nemenin aku ketemu dia? Alvis merasa dia 
membutuhkan Abel untuk mendampinginya mengakui 
kesalahannya. 


Abel tersenyum, tangannya menggenggam tangan Alvis 
seolah meyakinkan jika dia selalu ada untuk Alvis. 


Pasti ucap Abel dengan yakin. Mengetahui Alvis mau 
mengakui kesalahannya dan meminta maaf pada Alfa saja 
sudah membuatnya senang. 


Perasaan kamu ke Alfa gimana sih? Alvis sudah ingin 
menanyakan ini ke Abel sejak lama. 


Jangan bilang lo cemburu? Abel tertawa sampai perutnya 
sakit mendengar pertanyaan Alvis. Alvis diam saja dengan 
bibir cemberut. Sangat menggemaskan. 


Perasaan gue ke Alfa itu cuma sebatas kagum aja. Kayak 
perasaan penggemar ke idola pada umumnya lah. Lo gak 
usah khawatir, gue tau batasan kok! 


Apa perasaan kamu ke Alfa sama kayak perasaan kamu ke 
aku? 


Abel bisa melihat tatapan sedih dan kecewa di mata Alvis. 
Abel jadi bertanya-tanya, apa dia sudah keterlaluan sampai 
membuat seorang Alvis Sena merasa insecure seperti ini? 


Nggak lah. Lo tunangan gue, sedangkan Alfa idola gue. Ada 
perasaan yang cuma bisa gue kasih buat lo, bukan Alfa 
ataupun yang lain 


Alvis rasanya melayang mendengar jawaban Abel. 
Kebahagiaan Alvis tidak bisa diungkapkan lewat kata-kata 
sekarang. Dia cuma bisa berterima kasih kepada tuhan 
karena telah memberikan apa yang dia inginkan sejak lama. 


Alvis langsung memeluk Abel sangat erat. Dia seperti ingin 
menunjukkan pada Abel rasa bahagianya sekarang yang 
tidak bisa diungkapkan. Meskipun Abel tidak bicara secara 
jelas tapi Alvis mengerti maksud dari kata-kata Abel. Rasa 
malu plus gengsi membuat Abel sulit mengucapkan kata / 
love you . 


Perasaan Abel sekarang campur aduk. Rasa lega dan 
bahagia bercampur menjadi satu. Dia membalas pelukan 
Alvis dan mengelus punggungnya. 


Dewi diam-diam melihat semuanya. Dia tersenyum bahagia. 
Padahal niatnya datang ke apartemen Alvis untuk 
mengintrogasi mereka yang masalahnya sudah menjadi 
gosip panas di televisi tapi saat melihat mereka saling 
menunjukkan rasa sayangnya membuat Dewi sudah tidak 
membutuhkan jawaban mereka. Dia sudah tahu tanpa harus 
bertanya lebih dulu. 


Orang-orang nganggep mereka bertengkar malah mereka 
mesra-mesraan di apartemen gumam Dewi sebelum pergi 
meninggalkan apartemen Alvis. 
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Selepas kuliah tadi, Abel tidak langsung pulang. Dia 
mengerjakan tugas di perpustakaan bersama Anna dan 
Zain. Abel sebenarnya lebih suka mengerjakan tugas di 
rumah dari pada di kampus. Hanya saja kali ini dia 
membutuhkan beberapa buku di perpustakaan untuk bisa 
menyelesaikan tugasnya. Dari pada Abel meminjam buku, 
lebih baik dia langsung mengerjakan tugasnya di 
perpustakaan sekalian. 


Telepon dari mamanya membuat Anna harus pulang lebih 
dulu dan meninggalkan Abel berdua dengan Zain. Karena 
tidak ingin menciptakan gosip lagi, Abel pun ikut keluar 
berniat menunggu Alvis di pinggir jalan dari pada dia harus 
berduaan dengan Zain. Selain takut anak kampus 
memikirkan yang tidak-tidak tentangnya dan Zain, Abel 
juga merasa Zain sekarang menjadi sedikit aneh yang 
membuatnya tidak nyaman jika berdua dengan cowok itu. 
Entah kenapa Zain sekarang suka bergabung saat Abel dan 
Anna mengobrol apalagi kalau sedang mengghibah soal 
Alvis, pasti Zain ikut menanggapi. Tanggapan cowok itu 
terdengar lebih seperti menjelekkan Alvis yang membuat 
Abel sedikit tidak terima. Abel jadi berpikir untuk tidak akan 
lagi membicarakan Alvis jika ada Zain di sekitarnya dan 
Anna. 


Sudah hampir 30 menit Abel berdiri di trotoar pinggir jalan. 
Abel tidak tau Alvis sudah sampai mana karena cowok itu 
tidak lagi membalas pesannya. Ingin sekali Abel naik taxi 
tapi dia takut membuat Alvis marah karena pulang tanpa 
menunggu jemputannya. 


Sejak kejadian Alvis menghindarinya selama seminggu, Abel 
sebisa mungkin tidak membuat cowok itu marah. Ada rasa 


takut dalam dirinya jika memikirkan Alvis akan 
menghindarinya lagi. Abel bingung dengan dirinya sendiri, 
kenapa dia sekarang jadi perempuan bucin yang 
bergantung pada pasangannya. Dia tidak pernah 
membayangkan akan berada dalam situasi seperti ini. Dulu, 
membayangkannya saja sudah membuat Abel geli tapi 
sekarang dia malah melakukannya. 


Sebuah motor sport berhenti tepat di depan Abel berdiri. 
Tanpa pengendara itu membuka helmnya pun Abel sudah 
bisa menebak siapa dia. Itu Zain karena Abel sangat hafal 
motornya yang sedikit berbeda dengan motor sport pada 
umumnya. Motor cowok itu di modif yang membuatnya 
terlihat beda. 


Zain membuka helmnya lalu turun dari motornya, 
menghampiri Abel yang masih berdiri dengan menatapnya 
datar. 


"Belum pulang, bel?" tanya Zain basa-basi. 


Bola mata Abel berputar, merasa pertanyaan Zain itu tidak 
layak untuk di jawab. 


"Kalau gue udah pulang, lo gak mungkin liat gue berdiri 
disini" jawab Abel judes. Zain malah terkekeh melihat Abel 
kesal. 


"Pulang sama gue yuk! Gue anterin" ajak Zain yang dibalas 
gelengan kepala oleh Abel. 


"Gak usah. Gue nunggu Alvis aja" 
"Mau sampai kapan lo nungguin dia? Bentar lagi malam" 


Benar kata Zain. Sebentar lagi maghrib karena waktu sudah 
menunjukkan pukul 17.20 menit. Abel cukup ngeri sendiri 


jika harus berdiri di pinggir jalan sampai malam. 


"Dia bentar lagi sampai kok" ucap Abel meyakinkan Zain 
jika dia tidak apa-apa ditinggal padahal Abel juga tidak 
yakin dengan ucapannya sendiri. Alvis bahkan belum 
membuka pesan Abel yang menyuruhnya untuk menjemput 
Abel. Awas saja, kalau Abel sampai kenapa-kenapa karena 
cowok itu telat menjemputnya, Abel akan membuat 
perhitungan dengan dia. 


"Gue tau lo udah nunggu dia dari tadi tapi dia belum 
jemput-jemput juga. Lo mau berdiri disitu sampai malam?" 


Otak cantik Abel mulai menimbang ajakan Zain. Memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi kalau dia 
menerima ajakan Zain. Abel yakin Alvis tidak akan suka 
kalau dia pulang dengan cowok lain. 


"Kalau sampai maghrib Alvis belum jemput, gue nanti bisa 
pesen ojek online. Lo pulang aja gapapa!" 


"Gak, bel. Gue gak bisa biarin lo nunggu disini sampai 
malem. Lo ikut gue ya, nanti gue anterin lo sampai rumah 
dengan selamat" Zain menggenggam tangan Abel dan 
menariknya pelan menuju motornya tapi Abel berusaha 
mempertahankan posisinya. Terjadilah adegan tarik menarik 
yang cukup menarik perhatian. 


"Lepasin, Zain! Gue mau nunggu Alvis aja" Abel berusaha 
melepaskan tangannya dari genggaman Zain. 


"Dia gak akan dateng. Lo mending pulang sama gue aja!" 


Suara deheman membuat adegan tarik menarik itu berhenti. 
Abel dan Zain mengalihkan pandangannya pada asal suara 
tadi. Terlihat Alvis sedang berdiri di samping mobil 
mewahnya. 


"Kata siapa gue gak dateng?" suara Alvis terdengar dingin. 
Wajahnya datar dengan rahang yang mengeras. Dia marah 
saat melihat ada cowok lain yang berani menggenggam 
tangan Abel. 


Abel melepaskan tangannya paksa dari genggaman tangan 
Zain. Dia merasakan suasana horor sekarang. Entah karena 
dia sedang berdiri di bawah pohon beringin atau karena 
aura Alvis yang terlihat menakutkan. 


Tatapan mata Alvis terasa sangat tajam meskipun dia 
sedang memakai kacamata. Dengan cepat Abel 
menghampirinya dan menggenggam tangan cowok itu, 
mengajaknya masuk mobil. Abel yakin akan terjadi 
Keributan jika dia tetap membiarkan Alvis terus berdiri dan 
menatap Zain seolah ingin menghabisi cowok itu. Dia tidak 
akan sekhawatir ini jika Alvis cuma orang biasa, masalahnya 
Alvis ini artis yang kehidupannya selalu di sorot media. 
Kalau dia berulah pasti akan muncul gosip baru yang 
membuatnya semakin dicap sebagai publik figur yang 
buruk. Masalah dengan Alfa saja belum selesai sekarang 
cowok itu mau membuat masalah baru. 


Abel memperhatikan Alvis dari samping. Dia tahu Alvis 
sedang marah karena cowok itu sekarang mencengkeram 
setir seperti ingin menghancurkan setir itu dengan 
tangannya. Sepertinya Abel memang harus 
menenangkannya dulu sebelum Alvis menjalankan 
mobilnya. Bisa bahaya kalau Alvis membawa mobil dalam 
keadaan emosi. 


Dengan sedikit gugup, Abel mendekati Alvis yang masih 
menatap lurus ke depan. Dia mencium pipi kiri Alvis singkat 
lalu kembali ke posisinya. 


Wajah Alvis mulai melunak, tidak setengang tadi. Dia 
menoleh ke arah Abel sembari tersenyum geli. Masih merasa 
lucu dengan sikap Abel akhir-akhir ini tapi Alvis 
menyukainya. 


"Jangan marah!" ucap Abel pelan dengan memasang wajah 
polosnya yang membuat Alvis semakin gemas. Dia meraih 
bahu Abel agar mendekat lalu mencium puncak kepala 
tunangan cantiknya itu. 


"Enggak, sayang. Aku gak marah" Alvis tersenyum 
meyakinkan Abel. Abel pun ikut tersenyum. 


Alvis mulai menjalankan mobilnya. Dia menyetir dengan 
satu tangan karena tangan satunya sedang menggenggam 
tangan Abel. 


"Tadi kemana kok lama banget jemputnya?" 


Alvis menoleh lalu mengacak rambut Abel gemas. "Maaf 
sayang, tadi ada meeting dadakan" 


Abel mengangguk. Jika saja Abel masih belum jinak, pasti 
dia sudah marah-marah saat ini. Sayangnya, Abel galak 
sudah beralih menjadi Abel bucin sekarang. Dia terlalu takut 
kehilangan Alvis, cowok brengsek dan menyebalkan yang 
sudah berani membuat seorang Isabelle Gafaro jatuh cinta. 


"Kenapa cowok itu tadi megang tangan kamu?" terdengar 
nada kesal dari suara Alvis. 


"Dia ngajakin pulang bareng tapi gue gak mau" 


"Terus dia maksa kamu, gitu?" tebak Alvis tepat sasaran. 
Abel pun mengangguk. 


"Lain kali aku gak akan buat kamu nunggu lagi" ucap Alvis 
tegas. Jempolnya mengusap lembut punggung tangan Abel. 


"Kalo emang lagi sibuk, lo gak usah jemput gue gapapa" 
"Terus kamu mau pulang sama dia, gitu?" 


Abel mencebikkan bibirnya kesal, tidak terima dengan 
tuduhan Alvis. 


"Gue cuma gak mau lo kecapekan kalo nyempetin jemput 
gue di tengah kesibukan lo" 
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Niat Abel untuk segera tidur dia urungkan saat mamanya 
memberitahu jika ada Alvis di bawah. Cowok itu memang 
suka sekali datang dan pergi seenak jidatnya seperti sudah 
menganggap rumah Abel seperti rumahnya sendiri. 
Anehnya kali ini cowok itu tidak menghampiri Abel dan 
malah ngobrol dengan papanya. 


Dengan piyama yang sudah melekat di tubuhnya dan 
sandal berbulu yang terpasang di kakinya, Abel turun ke 
bawah berniat menghampiri Alvis. Dia juga menenteng 
selimut untuk menutupi kakinya agar tidak kedinginan 
karena celana piyamanya sangat pendek. Abel berniat 
bergabung bersama Alvis dan papanya yang kata mamanya 
akan begadang nonton bola lagi. Kali ini dia bergabung 
dengan sukarela tanpa paksaan dari siapapun. Kalau saja 
tidak ada Alvis, Abel tidak mau ikut begadang nonton bola 
apalagi papanya itu berisik sekali seperti benar-benar ada di 
tribun. 


Suara sandal menuruni tangga membuat Alvis dan Faro 
menoleh. Abel tersenyum salah tingkah saat ditatap dengan 
tatapan jahil oleh kedua laki-laki yang dia sayangi itu. 


Mau kemana, bel? Bukannya kamu tadi bilang mau tidur? 
tanya Faro sembari menatap Abel menggoda. 


Abel cemberut mendengar godaan papanya. Dia langsung 
mengambil duduk di tengah-tengah, di antara papanya dan 
Alvis. 


Mama kemana, pa? mata Abel melihat sekeliling, mencari 
sosok mamanya yang biasanya jam segini masih keluyuran 
di dapur mencari makanan. 


Udah tidur. Katanya tadi ngantuk banget 


Faro yang merasa menjadi pengganggu pun memilih duduk 
di karpet depan, membiarkan Alvis dan Abel duduk berdua 
di sofa. 


Kok papa pindah? protes Abel. Dia jadi merasa canggung 
karena Alvis sedari tadi hanya diam saja di sampingnya tapi 
Abel tahu cowok itu terus menatapnya sambil senyum- 
senyum tidak jelas. Dia bisa melihat dari ekor matanya. 


Biar lebih jelas bel nontonnya jawab Faro memberi alasan 
padahal tampilannya tetap terlihat jelas meskipun dilihat 
dari sofa karena televisinya besar. Abel percaya saja dengan 
apa yang dikatakan papanya. 


Kenapa gak bilang kalau mau kesini? tanya Abel pelan 
sambil menatap Alvis yang sedang menatapnya juga. Alvis 
bilang kesini untuk menonton bola tapi sedari tadi yang dia 
tonton wajah Abel, bukan televisinya. 


Ngapain aku bilang, kan aku kesini buat nonton bola sama 
papa kamu bukan buat ketemu kamu ucap Alvis berniat 
menggoda Abel. 


Abel langsung cemberut. Dia mencebikkan bibirnya kesal 
karena ucapan Alvis membuatnya terlihat sangat kepedean. 


Nyebelin! Abel memukul lengan Alvis gemas. Alvis tertawa 
sembari tangannya mengacak-acak rambut Abel. 


Aku gak bilang karena takut ganggu kamu tidur, sayang. 
Kan kamu udah pamit tidur dari sejam yang lalu 


Abel menggigit bibirnya, merasa malu karena lupa dengan 
ucapannya sendiri. Pantas saja Alvis dari tadi melihatnya 
dengan senyum-senyum ternyata kelakuan Abel memang 


memalukan. Sudah pamit tidur malah keluar lagi buat 
nemuin Alvis. Rasanya Abel ingin menenggelamkan 
tubuhnya ke dalam selimut yang sekarang dia gunakan 
untuk menutupi kakinya. 


Jari jempol Alvis membelai bibir Abel lembut. Jangan digigit 
nanti berdarah! bisik Alvis pelan. Sebenarnya dia melarang 
Abel menggigit bibirnya karena itu bisa membuat jiwa 
brengseknya berkobar. Abel terlihat sangat menggoda 
dengan ekspresi seperti itu. 


Abel melepaskan gigitannya di bibirnya, menuruti ucapan 
Alvis. Bibirnya yang merah membuat Alvis semakin tergoda 
ingin menciumnya. Alvis pun menuruti otaknya untuk 
mengecup bibir Abel lembut. Andai tidak ada Faro pasti 
Alvis akan melahap habis bibir Abel. 


Tidur, gih! Tadi katanya ngantuk perintah Alvis sembari 
membelai pipi Abel. Dia bisa merasakan pipi Abel terasa 
lembab dan kenyal. Mungkin cewek itu baru saja memakai 
skincare. 


Gak jadi. Gue mau ikut begadang aja 


Bilangnya mau ikut begadang tapi baru setengah 
permainan udah tidur ejek Alvis sambil tertawa pelan, tidak 
ingin mengganggu konsentrasi Faro. 


Kan ada lo yang gendong gue Abel mengedipkan matanya 
sebelah, genit. Alvis langsung tertawa melihat respon Abel 
yang menggemaskan. 


Udah mulai nakal ya sekarang dengan gemas, Alvis 
mencubit hidung Abel. 


Gue tau, lo suka gue yang kayak gini Abel memeluk lengan 
Alvis layaknya guling dan menyenderkan kepalanya di bahu 


Alvis. 


Alvis mencium puncak kepala Abel lalu kembali fokus pada 
layar televisi, membiarkan Abel bergelendotan di 
lengannya. 


Di tengah aktivitasnya menonton bola, Abel mengambil kopi 
dingin di dapur. Dia sebenarnya mulai mengantuk tapi dia 
belum ingin tidur. Salahkan tangan Alvis yang terus 
membelai rambutnya membuat Abel ingin memejamkan 
mata. 


Abel kembali ke tempatnya semula, di samping Alvis. Dia 
menutupi kakinya dengan selimut kembali tapi kali ini dia 
mengikutsertakan kaki Alvis padahal Alvis sudah memakai 
celana panjang tapi Abel tetap menutupinya dengan 
selimut. 


Biar gak dingin jelas Abel saat Alvis menatapnya heran. 
Alvis mengangguk saja, membiarkan kakinya dan kaki Abel 
berada dalam satu selimut yang sama. 


Pertandingan pertama telah usai digantikan dengan 
tayangan iklan. Sembari menunggu babak kedua, Faro 
berbincang dengan Alvis membicarakan strategi permainan 
yang kali ini cukup bagus menurut Faro. Abel tidak mengerti 
dengan pembicaraan mereka jadi dia hanya diam saja. 
Senyumnya terbit saat melihat benda persegi panjang di 
atas meja. 


Pinjem hp lo dong. Hp gue di kamar males ngambil 


Tanpa berpikir panjang, Alvis langsung menyerahkan 
ponselnya pada Abel. Abel cukup tercengang karena dia 
tadi mengira Alvis akan melarangnya. Kalau Alvis 
melarangnya kan Abel jadi bisa curiga terus bisa merengek 
pada papanya dan melaporkan kelakuan Alvis biar sedikit 


ada keributan. Otak sablengnya mulai bekerja di saat gabut 
seperti ini. 


Abel mengarahkan ponsel Alvis ke depan wajah pemiliknya 
untuk membukanya lalu menjelajahi isi ponsel itu. Meskipun 
Abel tukang kepo tapi dia tidak berniat membuka aplikasi 
chatting Alvis. Dia menghargai privasi orang lain tapi dia 
berharap ada pesan dari cewek yang muncul di layar atas. 
Dia masih ragu dengan kenyataan bahwa Alvis bisa berubah 
menjadi setia dalam waktu yang terbilang cepat. 


Abel iseng membuka galeri Alvis. Otak suudzon-nya berpikir 
kalau ada foto yang tidak-tidak yang disimpan Alvis di 
galerinya. Dugaan Abel salah besar saat melihat galeri Alvis 
penuh foto Abel yang diambil secara diam-diam. Abel sudah 
tidak bisa menyembunyikan senyumnya lagi. Dia selalu 
tertampar dengan kenyataan jika Alvis tidak seperti yang 
dia bayangkan. 


Lo bakat jadi paparazzi sindir Abel sembari tersenyum malu- 
malu. 


Alvis menoleh dan terkejut melihat ponselnya menampilkan 
foto-foto Abel yang dia simpan di galeri. Matanya bergerak 
kesana kemari memikirkan alasan. 


Tangan Abel menangkup pipi Alvis lalu mencium bibir Alvis 
singkat. Gak usah panik gitu! Gue gak marah kok. Menurut 
gue, yang lo lakuin itu sweet Abel tersenyum menatap Alvis. 


Alvis menghela nafas lega. Dia sempat mengira Abel akan 
marah padanya. 


How lucky I got you Alvis mencium puncak kepala Abel dan 
mendekap tubuh Abel tanpa peduli jika Faro bisa saja 
melihat mereka. 
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Sejak pagi Abel sudah berada di rumah orang tua Alvis. Dia 
dan Alvis ingin menghabiskan waktu dengan Dewi yang 
sedang kesepian karena ditinggal Sena keluar kota. 


Tidak lama setelah Abel dan Alvis datang, Fikry pun ikut 
menyusul. Dia juga merasa kesepian. Saat dia berkunjung 
ke apartemen Alvis, bosnya itu malah tidak ada di 
apartemen. Jadilah Fikry ikut ke rumah Dewi. Dia seperti 
ekor Alvis yang mengikuti kemanapun Alvis pergi. Mau 
bagaimana lagi, Fikry belum juga mendapat pacar yang bisa 
diajak kencan di hari minggu. Padahal dia merasa 
pesonanya tidak kalah dengan bosnya, hanya saja saldo 
rekeningnya yang kalah telak dengan sang bos. 


Mereka berempat sekarang bersantai di ruang tengah 
sembari melakukan kegiatannya masing-masing. Alvis dan 
Fikry bermain PS, sedangkan para cewek limited edition 
sedang menggosipkan artis yang sekarang sedang panas- 
panasnya. 


Dewi menceritakan masa kecil Alvis yang membuat Alvis 
beberapa kali melirik mereka karena dia sadar jika kedua 
cewek limited edition itu sedang membicarakannya. Jarak 
mereka yang cukup dekat membuat telinga Alvis masih bisa 
mendengar jika mereka menyebut namanya. Untung Alvis 
tidak sedang makan, kalau sedang makan bisa-bisa dia 
tersedak karena mamanya sendiri membicarakannya. 


Jangan cerita yang macem-macem sama Abel, ma! ucap 
Alvis memperingatkan sembari melirik mamanya. 


Gimana mama gak cerita macem-macem kalo kamu dari 
kecil aja udah aneh-aneh sahut Dewi lalu melanjutkan acara 


ghibahnya dengan Abel. 


Perasaan Alvis tidak enak karena Abel beberapa kali tertawa 
sembari meliriknya. Alvis yakin mamanya itu sedang 
bercerita yang tidak-tidak tentang dirinya. Ingin dia 
menghampiri mereka tapi dia juga tidak mau kalah dengan 
Fikry jadi dia pasrah saja dibicarakan mamanya dan calon 
istrinya di belakangnya. Awas saja, kalau sampai Abel ilfeel 
dengannya, Alvis akan meminta pertanggungjawaban 
mamanya. Bisa-bisa dia gagal nikah kalau Abel sering 
bertemu dengan mamanya karena mamanya itu suka sekali 
menceritakan aib masa kecilnya. 


Kamu mau lihat foto Alvis waktu pertama kali jadi cover boy, 
gak? tanya Dewi menawarkan yang disambut anggukan 
antusias oleh Abel. Abel ingin melihat bentukan Alvis saat 
baru terkenal. 


Boleh, tante 


Dewi langsung beranjak menuju perpustakaan karena dia 
menyimpan semua majalah yang memakai cover foto 
anaknya disana. Dia kembali dengan membawa 4 majalah 
yang telah usang. 


Ini waktu pertama kali Alvis jadi cover boy Dewi menunjuk 
cover majalah yang menampilkan foto Alvis yang sedang 
berpose sok keren. Alvis terlihat masih polos disana. 
Mungkin foto itu diambil saat Alvis belum brengsek. 


Umur berapa tante? Kok beda jauh sama yang sekarang 
tanya Abel dengan tertawa membuat Dewi ikut tertawa. 
Entah karena Abel yang tertawanya nular atau karena Dewi 
memang receh. 


17 kayaknya. Ini dia masih SMA 


Abel manggut-manggut. Matanya masih memperhatikan 
foto itu. Banyak terjadi perbedaan antara Alvis yang dulu 
dengan Alvis yang sekarang. Alvis yang dulu terlihat lebih 
kurus kerempeng, model rambutnya pun masih bergaya 
boyband dengan poni seperti batok kelapa, sedangkan Alvis 
yang sekarang badannya berotot dan terlihat sangat sexy 
hingga membuat kaum hawa menjerit, rambutnya pun 
berjambul seperti jambul Zayn Malik saat masih berada di 
One Direction, belum botak. Foto itu terlihat sangat lucu 
sampai membuat Abel ingin tertawa. 


Ganteng sejak kecil kan anak tante? 
Abel mengangguk malu-malu. Iya, tante 


Kenapa kalian gak ketemu aja ya dari dulu, biar anak itu gak 
usah buang-buang waktu sama banyak cewek Dewi melirik 
Alvis sebentar lalu kembali fokus ke Abel. 


Abel tersenyum, tidak tahu harus menjawab apa-apa. Dia 
mengambil majalah kedua dan memperhatikannya. Abel 
yakin foto itu diambil tidak jauh dengan foto pada majalah 
pertama karena penampilannya hampir mirip hanya beda 
rambutnya saja yang sudah tidak berponi. 


Celotehan Dewi berhenti saat ponselnya berdering. Dia 
pamit pergi untuk mengangkat telepon yang diangguki oleh 
Abel. 


Abel bergabung dengan Alvis dan Fikry yang masih fokus 
dengan permainannya. Dia mengambil duduk di samping 
Alvis sambil menikmati brownis buatan mama Alvis. 


Mata Alvis memang menatap layar televisi tapi mulutnya 
terbuka seperti ingin Abel memasukkan brownis itu ke 
dalam mulutnya. Abel yang peka pun langsung 
menyuapkan brownis itu ke mulut Alvis. 


Mama tadi ngomong apa aja? tanya Alvis setelah brownis 
dalam mulutnya habis. Sesekali dia miring-miring mengikuti 
permainannya. 


Cerita masa kecil lo sama nunjukin foto lo waktu jadi cover 
boy. Kenapa lo jadi aktor sih padahal lo lebih cocok jadi 
boyband? Abel tertawa mengejek. Alvis mendengus sebal 
sambil melirik Abel sekilas. Dia takut dikalahkan Fikry kalau 
melirik Abel terlalu lama dan yang paling bahaya dia takut 
semakin jatuh cinta kalau menatap Abel terlalu lama. 


Liat aja, habis ini aku gigit kamu karena udah berani 
ngetawain aku 


Bukannya takut, Abel malah menjulurkan lidahnya seperti 
menantang Alvis. 


Akhirnya permainan dimenangkan oleh Alvis dan otomatis 
Fikry yang mendapat hukuman. Alvis menyuruh Fikry 
menggendongnya keliling halaman yang terpaksa dituruti 
oleh Fikry karena itu memang hukumannya. 


Ketukan pintu membuat Dewi bergegas membukanya 
dengan senyum sumringah. Dari ruang tengah, Abel masih 
bisa mendengar obrolan Dewi dengan tamunya. Dilihat dari 
obrolannya, Abel yakin Dewi sangat dekat dengan tamunya 
itu. 


Dewi datang dengan menggandeng seorang wanita paruh 
baya dan seorang gadis yang berjalan di belakang mereka. 
Abel mengerutkan dahinya bingung. Dia tidak pernah 
melihat mereka sebelumnya. Saat pesta pertunangan pun 
mereka juga tidak ada. Jadi siapa mereka? 


Puspa? teriak Alvis gembira lalu berlari memeluk cewek tadi. 
Mereka berpelukan erat membuat hati Abel rasanya panas. 


Aku kangen banget sama kamu ucap Alvis yang masih 
belum melepaskan pelukannya. Abel benar-benar bingung 
dengan apa yang dia lihat sekarang. Memang apa hubungan 
Alvis dengan cewek itu sampai Alvis bereaksi seperti itu saat 
melihat cewek itu datang. 


Aku juga kangen sama kamu, vis balas cewek 
berpenampilan sederhana itu. Fix, Abel sangat kesal 
sekarang. Lihat, Abel yang berdandan modis sekarang 
terkalahkan dengan cewek yang memakai kemeja kusut, rok 
plisket di bawah lutut dan rambut dikuncir yang sudah 
awut-awutan. 


Jiwa brengsek Alvis sepertinya mulai muncul lagi sekarang. 
Abel tidak akan memaafkannya jika Alvis berani macam- 
macam dengannya. Baru saja Abel menerima Alvis, 
sekarang cowok itu sudah berani berulah lagi. 


Bel, kenalin ini Budhe Ratih, Budhenya Alvis. Terus, ini 
Puspa, sepupunya Alvis Dewi memperkenalkan tamunya 
pada Abel. Wajah Abel yang menekuk langsung lurus 
kembali saat mengetahui jika cewek tadi cuma sepupu 
Alvis. 


Saya Abel Abel tersenyum sopan lalu menyalami keduanya. 
Senyum sopan Abel tidak disambut baik oleh mereka. 
Wanita yang bernama Ratih itu menyalami Abel dengan 
senyum terpaksa begitupun anaknya yang menatap Abel 
dengan tatapan tidak suka. Kalau begini, Abel sudah tidak 
bisa berpura-pura baik lagi. Dia akan bersikap seperti sikap 
mereka padanya. 


Dia tunangannya Alvis lanjut Dewi dengan tersenyum 
bangga. 


Terlihat raut terkejut dari Ratih dan juga Puspa. Puspa 
langsung melirik Abel yang langsung di balas tatapan balik 


oleh Abel. Memang dia pikir Abel takut. Dia berani melirik, 
Abel langsung balas menatap. 


Gak perlu pura-pura suka sama gue karena gue juga gak 
suka sama Io batin Abel dengan senyum miring di bibirnya. 


Setelah menyalami Abel dan Fikry, kedua tamu itu duduk di 
sofa ruang tengah dan berbincang dengan Alvis dan Dewi. 
Dewi ngobrol dengan Ratih membahas keluarga, sedangkan 
Alvis yang ngobrol asik dengan Puspa entah membahas apa, 
Abel tidak terlalu peduli. Duduk mereka sangat berdekatan 
dan beberapa kali Alvis mengacak rambut Puspa. Abel kira 
hanya Abel yang diperlakukan seperti itu tapi ternyata 
cewek lain juga diperlakukan sama dengannya. Dan 
bodohnya Abel merasa cemburu padahal mereka hanya 
sebatas sepupu. Jangan salahkan kecemburuan Abel karena 
interaksi mereka memang lebih seperti kekasih dari pada 
sepupu. 


Alvis sudah tidak mempedulikan keberadaan Abel sekarang. 
Bahkan Abel sekarang duduk bersama Fikry karena Alvis 
yang beralih duduk dekat Puspa. Abel dan Fikry sudah 
seperti orang asing disana. Dalam hati, Abel merasa sedih 
tapi dia mencoba memaklumi karena mungkin Alvis kangen 
dengan sepupunya itu. 


Hati-hati, bu bos! Dia saingan lo bisik Fikry pelan. 


Abel menoleh dengan dahi berkerut bingung, tidak 
mengerti dengan ucapan Fikry. 


Saingan gimana? Dia kan cuma sepupunya Alvis Abel ikut 
memelankan suaranya. 


Dia itu mantan pacarnya si bos 


— Up selanjutnya nanti sore 
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Hah? Abel tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya. 
Matanya sampai melotot sekarang. Dia bingung sekaligus 
tidak percaya dengan ucapan Fikry. 


Fikry masih tetap santai makan kacang atom meskipun 
cewek disampingnya sedang memelototinya layaknya ibu 
tiri. Sesekali dia melempar kacang atomnya ke udara lalu 
menangkap dengan mulutnya yang terbuka lebar seperti 
piranha. Abel berdoa semoga kacang atom itu langsung 
masuk ke tenggorokan Fikry tanpa mampir di mulut terlebih 
dahulu. Dia sudah kebingungan dengan ucapan Fikry tapi 
pemberi informasi itu malah asik makan kacang atom tanpa 
mau melanjutkan informasinya lebih jelas. 


Mereka emang sepupu tapi si bos sama Puspa pernah 
pacaran dulu lanjut Fikry sembari mengunyah kacang 
atomnya. 


Abel sangat terkejut dengan fakta itu hingga matanya 
melebar dan mulutnya terbuka secara otomatis. Dia sudah 
seperti orang bodoh dengan ekspresi itu. 


Bos lo emang brengseknya kelewatan. Saudara sendiri 
sampai dipacarin. Udah gila, kali gerutu Abel dengan 
tatapan tajamnya menatap Alvis dan Puspa yang sedang 
bercanda. Hatinya perih melihat kedekatan mereka. 


Kekehan terdengar dari makhluk di sampingnya yang masih 
saja makan kacang atom. Apa mulutnya itu tidak capek 
mengunyah? Abel sampai heran, Fikry badannya kurus tapi 
kalau soal makanan sangat rakus. 


Makanya hati-hati, bu bos! Jangan sampai mereka clbk 
kalimat yang diucapkan Fikry dengan enteng itu mendapat 


tatapan membunuh dari Abel. Wajah Fikry yang tadi santai 
sekarang menjadi ketakutan melihat macan galak yang 
sedang marah. Jangan sampai dia menjadi korban kekesalan 
Abel. Alvis yang mencari gara-gara, Fikry yang kena 
getahnya. 


Apa menurut lo, Alvis bakal lebih milih dia dari pada gue? 


Fikry mati-matian menahan tawanya melihat Abel yang tiba- 
tiba tidak percaya diri. Padahal yang Fikry tau, Abel 
termasuk cewek yang sangat percaya diri karena dia 
sempurna secara tampilan. Tidak ada yang membuatnya 
meragukan dirinya sendiri. 


Mungkin, karena cuma Puspa yang bisa buat bos galau 
sebelum bos ketemu lo 


Helaan nafas akhirnya lolos dari mulut Abel. Dia 
menyandarkan punggungnya di sofa dengan wajah sedih. 


Alvis saja sampai berani memacari saudaranya sendiri demi 
Puspa, pasti Puspa itu sangat berarti di hidup Alvis. Pantas 
saja Alvis langsung gembira saat melihat Puspa datang. 
Apalagi Fikry kupret ini semakin memanasinya dengan 
bilang kalau hanya Puspa yang bisa membuat Alvis galau. 
Hati Abel rasanya sudah tidak beraturan lagi. Moodnya 
hancur seketika hanya melihat dua manusia yang sedang 
tertawa tanpa mempedulikan dirinya. 


Fikry sebenarnya tidak mau membuat Abel sedih dan 
kepikiran seperti ini, hanya saja dia tidak mau bosnya 
kembali masuk ke dalam lubang yang sama dengan 
memacari saudaranya sendiri meskipun Fikry yakin dengan 
perasaan bosnya pada Abel. Cuma Abel yang bisa Fikry 
andalkan untuk mengantisipasi hal itu karena Fikry tau, 
Abel tipe orang yang tidak mudah melepaskan miliknya 
untuk orang lain jadi pasti Abel tidak akan membiarkan 


Alvis kembali dekat dengan Puspa. Mengingat hubungan 
Abel dan Alvis yang sudah sampai ke pertunangan 
membuat Fikry sedikit tenang. Setidaknya ada ikatan yang 
membuat Puspa harus sadar diri dengan posisinya di hidup 
Alvis. 


Ceritain dong tentang mereka yang lo tau! pinta Abel 
dengan wajah memelas. Fikry yang melihatnya sampai tidak 
tega. Bosnya memang keterlaluan. Dia membuat seorang 
Isabelle Gafaro menjadi terlihat menyedihkan seperti ini. 


Sorry, bu bos. Bukannya gue gak mau, cuma gue gak enak 
ngomongin mereka di depan orangnya tolak Fikry, merasa 
bersalah. 


Mending gitu, tau. Dosanya gak seberapa. Kan 
ngomonginnya di depan mereka, bukan di belakang mereka 
bisik Abel yang sudah menjelma menjadi setan. Menghasut 
Fikry agar mau mengghibah. 


Serah lo deh, bu bos hilang sudah rasa kagum Fikry pada 
Abel saat mendengar ucapan ngaco Abel. Abel ternyata 
sama sablengnya dengan Nana. 


Abel lama-lama muak melihat mereka. Dia berdiri dan 
melangkah menuju tempat Alvis dan Puspa berada. Fikry 
yang mengetahuinya pun langsung panik. Dia takut Abel 
melakukan hal yang tidak-tidak seperti menyiram Alvis dan 
Puspa dengan minuman atau menampar mereka seperti 
yang ada di sinetron-sinetron. 


Eh, bu bos mau kemana? tanya Fikry panik mencoba 
menyusul Abel. 


Alvis, gue mau pulang ucap Abel dengan wajah datar 
membuat Alvis menghentikan tawanya. Dia menoleh ke 
arah Abel lalu diam seperti memikirkan sesuatu. 


Kamu pulang diantar Fikry gapapa kan? ucap Alvis dengan 
wajah tanpa rasa bersalah sama sekali seakan ucapannya 
itu hal yang biasa. 


Ambyar sudah hati Abel yang sedari tadi coba dia kuatkan. 
Rasanya sakit saat melihat Alvis lebih memilih dengan 
cewek lain dari pada dengannya tanpa rasa keraguan 
sedikitpun. Ini yang Abel takutkan saat dia mulai merasakan 
cinta, perasaan itu selalu diiringi dengan rasa sakit yang 
kadang membuat orang takut untuk memberikan hatinya 
pada orang lain. Karena tidak semua orang bisa menjaganya 
dengan baik. 


Abel tersenyum, senyum luka yang menggambarkan 
keadaan hatinya sekarang. Dia mengangguk lalu pergi 
setelah pamit pada mama Alvis diikuti Fikry yang sudah siap 
siaga di belakangnya. Fikry ikut merasakan kekecewaan 
atas sikap bosnya. 


Sayup-sayup Abel mendengar obrolan Dewi dan Ratih saat 
berjalan menuju pintu. 


Kamu kok bisa ngizinin Alvis tunangan sama perempuan 
kayak gitu sih, mbak? Bicaranya saja kasar, manggil lo-gue. 
Ndak ada sopan-sopannya gerutu Ratih. 


Biarin aja, yang penting mereka saling sayang. Lagian 
panggilan kayak gitu udah biasa disini. Namanya juga anak 
muda sahut Dewi membela Abel. 


Dalam hati, Abel merasa senang karena Dewi masih 
membelanya meskipun dia tidak mendengar sepatah kata 
pun pembelaan dari Alvis. Yang dia dengar hanyalah suara 
cekikikan yang menyebalkan. 


Sabar, bu bos! Budhe Ratih emang suka nyinyir. Dia kan 
hidup di desa jadi udah terbiasa dengan tutur kata lembut. 


Untung itu orang gak diusir dari desanya karena 
kebanyakan nyinyir 


Abel yang tadi kesal langsung tertawa mendengar gerutuan 
Fikry yang terdengar lucu. Sejauh ini, Abel belum pernah 
melihat orang diusir dari desa hanya karena suka nyinyir. 
Beda lagi kalau Fikry yang jadi kepala desanya, mungkin hal 
itu bisa saja terjadi. 


Di dalam mobil suasananya hening, hanya terdengar suara 
Taylor Swift yang menyanyikan lagu Lover miliknya. Abel 
menatap jendela, merenungi setiap rasa yang ditorehkan 
Alvis dalam sehari. Tanpa sadar, air mata keluar membasahi 
pipinya yang segera Abel hapus sebelum Fikry 
mengetahuinya. Abel cuma tidak suka dikasihani. 


Jangan kira Fikry tidak tahu jika Abel menangis karena 
sedari tadi mata Fikry terus mengamati Abel yang hanya 
diam saja di sampingnya. Andai Fikry lebih ganteng dan 
lebih kaya dari Alvis, pasti Fikry berani merebut Abel dari 
Alvis karena Abel termasuk kriteria Fikry bahkan melampaui. 
Abel termasuk cewek yang tidak akan malu-maluin saat 
diajak kondangan. Memang siapa yang akan malu 
membawa seorang Isabelle Gafaro kondangan? 
Penampilannya saja layak bersanding dengan artis papan 
atas karena dari ujung rambut sampai ujung kaki melekat 
barang branded kelas dunia. Dia juga tipe cewek cuek yang 
sangat sulit ditaklukkan jadi kemungkinan untuk dia 
selingkuh sangatlah kecil. Dan jangan lupakan wajahnya 
yang sebelas dua belas dengan Barbara Palvin. 


Mau langsung pulang, bu bos? tanya Fikry memastikan. 


Abel menoleh padanya dengan mata merah sedikit sembab. 
Anterin gue ke toko ice cream aja! Gue mau ngembaliin 
mood dulu sebelum pulang jawab Abel dengan suara serak. 


Kalau dia pulang sekarang, pasti mamanya akan tau jika dia 
sedang tidak baik-baik saja. Abel tidak mau membuat 
mamanya curiga. 


Fikry mengangguk lalu melajukan mobilnya ke toko ice 
cream terdekat. Dia akan menemani Abel jika Abel tidak 
keberatan. 
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Mobil Alvis yang sedang dikendarai oleh Fikry berhenti di 
depan sebuah toko ice cream. Abel masih melamun 
menghadap jendela sampai tidak menyadari jika mereka 
sudah sampai di tempat yang dia inginkan. Diabaikan Alvis 
demi cewek lain rasanya lebih sakit dari pada diabaikan 
Alvis karena kesalahannya. Abel rasanya masih belum 
terima jika dia dikalahkan oleh cewek dari desa yang dari 
segi penampilan, jauh di bawahnya. Rasa cemburu 
membuatnya menjadi suka membanding-bandingkan orang. 


Udah sampai, bu bos ucap Fikry menyadarkan Abel dari 
lamunannya. Dia menoleh pada Fikry lalu berganti melihat 
sekeliling dan ternyata benar, mereka sudah berada di 
depan toko ice cream. 


Lo ngapain berhenti di pinggir jalan? tanya Abel saat 
menyadari jika Fikry memberhentikan mobil di pinggir jalan 
padahal masih ada tempat parkir yang kosong. 


Biar gue bisa langsung pergi kalo bu bos udah turun? ucap 
Fikry lebih seperti sebuah pertanyaan. 


Bibir Abel langsung manyun bahkan matanya sudah 
berkaca-kaca. Entah kenapa hari ini dia sangat sensitif. 
Mungkin karena sudah mendekati tanggal PMSnya. 


Selain Alvis, lo juga mau ninggalin gue sendiri? Abel 
menatap Fikry marah. 


Fikry langsung panik melihat mata Abel berair. Bisa hilang 
pekerjaannya kalau sampai dia membuat tunangan bosnya 
menangis. 


Eh, sorry bu bos. Gue kira lo mau kesana sendiri Fikry 
bingung harus melakukan apa agar Abel tidak marah lagi 
padanya. 


Temenin gue! perintah Abel tegas lalu keluar dari mobil. 
Fikry langsung membuntuti di belakangnya. Dia jadi merasa 
serba salah hanya karena bu bosnya marah pada pak bos. 
Dan sedihnya, Fikry yang harus menanggung kemarahan bu 
bosnya itu. 


Sembari menunggu ice cream pesanannya datang, Abel 
mengecek ponselnya. Dia berharap ada pesan dari Alvis 
yang mengkhawatirkannya, nyatanya tidak ada. Hanya ada 
pesan dari Naura dan Zain. Padahal Alvis biasanya selalu 
mengganggu Abel dengan pesan-pesan tidak pentingnya 
dan selalu spam chat seperti orang tidak punya kerjaan tapi 
sekarang hanya karena seorang Puspa, Alvis tidak peduli 
lagi dengan Abel. Bahkan Alvis tidak bertanya apa Abel 
sudah sampai rumah atau sekedar mengucapkan hati-hati di 
jalan. Abel jadi benci dengan keberadaan Puspa. 


Sekarang ceritain tentang Alvis dan Puspa! desak Abel 
sembari melempar tatapan tajam. Dia tidak ingin digantung 
lagi oleh Fikry. Ceritanya tadi baru seupil tapi sudah 
membuat hatinya panas. Untung Abel sedang di toko ice 
cream jadi kalau panas tinggal makan ice cream. 


To the point banget, bu bos Fikry malah tersenyum jahil 
yang membuat Abel ingin menggetoknya dengan sekup ice 
cream. 


Buruan!!! 
Senyum Fikry langsung luntur melihat tatapan tajam Abel 


yang seperti punya niat menghabisinya di tempat. Jangan 
sampai ada berita "Asisten Dari Artis Alvis Sena 


Meninggal Dunia Di Toko Ice Cream' . Itu 
kedengarannya sangat tidak keren. 


Fikry mengambil nafas panjang, bersiap cerita. Wajah Abel 
pun terlihat serius menunggu cerita Fikry. Fikry yang tadi 
cengengesan sekarang menjadi serius. 


Jadi, si bos udah suka sama Puspa sejak SD waktu mereka 
main di kali bareng- 


Tuh kan, emang udah brengsek dari kecil bos lo. Masih SD 
udah suka-sukaan, sama saudara sendiri pula dumel Abel 
memotong ucapan Fikry. Fikry mengambil nafas dalam- 
dalam, mencoba sabar menghadapi cewek limited edition 
yang sedang marah-marah ini. 


Lanjut gak nih? tanya Fikry dengan tampang kesal. 


Kok lo marah? Abel tidak terima Fikry sewot padanya. Apa 
dia lupa jika Abel juga bosnya? Mentang-mentang Abel 
mengajaknya makan ice cream, Fikry bisa seenaknya pada 
Abel. 


Bu bos sih motong cerita gue. Kalo tiba-tiba gue lupa 
gimana? 


Ya udah, lanjut! Gue gak akan motong 


Si bos kan udah suka sama Puspa sejak kecil tapi dia gak 
berani bilang. Dia baru berani bilang waktu umurnya 18 
tahun, baru lulus SMA. Singkat cerita akhirnya mereka 
pacaran diem-diem tanpa sepengetahuan keluarga. Tapi 
karena Puspa sadar kalau apa yang mereka lakuin itu salah 
jadi dia terpaksa mutusin si bos. Kayaknya sih dia masih 
suka sama si bos. Setelah diputusin Puspa, si bos galau 
banget sampai mogok makan kayak anak perawan 
ditinggalin pacar pertamanya tanpa kabar Fikry terkekeh di 


akhir ucapannya. Kekehannya yang receh itu tidak bisa 
menular pada Abel karena Abel hanya diam saja dengan 
tampang sedih yang konsisten menempel di wajahnya sejak 
tadi. 


Hati Abel rasanya lebih sakit dari yang tadi. Memang serba 
salah, Abel ingin mendengar cerita Fikry tapi saat Fikry 
bercerita dia malah semakin merasakan sakit. Baru saja Abel 
menyerahkan hatinya untuk Alvis tapi cowok itu langsung 
melukainya. 


Pelayan datang membawakan ice cream pesanan Fikry dan 
Abel. Fikry yang tidak tahu diri itu sampai memesan 3 ice 
cream big size dengan full topping mumpung sedang di 
traktir Abel. Dia memang tidak bisa melihat kondisi dan 
situasi. Yang dipikirkan hanyalah kesejahteraan perutnya 
saja tanpa peduli jika ada hati yang terluka di depannya. 
Bisa-bisanya dia menguras kantong Abel disaat Abel sedang 
sakit hati. 


Baru 5 sendok ice cream Abel masukkan ke mulutnya, dia 
sudah tidak berselera lagi. Perutnya rasanya tidak ingin diisi 
apapun. Patah hati memang waktu yang tepat untuk 
menurunkan berat badan untuk sebagian orang. Abel tipe 
orang yang tidak nafsu makan saat keadaannya tidak baik- 
baik saja, bukan tipe orang yang akan makan banyak demi 
bisa melupakan masalahnya. 


Tangan Abel menjauhkan ice cream tadi dari depannya. Abel 
sudah tidak ingin memakannya lagi. Matanya melihat 
sekitar untuk mencari pemandangan menarik yang bisa dia 
perhatikan sembari menunggu Fikry menghabiskan 3 
mangkuk ice creamnya. Sesekali dia melihat ponsel hanya 
untuk melihat pesan Alvis yang tidak kunjung muncul. Dia 
benar-benar melupakan Abel. Semudah itu? Tau gitu Abel 
tidak akan menyerahkan hatinya pada Alvis begitu saja. 


Abel mengirim pesan pada Anna agar datang ke rumahnya. 
Dia butuh tempat curhat dan hanya Anna yang bisa 
menerima curhatan Abel dengan baik. Tidak seperti 
makhluk di depannya ini yang baru mau bercerita setelah 
disogok ice cream. 


Kenapa gue gak liat Puspa sama ibunya waktu pesta 
pertunangan gue sama Alvis? 


Fikry yang sedang menunduk memakan ice creamnya pun 
mendongak setelah mendengar Abel berbicara. 


Mereka itu kan hidup di kampung, bu bos. Meskipun mereka 
saudara tapi keadaan ekonomi mereka sangat berbeda. 
Mereka cuma berani berkunjung ke rumah Tante Dewi kalau 
ada uang lebih aja. Seringnya sih keluarga si bos yang 
berkunjung kesana jelas Fikry membuat hati Abel semakin 
tidak berbentuk. Abel sekarang menyesal telah meminta 
Fikry menceritakan kisah sepupu complex Alvis dan Puspa 
yang akan membuatnya semakin kepikiran dan sedih. Tapi 
kalau Abel tidak bertanya, Abel juga tidak akan tahu 
tentang hubungan mereka yang sebenarnya. 


Sepertinya, Abel harus menguatkan hatinya kembali agar 
tidak luluh dengan sikap Alvis. Abel juga tidak bisa 
membiarkan rasa cintanya berkembang untuk saat ini. 
Patah hati terkadang memberikan trauma tersendiri untuk 
menjalani kisah yang sama meskipun dengan orang yang 
berbeda. 


— Jangan ada yg minta double up karena double up 
cuma buat hari jum'at sama minggu aja! Mohon 
pengertiannya 
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Keadaan menjadi sangat canggung saat Abel dan Alvis 
bertemu setelah hari dimana Abel ditelantarkan begitu saja 
saat Alvis kedatangan sepupu sekaligus mantan 
tersayangnya. Iya, cuma si kucing itu mantan yang masih 
Alvis sayangi. Abel memutuskan memanggil Puspa dengan 
sebutan kucing karena Fikry yang meminta Abel memberi 
nama samaran untuk Puspa, agar mereka enak saat 
membicarakannya tanpa takut ketahuan Alvis jika mereka 
sedang membicarakan sepupunya. Kenapa harus kucing? 
Karena itu Abel ambil dari nama depan PUSpa. Pus kan 
berarti meong. Simple kan? 


Untuk Alvis, Abel memberinya nama samaran buaya karena 
dia kan memang buaya darat. Masih satu spesies dengan 
Billy. Fikry sampai ngakak mendengar Abel memberi nama 
aneh-aneh untuk Alvis dan Puspa. Tapi itu memang mereka 
butuhkan untuk memperlancar acara ghibah mengghibah. 
Dengan nama samaran itu, mereka tidak akan takut 
membicarakan Alvis dan Puspa meskipun di depan mereka. 


Alvis tetap mengantar Abel kuliah seperti biasa padahal 
Abel ingin membawa mobil barunya yang baru saja masuk 
garasi setelah banyak pengorbanan yang Abel lakukan. 
Mobil sport impian Abel sejak awal peluncurannya akhirnya 
bisa dia dapatkan. 


Kemarin setelah bergalau ria, Abel dikejutkan dengan 
surprise dari orang tuanya. Mobil impian Abel sudah 
terparkir indah di depan rumahnya. Kegalauan Abel seakan 
menguap. Dia langsung membawa mobilnya keliling 
kompleks. Dia sudah tidak peduli lagi dengan apa yang 
Alvis lakukan. Alvis bisa melakukan apapun sesukanya, Abel 


pun begitu, dia akan melakukan apapun seperti 
keinginannya. 


Sebenarnya Abel enggan harus satu mobil dengan Alvis 
karena hatinya masih merasakan sakit seperti kemarin. 
Karena malas berdebat dengan mamanya di pagi hari yang 
lumayan cerah, Abel pun membiarkan Alvis mengantarnya 
ke kampus. Sepanjang perjalanan hanya ada kesunyian. 
Nyanyian Ariel Noah lah yang memecah keheningan di 
antara mereka. Alvis sudah berusaha mengajak Abel 
mengobrol tapi Abel menanggapinya dengan singkat. 
Wajahnya pun datar tanpa senyuman, tidak seperti 
biasanya. Alvis tau, Abel sedang tidak baik-baik saja tapi 
saat dia ditanya, Abel pasti akan menggunakan sebuah kata 
yang muncul di halaman depan kamus cewek, Gapapa . 
Sebuah kata keramat yang selalu keluar dari bibir cewek 
saat sedang marah tapi tidak mau mengakui kemarahannya 
dan berakhir membuat cowoknya pusing tujuh keliling 
karena harus menebak-nebak salahnya sendiri dengan 
beberapa kode yang diberikan sang cewek. Hacker kelas 
dunia pun rasanya sulit memecahkan kode itu. Seharusnya 
ada kelas khusus tentang memahami perempuan agar laki- 
laki tidak terlalu kesulitan menghadapi pasangannya saat 
sedang marah. 


Setelah Alvis menghentikan mobilnya di depan kampus, 
Abel langsung keluar tanpa mengucapkan sepatah katapun. 
Bahkan Alvis tidak sempat melakukan ritual mencium Abel 
sebelum Abel keluar mobil seperti biasanya. 


Alvis menenggelamkan wajahnya pada lipatan tangan yang 
berada di atas setir, dia pusing memikirkan kesalahan apa 
yang membuat Abel menjadi seperti ini lagi kepadanya. 
Dulu meskipun Abel membenci Alvis, cewek itu tetap mau 
bicara meskipun kata-katanya kasar dan selalu membantah. 
Tapi sekarang, Abel bahkan tidak mau berbicara dengan 


Alvis, menjawab pertanyaan Alvis pun sekenanya tanpa mau 
menatap Alvis. Seingatnya, Abel kemarin masih baik-baik 
saja meskipun malamnya Abel membalas pesan Alvis 
dengan singkat. Saat Alvis mengajaknya video call yang 
sudah menjadi rutinitas mereka setiap malam pun Abel 
menolak dengan alasan sudah mengantuk. 


Kata-kata Fikry kemarin malam pun terngiang di otak Alvis 
sekarang. Fikry kemarin memang bertemu Alvis setelah 
mengantar Abel pulang. Alvis menanyakan apa Fikry 
mengantar Abel dengan selamat yang dijawab judes oleh 
Fikry. Alvis yang sudah hafal kalau asistennya itu tidak tahu 
diri pun tidak ambil pusing. Di pikirannya, mungkin Fikry 
lagi PMS. 


Kenapa lo nyuruh gue nganterin bu bos pulang sih, bos? Lo 
tau, apa yang lo lakuin itu bisa bikin bu bos sedih 


Enggaklah. Dia pasti ngerti kalau gue lagi sibuk karena 
saudara gue dateng jadi gue gak bisa nganterin dia pulang 


Apa Abel memang sedih karena Alvis tidak mengantarnya 
pulang kemarin? Tapi seharusnya Abel mengerti dengan 
kondisi Alvis yang tidak bisa meninggalkan tamunya. 


Pemikiran itu terus berputar di dalam kepala Alvis. Beberapa 
kali dia menghela nafas sebelum melajukan mobilnya pergi 
meninggalkan kampus. Dia masih harus menemani Puspa 
jalan-jalan ke tempat-tempat menarik yang belum pernah 
Puspa kunjungi. 


Abel menunggu Alvis menjemputnya dengan rasa khawatir. 
Langit sekarang sedang mendung dan bisa dipastikan 
sebentar lagi akan turun hujan. Gumpalan awan hitam itu 
seperti sudah bersiap jatuh membasahi bumi. Tentu Abel 
tidak mau kehujanan karena dia sangat rentan demam jika 
terkena air hujan. 


Sudah banyak pesan yang Abel kirimkan untuk Alvis tapi 
semuanya centang satu yang berarti Alvis sedang offline. 
Entah apa yang cowok itu lakukan karena tidak biasanya dia 
seperti itu. 


Abel menggigit bibirnya, cemas. Sesekali dia melihat ke atas 
berharap hujan tidak turun sebelum dia sampai rumah atau 
paling tidak sebelum dia masuk mobil Alvis. Kakinya pun 
tidak bisa diam. Dia mondar mandir di trotoar sembari 
matanya mencari-cari mobil Alvis yang belum juga nampak. 


Kalau saja Anna belum pulang, pasti Abel akan nebeng 
padanya. Anna sudah tidak pernah menawari Abel pulang 
bareng lagi semenjak Abel diantar jemput Alvis. Intensitas 
nongkrong mereka pun berkurang drastis. Pemilik kafe 
sampai bertanya lewat WA kenapa mereka sudah tidak 
pernah berkunjung. Abel jawab saja jika mereka sedang 
banyak tugas jadi tidak bisa nongki-nongki cantik. 


Maaf, bel. Gak bisa jemput kamu. Disini lagi hujan. Aku 
sama Puspa terjebak di toko buku karena parkirannya 
lumayan jauh. 


Sebuah balasan pesan dari Alvis yang membuat tubuh Abel 
langsung lemas. Hatinya seperti tertusuk ribuan jarum 
dalam satu waktu. Bukan hanya langit yang mendung, tapi 
mata Abel pun sekarang mendung. Sebisa mungkin dia 
menahan air matanya agar tidak turun. Dia tidak mau 
menangisi cowok brengsek seperti Alvis. Air matanya terlalu 
berharga. 


Tepat setelah Alvis mengiriminya pesan seperti itu, Zain 
datang dengan motornya. Seakan tuhan mengganti Alvis 
dengan Zain untuk membantu Abel pulang sebelum hujan. 
Abel memang tadi melihat Zain masih nongkrong dengan 
teman-temannya saat Abel keluar kampus, mungkin itu 


alasan kenapa Zain baru pulang. Zain itu anak baru tapi 
sudah punya banyak teman bahkan lebih banyak teman 
Zain dari pada teman Abel karena teman Abel hanya Anna 
seorang. Anna patut berbangga hati karena Abel tidak 
menduakannya. 


Mau bareng, bel? tanya Zain sekedar basa-basi. Dia sudah 
tau Abel pasti menolak tapi dia juga tidak mungkin 
melewati Abel dengan diam saja. Zain pasti akan terlihat 
sombong jika tidak menyapa Abel. Dia pun hanya 
memberhentikan motornya tanpa turun dari motor seperti 
waktu itu. 


Tanpa Zain duga, Abel mengangguk meskipun wajahnya 
tetap datar. Dia langsung naik ke jok belakang motor Zain. 


Abel memang bucin tapi dia tidak bodoh. Dia memang mulai 
mencintai Alvis tapi dia lebih mencintai dirinya sendiri. Dia 
tidak akan membiarkan dirinya sendiri sakit. Sekarang, 
memikirkan perasaan Alvis sudah menjadi nomor ke sekian. 
Alvis saja tidak memikirkan Abel, kenapa Abel harus repot- 
repot memikirkan Alvis? 


Pegangan, bel! Gue mau ngebut biar gak keburu hujan Zain 
tidak sedang ingin modus. Dia memang tidak ingin 
membuat Abel kehujanan. 


Abel pun menurut. Dia berpegangan pada jaket yang 
dipakai Zain. Dia tidak mau terbang terbawa angin saat Zain 
membawanya ngebut. Tubuhnya yang sebelas dua belas 
dengan Kendall Jenner membuat Abel akan terlihat seperti 
layang-layang kalau dia benar-benar terbang. 
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Keinginannya untuk tidak bertemu Alvis membuat Abel 
berangkat ke kampus lebih awal dari biasanya agar tidak 
berangkat bersama Alvis. Dengan memberi alasan harus 
mampir dulu ke perpustakaan untuk meminjam buku, Ratna 
pun mempercayainya dan memperbolehkan Abel berangkat 
sendiri. Sayangnya Abel tidak bisa membawa mobil barunya 
karena mobilnya belum terpasang plat. 


Sejak kemarin malam, Alvis terus mengiriminya pesan dan 
mencoba meneleponnya tapi tidak ada yang direspon oleh 
Abel. Abel terlalu kecewa dengan apa yang dilakukan Alvis. 


Dulu, saat tau Abel sedang marah, pasti Alvis langsung 
datang ke rumah dan membujuknya dengan berbagai cara. 
Tapi sekarang? Jangankan datang, membujuk Abel saja 
tidak. Pesan-pesannya hanya berisi pertanyaan tentang 
siapa yang mengantar Abel pulang. Bahkan Alvis tidak 
bertanya, apakah Abel kehujanan karena menunggunya. 
Yang dia khawatirkan hanyalah si meong. Belum sempat 
amarah Abel reda karena Alvis tidak bisa menjemputnya, 
Alvis membuatnya marah lagi dengan memfoto diam-diam 
si kucing yang sedang membaca buku. Abel sekarang sadar, 
Alvis tidak berlaku manis hanya padanya saja, tapi pada 
orang lain juga. Sepertinya memberikan hatinya pada Alvis 
adalah sebuah kesalahan. 


Setelah memarkirkan mobilnya, Abel tidak langsung keluar. 
Dia masih menunggu Anna yang katanya masih dalam 
perjalanan. Lagu Polaroid milik Liam Payne menjadi teman 
Abel saat menunggu Anna di dalam mobil. Menurut Abel, 
lagu yang ceria bisa membuat moodnya menjadi lebih baik. 


Abel keluar dari mobil setelah Anna memarkirkan mobilnya 
di samping mobil Abel. Tatapan jahilnya membuat Abel 
curiga, pasti otak Anna sedang memikirkan hal yang tidak 
baik terutama untuk Abel. 


Mana supir lo, kok tumbenan bawa mobil sendiri? 


Nah kan benar, Anna sudah tau alasannya tapi masih saja 
bertanya demi bisa menggoda Abel pagi-pagi. Abel memang 
sudah curhat pada Anna tentang kedatangan si kucing yang 
merubah kisah cinta Abel. 


Lagi ngurusin kucingnya jawab Abel sebal lalu pergi 
meninggalkan Anna. Anna pun menyusulnya sembari 
tertawa di sepanjang koridor. Abel jadi malu sendiri punya 
teman seperti dia. Pasti orang-orang akan berpikir Anna 
sudah gila karena tertawa-tawa sendiri. Untung saja 
wajahnya cantik jadi cowok-cowok tidak seberapa ilfeel 
melihat kelakuan absurd Anna. 


Mereka memutuskan untuk ke kantin terlebih dahulu 
sebelum ke kelas karena masih ada waktu 1 setengah jam 
lagi sebelum kelas dimulai. Abel tadi memang berangkat 2 
jam sebelum kelas dimulai hanya demi bisa menghindari 
Alvis. Anna pun ikut terkena dampaknya karena Abel 
memaksanya berangkat pagi juga agar Abel ada temannya. 


Abel dan Anna memesan nasi goreng dan es jeruk untuk 
menu sarapan mereka. Keduanya memang belum sarapan 
karena terburu-buru. Abel yang terburu-buru takut keduluan 
Alvis dan Anna yang terburu-buru karena Abel merengek di 
pesan suara yang membuat pagi Anna menjadi terasa 
menyebalkan. Anna seperti bisa merasakan penderitaan 
Sguidward yang terganggu dengan suara tawa Spongebob, 
bedanya Anna terganggu dengan suara rengekan Abel yang 
tidak ada merdu-merdunya. 


Bilang sama Alvis lah kalo lo gak suka liat dia terlalu deket 
sama mantannya yang berkedok sepupu itu! 


Yang ada, gue malah makin sakit, na. Gue yakin Alvis bakal 
belain si kucing. Dia aja sampai nelantarin gue demi si 
kucing. Gue udah gak berharap banyak sama dia balas Abel 
seperti putus harapan. 


Anna mengedikkan bahu, tidak tau harus melakukan apa 
lagi untuk bisa membantu Abel. Dia juga bingung kalau 
urusannya sepupu complex kayak gini. Dia belum pernah 
menghadapi masalah seperti ini sebelumnya. Sepupunya 
saja masih SD. 


Alvis datang ke rumah Abel seperti biasa. Dia akan 
mengantarkan Abel ke kampus meskipun dia tahu Abel 
ingin membawa mobil sendiri apalagi cewek itu baru 
mendapat mobil baru. Alvis juga ingin minta maaf karena 
tidak bisa menjemput Abel kemarin saat pulang kuliah. Abel 
pasti sedang marah padanya karena tunangannya itu tidak 
mau mengangkat telepon ataupun membalas pesannya. 
Alvis tau dia salah tapi mau bagaimana lagi, Alvis tidak 
mungkin menembus hujan apalagi dia sedang bersama 
Puspa. 


Pagi ini sebenarnya Puspa mengajaknya ke taman kota 
untuk berolahraga bersama. Karena Alvis masih harus 
mengantar Abel, jadi dia berjanji akan membawa Puspa ke 
taman kota setelah mengantar Abel ke kampus. 


Ucapan Ratna yang memberitahu Alvis jika Abel sudah 
berangkat membuat perasaannya semakin tidak enak. 
Meskipun Ratna sudah memberitahu alasannya, tapi Alvis 
yakin kalau Abel sedang menghindarinya. Mungkin Abel 
marah karena Alvis tidak menjemputnya kemarin. Tapi 
sebelum itu Abel sudah marah padanya. Sebenarnya apa 


yang membuat Abel bersikap seperti ini? Alvis terus 
bertanya-tanya dalam hati dan pikirannya. 


Pesan dari Puspa yang meminta Alvis segera mengantarnya 
ke taman kota membuat Alvis langsung pulang setelah 
berpamitan pada Ratna. Mungkin dengan dia jalan-jalan ke 
taman kota dengan Puspa, pikirannya bisa menjadi jernih. 


Jarum jam besar yang terpasang di ruang tamu Abel 
menunjukkan pukul setengah 7 malam. Alvis terus 
bergerak-gerak dalam duduknya. Dia merasa gelisah karena 
Abel belum juga pulang padahal kelas Abel sudah berakhir 
sejak pukul 2 siang tadi. Abel pun tidak membalas pesannya 
padahal dia sedang online. Sebenarnya apa yang dilakukan 
cewek itu hingga belum pulang sampai jam segini? 


Alvis duduk di sofa ruang tamu Abel hampir 4 jam. Dia tadi 
datang jam 3 sore karena menganggap Abel sudah pulang 
tapi ternyata Abel belum pulang juga sampai sekarang. 
Alvis merasa cemas, tapi calon mama mertuanya itu santai- 
santai saja bahkan masih bisa cekikikan menertawakan 
adegan di sinetron yang dia tonton padahal anak gadisnya 
belum pulang sampai malam. Sesekali dia menawari Alvis 
untuk menonton tv bersamanya yang ditolak oleh Alvis. 
Alvis tidak akan tenang sebelum melihat Abel pulang. 


Jangan khawatir, vis! Abel baik-baik aja kok. Anak itu emang 
suka kelayapan kalo lagi bawa mobil sendiri. Gak akan ada 
yang bisa ngelukain Abel, malah tante khawatir dia yang 
akan ngelukain orang kekeh Ratna lalu memasukkan keripik 
singkong ke dalam mulutnya. Dia benar-benar santai seperti 
sangat yakin jika Abel akan baik-baik saja. Mungkin cuma 
dia, ibu yang santuy saat anaknya tidak pulang tepat waktu. 


Tante gak khawatir? Ini udah jauh dari jam kelas Abel 
berakhir lo, tan tanya Alvis dengan menatap Ratna heran. 


Dia mengingatkan Ratna agar Ratna ikut khawatir jadi tidak 
hanya Alvis saja yang khawatir dalam ruangan itu. 


Bukannya menjadi khawatir sesuai keinginan Alvis, Ratna 
malah tertawa. Tante lebih khawatir sama tabungan Abel 
yang bisa dipastikan semakin menipis setelah ini ucapnya 
seakan sudah sangat hafal dengan kelakuan anaknya. 


Alvis menghembuskan nafas kasar. Matanya terus melirik ke 
arah pintu yang terbuka. Ratna pun sudah kembali ke 
tempatnya semula, di ruang tengah. Dia tadi menghampiri 
Alvis karena sinetronnya sedang iklan dan sekarang sinetron 
itu sudah tayang kembali. 


Suara mobil berhenti membuat Alvis langsung berdiri. Dia 
yakin itu Abel. Sesuai dugaannya, Abel pulang dengan 
senyum merekah sembari menenteng dua paperbag dengan 
logo sebuah toko roti. Senyumnya pudar saat melihat Alvis 
berdiri di ruang tamunya. Abel melewati Alvis begitu saja. 
Alvis yang sudah lelah diabaikan pun langsung 
menyusulnya. 
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Abel berjalan menuju dapur mengabaikan Alvis yang terus 
mengekorinya. Ratna yang sedang menonton tv pun 
pandangannya menjadi teralihkan pada Abel yang baru 
datang dengan menenteng 2 paperbag. 


Apa itu, bel? 


Abel menoleh pada mamanya. Black forest, ma. Enak 
banget, coklatnya gak bikin kembung jadi aku beli 2 


Memang tidak semua kue black forest cocok di perut Abel. 
Ada sebagian black forest yang membuat perutnya merasa 
tidak enak setelah memakannya. Itu sebenarnya tergantung 
coklat yang dipakai. Jadi saat dia menemukan black forest 
yang cocok di perutnya, Abel langsung membeli 2. 


Alvis udah nungguin kamu dari tadi sore loh ucap Ratna 
sembari memperhatikan Abel yang membuka kuenya di 
pantry. 


Mata Abel melirik Alvis yang sedang duduk di pantry sekilas 
lalu melanjutkan kegiatannya memotong kue. 


Aku tadi nongkrong sama Anna di kafenya Mas Yudha, ma 
Abel memberi penjelasan pada mamanya padahal yang 
butuh penjalasan disini adalah Alvis. Ratna mah tidak peduli 
Abel pergi kemanapun yang penting dia pulang. 


Mendengar penjelasan Abel membuat Alvis semakin berpikir 
yang tidak-tidak. Siapa Yudha? Kenapa Abel seolah sangat 
mengenal pemilik kafe itu? Apa setiap pengunjung diajak 
kenalan oleh pemilik kafenya? Sungguh sangat ramah 
pemilik kafenya kalau itu benar terjadi. 


Kamu harus minta diskon sama dia! Kamu kan pelanggan 
tetap saran Ratna karena hampir setiap hari Abel kesana 
sepulang kuliah. Tapi itu dulu, sebelum Abel diantar jemput 
Alvis. 


Abel terkekeh mendengar saran mamanya. Tadi Mas Yudha 
nanyain mama. Katanya, dia nunggu kafenya dibuat tempat 
arisan lagi 


Mama gak mau arisan di kafe dia lagi. Diskonnya dikit dumel 
Ratna mengingat Yudha hanya memberinya diskon 5% dari 
harga normal. 


Alvis semakin bingung dengan pembicaraan ibu dan anak 
itu. Dia penasaran dengan sosok Yudha yang dibicarakan 
mereka. 


Siapa Yudha? tanya Alvis pelan agar tidak terdengar Ratna. 
Ratna si calon mertua jahil itu pasti akan menggodanya 
habis-habisan kalau tau Alvis cemburu dengan sosok Yudha. 
Bagaimana tidak cemburu kalau Yudha yang Alvis yakini 
sebagai pemilik kafe tempat Abel nongkrong itu sampai 
kenal dengan mama Abel. Pasti hubungan mereka sudah 
sangat dekat. 


Abel yang sedang mengaduk coklat hangat pun 
mendongak. Pemilik kafe jawabnya singkat dengan wajah 
datar. 


Kok kamu kayak kenal banget sama dia? Dia saudara kamu? 
tanya Alvis mencoba khusnudzon. 


Gue sama mamang penjual nasi goreng depan kompleks aja 
kenal, apalagi pemilik kafe yang biasa gue datengin jawab 
Abel dengan nada kesal. Alvis kalau sedang kepo memang 
keterlaluan. Yudha, si duda beranak lima saja dia 
cemburuin. Tenang saja, Abel tidak suka mendapat bekas, 


apa lagi yang sudah punya 5 ekor. Untung di dia dong kalau 
mendapat perawan seperti Abel. 


Kamu deket sama dia? 


Abel memutar bola matanya. Kalaupun gue deket, itu cuma 
sebatas adik - kakak. Dia duda beranak lima, gue gak suka 


Senyum Alvis langsung mengembang. Dia tenang sekarang. 
Meskipun Abel sering kesana tapi dia tidak akan khawatir 
Abel dekat dengan pemilik kafe itu lagi. 


Abel membawa piring berisi potongan black forest dan 
segelas coklat panas naik menuju kamarnya. Lagi-lagi ekor 
barunya mengintilinya. Ratna sampai cekikikan melihat 
Alvis dan Abel yang seperti kereta dengan dua gerbong 
yang saling bertautan. 


Lo ngapain sih ngikutin gue mulu? Abel menatap Alvis kesal 
dengan berkacak pinggang. Dia risih diikuti Alvis terus. 


Aku mau ngomong sama kamu 
Ya udah, ngomong aja! 
Kamu marah- 


Eh, bentar deh! Gue mau mandi dulu. Udah lengket badan 
gue potong Abel sebelum Alvis menyelesaikan ucapannya. 
Dia memang sengaja ingin membuat Alvis kesal. 


Abel membawa black forest dan coklat panasnya ke balkon 
kamar. Dia meletakkannya di meja kecil, di antara dua kursi. 
Alvis pun mengikutinya tanpa disuruh. 


Tunggu sini, jangan masuk! Jangan sentuh kue gue apalagi 
minum coklat gue! Awas aja kalo gue liat porsinya 


berkurang ucap Abel memperingatkan dengan tatapannya 
yang tajam. Alvis pun mengangguk. 


Selama Abel mandi, Alvis mencuri-curi pandang ke kue Abel 
yang terlihat menggiurkan. Dia ingin mencuilnya sedikit 
tapi dia urungkan saat mengingat peringatan dari Abel. Dia 
menahan tangannya agar tidak berjalan sendiri menuju 
piring di sampingnya. Alvis sampai menelan ludahnya 
dengan mulut yang mengecap udara seolah membayangkan 
dia sedang mengecap black forest itu dalam mulutnya. 
Selain karena Alvis tergiur dengan tampilannya, dia juga 
lapar karena dari tadi siang belum makan. Dia harus 
menahan dirinya sebentar untuk berbicara dengan Abel lalu 
dia akan meminta kue itu sedikit pada Ratna. 


Abel kembali setelah melakukan ritualnya. Wajahnya 
terlihat lebih segar meskipun tanpa make up. Dia duduk di 
kursi samping Alvis lalu mulai memakan kuenya. Alvis 
sampai menelan ludah melihat bagaimana black forest itu 
masuk ke dalam mulut Abel melewati bibir Abel yang 
terlihat glossy. 


Kamu kenapa ngehindarin aku? Alvis berusaha fokus 
menatap Abel meskipun berulang kali gagal karena 
matanya malah melirik black forest di piring yang sedang 
dipegang Abel. 


Gue gak ngehindar dari lo. Gue cuma belajar ngejalanin 
hidup gue tanpa lo ucap Abel santai lalu menyendokkan kue 
ke mulutnya. Dia berbicara seolah kata-katanya tidak 
mengandung sebuah makna. 


Hati Alvis rasanya sakit mendengar jawaban Abel. Dia 
tersinggung karena Abel seolah tidak menginginkan Alvis 
dalam hidupnya lagi. 


Kenapa kamu ngomong gitu? suara Alvis terdengar serak. 


Abel menoleh. Matanya fokus menatap mata Alvis. Karena lo 
udah gak bisa diandelin. Disaat gue butuhin lo, lo malah gak 
ada buat gue. Jadi gue sekarang akan ngejalanin hidup gue 
seperti sebelum lo datang ke hidup gue. Gue gak akan 
bergantung lagi sama lo jadi lo gak perlu repot-repot anter 
jemput gue lagi! 


Karena lo udah gak bisa diandelin 


Kata-kata itu membuat hati Alvis rasanya teriris belati. Dia 
merasa gagal membahagiakan Abel. Dia menunduk lemah, 
sudah tidak sanggup menatap mata Abel. 


Kamu marah karena aku gak bisa jemput kamu? Maafin aku, 
bel. Kamu kan tahu aku lagi sama Puspa. Aku gak mungkin 
biarin dia kehujanan 


Abel tertawa miris. Lo khawatirin si kucing- ucapan Abel 
berhenti setelah teringat sesuatu. Dia memukul mulutnya 
sendiri karena keceplosan memanggil Puspa dengan 
sebutan si kucing. Ini pasti karena dia sudah terbiasa 
dengan panggilan itu. 


Abel berdehem lalu kembali menatap Alvis. Maksud gue, lo 
khawatirin Puspa tapi lo gak pernah mikirin gimana nasib 
gue. Lo tau, gue nunggu lo di trotoar hampir satu jam 
dengan perasaan cemas takut kehujanan tapi lo dengan 
teganya bilang gak bisa jemput gue karena gak mau Puspa 
kehujanan. Gue gak tahu gimana nasib gue kalo gak ada 
Zain yang nganterin gue pulang. Kalo aja Zain gak ada, 
mungkin gue sekarang udah demam 


Hati Alvis rasanya semakin hancur saat tau ada orang lain 
yang menggantikannya disaat dia tidak ada untuk Abel 
yang sedang membutuhkannya. Memang benar kata Abel, 
dia tidak bisa diandelin. Alvis merasa tidak berguna. Dia 
tidak memikirkan nasib Abel sama sekali waktu itu. Alvis 


pikir Abel sudah pulang bersama Anna karena dia yang 
lama menjemput Abel tapi ternyata Abel tetap 
menunggunya. Abel sudah mau bergantung kepadanya tapi 
Alvis malah mengecewakannya. 


Selama sepupu lo itu masih ada disini, lo gak perlu mikirin 
gue! Gue bisa apa-apa sendiri kayak sebelum-sebelumnya. 
Gue berangkat kuliah sendiri aja mulai sekarang dari pada 
pulangnya gue harus nebeng. Gue sebenernya juga gak 
suka dianter Zain pulang karena gue inget status gue 
sebagai tunangan lo. Lo gak perlu khawatir gue ada 
something sama Zain! 


~ Maaf buat pembaca yg gak nyaman sama 
kelakuanku yg suka ganti-ganti cover cover kemarin 
itu too dark dan aku gak suka sama warna gelap 
kayak gitu, aku lebih suka warna cerah specially pink 
and multicolor meskipun jatuhnya kayak tembok TK 
karena ada pelanginya juga kalau nyari ceritaku, 
lihat dari judulnya aja karena covernya suka gonta- 
ganti. Authornya gampang bosen 
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Seperti yang dikatakan Abel sebelumnya, dia sekarang ke 
kampus sendiri menggunakan mobil barunya yang sudah 
dipasang plat. Dia juga sudah membawa mobil itu jalan- 
jalan bersama Anna. Meskipun Alvis beberapa kali 
membujuk Abel agar mau diantar olehnya tapi Abel selalu 
menolaknya padahal Alvis sudah memberinya jaminan akan 
menjemputnya juga tapi Abel masih tidak percaya. Dia 
sudah kapok ditelantarkan Alvis demi cewek lain. Kalau 
ditelantarkan Alvis demi pekerjaan sih Abel tidak masalah. 


Ratna seolah bisa melihat jika hubungan anaknya dan calon 
menantunya tidak sedang baik-baik saja. Itulah alasannya, 
dia menyuruh Abel memberikan kue buatannya sendiri pada 
Alvis agar Abel bisa bertemu Alvis. Ratna ingin anaknya bisa 
menyelesaikan masalahnya secepat mungkin meskipun dia 
tidak tahu masalahnya apa. Dia enggan bertanya pada Abel 
karena yakin anaknya itu pasti akan membohonginya. 


Akibat perintah Kanjeng Ratna, disinilah Abel sekarang. Di 
sebuah lift yang menuju apartemen seseorang yang sedang 
malas dia temui. Abel tidak memberitahu Alvis jika dia akan 
datang karena Abel berharap Alvis tidak ada di apartemen 
jadi dia bisa menaruh kue itu begitu saja tanpa harus 
bertemu Alvis atau membawa kuenya kembali dan 
memakannya bersama Anna. 


Abel masuk diam-diam. Sebisa mungkin dia tidak 
menimbulkan suara. Dia sudah berencana menaruh kue itu 
di pantry lalu kembali pulang. Bertemu Alvis menjadi 
sesuatu yang Abel hindari untuk sekarang ini. 


Mungkin hari ini memang bukan hari keberuntungan Abel 
karena Abel yakin Alvis sekarang ada di apartemen. Dia bisa 


mendengar keramaian yang terjadi. Sepertinya bukan 
hanya Alvis yang sedang ada di apartemen, tapi teman- 
temannya juga Kkarena Abel bisa mendengar suara 
seseorang memanggil nama Chiko dan Billy. 


Abel berhenti sebentar sebelum lanjut melangkah 
menghampiri mereka. Dia menciptakan senyum semanis 
mungkin sebelum bertemu mereka. Abel tidak ingin teman- 
teman Alvis curiga kalau dia dan Alvis ada masalah. 


Wuih, ada acara apaan nih? ucap Abel basa basi saat sudah 
berada di hadapan mereka. Dia menampilkan senyum 
manisnya yang baru saja dia buat. Semua mata memandang 
Abel termasuk si kucing yang memandang Abel dengan 
pandangan tidak sukanya. Abel mengumpat dalam hati 
melihat keberadaan si kucing juga disana dan parahnya dia 
duduk di samping Alvis. 


Ngumpul aja, bel. Sebenarnya aku sama Chiko mau ngajakin 
Alvis main tapi karena ada sepupu Alvis jadi kita ngumpul 
disini aja jelas Billy dengan senyuman mautnya. Alvis 
mendengus melihat Billy mulai melancarkan aksinya 
padahal ada tunangan Abel di depannya tapi cowok itu 
seperti punya banyak nyawa, tidak takut sama sekali 
meskipun Alvis memberinya tatapan peringatan. 


Kebetulan dong. Nih, gua bawa kue buatan nyokap bisa 
buat nyemil sambil ngumpul Abel meletakkan paperbag itu 
di meja lalu mengambil duduk di samping Fikry, padahal 
tempat duduk di samping Alvis masih kosong. Apa yang 
Abel lakukan itu tidak luput dari perhatian Alvis. Alvis cukup 
kecewa karena Abel tidak mau duduk di sampingnya dan 
malah duduk di samping Fikry tapi Alvis juga bersyukur 
setidaknya Abel tidak duduk di samping Billy yang sengaja 
memberi tempat saat Abel datang. 


Fikry langsung mengeluarkan kotak kuenya. Dia memang 
paling semangat kalau urusan unboxing makanan. 


Wah, pasti enak nih. Buat anak aja jadinya cantik apalagi 
buat kue, pasti jadinya enak mulut Billy memang harus 
dipesantrenkan. Dia bicara seenak jidatnya tanpa mau 
repot-repot menyaring kata-katanya terlebih dulu. 


Hasil dari ucapan Billy itu, semua orang menatapnya seakan 
ingin melemparnya dari balkon apartemen Alvis. Ditatap 
seperti itu tidak membuat Billy merasa bersalah. Dia malah 
memotong kue duluan mendahului Fikry yang telah 
membukanya, karena Fikry sekarang masih cengo setelah 
mendengar ucapan Billy. 


Sumpah dia bukan temen gue, bel ucap Chiko sembari 
melambaikan tangan. Abel pun tertawa. Benar saja Alvis 
gesrek ternyata teman-temannya juga kayak gitu. 


Oh jadi gitu? Ya udah, gak gue temenin nonton konsernya 
Blackpink ucap Billy santai sambil memakan kuenya. 


Chiko langsung mendorong lengan Billy. Ember banget sih 
lo Bill Chiko menatap Billy kesal sedangkan yang ditatap 
sibuk mengunyah tanpa peduli gerutuan Chiko di 
sampingnya. 


Emang bener, ko? tanya Fikry ikut penasaran dengan 
informasi yang dibocorkan Billy. 


Iya, dia kan suka liat cewek joget-joget apalagi yang 
pakaiannya mini bukan Chiko yang menjawab, melainkan 
Billy yang terus saja membuat ulah. Semua tertawa 
mendengar jawaban Billy. 


Jahat lo Bill sama gue Chiko langsung duduk menjauh 
seperti cewek yang sedang ngambek. Kalau Alvis yang 


diposisi Chiko, pasti dia sudah emosi, sayangnya ini Chiko, 
cowok paling sabar se-gang ABC. 


Mereka mulai memakan kue buatan mama Abel. Kata-kata 
pujian mereka lontarkan untuk kelezatan kuenya. Abel 
tersenyum senang, dia suka jika pemberiannya disambut 
antusias seperti ini. Apalagi Fikry dan Billy yang berlomba 
makan kue tanpa mengunyah, cuma dibasahi air liur saja 
langsung ditelan agar tidak kalah cepat dengan yang lain. 


Bilang sama mama kamu bel, kuenya enak seperti biasa 
ucap Alvis yang diangguki Abel. 


Aku juga biasanya buat kue kayak gini, vis. Tetangga- 
tetanggaku pesen ke aku kalo lagi hajatan sahut si kucing, 
maksudnya Puspa, tidak mau kalah. 


Abel memutar bola matanya jengah. Dia diam saja 
membiarkan cewek itu mengunggulkan dirinya sendiri di 
depan Alvis. 


Oh ya? Jadi kamu jualan kue juga- bla bla bla 


Abel tidak mendengarkan obrolan sepupu rasa mantan itu 
lagi. Dia lebih memilih ngobrol dengan Fikry, Billy, dan 
Chiko yang masih saja membahas konser. Kali ini mereka 
membicarakan Calvin Harris yang katanya akan tampil di 
Coachella. Abel yang memang penggemar artis hollywood 
pun menyahuti dengan antusias apapun yang dia ketahui. 
Mereka juga membicarakan kedatangan Justin Bieber di 
Coachella tahun lalu yang berduet dengan Ariana Grande. 
Abel semakin antusias karena dia penggemar keduanya. 
Billy terus memperpanjang obrolan setelah mengetahui jika 
Abel suka dengan pembahasannya. Mereka berempat 
seakan lupa dengan keberadaan Alvis dan Puspa karena 
saking serunya. 


Alvis menatap keempat orang itu dengan diam. Mereka 
membuat obrolan sendiri tanpa mengajak Alvis. Abel pun 
terlihat lebih nyaman ngobrol dengan mereka dari pada ikut 
ke dalam obrolan Alvis dan Puspa. Kenapa rasanya tidak 
suka saat melihat Abel mengabaikannya? Apa ini yang 
dirasakan Abel saat Alvis mengabaikannya demi Puspa? 
Sepertinya memang itu yang membuat Abel 
menghindarinya karena Abel juga tidak menyambut Puspa 
dengan baik padahal dia mudah akrab dengan seseorang 
apalagi sesama cewek. Dengan Nana saja dia langsung klop 
setelah dua kali bertemu, dengan Billa yang pernah dia 
cemburui pun Abel akrab malah Alvis baru tahu kalau Abel 
dan Billa pernah hangout bareng, tapi dengan Puspa? Abel 
bahkan tidak mengajaknya berbicara. Abel memang sulit 
menyembunyikan rasa ketidaksukaannya. Dia tidak suka 
berpura-pura. 


Katanya, Mak Na mau kesini. Lo gak boleh kemana-mana, bu 
bos ucap Fikry setelah membaca pesan dari Nana. 


Emang kenapa? tanya Abel bingung. 


Dia katanya mau ngajak lo belanja. Kakaknya ulang tahun 
dan dia bingung mau ngado apa karena kakaknya itu 
seleranya tinggi. Karena Mak Na seleranya pasaran, jadi dia 
ngajak lo buat nyari kado jelas Fikry. Abel pun manggut- 
manggut mengerti. 


Kamu gak mau ikut mereka juga, Pus? Katanya kamu mau 
beli baju juga tanya Alvis pada Puspa. Dia sebenarnya ingin 
Abel dan Puspa bisa akrab. 


Lo gak paham yang dibilang Nana, vis? Dia ngajak yang 
seleranya tinggi sahut Billy menekan pada kata seleranya 
tinggi . Mulutnya itu memang sama kurang ajarnya dengan 
orangnya. Dia tidak bisa diam atau berbohong demi 


kebaikan sama sekali. Mungkin jika ada barisan orang 
pembohong atau munafik, Billy akan berada di barisan 
paling akhir karena dia memang suka jujur meskipun 
jujurnya itu selalu menyakiti orang. 


HARAP DIBACA!!! 


- 1. Buat yg dari kemarin minta Abel ini-itu, 
permintaan kalian gak bisa aku wujudin karena 
konflik ini udah aku tulis jauh-jauh hari bahkan 
tulisanku udah sampai part 85 jadi stop minta ini-itu! 
Karena ini ceritaku jadi aku akan nulis sesukaku, apa 
yang ada di otakku bukan menuruti setiap 
permintaan pembaca karena kalau aku menuruti 
permintaan kalian ceritanya akan lambat. 


- 2. Buat yg minta Abel deket sama cowok lain buat 
bikin Alvis cemburu itu juga gak akan terwujud. Abel 
ini diceritakan sebagai gadis elegan yg berkelas, 
yang gak mudah deket sama cowok apalagi deket 
Cuma buat bikin Alvis cemburu itu bukan Abel 
banget. Kalau aku nurutin permintaan kalian nanti 
malah melenceng dari karakter Abel yang 
sebenarnya. Mungkin kalian akan nemuin itu di 
cerita orang lain tapi enggak di ceritaku yg ini. 


- 3. Yang terakhir, yang minta Abel mutusin Alvis. 
Mereka ini udah tunangan bukan Cuma pacaran jadi 
gak mudah asal putus aja apalagi Cuma buat 
masalah kayak gini. Masalah ini terlalu remeh kalau 
buat batalin pertunangan. Disini Alvis gak selingkuh, 
dia Cuma gak sadar kalo apa yang dia lakuin itu buat 
Abel cemburu karena menurut Alvis wajar kalo dia 
deket sama Puspa karena mereka sepupuan. Alvis 
juga gak tau kalau Abel udah tau tentang 
hubungannya sama Puspa yang dulu pernah pacaran. 


Tolong pengertiannya untuk para pembaca, kalian 
bebas maki-maki Alvis tapi tolong jangan ada yang 
minta ini-itu karena aku buat cerita ini untuk 
nuangin apa yang ada di otakku bukan untuk 
memenuhi setiap permintaan kalian! 


Aku juga mau berterimakasih buat pembaca yg udah 
support cerita ini dengan vote, komen positif, dan 
gak banyak minta. I love u, all 
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Tidak lama setelah Fikry memberitahu Abel jika Nana 
mengajaknya belanja, Nana datang ke apartemen Alvis 
untuk menjemput Abel. Abel pun langsung mau karena dia 
jengah melihat pemandangan di depannya yang lama-lama 
membuat sakit mata, kepala pusing, bibir pecah-pecah, 
panas dalam, semua penyakit menjadi satu. 


Mereka pergi ke Mall menggunakan mobil Abel yang disupiri 
oleh Nana. Nana sedari tadi meledek Abel karena mobilnya 
baru dan minta ditraktir sebagai syukuran buat mobil 
barunya. Abel mendengus sebal, Nana dan Fikry sama saja, 
paling semangat kalau urusan makanan gratis. 


Kata Fikry, lo berantem lagi sama Alvis gara-gara Puspa? 
tanya Nana sembari menunggu lampu hijau. Abel menjawab 
dengan gumaman. Dia sebenarnya malas jika diajak 
membahas sesuatu yang berhubungan dengan Puspa. 


Puspa emang gitu, sebisa mungkin dia buat Alvis deket 
terus sama dia. Kalau gak ingat mereka sepupu, pasti 
mereka udah balikan. Puspa kayaknya juga masih suka 
sama Alvis tapi tenang aja, gue yakin Alvis lebih suka sama 
lo ucap Nana menenangkan Abel yang mulai kesal saat 
Nana bilang mereka kemungkinan sudah balikan jika tidak 
ingat status mereka sebagai sepupu. 


Tapi dia lebih milih Puspa. Lo tau, artis lo itu udah nelantarin 
gue dua kali demi sepupunya itu dumel Abel kesal. 


Nana malah terkekeh. Dia emang polos-polos bangsat. Gue 
juga gak suka sama dia, egois banget. Pernah dulu dia 
nyuruh Alvis datang ke acara ulang tahunnya padahal Alvis 
ada acara yang harus dia bintangi mana dia ngomongnya 


mendadak lagi, alhasil manajemen harus bayar pinalty 
karena Alvis lebih milih datang ke acara ulang tahun dia 
yang ternyata cuma ada kue sama lilin aja tanpa dekorasi 
apapun dan cuma didatengi keluarganya aja. Bener-bener 
bikin naik darah itu cewek gerutu Nana saat teringat 
dengan kejadian menyebalkan itu. 


Abel geleng-geleng kepala tidak habis pikir. Alvis segitunya 
memprioritaskan si kucing sampai rela kena denda. Dada 
Abel rasanya sesak memikirkan itu. 


Mengetahui raut wajah Abel berubah murung, Nana 
langsung mengalihkan pembicaraan mereka dengan 
membicarakan benda apa yang akan diberikan untuk 
kakaknya. Abel pun memberikan saran meskipun tidak 
seantusias biasanya. 


Tidak terasa mobil mereka sudah memasuki basement. Nana 
langsung menggandeng Abel memasuki Mall. Mereka 
memasuki setiap outlet berbagai brand dunia yang biasanya 
menjadi langganan Abel. Kepala Nana pusing melihat harga 
yang tertera di price tag. Rasanya jiwa missgueen Nana 
ingin meronta-ronta. Dia jadi berubah pikiran, lebih baik dia 
membelikan kakaknya bakso satu gerobak saja, lebih 
kenyang dan dapat banyak. 


Di lain tempat, Fikry, Billy dan Chiko berniat menyusul Nana 
dan Abel. Mereka bosen di apartemen Alvis apalagi Alvis 
lebih banyak ngobrol dengan sepupunya, sedangkan 
mereka tidak mengerti arah pembicaraannya. 


Dengan bermodalkan informasi yang didapat Fikry dari Nana 
tentang dimana Mall yang dia dan Abel datangi, mereka 
bertiga meluncur ke Mall tersebut. Sebenarnya Nana tidak 
suka dengan kedatangan ketiga cowok itu yang pasti akan 


membuat rusuh seperti biasa. Tapi mau bagaimana lagi, dia 
tidak bisa melarang mereka karena itu tempat umum. 


Ketiga cowok itu menunggu di food court sembari ngopi. 
Fikry menyuruh Nana menghampiri mereka saat Nana dan 
Abel sudah selesai belanja dan Nana pun menyetujuinya. 


Lo pada kenapa ikut kita dah? tanya Nana setelah 
mendudukkan pantatnya di kursi sebelah Fikry. Abel pun 
duduk di antara kursi Nana dan Chiko. Billy memberi kode 
pada Chiko agar bertukar tempat duduk tapi Chiko tidak 
mau. Dia akan melindungi Abel dari buaya satu itu. 


Sorry ya, gue ngikutin Abel, bukan ngikutin lo jujur Billy. 
Memang dia yang punya ide untuk menyusul dua cewek itu 
belanja. 


Nana mendengus kesal mendengar kejujuran Billy. Dengan 
tidak sopannya, tangannya mencomot kentang goreng milik 
Fikry yang membuat Fikry melotot tidak terima. 


Pesen sendiri sana! Fikry melirik Nana kesal. 


Gue udah makan tadi sama Abel di lantai satu yang 
dikatakan Nana memang benar. Di tengah aktivitasnya 
belanja, Nana merasakan perutnya kelaparan. Abel pun 
mentraktirnya sesuai janjinya tadi. 


Kok belanjaan kamu cuma segitu, bel? Gak mau nambah 
lagi? Biar aku yang bayarin ucap Billy dengan sombongnya. 
Chiko memutar bola matanya melihat gaya songong 
temannya itu. 


Abel menggeleng dengan tersenyum. Gak usah, Bill. 
Kalaupun gue mau belanja lagi, gue masih sanggup bayarin 
belanjaan gue sendiri 


Chiko langsung tertawa, menertawakan nasib Billy yang 
ditolak Abel dengan telak. Bukannya tersinggung, Billy 
malah tersenyum kagum. 


Gue suka nih cewek yang kayak gini gumam Billy dengan 
menatap Abel. 


Sayangnya dia gak suka sama lo Ledek Chiko yang langsung 
mendapat geplakan dari Billy. 


Setelah kopi mereka habis, mereka lanjut ke timezone. 
Sebelum itu, Fikry meminta tolong seseorang untuk 
memfoto mereka. Dia ingin mempostingnya di instagram 
agar bosnya menyesal karena lebih memilih bersama si 
kucing dari pada bersama mereka. Dia kan memang asisten 
gak ada akhlak. 


Gue gak mau disamping Abel nanti kebanting ucap Nana 
yang mendapat lirikan kesal dari Abel. Nana itu memang 
lebay. 


Ya udah biar gue aja yang disitu Billy dengan sigap 
menggantikan posisi Nana. Nana pun bergeser kesamping 
membuat Billy berada di tengah antara Abel dan Nana. 


Fikry langsung memposting foto itu di instagram dan 
menandai semua orang yang berada di foto itu. Dengan 
sengaja, dia juga menandai Alvis padahal Alvis tidak ada di 
dalam foto itu. 


Kirimin ke gue dong Fik fotonya! pinta Billy yang langsung 
dilaksanakan oleh Fikry. 


Dengan liciknya, Billy memotong foto yang baru saja dikirim 
Fikry menyisakan fotonya dan Abel saja. Kegiatannya itu 
diketahui oleh Chiko yang sedari tadi di belakangnya tanpa 
Billy ketahui. 


Njir! Foto kita dicrop sama Billy, tinggal foto dia sama Abel 
aja ucap Chiko dengan sedikit keras hingga semua 
temannya bisa mendengar. 


Bangsat lo, Bill! umpat Nana tapi tidak dipedulikan olah 
Billy. Foto itu malah dia buat instastory sekarang. 


Abel geleng-geleng kepala melihat kelakuan Billy. Dia tidak 
berniat melarang karena itu hak Billy. Dia tidak takut Alvis 
salah paham karena Alvis pun tidak peduli dengan 
perasaannya. Yang Alvis prioritaskan sekarang hanyalah si 
kucing. 


Kelima orang itu membeli koin lalu mulai mencoba setiap 
permainan yang ada. Untuk sesaat, Abel melupakan sakit 
hatinya yang dibuat Alvis. Dia menikmati setiap 
kebersamaan dengan teman-teman barunya. 


Notifikasi muncul di layar ponsel Fikry. Senyumnya langsung 
mengembang melihat bosnya berkomentar di postingannya 
barusan. Fikry pun langsung membukanya. 


KENAPA GAK ADA YANG NGAJAKIN GUE??? 


Itulah komentar yang diberikan Alvis disertai emoticon 
marah. Fikry cekikikan melihat capslock bosnya jebol. 


Fikry dengan iseng merekam Abel yang sedang lomba 
memasukkan bola ke dalam ring dengan Billy lalu 
mengirimkan video itu ke bosnya. Tidak lama, video itu 
dibuka oleh Alvis. 


KURANG AJAR LO PADA!!! 
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Hati Abel rasanya sangat dongkol sekarang. Ingin rasanya 
dia mencakar muka dua orang yang sekarang berada di 
samping dan belakangnya yang tidak lain adalah 
tunangannya dan si kucing. Abel tidak pernah 
membayangkan akan berada di dalam mobil bersama dua 
orang itu. 


Sungguh amarah Abel rasanya ingin meletup-letup jika dia 
tidak menahannya mati-matian. Dia merasa dijebak dalam 
situasi ini. Bagaimana tidak, tadi pagi Alvis datang ke 
rumahnya untuk mengajaknya belanja jas yang katanya 
akan dia pakai untuk menghadiri sebuah acara bergengsi. 
Abel pun tidak punya pilihan selain mengiyakan ajakannya 
karena Alvis sudah pamit pada mamanya. Alangkah 
terkejutnya Abel saat masuk mobil dan mendapati ada 
kucing duduk di jok penumpang bagian belakang. Abel 
melirik Alvis kesal karena cowok itu tidak bilang jika si 
kucing ikut juga tapi Alvis seakan tidak peka dengan lirikan 
Abel karena wajahnya tetap santai saja seperti tanpa dosa. 
Terlalu sering berdekatan dengan si kucing membuat 
kepekaan Alvis pada Abel semakin menurun. 


Di dalam mobil hanya terdengar suara Alvis dan Puspa saja 
yang bersahutan karena Abel hanya diam saja sembari 
menatap kaca, enggan melihat ataupun mendengar obrolan 
mereka yang tidak penting menurut Abel. Abel sekarang 
menyesal telah menyetujui ajakan Alvis. Lebih baik dia tadi 
rebahan saja di rumah. 


Kok diem aja, bel? tanya Alvis sembari memegang tangan 
Abel. 


Sariawan jawab Abel singkat. Matanya melirik Alvis sekilas 
lalu kembali melihat kaca. Alvis tau Abel sedang marah. Dia 
cuma ingin Abel dan Puspa bisa akrab. 


Nanti aku beliin vitamin c, kamu minum ya! Alvis mengelus 
rambut Abel membuat kemarahan Abel sedikit berkurang. 
Abel pun mengangguk padahal dia tidak sedang sariawan. 
Dia termasuk orang yang jarang sekali merasakan penyakit 
yang namanya sariawan. 


Perlakuan manis Alvis pada Abel membuat Puspa kesal. Abel 
bisa melihat dari kaca tengah yang memperlihatkan raut 
wajah Puspa yang cemberut. Abel tersenyum miring. 
Setidaknya apa yang dilakukan Alvis barusan menunjukkan 
posisi Abel yang lebih dari si kucing. 


Mereka bertiga memasuki Mall dengan berjalan beriringan. 
Posisi Alvis yang berada di tengah membuatnya seperti 
seorang suami yang mempunyai 2 istri. Umpatan terus 
keluar di dalam hati Abel sepanjang perjalanan. Tangan 
Alvis memang menggenggam tangannya, tapi wajah cowok 
itu menghadap Puspa dan terus saja ngobrol tanpa 
melibatkan Abel. Kalaupun diajak, Abel juga tidak mau. 


Dengan kesal, Abel menghentakkan tangan Alvis lalu 
berjalan duluan di depan Alvis dan Puspa. Alvis hendak 
meraih tangannya lagi tapi Abel menghindar. Dia 
bersedekap dada agar Alvis tidak bisa meraih tangannya. 
Terdengar helaan nafas dari Alvis. Mungkin dia lelah 
menghadapi sikap Abel. 


Mereka masuk ke outlet sebuah brand yang biasa menjadi 
langganan Alvis dalam membeli jas. Ada beberapa jas yang 
menarik perhatian Alvis tapi terpilih 2 yang menurutnya 
paling bagus. 


Menurut kamu, bagus yang mana bel? Yang merah atau 
hitam? Alvis memperlihatkan dua jas yang modelnya hampir 
sama namun beda warna. 


Bagus yang warna hitam, vis sahut Puspa sebelum Abel 
sempat menjawab. Lirikan tajam Abel berikan saat si kucing 
dengan seenak jidatnya menyerobotnya padahal yang 
ditanya kan Abel. Memang tau apa si kucing? Gaya 
berpakaiannya saja acakadut. 


Nggak! Warna merah aja. Hitam udah mainstream bantah 
Abel tidak setuju dengan pilihan Puspa. 


Karena Alvis tidak ingin mengecewakan keduanya, jadi dia 
akhirnya beli kedua jas itu. Keputusannya itu membuat Abel 
Kesal. Dari situ bisa dilihat kalau Alvis tidak bisa 
menentukan pilihan. 


Setelah Alvis mendapatkan jas, sekarang ganti si kucing 
yang katanya mau mencari rok. Setahu Abel, kucing tidak 
membutuhkan rok karena nanti akan menyusahkan kucing 
jantan yang akan mengawininya. Abel sudah sering 
mendapati kucing hamil tanpa suami di sekitar rumahnya. 
Sungguh sangat tidak bertanggung jawab para kucing 
jantan itu. 


Puspa memilih-milih rok yang panjangnya di bawah lutut. 
Dia akan menggunakannya untuk kuliah. Alvis pun 
membantunya memilih sedangkan Abel duduk manis di sofa 
tempat orang menunggu. Dia memainkan ponselnya, 
mengirimi pesan pada Anna dan menceritakan betapa 
sialnya Abel hari ini. Bukannya perihatin dengan nasib Abel, 
Anna malah tertawa lepas seakan puas melihat penderitaan 
yang dirasakan sahabatnya. Abel pun tidak membalas 
pesannya karena membalas pesan Anna bisa meningkatkan 
rasa emosinya. 


Seseorang tiba-tiba duduk di samping Abel. Dia berdehem 
seolah ingin Abel mengindahkan kehadirannya. 


Kamu kok diam disini? Gak belanja? tanya orang itu. Abel 
pun menoleh. Dari scanning matanya, Abel memprediksi 
orang itu berumur 30 tahunan. Mengenakan jas mahal 
seperti seseorang yang mempunyai jabatan tinggi. Lumayan 
tampan, tapi terlihat brengsek. 


Nggak. Saya lagi nunggu teman jawab Abel sopan. 


Saya bisa belikan apapun yang kamu inginkan kalau kamu 
mau ucap laki-laki itu memberi tawaran disertai senyuman 
penuh makna. Sesuai dugaan Abel, laki-laki itu brengsek. 


Abel menatap tepat di mata laki-laki itu seolah menantang 
lalu tersenyum meremehkan. 


Saya bisa membeli apapun yang saya inginkan tanpa harus 
meminta pada orang lain. Anda tau, jas yang Anda pakai itu 
adalah lap yang biasa mama saya gunakan untuk mengelap 
kompor yang terkena cipratan bumbu. Simpan saja uang 
Anda untuk perempuan lain karena Anda salah orang jika 
beranggapan saya seperti perempuan yang biasa Anda 
belanjakan Abel menunjukkan senyum miringnya lalu pergi 
meninggalkan laki-laki itu yang sekarang menatap 
punggungnya dengan marah. Kadang memang harus 
bersikap sombong untuk menutup mulut laki-laki seperti itu. 


Abel tidak bohong soal jas itu. Jas yang dipakai laki-laki itu 
yang berharga puluhan juta memang menjadi lap dapur di 
tangan mamanya. Itu karena Ratna yang tidak sengaja 
membuat jas Faro sampai bolong karena kelalaian Ratna 
saat menyetrika, membuat kain itu berakhir di dapur dan 
dijadikan lap agar sedikit berguna. Faro sampai 
mendiamkan Ratna selama seminggu karena itu. 


Abel kembali menghampiri Alvis dan Puspa. Terlihat Puspa 
sedang kebingungan memilih dua rok dengan model sama 
namun beda warna. 


Bagus yang mana, bel? tanya Alvis meminta pendapat Abel 
dengan menunjuk dua rok yang sedang dipegang Puspa, 
yang satu berwarna maroon dan satunya lagi berwarna 
mustard. 


Maroon. Yang mustard kelihatan norak jawab Abel malas. 
Tanpa diduga-duga, si kucing mengikuti pendapat Abel dan 
memilih yang warna maroon. 


Kamu gak belanja, bel? tanya Alvis bingung. Biasanya Abel 
paling semangat kalau soal belanja tapi sekarang dia 
bahkan tidak mengambil satu baju pun. 


Abel menggeleng. Gue mau pulang sekarang 
Bentar, bel. Kan kita belum selesai belanja 


Tapi gue maunya pulang sekarang, Alvis. Gue gak suka 
disini. Pokoknya lo harus anterin gue pulang rengek Abel. 
Dia sudah tidak betah terus-terusan berada di situasi ini. 


Gak bisa, bel. Kalau kamu mau pulang, pulang aja naik taxi! 
ucap Alvis dengan menahan amarah. 


Perkataan Alvis itu membuat rengekan Abel langsung 
berhenti. Hatinya kembali sakit. Perlakuan Alvis lagi-lagi 
melukai hatinya. Alvis bilang dia tidak akan membiarkan 
Abel pulang sendiri lagi tapi nyatanya sekarang dia 
mengingkarinya. 


Oke, gue naik taxi ucap Abel dengan wajah datar lalu pergi 
meninggalkan Alvis yang mematung di tempat. Alvis sadar, 
perkataannya pasti membuat Abel kecewa. 


- Puas-puasin hujat Alvis karena konflik akan segera 
berakhir!!! 
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( Baca penjelasan di bawah dulu sebelum memberi 
komentar! ) 


[Flashback On] 


Alvis menyadari perkataannya barusan membuat Abel 
kecewa. Dia berlari menyusul Abel tanpa mempedulikan 
Puspa yang berteriak memintanya kembali. 


Abel hendak memasuki taxi tapi lengannya ditahan oleh 
Alvis. Abel menoleh dengan wajah datar lalu menaikkan 
alisnya seolah bertanya apa yang Alvis lakukan. Tadi Alvis 
menyuruhnya naik taxi kan tapi sekarang saat Abel mau 
naik taxi, Alvis malah menahannya. Apa Alvis menginginkan 
Abel jalan kaki saja. 


Sayang, maaf tatapan Alvis menyiratkan sebuah penyesalan 
yang membuat Abel tidak tega tapi Abel akan tetap marah 
untuk memberi pelajaran pada cowok itu biar dia tidak suka 
menelantarkan Abel lagi. 


Sebentar, pak! ucap Abel pada supir taxi yang dibalas 
anggukan dengan tersenyum. Dia juga pernah muda jadi dia 
mengerti apa yang sedang terjadi dengan penumpangnya. 


Abel kembali memfokuskan pandangannya pada Alvis. 
Tatapannya masih tajam seperti tadi. 


Gue kecewa sama lo. Lo kemarin bilang gak akan nelantarin 
gue lagi tapi nyatanya lo sekarang lagi-lagi nelantarin gue 
dan nyuruh gue pulang naik taxi. Lo mending gak usah 
nemuin gue lagi selama sepupu lo masih ada disini karena 
lo jadi gak peduli sama gue kalo ada sepupu lo 


Tapi bel, dia- 


Gue gak peduli dia kenapa. Sekarang biarin gue pulang atau 
gue bilang ke mama kalo calon mantu kesayangannya udah 
nelantarin anaknya sebanyak tiga kali. Biar mama pikir-pikir 
mau jadiin lo menantu ucap Abel mengancam. Alvis 
langsung mundur dan membiarkan Abel masuk ke dalam 
taxi. 


Taxi sudah berlalu tapi Alvis masih terdiam kaku dengan 
memandang taxi yang semakin menjauh dengan tatapan 
penyesalan. Dia takut ancaman Abel benar-benar terjadi. 
Dia tidak mau mama Abel kehilangan kepercayaan padanya. 


Alvis tidak suka melihat tatapan kesedihan Abel. Ini 
memang salahnya yang akhir-akhir ini lebih 
memprioritaskan Puspa dan melupakan tanggung jawabnya 
pada Abel. 


(Flashback Off] 


Rasanya Alvis ingin langsung pergi ke rumah Abel setelah 
mengantar Puspa pulang tapi acara kumpul keluarga yang 
terjadi dadakan membuatnya tidak bisa merealisasikan 
keinginannya. Dia harus terjebak di dalam acara tersebut 
sampai sore. Alvis sudah mencoba menghubungi Abel tapi 
Abel tidak mengangkat teleponnya. Pesan Alvis juga tidak 
Abel balas padahal Abel membuat instastory. Alvis bahkan 
menyuruh mamanya menelepon Abel dan mengundangnya 
ikut ke dalam acara keluarga tapi kata Dewi, Abel tidak bisa 
karena ada acara juga. Andai mereka tahu, acara yang 
dimaksud Abel adalah menonton stand up comedy di 
youtube sambil rebahan dan makan cemilan. 


Setelah acara keluarga selesai, Alvis langsung menuju 
rumah Abel. Sambutan hangat dari Ratna membuat Alvis 


sedikit lega. Itu artinya Abel belum mengadukan Alvis pada 
Ratna. 


Alvis membuka pintu Abel perlahan. Terlihat Abel sedang 
menonton televisi sambil cekikikan. Dia belum menyadari 
kedatangan Alvis karena terlalu fokus dengan tontonannya. 


Karena tau Abel akan mengabaikannya, Alvis pun berdiri di 
depan televisi mencoba membuat Abel fokus padanya. Dia 
tidak sadar, apa yang dia lakukan bisa membuat umurnya 
tinggal beberapa menit lagi karena sekarang Abel 
mengacungkan pisau buah yang dia pegang tepat di depan 
wajah Alvis. 


Ngapain sih lo disitu? Minggir gak! Atau mau gue lempar 
pisau? Abel menatap tajam Alvis sembari memegang 
sebuah pisau yang baru saja dia buat memotong apel tapi 
sepertinya sebentar lagi akan Abel buat memotong daging 
manusia. 


Dengerin aku bentar, bel! pinta Alvis dengan tatapan 
memohon. 


Ya udah tapi lo minggir! Ganggu aja sih 


Alvis pun menggeser tubuhnya ke samping yang membuat 
Abel kembali bisa menonton sinetron komedi yang sedang 
tayang di televisi. 


Bel, aku minta maaf udah ngecewain kamu. Aku gak sadar 
kalo kebersamaanku sama Puspa buat aku jadi gak peduli 
sama kamu. Kamu tau kan kalau Puspa itu sepupuku dari 
kampung- belum selesai Alvis bicara tapi Abel sudah 
memotongnya. 


Sepupu sekaligus mantan kali, maksudnya nyinyir Abel 
sembari memakan apel yang baru saja dia potong. 


Tubuh Alvis menengang mendengar ucapan Abel. Dia tidak 
menyangka Abel mengetahui tentang rahasianya itu. Pantas 
saja Abel segitu tidak sukanya melihat Puspa padahal Abel 
bersikap ramah di depan saudara Alvis yang lain. Sekarang 
Alvis mengerti kenapa Abel seperti ini. 


Kamu tahu dari mana? tanya Alvis penasaran. Ada 2 orang 
tersangka yang muncul di otaknya. Satu, manajer kurang 
ajarnya dan yang satu asisten laknatnya karena cuma 
mereka yang tahu. Dewi saja tidak tahu tentang ini. 


Gak perlu tau Abel melirik Alvis sekilas lalu kembali 
menonton sitkomnya. 


Alvis yang tidak puas dengan jawaban Abel pun bertanya 
lagi. Nana atau Fikry? 


Yang nomor dua kayaknya lebih sesuai ucap Abel santai 
tanpa memikirkan nasib Fikry setelah ini. 


Alvis menggeram kesal mengetahui jika asisten laknatnya 
lah yang membuatnya dan Abel menjadi bertengkar seperti 
ini. Lihat saja, Alvis tidak akan membiarkan Fikry lolos 
begitu saja. 


Dengan tergesa, Alvis berjalan menghampiri Abel dan ikut 
duduk di samping Abel. Dia memegang kedua tangan Abel 
yang salah satunya memegang pisau. 


Aku emang pernah pacaran sama Puspa tapi itu cuma cinta 
monyet, bel. Aku dulu belum ngerti tapi sekarang aku tau 
kalau hubungan kita itu salah. Kamu gak usah cemburu 
sama dia karena di mataku, dia cuma sepupu, gak lebih. 
Maaf kalau aku kemarin lebih prioritasin dia karena cuma 
aku yang bisa nemenin dia jalan-jalan karena dia belum tau 
jalanan sini dan cuma aku saudaranya disini ucap Alvis 


sembari menggenggam tangan Abel dan menggoyang- 
goyangkannya seiring perkataannya 


Mata Abel melotot, bukan karena penjelasan Alvis tapi 
Karena tangannya yang digoyang-goyangkan oleh cowok 
itu. Abel tidak masalah jika tangannya tidak membawa apa- 
apa tapi ini dia sedang membawa pisau yang mata pisaunya 
tepat di depan perut Alvis. Dia ngeri-ngeri sendiri 
melihatnya. Bahkan penjelasan Alvis tidak terlalu dia 
dengar saking horornya membayangkan kemungkinan yang 
akan terjadi beberapa menit ke depan. Karena menjadi 
pembunuh bukan termasuk cita-cita konyol Abel apalagi 
membunuh tunangannya sendiri. 


Jangan goyang-goyangin tangan gue, Alvis! Nanti lo kena 
pisau ucap Abel memperingatkan tapi tidak didengar oleh 
Alvis yang terus saja memohon minta dimaafkan. 


Iya-iya gue maafin. Udah, lepasin tangan gue! pandangan 
Alvis yang tadi tertuju pada Abel sekarang beralih ke tangan 
Abel yang sedang dia pegang, matanya langsung melotot. 
Alvis menelan air liurnya melihat sedari tadi ada bahaya 
yang mengancamnya. Mata pisau itu bisa saja menusuk 
tubuhnya kalau Alvis mendekat sedikit saja. Dia langsung 
melepaskan tangan Abel dan menjauh dengan perlahan. 


Abel bernafas lega saat Alvis sudah sedikit menjauh. Dia 
langsung menaruh pisau itu untuk mengantisipasi 
terjadinya hal yang tidak diinginkan. 


Melihat Abel sudah meletakkan pisaunya, Alvis kembali 
mendekat. Dia memang tidak suka berjauhan dengan Abel 
meskipun hanya untuk duduk. 


Kalau kamu gak suka aku nemenin Puspa jalan-jalan, mulai 
besok aku akan nyuruh Fikry yang nemenin dia jalan-jalan 


Senyum Abel langsung mengembang. Ini yang dia inginkan 
sejak beberapa hari yang lalu. Dengan semangat, Abel 
mengangguk menyetujui ucapan Alvis. 


Udah gak marah sekarang? tanya Alvis setelah melihat Abel 
tersenyum. Abel menggeleng masih dengan senyum. 


Peluk dong! Kangen nih beberapa hari gak dipeluk Alvis 
merentangkan tangannya. Abel pun langsung menghambur 
di pelukan Alvis. Alvis mencium puncak kepala Abel dengan 
sayang. 


I love you ucap Alvis setelah melepas pelukannya. 
! love you too balas Abel dengan tersenyum malu. 


Jantung Alvis rasanya berdetak dengan cepat mendengar 
Abel membalas ucapan cintanya. Matanya bahkan 
membesar saking terkejutnya. Dia tidak menyangka Abel 
akan membalas ucapannya. Setelah sekian lama akhirnya 
Abel mau mengakui perasaannya secara terang-terangan. 


Apa, bel? Aku gak denger tanya Alvis sekali lagi. Dia bilang 
tidak mendengar tapi sudah cengengesan tidak jelas. 


Abel mendengus sebal. Alvis memang suka sekali 
menggodanya. 


Bodo amat! Gak ada siaran ulang 


PENJELASAN!!! 
(Tolong dibaca sebelum komen!) 


Sebelum ada yg protes kenapa Abel cepet maafin 
Alvis, Author akan jelasin disini. 


Dari awal Abel digambarkan sebagai cewek yang 
selalu membalas setiap perlakuan orang kepadanya, 
yang baik akan Abel balas baik dan begitupun yg 
buruk akan Abel balas buruk juga. Pasti banyak yang 
kecewa karena Abel cepet maafin Alvis. Itu karena 
Alvis dulu juga cepet maafin Abel waktu Alvis tahu 
kalau Abel yang sering ngirim hate comment 
padanya. Beda cerita kalau Alvis dulu sulit maafin 
Abel, Abel pun akan sulit maafin dia. Waktu Alvis 
bilang gak akan nemenin Puspa jalan-jalan lagi itu 
udah cukup buat Abel maafin Alvis karena itu yang 
Abel inginkan. Intinya Abel disini selalu berkaca, dia 
sama Alvis sama-sama punya salah. Kalau Alvis saja 
dengan mudah memaafkannya, Abel pun akan 
begitu. 


Banyak readers yang minta Abel batalin 
pertunangan. C mon guys, kalian mau kalau 
seumpama pertunangan kalian batal cuma karena 
ketidakpekaan pasangan? I mean, it s too childish. 
Ini PERTUNANGAN bukan PACARAN dan Alvis disini 
TIDAK SELINGKUH. Di mata Alvis, Puspa cuma 
sepupu tapi di mata Abel, Puspa adalah mantan 
Alvis. Perbedaan sudut pandang itu yg membuat 
mereka bertengkar. 


Maaf kalo kata-kataku ada yg menyinggung. Aku 
maklum, mungkin readers cerita ini banyak yang 
masih sekolah jadi pemikiran kalian beda dengan 
pemikiran Abel yang lebih dewasa. 


NB : Besok aku sibuk jadi aku up sekarang, besok 
gak ada up. 
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Alvis kembali menjalankan tugasnya mengantar jemput 
Abel. Kali ini dia akan bertanggung jawab, tidak seperti 
kemarin-kemarin. Setelah mendengar balasan ucapan cinta 
dari Abel, rasanya Alvis tidak mau jauh-jauh dengan Abel. 
Dia ingin cepat menghalalkan Abel saja jika bisa. Alvis 
senyum-senyum sendiri saat mengingat ucapan cinta dari 
Abel. 


Yang Alvis lihat saat memasuki kamar Abel adalah 
pemandangan sang tuan putri yang sedang berias di depan 
cermin. Dengan senyum merekah, Alvis menghampiri Abel 
dan memeluk leher Abel dari belakang. Dia memberikan 
kecupan singkat di pipi kanan Abel. 


Abel tersenyum lalu balas mengecup pipi kiri Alvis yang 
berada di sisi kanan wajahnya. 


Kamu jangan dandan cantik-cantik nanti makin banyak 
yang suka bisik Alvis tepat di telinga Abel. Bulu kuduk Abel 
meremang merasakan hembusan nafas Alvis menerpa 
lehernya. 


Mereka emang bisa suka tapi gak bisa miliki Abel 
mengedipkan matanya membuat Alvis tertawa. Sejak kapan 
Abel menjadi genit seperti ini. 


Lagian gue dandan juga biar lo bangga punya tunangan 
secantik gue ucap Abel menyombongkan dirinya sendiri. Dia 
sebenarnya cuma bercanda saja dan Alvis tahu itu. 


Kalo kamu dandan, aku malah khawatir. Nanti sainganku 
makin banyak 


Abel mencebikkan bibirnya kesal. Saingan lo mah gak 
seberapa. Nah, saingan gue? Jutaan cewek yang tersebar di 
seluruh Indonesia 


Tawa Alvis langsung pecah. Abel sedang menyindirnya. 
Memang jika dihitung, lebih banyak pengagum Alvis dari 
pada pengagum Abel. Jika ada orang yang pantas cemburu, 
itu sebenarnya adalah Abel. Tapi kenyataannya tingkat 
kecemburuan Alvis lebih tinggi dari pada Abel. 


Abel kembali melanjutkan kegiatannya memakai skincare 
dan make up tipis sedangkan Alvis duduk di ranjang Abel 
dengan memainkan ponsel. Dia mengirimi Fikry pesan agar 
cepat menjemput Puspa untuk berbelanja karena Puspa 
kemarin belum selesai belanja tapi Alvis sudah 
mengajaknya pulang. Mood Alvis kemarin langsung buruk 
setelah Abel pulang naik taxi. Untuk menunggu Puspa 
berbelanja pun rasanya malas. Mungkin Puspa nanti akan 
terkejut saat melihat yang menjemputnya bukan Alvis 
melainkan Fikry karena Alvis belum bilang padanya 
sebelumnya. Itu juga sebagai hukuman untuk Fikry yang 
sudah membocorkan rahasia Alvis pada Abel. 


Setelah pesan terkirim, Alvis kembali memusatkan 
perhatiannya pada Abel. Dia menghampiri Abel lalu 
mengambil sisir yang terletak di atas meja rias. 


Biar aku sisirin ucap Alvis dengan menatap Abel lewat 
pantulan kaca. 


Abel menoleh. Gak usah! Gue bisa sendiri bukan apa-apa 
cuma Abel merasa tidak enak saja kalau menyuruh seorang 
Alvis Sena si aktor terkenal menyisir rambutnya. 


Gapapa biar aku aja 


Abel akhirnya membiarkan Alvis menyisir rambutnya. Alvis 
memang paling bisa membuat Abel meleleh dengan 
perhatiannya. Dia menyisir rambut Abel dengan sangat 
lembut seakan tidak ingin membuat Abel merasa kesakitan 
sedikitpun. Sangat jauh berbeda kalau Ratna yang menyisir, 
bisa-bisa rontok semua rambut Abel karena mamanya itu 
kalau menyisir sangat kasar sampai banyak rambut yang 
rontok di sisir, Kepala Abel langsung pusing setelah 
rambutnya disisir mamanya. 


Kegiatan menyisir rambut Abel diakhiri dengan ciuman di 
puncak kepala Abel oleh Alvis. 


Makasih ucap Abel dengan senyum manisnya. 
Ada bayarannya 


Abel memutar bola matanya jengah. Mungkin profesinya 
sebagai aktor membuat Alvis selalu mengharapkan imbalan 
dari apa yang dilakukannya. 


Apa? Lo mau gue bikinin mie lagi? tanya Abel dengan nada 
judes. 


Alvis menggeleng. Bilang / love you setiap pagi 


Abel melotot lalu menggelengkan kepala menolak 
permintaan Alvis. Gak mau. Gue malu 


Ya tuhan, bel. Masak bilang cinta sama tunangan sendiri gak 
mau? 


Abel diam untuk berpikir akan menuruti permintaan Alvis 
atau tidak. 


Ucapan kamu itu bisa bikin aku semangat loh lanjut Alvis 
meyakinkan Abel. 


Ya udah jawab Abel setelah berpikir beberapa detik. Kalau 
ucapan 3 kata itu bisa membuat Alvis semangat, akan Abel 
lakukan meskipun setiap hari. 


Senyum Alvis langsung mengembang mendengar jawaban 
Abel yang sesuai dengan harapannya. 


Karena dimulai hari ini jadi Kamu harus ngucapin itu 
sekarang! Alvis tersenyum menggoda yang dibalas 
dengusan kesal oleh Abel. 


Abel menggigit bibirnya malu. / love you ucap Abel setelah 
mengumpulkan serpihan keberaniannya yang tiba-tiba 
pecah jika berhadapan dengan Alvis. 


I love you too, sweetheart Alvis langsung mencium bibir 
Abel setelah mengucapkan itu. 


Tangan Abel mendorong dada Alvis pelan agar melepaskan 
pangutannya karena dia belum selesai bersiap-siap. Alvis 
yang mengerti pun langsung melepaskan bibir mereka. 


Abel memoleskan liptint kembali lalu menyemprotkan 
parfum ke tubuhnya. Dia memakai parfumnya sendiri bukan 
parfum yang diberi Alvis karena parfum Alvis baunya sangat 
maskulin dan itu tidak cocok untuk Abel. Kalau ditanya 
parfum Alvis untuk apa jawabannya adalah untuk 
disemprotkan ke guling saat Abel sedang merindukan cowok 
itu. Seperti kemarin waktu Abel dan Alvis bertengkar karena 
si kucing, Abel memeluk gulingnya yang sudah disemprot 
parfum Alvis dengan erat karena tidak bisa memeluk 
pemilik parfumnya. Untung saja Abel sudah mengganti 
spreinya saat Alvis ke kamarnya jadi Alvis tidak tahu 
kelakuan konyolnya itu. 


Setelah Abel selesai bersiap-siap, mereka turun untuk 
sarapan. Ratna menyambut mereka di meja makan dengan 


tersenyum seperti biasa. 


Kemarin-kemarin kok kamu jarang kesini, vis? Lagi sibuk ya? 
tanya Ratna penasaran. Dia menduga kalau Abel dan Alvis 
berantem lagi karena biasanya Alvis akan datang ke rumah 
setiap hari tapi kemarin-kemarin cuma datang 3 kali dalam 
seminggu. 


Alvis tersenyum tidak enak. Ada saudara yang dateng tan, 
jadi Alvis nemenin dia jalan-jalan 


Ratna manggut-manggut. Kamu udah kenalan sama dia, 
bel? tanya Ratna sembari melirik anaknya yang sedang 
mengolesi selai coklat ke rotinya. 


Udah jawab Abel singkat. Dia memang anti jika diajak 
membicarakan Puspa. Gara-gara mamanya dan Alvis 
membahas Puspa, Abel jadi tidak nafsu makan nasi dan 
lebih memilih makan roti. 


Kamu kenapa bel? tanya Faro setelah melihat wajah 
anaknya yang ditekuk. 


Gak kenapa-napa, pa Abel menatap papanya sebentar lalu 
kembali mengolesi rotinya dengan selai. 


Liburan kamu sama Anna ke Bali itu jadi? 


Abel mengangguk. Dia memang berencana liburan ke Bali 
dengan Anna saat libur semester. Sebenarnya sama Naura 
juga tapi Naura belum bisa pulang. 


Kok kamu gak bilang sama aku kalo mau liburan? protes 
Alvis tidak suka. Dia seperti tidak penting bagi Abel karena 
Abel bahkan tidak memberitahunya tentang ini. Kalau saja 
Faro tidak bilang pasti Alvis tidak akan tahu. 


Gue lupa Abel memasang wajah tanpa dosanya yang 
membuat Alvis semakin kesal. Alvis tidak bicara lagi setelah 
itu. Dia kesal dan juga kecewa karena Abel tidak mau 
melibatkannya ke dalam urusannya padahal Alvis adalah 
tunangannya. 


Sepanjang perjalanan menuju kampus, hanya ada 
keheningan di dalam mobil. Bahkan Alvis juga tidak 
memutar musik. Abel jadi merasa bersalah karena tidak 
memberitahu Alvis. Dia sebenarnya sudah ingin bicara sejak 
lama tapi saat masalah Puspa kemarin, Abel tidak ingat 
sama sekali tentang rencana liburannya. Anna pun tidak 
mengingatkannya juga. Tumben sekali padahal biasanya 
Anna sudah mengajak Abel belanja baju dan bikini untuk 
liburan mereka. 
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Dari depan kampus sampai depan apartemen, Alvis masih 
saja mendiamkan Abel. Godaan, candaan, bahkan rengekan 
Abel tidak dipedulikannya. Alvis masih marah soal Abel 
yang tidak memberitahunya jika cewek itu akan liburan ke 
Bali. Apalagi dia liburan selama 10 hari. Satu hari tidak 
bertemu Abel saja rasanya Alvis tidak kuat. Kalau saja Alvis 
tidak ada syuting pasti Alvis akan ikut dengan Abel dan 
tidak keberatan jika Abel liburan selama itu karena ada Alvis 
juga bersamanya. Alvis cuma takut Abel kecantol sama bule 
Karena tunangannya itu kan suka dengan cowok berwajah 
kebarat-baratan seperti Nick Bateman yang sering jadi tolak 
ukur kegantengan seseorang. 


Alvis, jangan diem aja dong! rengek Abel sembari 
gelendotan di lengan Alvis. Menarik-narik tangan Alvis agar 
Alvis mau meresponnya tapi Alvis tetap diam saja dengan 
Wajah datarnya. 


Alvis mendengus saat melihat Fikry ada di dalam 
apartemennya dan sedang menjarah kulkasnya. Dari sekian 
banyak asisten artis, mungkin cuma Fikry yang tidak tahu 
diri, tidak tahu malu, dan tidak punya akhlak. Bayangkan 
saja, dia sekarang sedang menonton tv ditemani minuman 
kaleng dan cemilan yang baru Alvis beli kemarin. Alvis 
langsung melempari wajahnya dengan jaket yang baru dia 
lepas. 


Fikry mencebikkan bibirnya kesal. Senyuman geli terbit di 
bibirnya saat melihat tangan Abel yang gelendotan di 
lengan Alvis. Tumben sekali bu bosnya itu mau gelendotan 
seperti itu. 


Lagi minta apa tuh bos, kok gelendotan gitu? tanya Fikry 
pada Alvis berniat menyindir Abel. Abel menatapnya tajam 
tapi Fikry malah membalasnya dengan juluran lidah seakan 
tidak takut digeprek Abel. 


Alvis tidak menjawab, tangannya berusaha melepas tangan 
Abel di lengannya. 


Lepasin, bel! Aku mau ngambil minum 


Biar gue aja yang ambilin. Lo mau minum apa? tanya Abel 
langsung berdiri. Ini adalah salah satu upayanya untuk 
membuat Alvis mengizinkannya berlibur dan tidak 
mendiamkannya lagi. 


Soda 


Abel berdecak kesal. Jangan keseringan minum soda, gak 
baik. Gue ambilin air putih aja ya Abel berlalu tanpa 
menunggu persetujuan Alvis. 


Ngapain tadi tanya kalau ujung-ujungnya ngambilin air 
putih dumel Alvis yang membuat Fikry tertawa. 


Abel kembali dengan membawa dua gelas air dingin. Dia 
memberikannya pada Alvis satu sedangkan yang satunya 
dia minum sendiri. 


Karena masih belum ingin bicara dengan Abel, Alvis 
mengajak Fikry main PS berharap Abel akan berhenti 
mengajaknya bicara. Bukan Abel namanya jika dia 
menyerah begitu saja sebelum mendapatkan keinginannya. 
Dia ikut duduk di karpet dan mulai mengganggu Alvis yang 
sedang fokus dengan permainannya. 


Abel meniup-niup pipi Alvis yang membuat Alvis meliriknya 
tajam. Tangannya memainkan rambut Alvis sampai Alvis 


miring-miring demi bisa menghindar dari tangan jahil Abel. 
Dan sekarang ganti kepalanya yang bersandar di bahu Alvis. 


Jangan diemin gue! Baru aja baikan masak sekarang diem- 
dieman lagi ucap Abel pelan agar Fikry tidak ikut 
mendengarkan. 


Alvis tetap fokus pada permainannya mencoba 
mengabaikan Abel yang terus mengganggunya. 


Gue belum sempat bilang ke lo karena gue bener-bener 
lupa. Anna juga gak ngingetin gue kalau saja Anna tahu 
Abel memakai namanya untuk membela dirinya pasti dia 
akan menjitak kepala sahabatnya itu. 


Alvis tetap tidak merespon. Dia malah ngobrol sendiri 
dengan Fikry. Bibir Abel manyun, tidak suka diabaikan Alvis 
seperti ini. 


Sayaaaanngg rengek Abel dengan mengucapkan kata 
pamungkas yang belum pernah dia ucapkan sebelumnya. 
Tubuh Alvis langsung kaku mendengar Abel memanggilnya 
dengan panggilan sayang. Abel memang selalu punya cara 
untuk membuat Alvis memaafkannya. 


Yes, gue menang!!! teriak Fikry senang karena berhasil 
mengalahkan bosnya. Tentu saja dia bisa menang dengan 
mudah kali ini karena bosnya itu sedang cosplay menjadi 
patung. Stik PS-nya saja tidak dia gerakkan meskipun masih 
berada di tangannya. 


Alvis tidak peduli dengan teriakan Fikry. Dia meletakkan stik 
PS-nya lalu menatap Abel dalam. Dia masih tidak percaya 
dengan apa yang dia dengar barusan. 


Kamu panggil aku apa? tanya Alvis memastikan 
pendengarannya. 


Sayang Abel tersenyum manis mencoba menjerat Alvis 
dengan senyumannya. 


Alvis mendengus. Kalo ada maunya aja manggil sayang. 
Kemarin-kemarin disuruh manggil gitu gak mau. Disuruh 
manggil aku-kamu aja katanya geli 


Abel tertawa mendengar gerutuan Alvis. Yang dibilang Alvis 
memang semuanya benar. 


Kalau mau gue manggil lo gitu, jangan diemin gue lagi! 
Gimana? ucap Abel memberi penawaran. 


Gak ikhlas banget dumel Alvis dengan wajah sewotnya. Abel 
semakin gemas melihat Alvis seperti itu. 


Abel menarik lengan Alvis agar mendekat lalu mengecup 
pipinya singkat. Di dunia ini gak ada yang gratis, sayang 
ucap Abel dengan mengelus rahang Alvis. 


Jangan liat! Jangan liat! Pemandangan itu gak baik buat 
mata Fikry yang masih suci ucap Fikry pada dirinya sendiri 
sembari komat-kamit seperti Mbah Dukun. 


Apa liburannya gak bisa diperpendek jadi 3 hari? tanya 
Alvis yang sudah luluh setelah mendapat panggilan sayang 
dan kecupan dari Abel. 


Liburan 3 hari mah gak puas, sayang. 3 hari itu cuma bisa 
buat perjalanan pulang pergi sama tidur di hotel doang. 
Belum jalan-jalan ke pantainya, kulinernya, terus belanjanya 
juga Abel mengucapkan dengan santai seperti sudah 
terbiasa sedangkan Alvis yang mendengarnya malah 
berusaha mati-matian menahan senyumnya karena hatinya 
senang tidak karuan. 


Tapi 10 hari itu terlalu lama. Kalau aku kangen kamu 
gimana? 


Ya udah, kamu ikut aja! jawab Abel dengan wajah 
antusiasnya. Dia memang berharap Alvis menyusulnya 
meskipun itu akan membuat Anna menjadi jomblo ngenes. 


Alvis tersenyum lalu mengacak rambut Abel gemas saat 
melihat Abel mengajaknya dengan antusias. Alvis yakin 
kalau Abel sebenarnya menginginkan dia ikut. 


Aku syuting, sayang. Jadi gak bisa ikut kamu liburan 


Bibir Abel langsung cemberut. Dia tidak tahu kalau Alvis 
akan syuting dalam waktu dekat tapi dia juga tidak bisa 
membatalkan liburannya dengan Anna karena Abel tidak 
mau mengecewakan Anna apalagi rencana liburan ini sudah 
mereka buat sejak tahun lalu sebelum Abel mengenal Alvis. 
Rasanya tidak enak kalau Abel membatalkan liburan hanya 
demi Alvis. 


Terus gimana? Abel memasang tampang memelas yang 
malah terlihat menggemaskan. 


Aku izinin kamu liburan asal kamu selalu ngabarin aku dan 
nyempetin video call sebelum tidur. Satu lagi yang paling 
penting, jangan lirik bule-bule! Alvis memberi peringatan 
tegas di kalimat terakhir. 


Mata Abel berbinar, senyumnya langsung mengembang 
lebar. Dia menerjang tubuh Alvis dan memeluknya erat. 
Alvis yang mendapat serangan tiba-tiba pun hampir 
terjengkang ke belakang jika tangannya tidak sigap 
menahan tubuhnya. 


Thank you, sayang. I love you so bad Abel mencium bibir 
Alvis dengan pantat yang sudah duduk nyaman di 


pangkuan Alvis. 


Fikry melongo melihat kejadian itu. Baru pertama kali dia 
melihat bu bos-nya yang biasanya cuek menjadi agresif 
seperti ini. Pemandangan itu cukup membuat Fikry terkejut 
sampai tidak bisa berkata-kata. 


| love you too, honey balas Alvis dengan senyuman 
bahagianya setelah ciuman mereka terlepas. 


Fikry berdehem untuk menyadarkan kedua manusia yang 
sangat tidak berperasaan karena bermesra-mesraan di 
depan jomblo. 


Bos, kali ini kan lo yang kalah jadi lo harus gendong gue 
dong memang predikat asisten tanpa akhlak sangat pantas 
diberikan kepada Fikry. Berani sekali dia menyuruh-nyuruh 
bosnya. 


Oke, karena Alvis kalah jadi dia harus gendong. Tapi 
gendong gue bukan gendong lo ucap Abel dengan 
menjulurkan lidah ke arah Fikry. 


Apaan kayak gitu? Gak ada, gak ada. Kan gue yang menang 
bukan bu bos 


Abel memelototi Fikry dengan tatapan penuh ancaman. 
Fikry langsung cemberut. Dia tidak berani melawan cewek 
limited edition. 


Gak cowoknya, gak ceweknya, sama-sama nyebelin gerutu 
Fikry pelan karena dia masih sayang dengan pekerjaannya 
yang bergaji lebih besar dari asisten artis pada umumnya. 


Alvis tertawa melihat bagaimana Abel membuat Fikry kicep. 
Sekali-sekali asistennya itu memang harus dikasih 
pelajaran. 


Dengan senang hati, Alvis menggendong Abel keliling 
apartemennya. Ini kedua kalinya Alvis menggendong Abel 


di punggungnya. 
- Next part up kalo views udah 400k 
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Alvis kembali menjalankan pekerjaannya sebagai aktor. Dia 
sudah mulai syuting lagi dari kemarin. Dari pagi sampai 
malam dia hanya berada di lokasi syuting. Alvis sampai 
mengeluh pada Abel, bukan mengeluh capek tapi mengeluh 
rindu karena seharian tidak bertemu Abel. 


Malamnya sebelum tidur, Alvis melakukan video call dengan 
Abel untuk menghilangkan rasa rindunya. Jika biasanya 
Abel yang ketiduran, berbeda dengan kemarin. Alvis yang 
ketiduran sebelum sempat mematikan panggilan videonya. 
Abel jadi kasihan melihatnya. Pasti Alvis kecapekan sampai 
bisa ketiduran seperti itu. 


Hari ini Abel berniat datang ke lokasi syuting Alvis untuk 
membawakan makan siang. Dia juga ingin memberikan 
semangat untuk Alvis. 


Ratna membuatkan makan siang untuk calon menantunya 
dengan penuh cinta. Dia senang saat Abel berniat 
membawakan makan siang untuk Alvis. Jarang-jarang 
anaknya itu mau menunjukkan perhatiannya. Biasanya Abel 
akan gengsi jika memberikan perhatian bahkan untuk 
keluarganya sendiri. 


Abel menuju lokasi syuting Alvis tanpa sepengetahuan 
cowok itu. Abel ingin membuat kejutan untuk Alvis. Dia tadi 
bilang ke Alvis jika dia sedang hangout bersama Anna 
padahal Abel sedang perjalanan menuju lokasi syuting Alvis. 
Abel mampir sebentar ke salah satu coffee shop terkenal 
untuk membeli kopi kesukaan Alvis. Dia yakin kopi bisa 
menghilangkan stres karena kelelahan. 


Sesuai permintaan Abel, Fikry menunggu Abel di parkiran 
tempat para pemain dan kru meletakkan kendaraan mereka. 
Abel tidak tahu ruangan Alvis jadi dia membutuhkan 
pertolongan Fikry untuk mengantarnya kesana. 


Abel keluar dari mobilnya dengan membawa rantang 
makanan dan juga paper bag berisi kopi. Dia membeli kopi 2 
untuk Alvis dan Fikry. Fikry menyambutnya dengan 
semangat saat tau Abel sedang membawa makanan. Dia 
membantu membawakan rantang makanan lalu mengantar 
Abel menuju ruangan tempat istirahat bosnya. 


Abel tersenyum ramah pada orang-orang yang berpapasan 
padanya dan menyapanya. Mungkin banyak yang sudah 
tahu jika Abel adalah tunangan dari pemain utama di film 
yang sedang mereka kerjakan. 


Saat Abel memasuki rumah tempat para pemain 
beristirahat, semua yang berada di ruangan itu mengalihkan 
perhatiannya pada Abel membuat Abel merasa sedikit salah 
tingkah. Dengan cepat, Abel menyusul Fikry menuju 
ruangan Alvis. Abel bersyukur karena Alvis tidak seruangan 
dengan yang lain. 


Fikry membuka pintu ruangan itu dengan perlahan. Dia 
melakukan itu karena bosnya ternyata sedang tidur. Terlihat 
Alvis sedang tidur di kursi malas dengan tangan yang 
menutupi matanya. Abel menatap Fikry seolah bertanya apa 
yang harus dilakukannya. 


Bangunin deh, bu bos. Si bos belum makan ucap Fikry 
seolah mengerti dengan tatapan Abel. Abel pun 
mengangguk. 


Sebelumnya, mana nih makanan buat gue? Gue mau makan 
di luar aja biar kalian nyaman Fikry cengengesan dengan 
tangan meminta. 


Abel memutar bola matanya lalu membagi makanan yang 
dia bawa menjadi dua porsi. Dia memang sengaja meminta 
mamanya membuat makanan lebih banyak untuk asisten 
Alvis juga. Abel memberikan porsi Fikry disertai dengan kopi 
dingin yang tadi dia beli untuk Fikry. 


Wah, baik banget pake beliin kopi segala ucap Fikry 
sebelum pergi meninggalkan ruangan. 


Abel mencium pipi Alvis yang membuat cowok itu terkejut 
dan membuka matanya. Abel tahu, tidur Alvis pasti tidak 
nyenyak sampai bisa terbangun hanya karena ciumannya. 


Surprise!!! ucap Abel dengan sedikit berteriak. Dia 
tersenyum lebar di depan Alvis yang wajahnya masih 
bingung. Sepertinya Alvis belum percaya dengan apa yang 
dia lihat atau otaknya belum bekerja dengan baik karena 
nyawanya belum terkumpul sepenuhnya. 


Abel? tanya Alvis tidak percaya. 

Abel mengangguk lalu duduk di kursi samping Alvis yang 
Abel yakini sebagai tempat duduk Fikry karena ada tas Fikry 
disitu. 


Ini beneran kamu? Alvis mencubit pipi Abel untuk 
meyakinkan dirinya jika Abel memang nyata. Abel 
cemberut, seharusnya kan Alvis mencubit dirinya sendiri 
untuk membuktikan jika dia tidak mimpi tapi kenapa malah 
pipi Abel yang dicubit. 


Udah, Alvis! Pipiku nanti merah rengek Abel. Alvis malah 
tertawa saat menyadari yang dia cubit memang benar Abel. 
Dia langsung memeluk Abel, menumpahkan rasa rindunya 
yang terjadi dalam kurun waktu sehari. Dia mencium 
puncak kepala Abel, wangi shampo Abel mampu 
menenangkan pikirannya. Yang terakhir Alvis mendaratkan 


bibirnya di bibir Abel, hanya sebentar karena dia masih tau 
tempat. 


Aku seneng banget loh, kamu mau dateng kesini ucap Alvis 
dengan binar bahagia. Rasa lelahnya seakan menguap 
setelah melihat wajah tunangan cantiknya secara langsung. 


Aku bawain makan siang buat kamu Abel menyodorkan 
rantang makanannya tadi. Alvis langsung membukanya. 
Dahinya berkerut saat makanan di rantang itu tinggal 
setengah. 


Kok tinggal setengah, sayang? 


Abel tertawa melihat raut bingung Alvis. Iya. Yang setengah 
diminta adik kamu 


Adik? Alvis semakin bingung mendengar jawaban Abel. 


Fikry ucap Abel memperjelas. Alvis langsung mendengus. 
Seharusnya dia tahu siapa yang dimaksud Abel. Kalau soal 
hilangnya makanan pasti ada hubungannya dengan Fikry. 


Suapin, sayang! pinta Alvis manja yang langsung dituruti 
oleh Abel. Dia kesini memang untuk mengurangi rasa lelah 
Alvis. 


Abel menyuapi Alvis dengan telaten. Alvis terus 
memperhatikan Abel dengan tersenyum. Rasa senang Alvis 
tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata saat melihat Abel 
penuh perhatian seperti ini. Dia merasa bangga pada dirinya 
sendiri karena bisa membuat Abel berubah dari 
membencinya menjadi mencintainya. 


Kamu kenapa sih senyum-senyum kayak gitu? Abel ngeri 
setiap melihat Alvis senyum-senyum tidak jelas seperti ini. 


Tuhan itu maha baik ya, aku yang brengsek kayak gini 
masih diberi kesempatan dapetin salah satu bidadarinya 


Bukannya merasa tersanjung dengan kata-kata Alvis, Abel 
malah bergidik mendengarnya. Apa Alvis lupa jika Abel 
tidak suka mendengar gombalan seperti itu? Gombalan 
dilan saja tidak mempan buat Abel meleleh apalagi 
gombalan Alvis yang receh. 


Please deh, gak usah gombal! Kamu kan tahu aku gak suka 
denger gombalan kamu ucap Abel lalu memasukkan nasi ke 
dalam mulut Alvis. Biar bisa diem cowok itu. 


Iya-iya. Kalau kamu gak mau digombalin, terus mau apa? 
Dipantunin atau dibuatin puisi? Alvis masih belum 
menyerah ingin membuat Abel meleleh padahal tanpa 
mengeluarkan kata-kata seperti itu pun sebenarnya Abel 
sudah meleleh dengan perhatian-perhatian yang Alvis 
berikan. 


Puisi bagus, tapi kalo kamu diem itu lebih bagus 


Alvis langsung cemberut seperti anak kecil. Abel menghela 
nafas berat, dia seperti punya adik baru dan adiknya 
sekarang sedang merajuk. 


Perhatian-perhatian kamu ke aku itu udah berhasil bikin aku 
meleleh, sayang. Gak usah aneh-aneh bikin kata-kata kayak 
gitu. Bukannya meleleh, yang ada aku malah geli ucap Abel 
memberi pengertian pada adik barunya. 


Alvis tersenyum, matanya menatap Abel penuh kekaguman. 
You re different from other girls 


And this girl is yours ucap Abel menambahkan dengan 
tersenyum manis. 


Yeah, I m a lucky person Alvis mencium tangan Abel yang 
terdapat cincin pertunangan mereka. Abel tersipu, lebih 
baik Alvis melakukan hal manis dari pada mengucapkan 
kata-kata manis. 
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Ponsel yang Abel letakkan di atas nakas berdering. Abel 
yang baru keluar dari kamar mandi sehabis mandi pun 
mengangkatnya masih dengan menggunakan bathrobe. 


Paan? tanya Abel kelewat jutek. Kata Hallo memang terlalu 
sopan untuk Anna. 


Bel, / have a bad news ucap Anna dengan merengek. 
Sepertinya kabar yang dia bawa kali ini memang benar- 
benar buruk. 


To the point, please! Lo bikin gue penasaran aja 


Kita gagal liburan. Huuuaaaaa... teriakan Anna yang 
merengek itu membuat telinga Abel sakit. Dia sampai harus 
menjauhkan ponselnya dari telinganya. 


Serius lo? tanya Abel tidak percaya. Harapannya bisa 
berjemur di pantai sambil minum es kelapa hancur sudah. 


Iya. Nenek gue sakit jadi gue harus ke Amsterdam liburan 
semester ini 


Abel mendesah kecewa dan itu bisa didengar oleh Anna. 
Anna merasa tidak enak dengan Abel padahal mereka sudah 
merencanakan ini sejak lama. 


Sorry ya, bel. Nenek gue emang gitu, sukanya sakit 
dadakan. Dia gak bilang jauh-jauh hari kalau mau sakit 
terdengar nada bersalah dari Anna. 


Rasa kecewa Abel seakan menguap mendengar ucapan 
Anna yang menggelitik perutnya. Dia langsung tertawa 
tanpa bisa ditahan. 


Bego! Cucu durhaka lo! Nenek sendiri digituin 


Lo gak tau aja gimana nenek gue. Untuk urusan akting, dia 
bisa bersaing sama Alvis sekalipun. Nenek gue itu drama 
gueen, dia sering pura-pura sakit biar kita semua datang 
kesana padahal kita kalau gak ada kerjaan penting juga 
pasti kesana nengokin si nenek. Tahun kemarin aja dia 
ngirim video kejang-kejang tapi waktu kita semua sampai 
sana dia malah cengengesan dan bilang kalau dia nyuruh 
kita dateng cuma buat foto keluarga dengan kostum 
halloween padahal itu bulan mei dan belum waktunya 
halloween juga. Papa gue sampai kehilangan tender besar 
akibat keusilan nenek gue. Kesel gak lo kalo seumpama jadi 
gue? gerutu Anna meluapkan kekesalannya yang 
terpendam. Abel malah tertawa ngakak mendengar cerita 
nenek Anna yang lucu. 


Terus menurut lo, kali ini nenek lo akting sakit lagi gitu? 
tanya Abel setelah tawanya berhenti. 


Bisa aja 
Kapan-kapan kita ke rumah nenek lo deh. Penasaran gue 


Bawa obat penurun darah karena lo pasti dibuat kesel terus 
disana 


Abel tertawa lalu memutuskan teleponnya. Dosanya 
semakin banyak kalau dia meladeni Anna yang 
membicarakan neneknya sendiri. Jujur, dia sedikit kecewa 
karena tidak jadi berlibur tapi mau bagaimana lagi, 
partnernya harus pergi mengunjungi neneknya yang usil. 


Abel berpikir, kalau Anna ke rumah nenek, Naura belum 
pulang, Alvis syuting, terus liburan Abel bagaimana? Masak 
dia harus di rumah terus? Tidak mungkin dia jalan-jalan 


sendiri layaknya jomblo yang tidak punya pacar dan teman. 
Abel pasti akan terlihat seperti orang menyedihkan. 


Mood Abel langsung anjlok. Dia menghampiri mamanya 
yang sedang menonton sinetron kesukaannya. Kali ini 
menceritakan seorang ibu yang menyuruh anaknya 
menikah lagi karena menantunya tidak bisa hamil. 


Biar Abel tebak, pasti ujung-ujungnya suaminya itu 
ditinggal istri keduanya terus menyesal udah nyia-nyiain 
istri pertama dan minta rujuk tebak Abel membuat Ratna 
mendengus, tidak suka diganggu. 


Gak usah gangguin mama deh, bel 


Itu ceritanya sama aja setiap hari ma, cuma beda 
pemainnya aja, ngapain ditonton? Mending nonton 
Spongebob lebih seru 


Kamu nonton aja sendiri di kamar kamu! Mama bisa-bisa 
diketawain ayam tetangga kalau nonton Spongebob 


Abel akhirnya diam, membiarkan mamanya nonton dengan 
tenang. Dia mengecek ponsel untuk membalas pesan yang 
dikirim Alvis disela syutingnya. Otak nething-nya jadi 
berpikir kalau dia gagal liburan gara-gara Alvis yang 
keberatan. Jangan-jangan Alvis memang berdoa agar liburan 
Abel batal makanya rencana liburannya gagal padahal 
tinggal seminggu lagi. Pikiran suudzon Abel memang selalu 
mengambil alih disaat seperti ini. 


Bos, gue mau cuti ucap Fikry yang berdiri di depan Alvis. 
Alvis yang sedang memainkan ponselnya pun mendongak. 


Lo jangan ngerjain gue dong! Lo kan tahu, gue lagi syuting 
dan gue butuh lo buat nyiapin kebutuhan gue. Kenapa gak 
cuti waktu kemarin gue belum ada syuting sih? Alvis 


menatap Fikry kesal. Artis mana yang tidak kesal kalau 
asistennya berniat libur disaat jadwal syutingnya padat 
seperti ini. 


Emak gue sakit, bos Fikry menunduk dengan wajah sedih 
dan raut cemas yang sangat kentara. Alvis langsung 
terdiam. Dia merasa bersalah sudah memarahi Fikry tanpa 
mendengar alasannya terlebih dahulu. 


Sorry. Lo boleh cuti mulai besok. Nanti gue transfer buat 
pengobatan emak. Bilang kalo gue masih sibuk, gak bisa 
dateng. Kalo gue udah longgar, gue jenguk kesana Alvis 
memang sudah menganggap ibu Fikry sebagai ibunya 
sendiri. Dia juga ikut memanggil ibu Fikry dengan panggilan 
emak yang artinya ibu dalam bahasa jawa. Saat ibu Fikry 
sakit seperti ini, dia merasa punya tanggung jawab juga jadi 
dia memberikan uang untuk pengobatan ibu Fikry di luar 
gaji Fikry. 


Fikry langsung mendongak dengan tersenyum. Makasih 
banget, bos. Nanti gue sampein ke emak. Tapi, kalo gue cuti 
besok, lo gimana? Fikry masih memikirkan nasib bosnya 
meskipun bosnya sudah mengizinkan. Dia tidak mau bosnya 
merasa kesulitan karenanya. 


Udah, lo gak usah mikirin itu! Biar gue sendiri yang mikirin 
Fikry pun mengangguk lalu pergi untuk bersiap-siap pulang 
kampung. 


Alvis mengurut pelipisnya sembari memejamkan mata. 
Kepalanya pusing sekarang. Ini sudah malam dan dia harus 
mendapatkan asisten untuk mengurus keperluannya besok. 
Kalau saja Nana tidak sibuk mengurus masalah lainnya pasti 
Alvis tidak akan pusing-pusing mencari asisten karena Nana 
itu bisa jadi apa saja. 


Mata Alvis terpejam, mencoba menenangkan pikirannya 
agar dia bisa berpikir. Tidak mungkin dia membuka 
lowongan dadakan apalagi mendapatkan asisten sesuai 
keinginannya dalam waktu satu malam. Meskipun Alvis 
brengsek tapi dia tidak suka mempunyai asisten perempuan 
karena itu membuatnya risih, dan mendapatkan asisten laki- 
laki itu lebih sulit menurutnya apalagi yang lurus seperti 
Fikry, kalau yang belok sih banyak. Alvis juga tidak 
gampang percaya dengan orang asing apalagi di jaman 
sekarang sangat sulit mencari orang jujur itulah kenapa dia 
tetap mempertahankan Fikry meskipun asistennya itu 
sangat menyebalkan dan tidak tahu diri. 


Denting ponsel yang menandakan ada pesan masuk 
membuat Alvis membuka matanya. Dia meraih ponselnya 
yang berada di meja. Senyum terbit di bibirnya saat melihat 
ternyata Abel yang mengiriminya pesan. Tanpa mau 
menunggu lama, Alvis pun membukanya. 


Kamu doain aku gak jadi liburan kan, makanya sekarang 
liburanku bener-bener batal? Mana semuanya punya 
kesibukan lagi, Anna juga ke Belanda. Masak aku liburan 
cuma di rumah aja? 


Alvis geleng-geleng kepala membaca pesan Abel. 
Tunangannya itu menuduhnya mendoakan agar rencana 
liburannya batal padahal Alvis tidak pernah berpikir untuk 
berdoa seperti itu. Lebih baik Alvis berdoa meminta 
lamborghini dari pada berdoa agar Abel tidak jadi liburan. 
Tapi tidak lama, seringai muncul di bibir Alvis. 
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Alvis merasa gugup. Dia tidak berani menatap kedua orang 
tua Abel yang sedang menatapnya bingung. Rasa gugupnya 
sekarang mengalahkan rasa gugupnya saat meminta izin 
pada orang tua Abel untuk melamar anaknya dulu. 


Setelah mendapat pesan tuduhan dari Abel tadi, Alvis 
langsung ke rumah Abel. Entah otaknya yang buntu atau 
memang ini adalah jawaban dari kebingungan Alvis, Alvis 
jadi berpikir untuk menjadikan Abel asistennya untuk 
sementara waktu menggantikan Fikry. Apalagi dalam 
pesannya, Abel bilang kalau dia tidak ada kegiatan selama 
liburan karena tidak ada yang bisa menjadi partnernya. 
Tanpa sadar, pesan itu memunculkan sebuah solusi dari 
masalah Alvis yang saat ini memenuhi kepalanya. Dan 
sekarang Alvis ingin menyampaikan niatnya pada orang tua 
Abel karena dia yakin Abel tidak akan bisa menolak kalau 
orang tuanya sudah setuju. 


Sejujurnya dalam hati Alvis, dia takut membuat calon 
mertuanya tersinggung dengan niatnya yang menjadikan 
anak kesayangan Faro dan Ratna itu menjadi asistennya. Dia 
tidak akan setakut ini jika tidak mengingat bagaimana 
kayanya seorang Gafaro, pengusaha sukses yang memulai 
usahanya sendiri dari nol tanpa campur tangan orang 
tuanya. Alvis cukup kagum dengan calon papa mertuanya 
itu. Outfit yang Abel pakai sehari-hari pun tidak kalah 
dengan outfit para artis dan sekarang Alvis berniat 
menjadikan seorang Isabelle Gafaro sebagai asisten artis? 
Itu terdengar seperti penghinaan, bukan? Jelas Abel bisa 
beli apa saja tanpa bekerja apalagi bekerja sebagai asisten 
Alvis, tapi Alvis sekarang benar-benar membutuhkan 
bantuannya. 


Alvis berdehem, menghilangkan kegugupannya. Dia 
memberanikan diri menatap dua orang yang masih 
menatapnya dengan tatapan penuh tanya. 


Sebelumnya, Alvis minta maaf kalau ucapan Alvis membuat 
om dan tante tersinggung. Alvis gak bermaksud untuk 
merendahkan keluarga ini tapi Alvis sekarang benar-benar 
membutuhkan bantuan Abel. Kalau om sama tante ngizinin, 
Alvis mau jadiin Abel sebagai asisten Alvis untuk sementara 
waktu karena asisten Alvis lagi cuti sedangkan jadwal 
syuting Alvis padat banget sekarang. Alvis gak bisa cari 
asisten dalam waktu satu malam. Cuma Abel harapan satu- 
satunya karena Alvis lihat Abel gak jadi liburan ke Bali dan 
dia di rumah juga gak ada kegiatan. Jadi apa om dan tante 
ngizinin Abel jadi asisten Alvis? tanya Alvis dengan sopan, 
dalam hatinya dia takut jika orang tua Abel marah padanya 
dan berujung tidak memberinya restu. 


Ratna dan Faro saling menatap. Mereka seolah berinteraksi 
lewat tatapan mata. Tidak lama, keduanya tersenyum 
membuat Alvis semakin bingung dengan interaksi mereka. 


Ratna sudah tahu kalau Abel batal liburan karena nenek 
Anna sakit dan dia juga sudah capek mendengar rengekan 
Abel yang bingung harus melakukan apa saat liburan 
seorang diri, jadi Ratna dan Faro akan mengizinkan Abel 
menjadi asisten Alvis. Lagi pula mereka juga percaya kalau 
Alvis tidak akan semena-mena pada anak kesayangan 
mereka. Beda cerita kalau Abel akan menjadi asisten orang 
lain, mereka tidak akan mengizinkannya. Ego mereka pasti 
akan sangat terluka jika anak yang mereka sekolahkan 
tinggi-tinggi malah dijadikan asisten. Mereka yakin Alvis 
akan memperlakukan Abel dengan baik. 


Kita ngizinin kok, vis. Biar itu anak liburannya berguna dikit. 
Kapan lagi dia liburan bisa hasilin uang, biasanya dia malah 


habisin uang ucap Ratna sembari tertawa. 


Iya, biar Abel belajar cari uang sendiri dan bisa lebih 
bertanggung jawab lanjut Faro menambahkan. 


Wajah gugup Alvis mulai memudar mendengar ucapan 
orang tua Abel. Dia bernafas lega, seenggaknya rencana 
perkawinannya tidak terancam batal. Dia tersenyum lalu 
menyalami kedua calon mertuanya. 


Terima kasih, om, tante. Alvis mau bicara sama Abel dulu 


Alvis langsung naik menuju kamar Abel. Sekarang dia harus 
membujuk Abel karena cewek itu ego dan gengsinya besar. 
Menjadi pegawai atau karyawan saja tidak mau apalagi 
menjadi asisten. Kalau kata Abel, lebih baik dia jualan cilok 
tapi usaha sendiri dan dia menjadi bosnya dari pada 
menjadi karyawan sebuah perusahaan dengan gaji besar 
tapi disuruh-suruh, jadi mungkin membujuk Abel akan 
sedikit sulit dari pada membujuk orang tuanya. 


Alvis masuk kamar Abel dengan mengendap-endap. 
Tunangannya itu sedang menonton film hollywood yang 
sedang tayang di televisi. Abel terlihat menonton dengan 
serius sampai tidak menyadari jika Alvis sudah berada di 
belakangnya. 


Cup, Alvis mencium pipi Abel sebagai balasan karena 
kemarin Abel membangunkannya dengan ciuman di pipi 
juga. Abel berjingkat kaget, untung saja dia tidak tersedak 
potongan buah yang sedang dia makan. 


Abel melotot tajam saat melihat sang pelaku malah 
cengengesan tanpa rasa bersalah sedikitpun. 


Ngagetin aja sih! Untung aku gak kesedak Abel cemberut 
kesal. Alvis langsung duduk di sampingnya. Mulutnya 


terbuka seakan siap menerima suapan Abel. Abel yang 
mengerti pun langsung memasukkan potongan melon 
berlumur susu kental manis bercampur mayones ke dalam 
mulut Alvis. 


Udah tahu pulangnya malam tuh harusnya langsung 
istirahat bukan malah kesini Abel melirik Alvis kesal. Cowok 
itu selalu lalai dalam mengatur waktu istirahatnya sendiri 
dan Abel tidak suka kebiasaan buruknya itu. 


Alvis tidak menyahut. Dia malah menatap Abel dalam. 
Tangannya terulur untuk menggenggam tangan Abel. Abel 
pun memfokuskan pandangannya pada Alvis. Dia 
mengabaikan ketampanan Chris Hemsworth yang tersaji di 
layar televisi hanya untuk seorang Alvis Sena. 


Aku butuh bantuan kamu ucap Alvis setelah mengambil 
nafas dalam. 


Kalau aku bisa pasti aku bantu Abel tersenyum sembari 
menatap Alvis lembut. 


Alvis terdiam beberapa detik, meyakinkan dirinya sebelum 
mengucapkan sesuatu yang kemungkinan bisa membuat 
Abel marah. 


Jadi gini, Fikry lagi cuti karena ibunya sakit, jadi aku gak 
punya asisten sekarang. Kalau aku minta kamu jadi 
asistenku, gimana? Kata kamu, kamu liburan gak ngapa- 
ngapain kan? Jadi mending kamu bantuin aku karena aku 
butuh banget seorang asisten. Cuma kamu harapanku satu- 
satunya bel, karena aku gak bisa dapetin asisten dalam 
waktu satu malam 


Muka Abel langsung cengo, tidak menyangka Alvis akan 
memintanya menjadi asistennya. Jika cowok lain meminta 
tunangannya untuk menjadi istrinya, berbeda dengan Tuan 


Alvis Sena yang menyebalkan ini. Dia malah meminta 
tunangannya menjadi asistennya. Astaga! Bahkan profesi 
asisten tidak masuk ke dalam cita-cita konyol Abel. Mungkin 
kalau Alvis menyuruhnya menjadi pengamen, Abel langsung 
setuju, tapi ini asisten? Orang-orang akan bilang apa kalau 
Alvis Sena menjadikan tunangannya sebagai asistennya. 
Kalau seumpama jadi judul sinetron, mungkin Asistenku 
adalah Tunanganku menjadi judul yang pas untuk cerita 
mereka. 


Kamu lagi nge-prank aku ya? tuduh Abel yang langsung 
dibalas gelengan oleh Alvis. 


Aku beneran, bel 


Abel terdiam, membayangkan dirinya sendiri menjadi 
asisten atau bahasa kasarnya, menjadi kacung Alvis. Alvis 
akan memperlakukannya dengan seenak jidatnya yang 
glowing itu. Abel pasti akan disuruh ini-itu sampai dia 
merasa capek. Mau membantahpun Abel pasti tidak bisa 
karena dia hanya seorang kacung. Sepertinya, dia tidak bisa 
menerima permintaan Alvis yang satu ini. Abel juga kesal 
dengan cowok itu, bisa-bisanya dia berpikiran menjadikan 
seorang Isabelle Gafaro asistennya. Jujur, Abel tersinggung 
dengan permintaan konyolnya itu. 


AKU GAK MAU JADI ASISTEN KAMU!!! 
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AKU GAK MAU JADI ASISTEN KAMU!!! teriak Abel menolak 
dengan keras. Alvis menghela nafas, sesuai dugaannya, 
membujuk Abel bukanlah hal yang mudah. 


Please, sayang. Aku juga gak akan minta bantuan kamu 
kalau waktunya gak mepet Alvis menatap Abel memohon. 
Hati Abel sedikit luluh melihat tatapan itu. 


Kamu kan tau kalau aku gak suka disuruh-suruh, kenapa 
sekarang malah mau jadiin aku asisten? 


Aku gak akan perlakuin kamu kayak Fikry, bel. Aku cuma 
mau kamu bantuin aku nyiapin keperluanku buat syuting, 
udah itu aja. Aku juga gak suka kok nyuruh-nyuruh kamu 
bujuk Alvis masih belum menyerah. 


Mata Abel bergerak kesana kemari, memikirkan jawaban apa 
lagi yang akan dia berikan agar Alvis tidak memintanya 
menjadi asistennya. 


Papa sama mama pasti tersinggung kalau tau kamu mau 
jadiin aku asisten itulah alasan kuat yang keluar di otak 
Abel agar Alvis berubah pikiran. 


Papa sama mama kamu setuju kok jawab Alvis membuat 
mata Abel melotot tidak percaya. Jadi sebelum bicara pada 
Abel, Alvis sudah bicara pada orang tua Abel terlebih 
dahulu? Alvis tahu Abel tidak mungkin menolak kalau orang 
tuanya sudah setuju itulah kenapa persetujuan dari orang 
tua Abel lebih penting dari persetujuan Abel sendiri. Abel 
mendengus, tidak percaya Alvis bisa selicik ini. 


Abel berlalu begitu saja tanpa menyahuti ucapan Alvis. Dia 
ingin protes pada orang tuanya, kenapa mengizinkan Alvis 


menjadikan Abel asistennya. Alvis pun berlari menyusul 
Abel. 


Mama sama papa kok malah setuju sih kalau Abel dijadiin 
asisten sama Alvis? Harusnya kalian itu marah karena anak 
kesayangan kalian yang cantik ini bakal disuruh-suruh 
protes Abel dengan berdiri di depan orang tuanya yang 
sedang menonton tv. Ratna mendengus, keberadaan Abel di 
depan tv membuatnya tidak bisa melihat sinetronnya 
karena terhalang oleh tubuh Abel. 


Gapapa kali bel, disuruh-suruh tunangan sendiri. Lagian 
mama yakin kalau Alvis gak akan semena-mena sama kamu 


Tapi ma, Abel gak suka jadi asisten rengek Abel. 


Sebelum kamu jadi orang besar, lebih baik mencoba sesuatu 
yang kecil dulu agar pengalaman kamu semakin banyak. 
Gak ada salahnya jadi asisten. Kamu jadi bisa belajar lebih 
bertanggung jawab dengan pekerjaan kamu nasihat Faro 
membuat rengekan Abel berhenti. 


Sekali-kali kamu itu harus ngelakuin hal yang produktif saat 
liburan bukan cuma bersenang-senang habisin uang 
tambah Ratna semakin membuat Abel kicep. Perkataan 
mamanya memang 100% benar. Selama ini waktu liburan 
Abel memang hanya dia buat untuk bersenang-senang 
seperti jalan-jalan ke luar negeri atau luar kota dan belanja- 
belanja yang berujung membuatnya misgueen dalam waktu 
singkat. Abel tidak pernah melakukan hal yang lebih 
bermanfaat dari itu. 


Abel kembali ke kamarnya dengan menghentak-hentakkan 
kakinya kesal. Alvis yang berdiri di samping tangga pun dia 
lewati begitu saja. Alvis sampai geleng-geleng kepala 
melihat kelakuan Abel yang seperti anak kecil. Cewek itu 


memang suka berubah-ubah membuat Alvis jadi bingung 
dengan tingkahnya yang tidak bisa ditebak. 


Alvis kembali menyusul Abel ke kamar. Terlihat Abel sedang 
berdiri di balkon memandang langit tanpa bintang. Alvis 
berdiri di sampingnya, memperhatikan wajah cewek itu 
yang terlihat lucu saat kesal seperti ini. 


Kalau kamu gak mau, ya udah gapapa. Aku gak maksa. Biar 
aku nyiapin keperluanku sendiri besok ucap Alvis dengan 
tatapan sendunya. Dia mulai berakting sekarang. Jangan 
berpikir Alvis menyerah! Ini adalah salah satu strategi untuk 
membuat lawannya luluh. Alvis sangat kenal bagaimana 
Abel. Meskipun Abel kadang egois dan keras kepala tapi dia 
orangnya tidak tegaan. Hatinya terlihat keras padahal 
sebenarnya lembut. Tergantung sejauh mana orang itu 
mengenal Abel. 


Abel menoleh, menatap Alvis dengan mata yang berkaca- 
kaca. Perkataan Alvis membuat hatinya sedih. Dia tidak tega 
jika Alvis harus menyiapkan keperluannya sendiri. Pasti 
cowok itu akan semakin capek. 


Abel melangkah mendekat. Dia menggenggam tangan Alvis 
yang sedang menampilkan raut sedih itu. Alvis memang 
pantas mendapat gelar The Best Actor of The Year karena 
akting cowok itu sangat bagus sampai membuat Abel 
berkaca-kaca hampir menangisinya. 


Ya udah, aku mau putus Abel akhirnya, yang membuat Alvis 
bersorak dalam hati. Di saat seperti ini, bakat aktingnya 
sangat membantu. 


Kamu serius? Alvis tersenyum dengan mata berbinar 
bahagia. Abel pun mengangguk dengan wajah yang tidak 
terlihat bahagia sama sekali. Jika bukan demi Alvis, Abel 
tidak mau mengorbankan waktu liburannya untuk bekerja 


apalagi sebagai asisten. Lebih baik dia me time selama 
liburan penuh. 


Terima kasih, sayang Alvis langsung memeluk Abel dan 
menciumi puncak kepalanya. Dia bahagia karena 
rencananya berhasil. Dengan menjadikan Abel asistennya, 
Alvis akan selalu berdekatan dengan Abel dan tidak akan 
galau karena tidak bisa bertemu Abel. Itu salah satu maksud 
terselubung yang hanya diketahui olehnya dan tuhan saja. 


Alvis mengajak Abel kembali menemui orang tuanya. 
Katanya, ada sesuatu yang ingin dia bicarakan dan orang 
tua Abel harus tau. Abel hanya menurut saja. Dalam hati dia 
berdoa agar kali ini Alvis tidak akan mengucapkan sesuatu 
yang aneh, yang akan merugikan Abel. 


Om, tante, Alvis mau minta izin buat bawa Abel ke 
apartemen Alvis. Alvis biasanya susah bangun jadi bakal 
repot kalau Abel berangkat dari rumah buat bangunin Alvis 
karena itu bisa memakan banyak waktu sedangkan 
syutingnya dimulai pagi, jadi apa boleh kalau Abel tinggal di 
apartemen Alvis untuk sementara? Alvis janji akan menjaga 
Abel. Om dan tante bisa pegang omongan Alvis ucap Alvis 
dengan tegas dan yakin tanpa keraguan. Dia akan menjaga 
Abel dari dirinya sendiri. 


Abel lagi-lagi cengo. Permintaan-permintaan Alvis hari ini 
rasanya sudah kelewat batas. Abel tidak menyangka Alvis 
dengan berani meminta izin untuk membawanya ke 
apartemen cowok itu pada orang tuanya. Bukannya Abel 
tidak suka jika tinggal di apartemen Alvis hanya saja dia 
takut sisi agresifnya keluar saat dia berada satu atap 
dengan Alvis. 


Faro hendak membuka mulut tapi keburu didahului oleh 
Ratna yang kecepatan bicaranya seperti Cardi B. 


Boleh. Kamu bawa aja dia! Di rumah juga cuma habisin 
makanan ucap Ratna tak berperikeibuan. 


Mama... rengek Abel dengan bibir merengut kesal. Tidak 
terima dengan ucapan mamanya yang seperti tidak suka 
dengan keberadaan Abel di rumah, meskipun Abel tahu 
kalau mamanya hanya bercanda. 


Alvis menahan tawa melihat bagaimana calon mertuanya 
menggoda anaknya sampai merengut seperti itu. 


Pa? panggil Abel berharap papanya berbeda pendapat 
dengan mamanya. Cuma papanya yang bisa 
menyelamatkan Abel sekarang. Bersama dengan Alvis terus- 
terusan itu tidak akan baik untuk Abel karena dia bisa jatuh 
sedalam-dalamnya ke dalam pesona cowok itu. Abel tidak 
mau menjadi semakin bucin pada Alvis. Abel lebih suka 
melihat Alvis yang bucin padanya. 


Gapapa, kamu tinggal aja disana! Papa percaya sama Alvis 
ucap Faro tegas seperti menyiratkan jika dia tidak ingin 
kepercayaannya dirusak. Alvis pun mengerti dengan 
maksud tersirat dari ucapan Faro itu. Dia berjanji tidak akan 
mengecewakan Faro. 


— Sedih deh vote-nya makin menurun 
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Mata Abel memindahi objek di depannya. Terlihat banyak 
baju yang tergantung dalam lemari besar. Abel bingung 
harus membawa baju yang mana saja untuk dibawa ke 
apartemen Alvis. Alvis tadi menyuruh Abel membawa baju 
yang simple saja, yang akan memudahkan Abel dalam 
bekerja. Abel pun menurut, dia lebih banyak memasukkan 
celana dari pada rok. Untuk alas kaki pun Abel lebih memilih 
membawa sneakers dari pada wedges ataupun high heels. 


Baju yang akan dibawa Abel sudah dia keluarkan semua dari 
lemari. Dengan sigap, Abel memasukkannya ke dalam koper 
besar. Sebelum itu, dia lipat terlebih dulu dengan asal- 
asalan asalkan bisa masuk. 


Di tengah kegiatan packing, mata Abel melihat sekeliling, 
mencari Alvis untuk melihat apa yang sedang cowok itu 
kerjakan karena Alvis sama sekali tidak ada niatan untuk 
membantu Abel sejak tadi. Dia yang menyuruh Abel pindah 
ke apartemennya tapi dia tidak mau ikut berkontribusi 
memasukkan barang-barang Abel ke dalam koper. 


Rasanya Abel semakin kesal saat matanya menangkap 
sosok Alvis yang sedang menonton film yang tadi Abel 
tonton dan tanpa seizin Abel, dia memakan salad buah milik 
Abel. Lihat kan betapa menyebalkannya dia? Abel sedang 
sibuk packing malah dia asik-asikan nonton film ditemani 
semangkuk salad buah yang sebenarnya Abel buat untuk 
dirinya sendiri tapi dimakan oleh cowok itu. 


Kamu bantuin aku packing kek! Masih banyak nih yang 
belum dimasukin teriak Abel kesal. Dia capek dari tadi 
mondar mandir sendiri mengumpulkan barang-barangnya 
yang mencar di segala sisi. 


Bentar, bel! Lagi seru nih filmnya sahut Alvis tanpa menoleh 
sedikitpun. Abel rasanya ingin melemparnya dengan body 
lotion yang sedang dia pegang jika tidak mengingat kalau 
manusia menyebalkan itu adalah tunangannya. Dia tidak 
mau dosa karena menimpuk kepala tunangannya sendiri 
dengan body lotion berbobot 500ml. 


Bantuin atau aku gak jadi ikut kamu ke apartemen! itu 
bukan sebuah pilihan. Itu adalah ancaman yang 
dilayangkan seorang asisten baru kepada bosnya. Alvis 
sebagai bos memang tidak ada harga dirinya jika 
menjadikan Abel asistennya. Sepertinya, akan lebih 
berkuasa asistennya dari pada bosnya. 


Mendengar ancaman Abel yang bisa menggagalkan 
rencananya, Alvis langsung berdiri dari sofa dan 
meninggalkan mangkok yang terlihat kosong karena isinya 
sudah Alvis masukkan semua ke dalam perut. Alvis 
menghampiri Abel untuk bertanya tugas apa yang Abel 
berikan padanya. Keadaan seperti berbanding terbalik 
karena yang lebih terlihat seperti asisten disini adalah Alvis 
bukan Abel. Abel yang harusnya menjadi asisten malah 
yang menyuruh-nyuruh Alvis tanpa rasa segan sama sekali. 


Tolong kamu ambilin face wash, face scrub, body wash sama 
body scrub di kamar mandi perintah Abel. Alvis yang raja 
bucin pun langsung melakukan perintah Abel meskipun 
dengan malas. Dia kembali membawakan apa saja yang tadi 
di sebutkan Abel. Mata Alvis sesekali mencuri pandang ke 
televisi yang masih menyala saat dia lewat di depannya. Dia 
masih penasaran dengan kelanjutan filmnya. 


Thank you, sayang Abel mencium pipi Alvis sebagai ucapan 
terima kasih. Mendapat bayaran seperti itu membuat Alvis 
langsung semangat. Dia bertanya apa saja yang Abel 
butuhkan, yang akan diambilkan dengan cepat oleh Alvis. 


Dia mengambil barang itu satu-satu, tidak banyak sekaligus 
agar ciuman yang dia dapat juga banyak meskipun setelah 
itu kakinya capek karena terus mondar mandir. Sepertinya 
sifat licik Billy sudah meracuni otak Alvis. Abel sampai 
geleng-geleng kepala menyadari kemodusan Alvis yang 
sangat mudah dibaca tapi dia membiarkannya karena 
bantuan Alvis sangat membantunya. 


Jangan bawa barang banyak-banyak, sayang! Kita kan bisa 
ngambil lagi kalau ada yang kurang larang Alvis saat 
melihat barang yang Abel masukkan ke dalam koper terlalu 
banyak. 


Biar gak bolak balik, sayang. Kamu kan sibuk, jadi belum 
tentu kita bisa ngambil kesini lagi ucap Abel memberi 
alasan. Alvis pasrah saja, terserah Abel mau melakukan apa 
yang penting mereka akan tinggal berdua. Hanya 
membayangkannya saja sudah membuat Alvis senyum- 
senyum sendiri. 


Abel menghela nafas lega saat barang-barang yang dia 
butuhkan sudah masuk semua ke dalam koper. Dia menutup 
kopernya lalu menoleh ke Alvis yang berdiri di sampingnya. 


Sayang, bawain koperku ya! perintah Abel tak 
berperikeasistenan. Asisten mana yang berani menyuruh 
bosnya kalau bukan Isabelle Gafaro. Dan bosnya yang bucin 
itu pun dengan suka rela membawakan koper asisten 
barunya. 


Abel berpamitan kepada orang tuanya seperti orang yang 
hendak menjadi TKW. Wajah sedihnya dia tampilkan sambil 
berpura-pura sesenggukan biar terlihat dramatis meskipun 
aktingnya tidak ada apa-apanya dibanding akting neneknya 
Anna. 


Mama sama papa jangan kangen sama Abel ya meskipun 
Abel tahu Abel ngangenin! Kita gak bisa ketemu habis ini. 
Tapi meskipun begitu, Abel tetep anak kalian jadi jangan 
lupa transfer uang bulanan buat Abel. Abel sayang kalian 
Abel memeluk papa dan mamanya bergantian sambil 
menghapus air mata buayanya. Papa dan mamanya hanya 
bisa menatap anaknya yang kebanyakan drama itu dengan 
tatapan jengah. Meskipun di depannya, Abel sedang 
merengek tapi mereka tetap menampilkan wajah datar. 
Tidak mau ikut ke dalam drama Abel karena Abel tidak 
membayar mereka. 


Lebay! Apartemen Alvis aja cuma beberapa kilometer dari 
sini, kalau kangen ya tinggal ketemu. Gak usah pake acara 
nangis-nangisan kayak mau pergi perang aja 


Abel cemberut mendengar ucapan mamanya. Mamanya itu 
diajak adu akting sebentar saja tidak bisa. Sebelum 
meninggalkan rumah ini kan Abel ingin memberikan kesan 
menggelikan untuk orang tuanya. 


Ya udah, Abel pergi. Bye! Papa, jangan lupa transfer! ucap 
Abel lalu menggeret Alvis pergi. Alvis pamit dengan gerakan 
isyarat karena Abel sudah keburu menariknya sebelum dia 
sempat pamit pada orang tua Abel. 


Anak orang itu, bukan kambing. Jangan ditarik-tarik! teriak 
Ratna memperingatkan. 


Sepanjang perjalanan menuju apartemen Alvis, Abel 
bertanya tentang tugas yang akan dia lakukan selama 
menjadi asisten Alvis. Alvis pun menjelaskan secara rinci 
agar Abel bisa mengerti. Abel mencatat tugas-tugasnya itu 
di dalam note ponselnya karena kalau dia tulis di kertas 
kemungkinan untuk hilang sangatlah besar apalagi Abel 
kadang lupa dengan hal-hal kecil. Sejauh ini tugasnya tidak 


ada yang membuatnya kesulitan, kalaupun ada pasti Abel 
akan menolaknya karena dia hanya akan melakukan apa 
yang dia bisa saja. Dia tidak mau mengambil resiko dengan 
mengerjakan sesuatu yang tidak dia bisa. 


Besok kamu berangkat syuting jam berapa? tanya Abel 
membuat Alvis menoleh sekilas. 


Jam 8. Kamu bisa bangunin aku jam 7. Tapi inget, gak pake 
kekerasan! ucap Alvis memperingatkan yang dibalas 
kekehan oleh Abel. Alvis sampai hafal dengan cara Abel 
membangunkannya karena terlalu seringnya Abel 
menganiayanya hanya untuk membuat Alvis bangun. 


Emang ibunya Fikry sakit apa sih? tanya Abel penasaran 
setelah mereka terdiam cukup lama. 


Katanya sih hipertensi. Di usianya yang udah senja emang 
rentan kena penyakit kayak gitu 


Abel manggut-manggut lalu memainkan ponselnya, 
bertanya kapan Naura bisa pulang karena Abel sudah 
merindukan kakaknya itu. Jika saja Alvis tidak ada syuting, 
pasti dia akan mengajak Alvis ke London mengunjungi 
kakaknya. 
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Matahari baru menampakkan wujudnya di ufuk timur. Alarm 
Abel berbunyi menandakan jika sekarang sudah jam 6 pagi. 
Meskipun Abel tidak suka dengan pekerjaannya tapi dia 
tetap berusaha memberikan yang terbaik untuk Alvis. Dia 
sengaja mengatur alarm jam 6 agar dia tidak kesiangan dan 
bisa membangunkan Alvis tepat waktu. 


Ada waktu satu jam sebelum membangunkan Alvis. Abel 
akan menggunakan waktu itu untuk membersihkan diri dan 
bersiap-siap. 


Tepat pukul 7, Abel mengetuk pintu kamar Alvis. Tidak ada 
sahutan, menandakan jika pemilik kamar memang belum 
bangun. Abel langsung masuk dan terlihat tubuh Alvis yang 
masih berbaring di ranjang dengan tengkurap sambil 
memeluk guling. Abel duduk di samping ranjang dan 
menggoyang-goyangkan tubuh cowok itu sedikit keras. 


Alvis, bangun! Udah jam 7 loh, nanti kamu telat kalo gak 
cepet-cepet bangun bisik Abel di telinga Alvis. Alvis 
bergumam tapi tetap memejamkan mata. Dia enggan 
membuka mata karena matanya masih lengket. Rasa 
kantuknya belum hilang karena dia kemarin baru tidur jam 
1. Alasannya karena dia masih betah bermanja-manja 
dengan Abel. Dia memaksa untuk tidur di kamar Abel lagi 
seperti waktu itu tapi Abel menolak dengan keras dan 
mengancam akan mengadukannya pada papanya jika Alvis 
masih tetap memaksa. Akhirnya Alvis menyerah, dia 
terpaksa tidur di kamarnya sendiri dengan memeluk guling 
padahal dia sudah membayangkan akan tidur dengan 
memeluk Abel lagi seperti dulu. 


Dengan jahil, Abel menarik bulu kaki Alvis sampai Alvis 
terbangun sembari mengaduh. Dia kaget karena rasa 
sakitnya sampai terasa di alam mimpi. Mau tidak mau, Alvis 
pun bangun sebelum Abel mencabuti semua bulu kakinya 
sampai kakinya menjadi gundul. 


Pagi, sayang! ucap Abel sembari tersenyum tanpa rasa 
bersalah sedikitpun karena telah membuat 2 helai bulu kaki 
Alvis tercabut. Abel memang mencabut 2 helai sekaligus. 
Itulah kenapa Alvis merasakan sakit yang tiada tara dan 
terasa sampai alam mimpi juga. 


Aku kan kemarin udah bilang bel, banguninnya jangan 
pakai kekerasan Alvis cemberut dengan wajah bangun 
tidurnya yang terlihat sangat lucu di mata Abel. 


Lagian kamu susah banget dibanguninnya. Ayo sekarang 
bangun! Nanti kamu telat loh 


Bukannya beranjak bangun, Alvis malah memonyongkan 
bibirnya. Abel sampai memutar bola matanya jengah. 


Tapi habis itu bangun ya ucap Abel memberi penawaran 
yang dibalas anggukan oleh Alvis. 


Abel mulai menunduk, mendekatkan wajahnya pada wajah 
Alvis yang masih berbaring. Dia menempelkan bibirnya 
pada bibir Alvis dan mengecupnya singkat. Sebelum Alvis 
sempat melumat bibir Abel, Abel sudah menjauhkan 
tubuhnya. 


Alvis menatap Abel kecewa. Belum selesai, bel rengek Alvis. 


Nanti dilanjut lagi. Sekarang kamu harus bangun terus 
mandi. Aku akan siapin baju kamu Abel hendak bangun dari 
duduknya tapi Alvis menahan tangannya. 


Dilanjut sekarang aja ya pinta Alvis dengan tampang 
memelas. Abel kali ini tidak akan luluh. Alvis bisa-bisa 
terlambat kalau tidak segera bangun. 


Enggak, nanti kamu telat. Ayo bangun! Abel menarik tangan 
Alvis dengan sekuat tenaganya. Alvis pun akhirnya bangun 
setelah melihat bagaimana perjuangan Abel untuk 
membangunkannya. 


Nanti aku tagih janji kamu bisik Alvis tepat di telinga Abel 
membuat Abel merinding. Dia mencium pipi Abel singkat 
lalu menuju kamar mandi. Sebelum menutup pintu kamar 
mandi, Alvis menyempatkan diri untuk menggoda Abel yang 
masih berdiri sambil menatapnya. Dia mengedipkan sebelah 
matanya sembari tersenyum miring. Alvis terlihat seperti 
cowok brengsek dengan ekspresi seperti itu hingga 
membuat Abel bergidik. Abel merapalkan dalam hati, 
semoga jiwa brengsek Alvis tidak kembali lagi. 


Tubuh Alvis hilang ditelan pintu kamar mandi. Abel segera 
menuju walk in closet untuk menyiapkan pakaian cowok itu. 
Alvis tidak punya permintaan khusus untuk bajunya hari ini 
jadi Abel mengambilkan pakaian untuk Alvis sesukanya. 
Abel memilih kaos berwarna merah untuk dipakai Alvis hari 
ini agar hidup cowok itu sedikit berwarna. Tidak monokrom 
seperti hari-hari biasanya. Abel akan membuat sedikit 
perubahan mulai sekarang. Dia bosan melihat Alvis hanya 
pakai baju warna hitam, putih, dan abu-abu saja seperti 
tidak ada gairah untuk hidup. Itu menurut pandangan dari 
seorang cewek yang suka memakai baju colorfull seperti 
Abel. 


Kaos dan celana jeans sudah berada di tangannya. Sekarang 
Abel bingung, apa dia juga harus mengambilkan pakaian 
dalam untuk Alvis. Setelah sekian detik berpikir, Abel 
memutuskan untuk tidak mengambilkannya. Abel akan 


merasa malu sendiri jika melihat atau bahkan menyentuh 
sesuatu yang sangat pribadi milik Alvis. 


Abel meletakkan pakaian Alvis di atas ranjang lalu kembali 
ke kamarnya untuk memakai skincare dan make up karena 
Abel tadi baru sempat ganti baju saja. 


Alvis keluar dari kamar mandi dengan handuk yang melilit 
pinggangnya. Dia tersenyum melihat beberapa lembar 
pakaian tergeletak di atas ranjang. 


Otak Alvis memang sangat jenius. Karena dia tahu Abel 
tidak mau menikah muda jadi dia meminta Abel menjadi 
asistennya agar bisa tinggal bersama dan merasakan 
perhatian Abel layaknya pasangan suami istri. Tidak ada 
yang mengira jika maksud Alvis menjadikan Abel asistennya 
adalah untuk itu. Sekarang Alvis bisa merasakan perhatian 
Abel meskipun mereka belum menikah. Abel pasti tidak 
akan mau menyiapkan pakaian Alvis layaknya seorang istri 
jika Alvis tidak menjadikannya asisten. Alvis tersenyum 
miring, tidak sia-sia mamanya mewariskan otak liciknya 
pada Alvis. 


Dahi Alvis berkerut saat merasa ada yang kurang dari 
pakaiannya. Celana dalamnya tidak ada. Sebenarnya Abel 
lupa atau memang dia tidak menginginkan Alvis memakai 
celana dalam. Memikirkannya membuat Alvis terkekeh 
sendiri. Otaknya memang benar-benar sudah terkontaminasi 
oleh Billy. 


BEL, SINI DEH! teriak Alvis agar Abel yang berada entah 
dimana bisa mendengar suaranya. 


Abel yang sedang menguncir rambutnya langsung 
merapikan kuncirannya dengan cepat saat mendengar 
teriakan Alvis. 


IYA, BENTAR! balas Abel dengan teriakan juga. 


Abel berlari menuju kamar Alvis setelah dirasa kuncirannya 
sudah rapi. Dia langsung menyeludur masuk tanpa 
mengetuk pintu terlebih dahulu. Matanya melotot saat 
melihat Alvis berdiri di samping ranjang hanya dengan 
memakai handuk. Dada bidang, lengan berotot, dan perut 
kotak-kotak itu terpampang jelas di depan mata Abel 
membuat Abel meneguk ludahnya sendiri. Dengan cepat dia 
berbalik badan sembari menutupi wajahnya yang terasa 
panas. Seharusnya kan Alvis yang malu tapi karena cowok 
itu tidak punya malu jadi Abel sebagai penonton lah yang 
malu disini. 


Sorry, aku gak tahu kalau kamu belum pakai baju ucap Abel 
dengan membelakangi Alvis. Alvis menahan tawanya 
melihat bagaimana lucunya Abel saat melihatnya hanya 
memakai handuk seperti ini padahal Abel sudah pernah 
tidur dalam pelukan Alvis yang hanya memakai boxer saja. 
Ceweknya itu memang sangat menggemaskan. Dia bisa 
menyebalkan, bisa berbahaya, dan juga bisa 
menggemaskan, membuat Alvis merasa terhibur dengan 
segala tingkahnya. 


Sini, sayang! Aku mau tanya sesuatu ucap Alvis berusaha 
normal padahal dia sekarang sangat ingin sekali tertawa. 
Dia tidak mau melihat Abel bete dulu karena dia masih 
punya rencana lain untuk menggoda Abel. 


Dengan kepala menunduk, Abel berbalik badan lalu 
melangkah menghampiri Alvis. Langkahnya berhenti saat 
pandangannya tepat di depan perut kotak-kotak yang 
pernah dia ejek seperti tahu. 


Jangan menunduk, sayang! Tatap aku! Alvis gemas melihat 
Abel yang menunduk seperti putri malu padahal cewek itu 


biasanya mendongak dengan gaya angkuhnya tapi pagi ini 
Alvis berhasil membuatnya menunduk malu. 


Abel pun mendongak dengan wajah semerah tomat. Alvis 
mengulum bibirnya, berusaha menahan tawanya yang 
sudah berada di ujung. Abel di depannya sekarang lebih 
seperti gadis pemalu dari pada gadis penuh percaya diri 
yang biasanya menggambarkan sosok Isabelle Gafaro. 


Celana dalamku mana? tanya Alvis saat Abel sudah berani 
menatap matanya. 


- Karena banyak yg belum bisa mengapresiasi karya 
orang jadi aku memasang target 1000 vote di setiap 
part. Kalo belum mencapai 1000 vote, part 
selanjutnya gak akan di up 
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Celana dalamku mana? tanya Alvis saat Abel sudah berani 
menatap matanya. 


Bola mata Abel membesar, tidak percaya Alvis bisa 
menanyakan tentang itu. Rona merah di pipinya yang baru 
saja hilang sekarang muncul lagi. Dia mengutuk Alvis yang 
tidak tahu malu karena menanyakan hal itu pada Abel yang 
notabenya adalah cewek. Abel rasa, stok rasa malu cowok 
itu memang benar-benar sudah hilang. 


Di lemari lah jawab Abel kesal untuk menutupi perasaan 
malu yang sedang dia rasakan. Abel yang mendengarnya 
saja malu tapi cowok di depannya tetap biasa-biasa saja 
setelah mengutaran pertanyaan yang terdengar tabu di 
telinga Abel yang masih suci. 


Alvis tahu jika Abel sekarang menahan malu tapi dia pura- 
pura tidak tahu untuk melancarkan aksinya. 


Kok gak kamu ambilin juga? Alvis bertanya dengan wajah 
datar padahal dalam hatinya dia sangat senang karena 
berhasil menggoda Abel. 


Itu kan barang-barang pribadi kamu jadi kamu ambil aja 
sendiri! Aku gak mau tolak Abel dengan bersedekap dada. 
Wajah songongnya mulai keluar lagi. Entah terbang kemana 
rasa malunya yang baru saja menguasai dirinya. 


Alvis menghela nafas. Aku nyuruh kamu nyiapin pakaianku 
itu berarti sama dalemannya juga, bel. Kalau kamu nyuruh 
aku ambil dalemanku sendiri, percuma dong aku nyuruh 
kamu nyiapin pakaianku kalau ujung-ujungnya aku ngambil 
sendiri alibi Alvis. Dia berdoa dalam hati, semoga saja Abel 
percaya dengan alasannya. 


Emang Fikry biasanya juga nyiapin gituan? 


Skakmat. Alvis terdiam cukup lama untuk memikirkan 
jawaban. Dia bingung karena Fikry memang tidak dia 
perbolehkan menyentuh barang-barang pribadinya. Alvis 
geli sendiri kalau membayangkan Fikry menyiapkan 
dalamannya. 


Iya, bel. Kan udah tugasnya asisten buat nyiapin semua 
keperluan bosnya jawab Alvis bohong. Dia tidak mau 
rencananya menggoda Abel menjadi gagal. 


Tapi aku kan cewek. Emang kamu gak malu nyuruh aku 
nyiapin gituan? bahkan mengucapkan kata celana dalam 
saja Abel malu. 


Kamu kan calon istri aku jadi kamu harus siap dong lihat 
barang-barang pribadi aku karena nanti kamu juga akan 
ngelihat yang lebih dari itu- 


STOP! teriak Abel sembari mengangkat kedua tangannya di 
depan dada agar Alvis berhenti mengucapkan kata-kata 
yang akan membuat Abel semakin malu. 


Waktunya udah mepet, bel. Kalau kamu nyuruh aku ngambil 
sendiri nanti aku telat karena aku masih harus nelepon Nana 
ucap Alvis sambil matanya melirik jam yang menempel di 
dinding. Itu untuk menunjang aktingnya saja agar semakin 
meyakinkan. 


Iya-iya, aku ambilin. Dimana kamu naruhnya? 
Di lemari bawah 


Abel mengangguk lalu mulai menjalankan tugasnya, 
mengambilkan celana dalam untuk Alvis. Sungguh 
memalukan. Kalau tau tugasnya seperti ini, Abel tidak akan 


mau menerima permintaan Alvis untuk menjadi asistennya 
meskipun Alvis sujud di kakinya sekalipun. 


Rasa panas di pipinya kembali lagi saat tangan Abel 
membuka lemari bagian bawah yang terdapat banyak sekali 
celana dalam Alvis dengan berbagai merk. Mulai dari Calvin 
Klein, Hugo, Adidas, dan lain sebagainya. Untung saja Abel 
tidak menemukan celana dalam merk Victoria Secret 
diantara banyaknya celana dalam itu. 


Kamu mau diambilin yang mana? teriak Abel bingung 
karena tidak tahu harus mengambilkan Alvis celana dalam 
yang mana. 


Yang menurut kamu bagus di aku aja jawab Alvis yang urat 
malunya sudah putus. Abel sampai menutup mukanya 
sendiri saking malunya. 


Maksudnya apa coba jawab gitu? Dia nyuruh gue bayangin 
gitu, celana dalam mana yang bagus buat dia pakai. 
Percuma bagus juga gak dilihat orang. Emang bener-bener 
sableng tuh cowok, untung sayang dumel Abel kesal. Tanpa 
dia ketahui, Alvis sedang mengintip di belakangnya dan 
cowok tanpa rasa malu itu sedang cekikikan mendengar 
dumelan Abel. Alvis bersorak pelan, semua berjalan sesuai 
rencananya. Semuanya memang sudah diatur oleh sang 
sutradara, Alvis Sena. 


Dengan asal, Abel mencomot satu celana dalam Alvis 
dengan merk Calvin Klein berwarna hitam. Abel 
membawanya dengan ragu. Dia merasa geli sendiri dengan 
situasi yang sedang dia hadapi. Ini pertama kalinya bagi 
Abel menyentuh dan membawa celana dalam laki-laki. Alvis 
Sena memang sangat luar biasa. Dia membuat Abel 
merasakan pengalaman yang sangat ingin cepat dia 
lupakan. 


Nih! Abel menyodorkan celana dalam tadi pada pemiliknya 
yang masih memakai handuk tapi untungnya Alvis sudah 
memakai kaosnya. 


Pilihan kamu bagus ucap Alvis dengan senyum menggoda. 
Tanpa berucap apapun, Abel berlari ke kamarnya. Dia sangat 
malu sekarang sampai rasanya dia ingin menjerit 
menumpahkan semua keluh kesah yang sedari tadi dia 
pendam. 


Selepas Abel pergi, Alvis langsung menyemburkan tawanya 
sampai berguling-guling di atas kasur dengan memegangi 
perutnya yang terasa sakit. Air matanya sampai keluar 
menetes di ujung matanya. 


Abel menutup pintu kamarnya dengan keras lalu meloncat 
ke atas ranjang dan menenggelamkan wajahnya pada 
bantal. Di hari pertamanya bekerja, Alvis sudah berhasil 
mengerjainya. Dia membuat Abel malu setengah mati. Ingin 
sekali Abel mencakar wajahnya yang tampan saking 
kesalnya, sayangnya Abel tidak tega melakukan itu. 
Meskipun menyebalkan tapi Alvis tetaplah tunangannya dan 
Abel mencintai cowok itu. 


Sial! Gue bener-bener malu umpat Abel yang terdengar 
tidak jelas karena wajahnya tertutup bantal. 


Waktu terasa berjalan cepat, sekarang sudah hampir jam 8. 
Jadi hampir 1 jam Alvis dan Abel ribut tentang celana dalam. 
Astaga! Masih banyak masalah yang lebih berbobot tapi 
mereka malah meributkan sebuah celana dalam yang 
mungkin sekarang sudah Alvis pakai. 


Abel geleng-geleng kepala untuk mengusir bayangan 
mesum itu. Belum sehari dia tinggal dengan Alvis tapi 
cowok itu sudah berhasil mempengaruhi otak polos Abel. 


Karena waktu terus berjalan, Abel langsung bangun dan 
menatap dirinya sendiri di cermin untuk melihat 
penampilannya. Terlihat jauh berbeda dengan penampilan 
Abel yang biasanya. Jika biasanya penampilan Abel lebih 
girly, sekarang dia terlihat casual dengan kemeja dan celana 
jeans yang menempel di tubuhnya. Kaki yang biasanya 
memakai wedges pun kali ini memakai sneakers untuk 
memudahkan Abel dalam bergerak dan meminimalisir rasa 
capek di kakinya. Abel sekarang siap menjadi seorang 
asisten artis. 


Sebelum membuka pintu kamar, Abel mengambil nafas 
untuk menghilangkan kegugupannya dan mengusir rasa 
malunya. Dia akan bersikap biasa-biasa saja seperti tidak 
terjadi apa-apa sebelumnya. Alvis pasti akan semakin 
menggodanya jika melihat Abel malu-malu jijay seperti tadi. 


Abel menghampiri Alvis yang masih bersiap-siap di 
kamarnya. Cowok itu sedang mengoleskan pomade di 
rambutnya agar jambulnya tetap tegak berdiri meskipun 
diterpa angin topan sekalipun. 


Tanda tangan di kertas itu, sayang! Buat bukti kalau kamu 
bersedia jadi asisten aku perintah Alvis dengan menunjuk 
meja yang terdapat lembar kertas putih di atasnya. 


Ngapain sih pake gituan segala? Aku kan cuma sementara 
jadi asisten kamu protes Abel. Dia malas jika harus terikat 
kontrak seperti itu. 


Buat formalitas aja, sayang jawab Alvis dengan 
cengengesan. 


Abel memutar bola matanya lalu membubuhkan tanda 
tangannya di atas kertas yang sudah ditandatangani Alvis 
itu. 


Udah ucap Abel setelah tanda tangannya terlukis indah di 
atas kertas. 


Kasih stempel juga sayang! pinta Alvis sembari mengelus- 
elus jambulnya. 


Mana stempelnya? Abel melihat sekeliling, mencari stempel 
yang dimaksud Alvis. 


Sini! panggil Alvis. Abel pun menurut, menghampiri Alvis 
yang masih berusaha menegakkan jambulnya, bukan 
menegakkan keadilan. 


Abel mendekat saat tangannya di tarik Alvis pelan. Tiba-tiba 
Alvis mencium bibirnya dengan gerakan cepat sampai Abel 
tidak bisa memprediksinya. 


Itu stempel kontrak kerjanya Alvis tersenyum jahil. Abel 
langsung memukul lengannya yang berotot, kesal karena 
Alvis terus menggodanya tanpa ampun. 


- Target vote-nya masih sama di setiap part, 1000 
vote buat up part selanjutnya 
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Alvis dan Abel memilih memesan makanan lewat drive thru 
dari pada memakannya langsung di restoran. Waktu mereka 
semakin mepet karena insiden celana dalam tadi. Abel yang 
belum bisa memasak pun tidak bisa membuatkan bekal 
untuk Alvis. 


Sarapan mereka kali ini hanya sebuah burger dan kopi 
dingin penunjang semangat. Abel menyuapi Alvis burger 
dengan sabar karena Alvis sedang menyetir. Mereka 
memang sarapan di mobil agar tidak semakin terlambat. 


Kopinya, sayang! pinta Alvis setelah menelan burger di 
mulutnya. Abel pun menyodorkan sedotannya ke mulut 
Alvis. Setelah Alvis selesai minum, Abel kembali 
menyodorkan burgernya yang langsung digigit oleh Alvis. 


Kamu gak makan? tanya Alvis karena sedari tadi Abel hanya 
menyuapinya dan belum memakan burgernya sama sekali. 


Nanti aja disana 


Alvis mengangguk mengerti. Dia lanjut memakan burgernya 
sampai habis sembari matanya tetap fokus ke jalanan. 


Syuting sudah dimulai. Alvis langsung masuk ke tempat 
istirahatnya untuk menaruh barang-barangnya dengan 
diikuti Abel di belakangnya. Kali ini dia membawa tasnya 
sendiri, tidak dibawakan asistennya seperti biasa karena 
Alvis tidak tega menyuruh Abel membawakan tasnya 
padahal itu sudah menjadi tugas Abel. Sesekali Alvis 
menyapa kru saat mereka melewatinya. Banyak yang 
menatap Alvis dan Abel dengan tatapan penuh tanya. 
Mereka sedikit heran karena jarang sekali Alvis membawa 
tunangannya ke lokasi syuting. Abel saja baru sekali kesini 


dan itu juga tidak lama. Setelah selesai menyuapi Alvis, dia 
langsung pulang karena merasa tidak nyaman dengan 
tatapan orang-orang. 


Setelah Alvis meletakkan barang-barangnya di ruangannya, 
seorang kru mendatanginya sembari membawa skrip. 
Mereka berbincang sebentar lalu Alvis membaca skripnya. 


Karena tidak ada yang harus dia kerjakan, Abel pun 
memakan burgernya sembari bermain ponsel. Dia sedang 
berbalas pesan dengan Anna yang sedang dalam perjalanan 
menuju rumah neneknya. Abel rasanya tidak sabar ingin 
segera video call dengan nenek Anna yang katanya drama 
gueen itu. Pasti menyenangkan punya nenek seperti itu. 


Tidak terasa burger yang tadi Abel pegang beralih ke dalam 
perutnya. Sekarang Abel ganti menyerbu kopi yang sudah 
menarik perhatiannya sejak tadi. Abel langsung 
menyedotnya, berharap kantuknya bisa hilang dengan 
segelas kopi dingin yang sudah tidak seberapa dingin. Abel 
tadi bangun pagi jadi matanya masih terasa mengantuk 
karena kemarin dia baru tidur jam 1 malam. Itu semua 
karena Alvis yang terus menempelinya tanpa peduli jika 
waktu sudah melewati tengah malam. 


Seorang kru memanggil Alvis, memberitahunya jika 
sekarang giliran Alvis untuk syuting. Alvis menyempatkan 
mencium pipi Abel sebentar sebelum menyusul kru itu 
menuju tempat syuting. 


Semangat, sayang! ucap Abel yang mampu meningkatkan 
semangat Alvis menjadi berkali-kali lipat. Alvis tersenyum 
dan mengangguk. Dia mengacak rambut Abel pelan lalu 
berlalu menuju tempat syuting. 


Abel sekarang sendiri di ruangan itu. Dia tidak tahu harus 
melakukan apa karena makanannya pun sudah habis. Dia 


sempat beli donat tadi untuk dibagikan kepada para asisten 
artis lainnya sebagai sarana perkenalan. Abel pun membawa 
donat itu ke tempat dimana para asisten artis biasanya 
berkumpul. 


Ada yang mau donat? ucap Abel menawarkan, membuat 
keempat orang yang sedang duduk melingkar itu menoleh. 
Mereka terkejut, tidak menyangka jika yang menawarinya 
donat adalah tunangan Alvis Sena. 


Boleh, mbak jawab seorang laki-laki gemulai. Dia satu- 
satunya laki-laki yang berada dalam lingkaran itu karena 
tiga orang lainnya adalah perempuan. 


Abel tersenyum lalu meletakkan kotak berisi donat itu di 
tengah lingkaran yang mereka buat. Semua orang 
mengambil satu donat dengan rasa yang berbeda. Mereka 
pun mengajak Abel masuk ke dalam obrolan mereka 
meskipun Abel tidak mengerti dengan apa yang mereka 
bicarakan. Dari yang didengar oleh Abel setelah duduk 
diantara mereka selama 5 menit, bisa disimpulkan kalau 
mereka sedang membicarakan gosip tentang artis yang 
diduga menjadi simpanan seorang pengusaha kaya raya 
yang sudah mempunyai istri. Karena Abel tidak terlalu suka 
melihat gosip jadi dia hanya diam saja, tidak tahu harus 
menanggapi seperti apa. Sesekali dia tertawa mendengar 
celotehan laki-laki gemulai yang ternyata bernama Rasya, 
nama panjangnya Rasya Sayange. 


Aku kira kamu itu sombong, ternyata aslinya baik banget 
loh ucap seorang perempuan muda -tapi sepertinya lebih 
tua dia dari pada Abel- yang Abel ketahui bernama Rista. 


Abel hanya tersenyum tipis. Dia tidak menyalahkan asumsi 
orang itu karena Abel memang terkadang sombong tapi 
hanya pada orang tertentu saja, tergantung situasi dan 


kondisi juga. Abel sering berlaku sombong untuk melindungi 
dirinya sendiri dari hinaan dan pandangan remeh orang lain. 


Aku gak nyangka Mas Alvis tunangan sama kamu karena 
dari gosip yang aku dengar, Mas Alvis dulu gak suka 
berkomitmen makanya dia sering gonta ganti cewek ucap 
seorang perempuan yang memperkenalkan dirinya sebagai 
Mey, asisten Arinta, lawan main Alvis di film ini. 


Dia emang gak mau komitmen sama yang lain, maunya 
cuma sama gue aja ucap Abel sembari tertawa yang disusul 
tawa yang lainnya juga. 


Mas Alvis sebenernya mau dibuat gimmick dekat sama Mbak 
Arinta kalo aja dia belum tunangan sama kamu tapi karena 
dia tiba-tiba tunangan jadi gimmick itu batal ucap Mbak 
Fatimah, yang paling tua dari mereka semua. 


Kenapa harus pake gimmick segala? Aku kira cuma artis 
yang suka bikin sensasi yang buat kayak gitu tanya Abel 
penasaran. 


Kebanyakan film emang pake gimmick, neng. Biar filmnya 
laku karena penonton penasaran lihat pemain utamanya 
yang disetting kayak lagi deket padahal itu cuma bagian 
dari film aja, biar penontonnya makin baper gitu jelas Rasya 
Sayange. Abel manggut-manggut mengerti, dia baru tahu 
soal ini. Ternyata banyak yang belum Abel ketahui tentang 
dunia Alvis. 


Mas Alvis itu juga sering disuruh gimmick di setiap film yang 
dia mainin makanya kelihatannya mantannya banyak 
padahal mereka gak beneran pacaran, cuma pura-pura 
deket aja tapi media ngitungnya mereka semua mantan Mas 
Alvis lanjut Rasya Sayange seakan tahu jika Abel masih 
penasaran dengan dunia entertainment. 


Abel langsung cengo mendengar sebuah fakta yang cukup 
mengejutkannya. Alvis tidak pernah bilang soal ini. Dia 
membiarkan Abel menganggapnya brengsek padahal Alvis 
tidak sebrengsek itu. Abel jadi merasa berdosa padanya. 


Bel! panggil Alvis dengan mengedarkan pandangannya ke 
penjuru sudut karena tidak menemukan Abel di 
ruangannya. 


Gue pergi dulu ya, Alvis udah manggil. Habisin aja 
donatnya! ucap Abel lalu berlari menghampiri bosnya. 


Kamu butuh sesuatu? tanya Abel saat sudah berdiri di 
depan Alvis. 


Enggak. Aku cuma nyari kamu aja karena kamu gak ada di 
ruangan 


Aku tadi ngobrol sama yang lain 


Tangan Alvis menggenggam tangan Abel dan menariknya 
pelan menuju ruangannya. Mumpung lagi break jadi Alvis 
akan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk berduaan 
dengan Abel. 


Capek ya? tanya Abel saat melihat ada buliran keringat di 
dahi Alvis. 


Alvis menggeleng. Enggak. Aku hari ini semangat banget 
karena ada kamu yang nemenin aku syuting 


Abel tersenyum menanggapi ucapan Alvis yang terdengar 
seperti gombalan padahal Alvis mengucapkannya dengan 
sungguh-sungguh. 


Tangan Abel terulur untuk menghapus keringat yang ada di 
wajah Alvis. Alvis diam saja membiarkan Abel melanjutkan 


kegiatannya. Setelah wajah Alvis bebas dari keringat, Abel 
menyejukkannya dengan kipas angin mini yang sekarang 
berada dalam genggamannya. Beberapa helai rambut yang 
jatuh di dahi Alvis pun Abel sibakkan kembali ke tempatnya 
semula. 


Sayang! panggil Alvis pelan dengan tatapan nakalnya. Abel 
pun menggumam sembari tangannya memegang kipas 
angin mini yang dia arahkan ke wajah Alvis. 


Aku nagih janji kamu yang tadi pagi 
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Alvis menjatuhkan tubuhnya ke sofa setelah memasuki 
pintu apartemen. Helaan nafas berat keluar dari mulutnya 
menandakan jika dia sedang lelah sekarang. Wajahnya pun 
terlihat lesuh membuat Abel merasa tidak tega. 


Alvis bekerja sangat keras hari ini karena adegan yang dia 
lakukan lebih banyak dari biasanya. Bahkan waktu istirahat 
Alvis hanya sebentar saja tadi. Itu membuat Abel merasa 
bersalah karena pernah menganggap Alvis tidak pantas 
menjadi The Best Actor of The Year padahal dia memang 
benar-benar pantas. 


Orang-orang sering kali mudah menjudge seseorang tanpa 
mengetahui perjuangan dibalik keberhasilannya. Itu sudah 
menjadi kebiasaan orang Indonesia. Memenangkan sebuah 
ajang kompetisi dibilang menang cuma karena vote doang, 
bakatnya tidak seberapa dengan juara yang dibawahnya. 
Followers dan subscribers banyak, dibilang beli. Memotivasi 
orang dengan menunjukkan bukti keberhasilannya seperti 
mobil mewah dan rumah mewah dibilang pamer. Sedekah 
dipublikasi dibilang riya , tidak dipublikasi dibilang tidak 
pernah sedekah. Bukan salah artisnya sebenarnya tapi salah 
netizennya yang memang tidak pernah bisa berpikir positif, 
otaknya suudzon mulu. Abel malu karena pernah menjadi 
bagian dari orang-orang itu. 


Kamu mau mandi sekarang atau nanti aja? Biar aku siapin 
airnya tanya Abel. Alvis mendongak, menatap Abel yang 
masih berdiri. Mendengar kata-kata perhatian Abel saja 
sudah membuat rasa lelah Alvis sedikit berkurang. 


Gak usah, bel. Aku bisa nyiapin airnya sendiri ucap Alvis 
dengan tersenyum. 


Abel mencebikkan bibirnya kesal. Terus apa gunanya aku 
disini kalau kamu nyiapin airnya sendiri? Udah bilang aja 
mau mandi sekarang atau nanti! 


Sekarang aja 


Abel mengangguk lalu pergi untuk mengisi bathtub kamar 
mandi Alvis dengan air hangat agar rasa lelah di tubuh Alvis 
berkurang. 


Air anda sudah siap, Tuan Alvis ucap Abel memberitahu 
dengan senyum menggoda. Dia ingin sedikit menjahili Alvis. 


Alvis tersenyum lalu menangkap pinggang Abel sebelum 
tunangannya itu sempat kabur. 


Udah berani jahilin aku ya sekarang tangan Alvis melingkar 
di pinggang Abel sembari menatap Abel gemas. 


Emang sejak kapan seorang Isabelle Gafaro takut? Aku 
nolak kamu di depan orang tua kamu aja berani ucap Abel 
dengan tatapan angkuhnya. Alvis tertawa, dia ingat tentang 
itu. Dimana harga dirinya dijatuhkan oleh perempuan yang 
sekarang berada di dalam dekapannya. Abel memang 
pemberani karena cuma dia yang berani menolak Alvis Sena 
secara terang-terangan. 


Tapi cewek yang pernah nolak aku di depan orang tuaku 
dulu sekarang udah jatuh ke dalam pesona seorang Alvis 
Sena ucap Alvis sombong, tidak mau kalah dengan Abel. 


Abel tersenyum lalu mengangguk. Mau gimana lagi, pesona 
Alvis Sena emang gak bisa diabaikan gitu aja. Terlalu kuat 
dan menjerat Abel menatap Alvis menggoda. Jarinya 
menelusuri rahang Alvis membuat tubuh Alvis meremang. 


Alvis tertawa melihat bagaimana cara Abel menggodanya. 
Dia segera melepaskan pelukannya sebelum semakin 
tergoda dengan Abel yang terus menatapnya dengan 
tatapan nakal. Alvis tidak mau menghancurkan kepercayaan 
Faro hanya karena jiwa brengseknya yang sekarang sedang 
meronta-ronta. 


Aku mandi dulu, sayang. Keburu airnya dingin Alvis 
mengacak rambut Abel pelan lalu pergi dengan tergesa- 
gesa seperti menahan sesuatu. 


Abel tertawa pelan lalu melangkah menuju kamarnya untuk 
mandi juga. Badannya sudah lengket dan rambut badainya 
yang selalu cetar sekarang lepek seperti tidak keramas 
selama seminggu. Wajahnya pun sudah kucel dan 
berminyak di bagian T zone. Abel akan ke klinik kecantikan 
minggu ini untuk membersihkan wajahnya yang terserang 
banyak polusi dan debu selama menjadi seorang asisten. 


Tubuh Abel rasanya segar kembali setelah beberapa puluh 
menit menghabiskan waktu di kamar mandi untuk 
berendam. Matanya menangkap sosok Alvis yang sedang 
rebahan di ranjangnya saat Abel membuka pintu kamar 
mandi. Abel mengambil piyamanya di lemari lalu 
memakainya di kamar mandi. Andai tadi tidak ada Alvis, 
Abel akan lebih memilih memakainya di kamarnya dari pada 
harus kembali ke kamar mandi. 


Piyama berwarna maroon dengan lengan panjang dan 
celana pendek itu sudah terpasang di tubuh Abel. Abel 
mencepol rambutnya lalu keluar dari kamar mandi untuk 
melakukan rrutinitasnya sebelum tidur. Dia memakai 
skincare malamnya lalu berlanjut ke body care. 


Alvis terus memperhatikan apa yang Abel lakukan. Entah 
apa saja yang cewek itu oleskan di mukanya karena sedari 


tadi tidak selesai-selesai. Alvis yang melihatnya saja capek 
tapi Abel memakai semua produk yang berbeda jenis itu 
dengan telaten. 


Setelah urusan mukanya selesai, sekarang beralih ke urusan 
badan. Pikiran Alvis menjalar kemana-mana saat melihat 
bagaimana Abel membalurkan body lotion di kakinya yang 
putih mulus dan sialnya cewek itu memakai celana 
setengah paha yang semakin mengobarkan jiwa brengsek 
Alvis. Celana piyamanya itu berwarna maroon yang terlihat 
sangat kontras dengan kaki putih Abel. 


Kenapa, sayang? Kok lihatin aku kayak gitu? tanya Abel 
bingung karena sedari tadi Alvis terus memperhatikannya 
tanpa berkedip. 


Alvis berdehem lalu menggeleng. Gapapa. Ribet banget ya 
jadi cewek? Mau tidur aja banyak yang harus dipake ucap 
Alvis mengalihkan obrolan. 


Abel tertawa. Ini investasi jangka panjang biar awet muda 


Abel membereskan skincare yang tadi bercecer di meja ke 
tempatnya semula lalu bergabung dengan Alvis yang masih 
rebahan di ranjangnya. Sepertinya cowok itu sedang 
bermain game. 


Bangun bentar deh! perintah Abel. Alvis meliriknya sekilas 
dengan dahi berkerut lalu kembali fokus dengan ponselnya. 


Mau ngapain, sayang? 
Udah turutin aja! 


Alvis akhirnya menurut. Dia bangun masih dengan 
memainkan game-nya. 


Abel memposisikan dirinya di belakang Alvis. Tangannya 
memijat pundak Alvis dengan skill pijat yang biasanya dia 
pakai untuk merayu papanya agar mengabulkan 
permintaannya. 


Alvis terkejut dengan apa yang Abel lakukan. Dia sampai 
menoleh ke belakang dan mengabaikan game-nya. 


Gak usah, sayang. Nanti kamu capek tolak Alvis merasa 
tidak enak. 


Gapapa. Aku tau kamu capek jadi diem aja, nikmatin 
pijatanku! Jarang-jarang kan aku baik kayak gini? 


Alvis tersenyum, perjuangannya untuk mendapatkan hati 
Abel ternyata tidak sia-sia. Abel memberikan kebahagiaan 
yang lebih besar dari perjuangan Alvis dulu. Jika dulu Alvis 
menyerah, mungkin dia tidak bisa merasakan manisnya 
perhatian Abel seperti sekarang. 


Aku buatin teh hangat dulu biar tubuh kamu lebih segar 
ucap Abel setelah menyelesaikan pijatannya. 


Abel kembali dengan membawa 2 cangkir teh hangat. Dia 
meletakkannya di nakas samping ranjang. 


Makasih, sayang ucap Alvis lalu mencium kening Abel. Abel 
pun mengangguk dengan tersenyum. 


Mereka minum teh bersama sambil membicarakan tentang 
jadwal Alvis besok. Alvis juga meminta maaf karena Abel 
harus melihat Alvis bermesraan dengan lawan mainnya. 
Meskipun ada sedikit rasa tidak rela saat melihat Alvis 
bermesraan dengan perempuan lain tapi Abel masih bisa 
memaklumi karena itu menyangkut pekerjaan. 


Balik ke kamar kamu, sana! Aku mau tidur perintah Abel 
dengan mendorong tubuh Alvis pelan agar bangun dari 
ranjangnya. Dia sudah sangat mengantuk sekarang. 


Gak boleh tidur disini? tanya Alvis berharap Abel berubah 
pikiran. 


Enggak! 


Alvis menghela nafas lalu mendekat ke arah Abel untuk 
mencium kening Abel. 


Good night, sweetheart ucap Alvis lalu pergi meninggalkan 
kamar Abel. 


~ Targetnya masih sama. 1000 vote buat up part 
selanjutnya 
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Gimana, sayang? tanya Alvis menunggu persetujuan Abel. 
Dia setelah ini akan syuting adegan yang lebih mesra dari 
biasanya. Akan ada adegan ciuman yang akan Alvis lakukan 
dengan Arinta, lawan mainnya. Alvis baru tahu ada adegan 
seperti itu saat membaca skrip tadi. Sejujurnya dia takut 
Abel marah makanya dia sekarang meminta persetujuan 
Abel sebelum melakukan adegan itu. 


Gapapa. Itu kan emang ada dalam skrip jawab Abel dengan 
menunduk pura-pura memainkan ponselnya. Dia 
sebenarnya tidak suka kalau Alvis melakukan adegan itu 
tapi Alvis juga harus profesional jadi dengan terpaksa Abel 
mengizinkannya meskipun hatinya tidak sepenuhnya ikhlas. 


Ini cuma adegan buat film aja, sayang. Aku gak akan pakai 
perasaan. Kamu percaya sama aku, oke? ucap Alvis 
meyakinkan Abel agar Abel tidak cemburu. Abel pun 
mengangguk dengan terpaksa. Rasanya sangat sulit 
bersikap profesional jika menyangkut perasaan. Tunangan 
mana yang rela membiarkan tunangannya berciuman 
dengan cewek lain. Kalau tidak untuk kepentingan film, 
Abel tidak akan mengizinkannya. 


Alvis tersenyum, tangannya membelai pipi Abel lembut lalu 
mengecupnya singkat. Dia keluar untuk melakukan 
adegannya setelah mendapat izin dari Abel. Alvis tahu Abel 
mengizinkannya hanya setengah hati tapi tidak ada yang 
bisa Alvis lakukan selain tetap melakukan adegan itu karena 
dia sudah terikat kontrak. 


Abel hendak menyusul Alvis untuk melihat semesra apa 
adegan yang akan dia lakukan tapi Mbak Fatimah tiba-tiba 
menahannya. 


Jangan dilihat nanti kamu malah sakit sendiri! Mas Alvis 
juga gak bisa konsen kalau kamu lihatin ucap Mbak 
Fatimah. Abel pun menurut. Dia bergabung lagi dengan 
Mbak Fatimah dan para asisten artis lainnya. Mereka sedang 
memakan gorengan yang baru saja dibeli Rasya Sayange. 
Abel ikut memakannya setelah dipersilahkan oleh Rasya 
tapi pikirannya masih memikirkan tentang adegan yang 
akan Alvis lakukan dan efek adegan itu untuk Alvis. Dia 
takut Alvis menjadi baper dengan lawan mainnya setelah 
melakukan adegan itu. 


Di sisi lain, Alvis tengah berhadapan dengan Arinta. 
Keduanya sama-sama gugup karena mereka baru 
dipertemukan di film ini. Sebelum-sebelumnya mereka tidak 
pernah satu film. 


Gak mau latihan dulu nih, vis? goda sang sutradara. Alvis 
mendengus sembari meliriknya kesal. 


Udah buruan dimulai, bang! ucap Alvis tidak sabaran. Dia 
takut Abel berpikir macam-macam jika dia tidak cepat 
kembali. 


Gak sabaran banget aktor kita yang satu ini sang sutradara 
masih terus menggoda Alvis. Alvis memutar bola matanya 
jengah. Tidak tahukah sutradaranya ini jika Alvis bisa saja 
mendapat masalah setelah ini. Abel marah padanya adalah 
sebuah masalah besar bagi Alvis. 


Alvis takut bininya marah, bang sahut sang kameramen ikut 
menimpali. Semua kru pun tertawa membuat Alvis menjadi 
semakin kesal. 


Mengetahui Alvis mulai kesal, sang sutradara pun memulai 
syutingnya. 


Action!!! 


Alvis mulai mendekati Arinta. Arinta pun berdiri dengan 
gugup di depannya. Saat Alvis hendak mendekatkan 
bibirnya pada bibir Arinta, sang sutradara menghentikan 
aktingnya. 


Cut!!! 


Woy, lo berdua, kita udah syuting hampir 2 minggu. Kenapa 
feel-nya belum dapet aja sih? Gak usah gugup, pakai 
perasaan biar hasilnya bagus ucap sang sutradara kesal. 


Mereka mulai berakting kembali. Alvis tidak mengikuti saran 
sutradaranya yang menyuruhnya menggunakan perasaan 
karena perasaannya hanya untuk Abel. Sudah 4 kali 
percobaan tapi hasilnya masih belum bisa memuaskan sang 
sutradara. 


Lo sengaja ya vis akting gak bagus biar bisa ngulang terus? 
tuduh sang sutradara yang sudah sangat kesal karena 
tumben sekali akting Alvis mengecewakan padahal adegan 
ini biasanya menjadi favorit Alvis di setiap film. 


Sialan lo, bang! Gue emang gak bisa, bukan karena modus 
bantah Alvis tidak terima. 


Bukannya ini adegan favorit lo? tebak sang sutradara. Dia 
beberapa kali meyutradarai film yang dibintangi Alvis jadi 
dia sangat tahu bagaimana Alvis di dunia akting. 


Gue udah punya tunangan, bang. Ya kali gue kayak gitu 
terus sang sutradara terkekeh lalu menyeruput kopinya 
yang tersaji di meja sampingnya. 


Ya udah, bayangin Arinta itu tunangan lo biar feelnya dapet. 
Lo jangan bikin gue lembur lagi malam ini 


Alvis pun menuruti ucapan sang sutradara. Dia 
membayangkan Arinta adalah Abel. Dia membayangkan 
sedang mencium Abel yang terlihat menggoda kemarin 
malam. Arinta awalnya gugup tapi dia ikut terbawa suasana 
romantis yang diciptakan Alvis. Akting mereka jauh lebih 
bagus dari yang tadi. 


Cut! Udah cukup! 


Alvis melepaskan pangutan bibir mereka saat mendengar 
interupsi dari sang sutradara. Arinta langsung pergi karena 
dia sangat malu setelah berciuman di depan orang banyak. 
Dia termasuk artis baru yang mendapatkan kesempatan 
berakting dengan aktor sekelas Alvis Sena jadi dia masih 
sering gugup jika melakukan adegan mesra seperti tadi. 


Bagus. Gue jadi tahu gimana lo kalo nyium tunangan lo 
goda sang sutradara saat Alvis melewatinya. 


Diem deh, bang! Kalo tunangan gue ngambek, itu semua 
gara-gara lo ucap Alvis lalu berlari menuju ruangan tempat 
istirahatnya. Terdengar kekehan dari sang sutradara saat 
melihat bagaimana bucinnya Alvis. 


Alvis memasuki ruangan dengan nafas tersenggal-senggal 
karena habis berlari. Dia bisa melihat Abel sedang bermain 
ponsel dengan wajah ditekuk. Pasti tunangannya itu masih 
bete karena adegan yang baru saja dia lakukan. 


Maaf sayang baru nyamperin kamu. Tadi disuruh ngulang- 
ngulang terus ucap Alvis yang tanpa sadar bisa memancing 
kemarahan Abel. 


Abel langsung mendongak dengan mata melotot setelah 
mendengar ucapan Alvis. 


Ngulang? Jadi kamu ciuman sama dia berulang kali dong? 
Abel menatap tajam seolah menghakimi Alvis. 


Eh- itu, anu, feel-nya tadi gak dapet sayang jadi disuruh 
ngulang ucap Alvis tergagap-gagap. Dia merasakan aura 
horor dalam ruangan itu. Tatapan tajam Abel membuatnya 
merasa bersalah sekaligus salah tingkah. 


Wajah Abel semakin cemberut. Dia menunduk lagi, tidak 
mau menatap wajah Alvis membuat Alvis semakin bersalah. 
Dia bersimpuh di depan Abel yang sedang duduk sembari 
memegang tangan Abel. 


Maaf, sayang. Jangan marah ya 


Melihat ketulusan ucapan Alvis, Abel pun luluh. Dia percaya 
kalau Alvis tidak memanfaatkan keadaan. Mungkin karena 
Alvis dan Arinta baru pertama kali main film bareng jadi 
feel-nya tidak dapat. Abel yakin jiwa brengsek Alvis tidak 
sekental dulu. 


Abel menggeleng pelan. Duduk sini! Abel menarik tangan 
Alvis agar duduk di kursi sampingnya. Alvis pun menurut. 
Tiba-tiba tangan Abel terulur mengelap bibir Alvis dengan 
tisu basah yang sedang dia pegang. 


Aku gak suka ada bekas bibir cewek lain di bibir kamu ucap 
Abel sembari membersihkan bibir Alvis dari bekas 
ciumannya dengan Arinta. 


Tubuh Alvis kaku saat Abel mengelap bibirnya. Abel 
memang punya cara tersendiri untuk membuat Alvis tidak 
berdaya seperti sekarang. Mata Alvis tertuju pada bibir Abel 
yang terlihat jauh lebih menggiurkan dari pada bibir cewek 
lain. Alvis menahan tangan Abel agar Abel berhenti 
mengelap bibir Alvis dengan tisu. Saat Abel sudah berhenti, 
Alvis langsung menyerang bibir Abel tanpa ampun. 


Ciumannya menggebu namun lembut. Abel menyukai cara 
Alvis menciumnya, selalu bisa membuat Abel terbuai. 


Kamu tau, aktingku tadi baru memuaskan saat aku 
bayangin kalau yang lagi aku cium itu kamu bisik Alvis 
setelah ciuman mereka terlepas. Pipi Abel merona malu 
mengetahui Alvis tadi membayangkannya saat berciuman 
dengan cewek lain. 


- Target masih sama, 1000 vote buat lanjut next 
part 
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Syuting Alvis hari ini hanya sampai sore saja karena adegan 
yang dia lakukan hanya sedikit. Sebelum pulang, Alvis 
mengajak Abel makan malam terlebih dahulu di kafenya 
sendiri. Tidak mungkin mereka makan malam di luar saat 
mereka belum mandi dan masih kucel dengan badan penuh 
Keringat. Mereka lewat belakang kafe agar pengunjung 
tidak menyadari kedatangan Alvis. Abel sudah kapok 
merasakan bagaimana bar-barnya fans Alvis yang 
membuatnya hampir terjengkang dan yang paling parah, 
Alvis pernah terluka karena ulah kelompok orang yang 
mengaku sebagai pendukungnya itu. 


Abel langsung mandi saat dia dan Alvis sudah sampai di 
apartemen. Dia memutuskan untuk berendam dengan air 
hangat agar rasa capek di tubuhnya bisa hilang. Sembari 
berendam, dia membalas pesan Anna yang masih saja 
mengghibahi neneknya sendiri. Sesuai dugaan Anna, 
neneknya itu hanya pura-pura sakit saja agar keluarga Anna 
datang ke sana dan alasannya kali ini sungguh membuat 
Anna kesal setengah mati. Anna dan kedua orang tuanya 
diminta ke sana sebenarnya untuk foto keluarga bersama 
anak kucing nenek Anna yang baru lahir. Nenek Anna pura- 
pura sakit agar keluarga Anna cepat datang ke sana 
sebelum anak kucingnya yang berjumlah 4 ekor itu tumbuh 
besar yang membuatnya tidak lucu lagi. Anna pun 
mengirimi Abel fotonya yang membuat Abel langsung 
terkikik geli karena kucing-kucing itu dipakaikan baju yang 
dirajut sendiri oleh nenek Anna. Sungguh nenek yang ajaib. 


Abel mengeringkan rambutnya yang basah setelah keramas. 
Setelah itu dia melakukan rutinitas malamnya seperti biasa. 
Dia merasa heran sekarang. Tumben sekali Alvis tidak ke 


kamarnya. Biasanya, setelah mandi cowok itu langsung 
menghampiri Abel ke kamarnya. 


Rangkaian skincare sudah Abel aplikasikan ke wajahnya. 
Begitupun body care-nya. Selanjutnya, Abel 
menyemprotkan parfum ke tubuhnya. Meskipun dia tidak 
mau kemana-mana tapi Alvis sangat menyukai wangi 
parfumnya, jadi Abel memakai parfum untuk 
menyenangkan cowok itu meskipun efeknya dia akan 
ditempeli terus oleh Alvis. 


Mata Abel menyusuri setiap ruangan untuk mencari 
keberadaan Alvis. Jiwa bucinnya membuatnya ingin terus 
berdekatan dengan cowok itu. Pandangan Abel jatuh pada 
sesosok laki-laki berotot yang sedang topless dengan 
keringat yang mengucur di tubuhnya. Abel mengumpat 
dalam hati. Rasanya dia ingin menjerit melihat bagaimana 
sexy-nya Alvis saat sedang berolahraga apalagi tangannya 
yang kekar itu sedang mengangkat barbel. Visual tubuhnya 
nyaris sempurna di mata Abel. Pantas saja jutaan wanita 
sampai memujanya habis-habisan disaat Abel mengejeknya 
seperti kingkong berperut tahu. 


Diam-diam, Abel duduk di belakangnya sembari memakan 
martabak manis yang tadi mereka beli saat perjalanan 
pulang. Martabak itu sangat berguna untuk menjejali mulut 
Abel jika sewaktu-waktu mulutnya ingin menjerit karena 
tidak tahan dengan pesona Alvis. Abel memandangi 
punggung tunangannya dalam diam. Sejauh ini Alvis belum 
menyadari kehadiran Abel yang sedang duduk di 
belakangnya. Keringat yang menetes di punggungnya 
membuat Alvis semakin terlihat panas. 


So sexy... gumam Abel pelan tapi masih bisa didengar oleh 
Alvis. Alvis langsung menoleh ke sumber suara. Terlihat Abel 
sedang duduk manis sembari memakan martabaknya 


dengan tatapan yang terfokus pada Alvis. Alvis tersenyum 
jahil menyadari gumaman Abel tadi seperti bentuk pujian 
untuknya. 


Abel menjadi salah tingkah saat tertangkap basah sedang 
mengagumi Alvis apalagi mulutnya yang terlalu jujur ini 
malah mengungkapkan apa yang ada di otaknya. Abel 
benar-benar malu sekarang. 


Alvis mendekat sembari masih membawa barbel di 
tangannya. Dia duduk di sofa yang berhadapan langsung 
dengan Abel. Senyum menggodanya masih tercetak jelas di 
wajahnya. Entah apa niatnya yang sebenarnya yang pasti 
dia sekarang wmengayun-ayunkan barbelnya sembari 
menatap Abel seakan memamerkan otot di tangannya. Abel 
memutar bola matanya jengah melihat kelakuan Alvis. 


Jangan sok keren deh 


Sok keren atau sexy? goda Alvis membuat bibir Abel 
cemberut. Mungkin menggoda Abel sekarang sudah menjadi 
salah satu hobi Alvis. 


Abel tidak menyahutinya lagi. Dia fokus memakan 
martabaknya meskipun matanya masih mencuri-curi 
pandang ke arah Alvis. 


Alvis membereskan barbelnya lalu mengambil minum di 
dapur. Dia ikut duduk disamping Abel masih dengan 
keadaan topless. 


Mandi dulu sana! Abel mendorong tubuh Alvis pelan karena 
telah menggodanya. Cowok itu terus mendekati Abel 
dengan tubuh yang basah penuh keringat. 


Aku gak mandi juga masih wangi Alvis semakin mendekat 
tapi Abel terus menghindar. 


Iya tapi keringat kamu nanti kena aku. Aku udah mandi 
nanti bau keringat lagi 


Alvis tertawa melihat Abel yang menghindar dengan wajah 
kesalnya. Dia akhirnya berhenti menggoda Abel dan menuju 
kamarnya untuk mandi. 


Abel bernafas lega saat Alvis sudah pergi. Cowok itu 
memang tidak bau tapi keringatnya yang masih mengucur 
itu membuat Abel takut mengenai tubuhnya yang sudah 
bersih. 


Sekitar 20 menit kemudian Alvis berteriak dari kamarnya. 
Abel yang sedang menonton televisi pun berlari 
menghampirinya. 


"BEL, SINI DEH!" teriak Alvis. 
Kenapa? 
Tolong pakein vitamin di rambutku, sayang! 


Abel mengangguk lalu mengambil vitamin rambut yang ada 
di depan Alvis. Dia memakaikannya rata sampai kulit 
kepala. 


Alvis menatap Abel lewat cermin di depannya. Dia 
tersenyum melihat bagaimana seriusnya Abel mengolesi 
rambutnya dengan vitamin. Sesekali Abel menyurai 
rambutnya untuk merapikannya. 


Sayang! panggil Alvis. Abel menggumam lalu mendongak, 
menunggu Alvis melanjutkan ucapannya. 


Minggu depan kan kita libur 3 hari, 2 hari weekend plus 1 
harinya tanggal merah. Aku ada rencana mau jenguk ibunya 


Fikry, menurut kamu gimana? tanya Alvis meminta 
pendapat Abel. 


Abel tersenyum semringah lalu mengangguk antusias. Dia 
akan ikut jika Alvis berniat mengunjungi rumah Fikry yang 
berada di salah satu desa yang ada di Jawa Timur. Fikry 
pernah bercerita pada Abel tentang kampung halamannya. 
Katanya, rumah Fikry berada di dataran tinggi, di kaki 
Gunung Penanggungan. Saat malam hari, dari desa Fikry, 
orang-orang bisa melihat keindahan gemerlap lampu kota 
yang berada di dataran yang lebih rendah. Udaranya pun 
sejuk. Banyak kebun buah-buahan dan sayuran disana. Abel 
jadi ingin melihatnya secara langsung. 


Aku mau ikut kalau kamu kesana Abel menatap Alvis penuh 
harap yang dibalas anggukan oleh Alvis. 


Rencananya aku emang mau ngajak kamu sekalian biar 
kamu bisa liburan juga meskipun sebentar 


Abel memeluk leher Alvis dari belakang karena posisi Alvis 
sekarang sedang duduk sedangkan Abel berdiri di 
belakangnya. 


Thank you, sayang Abel mencium pipi kanan Alvis sebagai 
ucapan terima kasih. 


Alvis menarik tangan Abel pelan lalu mendudukkannya di 
pangkuannya. Aku lebih suka kamu cium disini Alvis 
memegang bibirnya sendiri. Abel yang mengerti pun 
langsung mencium bibir Alvis singkat. 


Kok cuma bentar? protes Alvis masih belum puas. 


Kan ini masih rencana, belum terealisasikan Abel nyengir 
lebar membuat Alvis gemas ingin menggigit pipi cewek itu. 


Aku boleh minta sesuatu? tangan Abel mengelus rahang 
Alvis lembut. Sentuhan Abel itu mampu memancing jiwa 
brengsek Alvis. Sebisa mungkin Alvis menahan dirinya 
sendiri. 


Mau minta apa, sayang? Alvis menatap Abel lembut. Sang 
aktor ini memang paling bisa menyembunyikan ekspresinya 
yang sebenarnya. 


Kita kesananya naik kereta aja. Aku udah lama gak naik 
kereta 


Alvis mengangguk dan tersenyum. Dia mengecup kening 
Abel lalu memeluk tubuhnya. 


As you wish, my queen 


- Kalau seumpama cerita ini terbit, ada yg mau beli 
versi novelnya gak? Yg pasti lebih lengkap dan lebih 
uwu dari versi btw, target 1.000 vote masih 
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Alvis dan Abel mengambil pemberangkatan malam 
menggunakan kereta api kelas bisnis. Selesai syuting, 
mereka bersiap-siap lalu menuju stasiun dengan diantar 
Nana. Mereka mengambil pemberangkatan malam agar 
waktu liburan mereka sedikit lebih lama. 


Sebelumnya mereka sudah meminta izin pada orang tua 
masing-masing. Alvis pun mendapat amanah dari Faro agar 
menjaga anak gadisnya. Kalau Abel nakal di tengah jalan, 
suruh tinggal saja. Itu pesan dari Kanjeng Ratna yang 
membuat bibir Abel langsung manyun. 


Seperti biasa, Alvis memakai hoodie dan masker untuk 
menyembunyikan wajahnya agar tidak mudah dikenali. Abel 
pun begitu, dia kali ini memakai topi dan kaca mata untuk 
menyamarkan wajahnya karena orang-orang banyak yang 
mengenal Abel semenjak Abel menjadi tunangan Alvis. 


Kereta api yang akan mereka tumpangi telah tiba. Abel 
berpelukan dengan Nana sebentar lalu berjalan menuju 
gerbong kereta dengan tangan yang bergandengan dengan 
tangan Alvis. Alvis sedari tadi tidak melepaskan tangan Abel 
karena takut Abel hilang padahal Abel sudah mengetahui 
seluk beluk stasiun karena dia dulu sering ke Solo setiap 
tahun untuk mengunjungi neneknya. 


Gerbong kelas bisnis terlihat lebih sepi dari kelas ekonomi. 
Penumpangnya tidak sebanyak gerbong kelas ekonomi. 
Abel dulu lebih suka naik kelas ekonomi karena suasananya 
lebih ramai meskipun tempatnya tidak sebagus kelas bisnis. 
Abel suka mengamati orang-orang di sekitarnya saat naik 
kereta seperti ini. Melihat orang tertidur dengan ekspresi 
lucu, interaksi antar penumpang yang baru kenal, atau 


penjual yang berlalu lalang menawarkan dagangannya. Saat 
pertama kali naik kereta, Abel mengira penjual itu 
memberikan secara gratis kepada semua orang jadi saat 
dagangannya diambil lagi karena tidak dibeli, Abel 
menangis karena menganggap itu sudah menjadi miliknya. 
Abel selalu mendapat banyak barang baru setelah naik 
kereta karena sebagian besar barang yang ditawarkan 
penjual itu dia beli. Baik yang berguna untuknya maupun 
yang tidak. Papanya selalu memberikan apapun yang 
diinginkan oleh Abel. Abel jadi ingat, saat SD, dia dan 
keluarganya naik kereta menuju rumah nenek yang berada 
di Solo. Seperti sebelum-sebelumnya, dia membeli apapun 
yang menarik perhatiannya. Kali ini dia dan Naura membeli 
buku untuk mengusir kebosanan di kereta. Naura membeli 
buku pengetahuan umum sedangkan Abel malah membeli 
kamus karena dia sangat tertarik dengan Bahasa Inggris 
sedari kecil. Abel tersenyum saat mengingat masa kecilnya 
dulu. 


Kenapa kamu senyum-senyum gitu? tanya Alvis yang 
penasaran dengan tingkah Abel. Mereka baru duduk di kursi 
penumpang, kereta saja belum jalan tapi Abel sudah 
senyum-senyum sendiri. Jangan sampai Abel kerasukan 
hantu kereta seperti thread di twitter yang biasa Alvis baca. 


Aku inget masa kecilku waktu aku pertama kali naik kereta 
ucap Abel dengan senyum yang masih mengembang sejak 
tadi. 


Ceritain dong, sayang! Aku pengen tahu gimana cerita masa 
kecil kamu pinta Alvis dengan puppy eyes-nya. 


Gak mau, malu tolak Abel. Dia cuma tidak mau ditertawakan 
oleh cowok nyebelin di sampingnya. Alvis kan sekarang hobi 
banget godain Abel. 


Gapapa, sayang. Kamu udah tau cerita masa kecilku dari 
mama, masak kamu gak mau nyeritain masa kecil kamu? 
Aku kan juga pengen tahu bujuk Alvis masih belum 
menyerah. Dia penasaran dengan masa kecil seorang 
Isabelle Gafaro, perempuan yang berhasil menarik 
perhatiannya hanya dalam sekali pertemuan. 


Akhirnya Abel menuruti permintaan Alvis. Dia mulai 
bercerita tentang masa kecilnya yang hampir setiap tahun 
liburan ke Solo, tempat tinggal neneknya. Abel bercerita jika 
dia lebih suka naik kereta kelas ekonomi dari pada kelas 
bisnis. Itu cukup membuat Alvis heran. Terkadang Abel 
memang aneh. Orang punya cita-cita tinggi, Abel malah 
bercita-cita ingin menjadi pengamen. Orang lain lebih 
nyaman naik kereta kelas bisnis, Abel malah lebih suka naik 
kereta kelas ekonomi. Dia kalau sedang dalam mode 
sederhana memang seperti itu tapi kalau sudah dalam mode 
hedon, kiblat /ife style-nya adalah para selebriti hollywood, 
bukan selebriti Indonesia lagi. Alvis terkadang belum 
sepenuhnya memahami jalan pikiran Abel yang suka 
berubah-ubah. 


Alvis terus mendengarkan cerita Abel dengan antusias. Kali 
ini Abel bercerita tentang dirinya yang naik delman keliling 
kota Solo bersama kakaknya. Dia juga bercerita kalau dia 
dan Naura pernah memancing di sungai yang dekat dengan 
rumah neneknya. Dia berhasil mendapatkan ikan mujaer 
dan juga ikan-ikan kecil lalu membakarnya tapi rasanya 
tidak sesuai dengan yang ada dibayangan Abel. Rasa ikan 
hasil tangkapannya yang dibakar itu amis dan hambar, 
tidak selezat masakan mamanya. Alhasil ikan itu dibuang 
begitu saja oleh Abel setelah dia dan Naura memakannya 
sedikit. Alvis tercengang mendengar cerita Abel. Dia tidak 
menyangka seorang Isabelle Gafaro pernah memancing dan 
berhasil mendapatkan ikan mujaer. Ternyata tunangannya 
itu pernah menjadi Si Bolang juga. 


Seakan cerita liburannya tidak ada habisnya, kali ini Abel 
menceritakan pengalamannya yang dikejar anjing milik 
tetangga neneknya. Karena dia tidak terlalu hafal jalannya 
dan juga dalam keadaan panik, Abel dan Naura sampai 
tidak sadar jika mereka berlari ke arah kuburan. Jadilah 
mereka kejar-kejaran dengan anjing di antara para penghuni 
kubur yang sedang tidur. Untungnya itu saat siang hari. 
Coba kalau malam hari, bisa-bisa bukan cuma anjing yang 
mengejar mereka tapi para hantu pun ikut juga. 


Alvis tertawa sampai mengeluarkan air mata mendengar 
cerita Abel. Cerita Abel terdengar sangat konyol menurut 
Alvis. Dari kecil ternyata tunangannya itu sudah dikejar- 
Kejar. Kecilnya dikejar-kejar anjing, gedenya dikejar-kejar 
buaya. 


Alvis dan Abel memesan makan malam. Mereka tadi belum 
sempat makan karena takut ketinggalan kereta. 


Setelah makan, Alvis menyewa bantal dan selimut untuknya 
dan untuk Abel. Dilihat dari Rolex yang melingkar di 
pergelangan tangan Alvis, waktu hampir menunjukkan 
pukul 11 malam. Mata mereka pun mulai mengantuk. 


Aku gak bisa tidur kalo gak ada guling ucap Abel membuat 
Alvis menoleh ke arahnya. 


Pakai lenganku aja buat guling Alvis menyodorkan 
lengannya yang berotot untuk dijadikan guling oleh Abel. 


Makasih, sayang 


Alvis mengangguk sembari mengacak poni Abel gemas. 
Tunangannya itu terlihat sangat menggemaskan dengan 
rambut yang sekarang dicepol. Tadi saat berangkat, Abel 
menguncir rambutnya tapi saat sudah masuk kereta dia 
mencepol rambutnya karena merasa gerah. 


Good night, sayang ucap Alvis lalu mencium bibir Abel 
singkat. 


Belum bisa tidur Abel mulai menjadikan lengan Alvis 
sebagai gulingnya. Dia sekarang memeluk lengan Alvis 
dengan kepala yang menyender di bahunya. 


Udah malem, sayang. Tidur ya, biar besok kita bisa langsung 
jalan-jalan Alvis mengelus rambut Abel dengan tangan 
satunya agar Abel cepat tidur. Dia sebenarnya juga sudah 
mengantuk tapi dia tidak mungkin meninggalkan Abel tidur 
duluan. 


Mata Abel mulai terpejam. Elusan Alvis dirambutnya sangat 
manjur untuk mengirim Abel ke alam mimpi. Setelah 
memastikan Abel sudah tidur, Alvis pun ikut tidur. Sebelum 
itu, dia menyempatkan mencium puncak kepala Abel karena 
itu sudah menjadi rutinitasnya sebelum tidur akhir-akhir ini. 
Alvis membenarkan selimut Abel yang sedikit jatuh lalu 
mulai memejamkan mata. 


- Yang diceritain Abel itu sebenernya cerita author 
waktu kecil target 1000 vote masih berlanjut 


82 - 


Sayang, maaf itu adalah ucapan permintaan maaf yang 
kesekian kalinya dari Abel semenjak mereka bangun karena 
kereta sudah sampai ke kota tujuan. Abel merasa bersalah 
karena tangan Alvis menjadi kesemutan gara-gara dipakai 
guling olehnya semalaman penuh. Alvis sudah bilang jika 
dia tidak apa-apa tapi Abel masih saja merengek minta maaf 
karena merasa bersalah. 


Abel menarik tangan Alvis menuju tempat tunggu setelah 
mereka keluar dari gerbong kereta. Alvis pun menurut saja 
karena dia juga tidak yakin Fikry akan menjemputnya tepat 
waktu. Kemarin malam dia baru memberitahu Fikry agar 
menjemputnya di stasiun. Kalau Alvis memberitahu Fikry 
jauh-jauh hari pasti keluarga Fikry akan repot 
mempersiapkan semuanya termasuk makanan yang kadang 
berlebihan menurut Alvis. 


Sini tangan kamu! Abel meminta tangan Alvis yang 
kesemutan. Alvis pun memberikannya. Jangankan tangan, 
semua organ tubuh Alvis pun akan dia berikan jika Abel 
memintanya. Memang sebucin itu Mas Alvis Sena ini. 


Abel memijat tangan Alvis pelan yang membuat Alvis 
mengerang. Dia merasa tangannya seperti tersengat aliran 
listrik. Lama-lama rasa kesemutan itu hilang berganti 
menjadi rasa enak. Abel begitu serius memijat tangan Alvis 
sampai tidak menyadari jika sedari tadi Alvis 
memperhatikannya dengan tersenyum. Alvis semakin yakin 
ingin menjadikan Abel sebagai istrinya setelah melihat 
bagaimana baiknya cara Abel mengurusnya. Meskipun Abel 
menjadi asistennya karena terpaksa tapi tunangan 
cantiknya itu tetap totalitas mengerjakan pekerjaannya. Dia 
mengurus dan mempersiapkan kebutuhan Alvis dengan 


sangat baik. Tidak salah Alvis menjadikan Abel asistennya. 
Itung-itung sebagai latihan sebelum menjadi istri Alvis. 


Alvis mengedarkan pandangan melihat sekeliling sambil 
merasakan pijatan Abel di tangannya. Banyak orang lalu- 
lalang di depannya tapi tidak ada yang menyadari 
kehadiran Alvis. Semua orang sibuk dengan barang-barang 
ataupun keluarga yang dibawanya. Bahkan ada yang 
menghitung keluarganya karena takut ada yang tertinggal 
di kereta. Yang membuat Alvis tidak habis pikir, ada ibu-ibu 
yang kehilangan anaknya karena terlalu fokus dengan 
barang bawaannya. Memang banyak orang yang lebih 
memperhatikan barangnya dari pada anaknya sendiri. Itu 
yang membuat banyaknya anak hilang di keramaian karena 
ibunya sendiri lalai menjaga anaknya. 


Mata Alvis menangkap sosok asisten kurang ajarnya yang 
sedang melambai-lambaikan tangan di samping pintu 
masuk. Satpam yang berdiri di sampingnya sampai 
menatapnya aneh. Alvis pura-pura tidak melihat karena dia 
masih ingin merasakan pijatan Abel. Matanya kembali fokus 
pada Abel yang terlihat sensual dengan rambut messy, 
mengabaikan asistennya yang masih melambai-lambaikan 
tangan dengan cengiran lebarnya seperti orang gila. 


Fikry mendengus, dia tahu Alvis menyadari keberadaannya 
karena pandangan mereka tadi sempat bertemu beberapa 
detik tapi bosnya yang bucin itu malah tetap enak-enakan 
menikmati pijatan Abel dan mengabaikan Fikry yang sudah 
baik, mau menjemput mereka pagi-pagi sampai tidak 
sempat mandi. Fikry tetap pede saja meskipun belum mandi 
karena ini kotanya sendiri. 


WOY, BOS! SINI!!! teriak Fikry tidak berani memanggil nama 
Alvis karena takut menarik perhatian banyak orang. 
Teriakannya saja sudah berhasil membuat beberapa orang 


menatapnya termasuk satpam yang berdiri di sampingnya, 
yang sekarang sedang memelototinya. 


BOS, BURUAN KESINI! GUE DISINI Fikry melambai-lambaikan 
tangan dengan berteriak sampai menjadi pusat perhatian. 
Dia masih belum menyerah untuk membuat bosnya 
menyadari kehadirannya. 


Alvis pura-pura tidak mendengar. Penutup kepalanya pun 
dia tarik maju agar bisa lebih menutupi wajahnya. Fikry 
yang berteriak tapi Alvis yang malu. Memang sudah 
dasarnya malu-maluin sejak lahir. Tidak peduli di kota orang 
ataupun di kota sendiri, Fikry tetap malu-maluin. 


Teriakan Fikry itu berhasil menarik perhatian Abel. Beberapa 
bulan mengenal Fikry membuat Abel hafal dengan suara 
cowok itu. Pandangan Abel langsung tertuju pada sesosok 
manusia yang sedang melambai-lambaikan tangan dan 
berteriak-teriak seperti menonton konser. 


BU BOS, INI GUE, FIKRY!!! teriak Fikry saat menyadari kalau 
Abel sedang menatapnya. 


Sayang, itu Fikry udah jemput. Ayo! Abel langsung berdiri 
dan memakai ranselnya kembali. Alvis pun ikut berdiri, dia 
membenarkan kacamatanya agar orang tidak bisa melihat 
wajahnya dengan jelas. Selain agar tidak menarik perhatian 
orang-orang, dia juga malu dengan tingkah asistennya 
barusan. Alvis memakai ranselnya lalu menggandeng 
tangan Abel menuju tempat dimana Fikry sedang berdebat 
dengan satpam karena sudah membuat keributan dengan 
teriakannya. 


Gue tunggu di depan ucap Alvis saat melewati Fikry. Dia 
tidak mau terseret ke dalam masalah Fikry yang akan 
semakin membuatnya malu. Abel hendak menolong Fikry 
tapi Alvis terus menarik tangannya menjauhi Fikry. 


Fikry mengumpati tindakan bosnya itu. Kalau tidak 
mengingat Alvis adalah bosnya, Fikry pasti tidak mau 
menjemput manusia menyebalkan seperti itu. 


Setelah sedikit perdebatan, akhirnya Fikry bebas dari 
cengkraman satpam berkumis. Dia menyusul bosnya dan 
Abel yang sudah menunggu di depan stasiun. 


Jahat banget, gak ada yang bantuin gue gerutu Fikry saat 
sudah di depan bosnya. 


Lo malu-maluin balas Alvis tanpa rasa bersalah sedikitpun. 


Dengan wajah kesal, Fikry menuju mobilnya yang berada di 
parkiran untuk mengeluarkannya, sedangkan Abel dan Alvis 
menunggu di depan stasiun. Mobilnya pun melaju 
menghampiri Alvis dan Abel yang sedang menunggu 
dengan berdiri. 


Fikry memasukkan ransel bosnya dan Abel ke bagasi lalu 
menyuruh mereka naik. Fikry semakin kesal saat bosnya 
malah duduk di belakang bersama Abel yang membuat 
Fikry semakin terlihat seperti supir. Fikry tidak menganggap 
dirinya sebagai asisten bosnya sekarang karena dia sedang 
cuti jadi Alvis seharusnya memperlakukannya seperti teman 
juga. 


Duduk di depan dong, bos! Gue jadi kayak supir kalo gini 
protes Fikry sembari melirik bosnya lewat kaca tengah. Dia 
belum menjalankan mobilnya karena dia masih berharap 
Alvis sadar diri dan mau pindah duduk di depan. 


Gak mau. Mending gue di belakang berduaan sama Abel 
dari pada di depan berduaan sama lo 


Abel tertawa melihat wajah Fikry yang semakin ditekuk. Dia 
juga tidak mau Alvis duduk di depan karena nanti Abel akan 


kehilangan sandaran kepalanya yang berupa bahu Alvis. 


Fikry menghela nafas lalu mulai menjalankan mobilnya 
meninggalkan stasiun. Sepanjang perjalanan, Alvis dan 
Fikry mengobrol tentang rekomendasi tempat yang akan dia 
dan Abel kunjungi selama liburan di rumah Fikry. Fikry 
merekomendasikan beberapa tempat yang terkenal di 
daerahnya seperti taman bermain, tempat pemandian air 
hangat yang katanya bisa menyembuhkan penyakit, kebun 
buah-buahan, dan taman bunga. 


Mengingat Alvis adalah seorang artis yang bisa saja dikenali 
dan berujung meet and great dadakan, Abel lebih memilih 
jalan-jalan di tempat yang jarang dikunjungi orang saja. 
Alvis pun setuju dengan permintaan Abel. Kemanapun Abel 
ingin pergi pasti Alvis akan menemaninya. 


Tidak ada hentinya Abel memuji ciptaan tuhan saat melihat 
bagaimana keindahan alam yang tersaji di sepanjang 
perjalanan. Abel sudah tidak peduli dengan obrolan Alvis 
dan Fikry. Dia lebih memilih mendekat ke arah jendela yang 
sedang terbuka sepenuhnya. Abel tidak ingin ada yang 
menghalangi pandangannya. 


Udara sejuk khas pegunungan mulai Abel rasakan saat 
mobil mulai memasuki jalanan puncak. Sawah bergaya 
terasering terpampang di sepanjang jalan. Hijaunya 
persawahan membuat mata Abel yang biasanya hanya 
melihat gedung perkotaan terasa lebih segar. Keindahan 
Gunung Penanggungan yang sedikit tertutup awan putih 
pun seolah menghipnotis Abel sampai membuat Abel tidak 
bisa mengalihkan pandangannya dari ciptaan tuhan yang 
menakjubkan itu. 


Gue jadi pengen tinggal disini gumam Abel sembari 
memperhatikan para petani di sawah. 


Oke, nanti kita buat Villa disini sahut Alvis setelah 
mendengar gumaman Abel. 


Beneran? mata Abel berbinar menatap Alvis. Alvis pun 
mengangguk. 


Abel langsung menghambur ke pelukan Alvis. Makasih, 
sayang 


Sama-sama, sayang 


Fikry menatap kesal keduanya lewat kaca tengah. Di depan, 
dia capek menyupir, yang di belakang malah mesra- 
mesraan. Bosnya itu memang laknat. Tidak pernah 
memikirkan nasib Fikry yang masih jomblo. 


— 1000 vote terus berlanjut sampai cerita ini end. 
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87 - 
Warning!!! 


( Tidak disarankan membaca part ini saat sedang makan, 
minum, atau memakai masker! ) 


Mau lihat peternakan gue gak, bu bos? ucap Fikry 
memberikan penawaran yang terdengar menarik di telinga 
Abel. 


Abel yang sedang selonjoran setelah berlari-lari kecil pun 
menoleh dengan mata berbinar. Dia langsung mengangguk 
antusias. Alvis yang duduk di sampingnya sampai memutar 
bola matanya jengah. Dia paling tidak suka saat Fikry 
mengajaknya ke kandang para binatang peliharaannya 
karena itu sangat bau. Alvis selalu mual-mual setiap kali 
diajak kesana. 


Ayo! Tapi sedikit jauh dari rumah gue 


Gapapa. Gue masih belum capek 

Abel berdiri lalu mengibaskan tanah dan dedaunan yang 
menempel di legging-nya sedangkan Alvis masih duduk 
dengan anteng, tidak terpengaruh Abel dan Fikry yang 
sudah berdiri. 


Ayo, sayang! Abel menarik tangan Alvis agar cowok itu 
berdiri. 


Jangan kesana, sayang. Disana bau, kamu pasti mual kalau 
kesana Alvis masih enggan untuk berdiri meskipun Abel 
menarik-narik tangannya. 


Namanya juga kandang, bos sahut Fikry tidak terima. 


Gapapa, sayang. Aku pengen lihat binatang peliharaan Fikry 
rengek Abel masih berusaha membuat Alvis bangun dari 
duduknya. 


Alvis menghela nafas, menyerah. Dia bangun lalu 
menggandeng tangan Abel dan mengikuti Fikry yang 
sekarang menjadi pemandu wisata mereka. Abel tersenyum 
senang karena Alvis mau menuruti keinginannya. 


! love you bisik Abel sembari menatap Alvis penuh rasa 
cinta. 


Alvis tersenyum lalu mengecup bibir Abel sekilas. / love you 
too, sayang 


Untungnya mereka sedang melewati jalanan sepi jadi tidak 
ada yang melihat kegiatan mereka barusan meskipun 
mereka melakukannya dipinggir jalan sembari berjalan 
menuju kandang Fikry, maksudnya kandang hewan 
peliharaan Fikry. 


Fikry memutar bola matanya mendengar bisikan dari 
pasangan sejoli di belakangnya. Jangan mengira Fikry tidak 
mendengar apa yang mereka bisikkan karena jalanan yang 
sepi dan sunyi membuat telinganya yang masih normal bisa 
mendengar suara pelan sekalipun. Untung saja Fikry ada di 
depan mereka jadi dia tidak harus melihat pemandangan 
orang berciuman di pinggir jalan. 


Mereka sudah sampai di sebuah bangunan seperti rumah 
yang di depannya terdapat tanah lapang yang cukup luas 
dengan beberapa pembatas dari bambu. Fikry melewati 
lapangan itu dengan santai sedangkan Abel yang berjalan 
di belakangnya sekarang bersembunyi di balik punggung 
Alvis karena takut ditumbruk kambing. Padahal ada tali di 
leher kambingnya yang membuatnya tidak bisa pergi jauh- 
jauh. 


Alvis berjalan dengan hati-hati karena di bawahnya banyak 
sekali tai kambing. Ini salah satu yang membuatnya tidak 
suka ke peternakan Fikry. Alvis trauma karena dia pernah 
menginjak tai kambing saat kesini tahun kemarin karena 
diajak Fikry. Dia langsung membuang sepatunya yang 
berharga jutaan itu begitu saja di sawah. Alhasil dia pulang 
dengan nyeker. 


Ini semua punya lo? tanya Abel sembari mengedarkan 
pandangan. Abel mengira Fikry Cuma punya ayam saja yang 
berada di sekitar rumahnya tapi ternyata cowok itu juga 
punya kambing dan juga sapi. 


Iyalah. Gaji dari si bos gue beliin ini biar bisa jadi bisnis 
sampingan gitu Fikry nyengir lebar. Abel manggut-manggut 
mengerti. Menurutnya, Fikry termasuk pandai dalam 
mengolah uang. 


Udah gue gaji besar masih kurang aja lo dumel Alvis 
tersinggung dengan ucapan Fikry yang terdengar seperti 
Alvis menggajinya kecil sampai Fikry membuat bisnis 
sampingan juga. Otak Alvis memang tidak bisa berpikir 
positif jika menyangkut asisten tidak tahu dirinya itu. 


Abel memperhatikan sapi-sapi Fikry yang sedang memakan 
rumput yang tersaji di bawahnya. Sapi itu berjumlah 5 ekor. 
Yang besar 3 dan yang kecil 2. Ada yang berwarna coklat 
dan ada yang berwarna putih. Setahu Abel, sapi punya 
beberapa jenis tapi Abel tidak mengerti tentang itu karena 
Abel kuliah di jurusan perbisnisan bukan di jurusan 
persapian. 


Gue juga pernah punya sapi ucap Abel. 


Alvis langsung menoleh dengan mulut ternganga. Abel 
memang kadang punya keinginan aneh-aneh tapi Alvis 
tidak mengira kalau Abel sampai pernah punya sapi. 


Beneran, bu bos? tanya Fikry yang tidak kalah terkejut 
dengan Alvis. 


Abel mengangguk. Gue dulu pernah punya sapi di rumah 
nenek gue. Cuma 3 sapi sih. Sapi paling tua namanya 
Ramadhan karena dia lahirnya waktu bulan Ramadhan. Dan 
lo tau? Dia itu ganteng banget. Mungkin dia jadi the most 
handsome cow di dunia sapi. Yang kedua namanya Ruhi, dia 
cewek. Papa gue ngasih nama gitu karena terinspirasi dari 
film India yang biasa mama gue tonton. Dan yang terakhir 
namanya Pretty, dia juga cewek jadi sapi gue yang cowok 
Cuma si Ramadhan doang. Dikasih nama Pretty biar 
gedenya jadi cantik dan jadi idola di dunia sapi 


Mulut Alvis dan Fikry menganga lebar mendengar kisah 
sapi-sapi Abel yang punya nama seperti manusia. Dan yang 
membuat otak mereka belum bisa mencerna adalah 
kisahnya Si Ramadhan yang menjadi the most handsome 
cow di dunia sapi itu gimana ceritanya? Definisi ganteng 
menurut Abel itu seperti Zayn Malik, apa sapinya mirip Zayn 
Malik sampai Abel bisa memberikan label ganteng di 
sapinya? Yang Alvis dan Fikry tahu, semua sapi itu sama 
saja, tidak ada yang ganteng seperti yang dikatakan Abel. 


Yang paling membuat Alvis tidak habis pikir adalah calon 
mertuanya yang penuh wibawa itu ikut menamai seekor sapi 
dengan nama Ruhi yang terinspirasi dari film India? Astaga! 
Alvis kira Cuma Faro yang normal di keluarga Abel ternyata 
dia tidak ada bedanya dengan anaknya dan istrinya juga. 
Alvis sampai geleng-geleng kepala memikirkan itu. 


Fikry berdehem, dia ingin meluruskan kebingungan di 
otaknya sekarang. Bu bos, maksudnya sapi ganteng itu 
gimana ya? Dari kecil gue mainnya sama sapi tapi gue 
belum pernah liat tuh sapi ganteng ucap Fikry menyuarakan 


apa yang ada di otaknya. Alvis mengangguk seakan setuju 
dengan ucapan Fikry. 


Lo gak pernah lihat sapi ganteng karena sapi lo emang 
jelek-jelek Abel melirik Fikry kesal karena Fikry meragukan 
kegantengan Si Ramadhan. 


Fikry langsung terdiam. Matanya melihat ke arah sapinya 
yang sedang makan rumput. Diperhatikannya satu-satu 
untuk melihat seganteng apa sapi-sapinya. Dia tidak terima 
Abel bilang sapinya jelek-jelek. 


Alvis menahan tawanya mendengar ledekan Abel untuk 
sapi-sapi Fikry dan bodohnya asisten laknatnya itu malah 
terpengaruh dengan ucapan konyol Abel sampai 
membuatnya memelototi sapi-sapinya satu persatu untuk 
mengidentifikasi kegantengan sapinya. 


Jangan salah, bu bos! Si Jupri juga ganteng noh! Banyak 
sapi betina yang antri minta kawin sama dia ucap Fikry 
tidak mau kalah. 


Alvis menghembuskan nafas pasrah. Asistennya sudah 
ketularan Abel sekarang. Mungkin diantara mereka bertiga 
Cuma Alvis yang normal. 


Yang mana Si Jupri? mata Abel mencari-cari sosok Si Jupri 
dalam gerombolan sapi yang sedang makan. 


Itu, bu bos! Yang gede, setengah putih setengah coklat itu 
Fikry menunjuk seekor sapi yang baru dinamainya satu 
menit yang lalu agar tidak kalah dengan sapi Abel yang 
punya nama. 


Ya elah, dia mah gak ada apa-apanya sama Si Ramadhan. 
Masih gantengan Ramadhan kemana-mana ucap Abel tidak 


rela kegantengan Si Ramadhan disamakan dengan Si Jupri 
yang menurutnya biasa-biasa saja. 


Perdebatan pun kembali terjadi. Kali ini tema perdebatan 
mereka tentang kegantengan sapi. Alvis diam saja sembari 
memperhatikan kambing yang sedang kawin dari pada 
mendengar perdebatan Abel dan Fikry yang tidak ada 
faedahnya sama sekali untuk kemajuan bangsa. 
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— Versi cuma sampai sini aja. Sebenernya masih ada 
1 konflik lagi dan cerita kehidupan mereka setelah 
menikah tapi itu masuk ke dalam versi buku. 


Sequel The Famous Actor and His Hater 


Hello, Mas Dosen! 


Queenzie Sefaro, selebgram seksi yang mampu menjerat 
setiap laki-laki hanya dengan satu ulas senyuman. Tapi 
ternyata, senyumannya kurang mujarab untuk menjerat 
tetangga baru sekaligus dosennya di kampus. 


Khadhaffi Askaraja, dosen tampan sejuta pesona yang 
bernasib. malang karena harus bertetangga dengan 
mahasiswinya yang suka menggoda. Dhaffi harus mati- 
matian menahan dirinya setiap bertemu dengan Queenzie. 


Tuhan mengirim iblis untuk menggoda manusia, itu sama 
artinya dengan Tuhan mengirim Queenzie untuk menggoda 
Dhaffi. 


Note : Update setelah Antara Fajar dan Senja end. 


Vote Cover 


Bantu vote cover, yuk! 
Menurut kalian covernya bagus yg mana? 


Oh ya, aku mau ngingetin gak lama lagi novel The 
Famous Actor and His Hater akan terbit. Jangan lupa 
ikut PO ya! 


Versi novel pastinya lebih lengkap termasuk 1 konflik 
yg gak aku keluarin di versi nanti akan ada di novel 
+ 2 special part. Kisah Naura dan Billy yang bisa 
sampai nikah itu juga penjelasannya ada di novel. 


Nanti aku umumin di lapak ini dan di ig @ sweeticha 
kalo udah mulai open po. 


Tabungan buat meluk Abel-Alvis udah siap kan? 


Open Pre-Order 
Pre-order The Famous Actor And His Hater dibuka!!! 


Ini pilihan-pilihan paket yang bisa kalian pilih 
sekaligus bonus yg akan didapat : 


1. Paket Abel 


2. Paket Alvis 


3. Paket Sweeticha 


Untuk pemesanannya kalian bisa pakai format di 
bawah ini : 


Alasan kenapa kalian harus punya versi novelnya : 
1. Versi novel pastinya lebih lengkap 
2. Banyak bonus yg didapat 


3. Seperti cerita-ceritaku yg lain, cerita ini 
mengandung humor yang bisa membuat kalian 
terhibur. Jadi, cocok buat bacaan kalo lagi pusing 
mikirin hidup 


4. Satu konflik yg gak aku publish di akan ada di 
novel. 


5. Pertanyaan-pertanyaan tentang kenapa Billy bisa 
nikah sama Naura akan terjawab di novel juga. 


6. Banyak part tambahan termasuk part nikahan 
sampai bulan madu. 


Jadi, jangan sampai gak ikut PO, ya! 


Info Penting 


Tolong pencet tombol perpanjangan garansi ya biar 
gak kebatal otomatis. Buku udah ready dan 
secepatnya akan dikirim 


Buat yg baru nemu cerita ini dan pengen beli, kalian 
bisa beli di shopee karena buku ini tidak akan ada di 
toko buku offline seperti gramedia. 


Sekian infonya, thank you 


Open Pre-Order Batch 2 


Siap-siap The Famous Actor And His Hater akan open 
PO lagi!!! 


(3 April - 28 April 2021) 
Pilihan Paket : 
Keuntungan ikut PO : 


1. Harga lebih murah 
2. Dapat special merchandise 


Alasan kenapa harus punya versi novel : 


1. Banyak extra part. 

2. Cerita lebih lengkap. 

3. 1 konflik + penyelesaian yg nggak pernah 
dipublish di akan ada di novelnya. 

4. Akan dijelaskan bagaimana Billy bisa kenal dengan 
Naura dan akhirnya menikah menghasilkan Kenzo di 
cerita Hello Mas Dosen. 

5. Bukunya tebel 

6. Extra part berisi kisah Alvis dan Abel sebelum 
menikah sampai sesudah menikah. 


Btw, buat yg belum tahu ini ceritanya orang tua 
Queenzie di cerita "Hello Mas Dosen" 


Jadi, jangan sampai nggak ikut PO ya 


